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Tidak diragukan bahwasanya tauhid adalah landasan bagi setiap amal. Amal sebesar dan 
sehebat apapun jika tidak dibangun di atas tauhid maka akan sia-sia dan sirna. 


Namun kenyataan yang menyedihkan yang kita rasakan di negeri kita, bahwasanya 
masih banyak saudara kita yang belum paham tentang tauhid meskipun lisan mereka 
mengucapkan kalimat Tauhid “Laa ilaaha illallahu". Buktinya, praktik-praktik kesyirikan 
di tanah air kita masih merajalela. Dukun masih bertebaran, dan banyak sekali 
jumlahnya. Bahkan hampir setiap kota, bahkan hampir setiap kelurahan ada dukun (baik 
dukun asli maupun dukun palsu). Masih banyak orang yang percaya kepada jimat-jimat, 
masih menganggap angka 13 adalah angka sial, masih memberikan sesajen ke pohon 
atau batu besar, masih menyembelih untuk jin atau penjaga tanah atau penguasa 
gunung atau penguasa sawah ladang, masih percaya pada benda-benda bertuah seperti 
untuk dicari keberkahannya seerti keris dan batu akik. 


Diantara praktik mencari berkah bernuansa kesyirikan yang paling konyol adalah 
mencari berkah dari Kiyai Slamet yang ternyata adalah gelaran bagi seekor sapi yang 
berwarna putih, yang jika sapi tersebut keluar maka diperebutkan keberkahannya, 
bahkan kotorannya pun diperebutkan !? 


Belum lagi kalau kita menelusuri praktik-praktik meminta-minta kepada penghuni kubur 
terutama penghuni kubur yang dianggap orang shalih. 


Kondisi di tanah air kita semakin memburuk tatkala muncul sebagian da'i yang berusaha 
memperlaris kesyirikan, semakin menganjurkan kepada masyarakat untuk meminta- 
minta (yang mereka namakan dengan beristighotsah) kepada mayat-mayat orang shalih. 
Demikian juga dengan munculnya da'i-da'i dan tokoh-tokoh pluralisme yang berusaha 
menyatakan bahwa semua agama sama dan mengantarkan kepada surga. Mereka 
hendak menyamakan antara agama tauhid (yaitu agama Islam yang menyeru kepada 
penyembahan terhadap Allah semata) dengan agama kesyirikan seperti Nashrani (yang 
menyeru kepada penyembahan terhadap manusia yaitu Nabi Isa) dan Hindu (yang 
menyeru kepada penyembahan terhadap tiga dewa). 


Oleh karena penanaman agidah secara umum (terutama tauhid) yang kurang di tanah 
air maka pemikiran-pemikiran yang aneh dan menyimpang mudah untuk disambut dan 
diterima oleh sebagian saudara-saudara kita. Di tanah air kita sampai terjadi berulang- 
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ulang ada yang mengaku sebagai nabi akhir zaman, dan ini sangat aneh, tapi yang lebih 
aneh adalah ternyata ada juga masyarakat yang percaya dan mengikutinya. Demikian 
juga ada yang mengaku sebagai Nabi Isa yang turun dari langit, dan ada juga yang 
mengaku sebagai Al-Imam Al-Mahdi. 


Hal ini seluruhnya semakin menekankan bahwa mempelajari perkara tauhid (atau 
agidah secara umum) adalah perkara yang sangat urgent di negeri kita. Adapun 
pernyataan sebagian orang yang meremehkan dakwah tauhid, yang menganggap bahwa 
pembahasan mengenai tauhid adalah pembahasan kuno dan kurang relevan dengan 
kondisi sekarang maka tentu ini adalah pernyataan yang keliru dan berbahaya, yang 
tentunya keluar dari orang-orang yang tidak paham tentang makna tauhid yang 
sesungguhnya. 


Tauhid -sebagaimana yang hakikatnya disalahpahami oleh sebagian orang- bukan 
sekedar mengenal dan mengerti bahwa pencipta alam semesta ini adalah Allah: bukan 
sekedar mengetahui bukti-bukti rasional tentang kebenaran wujud (keberadaan) Nya, 
dan wahdaniyah (keesaan) Nya, dan bukan pula sekedar mengenal Asma' dan Sifat-Nya. 
Kaum musyrikin Jahiliyah kuno yang dihadapi Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam juga 
meyakini bahwa Tuhan Pencipta, Pengatur, Pemelihara dan Penguasa alam semesta ini 
adalah Allah. Demikian juga kaum Nashrani dan Yahudi juga percaya bahwa yang 
menciptakan alam semesta adalah Allah bukan Isa ataupun Uzair. Namun, kepercayaan 
dan keyakinan mereka itu belumlah menjadikan mereka sebagai makhluk yang 
berpredikat muslim, yang bertauhid kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala, mereka masih 
dicap oleh Allah dengan predikat musyrik. Kenapa?, karena mereka menyerahkan 
peribadatan tidak murni hanya untuk Allah. 


Maka buku di hadapan pembaca ini mempunyai arti penting dan berharga sekali untuk 
mengetahui hakikat tauhid dan kemudian menjadikannya sebagai pegangan hidup. 


Buku ini ditulis oleh seorang ulama yang giat dan tekun dalam kegiatan dakwah 
Islamiyah. Beliau adalah syaikh Muhammad bin Abdul Wahab At Tamimi, yang dilahirkan 
di 'Uyainah, tahun 1115 H (1703 M), dan meninggal di Dir'iyyah (Saudi Arabia) tahun 1206 
H (1792 M). 


Keadaan umat Islam -dengan berbagai bentuk amalan dan kepercayaan- pada masa 
hidupnya, yang menyimpang dari makna tauhid, telah mendorong Syaikh Muhammad 
bersama para muridnya untuk melancarkan dakwah Islamiyah guna mengingatkan umat 
agar kembali kepada tauhid yang murni. 


Kitab “Tauhid” ini membahas secara khusus tentang tauhid al-Ibaadah (atau yang dikenal 
dengan tauhid al-Uluhiyah), hal ini dikarenakan problem yang timbul di zaman penulis 
(Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab) adalah berkaitan dengan penyimpangan 
masyarakat dalam bab ini. Dan hendaknya demikian para penulis tatkala menulis suatu 
karya berusaha untuk mencari solusi dari problematika keagamaan yang ada di 
zamannya. Dalam buku ini juga akan disinggung tentang tauhid ar-Rububiyah dan tauhid 
al-Asmaa' wa as-Shifaat, akan tetapi bukan sebagai pokok permasalahan. 
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Keistimewaan kitab ini diantaranya : 


1. Kitab ini ringkas dan padat, berisi dalil al-Qur'an dan hadits, lalu diikuti dengan 
perkataan salaf. Oleh karenanya para ulama menyatakan bahwa metode Asy- 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab sama seperti metodenya Al-Imam Al- 
Bukhari dalam Shahih-nya.Beliau menyebutkan judul bab, lalu beliau menyebutkan 
dalil. Dan dalil-dalil yang beliau sebutkan secara umum mudah dipahami oleh 
orang awam untuk dikaitkan dengan judul bab. Karenanya kitab tauhid ini mudah 
untuk dipahami oleh orang awam. 


3. Kitab ini menjelaskan secara detail tentang permasalahan-permasalahan tauhid al- 
Uluhiyah (tauhid al-Ibadah) dan macam-macam kesyirikan baik syirik besar 
maupun syirik kecil. Dan dengan sebab inilah maka sebagian ulama menyatakan 
bahwa kitab tauhid yang ditulis oleh syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab adalah 
kitab yang terbaik. Hal ini dikarenakan para ulama terdahulu sebelum beliau 
mungkin tidak menghadapi model-model kesyirikian yang ditemui oleh beliau. UD 
Karenanya tulisan mereka tentang perincian jenis-jenis kesyirikan tidak sedetail 
apa yang ditulis oleh beliau. Adapun pembahasan tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat 
secara detail maka telah ditulis oleh para ulama sebelum beliau.Karenanya Syaikh 
Muhammad Abdul Wahhab menulis kitab-kitab berdasarkan kebutuhan 
masyarakat di zaman beliau, tentu ini berbeda dengan sebagian orang yang 
memang hobi menulis, menulis apa saja yang ilmiyah, dengan orang yang menulis 
berdasarkan kebutuhan masyarakat dan dakwah. 

4. Kitab inilah yang bisa menjelaskan dengan tepat siapa hakikat Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab yang dituduh sebagai pendiri dakwah Wahhabiyah. Kitab inilah 
yang bisa menjelaskan apa itu hakikat wahhabi. Karena banyak orang yang 
menuduh dakwah wahhabi dengan tuduhan yang tidak-tidak sementara mereka 
tidak pernah membaca kitab-kitab karya Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah. 


Keterangan: 


(11 Tentu ada para ulama yang hidup sebelum syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
yang menulis tentang tauhid al-uuhiyyah serta kesyirikan-kesyirikan yang berkaitan 
dengannya, akan tetapi mereka menulis tidak secara khusus dan tidak secara sistematis 
serta tidak secara lengkap, berbeda dengan syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab yang 
menulis secara khusus dan secara lengkap dan sistematis. Sebagai contoh adalah Ibnu 
Taimiyyah dan Ibnul Goyyim rahimahullah, banyak tulisan mereka berdua yang berkaitan 
dengan tauhid al-uluhiyah bahkan syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab telah menimba 
ilmu dari buku-buku mereka berdua, akan tetapi tulisan mereka berdua tidaklah 
terkumpul dalam satu tempat dan tidak tersusun secara sistematis. Demikian juga para 
ulama yang hidup semasa beliau atau setelah beliau juga menulis tentang tauhid al- 
uluhiyyah. Berikut ini diantara para ulama yang menulis buku khusus tentang tauhid al- 
uluhiyah. 
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Pertama : al-Imam al-Migrizi (wafat tahun 845 H), salah seorang ulama bermadzhab 


syafi'iy. Beliau menulis sebuah buku yang berjudul Ta) x> gil du 324 “Pemurnian 
tauhid yang bermanfaat”. Di awal buku ini beliau berkata : 


Jagas alh Gaa Ilid a a il 1 (LET aaas 
Aa NA 
abu oi Sea JS as Io 3 Yg bla Iis V5 Ja SV aa 
SARI ab API Jurig aaa Aiu sada Slplalla aa 
sea aa 252 os Meta sesali duga a sasa 
Sona Ke aaa Naa alus 


“Seperti firman Allah “Hanya kepadaMulah kami beribadah", sesungguhnya ayat ini 
menafikan syirik mahabbah dan syirik al-uluhiyah. Dan firman Allah “Dan hanya 
kepadaMulah kami memohon pertolongan" menafikan syirik penciptaan dan syirik ar- 
rububiyah. Maka ayat ini mengandung pemurnian tauhid kepada Robbul “alamin dalam 
ibadah dan bahwasanya tidak boleh menyekutukanNya, tidak boleh syirik dalam 
perbuatan, dalam lafal, dan dalam kehendak/niat. Syirik dalam perbuatan seperti sujud 
kepada selain Allah, thawaf di selain ka'bah, mencukur gundul karena beribadah dan 
tunduk kepada selain Allah, mencium batu selain hajar aswad yang merupakan tangan 
kanan Allah di bumi, mencium kuburan, mengusapnya dan sujud kepadanya. Sungguh 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah melaknat orang-orang yang menjadikan kuburan 
para nabi dan orang-orang shalih sebagai masjid, maka bagaimana lagi kalau dijadikan 
kuburan tersebut sebagai berhala yang disembah?" (Tajriid at-Tauhiid, hal 18-19) 


Beliau juga berkata : 
pls Mb ads jg apk: 


pd Yei iog UIEN E99 P999 aa dj sa oins Lag USUS igol wsh eð 
Ily ads UI alg val Je 289 sanga AA rgs aja ess Amal Aina sð Ugs misal! 
ahol d USS ioll ad sa "auw lig SS Jani Y aell" olwg 


“Ziarah kuburan ada tiga macam. (Pertama) mereka yang menziarahi orang-orang yang 
telah meninggal lalu mendoakan mereka, dan ini adalah ziarah yang disyari'atkan. 
(Kedua) mereka yang menziarahi mayat-mayat tersebut lalu berdoa dengan mayat-mayat 
tersebut, maka mereka inilah musyrikin dalam al-uluhiyah dan kecintaan. (Ketiga) mereka 
yang menziarahi mayat-mayat lalu berdoa kepada mayat-mayat tersebut, padahal Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Ya Allah jangan Engkau jadikan kuburanku berhala 
yang disembah”. Maka mereka ini adalah orang-orang musyrik dalam rububiyah" (Tajriid 
at-Tauhiid hal 20) 


Kedua : al-Imam Muhammad bin Isma'il as-Shon'aani rahimahullah (wafat tahun 1182 H), 
yang beliau semasa dengan syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab. Beliau menulis 
sebuah buku yang berjudul ASJYI oli £ £ laici PARI 'membersihkan aqidah dari 
kotoran kekufuran". Beliau berkata di awal kitab beliau : 


yo lua, aiale 9 axl, Lal fainos Sale ing sad Ale 79 OJYI OLI gs lai VI selai) liga 
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JL Reg &olgig 39 jang elLäJlo Yadi UU WI Reg Sälg Lao RAC) sll ol dal 
jil sð a VI 929 Pwyl 


“Inilah kitab “membersihkan aqidah dari ktoran-kotoran kekafiran" wajib atas diriku 
untuk menulisnya, dan keharusan atas diriku untuk menyusunnya karena apa yang telah 
aku lihat dan telah aku ketahui dengan yakin tentang menjadikan hamba-hamba 
sebagai tandingan-tandingan (bagi Allah) yang terjadi di kota-kota, kampung-kampung, 
dan seluruh negeri, di Yaman, Syam, Mesir, Nejd, Tihamah, dan seluruh negeri Islam, 
yaitu keyakinan terhadap (para penghuni) kuburan" 


Beliau hidup di zaman Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dan beliau melihat dan 
merasakan apa yang dirasakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab tentang 
tersebarnya kesyirikan di seluruh negeri kaum muslimin terutama penyembahan 
terhadap penghuni kubur. 


As-Shan'ani memuji dakwah syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam gosidahnya : 
MN al YE Min w o6 Ol3 .. an Je Aan 


“Salamku bagi negeri Nejd dan juga bagi yang tinggal di Nejd...meskipun salamku dari 
jauh tidaklah cukup”. 


Sebagian orang menisbahkan kepada As-Shan'ani sebuah gosidah yang menunjukkan 
bahwa beliau taroju' (berubah pikiran) dari pujiannya tersebut, akan tetapi nisbah 
gosidah tersebut tidaklah benar sebagaimana dijelaskan oleh Asy-Syaikh Sulaiman bin 
Samhaan rahimahullah. Diantara bukti yang terkuat akan kedustaan taroju' tersebut 
bahwasanya hal ini tidaklah muncul kecuali setelah wafatnya As-Shan'ani. Sementara As- 
Shan'ani wafat sekitar 20 tahun sebelum As-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, kalau 
seandainya As-Shan'ani taroju' maka tentu akan tersebar semasa hidup beliau. Lagi pula 
qosidah pujian As-Shan'ani ditulis pada tahun 1163 Hijriyah dan buku Tathirul i'tigood 
ditulis pada tahun 1164 Hijriyah. Barang siapa yang menelaah kitab tathirul i'tigood maka 
dia akan dapati mirip dengan kita kasyf asy-syubhatnya Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab. 


Ketiga : al-Imam Asy-Syaukani rahimahullah (wafat tahun 1250 H), beliau hidup setelah 
syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab, beliau menulis sebuah buku yang berjudula sx 
J zài l 2 J EP 35I “Melapangkan dada dengan haramnya meninggikan kuburan". 
Beliau menulis buku ini karena melihat bahwa meninggikan kuburan merupakan sarana 
kesyirikan. 


Bersambung insya Allah... 
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KITAB TAUHID 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 
01 yasi | ala a SIS ss 


“Tidak Aku ciptakan jin) dan Manusia melainkan hanya untuk beribadah BI kepada-Ku.” 
(QS. Adz -Dzariyat: 56 ). W 


SEN a IE ara IÉ o Wr Sils 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat (untuk menyerukan): 
“Beribadalah kepada Allah (saja) dan jauhilah thaghut" BD. (GS. An - Nahl: 36). 


Aa Jas NS is ss SL SI Isie Gala D Ulas! Ss èk Ý PENES RAF 
Kila GS agis s SI Jis aas Il go JII zL bg o yai; (YY) Las ,S J35 Nara Lap sgt V3 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kecuali hanya kepada- 
Nya, dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan, 
dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil.” (QS. Al - Isra" 23-24). (D) 


Bi a 195 p? J5 all 1534215 


“Dan sembahlah Allah dan janganlah kalian mensekutukanNya dengan sesuatu apapun” (QS. 
An-Nisaa : 36) ED 


93 55131 lolis Yg D Ulu ss 0 Ga a IS 4s VI SSS 25%; p35 Ls JA Igdlas 23 
235 call a lolis Y5 D ol las lgie zgb la c ; one lal 192587 Y5 D bbls 25853 SD GW) 
101) oslas AKI a AS Ui ASI 0 au VI JII 

aie VI baaka ISI 193515 D3 gt 085 d1 s0 cd VI pal Jl Isi 
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OS 2S a pe AS) [I lo5] all agus 6155 15 OLS 3s lafat Atis Isis 0 ay Lai 
as ea ASUS D alui of AS, ORG AN Itali Ys [ boki aiiis Se 151 ls 10Y) 
Osis SSL 


“Katakanlah (Muhammad) marilah kubacakan apa yang diharamkan kepadamu oleh 
Tuhanmu, yaitu “Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 
terhadap kedua orang tuamu, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki kepadamu dan kepada mereka: dan janganlah 
kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar. Demikian itu yang 
diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu supaya kamu memahami (nya). Dan janganlah 
kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil, kendatipun dia adalah kerabat(mu). Dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. Dan bahwa (yang 
Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan- 
Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakwa.” (@S. Al An'am: 
151-153). (8D 


Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhu berkata: 


HENDE Ibas 33 [zals aast ae all alos al AI olo a53 alos oll ii 5 Isi ds 
lias a Bls) J33 JII MBS IS pb VI a 2895 235 Ls JS) 


“Barang siapa yang ingin melihat wasiat Muhammad shallallahu 'alahi wa sallam yang 
tertera di atasnya cincin stempel milik beliau, maka supaya membaca firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala : “Katakanlah (Muhammad ) marilah kubacakan apa yang diharamkan 
kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu “Janganlah kamu berbuat syirik sedikitpun kepadaNya, dan 
“Sungguh inilah jalan-Ku berada dalam keadaan lurus, maka ikutilah jalan tersebut, dan 
janganlah kalian ikuti jalan-jalan yang lain. D" 


Mu'adz bin Jabal radhiallahu 'anhu berkata: 


(Sa caig SS r ole obal 53 las bill ol all 53 SAS Í 3W3 G 2 JBS laz cl 
es A 3s 23333 Ol Mal LE aUl $s JG allasis ARAHAN 
ists aasi Y )) JO SÂ AA a Jan Ea a I Io Vol all) 


“Aku pernah diboncengkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di atas keledai, kemudian 
beliau berkata kepadaku: “wahai Muadz, tahukah kamu apakah hak Allah yang harus 
dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya, dan apa hak hamba-hamba-Nya yang pasti dipenuhi oleh 
Allah? Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui", kemudian beliau 
bersabda: “Hak Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya ialah hendaknya mereka 
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, sedangkan hak 
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hamba yang pasti dipenuhi oleh Allah ialah bahwa Allah tidak akan menyiksa orang-orang 
yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, lalu aku bertanya: “ya Rasulullah, 
bolehkah aku menyampaikan berita gembira ini kepada orang-orang? beliau menjawab: 
“Jangan engkau lakukan itu, karena khawatir mereka nanti bersikap pasrah." (HR. Bukhari 
dan Muslim). CW 


Pelajaran penting yang terkandung dalam bab ini: 


1. Hikmah diciptakannya jin dan manusia oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

2. Ibadah adalah hakekat (tauhid), sebab pertentangan yang terjadi antara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam dengan kaumnya adalah dalam masalah tauhid ini. CD 

3. Barangsiapa yang belum merealisasikan tauhid ini dalam hidupnya, maka ia belum 
beribadah (menghamba) kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. inilah sebenarnya 
makna firman Allah: 


MEI G Osi Al V3 


“Dan sekali-kali kamu sekalian bukanlah penyembah (Tuhan) yang aku sembah." (QS. Al 
Kafirun: 3). 


4. Hikmah diutusnya para Rasul [adalah untuk menyeru kepada tauhid, dan 
melarang kemusyrikan]. 


1. Misi diutusnya para Rasul itu untuk seluruh umat. 

2. Ajaran para Nabi adalah satu, yaitu tauhid (mengesakan Allah Subhanahu wa Ta'ala 
sajal. 

3. Masalah yang sangat penting adalah: bahwa ibadah kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala tidak akan terealisasi dengan benar kecuali dengan adanya pengingkaran 
terhadap thaghut. 


Dan inilah maksud dari firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 
lal Alas Y Lagi San Slasti a55 JL oobis esa si; 543 


“Barang siapa yang mengingkari thaghut dan beriman kepada Allah, maka ia benar-benar 
telah berpegang teguh kepada tali yang paling kuat.” (OS. Al Bagarah: 256). 


1. Pengertian thaghut bersifat umum, mencakup semua yang diagungkan selain Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. 

2. Ketiga ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al An'am menurut para ulama 
salaf penting kedudukannya, di dalamnya ada 10 pelajaran penting, yang pertama 
adalah larangan berbuat kemusyrikan. 

3. Ayat-ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al Isra mengandung 18 masalah, 
dimulai dengan firman Allah: 


a335 Bossa 345 ST BJ] all ga Jass Y 
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Janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesembahan yang lain, agar kamu tidak menjadi 
terhina lagi tercela.” (OS. Al Isra": 22). 


Dan diakhiri dengan firman-Nya: 


15238 Layla alas vó a s5 6J] Il gs Jass Ys 


“Dan janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesembahan yang lain, sehingga kamu 
(nantinya) dicampakkan ke dalam neraka Jahannam dalam keadaan tercela, dijauhkan (dari 
rahmat Allah).” (OS. Al Isra": 39). 


Dan Allah mengingatkan kita pula tentang pentingnya masalah ini, dengan firman-Nya: 


o o -& aa FE. Sa 
Assad! go Ly Ll S551 Lao U5 


“Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu.” (OS. Al Isra": 39). 


11. Satu ayat yang terdapat dalam surat An-Nisa', disebutkan di dalamnya 10 hak, yang 
pertama Allah memulainya dengan firman-Nya: 
Bia IS Ig UII 1932215 


“Beribadahlah kamu sekalian kepada Allah (saja), dan janganlah kamu mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun.” (OS. An Nisa": 36 ). 


12. 


Perlu diingat wasiat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di saat akhir hayat 
beliau. 


. Mengetahui hak-hak Allah yang wajib kita laksanakan. 


2. Mengetahui hak-hak hamba yang pasti akan dipenuhi oleh Allah apabila mereka 
melaksanakannya. 
3. Masalah ini tidak diketahui oleh sebagian besar para sahabat. 
4. Boleh merahasiakan ilmu pengetahuan untuk maslahat. 
5. Dianjurkan untuk menyampaikan berita yang menggembirakan kepada sesama 
muslim. 
6. Rasulullah r merasa khawatir terhadap sikap menyandarkan diri kepada keluasan 
rahmat Allah. 
7. Jawaban orang yang ditanya, sedangkan dia tidak mengetahui adalah: “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui. 
8. Diperbolehkan memberikan ilmu kepada orang tertentu saja, tanpa yang lain. 
9. Kerendahan hati Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, sehingga beliau hanya 
naik keledai, serta mau memboncengkan salah seorang dari sahabatnya. 
10. Boleh memboncengkan seseorang di atas binatang, jika memang binatang itu kuat. 
11. Keutamaan Muadz bin Jabal. 
12. Tauhid mempunyai kedudukan yang sangat penting. 
KETERANGAN: 
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((11) Judul “Kitab Tauhid” menunjukkan bahwa tujuan dari penulisan kitab ini, 
bahwasanya dari awal hingga akhirnya adalah berkaitan dengan tauhid al-Uluhiyah. 
Penjelasan tentang definisinya, syarat-syaratnya, keutamaannya, dalil-dalilnya, buahnya, 
konsekuensinya, dan penyempurnanya. Demikian juga pembahasan tentang lawannya 
yaitu kesyirikan dengan berbagai macamnya. 


Tauhid adalah masdar dari wahhada (355) yuwahhidu (453?) tauhiidan (153237), yang 
artinya secara bahasa adalah : “Mengesakan", yaitu menjadikannya satu. Dan istilah 
tauhid disebutkan dalam sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Diantaranya sabda 
Nabi kepada Mu'adz bin Jabal takala Nabi mengutusnya ke negeri Yaman : 


Ols call VI JJ Y Ol Ig agan Ol NI SI mesir lilo US Jol Logo csiliw iL 
Jl Jowo) Iromo 


“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum Ahlul Kitab. Maka jika engkau 
mendatangi mereka serulah mereka agar mereka bersaksi bahwasanya tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwasanya Muhammad 
adalah Rasulullah" (HR Al-Bukhari no 1496 dan Muslim no 19)) 


Dalam sebuah riwayat : 
aUl bsle aij] Sera JS ain 


“Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka adalah beribadah 
kepada Allah”. (HR Al-Bukhari no 1458) 


Dalam sebuah riwayat yang lain : 
aU 19355; Jan 


“Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka adalah agar mereka 
mentauhidkan Allah" (HR Al-Bukhari no 7372) 


Dalam riwayat yang lain : 
aUl 3237 all piots A PK A 


“Maka jadikanlah dakwahmu yang pertama kali kepada mereka adalah agar mereka 
mentauhidkan Allah" (HR Ad-Daraquthniy dalam sunannya no 2059) 


Dalam hadits yang lain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 


GÍ ISI -L89 JG Sai á: A ja jins US ga VJ ad Uti pisii oe Jais aiy Si 


SI 1 gai 9 segala ĝi Sr A E Aa MBS augi si? ng PEET (Exo 
: âj Jsa FE AMI JAS JUS call aiii Lao s6 1545 a a lolak JL ely esi 
àj aUl jáá JUS iba JUS faio kak ils L- 
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“Sesungguhnya ada seorang lelaki yang tidak mengamalkan kebaikan sama sekali kecuali 
tauhid. Tatkala ia akan meninggal dunia ia berkata kepada keluarganya : “Jika aku wafat 
maka ambillah jasadku lalu bakarlah hingga aku menjadi hangus, lalu girislah aku sampai 
jadi debu, lalu tebarkanlah aku di laut di hari yang bertiup angin kencang”. Maka 
merekapun melakukannya. Tiba-tiba ia berada pada genggaman Allah, maka Allah 
berkata kepadanya, “Apa yang mendorongmu melakukannya?”. Ia berkata, “Karena takut 
kepadaMu". Maka Allah pun mengampuninya' (HR Ahmad dengan sanad yang shahih, no 
3785 dari Ibnu Mas'ud dan no 3786 dari Abu Hurairah dan 8040 dari Ibnu Sirin secara 
mursal) 


Dalam hadits yang lain : 


sis Igil Bi" las SAS bé ling ailé aUl slo gill Ila 153 APER RRE 
SUS åå; áit aias PAN an Bi SW 


di 553 pe a Ola a jat Ol ai Ls 335 Ji Of celiji Sl 


Bahwasanya al-Aash bin Wa'il di zaman jahiliyah bernadzar untuk menyembelih 100 
onta, dan (putranya) Hisyam bin al--Aash menyembelih bagiannya 50 onta, dan ‘Amr bin 
al-Aash (radhiallahu 'anhu) bertanya kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam tentang hal 
itu (yaitu apakah ia boleh menyembelih sisanya 50 ekor onta -pent). Maka Nabi berkata 
kepadanya, “Adapun ayahmu (yaitu al--Aaash bin Wa'il) kalau seandainya ia berikrar 
dengan tauhid, lalu engkau berpuasa dan bersedekah atas namanya maka akan 
bermanfaat baginya (HR Ahmad no 6704 dan Ibnu Abi Syaibah dan mushannaf no 12203 
dengan sanad yang hasan) 


Demikian juga para sahabat juga menggunakan istilah tauhid sebagaimana datang 
dalam sebagian hadits, diantaranya : 


Jabir bin Abdullah berkata : 


Ja » 


“Maka Nabipun bertalbiah dengan tauhid Labbaik Allahumma Labbaik....” (HR Muslim no 
1218, dari hadits Jabir tentang haji wada') 


Jadi istilah tauhid bukanlah istilah yang baru, oleh karenanya para ulama menulis buku- 
buku yang mereka beri judul Kitab at-Tauhid. Seperti At-Tauhid karya Ibnu Khuzaimah 
(wafat 311 H) dan at-Tauhid karya Ibnu Mandah (wafat 395 H). Al-Imam Al-Bukhari 
membahwakan hadits Muadz bin Jabal di atas dalam Shahihnya dalam Kitab at-Tauhid 
dalam bab : 


Mi Isl all auas a alaws a ALI Calo iuil 5123 o E Ls 


“Hadits-hadits tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyeru umatnya kepada 
bertauhid kepada Allah tabaraka wa ta'aala" 
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Pembagian Tauhid 


Asalnya tauhid tidak boleh dibagi, karena rububiyah Allah, dan uluhiahNya serta asma' 
wa sifaatNya adalah satu kesatuan dan tidak terpisah-pisahkan. Akan tetapi makhluk 
(kaum musyrikin lah yang melakukan pembagian). Dahulu setelah diutusnya nabi Adam 
tauhid dipahami oleh manusia secara terakumulasi tanpa ada pembagian, hingga 
akhirnya setelah 10 kurun munculah kesyirikan. Kesyirikan inilah yang merupakan 
bentuk pemecahan tauhid, karena mereka mentauhidkan Allah pada sebagian sisi dan 
membatalkan tauhid Allah pada sisi yang lain. Allah berfirman tentang kondisi kaum 
musyrikin Arab : 


DŠ pish Abs VI aUL SA So: Las 


Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sembahan-sembahan lain) (QS. Yusuf : 106) 


Jadi kaum musyrikin yang telah memisah-misahkan tauhid, maka Allahpun menjelaskan 
keyakinan mereka yang salah ini, dengan menjelaskan bahwa iman (tauhid) mereka 
tercampur dengan kesyirikan. Ternyata keyakinan (tauhid) mereka yang disebut oleh 
Allah dengan “iman” adalah keyakinan mereka bahwa Allah maha pencipta dan maha 
pemberi rizki (yang merupakan tauhid ar-Rububiyah). Adapun kesyirikan mereka yang 
Allah sebutkan pada ayat tersebut adalah mereka menyembah kepada selain Allah, 
artinya keyakinan mereka rusak dari sisi tauhid al-'Ibadah. Maka terjadilah pembagian 
tauhid secara otomatis untuk menjelaskan titik yang benar dan titik yang salah. Jadi 
merekalah kaum musyrikin yang membagi tauhid, maka Allah turunkan ayat-ayat kepada 
mereka agar mereka tidak membagi tauhid, bertauhid pada satu bagian/sisi dan berbuat 
syirik pada sisi yang lain. Diantaranya firman Allah melarang mereka membagi-bagi 
tauhid : 


AI Jas Sall (21) Oa asi RSLS Lo alls asas Sall AG 9 LN Č wi G 
Ms ASI 155, Sl ge u 235 ib slab ge Jys t Ella Lóljó go sÝ 


osl Adila 15133 aU lajs 


Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang yang 
sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu 
dan langit sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui (QS. Al-Baqarah : 21-22) 


Jadi pembagian tauhid menjadi tiga adalah untuk memudahkan pemahaman yang benar 
bahwasanya tauhid tidak boleh dibagi-bagi. 


Pembagian tauhid tersebut adalah : 
Pertama ; Tauhid ar-Rububiyah 


Kedua : Tauhid al-Uluhiyah 
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Ketiga ; Tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat 


Adapun tauhid ar-Rububiyah adalah : Jasi aUl 53235 artinya mengesakan perbuatan- 
perbuatan Allah, bahwasanya hanya Allah semata yang melakukannya tanpa ada cempur 
tangan dan andil yang lain sama sekali. Dan afaalullah (aUl Ju banyak, seperti 
penciptaan, memberi rizki, menghidupkan, mematikan, mengatur alam semesta, 
memberi manfaat dan mudharat, menyembuhkan, mengabulkan doa dan yang lainnya. 


Tauhid Ar-Rububiyah berporos pada tiga perkara, (1) Penciptaan (a, yaitu Allah 
menciptakan makhluk dari tidak ada menjadi ada. (2) Kepemilikian (AJI), artinya karena 
hanya Allah yang menciptakan alam semesta beserta isinya maka hanya Allah yang 
memiliki itu semuanya. (3) Pengaturan (24331), jadi tidak ada yang ikut serta bersama 
Allah dalam pengaturan alam semesta, semua yang terjadi adalah di bawah aturan Allah. 


Adapun tauhid al-Uluhiyah (atau al-/lahiyah atau al-ibadah) adalah mengesakan Allah 
dalam peribadatan, artinya hamba hanya boleh beribadah kepada Allah semata. Jika 
tauhid ar-Rububiyah berkaitan dengan Ul Ju (perbuatan-perbuatan Allah, seperti 
menciptakan, menghidupkan, mematikan, memberi rizki, dll), adapun tauhid al-Uluhiyah 
(al-Ibadah) maka berkaitan dengan xl Ju (perbuatan hamba) yang mencakup 
bentuk-bentuk ibadah seperti berdoa, bernadzar, menyembelih, khauf (takut), radja 
(berharap), tawakkal, dll. 


Adapun tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat yaitu seorang hamba meyakini bahwasanya Allah 
Maha Esa dengan kesempurnaan yang mutlak dari segala sisi dalam nama-nama dan 
sifat-sifatNya yang agung, tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Allah dari sisi nama 
dan sifatNya. Meskipun bisa jadi nama dan sifatnya sama antara makhluk dengan Allah 
tapi hakikatnya berbeda. 


Tauhid ar-Rububiyah dan tauhid al-Asmaa' wa as-Sifaat berkaitan dengan dzat Allah yang 
harus diyakini bahwa Allah Maha Esa dalam rububiyahNya dan asma' dan sifaatNya. 
Para hamba harus mengilmui dan meyakini hal ini. 


Adapun tauhid al-Uluhiyah berkaitan dengan perbuatan hamba, yaitu hamba hanya 
boleh beribadah kepada Allah, karena Allah-lah satu-satunya yang berhak untuk 
disembah karena Allah Maha Esa dalam rububiyahnya dan asmaa' wa shifaatNya. Dari 
sinilah ada sebagian ulama yang membagi tauhid menjadi dua, (1) Tauhid al-ilmi wa al- 
ma'rifah, yang mencakup tauhid ar-Rububiyah dan tauhid al-Asmaa' wa as-Shifaat, 
karena fokusnya adalah agar para hamba mengilmui dan bermakrifat tentang rububiyah 
Allah dan asmaa' wa shifaatNya. Yang ke (2) Tauhid al--Amal wa at-Thalab yang berkaitan 
dengan tauhidu al-Uluhiyah karena fokusnya adalah menuntut (thalab) para hamba 
untuk ber-amal hanya untuk Allah. 


Pada kitab ini -kitab tauhid- fokus pembahasannya adalah tentang tauhid al-Uluhiyah 
(tauhid al-Ibadah). 


Dan dalam bab pertama ini Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab menyebutkan 7 
dalil tentang pengesaan Allah dalam peribadatan. 
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(21) Ini dalil bahwa jin juga mukallaf (dibebani oleh syari'at), karena para nabi juga 
diutus kepada mereka, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga diutus kepada 
golongan jin. Karenanya mereka juga mendapatkan balasan di dunia dan juga balasan di 
akhirat, dengan masuk surga atau masuk neraka. 


Allah berfirman : 


Als AS ada lal Ia alls (15) Alas AG Isi K3 Oslowlsli Bls 
sx 


“Adapun kaum jin yang menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi 
neraka Jahannam. Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu 
(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 
(rezeki yang banyak)" (OS Al-Jinn : 15-16) 


Oleh karenanya jin juga memiliki berbagai macam aliran, Allah berfirman tentang 
perkataan para jin tentang diri mereka : 


1553 gebb & 35 053 Los Os JI & Ui: 


Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang shalih dan di antara kami ada 
(pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda (OS. Al- 
Jinn :11) 


Ibnu Katsir meriwayatkan dengan sanadnya dari Al-A'masy rahimahullah beliau pernah 
bertanya kepada jin : 


LAH JL S Sus asi 123 


“Bagaimana syi'ah Rafidah di sisi kalian?”. Jin tersebut menjawab, “Paling buruk diantara 
kami" (Tafsir Ibnu Katsir 8/242) Ini menunjukkan kaum jin juga ada yang shalih dan ada 
yang fajir, ada yang mukmin ada yang kafir, dan yang muslim pun beraliran-aliran. 


Akan tetapi apakah tata cara ibadah mereka persis seperti ibadah kita? Az-Zarkasyi 
berkata, “Telah terjadi perdebatan di kalangan ulama belakangan tentang apakah para 
jin dibebankan untuk menjalankan furu' (cabang-cabang) syari'at?. Maka ahli tahgig (para 
peneliti) diantara mereka berpendapat bahwasanya para jin sama dibebani secara 
global, akan tetapi tidak sama persis seperti syari'at manusia, karena para jin berbeda 
dengan manusia baik secara definisi maupun hakikat. Maka tentunya akan berbeda pula 
pada sebagian syari'at. Contohnya sebagian jin telah diberikan kekuatan untuk terbang 
di udara, dan mereka juga diperintahkan untuk berhaji dengan terbang, sementara 
manusia tidak diperintahkan demikian karena tidak bisa terbang. Akan tetapi sebaliknya 
jin tentu dibebankan dengan perintah/syari'at yang tidak dibebankan kepada manusia. 
Maka setiap syari'at yang berkaitan dengan syari'at tabi'at manusia (secara khusus) maka 
tidak akan dibebankan kepada jin karena jin tidak memiliki tabi'at tersebut. (Al-Bahr al- 
Muhith fi Ushul al-Fiqh 1/309) 
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Maka tidak perlu kita membahas dan mencari tahu tentang bagaimana tata cara wudhu 
jin, cara beristinja mereka, atau yang lainnya karena kita tidak tahu hakekat mereka. 


(133) Ibadah secara bahasa kembali kepada makna hina dan rendah dan ketundukan. 
Dikatakan BARA Raj artinya hamba yang dimiliki, NA) shl artinya jalan yang telah 
ditundukan oleh kaki-kaki sehingga mudah untuk ditempuh (lihat Mu'jam Maqooyiis al- 

Lughoh 4/205-206). 


Adapun ibadah secara istilah syari'at maknanya adalah sebagaimana yang dikatakan 
oleh Ibnu Taimiyyah rahimahullah : 


ajaaa abbii JI SISI go Lo jig àll Adat b JSI kob Ail a a 


“Ibadah berarti suatu kata yang mencakup segala perkataan dan perbuatan, baik lahir 
maupun batin, yang dicintai dan diridhai oleh Allah” (Majmuu' Al-Fataawa 10/149) 


Dan ibadah -ditinjau dari pelakunya- yaitu yang menggabungkan antara ketundukan dan 
kecintaan, ketundukan tanpa kecintaan bukanlah ibadah, dan demikian juga sebaliknya. 
Ibnu Taimiyyah berkata : 


Jang Ji eé Saji SLS ala5 all ¿aji JlaSs ala5 JII JS gon piul 
NI JLS kas b Ola Laila sbe DIK Y S2 42 iil 


“Ibadah adalah kata yang mengumpulkan ketundukan yang sempurna dan puncaknya 
dengan kecintaan kepada Allah yang sempurna dan puncaknya. Maka kecintaan yang 
kosong dari ketundukan demikian juga ketundukan yang kosong dari kecintaan bukanlah 
ibadah. Hanyalah dikatakan ibadah jika mengumpulkan dua perkara tersebut dengan 
sempurna” (At-Tuhfah al-'Iroogiyah hal 44) 


([4]) Dalil Pertama : Sisi pendalilan penulis dari ayat ini yaitu bahwa tujuan utama 
penciptaan jin dan manusia adalah untuk beribadah kepada Allah. Dan ibadah tentu 
yang dimaksud adalah tauhid, yaitu peribadatan hanya untuk Allah, karena tidak 
mungkin Allah memerintahkan untuk beribadah kepada selain Allah. Karenanya Allah 
berdalil dengan Rububiyah-Nya, yaitu Allah yang menciptakan mereka dan Allah yang 
memberi rizki kepada mereka. Ini sebagai isyarat bahwa jika mereka ternyata beribadah 
kepada selain Allah maka sungguh mereka telah terjerumus dalam kezaliman yang 
besar, karena Allah semata yang telah menciptakan mereka dan memberi rizki kepada 
mereka, dan Allah menciptakan mereka untuk semata beribadah kepadaNya. 


Sungguh ayat ini menjelaskan tentang tujuan teragung dari penciptaan manusia dan jin. 
Allah tidak menyebutkan hewan pada ayat ini. Karenanya jika manusia dan jin tidak 
melakukan tujuan penciptaan ini maka tidak ada bedanya antara mereka dengan hewan- 
hewan. Bahkan mereka akan lebih parah daripada hewan, karena hewan tidak dibebani 
dengan perintah dan pertanggung jawaban, sementara manusia dan jin akan 
bertanggung jawab di akhirat kelak. Karenanya orang kafir tatkala melihat hewan-hewan 
ternak di akhirat digishas setelah itu menjadi tanah maka tatkala itu orang kafir berkata : 
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UE SS su 
“Alangkah baiknya sekiranya aku dahulu adalah tanah" (QS. An-Naba' : 40) 


Maka tujuan yang agung ini harus ditunaikan oleh manusia dan jin, jika tidak maka 
mereka akan terhamparkan ke neraka. 


Jika ada yang berkata firman Allah (Kecuali untuk beribadah kepadaKu) menunjukkan 
pembatasan, sementara kita dapati kebanyakan waktu kita bukan untuk beribadah. 
Waktu sebagian kita untuk shalat, untuk baca al-Qur'an, untuk berdzikir tidaklah banyak 
dibandingkan waktu kita untuk mencari dunia. Lantas bagaimana ia bisa mengamalkan 
ayat ini?. Asalnya manusia dalam kondisi ibadah, karena ibadah -menurut definisi Ibnu 
Taimiyyah- mencakup segala perkara yang dicintai Allah, dan tidak terbatas pada ibadah 
mahdlah. Maka ia berusaha beribadah kepada Allah dalam segala kegiatannya. Jika ia 
melihat perkara dunia maka hendaknya ia niatkan dalam rangka untuk memantapkan 
ibadahnya kepada Allah. Jika ia makan hendaknya diniatkan agar kuat beribadah, 
demikian juga jika ia tidur dan istirahat. Dan ini termasuk dalam kaidah : 


dl 563 VI eg åz Y Ls 


“Sesuatu kewajiban tidak bisa dikerjakan kecuali dengan perkara yang lain maka perkara 
yang lain itu juga wajib" 


Karena seorang tidak mungkin untuk bisa memantapkan dan menjalankan ibadahnya 
kecuali dengan mengamalkan firman Allah 


WII fo Hinai guti V3 
Dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi (QS. Al-Qosos : 77) 


Akan tetapi jika seseorang waktu dan jerih payahnya habis semata-mata untuk dunia, 
bahkan akhirat dinomer duakan, atau bahkan dikorbankan demi dunia, maka jadilah ia 
penyembah dunia. Nabi bersabda 


Sea (SI SAS guss 
“Celaka hamba dinar dan dirham” (HR Al-Bukhari no 2886) 


(I51) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya adalah ayat ini sebagai penjelas bagi dalil 
pertama. Dalil pertama menjelaskan bahwa ibadah adalah tujuan penciptaan manusia 
dan jin. Adapun dalil yang kedua ini menjelaskan bahwa ibadah yang dimaksud adalah 
ibadah yang disertai dengan meninggalkan thaghut. Bahkan demi mewujudkan hal ini 
maka Allah mengutus para rasul untuk menyerukan hal ini kepada kaumnya. 


(sembahlah Allah) ini adalah penetapan, dan (Jauhilah Thaghut) ini adalah penafian. Dan 
tauhid dibangun di atas penafian dan penetapan, yaitu penafian dari peribadatan 
kepada selain Allah dan penetapan peribadatan hanya untuk Allah, dan inilah makna Laa 


ilah illallah. 
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Thaghut ialah : setiap yang diagungkan - selain Allah - dengan disembah, ditaati, atau 
dipatuhi : baik yang diagungkan itu berupa batu, manusia, ataupun setan. 


Ibnu Jarir At-Thabari berkata : 


LE iaio Oo 5043 aUl ale glib s JS AI oo ÉJI a sai Sa yo an 
si cia sÍ a WI 9S Ulala áj òst Cie at lio l5 a Sa Ako 
send Sa GLS L GG gl aio gl Lis 


“Pendapat yang benar menurutku tentang thaghut yaitu semua yang melampaui 
batasannya lalu diibadahi selain Allah, apakah dengan paksaan darinya kepada orang 
yang menyembahnya ataukah karena ketaatan orang yang menyembahnya kepadanya, 
apakah yang disembah itu manusia, atau syaitan, atau berhala, atau patung, atau 
apapun juga” (Tafsir At-Thabari 4/558). 


Sebagian ulama memberi syarat bahwa thaghut adalah yang disembah selain Allah dan 
dia ridha akan hal tersebut. Adapun para nabi dan orang-orang shalih yang disembah 
maka mereka bukanlah thaghut, karena mereka tidak ridha dengan hal ini semua, 
bahkan mereka mengingkari ini semua. 


Menjauhi thaghut berarti mengingkarinya, tidak menyembah dan memujanya, dalam 
bentuk dan cara apapun. 


Firman Allah ini (Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat (untuk 
menyerukan): “Beribadalah kepada Allah (saja) dan jauhilah thaghut), menunjukkan bahwa 
perkara tauhid adalah perkara yang disepakati oleh para rasul, meskipun syari'at mereka 
bisa berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan zaman mereka. Adapun menyeru kepada 
tauhid dan meninggalkan thaghut maka tidak mengenal kondisi waktu dan tempat. 
Karenanya Nabi bersabda : 


Pa 21 2 à os 
kls péis Si ode io SI 


“Para nabi adalah saling bersaudar se-bapak, ibu mereka berbeda-beda dan agama 
mereka satu” (HR Al-Bukhari no 3442 dan Muslim no 2365) 


Para ulama telah sepakat bahwa yang dimaksud dengan (agama mereka satu) yaitu 
mereka bersepakat dalam tauhid. Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Gadhy 'Iyadh (lihat 
Ikmaal al-Mu'lim bi Fawaidi Muslim 7/338), An-Nawawi (lihat Al-Minhaj Syarh Shahih 
Muslim 15/120). Al-“'iragiy (lihat Tharhu at-Tatsrib 6/244), Ibnu Hajar (lihat Fathul Baari 
6/489), As-Suyuthy (lihat Ad-Dibaaj 'ala Shahih Muslim 5/349). 


Hal ini perlu digaris bawahi karena para da'i plurarisme ingin merubah makna hadits ini, 
mereka justru mengatakan bahwa perkara yang disepakati oleh para rasul bukan tauhid 
akan tetapi perkara-perkara yang bersifat kemanusiaan, seperti keadilan, kesamaan, 
kemanusiaan, dan kebebasan. Dan pemahaman mereka ini sangat berbahaya karena 
menghilangkan inti sari dakwah para rasul. 
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(161) Dalil Ketiga : Sisi pendalilannya adalah ayat ini adalah pada firman Allah (Dan 
tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah kecuali hanya kepada-Nya), 
ada an-Nafyu (penafian) dan al-itsbaat (penetapan), dan sama seperti Laa ilaah illallahu 
(tidak ada yang berhak disembah dengan hak kecuali Allah). 


Ayat ini menunjukkan akan agungnya kedudukan kedua orang tua karena Allah 
menggandengkan perintah bertauhid kepadaNya dengan perintah untuk berbakti 
kepada kedua orang tua. 


Terlalu banyak dalil yang menunjukkan agungnya hak kedua orang tua, diantaranya : 


Pada ayat ini Allah menggandengkan perintah bertauhid kepadaNya dengan 
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua. Bahkan hal ini juga berlaku pada 
syari'at nabi-nabi terdahulu. Allah berfirman : 


Ela oilaiLs abl VI 59345 V Jail sol cai line LSI SIS 


Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada kedua orang tua (OS. Al-Bagarah 
: 83) 


Nabi Isa 'alaihis salam berkata : 
Naa (31) Es 6x33 Ls 25 Ul sLSJL losis 


dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup, dan (memerintahkan aku) untuk berbakti kepada ibuku (OS. Maryam : 31-32) 


Allah juga menggandengkan perintah bersyukur kepadaNya dengan bersyukur 
kepada kedua orang tua 


huezi Jl Klas Ad bl Ol 


Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu (OS. Lugman : 14) 


Nabi juga mengkaitkan ridha Allah dengan ridha kedua orang tua 
al babu s SI bwg adlall Loy cg SI Lo, 


“Keridhaan Robb pada keridhaan orang tua, dan kemarahan Robb pada kemarahan 
orang tua" (HR. Al-Hakim no 7249, Ibnu Hibban no 429, dan At-Tirmidzi no 1899) 


Nabi juga mengkaitkan surga dengan berbakti kepada kedua orang tua. Nabi 
berkata kepada sahabat yang bersikeras meminta berulang-ulang agar berjihad 
bersama Nabi sementara ibunya masih hidup : 


isli Ais lels, AJI 
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“Lazimilah (menetaplah pada) kaki ibumu, di sanalah surga” (HR. Ibnu Majah no 2781, 
dan dihasankan oleh al Albani) 


Ada beberapa perkara yang perlu ditekankan dalam ayat ini : 


Pertama : Adapun (Ulu!) maka i'robnya adalah maf'ul mutlag dari fi'il yang mahdzuf 
(lihat 'roobul Qur'an al-Mansuub li az-Zajjaaj 1/23), yang tagdirnya adalah 


(Ulas) OIL Ii 


Dan maful mutlaq di sini fungsinya adalah untuk penekanan. Jadi Allah tidak 
mengatakan (Berbuat baiklah kepada kedua orang tua) tapi Allah menekankan dengan 
berkata (Berbuat baiklah kepada kedua orang tua dengan sebaik-baiknya) 


Dan al-Ihsan (berbuat baik) di sini umum mencakup ihsan fi'liy (dalam bentuk perbuatan) 
dan juga ihsan qauliy (dalam bentuk perkataan). 


Kedua : Allah menekankan untuk lebih berbakti kepada orang tua ketika mereka telah 
mencapai masa jompo. Karena di masa itulah orang tua biasanya sudah tidak mampu, 
baik secara fisik maupun secara materi. Kalaupun secara materi dan fisik masih mampu 
maka mereka butuh teman untuk ngbrol dan berkeluh kesah, rindu melihat dan 
bercengkrama dengan anak-anaknya. Ayat ini menunjukkan bahwa orang tua semakin 
tua maka semakin besar perintah untuk berbakti kepadanya bukan malah semakin 
ditinggalkan. 


Ketiga : Allah memotivasi agar kedua orang tua tinggal bersama kita dalam firmanNya 
SI Isis (Tatkala mereka tua di sisimu), bukan malah anak-anak saling lempar-lemparan 
orang tuanya. Sungguh aneh, seorang ibu mampu mengayomi 5 bahkan 10 anaknya, 
sementara 10 anak tidak mampu mengayomi seorang ibu. 


Keempat : Allah melarang mengatakan Uff (ahh) yang itu adalah ucapan teringan yang 
menunjukkan kejengkelan kepada orang tua. Maka segala perkataan maupun perbuatan 
bahkan lirikan mata ataupun sikap yang menunjukkan kejengkelan kita kepada kedua 
orang tua maka itu termasuk bentuk durhaka kepada kedua orang tua. 


Kelima : Allah memerintahkan kita untuk berkata-kata yang lembut kepada kedua orang 
tua. Orang tua lebih berhak untuk kita memilih kata-kata yang lembut yang penuh 
penghormatan daripada tatkala kita bertutur kata dengan guru kita, istri kita, sahabat 
kita dan bos kita. 


Keenam : Allah memerintahkan kita untuk tawadhu' (rendah diri) di hadapan orang tua. 
Jangan sampai kita sombong merasa tinggi dihadapan orang tua, baik dengan kata-kata 
atau sikap. 


Nabi Isa 'alahis salam berkata : 
Bad GUS sales Als wala 1525 
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“dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka” (OS. Maryam : 32) 


Ibnu Katsir berkata, “Yaitu Allah tidak menjadikan aku sombong dan angkuh untuk 
beribadah dan taat kepadaNya dan untuk berbakti kepada ibuku yang bisa 
mengakibatkan aku celaka" (Tafsir Ibnu Katsir : 5/229) 


Ketujuh : Perintah untuk mendoakan kedua orang tua bukan hanya tatkala sudah 
meninggal, namun juga tatkala mereka masih hidup. 


Kedelapan : Perintah Allah untuk mengingat kebaikan kedua orang tua bagaimana 
susahnya merawat dan membimbing kita tatkala kita masih kecil. Karenanya sebagian 
ulama menyatakan kita tidak akan pernah bisa membalas jasa kedua orang tua, karena 
orang tua kita merawat kita, mencebok kita tatkala kita masih kecil dengan penuh 
harapan agar kita cepat besar. Sementara kita merawat orang tua kita yang jompo dan 
memandikan serta membersihkannya dengan perasaan yang tidak sama, tapi dengan 
perasaan bersabar dan menanti kapan selesai ujian tersebut. 


([7] ) Dalil keempat : Sisi pendalilannya pada ayat ini Allah menggandengkan antara 
perintah beribadah kepadaNya dengan perintah untuk meninggalkan seluruh bentuk 
kesyirikan kepadaNya. Hal ini menunjukkan bahwa ibadah kepadaNya tidaklah sah 
kecuali disertai meninggalkan segala bentuk kesyirikan kepadaNya. Karena kesyirikan 
merusak ibadah sebagaimana hadats membatalkan wudhu dan membatalkan shalat. 


Pada ayat ini ada dua keumuman: 


Pertama : Kata Ñ (sesuatu apapun) dalam ayat adalah kata nakiroh (tanwin) dalam 
konteks larangan maka memberikan faidah keumuman, sehingga mencakup seluruh 
sekutu (baik nabi, malaikat, jin, wali, batu, pohon, dll). 


Kedua : Kata IS pb J; Jangan kalian berbuat kesyirikan), dan dalam kaidah bahwasanya 
fi'il mengandung masdar dan zaman, sehingga tagdirnya : Isl jl u las (Janganlah 
kalian berbuat kesyirikan dengan kesyirikan apapun). Dan karena masdar ini nakiroh 
dan datang dalam konteks kalimat larangan maka memberikan faidah keumuman, yaitu 
janganlah kalian berbuat kesyirikan apapun, baik syirik besar, kecil, maupun khofiy, baik 
syirik dalam rububiyah atau uluhiyah atau asmaa' wa sifaat. 


([8] ) Dalil Kelima : Sisi pendalilannya adalah firman Allah : 
bid a laS alas VI 
Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu pun dengan Dia" 


menunjukkan akan pengharaman syirik, dan kelaziman dari pengharaman kesyirikan 
adalah wajibnya tauhid. Karena tidak mungkin terlaksana pengharaman tauhid kecuali 
dengan mewujudkan tauhid, karena jika tauhid tidak diwujudkan maka akan muncul 
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kesyirikan. Tidak mungkin tergambarkan hilangnya kesyirikan kecuali dengan 
terwujudkannya tauhid, karena tauhid dan syirik adalah ylas (dua hal yang saling 
kontradiksi), jika ada salah satunya maka yang lain pasti tidak ada. 


Dalam ayat ini Allah menyebutkan beberapa perkara yang diharamkan, dan yang 
pertama kali disebutkan adalah kesyirikan, yang merupakan lawan dari tauhid. Hal ini 
menunjukkan bahwa tauhid adalah Dar &531 perkara yang paling wajib dan syirik 
merupakan oi Atasi perkara yang paling haram. 


(19) ) Dalil Keenam : Atsar ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ibnu Abi 
Hatim. 


Apakah Nabi berwasiat?, Nabi hendak berwasiat, namun terjadi perselisihan, sehingga 
akhirnya Nabi tidak jadi berwasiat kepada Ali bin Abi Thalib dan tidak juga kepada Abu 
Bakar dan yang lainnya. Jika demikian apa maksud Ibnu Mas'ud? 


Maksud beliau bahwasanya perhatian Nabi shallallahu “alaihi wasallam kepada 
kandungan ayat-ayat tersebut sangatlah besar, sehingga seakan-akan Nabi berwasiat 
dengan ayat-ayat tersebut. Dan biasanya wasiat ditulis oleh seseorang di akhir hayatnya 
sehingga tidak akan mengalami perubahan lagi. Demikian pula ayat-ayat tersebut 
bersifat muhkamaat sehingga tidak akan lagi mengalami perubahan dan penggantian. 
Jika seandainya ditagdirkan Nabi menulis washiat maka menurut Ibnu Mas'ud Nabi akan 
menuliskan ayat-ayat tersebut yang menjadikan larangan terhadap kesyirikan sebagai 
larangan yang pertama. Nabi di awal dakwahnya menyeru kepada tauhid dan di akhir 
hayatnya menyeru kepada tauhid. Karenanya Nabi diakhir hayatnya melaknat orang- 
orang yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah. 


( [10] ) Dalil Ketujuh : Sabda Nabi (Hak Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya 
ialah hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun) ini jelas menunjukkan kewajiban para hamba untuk bertauhid kepadaNya. 


Adapun hak hamba atas Allah, yaitu Allah -karena kemuliaanNya- mewajibkan diriNya 
untuk tidak mengadzab hambaNya yang tidak berbuat kesyirikan sama sekali. Hal ini 
sama seperti firman Allah dalam hadits qudsi sw& J£ ala 3 2333 35 al (Sesungguhnya 
Aku mengharamkan kezaliman atas diriKu). Demikian juga Allah berfirman : 


A 253 lala U obs 
Dan Kami selalu berkewajiban menolong orang-orang yang beriman (OS. Ar-Ruum : 47) 
Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang. (OS. Al-An'aam : 12) 


Para hamba jika bertahid maka mereka berhak untuk tidak diadzab, akan tetapi hak 
mereka bukan seperti penuntutan hak diantara sesama makhluk (sebagaimana 
pendapat mu'tazilah) akan tetapi berhak mendapatkan karunia yang Allah wajibkan atas 
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diri Allah sendiri. 
Faidah-faidah hadits ini : 


Pertama : Tawadhu'nya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau adalah orang yang paling 
mulia akan tetapi mau naik tunggangan yang paling rendahan yaitu himar (keledai). 


Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Ibnu Mandah telah menulis tentang nama-nama para 
sahabat yang pernah dibonceng oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan jumlahnya 
lebih dari 30 sahabat (lihat Fathul Baari 10/398) 


Kedua : Bolehnya membonceng di atas himar (keledai), tentunya jika himarnya kuat, jika 
tidak kuat maka tentu itu merupakan bentuk kezaliman 


Ketiga : Sucinya keringat himar, adapun kotorannya adalah najis. Dan ini adalah sesuai 
dengan kaidah juil CJ all (kesulitan mendatangkan kemudahan) karena himar 
adalah hewan yang sering berinteraksi dengan manusia, sebagaimana kucing yang 
kotorannya najis akan tetapi keringatnya dan bekas minumnya tidaklah najis karena 
Nabi berkata : 


Ra A oe cad Lai) yusi Catat) Lgi) 


“Sesungguhnya kucing itu tidak najis, ia adalah hewan yang sering lalu lalang kepada 
kalian” (HR Abu Dawud no 75, At-Tirmidzi no 92, Ibnu Majah no 367 dan An-Nasai no 68) 


Keempat : Adab yang sangat agung tatkala seseorang tidak mengetahui jawaban 
pertanyaan tentang masalah agama adalah mengatakan : Allah dan RasulNya yang lebih 
mengetahui. 


Ibnu al-Gosim berkata, “Aku mendengar Imam Malik berkata : 
IYI AI 515 leis J HATI las iii ó pit gi M3 alias ca JSSV Wi 


“Sungguh aku telah memikirkan satu pertanyaan (permasalahan agama) semenjak 
belasan tahun, dan hingga saat ini aku belum menemukan pendapat yang pas" (Ad- 
Dibaaj al-Mudzhab fi Ma'rifati Ayaan Ulamaa al-Madzhab, karya Ibnu Farhuun al-Maliki 
1/111) 


Al-Haitsam bin Jamil berkata : 
SSI V : lelo Gis giil a Ja Alius pa ylas bE Jitu ISI Sieh 


“Aku melihat Imam Malik ditanya 48 pertanyaan, 32 diantaranya beliau jawab dengan 
perkataan : Aku tidak tahu” (Ad-Dibaaj al-Mudzhab fi Ma'rifati Ayaan Ulamaa al-Madzhab, 
karya Ibnu Farhuun al-Maliki 1/112) 
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Bahkan Imam Malik pernah ditanya 22 pertanyaan namun beliau hanya menjawab 2 
pertanyaan. Pernah juga beliau ditanya 20 lebih pertanyaan dan beliau hanya menjawab 
1 pertanyaan. Pernah juga beliau ditanya 100 pertanyaan dan beliau hanya menjawab 5 
atau 10 pertanyaan, adapun sisanya beliau hanya menjawab : La Adri (aku tidak tahu). 
(Lihat Tartiib Al-Madaarik wa Tagriib al-Masaalik karya al-Godhy 'Iyaad 1/183-184) 


Imam Malik pernah ditanya satu permasalahan lalu beliau berkata, “Aku tidak tahu”. Dan 
sang penanya adalah orang yang memiliki kedudukan. Lalu sang penanya berkata, Gi 
gu kata5 Jus “Ini adalah permasalahan yang ringan dan mudah”. Maka Imam 
Malikpun marah dan berkata : 


Iki Y33 Iss salia C) JW all 33 Sekat Lal latas Eei alol o gu) 


“Tidak ada yang ringan dalam urusan ilmu, tidakkah engkau mendengar firman Allah 
(Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat)" (Tartiib Al- 
Madaarik 1/184-185) 


Ada seseorang pernah bertanya kepada Imam Malik satu pertanyaan, maka Imam 
berkata, “Aku tidak tahu”. Maka ada yang nyeletuk, “Kalau anda tidak tahu, lantas siapa 
yang tahu?”. Imam Malik berkata, “Celaka kalian, siapa saya?, apakah kedudukanku 
sehingga aku harus tahu apa yang kalian tidak tahu?”. Lalu beliau berkata : 


awil Olla LIS gw dl SSI Lai 


“Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang adalah sifat ujub dan ingin dijadikan 
pemimpin" (Tartiib Al-Madaarik 1/184)) 


Kelima : Jika kita tidak tahu jawaban pertanyaan tentang agama maka kita menjawab, 
“Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui”. Inilah yang dikatakan oleh para sahabat 
tatkala Nabi masih hidup. Apakah kita boleh menjawab dengan jawaban yang sama 
setelah wafatnya Nabi?. Secara syari'at maka kita tetap boleh menjawab dengan jawaban 
yang sama, karena seandainya Nabi masih hidup lantas ditanya tentang permasalahan- 
permasalahan kontemporer maka tetap saja Nabi yang lebih mengetahui. Akan tetapi 
dilihat dari praktek para sahabat, setelah Nabi meninggal maka jika mereka ditanya 
tentang permasalahan agama dan mereka tidak mengetahui jawabannya maka mereka 
hanya mencukupkan dengan menjawab Ali al “Allah yang lebih mengetahui". 


Akan tetapi jika pertanyaan yang kita tidak mengetahui jawabannya berkaitan dengan 
permasalahan dunia maka sepakat para ulama cukup kita berkata, “Allah yang lebih 
mengetahui”. Karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkata, Saga AF asi 
“Kalian lebih mengetahui tentang perkara dunia kalian” (HR. Muslim no 2363). 


Keenam : Bolehnya menyembunyikan ilmu jika ada maslahat. Sebab Nabi melarang 
Mu'adz mengkhabarkan hadits ini karena khawatir orang-orang akan bersandar kepada 
luasnya rahmat Allah sehingga meninggalkan amal. Kawatir orang-orang yang lemah 
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iman semakin tenggelam dalam kemaksiatan, mereka akan berkata, “Selama kita 
bertauhid maka kita tidak akan disiksa oleh Allah”. Namun di akhir hayatnya Mu'adz 
mengkhabarkan hadits ini. Dalam shahih Al-Bukhari : 


Ba a 


“Dan Mu'adz meriwayatkan hadits ini tatkala hendak meninggal dunia agar terhindar 
dari dosa” (HR. Al-Bukhari no 128). Yaitu agar terhindar dari dosa menyembunyikan ilmu 
(lihat Fathul Baari 1/228) 


Ketujuh : Mengkhususkan ilmu pada sebagian orang. Dan hadits ini menunjukkan 
keutamaan Mu'adz karena Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengkhususkan ilmu 
kepadanya. 


Kedelapan : Murid minta izin kepada guru untuk menyebarkan ilmu yang dikhususkan 
gurunya kepadanya. 


([11] ) Tidak sebagaimana yang dipropagandakan oleh sebagian da'i dengan 
menggambarkan seakan-akan permasalahan utama antara para nabi dan kaumnya 
adalah permasalahan kekuasaan dan penerapan hukum Allah. Penafsiran yang keliru ini 
menjadikan sebagian gerakan dakwah hanya memfokuskan kepada penerapan syari'at 
dengan mengabaikan dan menumbalkan pembahasan tentang tauhid dan peringatan 
akan bahaya kesyirikan. Bahkan sebagian gerakan dakwah demi mencapai kekuasaan 
menjadi anti membahas tentang tauhid, karena membahas tentang tauhid akan 
berdampak mengurangi jumlah pengikut. 


Padahal nabi Musa tidak berbicara tentang kekuasaan kepada Fir'aun, demikian juga 
Nabi Ibrahim tidak berbicara tentang kekuasaan dengan raja Namrud, Nabi Isa juga tidak 
berbicara tentang kekuasaan, demikian juga nabi-nabi yang lain. Sebenarnya tauhid 
adalah tujuan sementara kekhilafahan adalah sarana untuk mencapai tauhid, maka 
jangan dijadikan sebaliknya khilafah menjadi tujuan sementara tauhid menjadi korban. 


Bersambung insya Allah... 
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Penjelasan Kitab Tauhid BAB 2 - Keutamaan Tauhid dan 
Dosa-dosa yang Digugurkannya 


Tn . A 3 iy è P 1 
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Bekal Islam March 10, 
2020 


a v- 5 - 
SSI yo JAS: Ls 9 aail Jas 


KEUTAMAAN TAUHID DAN DOSA-DOSA YANG 
DIGUGURKANNYAT) 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 
SRI Ad Sta ANA goal 


“Orang-orang yang beriman dan tidak menodai keimanan mereka dengan kedzhaliman 
(kemusyrikan), mereka itulah orang-orang yang mendapat ketentraman dan mereka itulah 
orang-orang yang mendapat jalan hidayah.” (QS. Al An'am: 82). 2 


Ubadah bin Shamit radhiallahu “anhu menuturkan: Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 


(a A 315 ER a a a Y 3235 WII JI V Ol sg Ya 
Jas oo 06 a ade asli AI alsi 5s gils Ss ali Ako 2935 Arda Jl BU atas Y 


“Barangsiapa yang bersyahadat bahwa tidak ada sesembahan yang hak (benar) selain Allah 
saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, dan bahwa Isa 
adalah hamba dan Rasul-Nya, dan kalimat-Nya (yaitu kalimat S5 -pent) yang disampaikan 

kepada Maryam, serta Ruh dariNya (yaitu dari ruh-ruh ciptaan-Nya -pent) dan surga itu 


benar adanya, neraka juga benar adanya, maka Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, 


bagaimanapun kondisi amal perbuatannya." (HR. Bukhari & Muslim). P 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan pula hadits dari 'Itban radhiallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah bersabda: 


(UI a35 WM II JG 93 JW oE p3 all 53) 


“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala mengharamkan neraka bagi orang orang yang 
mengucapkanall VI all Y dengan ikhlas dan hanya mengharapkan (pahala melihat) wajah 
Allah". HD 
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Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri radhiallahu “anhu bahwa Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


(CS S5 E:JE „al 9] dy: aj G Ja J a Jet II Es sab S5 b wi JG 


Y 5 AAS Sd ll olio Ni S Stas SL sat SI pa G JL 158 033i; Hoke 
aUl YI al Y 3g ela aas Ss aUI Y| a)l )) 


“Musa berkata: “Ya Rabb, ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk mengingat-Mu dan berdoa 
kepada-Mu”, Allah berfirman:” ucapkan hai Musa all SI ay Musa berkata: “ya Rabb, semua 
hamba-Mu mengucapkan itu", Allah menjawab:” Hai Musa, seandainya ketujuh langit serta 
seluruh penghuninya -selain Aku- dan ketujuh bumi diletakkan dalam satu sisi timbangan 
dan kalimatall SI all Y diletakkan pada sisi lain timbangan, niscaya kalimat all SI al Y 
depih berat timbangannya.” (HR. Ibnu Hibban, dan Hakim sekaligus menshahihkan-nya). 


Tirmidzi meriwayatkan hadits (yang menurut penilaiannya hadits itu hasan) dari Anas bin 
Malik radhiallahu 'anhu ia berkata: “aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: 


(leli IÝ Ga iw ASY ega A Gb I iwan JL 
a) 


“Allah I berfirman: “Hai anak Adam, jika engkau datang kepada-Ku dengan membawa dosa 
sepenuh bumi, dan engkau ketika mati dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan 
sesuatupun, pasti Aku akan datang kepadamu dengan membawa ampunan sepenuh bumi 
pula”. Tel 


Kandungan bab ini: 


1. Luasnya karunia Allah ‘Azza wa Jalla. 

2. Besarnya pahala tauhid di sisi Allah "Azza wa Jalla. 

3. Dan tauhid juga dapat menghapus dosa. 

4. Penjelasan tentang ayat yang ada dalam surat Al An'am. 

5. Perhatikan kelima masalah yang ada dalam hadits Ubadah. 

6. Jika anda memadukan antara hadits Ubadah, hadits Itban dan hadits sesudahnya, 
maka akan jelas bagi anda pengertian kalimat WI YI al Y juga kesalahan orang- 
orang yang tersesat karena hawa nafsunya. 

7. Perlu diperhatikan syarat-syarat yang disebutkan dalam hadits Itban, (yaitu ikhlas 
semata-mata karena Allah, dan tidak menyekutukan- Nya). 

8. Para Nabipun perlu diingatkan akan keistimewaan all YI a| y. 

9. Penjelasan bahwa kalimat aUl Y all Y berat timbangannya mengungguli berat 
timbangan seluruh makhluk, padahal banyak orang yang mengucapkan kalimat 
tersebut. 

10. Pernyataan bahwa bumi itu tujuh lapis seperti halnya langit. 
11. Langit dan bumi itu ada penghuninya. 


12. Menetapkan sifat-sifat Allah apa adanya, berbeda dengan pendapat Asy'ariyah D, 
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13. Jika anda memahami hadits Anas, maka anda akan mengetahui bahwa sabda 
Rasul yang ada dalam hadits Itban: “sesungguhnya Allah mengharamkan masuk 
neraka bagi orang-orang yang mengucapkan ali YI ay dengan penuh ikhlas 
karena Allah, dan tidak menyekutukan-Nya”, maksudnya adalah tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, bukan hanya mengucapkan kalimat 
tersebut dengan lisan saja. 

14. Nabi Muhammad dan Nabi Isa adalah sama-sama hamba Allah dan Rasul-Nya. 

15. Mengetahui keistimewaan Nabi Isa, sebagai Kalimat Allah Bb, 

16. Mengetahui bahwa Nabi Isa adalah ruh di antara ruh-ruh yang diciptakan Allah. 

17. Mengetahui keistimewaan iman kepada kebenaran adanya surga dan neraka. 

18. Memahami sabda Rasul: “betapapun amal yang telah dikerjakannya". 

19. Mengetahui bahwa timbangan (di hari kiamat) itu mempunyai dua daun. 

20. Mengetahui kebenaran adanya Wajah bagi Allah. 


KETERANGAN: 


([1]) Kaitan bab ini dengan bab sebelumnya sangat jelas. Jika di bab pertama dijelaskan 
tentang kewajiban tauhid disertai dengan menyinggung akan makna dan hakikat tauhid 
maka pada bab ini menjelaskan tentang keutamaannya, agar memotivasi untuk 
mempelajari dan menerapkan tauhid. Dan ini menunjukkan cerdasnya penulis, karena 
beliau menjelaskan terlebih dahulu kewajiban dan hakikat tauhid sebelum menjelaskan 
keutamaannya. Karenanya banyak orang yang bisa jadi paham tentang keutamaan 
tauhid namun tidak paham tentang hakikat tauhid. Kita dapati ada orang yang semangat 
berdzikir la ilaaha illallah, karena ia tahu akan keutamaannya, tapi ternyata ia terjerumus 
dalam kesyirikan karena ia tidak tahu tentang hakikat tauhid. 


Huruf Ls pada judul IAI S5 AS log sos Jua bisa: 


Pertama : Adalah mausulah yang maknanya adalah sali sehingga jadilah judul tersebut 
maknanya : SI an BIA sills 22351 Ja Keutamaan tauhid dan dosa-dosa yang 
digugurkan oleh tauhid. 


Kedua : Adalah masdariyah, sehingga jadilah makna judulnya : « MI ass NEHIR EY 
Keutamaan tauhid dan tauhid menggugurkan dosa-dosa. 


Dan yang kedua ini lebih utama, karena kalau dibawa kepada makna yang pertama bisa 
jadi ada persangkaan bahwa ada dosa-dosa yang tidak bisa digugurkan oleh tauhid, 
padahal tauhid bisa menggugurkan seluruh dosa. 


Maka barangsiapa yang menyempurnakan tauhid dengan ketiga macamnya (tauhid ar- 
Rububiyah, tauhid al-Uluhiyah, dan tauhid al-Asmaa' wa as-Sifaat) maka akan 
menggugurkan seluruh dosa-dosa. Semakin tinggi kualitas tauhid seseorang maka 
semakin besar potensi untuk menggugurkan dosa-dosa. 
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Dzahir dari judul penulis menunjukkan ada dua perkara, (1) keutamaan tauhid dan (2) 
tauhid adalah penggugur dosa-dosa. Karena kita tahu bahwasanya keutamaan tauhid 
bukan hanya menggugurkan dosa-dosa, akan tetapi banyak ketumaan-keutamaan yang 
lain seperti mendapatkan syafaat Nabi, masuk surga, dll. Dan judul bab tersebut 
termasuk dalam pll sl HAES] lalat (menggandengkan yang khusus kepada yang 
umum), karena pengguguran dosa adalah bagian dari keutamaan tauhid. Akan tetapi 
kenapa penulis mengkhususkan penyebutan keutamaan “tauhid menggugurkan dosa- 
dosa?" dan tidak menyebutkan keutamaan yang lainnya?. Karena pentingnya keutamaan 
yang satu ini, karena keutamaan-keutamaan yang lainnya dibangun atas terhapusnya 
dosa-dosa. Seperti kapan seseorang masuk surga?, kapan seseorang mendapatkan 
keamanan dan ketentaraman di dunia dan akhirat?, semuanya didapatkan jika telah 
gugur dosa-dosa. Karenanya ampunan dari dosa-dosa merupakan ganjaran yang sering 
disebutkan oleh Allah dalam al-Qur'an dan juga sering dijadikan do'a oleh Nabi dalam 
hadits-haditsnya. 


Pada bab ini penulis menyebutkan 5 dalil. 


((21) Dalil pertama : Ayat ini menunjukkan bahwa orang yang bertauhid dan tidak 


mencampurkan keimanannya dengan kesyirikan maka baginya keamanan dan petunjuk. 


Beberapa pembahasan yang berkaitan dengan ayat ini : 


Pertama : Ayat ini adalah penghujung dari ayat-ayat yang menceritakan perdebatan 
antara Nabi Ibrahim 'alaihis salam dengan kaumnya yang menyembah bintang, bulan, 
dan matahari. Allah berfirman : 


5) pa oo O5 yoly Ss os asal) sx W5S3) 


Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang 
terdapat) di langit dan bumi dan (Kami memperlihatkannya) agar dia termasuk orang yang 
yakin (OS. Al-An'aam : 75) 


Jadi Nabi Ibrahim sebelum berdebat dengan kaumnya ia telah beriman dan yakin. Tidak 
sebagaimana pendapat kaum falasifah yang menyatakan bahwa Ibrahim sedang 
mencari Tuhan dengan mengamati benda-benda langit. 


JB Čj saall sls ES (76) odil aÍ Y JUS Jai IS 45 Isa JL B35 si JA a 55 75 Ul 
JG Łk guð sÍ; ES (77) Pad ezl oo Gis A iati 2 g JG J Ei 5 Iss 
78) 09S åd Ko ÈS odl e35 G JG eDi UL 331 35 6.37 135) 


Ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: “Inilah Tuhanku”, 
tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: “Saya tidak suka kepada yang tenggelam” 


Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku”. Tetapi setelah bulan 
itu terbenam, dia berkata: “Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, 
pastilah aku termasuk orang yang sesat” 
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Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: “Inilah Tuhanku, ini yang lebih 
besar”. Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan (OS. Al-An'aam : 76-78) 


Nabi Ibrahim menjelaskan kepada kaumnya bahwa benda-benda langit tersebut tidak 
pantas menjadi Tuhan yang disembah karena bisa hilang dan tidak hadir setiap saat. 
Selain itu benda-benda langit tersebut beredar, terbit, dan tenggelam sesuai waktunya, 
yang menunjukkan bahwa benda-benda langit tersebut diatur dan bukan mengatur 
alam semesta. 


9) aS mbl go LÍ Lag Euis Sa J3 gal cass dgis LT) 


Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Robb yang menciptakan langit dan bumi, 
dengan cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tuhan (QS. Al-An'aam : 79) 


Nabi Ibrahim menjelaskan kepada kaumnya bahwa beliau menyembah Tuhan yang 
memang berhak disembah yaitu yang menciptakan langit dan bumi 


ai tws EL piy Elis Ol Y| a Os b LSI Yg glaa 355 aI Ld sial JL 2333 225 
sa Aa ea balas Js At bl ag (B0) 093555 Bi lle sena IS 
) OA AS Ol a Isl gza all 56 a Sa 


Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: “Apakah kamu hendak membantah tentang 
Allah, padahal sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku”. Dan aku tidak takut 
kepada (malapetaka dari) sembahan-sembahan yang kamu persekutukan dengan Allah, 
kecuali di kala Tuhanku menghendaki sesuatu (dari malapetaka) itu. Pengetahuan Tuhanku 
meliputi segala sesuatu. Maka apakah kamu tidak dapat mengambil pelajaran 
(daripadanya)? 


Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan yang kamu persekutukan (dengan Allah), 
padahal kamu tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan-sembahan yang Allah sendiri 
tidak menurunkan hujjah kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. Maka manakah di antara 
dua golongan itu yang lebih berhak memperoleh keamanan (dari malapetaka), jika kamu 
mengetahui (OS. Al-An'aam : 80-81) 


Kaum Nabi Ibrahim menakut-nakuti Nabi Ibrahim dengan sesembahan-sesembahan 
mereka agar Nabi Ibrahim tidak kualat gara-gara mencela sesembahan mereka. Tapi 
Nabi justru membantah mereka dengan menjelaskan siapakah yang seharusnya 
ketakutan saya apa kalian?, siapakah yang lebih berhak merasa aman, saya apa kalian? 


Lalu Allah sebutkan jawabannya dalam firmanNya : 


82) 053183 2b5 335 Ad Idol pli pla] loial Ala loża] gi 
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang 
mendapat petunjuk (OS. Al-An'aam : 82) 


Kedua : Maksud dari kezaliman dalam ayat ini adalah kesyirikan. Hal ini ditunjukan oleh 
konteks ayat, karena Nabi Ibrahim sedang menjelaskan perbandingan antara kesyirikan 
dan tauhid. Demikian pula ditunjukkan oleh hadits Nabi berikut ini : Ibnu Mas'ud 
berkata : 


Y ‘alll Joos G JA: a ni felin Ala) Isa J5 Isi cal edy G 
J, ŠÍ 2 G bhar 583 aY Olaki JG La | ata aii ISA 38 E US gaie taai alb; 


at aiJ III BI alh» 


Tatkala turun firman Allah (Orang-orang yang beriman dan tidak mencampurkan keimanan 
mereka dengan kezaliman), maka hal itu terasa berat oleh kaum muslimin. Maka mereka 
berkata, “Ya Rasulullah, siapakah diantara kita yang tidak menzalimi dirinya sendiri?”. 
Nabi berkata, “Tidaklah demikian, yang dimaksud (dengan kezaliman) adalah kesyirikan. 
Tidakkah kalian mendengar perkataan Luqman kepada putranya tatkala sedang 
menasehatinya, “Wahai putraku janganlah engkau berbuat kesyirikan kepada Allah, 
sesungguhnya kesyirikan adalah kezaliman yang besar” (HR Al-Bukhari no 3360 dan 
3429) 


Para sahabat memahami secara bahasa bahwasanya lafal ali dalam ayat aliy adalah 
nakiroh (tanwin), dan dalam konteks kalimat penafian maka memberi memberikan 
faidah keumuman. Sehingga mereka memahami bahwa yang dimaksud dengan 
kezaliman dalam ayat adalah mencakup ketiga jenis kezaliman (kezaliman hamba 
terhadap dirinya, terhadap sesama, dan terhadap Allah). Dan Nabi tidak menyalahkan 
pemahaman mereka secara lughawi (secara penunjukan bahasa) bahwasanya nakiroh 
jika dalam konteks kalimat penafian maka memberikan faidah keumuman. Akan tetapi 
Nabi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan lafal umum disini adalah 515 HA) ubi 
Sl a lafal keumuman namun maksudnya adalah lafal khusus, karena ada dalil yang 
lain yaitu perkataan Lugman kepada putranya. Dari sini seakan-akan kita mengganti lafal 
ella dengan J 5xu, sehingga keumuman terfokuskan pada keumuman kesyirikan. Maka 
barang siapa yang bisa terhindar dari segala bentuk kesyirikan maka ia akan 
mendapatkan keamanan yang sempurna (a 32V1) dengan masuk surga tanpa adzab 
dan tanpa hisab, serta mendapatkan hidayah yang sempurna. Dan sejauh mana ia 
terjerumus dalam kesyirikan maka sejauh itu pula keamanan yang ia dapatkan semakin 
berkurang. 


Bahkan sebagian salaf memandang bahwa maksiat masuk dalam kategori syirik kecil, 
sehingga barangsiapa yang semakin terjerumus dalam syirik kecil (diantaranya 
kemaksiatan) maka ia tidak akan mendapatkan aai bI keamanan yang sempurna, 
akan tetapi jika ia selamat dari syirik akbar maka ia tetap mendapatkan BES] alka asal 
keamanan, yaitu ia akan terjamin bebas dari kekal di neraka, meskipun ada 
kemungkinan ia masuk neraka karena dosa-dosanya tersebut. 
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([3] ) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya adalah di akhir hadits Nabi berkata (Allah pasti 
memasukkannya ke dalam surga, bagaimanapun kondisi amal perbuatannya). 


Ada dua pendapat tentang makna hadits ini berkaitan dengan sabda Nabi yo 06 Ls dl” 
Jaa: 

Pertama : (Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, bagaimanapun kondisi amal 
perbuatannya), yaitu jika dia bertauhid dengan bersaksi bahwa tidak ada yang berhak 
disembah melainkan Allah -disertai dengan aqidah yang lain yang disebutkan dalam 
hadits- maka ia pasti masuk surga (apakah masuk surga secara langsung, ataukah 
ujungnya pasti masuk surga meskipun disiksa terlebih dahulu), meskipun amalannya 
kurang, meskipun ia memiliki dosa-dosa, karena tauhidnya memiliki keutamaan yang 
sangat agung. 


Kedua : (Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, berdasarkan kondisi amal 
perbuatannya), yaitu ia akan masuk surga akan tetapi kedudukannya di surga 
berdasarkan amalannya. Karena surga bertingkat-tingkat. Nabi bersabda : 


SARA oy a5 ol oy b al Jui gå oala i Al Basi a27 AL ll 3 
log 9333 Gas 2833 - èll - faJl SLÍ; all Lang [al sa Bol al aio 1518 
al jle jas 


“Sesungguhnya di surga ada 100 derajat yang Allah siapkan untuk para mujahidin fi sabilillah. 
Jarak antara dua derajat sebagaimana antara langit dan bumi. Jika kalian memohon kepada 
Allah maka mohonlah surga Firdaus, karena ia adalah surga yang paling tengah dan paling 
tinggi, di atasnya ada 'arys Allah, dan dari surga tersebutlah mengalir sungai-sungai surga" 
(HR Al-Bukhari no 2790). 


Allah menyediakan surga bertingkat-tingkat bagi kaum mujahidin, demikian pula surga 
bertingkat-tingkat yang lain bagi selain mujahidin (lihat Fathul Baari 6/13) 


Hadits ini membantah seluruh aliran kekufuran, membantah Yahudi (yang menyatakan 
Isa adalah anak zina), Nashrani (yang menyatakan bahwa Isa adalah Allah atau anak 
Allah), dan sebagian falasifah (yang mengingkari adanya surga dan neraka), kaum 
musyrikin penyembah berhala, Jahmiyah (dan Asya'irah) yang mengingkari Allah 
berbicara secara hakiki, dan juga kaum sufiyah yang berlebihan terhadap Nabi sehingga 
mengangkat beliau pada derajat ketuhanan. 


([4] ) Dalil Ketiga : Sisi pendalilannya adalah keutamaan bagi orang yang mengucapkan 
kalimat tauhid dengan ikhlas mengharapkan wajah Allah, yaitu neraka diharamkan 
baginya. Dan ini merupakan kelaziman dari hadits sebelumnya (dalil kedua). Kalau hadits 
sebelumnya Nabi berkata “Allah pasti memasukkannya ke dalam surga, bagaimanapun 
kondisi amal perbuatannya", maka pada hadits ini “Sesungguhnya Allah mengharamkan 
atasnya neraka". Dan pengharaman dari neraka merupakan kelaziman dari pemasukan 
ke dalam surga. 
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Pada hadits ini jika seseorang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan ikhlas dan 
memurnikan diri dari kesyirikan namun melakukan sebagian dosa dan kemaksiatan 
sehingga meninggal sebelum bertaubat darinya, maka ia berada di bawah kehendak 
Allah. 


Pertama : Jika Allah berkehendak maka Allah akan ampuni seluruh dosanya sehingga ia 
langsung masuk surga tanpa disentuh neraka sama sekali, sehingga ia memperoleh 
KAA Al (pengharaman dari neraka secara mutlak) 


Kedua : atau jika Allah berkehendak maka ia dibersihkan dulu dosa-dosanya di neraka 
lalu ia masuk surga, sehingga ia memperoleh Pri (pengharaman dari kekal di 
neraka) 


Ini menunjukkan bahwa yang menyelamatkan bukan hanya sekedar mengucapkan laa 
ilaaha illalllah, tapi harus memenuhi persyaratannya, diantaranya adalah ikhlas karena 
Allah. Karena tentunya diketahui bahwasanya hanya sekedar mengucapkan tanpa 
memahami maknanya dan tanpa mengharapkan wajah Allah maka tidak akan memberi 
manfaat sama sekali. Orang gila bisa saja mengucapkannya, namun ia tidak memahami 
maknanya, dan orang munafiq juga mengucapkannya namun ia tidak ikhlas. 


([5] ) Dalil keempat : Adapun sisi pendalilan dari hadits ini adalah jika seandainya ada 
dosa seberat langit dan bumi lalu ditimbang dibandingkan dengan laa ilaaha illallah 
maka masih lebih berat laa ilaaha illallah. 


Hadits ini -sebagaimana penjelasan oleh penulis (Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab)- dishahihkan oleh Al-Hakim, bahkan disepakati oleh Adz-Dzahabi, sehingga 
penulis menyebutnya dalam kitab Tauhid. Akan tetapi pada sanadnya ada perawi yang 
bernamazaw! Sl oa 5: Kab dan dia adalah perawi yang shaduq akan tetapi lemah 
jika ia meriwayatkan dari anala :1 (lihat pernyataan Ibnu Hajar di Tagriib At-Tahdziib hal 
310, lihat juga Tahdziib at-Tahdziib 3/180-181). Sehingga hadits ini dilemahkan oleh 
sebagian ulama. Namun kenyataannya hadits ini kelemahannya tidak parah, karena 
silsilah periwayatan SSI dar sal OS Peri al OS gl” diperselisihkan oleh para ahli 
hadits. Ada yang menyatakan silsilah ini adalah lemah (sebagaimana ibarat Ibnu Hajar 
dalam At-Tagrib), ada yang mengatakan Cax2 lgs “ada kelemahan" (sebagaimana ibarat 
Imam Ahmad (lihat Al-Kaamil, Ibnu ‘Adiy 3/112) dan Al-Haitsami di Majma' Az-Zawaid 
10/88), ada yang mengatakan “tidak mengapa" (sebagaimana ibarat Yahya bin Ma'iin 
(lihat Al-Kamil, Ibnu ‘Adiy 3/113), dan bahkan ada yang menyatakan “shahih” 
(sebagaiamana ibarat Ibnu Hibban, Al-Hakim, dan Ibnu Khuzaimah). Karenanya hadits 
yang kedudukannya seperti ini akan menjadi kuat jika ada syawahidnya. Diantaranya 
adalah hadits yang dikenal dengan hadits asli (kartu laa ilaaha illallah). Ibnu Katsir 
berkata tentang hadits permintaan Musa 'alaihis salam ċua5 si IX dig 

as Usul “Hadits ini dikuatkan oleh hadits al-bitogoh" (Al-Bidaayah wa an-Nihaayah 
2/161). Adapun hadits al-Bitogoh yaitu sabda Nabi: 
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35 Jaw JS Saw oslus kalu ale AS tt SAI gusi aa 237 sil bo Jê s Ela? 
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Dipanggil dengan suara keras seorang dari umatku pada hari kiamat di hadapan 
keramaian manusia. Lalu dibukakan atasnya 99 catatan, setiap catatan sejauh jarak mata 
memandang. Lalu Allah berkata, “Apakah ada yang kau ingkari dari catatan ini?”. Ia 
berkata, “Tidak wahai Robbku". Allah berkata, “Apakah para malaikat pencatat amal telah 
menzalimimu (dalam catatan ini)?”. Ia berkata, “Tidak wahai Robbku”. Lalu Allah berkata, 
“Apakah engkau punya udzur?, apakah engkau memiliki kebaikan?”. Maka orang itupun 
ketakutan, lalu ia berkata, “Tidak ada, wahai Robbku". Allah berkata, “Ada, sesungguhnya 
di sisi Kami engkau memiliki kebaikan-kebaikan. Dan sesungguhnya engkau tidak akan 
dizalimi pada hari ini”. Lalu dikeluarkan baginya sebuah kartu yang bertuliskan “Aku 
bersaksi bahwasanya tidak ada yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwasanya 
Muhammad adalah hamba dan utusanNya”. Ia berkata, “Ya Robbku, apa nilai kartu ini 
dibandingkan dengan catatan-catatan keburukanku itu?”. Allah berkata, “Kau tidak akan 
dizalimi”. Lalu diletakan kartu tersebut di daun timbangan dan diletakan catatan-catatan 
keburukan di daun timbangan yang lain maka ternyata catatan-catatan keburukan 
menjadi ringan dan lebih berat kartu tersebut" (HR Ibnu Maajah no 4300, At-Tirmidzi no 
2639, Ahmad no 6994, Al-Hakim no 9 dan Ibnu Hibban no 225). 


Hadits ini menunjukkan bahwa dosa-dosa tidak mampu berhadapan dengan tauhid laa 
ilaaha illallah, akan tetapi tentunya bagi orang yang tauhidnya kuat. Karena setiap 
muslim memiliki kartu laa ilaaha illallahu, hanya saja kualitasnya bertingkat-tingkat. 


Ibnu Katsir (lihat Al-Bidayah wa an-Nihayah 2/161) juga menyebutkan syahid (hadits 
penguat) yang lain yang menguatkan hadits permintaan nabi Musa. Yaitu sabda Nabi : 


JS ME sbs IAI Ig a 3 Bpk Y 8283 DI VI JI V 03 Oo sala Ul Al Ls 3253 


“Sebaik-baik apa yang aku dan para nabi sebelumku ucapkan adalah : Laa ilaaha illallahu... 
dst” (HR At-Tirmidzi no 3585) 


Kesimpulannya hadits ini adalah hadits yang hasan atau shahih li ghoirihi. (Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari 11/208, dan juga Ibnu 
Katsir) 


Faidah-faidah hadits ini : 


Pertama : Nabi Musa 'alaihis salam perlu untuk diingatkan oleh Allah akan keagungan 
kalimat tauhid 
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Kedua : Allah berada di atas langit sebagamana para malaikat di langit. Hanya saja 
malaikat membutuhkan langit adapun Allah tidak membutuhkan langit, justru langit yang 
membutuhkan Allah. 


g - £ - - - gT «3 e 3 w e 
027 Do a51 Do laga Ol WI S5 Ya Ol ola vlad Luss aUI ol 


Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap; dan sungguh jika 
keduanya akan lenyap tidak ada seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah. 
(QS. Fathir : 41) 


([6]) Dalil Kelima : Sisi pendalilannya adalah seorang yang bertauhid dan selamat dari 
kesyirikan maka akan diampuni dosa-dosanya meskipun sepenuh bumi ini. 


Bab ini secara khusus menjelaskan akan luasnya rahmat Allah. Diantara rahmatNya, 
Allah membuka pintu taubat seluas-luasnya sebelum nyawa di kerongkongan. Maka 
jangan sampai ada sesorang menyangka akan ada yang mampu menutup pintu tersebut 
setelah dibuka selebar-lebarnya oleh Allah. Dan diantara rahmat Allah ternyata 
dihapuskannya dosa-dosa bukan hanya dengan taubat saja -sebagaimana persangkaan 
sebagian orang-, akan tetapi masih ada pintu-pintu yang lain. Diantaranya adalah pintu 
tauhid. Seorang jika tauhidnya kuat maka dosa-dosanya bisa dihapuskan oleh Allah 
meskipun ia tidak sempat bertaubat. Bahkan Ibnu Taimiyyah menyebutkan ada sekitar 
10 sebab digugurkannya dosa-dosa (lihat Majmu' Al-Fataawa 7/487-501) 


Hadits ini juga membantah khowarij yang mengkafirkan orang yang terjerumus dalam 
dosa besar. Karena dalam hadits ini disebutkan seseorang bisa saja membawa dosa 
sebesar dan seberat bumi namun ia tidak kafir dan masih mungkin untuk diampuni. 
Dosa sebesar bumi tentu saja diantaranya dosa-dosa besar. 


Diantara rahmat Allah dalam hadits ini, Allah tidak mempersyaratkan untuk selalu bersih 
dari kesyirikan apapun. Karena hal itu hampir-hampir mustahil bagi kebanyakan 
manusia. Siapakah yang tidak pernah riyaa? Tidak ingin dipuji tatkala beramal sholih? 
Siapakah yang tidak pernah ujub sama sekali dalam kehidupannya?. 


Akan tetapi yang Allah persyaratkan adalah ia bersih dari segala kesyirikan tatkala 
bertemu dengan Allah, yaitu tatkala meninggal dunia. Maka hadits ini memotivasi 
seseorang untuk terus berjuang membersihkan hatinya dari segala kesyirikan, 
membersihkan lisannya dan anggota tubuhnya dari segala bentuk kesyirikan. 
Memurnikan hatinya dari segala bentuk ketergantungan kepada makhluk, kepada 
manusia, dan menjadikan segala harapan dan ketergantungan hanya kepada Allah. Dan 
ini adalah perjuangan seumur hidup. Betapa banyak orang yang di awal begitu sulit 
meninggalkan sikap riya' mencari pujian orang lain, akan tetapi setelah berjuang dan 
belajar terus tentang tauhid, serta selalu mempraktikannya maka iapun dimudahkan 
untuk ikhlash dan tidak berharap sanjungan manusia. Semoga Allah mewafatkan kita di 
atas keikhlasan dan tauhid yang murni. 


([7] ) Asy'ariyah adalah salah satu aliran teologis, yang berafiliasi kepada Abu Hasan Ali 


bin Ismail Al Asy'ari (260 - 324 H = 874 - 936 M). Dan maksud penulis di sini ialah 
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menetapkan sifat-sifat Allah sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur'an maupun As- 
Sunnah. Termasuk sifat-sifat yang ditetapkan dalam hadits-hadits bab ini adalah sifat 
wajah bagi Allah, sifat berbicaranya Allah dengan huruf dan suara, dan sifat ketinggian 
dzat Allah. Tiga sifat ini diantaranya yang diingkari oleh kaum Asya'iroh dengan 
mentakwilnya. 


(181) Kalimat Allah maksudnya bahwa Nabi Isa itu diciptakan Allah dengan firman-Nya 
“Kun" (jadilah) yang disampaikan-Nya kepada Maryam melalui malaikat Jibril. 


Bersambung insya Allah... 
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MEMURNIKAN TAUHID MENYEBABKAN MASUK SURGA 
TANPA HISABÚ® 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 
os hall ga Ik Als Es aD GU A81 96 aall Sl 


“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh 
kepada Allah dan hanif (berpegang teguh pada kebenaran), dan sekali-kali ia bukanlah 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan).” (QS. An Nahl: 120). (2D 


O9S yu Y Ap ed oyla 


“Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Rabb mereka (sesuatu apapun)”. 
(QS. Al Mu'minun: 59). ŒD 


Husain bin Abdurrahman berkata: “Suatu ketika aku berada di sisi Sa'id bin Zubair, lalu ia 
bertanya: “siapa di antara kalian melihat bintang yang jatuh semalam? kemudian aku 
menjawab: “aku”, kemudian kataku: “ketahuilah, sesungguhnya aku ketika itu tidak 
sedang melaksanakan shalat, karena aku disengat kalajengking”, lalu ia bertanya 
kepadaku: “lalu apa yang kau lakukan? aku menjawab: “aku minta dirugyah W&” ia 
bertanya lagi: “apa yang mendorong kamu melakukan hal itu? aku menjawab: “yaitu: 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Asy Sya'by kepada kami", ia bertanya lagi: “dan 
apakah hadits yang dituturkan kepadamu itu? aku menjawab: “dia menuturkan hadits 
kepada kami dari Buraidah bin Hushaib: 


(225 31 oz be I) 235) 


“Tidak ada Ruqyah kecuali karena ain Œ atau terkena sengatan". Sa'id pun berkata: 
“sungguh telah berbuat baik orang yang telah mengamalkan apa yang telah 
didengarnya, tetapi Ibnu Abbas menuturkan hadits kepada kami dari Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, beliau bersabda: 
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òf a ési as gae Mal Ai (lea Role OK Oa, laba 
Ju an Salas Ol all ESI JS 351 J3 5 JB EF (Akte Ai) JS an ndak: a 
KE Lp) 


“Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat, lalu aku melihat seorang Nabi, bersamanya 
sekelompok orang, dan seorang Nabi, bersamanya satu dan dua orang saja, dan Nabi yang 
lain lagi tanpa ada seorangpun yang menyertainya, tiba-tiba diperlihatkan kepadaku 
sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku mengira bahwa mereka itu umatku, tetapi 
dikatakan kepadaku: bahwa mereka itu adalah Musa dan kaumnya, tiba-tiba aku melihat lagi 
sekelompok orang yang lain yang jumlahnya sangat besar, maka dikatakan kepadaku: 
mereka itu adalah umatmu, dan bersama mereka ada 70.000 (tujuh puluh ribu) orang yang 
masuk surga tanpa hisab dan tanpa disiksa lebih dahulu.” kemudian beliau bangkit dan 
masuk ke dalam rumahnya, maka orang- orang pun memperbincangkan tentang 
siapakah mereka itu? Ada di antara mereka yang berkata: “barangkali mereka itu orang- 
orang yang telah menyertai Nabi dalam hidupnya, dan ada lagi yang berkata: “barangkali 
mereka itu orang-orang yang dilahirkan dalam lingkungan Islam hingga tidak pernah 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, dan yang lainnya menyebutkan yang lain pula. 


Kemudian Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam keluar dan merekapun 
memberitahukan hal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda: “.” kemudian 
Ukasyah bin Muhshan berdiri dan berkata: mohonkanlah kepada Allah agar aku 
termasuk golongan mereka, kemudian Rasul bersabda: “ya, engkau termasuk golongan 
mereka", kemudian seseorang yang lain berdiri juga dan berkata: mohonkanlah kepada 
Allah agar aku juga termasuk golongan mereka, Rasul menjawab: “Kamu sudah 
kedahuluan Ukasyah." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Kandungan bab ini: 


1. Mengetahui adanya tingkatan-tingkatan manusia dalam bertauhid. 

2. Pengertian mengamalkan tauhid dengan semurni-murninya. 

3. Pujian Allah kepada Nabi Ibrahim, karena beliau tidak pernah melakukan 
kemusyrikan. D 

4. Pujian Allah kepada tokoh para wali Allah (para sahabat Rasulullah) karena 
bersihnya diri mereka dari kemusyrikan. 

5. Tidak meminta rugyah, tidak meminta supaya lukanya ditempeli dengan besi yang 
panas, dan tidak melakukan tathayyur adalah termasuk pengamalan tauhid yang 
murni. 

6. Tawakkal kepada Allah adalah sifat yang mendasari sikap tersebut. 


2/14 


7. Dalamnya ilmu para sahabat, karena mereka mengetahui bahwa orang-orang yang 
dinyatakan dalam hadits tersebut tidak akan mendapatkan kedudukan yang 
demikian tinggi kecuali dengan adanya pengamalan. 

8. Semangatnya para sahabat untuk berlomba-lomba dalam mengerjakan amal 
kebaikan. 

9. Keistimewaan umat Islam dalam kuantitas dan kualitasnya. 

10. Keutamaan para pengikut Nabi Musa. 

11. Umat-umat terdahulu telah ditampakkan kepada Nabi Muhammad shallallahu 
alaihi wa sallam CW) 

12. Setiap umat dikumpulkan sendiri-sendiri bersama para Nabinya. 

13. Sedikitnya orang-orang yang mengikuti ajakan para Nabi. 

14. Nabi yang tidak mempunyai pengikut akan datang sendirian pada hari kiamat. 

15. Manfaat dari pengetahuan ini adalah tidak silau dengan jumlah yang banyak dan 
tidak kecil hati dengan jumlah yang sedikit. 

16. Diperbolehkan melakukan rugyah disebabkan terkena 'ain dan sengatan. 

17. Luasnya ilmu para ulama salaf, hal itu bisa diketahui dari ucapan Sa'id bin Jubair: 
“Sungguh telah berbuat baik orang yang mengamalkan apa yang telah 
didengarnya, tetapi...”, dengan demikian jelaslah bahwa hadits yang pertama tidak 
bertentangan dengan hadits yang kedua. 

18. Kemuliaan sifat para ulama salaf, karena ketulusan hati mereka, dan mereka jauh 
dari sifat memuji seseorang perkara yang tidak dimilikinya), 

19. Sabda Nabi: “Engkau termasuk golongan mereka" adalah salah satu dari tanda-tanda 
kenabian Beliau. 

20. Keutamaan Ukasyah. 

21. Penggunaan kata sindiran “A, 

22. Kemuliaan akhlak Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam.C3D 


KETERANGAN (FOOTNOTE): 
((11) Kaum mukminin masuk surga dengan beberapa model ; 
Pertama : Masuk surga tanpa hisab, dan tentu tanpa adzab 


Kedua : Masuk surga dengan dihisab terlebih dahulu dengan Ija Lu (hisab yang 
mudah). Sebagaimana yang Allah sebutkan dalam firmanNya : 


9) Ia alel JI Sg (8) Mai Glaz Clag Sha (7) airot US Sisl 55 TG) 


Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa 
(dihisab/diaudit) dengan pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada kaumnya 
(yang sama-sama beriman) dengan gembira (QS. Al-Insyigog : 7-9) 


Hisab ini maksudnya adalah 'ardh (pemaparan) tentang dosa-dosa yang pernah 
dilakukan oleh sang hamba, dibongkar oleh Allah di hadapan sang hamba, namun 
dimaafkan oleh Allah dan tidak diumbar dihadapan khalayak. 
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Nabi bersabda : 

Oi Ola guds b3 

“Barang siapa yang disidang secara rinci tatkala hisab maka dia disiksa”. 
Aisyah berkata kepada Nabi, 

Lang Baz Llai agas ) Jl AMI Jati cu 


Bukankah Allah berfirman “(Orang yang diberi kitab dengan tangan kanannya) akan dihisab 
dengan hisab yang ringan?” 


Nabi berkata : (Gesa H5) “Itu adalah ‘ardh (pemaparan)” (HR Al-Bukhari no 6536) 
Dalam riwayat yang lain 

aie AJ jala al 3 jak Oi 

“Yaitu ia melihat di buku (catatan amalnya) lalu Allah mengampuninya” 


Dalam hadits yang lain 


ai 155 S3 23 P55 Jotas è ARIS aile at gabáil di At al 
223 slais asdi 2D wzati cfs UI a gg JB Als af awis ss 335 ISI Es 


aj — 


“Sesungguhnya Allah mendekatkan seorang mukmin (kepadaNya) lalu Allah meletakan 
tutupanNya (25SJI asalnya berarti sayap burung yang digunakan untuk menutup dirinya 
dan telurnya -pent) dan menutupinya, lalu Allah berkata, “Tidakkah tahu dosa ini, apakah 
kau tahu dosa ini?”. Maka sang hamba berkata, “Iya Robbku”. Hingga tatkala ia mengakui 
dosa-dosanya dan memandang bahwa dirinya telah binasa, maka Allah berkata, “Aku 
telah menutupnya di dunia, dan aku mengampunimu pada hari ini”. Lalu diberikan buku 
catatan kebaikan-kebaikannya” (HR Al-Bukhari no 2441). Dan dalam kondisi seperti ini 
maka tangan dan kaki tidak menjadi saksi, cukup Allah yang memaparkan dosa-dosanya. 


Dan tidak mesti semua dosa dipaparkan oleh Allah, sebagaimana dalam hadits yang lain 
Nabi bersabda : 


KLS WI Y rehi Alat 35 7 G....iB5bS AE 194355 a an aiie lab 2l 


Allah berkata, “Paparkan baginya dosa-dosa kecilnya dan hilangkan dosa-dosa besarnya... 
(sang hamba berkata), “Wahai Robbku, aku telah melakukan dosa-dosa yang lain, yang aku 
tidak melihatnya di sini” (HR Muslim no 190) 


Ketiga : Masuk surga setelah dihisab dengan hisab munagosyah dan setelah disiksa di 
neraka. 


Ibnu Hajar berkata : 
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“Yang dimaksud dengan munaqosyah adalah detail dan rinci dalam pengauditan, dan 
penuntutan segala dosa baik yang besar maupun yang kecil, disertai tanpa pemaafan" 
(Fathul Baari 11/401) 


Yang ini melazimkan ketersiksaan. Nabi bersabda oii Sudi gö C3 (Barang siapa 
yang disidang secara rinci tatkala hisab maka dia disiksa). Dia akan tersiksa dari dua sisi, (1) 
tatkala disidang, dan (2) tatkala masuk neraka setelah persidangan. 


Orang yang bertauhid secara umum akan dihisab dengan hisab yang mudah 
(ardh/pemaparan) berdasarkan keumuman ayat, akan tetapi orang-orang yang 
mentahgig (memurnikan) tauhid maka mereka akan masuk surga tanpa hisab sama 
sekali. 


Bab ini merupakan penyempurna dari bab sebelumnya, karena diantara keutamaan 
tauhid yang paling utama adalah menjadikan orang yang memurnikannya bisa masuk 
surga tanpa hisab, dan tentunya jika tanpa hisab lebih utama lagi tanpa adzab. 


Jika bab sebelumnya menjelaskan tentang keutamaan orang-orang yang bertauhid 
secara umum yang mencakup para ahli tauhid yang masih terjerumus dalam dosa dan 
bid'ah, maka pada bab ini khusus menjelaskan tingkatan ahli tauhid yang lebih tinggi 
yaitu yang memurnikan tauhid dari segala yang mengotori kesempurnaannya. Kotoran- 
kotoran tersebut adalah kesyirikan, bid'ah dan ishror (terus menerus terjerumus) dalam 
maksiat. Dan diantara ciri mereka adalah memurnikan tawakkal, sehingga bahkan 
mereka bukan saja meninggalkan kemaksiatan tapi juga berusaha meninggalkan perkara 
yang makruh demi kesempurnaan tawakkal (sebagaimana akan datang penjelasannya). 
Inilah golongan yang Allah sebut dalam Al-Qur'an sebagai AA Pe IP tel "yang 
berlomba melakukan kebajikan” dalam firmanNya : 

OIk Sat Sulu glos Lari Aglas amil All Aji bale Yo Walabl gal SI tgl 2 
la Ato 135 153 bo jalal o lg OSK a ya Sis (32) jsl Itali a alll 
Pt 


Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di antara hamba- 
hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat 
kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. (Bagi 
mereka) surga “Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka diberi perhiasan 
dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian mereka didalamnya 
adalah sutera (OS. Faathir : 32-33) 


Pada bab ini penulis menyebutkan 3 dalil 


((21) Dalil Pertama : Contoh seorang yang telah memurnikan tauhid yaitu Nabi Ibrahim 
'alaihis salam. Tentu tidak diragukan Nabi Ibrahim dialah yang telah menghancurkan 
berhala-berhala kaumnya, dialah yang telah berdebat juga dengan para penyembah 
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benda-benda langit -sebagaimana telah lalu-. Karena membela tauhid beliau 
dilemparkan dalam lautan api, karena membela tauhid beliau diusir oleh ayahnya 
bahkan oleh kaumnya. Dan itu beliau hadapi seluruhnya dalam kondisi sendirian, tidak 
ada seorangpun yang bertauhid selain beliau. 


Beliau pula yang telah mendapat predikat Khalilurrahman (kekasih Allah), yang telah diuji 
oleh Allah dengan ujian yang berat. Harus meninggalkan istrinya Hajar dan anaknya 
Isma'il di negeri yang tandus setelah sekian lama menanti kelahiran seorang anak. Beliau 
juga yang dengan tabahnya siap untuk menyembelih putranya Isma'il setelah mencapai 
umur remaja dimana hati seorang ayah sangat mencintai sang anak dalam usia remaja. 


Ada 4 sifat Nabi Ibrahim yang Allah sebutkan dalam ayat ini : 


Pertama : (asi OLS) Beliau adalah Ummat. Ada dua makna dari kata “Ummat”, yang 
pertama adalah beliau adalah seorang Imam atau pemimpin atau gudwah (tauladan). 
Kedua ummat artinya seseorang yang memiliki sifat-sifat mulia yang banyak yang 
biasanya tersebar pada banyak orang, akan tetapi sifat-sifat tersebut terkumpulkan pada 
satu orang. 


Dan seseorang tidak bisa mendapatkan predikat Imam kecuali jika telah terkumpul 
padanya kesabaran dan keyakinan. Allah berfirman 


Oaia WLL 15353 a GJ bpl Sa asl Afio llass 


Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami (QS. As- 
Sajdah : 24) 


Tentu tidak diragukan lagi akan keyakinan Ibrahim dan kesabarannya menghadapai 
semua cobaan dan rintangan dalam dakwah tauhid. 


Kedua : (Luls) dan al-gunut artinya adalah ag ÚI êl55 senantiasa dalam ketaatan kepada 
Allah, tegar dan kokoh dalam mentaati perintah Allah 


Ketiga : (axis) yaitu condong menjauh dari kesyirikan menuju tauhid. 


Keempat : Karenanya di akhir ayat (OS pa) He A £J3) yaitu “Beliau bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik" yang merupakan penekanan bahwa beliau selalu dalam 
kondisi bertauhid, beliau sama sekali tidak pernah berbuat kesyirikan. Dan huruf ($J) 
dalam ayat ini (A AJ-) adalah harfu golab yang fungsinya adalah mengubah fi'il 
mudhori' (yang menunjukkan kata kerja yang sedang berlangsung atau akan datang) 
menjadi fi'il madhi (yang menunjukkan kata kerja di masa lampau), sehingga terjemahan 
dari ayat ini adalah “Beliau tidak pernah sama sekali termasuk orang-orang musyrik". Dan 
ini membantah pendapat yang menyatakan bahwa beliau pernah dalam kondisi kafir 


lalu melakukan proses mencari Tuhan. 


Kelima : Lanjutan dari ayat ini, Allah menyebutkan sifat berikutnya : 
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aak ISL 
(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah (OS. An-Nahl : 121) 


Firman Allah (azil) adalah jama' taksir dengan wazan Jai yang merupakan salah satu 
dari 4 wazan (timbangan) jam'u al-Qillah, yaitu jama' yang menunjukkan bilangan dari 3 
hingga 10. Yaitu Ibrahim 'alaihis salam bersyukur dengan seluruh kenikmatan yang Allah 
berikan kepada beliau bahkan atas nikmat-nikmat yang sedikit, apalagi terhadap nikmat- 
nikmat yang banyak. (Lihat Fathul Qodir 3/241) 


Dengan lima sifat ini Allah menganugrahkan kepada beliau lima kemuliaan. 
Pertama : (L51) Allah telah memilihnya 


Kedua : (pi l Jl jo dl elsa) dan Allah menunjukinya kepada jalan yang lurus (QS. 
An-Nahl : 121) 


Ketiga : (axis Wa «9 2513) Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia 


Yaitu ya) 3 sebutan yang baik, semua penganut agama samawiyah (termasuk 
yahudi dan nashrani) memuji beliau bahkan mengaku-ngaku sebagai pengikut beliau. 
Qotadah rahimahullah berkarta tentang ayat ini : 


“Tidak seorangpun pengikut agama kecuali mencintainya dan ridha kepadanya" (Tafsir 
at-Thabari 14/398) 


Keempat : (wa Jl ye ò 32VI 9 alls) Dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar 
termasuk orang-orang yang shaleh (QS. An-Nahl : 122), yaitu termasuk penghuni surga 


Kelima: (DaS pai Oo OLS Lag Louis pal al gl yÍ aji Gis RER ) Kemudian Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad): “Ikutilah agama Ibrahim seorang yang hanif” dan 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan (OS. An-Nahl : 123). 
Yaitu Allah menjadikannya imam (panutan) bahkan Allah memerintahkan Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengikuti ajaran Nabi Ibrahim 'alaihis 
salam. 


(131) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya adalah Allah telah memuji kaum mukminin dengan 
menyebutkan sifat-sifat mereka, yang diantaranya adalah mereka tidak berbuat 
kesyirikan. 


Ayat-ayat selengkapnya adalah : 


Jamu Ab oral 58) Ogiobi Agi a Ab oals (57) Oskad Bey Ahli Go Ab ol | 
60) Os4215 A Jl AI As Agslss I3] Ls o5 aala (59) O95 3) 
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Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (azab) Tuhan mereka. Dan 
orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka. Dan orang-orang yang tidak 
mempersekutukan dengan Tuhan mereka (sesuatu apapun). Dan orang-orang yang 
memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena mereka tahu 
bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka (Al-Mukminun : 57-60) 


Di akhir ayat, Allah menyebutkan sifat mereka yang menunjukkan mereka adalah orang- 
orang yang telah memurnikan tauhid, yaitu orang-orang yang bersegera dalam 
melakukan kebaikan. Allah berfirman: 


gilosa LD A 3 Ost Isl) 


mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang 
segera memperolehnya (OS. Al-Mukminun : 61) 


(141) Ruqyah, maksudnya di sini, ialah: penyembuhan dengan bacaan ayat-ayat Al qur'an 
atau dengan doa-doa yang diajarkan oleh Nabi (akan datang penjelasannya lebih detail). 


([5]) ‘Ain, yaitu: pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki seseorang dengan 
pandangan matanya, dan terkadang karena rasa kagum. Cara penyembuhannya adalah 
dengan meminta sisa mandi orang yang dicurigai telah timbul 'ain darinya, lalu 
ditumpahkan ke tubuh orang yang terkena ain. Karenanya Nabi bersabda : 


AAA Bitla aai silau 22rb aE 3s 3 dial 


“Ain adalah benar. Kalau ada sesuatu yang bisa mendahului tagdir maka 'ain akan 
mendahuluinya. Dan jika kalian diminta untuk mandi maka mandilah” (HR Muslim no 
2188) 


Maksud Nabi yaitu penekanan dalam menjelaskan begitu cepatnya pengaruh 'ain, karena 
'ain tidak akan mendahului atau merubah tagdir, bahkan 'ain adalah bagian dari tagdir. 
Akan tetapi hiperbola ini digunakan oleh Nabi untuk menekankan pengaruh 'ain yang 
begitu kuat dan cepat. (Lihat Fathul Baari 10/203-204) 


Hadits ini juga menjelaskan diantara obat 'ain adalah meminta orang yang diduga 
penyebab 'ain untuk mandi dan sisa mandinya digunakan untuk menyiram tubuh orang 
yang sakit karena 'ain. 


Pada suatu riwayat : 


Wy Jaa 03 JG da a Òi jols Alie Es H3 2315 POENG P Of Ipa cal Litl 

SL aBa Iga des a sly Vs p3J6 Sis La anu Of Jo JS JG a ya ai 
aUl Jawy GI gly jå as 153 ga Ol asi - plws als all slo - Dl Jous w a 
Joiz JUS (ku Ol pel Uli be OB sall Jaa 854515 - olwg asle aUl calo - UI Joiz BU 
a Los. "J Da as oal Ol SES VI Se GI ASASI Jil; pe" 1 olwg ale dI calo - l 

bwt a oui - alws ade WI oko - All Joly ga Jew ZI isus ò 3 


Sahl bin Hunaif mandi di al-Khorror (nama sebuah tempat di Madinah). lapun membuka 
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bajunya, sementara 'Amir bin Robi'ah melihatnya. Dan Sahl adalah seorang yang berkulit 
putih dan indah. Maka ‘Amir bin Robi'ah berkata, “Aku tidak pernah melihat kulit (indah) 
seperti yang kulihat pada hari ini, bahkan mengalahkan kulit wanita gadis”. Maka 
Sahlpun sakit seketika, dan sakitnya semakin parah. Lalu dikabarkan kepada Nabi “Sahl 
sakit dan ia tidak bisa berangkat bersama Engkau wahai Rasulullah”. Maka Nabipun 
mendatangi Sahl, lalu Sahl bercerita kepada Nabi tentang perkataan ‘Amir bin Robi'ah, 
maka Nabi berkata, “Atas dasar apa seseorang menyakiti saudaranya?". Kenapa engkau 
tidak mendoakan keberkahan? (yaitu dengan berkata Baarokallahu fiik atau 
Tabaarokallahu Ahsanul Kholigin -pent), sesungguhnya 'ain itu benar adanya, berwudulah 
untuknya”. "Amir lalu berwudhu untuk (disiramkan air bekas wudhunya) ke Sahl, maka 
Sahl-pun berangkat bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam dalam kondisi sehat" 
(HR Malik di Al-Muwattho' no 1678, Ibnu Hiban no 6105). 


Dalam riwayat yang lain 
e 2 F F - o D o m A E DERE EE na EF. 
ale a Ol dal olj! älsls5 AS j5 yi5 jol WI 0515 Ag25 Luss Losi Ol liol zal 


“Lalu Nabi memerintahkan Amir untuk berwudhu. Lalu Amir membasuh wajah dan 
kedua tangannya hingga kedua sikunya, membasuh kedua lututnya dan bagian dalam 
sarungnya. Lalu Nabi memerintahkannya untuk menumpahkannya kepada Sahl” (HR 
Ibnu Majah no 3509). Adapun yang dimaksud dengan “bagian dalam sarungnya" maka 
ada yang mengatakan maksudnya adalah pantatnya, ada yang mengatakan maksudnya 
adalah bagian tubuh yang berada di balik sarung. (Lihat Fathul Baari 10/204) 


Aisyah berkata : 
dana aio Juki pi Logis Gill 1232 OLS 


Orang penyebab 'ain diperintahkan untuk berwudhu lalu orang yang terkena penyakit 
'ain mandi dari sisa air wudhu tersebut (HR Abu Dawud no 3885) 


Dan diantara obat penyembuh penyakit karena 'ain adalah dengan dirugyah 
sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits ini. 


Adapun sabda Nabi (Tidak ada Ruqyah kecuali karena “ain atau terkena sengatan) 
maksudnya adalah tidak ada rugyah yang paling mujarrob seperti manjurnya untuk 
mengobati 'ain dan sengatan binatang berbisa. Karena pengobatan dengan al-Qur'an 
mencakup seluruh penyakit, baik penyakit rohani maupaun jasmani. Allah berfirman : 


Ila Y| Gro! A57 V3 oto AU das 73 Haa 58 Ls OI oo ITS 


Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi obat dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman dan Al Guran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 
kerugian (QS. Al-Israa' : 82) 
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Dan pembatas nisbi seperti ini sama seperti sabda Nabi aikwill „sô Vj G3 Y (Tidak ada 
riba kecuali riba nasi'ah), padahal riba fadhl juga merupakan riba, hanya saja yang 
dipraktikkan oleh kaum musyrikin jahiliyah adalah riba nasi'ah. 


(161) Meminta untuk dirugyah hukumnya adalah boleh, namun meskipun boleh ia 
mengurangi kemurnian tauhid karena termasuk bentuk meminta kepada makhluk. Di 
sisi yang lain ketergantungan hati orang yang dirugyah dengan perugyah sangat besar, 
sehingga hal ini mengurangi kesempurnaan tawakkal. 


Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


pa z 
«JS Oe SM 249 kui gl S5 Ya 


“Barangsiapa melakukan pengobatan dengan cara membakar diri dengan besi panas 
atau meminta diruqyah, maka dia tidak memiliki rasa tawakkal.” (HR Ibnu Majah No. 
3489 dan dishahihkan oleh Al-Albani) 


Adapun meruqyah maka dibolehkan bahkan dianjurkan jika berniat untuk menolong 
saudara. Tatkala ada seseorang bertanya kepada Nabi, Ss 5l UI J9 L “Wahai 
Rasulullah apakah boleh aku merugyah?”. Nabi menjawab : 


JERE STEFAR AP ¿U a vs 


“Barang siapa yang mampu untuk memberi manfaat kepada saudaranya maka lakukanlah” 
(HR Muslim no 2199). 


Oleh karenanya Nabi merugyah para sahabat dan malaikat Jibril juga merugyah Nabi. 


Demikian juga kalau ada yang merugyah kita tanpa kita memintanya, maka hal ini juga 
tidak mengapa. 


Bagiamana jika seorang ayah meminta rugyah kepada anaknya, apakah ini mengurangi 
kesempurnaan tawakkalnya?. 


Kita harus mengenal 'illah (sebab) kenapa meminta orang lain untuk merugyah 
mengurangi kesempurnaan tawakkal?, karena hal tersebut adalah bentuk meminta- 
minta kepada orang lain, yang melazimkan kita merasa rendah di hadapannya. Dan 
semua bentuk permintaan yang menjadikan hati kita bergantung kepada makhluk dan 
menjadikan kita rendah di hadapan makhluk maka akan mengurangi kesempurnaan 
tawakkal kita kepada Allah. Nabi pernah membai'at para sahabat untuk tidak meminta 
kepada orang lain. Sampai-sampai ada sahabat yang terjatuh pecutnya maka ia tidak 
menyuruh orang lain untuk mengambilkan untuknya tapi ia turun dari tunggangannya 
untuk mengambil sendiri. (lihat HR Muslim no 1043). Akan tetapi banyak hadits yang 
menunjukkan bahwa Nabi memerintahkan istrinya atau pembantunya atau sebagian 
sahabatnya. Ini menunjukkan jika permintaan kepada orang lain tidak menimbulkan 
rasa rendah diri maka hal ini tidak mencela kemurnian tauhid. Seperti bos yang 
memerintah anak buahnya, ayah meminta kepada anaknya, suami meminta kepada 
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istrinya, anak meminta kepada bapaknya, istri meminta kepada suaminya, dan 
seterusnya. Oleh karenanya sebagian ulama memandang bahwa meminta rugyah 
kepada suami atau istri atau anak atau bapak maka hal ini tidak mengurangi kemurnian 
tauhid sama sekali. 


Namun sebagian ulama berpendapat makruhnya meminta rugyah dalam bentuk apapun 
meskipun tanpa disertai perasaan rendah, sehingga hendaknya seorang seseorang tidak 
meminta rugyah meskipun kepada anak dan istrinya. Pendapat ini tentu lebih hati-hati. 


Sebagian ulama bahkan berpendapat bolehnya meminta rugyah jika memang benar- 
benar membutuhkan. Syaikh Bin Baaz rahimahullah berkata : 


ul W lid dl Ap JI caco llo sa JI Ml aw aa po ags gios Y saw SJ, 
gö T> NS DYN 033 Kena ol olguyu aol ale ol alua ale All ae al 
ss 


“Akan tetapi meminta rugyah tidak menghalanginya termasuk dalam 70 ribu orang (yang 
masuk surga tanpa adzab dan hisab). Dan meminta rugyah jika memang ada keperluan 
maka tidak mengapa. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan Aisyah untuk 
meminta rugyah, dan memerintahkan ibu dari anak-anaknya Ja'far bin Abi Tholib untuk 
meminta orang merugyah anak-anaknya, maka tidak mengapa" (Fataawaa Nuur 'ala ad- 
Darb 1/76) 


Dalil akan hal ini diantaranya : 
gallos cnai ll alus al AI lo all Jatey isat :2JU a ARUS 5» 


Dari Aisyah radhiallahu “anhaa berkata, “Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
memerintahkan aku atau beliau memerintahkan untuk meminta ruqyah karena 'ain” (HR 
al-Bukhari No. 5738) 


Dalam riwayat muslim : 


Kura a ol Ol aat alus atle W clo all Jatu7 96» 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam memerintahkan aku agar aku meminta ruqyah 
karena 'ain” (HR Muslim No. 2195) 


JUS dan EEEE E a 3 dg AI a aala A os 
Sa lp OLS en 


Dari Ummu Salamah radhiallahu 'anhaa bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat di rumahnya ada seorang budak wanita yang wajahnya ada warna kekuning- 
kuningan, maka beliau berkata, “Mintalah ruqyah untuk budak wanita ini, karena ia kena 
'ain” (HR Al-Bukhari No. 5739, lihat penjelasan Ibnu Hajar di Fathul Baari 10/202) 


Ad Saji Sa klo a Ci Ol ADI a SJ JB BEI EU) of ae oe 
gaji Saw yaa aa 2 S Cui ob 83, (KD JB, 
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Dari 'Ubaid bin Rifaa'ah az-Zurogy ia berkata, Asma' (binti 'Umais) berkata, “Ya Rasulullah 
sesungguhnya anak-anak Ja'far (bin Abi Tholib) terkena 'ain, apakah aku meminta rugyah 
untuk mereka?"”. Nabi berkata, “Iya, kalau ada sesuatu yang mendahului taqdir maka 

taqdir akan didahului oleh 'ain” (HR Ibnu Majah No. 3510 dan dishahihkan oleh Al-Albani) 


((7)) Tathayyur ialah: merasa pesimis, merasa bernasib sial, atau meramal nasib buruk 
karena melihat burung, binatang lainnya atau apa saja (akan datang penjelasannya 
dengan lebih detail) 


(181) Berobat dengan kay hukumnya makruh, karena mirip dengan bentuk penyiksaan 
dengan api. Dan yang berhak menyiksa dengan api hanyalah pencipta api yaitu Allah. 
Akan tetapi Nabi pernah meng-kay sebagian sahabat, Jabir berkata : 


gasa BI aida oat pling Al ALI ol Ini Katun A HP IA Tej 


“Sa'ad bin Mu'adz terkena panah di lengan bawahnya, maka Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam pun meng-kay beliau dengan besi yang panjang (namun tidak lebar), kemudian 
lukanya tersebut bengkak, maka Nabipun meng-kay beliau kedua kali” (HR Muslim no 
2208) 


Nabi juga pernah mengirim tabib untuk mengkay, Jabir berkata : 


IE 15X Gab - aliss agé aD odo - Sail sg An ya LES Di a 
alasi 


“Ubay bin Ka'ab pernah sakit parah, maka Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengirim 
tabib, lalu tabib tadi meng-kay di lengan bawah Ubay" (HR Ibnu Majah no 3493) 


Sehingga kay dibolehkan jika memang diperlukan. Karenanya yang menjadi 
permasalahan utama adalah bukan melakukan kay tapi berobat dengan minta untuk di- 
kay karena ada bentuk meminta dan ketergantungan kepada orang lain. Terlebih lagi 
dahulu orang-orang Arab meyakini kalau pengobatan dengan menggunakan kay pasti 
berhasil. Sehingga ada pepatah mereka : SSI sl 3l 3-1 “Obat yang terakhir adala kay”, 
yang menimbulkan bentuk ketergantungan hati kepada pengobatan kay. 


Ibnu Hajar rahimahullah berkata : 


ss 2553 asik B35] Anu 2 2 0851 13 R35] an aa Aan Wa 
ma ooti pih daa ne Í eb INI Ja > IIS ail bag 156 
ale all olo a5l5 o% siall os 3555 GSI zabar mall Gozall U5 2 giz Ol Sati Y 353 gibas 
Jl Bob aks s Sie Jalak J alias Jairi Ys Gilas IB Y al a alaih Os a Sas 
ls dll ssh Fail Oi tl asla a 


“Dan hanyalah Nabi melarang kay padahal Nabi menetapkan ada pengobatan dengan 
kay, karena mereka dahulu memandang bahwa kay itu bisa menghilangkan penyakit 
dengan sendirinya -secara tabi'at kay itu sendiri-. Karenanya Nabi membenci kay. 
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Karenanya mereka dahulu segera langsung melakukan kay sebelum munculnya penyakit 
karena mereka menyangka bahwa kay bisa menghilangkan penyakit. Akhirnya orang 
yang meminta kay terburu-buru merasakan penyiksaan dengan api hanya karena suatu 
perkara yang masih berupa persangkaan, dan bisa jadi kebetulan penyakit tersebut 
ternyata tidak menimpanya yaitu penyakit yang bisa dihilangkan dengan kay. 


Dan cara mengkompromikan antara bencinya Nabi terhadap kay dengan sikap beliau 
yang melakukan kay adalah tidak menggunakan kay secara mutlak dan tidak juga 
meninggalkan kay secara mutlak. Akan tetapi digunakan kay tatkala dipastikan kay 
merupakan jalan untuk kesembuhan disertai keyakinan bahwa kesembuhan hanya 
terjadi dengan izin Allah (Fathul Baari 10/138-139) 


Adapun pengobatan dengan cara yang lain maka tidak bisa digiyaskan dengan 
pengobatan Kay, karena Kay adalah bentuk pembakaran besi dengan api. Selain itu 
banyak dalil yang menunjukkan Nabi memerintahkan untuk berobat, demikian juga 
datang dalil-dalil memuji obat-obat tertentu, seperti madu dan al-habbat as-Saudaa'. 


([9])Ini merupakan bantahan kepada ahlul kalam yang menyatakan bahwa Nabi Ibrahim 
mencari Tuhan dengan mengamati bulan, bintang, dan matahari. Karena jika perkaranya 
demikian berarti Nabi Ibrahim pernah musyrik sehingga mencari Tuhan, padahal Allah 
menyatakan bahwa beliau sama sekali tidak pernah melakukan kesyirikan. Yang benar 
bahwasanya Nabi Ibrahim memandang benda-benda langit dalam rangka mendebat 
kaumnya yang menyembah benda-benda langit tersebut -sebagaimana telah lalu 
penjelasannya-. 


((101) Khilaf dikalangan para ulama, apakah Nabi dinampakkan hal tersebut tatkala 
beliau isro' ataukah dalam mimpi? 


((111) Sifat ingin dipuji pada perkara yang tidak dilakukan merupakan sifat tercela. Allah 
berfirman : 


| 


Peni AA In PN AN 
adi SI 


Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang gembira dengan apa yang 
telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap perbuatan yang belum 


mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi 
mereka siksa yang pedih (QS. Ali ‘Imran : 188) 


As-Sa'di berkata, “Mafhum (kebalikan) dari ayat ini menunjukkan bahwa orang yang 
senang jika dipuji dan disanjung dengan kebaikan dan kebenaran yang ia kerjakan -jika 
tujuannya bukan karena riya' dan sum'ah- maka tidak tercela. Bahkan ini merupakan 
perkara yang dicari dimana Allah telah mengabarkan bahwa Allah membalas orang- 
orang yang baik perbuatan dan perkataannya dengan sebutan dan sanjungan yang baik, 
dan Allah membalas dengan cara ini bagi orang-orang yang istimewa, dan mereka telah 
meminta hal ini kepada Allah. Nabi Ibrahim berkata : 
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on X9 ko da Na 


“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian" 
(Asy-Syu'ara' : 84)" (Tafsir As-Sa'di hal 160) 


Demikian juga bahwa pujian tersebut merupakan kabar gembira yang disegerakan. Nabi 
ditanya : 


pejal sjå Jp Ilir :J Sasa Sudi Sa ENI oo Jal Jak JSI sisi 


“Bagaimana menurut Anda tentang seseorang yang beramal kebajikan dan orang- 
orangpun memujinya?" Nabi berkata, “Itu adalah kabar gembira yang disegerakan bagi 
seorang mukmin" (HR Muslim no 2642) 


([12]) Karena beliau bersabda kepada orang tersebut: “Kamu sudah kedahuluan Ukasyah", 
dan tidak bersabda kepadanya: “Kamu tidak pantas untuk dimasukkan ke dalam 
golongan mereka”. Karena jika Nabi mengucapkan demikian maka akan menyakiti hati 
orang tersebut. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa orang tersebut adalah munafig karena Nabi tidak 
mendoakannya. Namun -wallahu a'lam- tidak ada dalil akan hal ini. Jika ia seorang 
munafik maka buat apa ia meminta doa kepada Nabi sementara hatinya tidak beriman 
dengan Nabi. Akan tetapi Nabi tidak mendoakannya dalam rangka menutup pintu, 
karena jika Nabi mengatakan engkau juga termasuk dalam 70 ribu maka akan ada yang 
meminta setelahnya untuk didoakan juga. Sehingga akhirnya akan ada orang yang tidak 
berhak untuk didoakan lantas tidak didoakan Nabi sehingga akan menyakiti hatinya. 


((131) Selain menunjukkan akhlak Nabi yang mulia juga menunjukkan cerdasnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dimana Nabi menggunakan kata kiasan untuk tidak 
mendoakan orang tersebut dengan kata-kata yang tidak menyinggung perasaannya dan 
sekaligus menutup pintu untuk dimintai doa oleh seluruh yang hadir. Seandainya Nabi 
berkata, “Engkau tidak pantas", atau “Ini adalah kedudukan yang tinggi, engkau belum 
mampu" atau yang semisalnya maka tentu akan membuatnya jadi futur (mutung dan 
tidak semangat). 


Bersambung insya Allah... 


14/14 


Penjelasan Kitab Tauhid BAB 4 - TAKUT KEPADA SYIRIK 


G) bekalislam.com/2184-penjelasan-kitab-tauhid-bab-4-takut-kepada-syirik.html 
Bekal Islam March 10, 
2020 


TAKUT KEPADA SYIRIK 
Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 
EA ya IIS 093 la gilis u Ia ol jak Val SI 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya”. (OS. An Nisa': 48). D 


Nabi Ibrahim berkata: 


sõ ri # 
PLS SiE ol Es tigis 


“Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku dari perbuatan (menyembah) berhala”. ( QS. Ibrahim: 


35). (D 


Diriwayatkan dalam suatu hadits, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: 


g 


EGH ga SALE JiS DYI JI SK Colsi Ls ĉasi 


“Sesuatu yang paling aku khawatirkan dari kamu kalian adalah perbuatan syirik kecil, 
kemudian beliau ditanya tentang itu, dan beliaupun menjawab: yaitu riya."(HR. Ahmad, 
Thabrani dan Abu Dawud). &D 


Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda: 


JÕI J55 IS Jl 933 Oo 9427583 ol H3 


“Barangsiapa yang mati dalam keadaan berdo'a kepada sesembahan apapun selain Allah, 
maka masuklah ia ke dalam neraka."( HR. Bukhari). (SD 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir radhiallahu “anhu bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam bersabda: 


HE J55 Edo y Dg krl 525 AJI J55 Ba a JAY al Gil Oa 


“Barangsiapa yang menemui Allah (mati) dalam keadaan tidak berbuat syirik kepada-Nya, 
pasti ia masuk surga, dan barangsiapa yang menemui-Nya (mati) dalam keadaan berbuat 
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kemusyrikan maka pasti ia masuk neraka”, UD 
Kandungan bab ini: 


. Syirik adalah perbuatan dosa yang harus ditakuti dan dijauhi. 

. Riya' termasuk perbuatan syirik. 

. Riya' termasuk syirik kecil. 

. Riya' adalah dosa yang paling ditakuti oleh Rasulullah terhadap orang-orang 

shaleh. (8) 

5. Dekatnya surga dan neraka. 

6. Dekatnya surga dan neraka telah sama-sama disebutkan dalam satu hadits. 

7. Barangsiapa yang mati tidak dalam kemusyrikan maka pasti ia masuk surga, dan 
barangsiapa yang mati dalam kemusyrikan maka pasti ia masuk neraka, meskipun 
ia termasuk orang yang banyak ibadahnya. 

8. Hal yang sangat penting adalah permohonan Nabi Ibrahim untuk dirinya dan anak 
cucunya agar dijauhkan dari perbuatan menyembah berhala. 

9. Nabi Ibrahim mengambil ibrah (pelajaran) dari keadaan sebagian besar manusia, 

bahwa mereka itu adalah sebagaimana perkataan beliau: 


al 93 LS obi 31 55 


AUN — 


“Ya Rabb, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak orang.” (QS. Ibrahim: 


36). 


10. Dalam bab ini mengandung penjelasan tentang makna ali YI all Y sebagaimana 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari, [yaitu: pembersihan diri dari syirik 
dan pemurnian ibadah kepada Allah]. 

11. Keutamaan orang yang dirinya bersih dari kemusyrikan. 


KETERANGAN (FOOTNOTE): 


([1]) Keterkaitan bab ini dengan bab-bab sebelumnya adalah tatkala penulis 
menyebutkan bab-bab sebelumnya tentang tauhid, keutamaan tauhid, dan secara 
khusus tentang keutamaan memurnikan tauhid maka setelah itu sangat tepat untuk 
menyebutkan tentang hakikat kesyirikan. Karena tauhid seseorang tidak akan sempurna 
kecuali dengan mengenal lawannya yaitu kesyirikan. Jika seseorang telah menjalankan 
tauhid namun tidak mengenal kesyirikan dan jenis-jenisnya maka dikawatirkan ia akan 
terjatuh dalam kesyirikan. Diriwayatkan bahwa Umar bin al-Khotthob berkata : 

silat 29 47 95 PLAY a Liu 15] 8552 853 INI sÈ dait a 


s 


“Hanyalah terlepaskan simpul tali Islam sedikit demi sedikit jika tumbuh dalam Islam 
seseorang yang tidak mengenal perkara-perkara jahiliyah" (lihat Dar'u Ta'aarud al-Agl wa 
an-Nagl 5/259). 


Sebagaimana pepatah berkata : 
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BANI HAKI Bing AJI AA Se E 


“Sesuatu akan diperlihatkan keindahannya oleh lawannya (antonimnya), dan dengan 
lawannya maka sesuatu akan semakin jelas" 


Karenanya tidaklah mengetahui dengan sungguh-sungguh akan nikmat sehat kecuali 
yang sedang merasakan sakit, tidak ada yang mengetahui nilai lampu kecuali orang yang 
sedang dalam kegelapan, tidak ada yang mengetahui nilai air kecuali orang yang sedang 
kehausan, dan tidak ada yang mengetahui benar nikmat keamanan kecuali orang yang 
sedang dilanda peperangan. Karenanya tidak ada yang sungguh mengetahui nilai tauhid 
dan pentingnya tauhid, pentingnya memurnikan tauhid kecuali orang yang mengetahui 
kesyirikan dan jenis-jenisnya, mengetahui perkara-perkara jahiliyah, sehingga ia 
menjauhinya dan selalu berusaha menjaga tauhidnya. 


Dari sini kita tahu kesalahan sebagian orang yang menyatakan “tidak perlu mempelajari 
agidah-agidah yang batil seperti jahmiyah dan mu'tazilah, tidak perlu mempelajari firgoh- 
firgoh sesat seperti khowarij dan syi'ah, yang penting ajari masyarakat dengan aqidah yang 
benar." 


Ada pula yang menyatakan, “Sekarang khurofat sudah hilang, maka ajarilah masyarakat 
tekhnologi dan pengetahuan", atau yang berkata, “Tidak perlu mengajarkan tentang 
kesyirikan, masyarakat berada di atas tauhid atas fitroh mereka". Akhirnya orang-orang 
yang menyatakan demikian sama sekali tidak tertarik untuk mengingkari kesyirikan, lalu 
mereka menyatakan ada kesyirikan yang lebih penting yaitu kesyirikan politik !! (Lihat 
'anatul Mustafiid 1/127-128) 


Karenanya tidak ada yang benar-benar memahami nilai tauhid seperti para sahabat, 
yang kebanyakan mereka pernah merasakan bangkai kesyirikan, lalu mereka 
menemukan tauhid dengan diutusnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


Ibnul @oyyim rahimahullah berkata : 


Dont Sls Jall Jui sd lolis agl asa) 237 Jl Adam E E 3 ole alab jo 
Jaw Al obi Ii oe pgs Jadul aktla Ai aliario 99209 ITI | aLogall Juwlla 
025 4233 Sa oos PWI l N] sal aall oo 192548 pätkii I Loluog sag 
silasa sadi Jl sasl zall oes Jiii | Alli a alil Il a as abell Il gai 
SBI cai aij JI imo paku MI OLS a lE Ls aa Is pilos oglli Ls Jake 19545 
Sera Lal Lakiy asas 2 Igkasil Land duntog 2227 Il; laolio 
Jai ole Jadi gale 0310 33 a A OlNIs 233 


Jus lis jan aile Gusi ošo Junki JE pat PMN gå Li yo Agio Al an Ele jo Lols 
Ol vas lamav of gal pl cizo l3] gäz LI) Usil OS sop SAI Jus pegan Jai 
dea Jui oo gf aglw yan d bu Ol Lial AI ati P3 Uno KAI! Jui Sa 
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“Sahabat unggul atas seluruh yang datang setelah mereka hingga hari kiamat. Karena 
para sahabat tumbuh dalam jalan kesesatan, kekufuran, dan kesyirikan, serta jalan-jalan 
yang mengantarkan kepada kebinasaan. Mereka mengenal jalan-jalan tersebut secara 
terperinci, lalu datang kepada mereka seorang Rasul yang mengeluarkan dari kegelapan- 
kegelapan tesebut menuju jalan petunjuk dan jalan Allah yang lurus. Maka merekapun 
keluar dari kegelapan yang sangat gulita menuju cahaya yang terangnya sempurna, dari 
kesyirikan menuju tauhid, dari kebodohan menuju ilmu, dari kesesatan menuju 
kebenaran, dari kedzaliman menuju keadilan, dari kebimbangan dan kebutaan menuju 
petunjuk dan penglihatan, maka merekapun sangat mengerti akan nilai apa yang telah 
mereka raih dan mereka dapatkan serta nilai yang mereka berada diatasnya. Karena 
dengan mengenal lawan sesuatu maka akan tampak keindahan sesuatu tersebut, 
karena segala sesuatu semakin lebih jelas dengan mengenal lawan-lawannya. Maka para 
sahabatpun semakin bertambah semangat dan kecintaan terhadap kondisi baru yang 
mereka berubah kepadanya, dan mereka semakin jauh dan benci terhadap kondisi yang 
telah mereka tinggalkan, dan mereka adalah orang yang paling cinta terhadap tauhid, 
iman, dan islam. Mereka juga adalah orang yang paling benci terhadap lawan tauhid 
karena mereka mengetahui jalan-jalan dengan terperinci. 


Adapun orang-orang yang datang setelah mereka (para sahabat) maka diantara mereka 
ada yang tumbuh dalam keislaman namun tidak mengetahui lawannya secara terperinci, 
akhirnya terasa rancu baginya sebagian perkara dari jalan kaum mukminin dengan 
sebagaian perkara dari jalan kaum mujrimin. Kerancuan tersebut hanyalah terjadi jika 
kurang ilmu terhadap kedua jalan atau terhadap salah satunya...Maka barang siapa yang 
tidak mengenal jalan kaum mujrimin dan tidak jelas maka bisa jadi ia menyangka 
sebagian jalan kaum mujrimin dianggap merupakan jalan kaum mukminin. (Al-Fawaid 
hal 109) 


Ja'far bin Abi Tholib radhiallahu “anhu berkata kepada Raja An-Najasyi : 


2 anis SS ibis op saji ala EA Is Aa Ss 3155 aill JSI 1833 ES , Ul Wi 
Aua Altis CA 33 É Vo UI) AJI S7 sis ok UKS Lina Es Fosil a 
dlam Ge 2193 be aa LS Ls bis Bait 2553 aUl es 45225 Sala 
Ss TEARRE asis usai pass e25 alos ABI ss end Sa Lal OUT 
Iya I 213 isa Ol SG JSl5 yo J335 alil gt Lles 
BARA. Se jala Eh a 


“Wahai Sang Raja, kami dahulu pelaku jahiliyah, kami menyembah berhala, kami 
memakan bangkai, kami melakukan perbuatan-perbuatan tidak senonoh, memutuskan 
silaturrahmi, bersikap buruk kepada tetangga, yang kuat dari kami memakan yang 
lemah, kami terus dalam kondisi demikian hingga Allah mengutus kepada kami seorang 
Rasul dari kami, yang kami mengerti akan nasabnya, kejujurannya, amanahnya, dan 
sikap menjaga harga dirinya. Lalu ia menyeru kami kepada Allah agar kami 
mentauhidkanNya dan menyembahNya, dan meninggalkan apa yang telah disembah 
oleh kami dan nenek moyang kami selain Allah berupa batu dan berhala. Ia 
memerintahkan kami untuk jujur dalam berkata, melarang kami untuk melakukan 
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perbuatan tidak senonoh, perkataan dusta, memakan harta anak yatim, menuduh 
wanita baik-baik, dan memerintahkan kami untuk menyembah Allah semata dan tidak 
mensekutukanNya dengan sesuatu apapun, dan memerintahkan kami untuk shalat, 
membayar zakat, dan puasa” (HR Ahmad no 1740 dengan sanad yang hasan) 


Kemudian agar seseorang benar-benar termotivasi untuk mempelajari hakikat kesyirikan 
dan jenis-jenisnya maka sangat perlu seseorang mengetahui akan bahaya kesyirikan dan 
bahwasanya kesyirikan adalah kedzaliman yang terbesar dan bahaya yang paling 
berbahaya. Karenanya penulis membuat bab ini, “Bab Takut Kepada Syirik”. Penulis tidak 
berkata, “Bab meninggalkan syirik" akan tetapi penulis berkata, “Takut kepada syirik", 
karena yang dituntut oleh syari'at bukan hanya meninggalkan syirik tapi lebih dari itu 
yaitu menjauhi syirik sejauh-jauhnya, yaitu dengan takut kepada syirik. Maka seluruh 
perkara yang bisa mengantarkan kepada kesyirikan maka hendaknya dijauhi karena ada 
rasa takut kepada kesyirikan. 


(121) Syirik secara bahasa artinya sekutu, dan makna syirik secara syar'i adalah : 
all ga 501 3S 
“Mengambil tandingan bagi Allah" 


Definisi ini mencakup syirik besar dan syirik kecil, dan definisi ini lebih sesuai dengan 
lafal-lafal syar'i yang datang dalam dalil-dalil. Seperti firman Allah : 


5l al Ian V3 
“Maka janganlah kalian menjadikan bagi Allah tandingan-tandingan" (QS. Al-Baqarah : 22) 


Sesuai dengan sabda Nabi kepada sahabat yang berkata sig AJI #LX Ls “Berdasarkan 
kehendak Allah dan kehendakmu" : 


Ši al adas 


“Apakah engkau menjadikan aku tandingan bagi Allah?” (HR Al-Bukhari di al-Adab al- 
Mufrod no 783) 


Dalam riwayat yang lain Nabi bersabda : 
We al wasi 


“Apakah engkau menjadikan aku imbangan bagi Allah?” (HR An-Nasai dalam as-Sunan al- 
Kubro no 10579 dan Ahmad no 1839) 


Sesuai juga dengan sabda Nabi tatkala ditanya tentang dosa terbesar? 
zals sis ia Jas Ul 


“Yaitu engkau menjadikan sekutu (tandingan) bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala padahal Dia 
yang menciptakanmu.”" (HR Al-Bukhari no 4477 dan Muslim no 86) 
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Dan makna an-Nid adalah sebagaimana perkataan Ibnu Abbas : ARA 315391 yaitu an- 
Nid maknanya asy-Syabiih yaitu yang serupa. Dan kata-kata yang semakna dengan Kal 
adalah 2 casia Jal Jal, au, dan lafal-lafal inilah yang dinafikan dalam nash- 
nash yang berkaitan dengan kesyirikan. Seperti firman Allah 


ENDAH A 5] JSI ali Is? ya NS 


“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui" (QS. An-Nahl : 74) 


35Í 1545 3 o$ aJs 
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia” (QS. Al-Ikhlas : 4) 


Sebagian ulama mengungkapan definisi syirik ini dengan ungkapan lain yaitu : 


T 


pg ailatul sÍ asosii 3 aing od LI gailas He 38 laia JL ogla irgi 


“Menyamakan makhluk dengan Pencipta pada perkara-perkara yang merupakan 
kekhususan Pencipta, baik dalam rububiyahNya atau uluhiyahNya atau nama-nama dan 
sifat-sifatNya" 


Kata syirik sendiri -secara bahasa- memberi isyarat bahwa sang musyrik juga 
menyembah Allah, hanya saja ia juga menyembah kepada selain Allah, sehingga 
menjadikannya tandingan bagi Allah. As-Shon'aani berkata: 


AS UL SYL a Ba b5 


“Dan lafal syarik menunjukkan pengakuan terhadap Allah" (Tathiirul I'tigood 'an Adroon 
al-Ilhaad hal 50) 


(131) Pada bab ini penulis menyebutkan 5 dalil : 
Dalil Pertama : Firman Allah : 
Lin pal U3 093 Le jakis a ISe ol aki Y aD S) 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa 
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya”. (QS. An Nisa’: 48) 


Ayat ini menjelaskan akan bahaya kesyirikan, sebab rahmat Allah sangat luas meliputi 
segala sesuatu, kecuali orang musyrik. Ampunan Allah begitu luas bagi pelaku dosa, 
kecuali bagi orang musyrik. Allah mengkhabarkan tentang diriNya bahwa la tidak akan 
mengampuni dosa kesyirikan, adapun dosa-dosa yang lain -sebesar apapun- masih 
memungkinkan untuk diampuni sesuai dengan kehendak Allah. Dan kesyirikan tidak bisa 
dihindari dengan sempurna kecuali disertai dengan rasa takut terhadap kesyirikan. 


Syirik merupakan dosa terbesar, 
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JG Abel SNI SI: alw 9 asle All slo all SEA JB ais aUl Lion agius Ul UE 
gals gs Iki al Jasa ol" 


Dari Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhu, beliau berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, “Dosa apa yang paling besar?" Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam bersabda, “Yaitu engkau menjadikan sekutu (tandingan) bagi Allah Subhanahu wa 
Ta'ala padahal Dia yang menciptakanmu.”" (HR Al-Bukhari no 4477 dan Muslim no 86) 


Syirik merupakan dosa terbesar karena Allah Subhanahu wa Ta'ala -lah yang menciptakan 
engkau. Sebagaimana hanya Allah Subhanahu wa Ta'ala yang menciptakan engkau, 
menciptakan alam semesta, maka Dialah Yang Maha Esa, satu-satunya yang hendaknya 
diibadahi. Maka, sungguh tidak logis jika engkau diciptakan oleh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala tetapi kemudian engkau ikut menyembah selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Dan syirik akbar dikatakan merupakan dosa yang paling besar karena dia mendatangkan 
berbagai macam kebinasaan, yaitu: 


Musibah pertama, orang yang melakukan syirik akbar maka seluruh amalan yang dia 
kerjakan selama ini akan gugur. 


Sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
owl oe s55 Ulas plasd SS bl os 


“Jika engkau (wahai Muhammad) berbuat kesyirikan, maka akan gugur seluruh 
amalanmu dan engkau benar-benar akan termasuk orang yang merugi." (OS. Az-Zumar: 
65) 


Firman Allah ini khitab (pembicaraan)-nya ditujukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam, demikian juga dikatakan kepada seluruh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Kata 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Oglati 16 Ls pg bus 5554 35 


“Kalau mereka (yaitu para Nabi seluruhnya) berbuat kesyirikan, maka akan gugur 
seluruh amalan mereka." (OS. Al-An'am: 88) 


Apalagi yang selain para Nabi jika melakukan kesyirikan, maka tanpa ragu seluruh 
amalannya akan terhapuskan. Maka sungguh merugi jika seseorang yang telah 
beribadah, misalnya selama 60 tahun atau 50 tahun, beribadah dalam waktu yang lama, 
mungkin dia berhaji, umrah, bersedekah, berbakti kepada orang tua dan beribadah 
dengan berbagai macam modelnya. 


Kemudian di akhir hayatnya, dia terjerumus ke dalam kesyirikan, misalnya berdoa 
kepada selain Allah atau menyembelih kepada selain Allah, kemudian meninggal di atas 
kesyirikan tersebut, maka seluruh amalannya akan gugur, digugurkan oleh Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, tidak bernilai sama sekali. 
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Namun jika ia melakukan kesyirikan akbar lalu bertaubat sebelum meninggal maka 
amalannya tidaklah gugur, karena Allah mempersyaratkan gugurnya amalan jika 
meninggal dalam kondisi syirik. Allah berfirman 


JÖ a Isis 25215 BII a Ss Wol 306 383 CART aro GE ALIS S531 b55 
os JL las Ad 


Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, 
maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka itulah 
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya (QS. Al-Baqarah : 217) 


Musibah kedua, orang yang melakukan syirik akbar maka tidak akan diampuni dosa- 
dosanya. 


Seseorang yang jika meninggal dunia dalam kondisi melakukan dosa besar, misalnya 
ada orang yang meninggal dalam kondisi mencuri atau sedang berzina tiba-tiba 
meninggal, wal iyyadzubillah, orang ini masih ada kemungkinan untuk dimaafkan oleh 
Allah Subhanahu wa Ta'ala di akhirat. Kenapa? Karena dia tidak terjerumus dalam syirik 
akbar. 


Berbeda kalau dia meninggal dalam kondisi syirik akbar (syirik besar), maka mustahil 


akan diampuni oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala, karena Allah yang menyatakan demikian. 


Allah mengatakan, 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa kesyirikan, dan Allah mengampuni dosa- 
dosa selain kesyirikan, bagi siapa yang dikehendaki-Nya." (QS. An-Nisa: 48) 


Kalau seandainya dosa syirik bisa diampuni, maka Abu Thalib (paman Nabi shallallahu 
alaihi wa sallam) yang berhak untuk diampuni. Kenapa? Karena Abu Thalib di masa 
hidupnya sejak awal dakwah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam telah membela dakwah 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Dia rela mati untuk membela keponakannya yaitu 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam sangat sayang kepada pamannya. Dan tatkala 
pamannya akan meninggal dunia, Rasulullah r menasehatinya dengan mengatakan, 
“Wahai pamanku, ucapkanlah laa ilaaha illallahu, kalimat yang aku akan bela engkau di 
akhirat kelak.” Akan tetapi pamannya enggan untuk mengucapkan laa ilaaha iallallahu, 
sehingga meninggal dalam kesyirikan. Tatkala Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
ingin memohonkan ampunan bagi pamannya, maka ditegur oleh Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, 


SE AS AN a ll 5 S3 015 LAI A OS Is 
Pa) 


“Tidak pantas bagi Nabi dan juga tidak pantas bagi kaum mukminin untuk memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, meskipun (orang-orang musyrik itu 
adalah) kaum kerabat, setelah jelas bagi mereka (bahwasanya orang-orang musyrik itu) 
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adalah penghuni neraka Jahannam.” (QS. At-Taubah: 113) 


Maka, jika Abu Thalib yang memiliki jasa begitu besar terhadap Islam tidak diampuni 


oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala, maka bagaimana lagi dengan selainnya? Oleh karenanya, 


seorang yang meninggal dalam keadaan musyrik tidak ada kemungkinan untuk 
diampuni oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala di akhirat kelak. Kenapa? Karena dia telah 
melakukan dosa yang sangat besar. 


Dosa-dosa lain seperti zina, merampok, membunuh, durhaka kepada orang tua, itu 
semua berkaitan dengan hak hamba. Berbeda dengan syirik. Sirik adalah berkaitan 
dengan hak Allah Subhanahu wa Ta'ala. Seharusnya hanya Allah yang diibadahi karena 
Allah yang menciptakan dia. Selain beribadah kepada Allah, dia juga beribadah kepada 
selain Allah (beribadah kepada sesama makhluk). Maka ini merupakan dosa yang paling 
besar dan tidak diampuni olah Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Musibah Ketiga, orang yang meninggal dalam kondisi syirik akbar, mustahil akan 
masuk kedalam surga. Dia akan kekal dalam neraka Jahannam selama-lamanya. Kata 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


a be oral) Lag JUI aa al all 33 33 all Ip 95 Sl 


“Sesungguhnya orang yang berbuat kesyirikan, maka pasti Allah mengharamkan baginya 
surga, dan tempat kembalinya adalah neraka jahannam, tidaklah ada bagi orang-orang 
zhalim itu seorang penolongpun.” (QS. Al-Maidah: 72) 


Oleh karenanya, orang musyrik tidak akan masuk surga , kecuali kalau onta bisa 
dimasukkan ke dalam lubang jarum. Kata Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


Sa ali ois dal olé V3 slal PERANG 
aa 333 U55 bkal 


“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan sombong terhadap ayat- 
ayat Kami, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan mereka tidak 
akan masuk ke dalam surga, sampai unta (yang begitu besar) bisa dimasukkan ke dalam 
lobang jarum.” (QS. Al-A'rāf: 40) 


Ini merupakan kemustahilan, maka seorang yang meninggal dalam syirik akbar tidak 
akan diampuni oleh Allāh, seluruh pahalanya sia-sia dan tidak akan dimasukkan ke 
dalam surga. Semoga Allāh melindungi kita dari dosa-dosa kesyirikan. 


Terjadi khilaf di kalangan para ulama apakah syirik kecil juga tidak diampuni berdasarkan 
keumuman ayat 48 dari surat An-Nisa. Sebagian ulama memandang bahwa ayat ini 
mencakup syirik kecil. Ibnu Taimiyyah berkata : 


Jal azl 06 È 
5 


SAE AAEE o D lo ZAR Y ISA JW 355 
adl M3 38%; J35 ls 


Ola le OS II Png 2345 sil 
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“Dan bisa jadi dikatakan bahwa kesyirikan tidak diampuni sama sekali, baik syirik besar 
maupun syirik kecil, berdasarkan keumuman ayat al-Qur'an. Meskipun pelaku syirik kecil 
meninggal dalam kondisi mulsim, akan tetapi syirik (kecil) nya tidaklah diampuni, dan ia 
dihukum karenanya, meskipun setelah itu ia masuk surga” (Ar-Rod 'ala Al-Bakri 1/301) 


Maksud dari syirik kecil tidak akan diampuni adalah (1) ia harus diletakkan dalam 
timbangan keburukan. Atau (2) maknanya harus diadzab, namun tentunya adzab yang 
tidak kekal. Hal ini berbeda dengan dosa-dosa besar yang lainnya, yang masih 
memungkinkan untuk diampuni oleh Allah meski pelakunya meninggal dalam kondisi 
belum bertaubat darinya. 


Namun pendapat yang kuat bahwa yang tidak diampuni hanyalah syirik akbar. Meskipun 
lafal kesyirikan dalam ayat termasuk lafal umum (nakiroh dalam konteks syarat) namun 
ini adalah AH a òl HA) (lafal umum namun maksudnya khusus). Hal ini semisal 
firman Allah 


ala5 a ABUT Sat 


ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karunia yang Allah telah 
berikan kepadanya? (OS. An-Nisaa' : 54) 


Lafal gw GJI (manusia) adalah lafal umum, akan tetapi maksud ayat ini adalah khusus 
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. Demikian juga sebagaimana telah lalu 
firman Allah : 


plin Aga) lotus As Igtal pall 


Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman 
(syirik) (Al-An'aam : 82) 


Lafal eib (kezaliman) adalah lafal yang umum karena nakiroh dalam kontkes penafian, 
akan tetapi maksudnya adalah khusus kesyirikan. 


85 o 


Maka demikian juga lafal a J jún didalam ayat 48 dan ayat 116 surat An-Nisaa adalah 
lafal umum tapi maksudnya khusus syirik akbar dan tidak mencakup syirik kecil. Dalil 
akan hal ini sebagai berikut : 


Pertama : Lafal syirik digunakan dalam al-Qur'an kebanyakannya adalah tentang syirik 
akbar. Maka kita membawakan lafal syirik dalam ayat ini juga kepada penggunaan yang 
biasanya, yaitu untuk syirik akbar. 


Kedua : Konteks surat An-Nisa ayat 48 -jika diperhatikan sebelumnya- adalah berkaitan 
dengan ahlul kitab para pelaku syirik akbar. Allah berfirman sebelumnya : 


SI BUSI LE 163315 15533 ouela Ol JS Oo a Lal Gia LH La lotel SESI Isis ol ai G 
Yokas aUI 331 o5 uil obl J LS aga 
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Hai orang-orang yang telah diberi Al Kitab, berimanlah kamu kepada apa yang telah Kami 
turunkan (Al Guran) yang membenarkan Kitab yang ada pada kamu sebelum Kami mengubah 
muka(mu), lalu Kami putarkan ke belakang atau Kami kutuki mereka sebagaimana Kami 
telah mengutuki orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari Sabtu. Dan ketetapan Allah 
pasti berlaku (OS. An-Nisaa : 47) 


Ketiga : Ayat ini diakhiri dengan firman Allah : 


Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar 
(OS. An-Nisaa : 48) 


ia Jo Jo a alL JAE G55 


Barangsiapa yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah 
tersesat sejauh-jauhnya (QS. An-Nisaa : 116). 


Ancaman di akhir kedua ayat di atas menunjukkan hanya untuk syirik akbar (besar). 


Keempat : Sebab nuzul ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan syirik dalam 
ayat hanyalah syirik besar. Ibnu Umar berkata 


Ol zals Y aD Salas ae D oko el Is edy Sis JI EI du 
Jal be 259 Sesi Ol alis a ALI alo aUl Iptu bled la Gal 5 b93 Ls bakis a Iki 
WI gai 

I D» 


“Kami dahulunya memastikan pelaku dosa besar masuk neraka, hingga turun ayat ini 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
kesyirikan dan mengampuni selain syirik bagi yang Allah kehendaki). Maka Rasulullahpun 
melarang kami untuk memastikan seorangpun yang Islam masuk neraka” (As-Sunnah 
karya Ibnu Abi 'Ashim no 973 dan sanadnya dinilai baik oleh Al-Albani) 


Dalam riwayat yang lain, Ibnu Umar berkata : 


w 


JIN BI Isi alus aile AU ola Gi od bo Gow SES SEI JAV ALAYI 95 ai, Ls 
Eli Hal WS 093 Ls jakis a Juki Ol Jak V lara IS" 


“Kami terus tidak memohonkan istghfar bagi pelaku dosa besar hingga kami mendengar 
dari mulut Nabi shallallahu 'alaihi wasallam (Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
kesyirikan dan mengampuni selain syirik bagi yang Allah kehendaki)" (As-Sunnah karya Ibnu 
Abi 'Ashim no 830 dan dihasankan oleh Al-Albani) 


Hadits ini menunjukkan bahwa jika ada pelaku dosa besar yang meninggal dalam 

kondisi syirik akbar maka boleh dipastikan masuk neraka, dan tidak boleh dimohonkan 
istighfar baginya. Adapun selain itu maka boleh dimohon ampunkan dan tidak boleh 
dipastikan masuk neraka. Tentu para ulama sepakat bahwa orang yang meninggal dalam 
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kondisi melakukan syirik kecil tidak boleh dipastikan masuk neraka dan tentu boleh 
dimohon ampunkan untuknya. Ini menunjukkan bahwa ayat hanya mencakup syirik 
besar saja. 


Dan ini adalah pendapat para ahli tafsir seperti Ibnu Jarir At-Thobary, al-Gurthubi, Ibnu 
Katsir, dan Muhammad al-Amiin asy-Syingithy (Lihat Adhwaaul Bayaan 5/45), bahkan ini 
merupakan pendapat seluruh ahli tafsir, tidak seorangpun dari ahli tafsir yang 
menyatakan bahwa ayat 48 (dari surat An-Nisaa) mencakup syirik kecil. 


Ayat ini juga merupakan bantahan terhadap khawarij -yang mengatakan bahwa pelaku 
dosa besar kafir dan pasti kekal dalam neraka- dan mu'tazilah -yang mengatakan bahwa 
pelaku dosa besar di dunia fi manzilah baina manzilatain dan di akhirat kekal di neraka- 


((4))Dalil Kedua : tentang doa nabi Ibrahim 'alaihis salam agar ia dan keturunannya 
dijauhkan dari kesyirikan. Dan telah lalu penjelasan bahwa Ibrahim adalah ummah 
(imam dan gudwah) yang telah memurnikan tauhid. 


Sisi pendalilan : Jangan sampai seseorang merasa telah bertauhid sementara ia tidak 
takut akan kesyirikan. Jika Nabi Ibrahim takut akan terjerumus dalam kesyirikan - 
padahal ia yang telah menghancurkan berhala dengan kedua tangannya, dan ia juga 
yang telah mendebat para penyembah berhala dan para penyembah benda-benda langit 
dengan hujjah yang sangat kuat-, lantas bagaimana lagi dengan kita?. Orang-orang yang 
beriman berdoa : 


0- — Sy o- j TES Sr 
da 3| ag Grali EY G5 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau menjadikan hati kami condong kepada kesesatan sesudah 
Engkau beri petunjuk kepada kami” (QS. Ali ‘Imron : 8). 


Lihatlah mereka memohon kepada Allah agar tidak menyimpang, kapan?, justru setelah 
mereka mendapatkan hidayah. 


Oleh karenanya merupakan perkara yang aneh jika Ibrahim 'alaihis salam kawatir dirinya 
dan keturunannya terjerumus dalam kesyirikan, sementara sebagian orang dengan 
begitu menggampangkannya tinggal di tengah-tengah orang kafir tanpa ada kondisi 
darurat. Jika ia bisa menghindarkan diri dari kesyirikan lantas bagaimana dengan anak- 
anaknya?, jika merekapun bisa terhindar dari kesyirikan lantas bagaimana dengan 
pergaulan mereka? 


Ibrahim At-Taimi rahimahullah berkata : 


- 0- 


PWI SE Ol ius rla D) Jaa o alal WI Jala 187 SNI oo dab G5) 


“Dan siapakah yang merasa aman dari bencana setelah kekasih Allah Ibrahim tatkala 
beliau berkata, “Ya Robb jauhkanlah aku dan anak keturunanku dari menyembah 
berhala” (Tafsir At-Thabari 13/687) 
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Syaikh Shalih Alu Syaikh berkata, “Realitanya kebanyakan orang tidak takut kepada 
kesyirikan. Kalau begitu siapakah yang sebenarnya takut kepada syirik?. Yang takut 
kesyirikan adalah yang berusaha untuk memurnikan tauhidnya' (At-Tamhiid hal 50) 


Nabi Ibrahim berdoa agar dijauhkan dari pd, dan PRA adalah kata jamak dari 
êl. Dan sial adalah sesembahan yang dibuat dalam bentuk manusia atau bentuk 
yang lain. Adapun SUVI (jamak dari &ž5JI) adalah seembahan yang tidak berbentuk 
seperti kuburan yang disembah, atau kubah, atau pohon, atau batu besar tanpa bentuk, 
dll. Karenanya Nabi berdoa : 


alas Agil 5318 1933 To35 all pal F5 333 a Y Agil 


“Ya Allah janganlah Engkau jadikan kuburanku berhala, Allah melaknat suatu kaum yang 
menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid” (HR Ahmad no 7358 dengan sanad 
yang shahih) 


Akan tetapi dalam ayat yang lain Allah berfirman tentang perkataan Ibrahim kepada 
kaumnya ; 


SS Sua Ba all 053 Ho 09328 Laf] 
Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat 
dusta. (OS. Al-Ankabut : 17) 


Maka para ulama menyatakan, (1) bisa jadi kaum Ibrahim sebagian ada yang 
menyembah al dan sebagian yang lain menyembah šJ, atau (2) lafal ysaJI lebih 
umum, mencakup sesembahan yang berbentuk maupun yang tidak berbentuk, atau (3) 
terkadang disebutkan £53JlI tapi maksudnya adalah aiJl, namun ini sedikit 
penggunaannya. 


Faidah dari ayat ini : 
Pertama : Takut akan kesyirikan 


Kedua : Disyariatkannya berdoa untuk diri sendiri dan juga anak keturunan agar 
terjauhkan dari kesyirikan 


Ketiga : Bantahan terhadap sebagian orang jahil yang menyatakan tidak akan terjadi 
kesyirikan pada umat ini. Jika Ibrahim saja kawatir akan dirinya dan keturunannya maka 
bagaimana lagi dengan yang lain?. Kenyataan juga menunjukkan bahwa pernyataan ini 
adalah batil 


((»))Dalil Ketiga : Sisi pendalilannya bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
mengkhawatirkan para sahabat terjerumus ke dalam syirik kecil, padahal iman para 
sahabat begitu tinggi, maka bagaimana lagi dengan kita?. 


Hadits ini selengkapnya sebagai berikut : 
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je all Jois USII JG aÙ Jotos L 38 RN ISA los LI 3991 J gJ Ae bÍ Lo cass SI 
Ja | MIME BU d osl 2 all a| sal PATAN wll sz ll asbali Pn og L9 
Elis abii Ogiz 
“Sesungguhnya perkara yang paling aku khawatirkan menimpa kalian adalah syirik kecil”, 
mereka (para sahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu syirik kecil?”, beliau berkata, 
“Riyaa', pada hari kiamat tatkala manusia dibalas amal perbuatan mereka maka Allah 
berkata kepada orang-orang yang riyaa", “Pergilah kaliah kepada orang-orang yang dahulu 
kalian riyaa' kepada mereka (mencari pujian mereka -pen) semasa di dunia, maka lihatlah 
apakah kalian akan mendapatkan ganjaran kalian dari mereka?HR Ahmad dalam 
musnadnya 5/428 no 23680, dihasankan oleh Ibnu Hajar dalam Bulugul Marom dan 
dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam As-Shahihah no 951. Hadits ini merupakan riwayat 
Mahmud bin Labid, seorang sahabat, ia melihat Nabi akan tetapi tidak sah periwayatannya 
dari Nabi, seluruh periwatannya dari sahabat yang lain. Karenanya hadits ini termasuk 
mursal shahabiy, akan tetapi mursal shahabiy hukumnya shahih karena yang dijatuhkan 
juga sahabat yang lain, dan seluruh sahabat adil) 


Hadits ini merupakan nash yang tegas akan pembagian syirik menjadi dua, syirik besar 
dan syirik kecil. Apakah yang dimaksud dengan syirik kecil? 


Sebagian ulama berpendapat bahwa syirik kecil adalah : 


AN IAI J| lg Isi cl Jl JISIVI ges 


“Seluruh perkataan dan perbuatan yang mengantarkan kepada syirik besar" (Al-Ooul As- 


Sadidi, karya As-Sa'di hal 32) 


Namun definisi ini dikritik oleh sebagian ulama, karena ada perkara-perkara yang bisa 
mengantarkan kepada syirik besar namun bukan merupakan syirik kecil, seperti 
bertawassul dengan dzat orang-orang shalih, berdoa kepada Allah di kuburan orang 
shalih, dan pengkultusan kepada orang-orang shalih (selama tidak sampai pada derajat 
ibadah), ini semua merupakan bid'ah dan bukan syirik. Dan jenis syirik tentu lebih 
berbahaya dari jenis bid'ah. 


Sebagian ulama mendefinisikan syirik kecil dengan lebih ketat, yaitu : 


35 Jl Isi KAN 2333 sad AT IE IV UI EA se OEls Ls IS 
2 Il) 


“Semua perkara yang dinamakan oleh nash-nash sebagai syirik, akan tetapi dalil-dalil 
menunjukkan bahwa perkara tersebut tidaklah mengeluarkan pelakunya dari Islam 
(yaitu derajatnya tidak sampai syirik akbar)" 


Definisi ini hanya membatasi syirik kecil pada contoh-contoh yang datang dalam dalil- 
dalil, seperti riya', bersumpah dengan nama selain Allah, tathoyyur, memakai jimat, dan 
mengatakan “Atas kehendak Allah dan kehendakmu”. Pendapat ini lebih kuat dan lebih 
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berkaidah. Dan inilah pendapat yang dipilih oleh Al-Lajnah Ad-Daimah (Fatawa al-Lajnah 
Ad-Daimiah 1/517) 


Sebagian ulama menambah pembagian syirik jenis ketiga, yaitu syirik khofiy (syirik yang 
samar). Akan tetapi sebenarnya syirik khofiy telah masuk ke dalam syirik besar atau syirik 
kecil, karena syirik besar ada yang khofiy sebagaimana syirik kecilpun demikian. 


Adapun perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil : 


1. Syirik akbar menghapuskan seluruh amal, sedang syirik kecil hanya menghapuskan 
amal yang disertainya saja. 

2. Syirik akbar mengakibatkan pelakunya kekal di dalam neraka, sedang syirik kecil 
tidak sampai demikian. 

3. Syirik akbar menjadikan pelakunya keluar dari Islam, sedang syirik kecil tidak 
menyebabkan keluar dari Islam 


Riya' artinya beramal shalih untuk dilihat oleh orang lain. Dan riyaa' terbagi menjadi dua 


Pertama : Riya' nya orang-orang munafik, dimana riya mereka berkaitan dengan pokok 
agama mereka, yaitu mereka menampakan Islam kepada manusia sementara hati 
mereka menyembunyikan kekafiran 


Kedua : Riya' nya seorang muslim yang bertauhid, seperti memperbagus shalatnya agar 
dilihat dan dipuji orang lain, menampakan sedekahnya, memperindah tilawah 
gur'annya, memperbagus ceramahnya, dll. 


Kondisi amalan seseorang yang tercampur riya' bisa dalam beberapa kondisi : 


e Sejak awal niatnya memang untuk dipuji. Sebelum shalat, atau sebelum 
berdakwah, atau sebelum umrah dan haji memang niatnya untuk dipuji. Maka 
amalnya terhapus secara total dari awal hingga akhir. 

e Riya'nya muncul di tengah ibadah, namun ia berusaha melawan dan mengusir riya' 
tersebut. Jika ia berhasil maka amalnya selamat, bahkan bisa jadi ia mendapat 
pahala tambahan karena berusaha melawan maksiat. 

e Jika ia tidak berhasil menolak riya yang muncul di tengah amalnya tersebut, maka 
ada khilaf di kalangan para ulama. Sebagian ulama memandang jika amalnya 
merupakan satu kesatuan (seperti shalat, yang rakaat pertama berkaitan dengan 
rakaat-rakaat berikutnya) maka amalnya gugur. Sebagian ulama yang lainnya 
berpendapat bahwa amalnya tetap berpahala karena dibangun di atas keikhlasan. 
Ini adalah pendapat yang dirajihkan oleh Al-Imam Ahmad, Ibnu Jarir at-Thabari dan 
diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri (lihat Jami'ul Ulum wal Hikam 1/83-84) 

e Jika riya' nya muncul setelah amal selesai, dimana ia menceritakan kepada orang 
lain tentang amal shalihnya agar dipuji, maka pada hakekatnya ini adalah dosa 
tersendiri dan tidak ada kaitannya dengan amal yang telah lewat. Namun Ibnul 
Qoyyim rahimahullah (dalam kitabnya al-wabil as-shoyyib) berpendapat bahwa 
amal tetap saja gugur meskipun riya'nya muncul setelah selesai beramal. 
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(161) Dalil Keempat : Orang yang mati dalam kondisi berdoa kepada selain Allah maka 
akan masuk neraka. 


Sesungguhnya doa merupakan ibadah yang sangat penting, karena pada doa 
nampaklah kerendahan dan ketundukan orang yang berdoa kepada dzat yang 
ditujukan doa. Pantas saja jika Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda : 


ASI da Wa Ši J3) 1153 Af AN 


“Doa itulah ibadah" kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca firman Allah 


((Dan Robb kalian berkata : Berdoalah kepadaKu niscaya Aku kabulkan bagi kalian))” (HR 


Ahmad no 18352, Abu Dawud no 1481, At-Tirmidzi no 2969, Ibnu Maajah no 3828, dan 
isnadnya dinyatakan jayyid (baik) oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari 1/49) 


Ibnu Hajar berkata menjelaskan agungnya ibadah doa 


azi b SEE 5 3391 33 33 5 kall 2 L 0 A] as aa sÝ] cun 343 5 asli abtl 5s 2 o EEŠJI 5 


ala Lag di ADI ole Sg JM Sa 285 ö5ball G3 2 UI 4255 ga guas Do Sana 
SE SEM go al AE PN Eend gu åssen ale Lap UI i cut Ul 
na azlo 9 Sio HI 


“Jumhur (mayoritas ulama) menjawab bahwasanya doa termasuk ibadah yang paling 
agung, dan hadits ini seperti hadits yang lain 


2532 SI 
“Haji adalah (wuguf di padang) Arofah” 


Maksudnya (wuquf di Arofah) merupakan dominannya haji dan rukun haji yang paling 
besar. Hal ini dikuatkan dengan hadits yang dikeluarkan oleh At-Thirimidzi dari hadits 
Anas secara marfuu' : 


sa K3 2 UI 
“Doa adalah inti ibadah" 


Telah banyak hadits dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam yang memotivasi dan 
mendorong untuk berdoa, seperti hadits Abu Huroiroh yang marfuu': 


SEII yo dll AE pi igi bab yul 
“Tidak ada sesuatupun yang lebih mulia di sisi Allah daripada doa" 


Diriwayatkan oleh At-Thirmidzi dan Ibnu Maajah dan dishahihkan oleh Ibnu Hibbaan” 
(Fathul Baari 11/94) 


Al-Halimi (wafat tahun 403 H) berkata : 
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Tema amy dil 9 yitlg Lgr Cleo DAN aale Jlw 0 JS 
sist 3I) Js js All JS Wg aw js All Lal le Oi ill Soal sai Mall o dls 
boke sel olis (l5 pigs Os IL sle HE Sej Sell Ol ASI Coil 


“Dan doa secara umum merupakan bentuk ketundukkan dan perendahan, karena setiap 
orang yang meminta dan berdoa maka ia telah menampakkan hajatnya (kebutuhannya) 
dan mengakui kerendahan dan kebutuhan kepada Dzat yang ia berdoa kepadanya dan 
memintanya. Maka hal itu pada hamba seperti ibadah-ibadah yang dilakukan untuk 
bertagorrub kepada Allah subhaanahu wa ta'aala. Oleh karenanya Allah subhaanahu wa 
ta'aala berfirman ((Berdoalah kepadaku niscaya akan Aku kabulkan, sesungguhnya orang- 
orang yang sombong dari beribadah kepadaku akan masuk dalam neraka jahannam dalam 
keadaan terhina)). Maka Allah subhaanahu wa ta'aala menjelaskan bawhasanya doa 
adalah ibadah" (Al-Minhaaj fai syu'ab Al-limaan 1/517) 


Ar-Roozi berkata 


Ji JATI oo 8523 ale ale Yasa Peni Asi ICMI BI: AAA Tag oo Ala2I Joged Jlő5 
ts AB II 


“Dan mayoritas orang berakal berkata: Sesungguhnya doa merupakan kedudukan 
peribadatan yang paling penting, dan hal ini ditunjukkan dari sisi (yang banyak) dari dalil 
naql (ayat maupun hadits-pen) maupun akal. Adapun dalil naql maka banyak" 
(Mafaatihul Ghoib 5/105) 


Kemudian Ar-Roozi menyebutkan dalil yang banyak, setelah itu kemudian ia berkata : 


2333 be SENI JL pulak ole J3 555 Zus il J3 Iki Als Suys IIS AE sale Ula bls IU 
PUS „ó LI SESI as a Al ALS Las dl sai Jadi dlas Sati BI 
Ju Kiai bwl MS sLEMI 


“Allah subhanahu wa ta'ala berfirman ((Dan jika hamba-hambaKu bertanya kepadamu 
(wahai Muhammad) tentang aku maka sesungguhnya aku dekat)), dan Allah 
subhaanahu wa ta'aala tidak berkata ((Katakanlah aku dekat)), maka ayat ini 
menunjukkan akan pengagungan kondisi tatkala berdoa dari banyak sisi. Yang pertama, 
seakan-akan Allah subhaanahu wa ta'aala berkata : HambaKu engkau hanyalah 
membutuhkan washithoh (perantara) di selain waktu berdoa' adapun dalam 
kondisi berdoa maka tidak ada perantara antara Aku dan engkau" (Mafaatihul Goib 
5/106) 


Lantas bagaimana jika kerendahan dan ketundukkan kondisi seseorang yang sedang 
berdoa ini diserahkan dan diperuntukkan kepada selain Allah subhaanahu wa ta'aala?, 
kepada para nabi dan para wali??!!. Bukankah ini merupakan bentuk beribadah kepada 
selain Allah subhaanahu wa ta'aala alias syirik??!! Jika berdoa kepada Allah merupakan 
ibadah yang sangat agung maka berdoa kepada selain Allah merupakan bentuk 
kesyirikan yang sangat agung !! 


Penjelasan lafal-lafal hadits : 
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e & (barang siapa), ism syarat, memberikan faidah keumuman. Maka siapa saja 
yang mati dalam kondisi kesyirikan, tidak pandang bulu, apakah yang mati itu 
seorang lelaki atau wanita atau raja atau rakyat jelata, atau murid atau ustadz 

e öl (mati), dan ini mewajibkan kita untuk takut, karena tidak seorangpun diantara 
kita yang mengetahui kapan dirinya akan meninggal dunia?, terlebih lagi tidak 
mengetahui bagaimana kondisinya tatkala meninggal dunia?, apakah dalam 
kondisi bertauhid ataukah dalam kondisi terjerumus dalam kesyirikan?. Betapa 
banyak orang di pagi hari masih tertawa akan tetapi malamnya masuk dalam liang 
lahad. 

e all 935 Yo 9535 585 (dalam kondisi berdoa kepada selain Allah). Kata “berdoa” 
di sini mencakup do'a al-ibadah dan do'a al-mas'alah (permintaan). 


Pertama : Do'a al-ibadah mencakup semua ibadah, karena jika seseorang sedang shalat, 
atau puasa atau ruku' atau sujud, maka pada hekikatnya kondisinya menunjukkan 
bahwa ia sedang memohon kepada Allah agar diampuni, diselamatkan dari neraka 
jahanam, dan dimasukan ke dalam surga. Dan doa ibadah yaitu ibadah itu sendiri, dan 
memalingkan ibadah kepada selain Allah merupakan kesyirikan. 


Kedua : Doa al-mas'alah (permintaan) maka ini sebagaimana doa yang kita kenal yaitu 
memohon. 


e 13; (sesuatu apapun), nakiroh dalam konteks syarat juga memberikan keumuman, 
maka mencakup siapapun yang ditujukan kepadanya doa hamba. Baik nabi atau 
malaikat atau wali atau jin 

e 3WJI J55 (masuk neraka), yaitu kekal di dalamnya jika kesyirikan yang 
dilakukannya adalah syirik akbar. 


(71) Dalil Kelima : sisi pendalilannya sama dengan hadits Ibnu Mas'ud yang lalu. Karena 
barangsiapa yang bertemu dengan Allah (yaitu ia meninggal dunia) maka ia akan masuk 
neraka. Tentu hal ini menjadikan seseorang takut dengan kesyirikan agar ia terhidar dari 
kesyirikan. 


Hendaknya seseorang senantiasa berusaha meningkatkan dan menguatkan tauhidnya 
agar semakin terjauh dari kesyirikan. Asy-Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata : 


ao aali JJI Go ÈS Ala 855 D5 J5 Jabs I ISA ES aila ASI ÖJ 


“Sesungguhnya ikhlas secara tabi'atnya akan menolak syirik akbar dan syirik ashghor, 
dan siapa yang terjerumus dalam bentuk kesyirikan itu dikarenakan lemahnya 
keikhlasannya” (Al-Qoul As-Sadid hal 32) 


([8]) Justru penyakit riya’ memang menyerang orang-orang yang shalih yang sibuk 
dengan beribadah. Adapun para pelaku kemaksiatan maka apakah yang mau mereka 
pamerkan dan mereka riya'kan? 
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Orang-orang shalihlah yang menjadi pusat perhatian masyarakat, yang selalu dipuji oleh 
masyarakat. Maka merekalah yang dikawatirkan terkena penyakit riyaa', karena pujian 
sungguh merupakan ujian yang berat yang sangat mudah menjerumuskan seseorang 
dalam kubangan riya'. 


Bersambung insya Allah... 
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Penjelasan Kitab Tauhid BAB 5 - DAKWAH KEPADA 
SYAHADAT LA ILAHA ILLALLAH 
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Bekal Islam March 10, 
2020 


BAB 5 


` 


c 


aUl VI aJl Y SÍ slei Jl UI SL 


DAKWAH KEPADA SYAHADAT “LA ILAHA ILLALLAH" O2 


Firman Allah Subnahu wa Ta'ala : 
SS AI ga UI las al Ss se gas bl Ulos ORNE 


“Katakanlah: "inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku, aku 
berdakwah kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk 
orang-orang yang musyrik". (QS. Yusuf: 108). D 


Ibnu Abbas radhiallahu 'anhu berkata: ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman beliau bersabda kepadanya: 


(el aah, 333 Jl) JIN Ol Bila JII ag Jg 255 ousi JSI So 1533 il SI 
25 an 33 “IS 23 ollo ous 5 pele gol all SI KAL UU Ib 38 OS -aUl 133833 
28 ol “Asas of 3 i Kol Sa aa palle pas ln SI HN a Jabi 2? 

Ta All ogs ET om SU pellaall 3525 gis allasi als JUL UU Sk 


“Sungguh kamu akan mendatangi orang-orang ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) maka 
hendaklah pertama kali yang harus kamu sampaikan kepada mereka adalah syahadat La 
Ilaha Illallah -dalam riwayat yang lain disebutkan: “supaya mereka mentauhidkan Allah"- 
Jika mereka mematuhi apa yang kamu dakwahkan, maka sampaikan kepada mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam, jika mereka 
telah mematuhi apa yang telah kamu sampaikan, maka sampaikanlah kepada mereka 
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka zakat, yang diambil dari orang-orang kaya di 
antara mereka dan diberikan kepada orang-orang yang fakir. Dan jika mereka telah 
mematuhi apa yang kamu sampaikan, maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan mereka, 
dan takutlah kamu dari doanya orang-orang yang teraniaya, karena sesungguhnya tidak ada 
tabir penghalang antara doanya dan Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim). ŒD 


Dalam hadits yang lain, Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa'd 
radhiallahu “anhu, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam di saat perang Khaibar 
bersabda: 
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isikan in A Ans Apanya aUl Sa y SE a IN Salat , 

I J35 oÉ 1922 349 IS Bi AR agl ogir oiy JUS le Ol 03357 Ags 

IOS [s 3 E35 SEE 38 gai La oi SI) Isl (Eu sk Jea SA Sal 3? SE 
PWI Il ASI HI Agita JY aa cie IE )) JS all ED as a GS 

AAS bo WI 35 Iss M5 Ih AMI ag OV A53 ad JW all 55 o Agil Ceng lap ASAF 

035345 sÍ 08533; (( Ma. 


“Sungguh akan aku serahkan bendera (komando perang) ini besok pagi kepada orang yang 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, dan dia dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, Allah akan 
memberikan kemenangan dengan sebab kedua tangannya”, maka semalam suntuk para 
sahabat memperbincangkan siapakah di antara mereka yang akan diserahi bendera itu, 
di pagi harinya mereka mendatangi Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. Masing- 
masing berharap agar ia yang diserahi bendera tersebut, maka saat itu Rasul bertanya: 
“di mana Ali bin Abi Thalib? Mereka menjawab: “dia sedang sakit pada kedua matanya, 
kemudian mereka mengutus orang untuk memanggilnya, dan datanglah ia, kemudian 
Rasul meludahi kedua matanya, seketika itu dia sembuh seperti tidak pernah terkena 
penyakit, kemudian Rasul menyerahkan bendera itu kepadanya dan bersabda: 
“melangkahlah engkau ke depan dengan tenang hingga engkau sampai di tempat mereka, 
kemudian ajaklah mereka kepada Islam, dan sampaikanlah kepada mereka akan hak-hak 
Allah dalam Islam, maka demi Allah, Sungguh Allah memberi hidayah kepada seseorang 
dengan sebab kamu itu lebih baik dari unta-unta yang merah&),” CD, 


Kandungan bab ini: 


1. Dakwah kepada “La Ilaha Illallah" adalah jalannya orang-orang yang setia mengikuti 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam. 

2. Peringatan akan pentingnya ikhlas (dalam berdakwah semata-mata karena Allah], 
sebab kebanyakan orang kalau mengajak kepada kebenaran, justru mereka 
mengajak kepada (kepentingan) dirinya sendiri. 

. Mengerti betul akan apa yang didakwahkan adalah termasuk kewajiban. 

. Termasuk bukti kebaikan tauhid, bahwa tauhid itu mengagungkan Allah. 

. Bukti kejelekan syirik, bahwa syirik itu merendahkan Allah. 

. Termasuk hal yang sangat penting adalah menjauhkan orang Islam dari lingkungan 
orang orang musyrik, agar tidak menjadi seperti mereka, walaupun dia belum 
melakukan perbuatan syirik. 

7. Tauhid adalah kewajiban pertama. 

8. Tauhid adalah yang harus didakwahkan pertama kali sebelum mendakwahkan 
kewajiban yang lain termasuk shalat. 

9. Pengertian “supaya mereka mentauhidkan Allah” adalah pengertian syahadat. 

10. Seseorang terkadang termasuk ahli kitab, tapi ia tidak tahu pengertian syahadat 

yang sebenarnya, atau ia memahami namun tidak mengamalkannya. 

11. Peringatan akan pentingnya sistem pengajaran dengan bertahap. 

12. Yaitu dengan diawali dari hal yang sangat penting kemudian yang penting dan 

begitu seterusnya. 

13. Salah satu sasaran pembagian zakat adalah orang fakir. 


DU» UW 
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14. Kewajiban orang yang berilmu adalah menjelaskan tentang sesuatu yang masih 
diragukan oleh orang yang belajar. 

15. Dilarang mengambil harta yang terbaik dalam penarikan zakat. 

16. Menjaga diri dari berbuat dzalim terhadap seseorang. 

17. Pemberitahuan bahwa do'a orang yang teraniaya itu dikabulkan. 

18. Di antara bukti tauhid adalah ujian yang dialami oleh Rasulullah r dan para 
sahabat, seperti kesulitan, kelaparan maupun wabah penyakit. 

19. Sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: “Demi Allah akan aku serahkan 
bendera ..." adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau. 

20. Kesembuhan kedua mata Ali, setelah diludahi Rasulullah adalah salah satu dari 
tanda-tanda kenabian beliau. 

21. Keutamaan sahabat Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu. 

22. Keutamaan para sahabat Rasul, (karena hasrat mereka yang besar sekali dalam 
kebaikan dan sikap mereka yang senantiasa berlomba-lomba dalam mengerjakan 
amal shaleh] ini dapat dilihat dari perbincangan mereka di malam (menjelang 
perang Khaibar, tentang siapakah di antara mereka yang akan diserahi bendera 
komando perang, masing-masing mereka menginginkan agar dirinyalah yang 
menjadi orang yang memperoleh kehormatan itu]. 

23. Kewajiban mengimani takdir Allah, karena bendera tidak diserahkan kepada orang 
yang sudah berusaha, malah diserahkan kepada orang yang tidak berusaha untuk 
memperolehnya. 

24. Adab di dalam berjihad, sebagaimana yang terkandung dalam sabda Rasul: 
“berangkatlah engkau dengan tenang”. 

25. Disyariatkan untuk mendakwahi musuh sebelum memeranginya. 

26. Syariat ini berlaku pula terhadap mereka yang sudah pernah didakwahi dan 
diperangi sebelumnya. 

27. Dakwah harus dilaksanakan dengan bijaksana, sebagaimana yang diisyaratkan 
dalam sabda Nabi: “... dan sampaikanlah kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam 
Islam yang harus dilakukan". 

28. Wajib mengenal hak-hak Allah dalam Islam (8). 

29. Kemuliaan dakwah, dan besarnya pahala bagi orang yang bisa memasukkan 
seorang saja ke dalam Islam. 

30. Diperbolehkan bersumpah dalam menyampaikan petunjuk. 


KETERANGAN (FOOTNOTE): 


((11) Tertib bab-bab yang disebutkan oleh penulis adalah tertib yang sangat baik. Setelah 
seseorang memahami akan kewajiban bertauhid, lalu memahami keutamaan tauhid, 
lalu mengerti akan bahaya kesyirikan, setelah ia memahami tauhid untuk dirinya, maka 
tidak sempurna imannya dan tauhidnya kecuali setelah ia mendakwahkan tauhid kepada 
orang lain. Allah berfirman : 


0 w m 


3) SJL Iglsis Sal Sal vE Ia lotat o)l VI (2) puh sal olayi SI (1) paalla) 


Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (Al-'Ashr : 1-3) 


Jika seseorang mengerti akan tauhid namun ia tidak mendakwahkanya maka tauhidnya 
kurang dan tidak sempurna. 


Dakwah secara umum adalah amalan yang sangat mulia, bahkan merupakan jihad fi 
sabilillah. Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwasanya jihad dengan pedang dan 
senjata merupakan sarana untuk dakwah, karena asalnya adalah dakwah yang 
merupakan pekerjaan seluruh nabi, dan diantara sarana dakwah adalah jihad dengan 
pedang. Karenanya dakwah dengan ilmu merupakan jihad. Allah berfirman : 


52) Ins Isap 883255 SS eat V5) 


Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah terhadap mereka 
dengan Al Guran dengan jihad yang besar. (OS. Al-Furgon : 52) 


Karenanya pendapat yang kuat di kalangan para ulama bahwasanya harta zakat boleh 
dikeluarkan untuk kepentingan dakwah karena ia termasuk dari jihad fi sabilillah. 


Diantara keistimewaan dakwah salafiyah dibandingkan dengan gerakan-gerakan dakwah 
yang lain adalah dakwah salafiyah menyeru umat kepada tauhid dan menjelaskan tauhid 
secara detail, demikian juga tatkala menjelaskan tentang kesyirikan maka penjelasannya 
secara detail. Dan hal ini tidak akan didapatkan pada kebanyakan gerakan-gerakan 
dakwah yang ada sekarang. Kebanyakan mereka tatkala berdakwah kepada tauhid maka 
hanya secara global, atau pembahasannya seputar tauhid ar-Rububiyah saja. Bahkan 
banyak dari gerakan-gerakan dakwah yang memandang bahwa bergelut dengan dakwah 
tauhid adalah sumber perpecahan dan hanya memundurkan umat Islam. Kita bisa 
bayangkan kalau tidak ada da'i-da'i salafiyin yang vokal dalam menyerukan tauhid dan 
tegas dalam masalah kesyirikan maka sudah tentu kesyirikan akan menjadi subur dan 
berkembang di alam semesta ini. 


Pada bab ini penulis menyebutkan tiga dalil 


(L21) Dalil Pertama : Sisi pendalilannya bahwa jalan yang ditempuh oleh Nabi adalah 
(Aku menyeru kepada Allah di atas ilmu). Bahkan ini bukan hanya jalan Nabi, akan tetapi 
seluruh pengikut Nabi menempuh jalan ini. Karenanya dalam ayat (Aku dan orang-orang 
yang mengikutiku). Maka orang yang mengaku sebagai pengikut Nabi ia harus 
mendakwahkan tauhid karena berdakwah kepada tauhid merupakan ciri para pengikut 
Nabi. Hal ini menguatkan bahwa dakwah tauhid bagi yang mengerti akan tauhid adalah 
fardu 'ain dan bukan fardu kifayah. Akan tetapi meskipun fardu 'ain akan tetapi 
pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan. 


Adapun isi dakwah kepada Allah adalah berlepas diri dari kesyirikan dan kaum 
musyrikin, karenanya dalam ayat di atas (Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk orang- 
orang yang musyrik) 


419 


Firman Allah : sl 025 JS (Katakanlah ini adalah jalanku) 


Yaitu s—lgi05 siku “Sunnahku dan manhajku/metodeku" (Ini merupakan tafsiran Ibnu 
Zaid sebagaimana dinukil oleh At-Thobari dalam tafsirnya 13/379, dan lihat juga Tafsir al- 
Baghowi 4/284) 


At-Thabari berkata 


tyll; aises SENI o aE Ul all as ML tsi all BSE UI (036) 3853 G0 
ESIP agl O93 Al re) 


“Katakanlah Wahai Muhammad : dakwah ini yang aku menyeru kepadanya dan jalan 
yang aku di atasnya, yaitu berupa menyeru kepada pentauhidan kepada Allah dan 
pengikhlasan ibadah hanya kepadaNya bukan kepada tuhan-tuhan yang banyak dan 
berhala-berhala” (Tafsir At-Thabari 13/378) 


Hal ini menunjukkan bahwa seseorang berusaha mencontohi Nabi dalam metode 
dakwah yaitu mendahulukan dan perhatian terhadap dakwah tauhid, sebagaimana 
metode dakwah Nabi, yaitu dakwah kepada Allah. Karena mencontohi Nabi bukan hanya 
saja pada shalat atau haji tapi juga dalam dakwah. Jadi ayat ini las 045 Jas 
(Katakanlah ini adalah jalanku) sama seperti sabda Nabi la T: Pep 5 Las llo 
(Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat) dan Am lis sit 1935 (Ambilah 
dariku tata cara manasik haji kalian) 


Firman Allah WI A ¿si (Aku menyeru kepada Allah). At-Thabari berkata : iJ] 9t 
al L yi V 3553 {aU (Aku berdakwah kepada Allah semata tiada sekutu bagiNya) a 
At-Thabari 13/378). Penulis berkata tentang ayat ini : 


ami EEE e a EEA A A EEE 


“Peringatan untuk ikhlas, karena banyak orang meskipun berdakwah kepada kebaikan 
akan tetapi mereka menyeru kepada diri mereka”. 


Karena banyak orang yang ternyata berdakwah bukan kepada Allah tapi kepada dirinya 
sendiri, atau kepada yayasannya, atau kepada masjidnya, atau organisasinya, dll. 
Sehingga mereka menjadikan al-walaa' wa al-bara' (loyal dan kebencian) dibangun di 
atas organisasi mereka. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak berdakwah kepada Allah 
akan tetapi kepada selain Allah. Organisasi tidak mereka jadikan wasilah tapi dijadikan 
tujuan. Padahal yang mereka serukan adalah kebenaran (al-hag), namun kebenaran 
tersebut masih tercampur dengan keinginginan-keinginan jiwa, seperti ingin dipuji, 
disanjung, dinomer satukan, paling didengar, diterima dakwahnya karena dirinya, dan 
lain sebagainya. Seorang da'i yang ikhlas cita-citanya adalah bagaimana agar manusia 
sampai kepada Allah, apakah melalui lisannya ataukah melalui lisan orang lain. Jika 
dakwah sampai kepada orang lain meskipun melalui orang lain maka ia ikut berbahagia 
maka ini menunjukkan bahwa ia menyeru kepada Allah. Akan tetapi jika dia 
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mempersyaratkan kebenaran harus melalui lisannya, dan ia juga tidak ikut bahagia 
tatkala dakwah sampai melalui lisan da'i yang lain, maka ini menunjukkan bahwa ia tidak 
menyeru kepada Allah tapi menyeru kepada dirinya sendiri. 


Firman Allah è jue; «LE (di atas ilmu) menunjukkan bahwa dakwah harus dibangun di 
atas bashiroh (ilmu dan keyakinan). Akan tetapi bashiroh bertingkat-tingkat, tentunya 
bukan maksudnya seorang harus di atas bashiroh tertinggi yang dimiliki oleh para 
ulama. Karena jika perkaranya harus demikian maka hanya sedikit yang bisa berdakwah. 
Akan tetapi siapa saja bisa berdakwah namun harus di atas ilmu, tidak boleh ia 
mendakwahkan lebih dari ilmu yang ia miliki. Contoh, untuk mengajak orang shalat, 
hadir dalam pengajian, untuk berakhlak mulia, berbakti kepada orang tua, maka siapa 
saja bisa melakukannya, karena ilmunya jelas dan mudah. Akan tetapi kalau sudah 
masuk dalam pembahasan fikih terlebih lagi yang detail maka tidak semua orang boleh 
berdakwah. 


--D 


Firman Allah sl yss Li (Aku dan orang-orang yang mengikutiku), merupakan pujian 
terhadap pengikut Nabi, karena mereka berdakwah di jalan Allah dan ikhlas karena Allah. 
Dan pujian ini tertuju pertama kali kepada para pengikut Nabi yang pertama yaitu para 
sahabat Nabi. Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini dengan berkata : 


35 elol Oaks aa pa Ab oasi ale 195 plus ale AVI do dir Olx Laki 
US II 5183 pla 


“Yaitu para sahabat Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, mereka berada di atas jalan 
yang terbaik, di atas hidayah yang paling membatasi diri (dengan petunjuk Nabi), sumber 
ilmu, gudang keimanan, dan tentara Allah" (Tafsir al-Baghowi 4/285) 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa konsentrasi dakwah Nabi -dan juga para pengikutnya- 
adalah membenahi agidah. Adapun yang sering disebutkan bahwa Nabi tatkala di Mekah 
selama 13 tahun mendakwahkan agidah dan setelah sampai di Madinah maka Nabi 
mendakwahkan syari'at, maka pernyataan ini kurang tepat. Karena di Madinah pun Nabi 
tetap konsen dengan agidah hanya saja diriringi dengan banyak syari'at yang lain. Oleh 
karenanya tatkala Nabi sakit dan hendak meninggal beliau berkata, “Allah melaknat 
Yahudi dan Nashoro, mereka telah menjadikan kuburan-kuburan nabi-nabi mereka 
sebagai masjid”. 


([3] ) Dalil Kedua : Sisi pendalilannya Nabi memerintahkan Muadz untuk menjadikan 
dakwah yang paling pertama adalah dakwah tauhid. Oleh karenanya para ulama berdalil 
dengan hadits ini untuk menunjukkan bahwa call Je azl JÍ 55 31233 
(perkara pertama yang wajib bagi mukallaf adalah tauhid). Ini membantah pendapat 
para ahlul bid'ah (dari kalangan ahlul kalam mu'tazilah dan asya'iroh) bahwasanya 
kewajiban yang pertama adalah nadzor (pengamatan secara akal) untuk menetapkan 
adanya pencipta. Karena pengakuan tentang adanya pencipta sudah terfitroh dalam 
sanubari manusia. 
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Hadits ini juga menunjukkan kemuliaan Mu'adz dan luasnya ilmu beliau. Karena Nabi 
hanya mengutus dua sahabat ke Yaman, Mu'adz bin Jabal dan Abu Musa al-'Asy'ari ke 
daerah yang berbeda di Yaman. Ini menunjukkan dakwah lebih mengutamakan ilmu 
dibandingkan banyaknya personil yang berdakwah namun tidak di atas ilmu. Selain itu 
pula hadits ini menunjukkan bantahan terhadap kaum syi'ah yang berkembang di negeri 
Yaman yang mereka mengkafirkan para sahabat -diantaranya Mu'adz bin Jabal- 
sementara mereka bisa mengenal Islam karena sebab Mu'adz bin Jabal. Dimanakah rasa 
terima kasih mereka?? 


Para ulama berselisih kapankah Nabi mengutus Mu'adz ke negeri Yaman? Ada yang 
mengatakan pada tahun ke 8 Hijriyah di tahun fathu Makkah, ada yang mengatakan 
tahun 9 Hijriyah tatkala Nabi balik dari perang Tabuk, dan ada yang mengatakan di tahun 
ke 10 Hijriyah. Namun mereka sepakat bahwa Mu'adz tidaklah pulang ke Madinah 
kecuali di masa pemerintahan Abu Bakar (setelah wafatnya Nabi). Setelah itu beliau 
pergi ke negeri Syam, dan wafat di sana. 


Ini menunjukkan perhatian Nabi tetap kepada tauhid meskipun di akhir-akhir hidup 
beliau, dan juga perhatian Nabi untuk mendakwahi non muslim kepada Islam. Karena 
mengenal Islam bukan hanya untuk orang Islam, bahkan Nabi mengeluarkan seluruh 
upaya beliau untuk mendakwahi non muslim, sampai-sampai Nabi mengirim surat 
kepada raja-raja non muslim. 


Hadits ini menujukan tentang kaidah-kaidah penting dalam dakwah, diantaranya : 


Pertama : Nabi mengingatkan Mu'adz bahwa yang akan didatangi oleh beliau adalah 
ahlul kitab baik Yahudi maupun Nashoro, karena merekalah yang banyak tinggal di 
Yaman, meskipun bisa jadi ada penyembah berhala namun tidak banyak. 


Ini mengisyaratkan bahwa Mu'adz harus bersiap-siap untuk berdialog dengan mereka, 
karena ahlul kitab suka debat. Ini juga menguatkan makna bashiroh dalam dakwah, yaitu 
selain memiliki ilmu tentang materi dakwah juga memiliki pengetahuan tentang kondisi 
orang-orang yang akan didakwahi. Bahkan memiliki ilmu tentang syubhat mereka. 
Karenanya bukanlah merupakan manhaj Nabi tatkala ada seseorang yang mendebat 
ahlul batil sementara ia tidak siap dan tidak mengetahui syubhat mereka. 


Kedua : Hadits ini menunjukkan bahwa makna Laa ilaaha illallahu adalah at-Tauhid 


sY 


sebagaimana datang dalam riwayat-riwayat yang lain aUl 193837 Ol «Jl (agar mereka 
mentauhidkan Allah), aJl ass Al (agar mereka beribadah kepada Allah), aUl xx 35 A 
(serulah mereka kepada pentauhidan Allah). Ini membantah ahlul bid'ah yang membatasi 
makna laa ilaaha illallahu pada makna tidak ada yang mampu menciptakan kecuali Allah. 
Karena kaum Yahudi dan Nashoro juga mengakui bahwa tidak ada pencipta kecuali 
Allah, maka buat apa lagi mereka disuruh untuk bertauhid. Ini jelas menunjukkan bahwa 
laa ilaaha illallahu artinya tauhidul 'ibadah (tauhid al-Uluhiyah). 
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Ketiga : Hadits ini menunjukkan bahwa khobar ahad tetap harus diterima dan diamalkan 
meskipun dalam permasalahan agidah. Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
hanya mengutus Mu'adz seorang diri untuk menyampaikan agidah, dan beliau tidak 
mengutus 10 orang bersama Mu'adz. 


([4]) Unta-unta merah adalah harta kekayaan yang sangat berharga dan menjadi 
kebanggaan orang arab pada masa itu. 


([5]) Dalil Ketiga : Sisi pendalilannya Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memerintahkan Ali 
untuk menyampaikan Islam, yaitu Islam yang sesungguhnya yang merupakan 
syahadatain. Dan yang dihadapi oleh Ali bin Abi Tholib adalah Yahudi Khoibar, semisal 
dengan kaum yang didatangi oleh Muadz di negeri Yaman. 


Lafal akhir dari hadits ini (Sungguh Allah memberi hidayah kepada seseorang dengan sebab 
kamu itu lebih baik dari unta-unta yang merah) menunjukkan akan keutamaan dakwah, 
terutama dakwah kepada tauhid. Nabi shallallahu “alaihi wa sallam bersabda :' 


alel 431 Jia A15 j5 de J3 Ga 


“Barang siapa yang menunjukkan pada kebaikan maka baginya seperti pahala orang yang 
mengerjakannya' (HR Muslim no 1893) 


Lafal “kebaikan” dalam hadits adalah mencakup kebaikan dunia maupun kebaikan 
agama (lihat Subulus Salam 2/639). 


Sebab wurud hadits ini sebagai berikut, dari Abu Mas'ud al-Anshori ia berkata : 


Us JUS esate Lan JS resiko Lx Pal AI ag ale Al elo Sal asa 


Iko al 85 ole J3 Yan Halus ae AU calo all Sois a Alai H5 ct ali ci Lali Jois 
alclő Si 


“Seorang lelaki mendatangi Nabi shallallahu “alaihi wasallam lalu berkata, “Sesungguhnya 
hewan tungganganku mati, maka berilah aku tunggangan untuk aku naiki !”. Nabi 
berkata, “Aku tidak memiliki hewan tunggangan untukmu”. Lalu ada seseorang berkata, 
“Ya Rasulullah, aku akan tunjukan kepadanya siapa yang bisa menyiapkan hewan 
tunggangan untuknya”. Maka Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Barang 
siapa yang menunjukkan kepada kebaikan baginya seperti pahala orang yang 
mengerjakannya”. (HR Muslim). 


Perhatikanlah...orang ini hanya menunjukkan kepada siapa yang bisa menyiapkan 
tunggangan, dan bukan dia yang memiliki tunggangan. Namun meskipun demikian ia 
tetap mendapatkan pahala seperti yang memberi tunggangan. Karenanya ada khilaf di 
kalangan para ulama, apakah pahala yang memberi petunjuk sama persis seperti yang 
mengamalkannya? 


An-Nawawi berkata : 


Ela lagla? 333 SSI Ol ejLYs Llai alel oÍ LS Jaall JUS, Gigi AI Gi alel a 352115 
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“Maksudnya adalah pemberi petunjuk mendapatkan pahala atas dikerjakannya kebaikan 
tersebut sebagaimana pelaku kebaikan tersebut mendapatkan pahala, namun tidak 
mengharuskan kadar pahala keduanya sama" (Al-Minhaaj syarh Shahih Muslim 13/39). 


Sebagian ulama berpendapat bahwa yang sama hanyalah asal pahalanya dan tidak 
mencakup pelipat gandaannya (karena orang yang mengamalkan langsung pahala 
amalannya minimal dilipat gandakan 10 kali dan bisa lebih dari pada itu). Adapun Al- 
Ourthubi maka menurut beliau pahala yang memberi petunjuk sama persis dengan 
pahala yang mengamalkannya bahkan sama dalam pelipat gandaannya. Karena pahala 
bagian dari karunia Allah, dan Allah memberikannya kepada siapa yang Ia kehendaki 
atas model amalan apapun yang dilakukannya. (lihat Ad-Diibaaj 'Alaa Shahih Muslim bin 
Al-Hajjaj karya As-Suyuthi 4/489). 


Dan yang lebih kuat adalah pendapat al-Gurthubi rahimahullah, karena semuanya 
mudah bagi Allah, bahkan Allah memberikan kenikmatan kepada seorang hamba tanpa 
diminta oleh sang hamba sangatlah mudah bagi Allah, maka bagaimana lagi jika sang 
hamba telah melakukan sebab, meskipun hanya menunjukkan kepada kebaikan. Toh 
kekayaan Allah tidak berkurang sama sekali dan tiada batasnya. 


Hadits ini juga sesuai dengan sabda Nabi : 
Ba A2 yo2l a Gak Y ais 98 al Jio SIl 50 ål OB «sid Jl 63 H3 


“Barangsiapa yang menyeru kepada petunjuk kebaikan maka baginya pahala seperti 
pahala mereka yang mengikutinya, dan sama sekali tidak mengurangi pahala mereka” 
(HR Muslim no 2674) 


Ben Aa Do yak Ol ME eo 38 lg Lot ba 4915 5331 218 arus Aku PMI 033 Hu 55 
“Barangsiapa yang mencontohkan dalam Islam contoh yang baik maka baginya 
pahalanya dan juga pahala mereka yang mengamalkannya setelah itu, tanpa mengurangi 
pahala mereka sama sekali" (HR Muslim no 1017) 


Dari sini kita mengetahui benar akan kemuliaan Nabi shallallahu “alaihi wasallam, karena 
semua pahala umatnya juga kembali kepada Nabi, karena semua kebaikan yang 
mengajarkannya adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dari sini juga kita mengetahui 
akan kemuliaan para sahabat dan juga para salaf, karena semakin banyak kholaf (orang 
belakangan) yang melakukan kebaikan maka semakin banyak pula pahala yang mengalir 
kepada mereka (lihat Faidhul Oodiir 6/164-165) 


Dari sini juga kita mengetahui kenapa jumhur ulama mengingkari pengiriman pahala 
giro'ah al-Qur'an kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Karena hal itu tidak perlu 
dilakukan karena semua bacaan al-Qur'an yang dibaca oleh umat beliau secara otomatis 
akan mengalir kepada Nabi tanpa harus dikirimkan. Bahkan bukan hanya pahala al- 
giro'ah, akan tetapi seluruh amalan mereka apapun juga akan mengalir kepada Nabi. 
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Karenanya para sahabat dan para salaf tidak dinukil dari mereka seorangpun yang 
menghadiahkan pahala giro'atul Qur'an kepada Nabi. Ibnu al-Atthoor -muridnya Imam 
An-Nawawi- berkata, 


IA as Jak M3 - alas aile 4 lo - Sail Baa Gls lal! Jasi da5 jajal oa sela Li 
i Lols as ËI ols Ol as ad BIG AI Land Alt A Do asd lal Ala HA Ol oati Ira di 


- S55 ale SMS All bzs a 355 ali a Ja as ag ai al olo- aza dok 
as le cadar Ol aaa ala Nl alali Jigi blg adena ale alo 


“Adapun membaca al-Qur'an maka termasuk ibadah yang paling afdhal. Adapun 
menghadiahkan pahalanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam maka tidak dinukil 
dari mereka yang diakui pendapatnya. Bahkan seharusnya dilarang, karena padanya ada 
bentuk melanggar melakukan perbuatan yang tidak diizinkan oleh nabi, padahal pahala 
tilawah akan sampai kepadanya sesuai dengan asal syari'at beliau shallallahu “alaihi 
wasallam, dan seluruh amal umatnya berada di timbangan kebaikan beliau. Allah telah 
memerintahkan kita bershalawat kepada beliau dan beliau juga menganjurkan hal 
tersebut, dan memerintahkan kita untuk memohonkan wasilah meminta dengan jah 
(kedudukan) beliau, maka hendaknya cukup berhenti pada hal ini” (Sebagaimana dinukil 
dalam Mawahibul Jalil 2/544) 


Ini juga pendapat Al-Hafiz Ibnu Hajar (sebagaimana dinukil oleh muridnya As-Sakhowi 
dan disebutkan dalam Mawahibul Jalil 2/544-545), Taajuddin Al-Fazaari sebagaimana 
dinukil oleh Asy-Syarbini (Mughnil Muhtaaj 4/111), Ad-Dardiir Al-Maliki (asy-Syarh al- 
Kabiir, Hasyiat Ad-Dusugi 2/10) 


(161) Hak Allah dalam Islam yang wajib dilaksanakan ialah seperti: shalat, zakat, puasa, 
haji dan kewajiban-kewajiban lainnya. 


Bersambung Insya Allah... 
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Penjelasan Kitab Tauhid BAB 6 - MAKNA TAUHID DAN 
SYAHADAT LA ILAHA ILLALLAH 


O bekatisiam. com/2190-penjelasan-kitab- tauhid bab-6-makna-tauhid-dan-syahadat-la-ilaha-illallah.html 


Bekal Islam March 10, 
2020 


BAB 6% 
áll YI ajl Y Ol slgh Dr hauss LL 


PENJELASAN TENTANG MAKNA TAUHID DAN SYAHADAT 
“LA ILAHA ILLALLAH” 2) 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 


3 
| 


(= 


e w Ph 
35 OlLE BID HSE 0933 r AT aluwsll Age Oil OsAli Ost seal Sl, 


“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada tuhan mereka, 
siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah), dan mereka mengharapkan rahmat- 
Nya serta takut akan siksa-Nya: sesungguhnya siksa Tuhanmu adalah sesuatu yang (harus) 
ditakuti." (QS. Al Isra": 57).8D 


gago A3 aLi sal VI. 05348 LES a an Asal) JUS 3s 

“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya: “sesungguhnya aku 
membebaskan diri dari apa yang kalian sembah, kecuali (Allah) Dzat yang telah menciptakan 
aku, karena hanya Dia yang akan menunjukkan (kepada jalan kebenaran)."” (OS. Az Zukhrutf: 
26-27). (D) 


sl y 013215 6J] 128 5| lojol Las 2735 osl Kawal Jl 093 oë Gu agtig Sean 
jas e asa è VI 


“Mereka menjadikan orang-orang alim dan pendeta-pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan 
selain Allah, dan (mereka mempertaruhkan pula) Al Masih putera Maryam; padahal mereka 
itu tiada lain hanyalah diperintahkan untuk beribadah kepada satu sembahan, tiada 
sembahan yang haq selain Dia. Maha suci Allah dari perbuatan syirik mereka.” (QS. At 
Taubah: 31). ŒD 


ai & iaiia aal OI ll OLS agi # Islsil Jl 093 0 13 0S El Has 


“Di antara sebagian manusia ada yang menjadikan tuhan-tuhan tandingan selain Allah, 
mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah, adapun orang-orang yang 
beriman lebih besar cintanya kepada Allah." (OS. Al Baqarah: 165). ŒD 


1/13 


Diriwayatkan dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: 


(Cl LE ag 4853 Als 235 all 33 Ho IX Lu 3553 AI VI JI Y JG 55) 


“Barangsiapa yang mengucapkan all Y l all Y dan mengingkari sesembahan selain Allah, 
maka haramlah harta dan darahnya, adapun perhitungannya terserah kepada Allah”. D 


Keterangan tentang bab ini akan dipaparkan pada bab-bab berikutnya. 


Adapun kandungan bab ini menyangkut masalah yang paling besar dan paling 
mendasar, yaitu pembahasan tentang makna tauhid dan syahadat. 


Masalah tersebut telah diterangkan dalam bab ini dengan beberapa hal yang cukup 
jelas, antara lain: 


1. Ayat dalam surat Al Isra'. Diterangkan dalam ayat ini sanggahan terhadap orang- 
orang musyrik, yang memohon kepada orang-orang yang shaleh, oleh karena itu, 
ayat ini mengandung suatu penjelasan bahwa perbuatan mereka itu adalah syirik 
besar. 

2. Ayat dalam surat At taubah. Diterangkan dalam ayat ini bahwa orang-orang ahli 
kitab telah menjadikan orang-orang alim dan pendeta- pendeta mereka sebagai 
tuhan-tuhan selain Allah, dan dijelaskan pula bahwa mereka hanya diperintahkan 
untuk menyembah kepada satu sesembahan, dan menurut penafsiran yang 
sebenarnya mereka itu hanya diperintahkan untuk taat kepadanya dalam hal-hal 
yang tidak bermaksiat kepada Allah, dan tidak berdo'a kepadanya. 

3. Kata-kata Nabi Ibrahim 'alaihi wa sallam kepada orang-orang kafir: “sesungguhnya 
saya berlepas diri dari apa yang kalian sembah, kecuali (saya hanya menyembah) Dzat 
yang menciptakanku". 


Di sini beliau mengecualikan Allah dari segala sesembahan. 


Pembebasan (dari segala sembahan yang batil) dan pernyataan setia (kepada sembahan 
yang haq, yaitu: Allah) adalah makna yang sebenarnya dari syahadat “La Ilaha Illallah". 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
OS 3 bgla ät Ng 5x86 Ss klis- 


“Dan Nabi Ibrahim menjadikan kalimat syahadat ini kalimat yang kekal pada keturunannya, 
agar mereka ini kembali (kepada jalan yang benar).” (QS. Az Zukhruf: 28). 


4. Ayat dalam surat Al Baqarah yang berkenaan dengan orang-orang kafir, yang 
dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya: 


JU go EDEP les 


“Dan mereka tidak akan bisa keluar dari neraka". (QS. Al Baqarah: 167). 
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Disebutkan dalam ayat tersebut, bahwa mereka menyembah tandingan-tandingan selain 
Allah, yaitu dengan mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah, ini menunjukkan 
bahwa mereka mempunyai kecintaan yang besar kepada Allah, meskipun demikian 
kecintaan mereka ini belum bisa memasukkan mereka ke dalam agama Islam. 


Lalu bagaimana dengan mereka yang cintanya kepada sesembahan selain Allah itu lebih 
besar dari cintanya kepada Allah? 


Lalu bagaimana lagi orang-orang yang cuma hanya mencintai sesembahan selain Allah, 
dan tidak mencintai Allah? 


5. Sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam : 
all ole Aug 4855 IL 35 aUl 033 He S13 la, 3455 AU VI JI JG 55 


“Barangsiapa yang mengucapkan åll SI all Y dan mengingkari sesembahan selain Allah, 
maka haramlah harta dan darahnya, adapun perhitungannya terserah kepada Allah”. 


Ini adalah termasuk hal yang penting sekali yang menjelaskan pengertian áll YI all Y : 
Sebab apa yang dijadikan Rasulullah sebagai pelindung darah dan harta bukanlah 
sekedar mengucapkan kalimat itu dengan lisan atau memahami arti dan lafadznya, atau 
mengetahui akan kebenarannya, bahkan bukan pula karena tidak meminta kecuali 
kepada Allah saja, yang tiada sekutu bagi-Nya, akan tetapi harus disertai dengan tidak 
adanya penyembahan kecuali hanya kepada-Nya. 


Jika dia masih ragu atau bimbang, maka belumlah haram dan terlindung harta dan 
darahnya. 


Betapa besar dan pentingnya penjelasan makna áll SI al Y yang termuat dalam hadits 
ini(8), dan betapa jelasnya keterangan yang dikemukakannya, dan kuatnya argumentasi 
yang diajukan bagi orang-orang yang menentangnya. 


KETERANGAN (FOOTNOTE): 


([1]) Bab ini merupakan bab yang sangat penting, karena seluruh bab-bab sebelumnya 
dibangun di atas bab ini. Keutamaan tauhid bisa menggugurkan dosa-dosa, dan 
bahwasanya memurnikan tauhid bisa memasukkan seorang ke surga tanpa hisab, ini 
semua hanya bisa diraih jika mengamalkan tauhid dengan maknanya yang benar. 


Karena banyak orang yang salah paham tentang makna tauhid, atau hanya membatasi 
makna tauhid pada tauhid ar-rububiyah saja -sebagaimana akan datang penjelasannya- 


([2]) Disini penulis menyebutkan khusus setelah umum. Yang dimaksud dengan “ tauhid" 
adalah umum mencakup tiga macam tauhid, yaitu mengesakan Allah dalam 
rububiahNya, uluhiyahNya, dan asma' wa sifaatNya. Adapun “Syahadat Laa ilaah 
illallahu” maka lebih kepada makna tauhid al-uluhiyah. 


Kalimat ál VI Jl Y (laa ilaaha illallahu) secara umum maknanya adalah tidak ada yang 
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berhak disembah dengan benar kecuali Allah semata. Kalimat ini terdiri atas 4 kata : 


Pertama : V (tidak ada), merupakan an-Nafiyah li al-jins, yang fungsinya adalah menafikan 
(meniadakan) seluruh jenis ilah (tuhan yang disembah) 


Kedua : all (sesembahan). Lafal ilaah dalam bahasa arab artinya 53xx5 ma'buud (yang 
disembah), karena all dalam timbangan Jlas yang artinya Jgxas, jadi all maknanya 
adalah oil, seperti SULS yang maknanya & 3:8 


Karenanya dalam giroah ibnu Abbas : DRESE J j5; (Dia meninggalkanmu dan 
penyembahan terhadapmu -wahai Firaun-), Ibnu ‘Abbas berkata is VI maknanya 
adalah A; “Peribadatan kepadamu", beliau juga berkata Ja 3147 dg 49 SLS LI 
da “Firaun itu disembah dan ia tidak menyembah" (Tafsir At- Thobari 1/122). 


Ibnu Jarir At-Thobari (wafat tahun 310 H) berkata : 


“Adapun tafsir firman Allah «all» maka sesuai dengan maknaya yang diriwayatkan 
kepada kami dari Abdullah bin Abbas sis 3s Siig 1S saia ås PAP sall’ Yang 
dituhankan oleh segala sesuatu dan dibadahi oleh seluruh makhluk"....Ibnu Abbas 
berkata : 


coati ails oE dinsikalls alas 53 áD» 
“Allah adalah pemilik pertuhanan dan peribadatan atas seluruh makhlukNya”... 


Kalau ada yang bertanya apakah yang menunjukkan bahwa AAA adalah 85sJl dan 
bahwasanya AN adalah 3 gasaJl?. Jawabannya tidak ada khilaf dan pertentangan di 
kalangan Arab tentang benarnya seorang yang mensifati “seseorang yang sedang 
beribadah dan memohon kepada Allah” dengan perkataannya aSvoJL HMS al “Si fulan 
beribadah kepada Allah dan memohon kesehatan kepada Allah" (Tafsir At-Thobari 1/121- 
122 dengan sedikit ringkasan) 


Ketiga : VI adalah huruf al-istitsnaa' (pengecualian) 


Keempat : AMI nama Allah Azza wa Jalla, dan maknanya adalah “Yang disembah" 
sebagaimana penjelasan Ibnu Jarir At-Thobari. 


Para ulama mentagdirkan khobar laa an-nafiyah li al-jins dalam kalimat ini dengan su 
(yang hak/benar), sehingga makna aUl VI all V adalah àUl WEA 5 sa V (Tidak ada 
sesembahan yang benar kecuali Allah). 


Dari sini jelaslah kesalahan para ulama Asya'iroh tatkala menafsirkan «Ul VI aj KU 
dengan all VI el SYI de 5olS Y (Tidak ada yang mampu untuk menciptakan kecuali 
Allah), sehingga menurut mereka ajl maknanya adalah AJI karena Jlzs terkadang 
maknanya Jgxas dan terkadang maknanya Jsls, sehingga mereka menafsirkan 
kalimat laa ilaah illallahu dengan rububiyah Allah dan bukan uluhiyahNya. 


Al-Baghdadi berkata : 
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OB. el a Lala Oo a SI JL a Ls Wadi an, 
Sisi pas al 3G 323 


“Dan para ulama kami berselisih tentang makna al-ilaah. Diantara mereka yang 
menyatakan bahwa al-ilaah adalah musytag diambil dari al-llahiyah, yaitu 
“KekuasaanNya untuk menciptakan benda-benda” dan ini adalah pendapat Abul Hasan 
Al-Asy'ari” (Ushuul Ad-Diin hal 123) 


Ar-Raazi tatkala menyebutkan pendapat-pendapat tentang makna asal makna kata 
“Allah" ia berkata : 


Ela Je DINI ar a Jail 


“Pendapat ketujuh : Al-llaah adalah yang memiliki al-Ilahiyah yaitu kemampuan untuk 
mencipta” (Syarh Al-Asmaa' Al-Husnaa hal 124) 


Dari sini jelas bahwa mereka hanya menafsirkan kalimat at-tauhid dengan tauhid ar- 
rububiyah, sehingga hal ini tanpa disadari membuka pintu-pintu kesyirikan pada tauhid 
al-uluhiyah. Sehingga masyarakat menyangka yang namanya kesyirikan adalah jika 
hanya meyakini ada pencipta selain Allah, adapun jika menyerahkan sebagian bentuk 
peribadatan kepada selain Allah seperti menyembelih kepada selain Allah, atau berdoa 
dan beristigotsah kepada selain Allah maka itu semua bukanlah kesyirikan. Dan inilah 
yang tersebar di masyarakat. 


Tauhid menurut firgoh-firgoh yang menyimpang 
Pertama : Tauhid menurut Mu'tazilah 


Menurut Mu'tazilah mentauhidkan Allah dari segala yang menyamainya, yang hal ini 
melazimkan harus menolak seluruh sifat. Karena sifat Allah yang paling utama adalah 
wujudNya azali. Jika kita menetapkan sifat-sifat bagi Allah, sementara sifat-sifat tersebut 
juga adalah azali (qodim), maka melazimkan kita menetapkan syarikat-syarikat bagi Allah. 
Al-Godhi Abdul Jabbar berkata : 


oid Gaia OLS JJ Alas al U MS Jal äu yle Ws oia Gak ol jg Y dle al 
VISI ol azg Ws... la sg aalo abu Lul aall ol o ady aa gled Wal 
lai U Mio suleol 0x2 


“Bahwasanya Allah tidak boleh disifati dengan sifat-sifat ini karena mengandung makna- 
makna (sifat-sifat) yang godim (azali). Karena asalnya jika Allah disifati dengan sifat-sifat 
ini karena makna-makna yang azali, padahal telah diketahui bahwasanya Allah (yang 
azali) hanyalah menyelisihi yang lain karena sifatnya yang azali... hal ini mewajibkan 
makna-makna ini menjadi tandingan (semisal) dengan Allah” (Syarh al-Usuul al-Khomsah 
hal 195) 


Bantahannya dari beberapa sisi : 
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e Sifat utama Tuhan bukanlah terbatas hanya pada keazaliannya, tapi semua sifat 
yang tidak bisa dimiliki oleh selainNya. Seperti pencipta alam, maha mengetahui 
segala sesuatu, maha kuasa atas segala sesuatu, dan sesembahan yang maha esa 
(lihat : Dar'u at-Ta'aarudh 5/46 dan Ar-Risalah At-Tadmuriyah, beserta syarahnya 
Al-Ajwibah Al-Mardhiyah hal 218) 

e Tidak ada masalah jika berbilang keazalian jika yang dimaksud bukanlah berbilang 
dzat pencipta. Adapun dzat azali, dan sifat-sifat dzat tersebut juga azali maka tidak 
mengapa (lihat Dar'u at-Ta'arudh 3/18) 

e Syubhat ini dibangun di atas pengkhayalan bahwa ada suatu dzat yang bisa tegak 
tanpa sifat (dzat mujarrodah). Padahal dzat tanpa sifat pada hakikatnya tidak ada 
wujudnya, apalagi memiliki sifat khusus azali (lihat Majmu' al-Fataawa 5/326 dan 
10/157). Jadi keazalian bukanlah sifat terkhusus dzat mujarrodah akan tetapi salah 
satu sifat khusus dzat yang bersifat (lihat Ar-Risalah At-Tadmuriyah, beserta 
syarahnya Al-Ajwibah Al-Mardhiyah hal 219) 

e Demikian pula tatkala kita menetapkan sifat-sifat yang azali bukan berarti sifat-sifat 
tersebut azali tanpa dzat, karena sifat tidak bisa berdiri sendiri, akan tetapi sifat- 
sifat tersebut azali bersama dzatnya. (lihat Minhaj As-Sunnah an-Nabawiyah 2/130- 
131) 


Kedua : Tauhid menurut Ahlul Kalam (Asya'iroh) 


Sebagaimana telah lalu bahwa para ulama Asya'iroh menafsirkan tauhid hanya kepada 
makna rububiyah Allah dengan mengabaikan makna al-uluhiyah. 


Asy-Syahristani berkata : 


Nil ål a Y asl3 ir Jas All Dl ARI as atl ISI JL 343 3222351 Bls 
J gaY AS a a Y HI dal 


“Adapun tauhid maka Ahlus Sunnah dan seluruh para penetap sifat berkata : 
Sesungguhnya Allah esa pada dzatnya tidak terbagi-bagi, esa dalam sifat-sfiatnya yang 
azali maka tidak ada yang menyerupaiNya, dan esa dalam perbuatan-perbuatanNya 
tidak ada syarikat bagiNya” (Al-Milal wa An-Nihal 1/42) 


Al-Bayjuri menjelaskan makna tauhid di atas dengan berkata : 


P3 yai bo SINI PIL Kh Ol 31893....l bo ASI px siku Ol 3283 LI 
JSI go JR 58 Silau os SUV AI siku JlRSVI 8x83 Lal... Iis JISIS ya JAS 


“Adapun esanya dzat maknanya dzat tersebut tidaklah tersusun dari bagian-bagian ... 
Dan keesaan sifat maknanya sifat-sifat tersebut tidaklah berbilang dari satu jenis yang 
sama seperti dua gudroh atau lebih misalnya... Adapun keesaan perbuatan maksudnya 
adalah tidak ada selain Allah yang memberi pengaruh dalam satu perbuatanpun dari 
perbuatan-perbuatan Allah” (Syarh Jauharat At-Tauhid hal 98-99) 
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Tauhid al-Afaal itulah tauhid ar-rububiyah, adapun tauhid al-uluhiyah maka terabaikan 
sama sekali. Hal inilah yang menjadikan sebagian orang terjerumus dalam kesyirikan 
yang nyata, namun mereka tidak merasa terjerumus dalam kesyirikan selama tidak 
meyakini ada yang mencipta selain Allah. 


Ketiga : Tauhid menurut sufiyah 
Sebagian mereka membagi tauhid menjadi tiga : 


533 ll u28 Ül Sala sdg yah SA KALI 2237 Jal ASI 10553 IE cal wil 
545 Jol a33 Ll5 ADI abs 2237 585 PARI a5 a23 ALI S3lls silam, cat all 
can Andong aloi Tuai sl ABI 2235 IS... II L i Y 0x23 (AJI VI Jl Vj ol ost- 

Jl jl 


andal SRI yes Jil ole jlo ya, saki SERI bo sb... cell ar ls 
ai 545 AU 223 Log ... caliwg olull Y5 ba SG oi Y3 W5 M3 sa agin Y ol 383 
aii oË pg 219 agio go din lw dl LV åo o Vlg 072 Kiri amal GH ai! 
aù oË ja, 


“Tauhid ada tiga, yang pertama tauhid orang awam yang sah dengan bukti-bukti. Yang 
kedua adalah tauhid orang-orang khusus yaitu tauhid yang tegak dengan hakikat- 
hakikat. Yang ketiga adalah tauhid yang tegak pada Allah, inilah tauhid orang-orang 
khusus dari yang khusus. 


Adapun tauhid yang pertama adalah persaksian bahwasanya tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah melainkan Allah semata tiada sekutu bagiNya... ini adalah 
tauhidnya orang awam yang sah dengan adanya bukti-bukti, dan bukti-bukti tersebut 
adalah risalah kenabian. 


Adapun tauhid yang kedua... yaitu menggugurkan sebab-sebab yang dzahir dan suci dari 
pertentangan akal dan dari ketergantungan dengan bukti-bukti. Yaitu engkau tidak 
melihat adanya dalil dalam tauhid, dan tidak melihat adanya sebab dalam bertawakkal, 
dan tidak melihat adanya sarana dalam keselamatan... 


Adapun tauhid yang ketiga adalah tauhid yang Allah mengkhususkannya untuk diriNya 
sendiri dan hanya Allah yang berhak memilikinya dengan keagunganNya. Lalu Allah 
menampakkan secercah darinya kepada sekelompok orang yang merupakan pilihan 
Allah dan Allah menjadikan mereka bisu tidak mampu menjelaskannya dan tidak mempu 
menyebarkannya” (Manazil As-Saairin, Abu Isma'il Al-Harowi hal 135-136) 


Ibnu Abil ‘iz mengomentari pembagian di atas : 


93 J35 Jd Sail W... LE a It w alang gali K3 st LI ses Bl t 5 
IN ello esi lass wi JES HB... 233 ESTI 158 Jaz elsi RU o| s2301 ala 
Isaan eae al ilolla o A A ae 
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Bai alo GE LES b55) ls J. lgi añ] bo 545 Ale a aty G3 sil abli abb ug 
JG alal & 25 5 JG 3P a 20 Als WI 23 salat ag Atut aku 95 VI 
sej salah 


“Dan jika telah diktehui bahwasanya tauhid al-uluhiyah dialah tauhid yang para rasul 
diutus dengannya dan kitab-kitab diturunkan dengannya... maka tidak usah peduli 
kepada pendapat orang yang membagi tauhid menjadi tiga macam, dan menjadikan 
tauhid ini (tauhid al-uluhiyah) sebagai tauhidnya orang awam... karena manusia yang 
paling sempurna tauhidnya adalah para nabi dan para rasul... dan yang paling sempurna 
dari mereka adalah dua kekasih Allah Ibrahim dan Muhammad shallallahu 'alahimaa 
wasallam... 


Dan inilah (tauhid al-uluhiyah) adalah orang super khusus (spesial di sisi Allah), yang 


siapa yang tidak tertarik dengan tauhid ini maka dialah orang terbodoh. Allah berfirman : 


“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh 
dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di 
akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Ketika Tuhannya berfirman 
kepadanya: “Tunduk patuhlah!” Ibrahim menjawab: “Aku tunduk patuh kepada Tuhan 
semesta alam" (OS Al-Bagarah : 130-131) (Syarah al-Agidah at-Tohawiyah 50-51) 


Keempat : Tauhid Al-lttihadiyah (penganut wihdatul wujud) 


Mereka meyakini bahwa apa yang terlihat seluruhnya adalah Tuhan. Hakikat keyakinan 
mereka adalah semua yang wujud hakikatnya adalah esa (satu) hanya saja dzatnya 
berbilang dan banyak ditinjau dari sifat-sifatnya dan nama-namanya, tidak ada berbilang 
padanya kecuali hanya perbedaan tinjauan (hanya nisbi saja). Ibnu 'Arobi berkata : 


(LE abs AI gbl 95 Sa 


“Maha suci Allah yang menampakkan segala sesuatu dan Dialah dzat segala sesuatu 
tersebut" (lihat mugoddimah pentahgig kitab Fusus al-Hikam hal 24-25 dan penjelasan 
Ibnu Taimiyah tentang madzhab mereka di Majmu' Al-Fatawa 2/124) 


Jadi di sisi mereka hakikat tauhid adalah tidak membedakan antara satu dengan yang 
lainnya, antara pencipta dan makhluk. Seluruh yang wujud adalah satu dan azali, hanya 
saja penampakannya dan pemunculannya yang berbeda-beda. 


Sehingga akhirnya Ibnu Arobi menyatakan bahwa Fir'aun telah benar tatkala mengaku 
sebagai Tuhan yang tertinggi, karena Fir'aun itu sendiri merupakan penampakan Tuhan. 
(lihat Fusus al-Hikam 210-211) 


Kelima : Tauhid menurut Takfiriyin dan Harokiyin 


Mereka menafsirkan laa ilaaha illallahu dengan áll VI asxoSl5 Y “Tidak ada hakim 
kecuali Allah”. Mereka menganggap inilah yang diperjuangkan para nabi dan rasul, inilah 
sebab pertikaian dan pertempuran antara para nabi dan kaumnya. 
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Sayyid Guthub berkata : 


aw bl SIRI a ul U99 su loss «all yI a| Y» R09 «all» RO egi Uo UU lols da) 
oki deio biade A ae Sl asia 
Te Aan E ER 


öss äl gailas gl vaii JI a law ls dy Kal VI dll Y» oÍ ugale Isis 
Jo inn al ASI Kail al AS Tosg Say lia co da2 AS pati ll eLogVI de 
UI lg OS oJ lbas 


“Sesungguhnya mereka (bangsa Arab -pen) telah mengetahui berdasarkan bahasa 
mereka bahwasanya makna “ilah” dan makna “laa ilaaha ilallahu', mereka mengetahui 
makna al-uluhiyah adalah al-Hakimiyah al-Ulya (hukum yang tertinggi). Mereka 
mengetahui bahwasanya tauhid al-uluhiyah dan pengesaan Allah dengan tauhid 
tersebut adalah mencabut kekuasaan yang dikuasai oleh para tokoh adat, para 
pemimpin kabilah, para penguasa, para presiden, lalu mengembalikan hukum tersebut 
seluruhnya kepada Allah... 


Mereka mengetahui bahwasanya “laa ilaaha illallahu” adalah pemberontakan terhadap 
penguasa bumi yang telah merampas sifat terspesial ketuhanan. Revolusi terhadap 
kondisi yang dibangun di atas landasan perampasan tersebut, serta memberontak 
terhadap kekuasaan-kekuasaan yang berhukum dengan syari'at mereka sendiri yang 
tidak diizinkan oleh Allah" (Fi zilal al-Qur'an 2/1005) 


Tentu pernyataan Sayyid Outhub rahimahullah tidak benar, karena pernyataan beliau 
menyelisihi kesepakatan ahli tafsir dan ahli al-lughoh (bahasa) tentang laa ilaahha 
illallahu. 


Penafsiran yang salah ini mengakibatkan banyak penyimpangan, antara lain : 


e Banyak harokiyin yang tidak peduli dengan praktik-praktik kesyirikan di alam 
semesta ini, karena menurut mereka itu bukan yang terpenting. Yang terpenting 
adalah menegakan hukum Allah dalam pemerintahan. 

e Banyak diantara mereka yang mudah terjerumus dalam praktik pengkafiran 
pemerintah dan penguasa karena para penguasa telah merampas hak ketuhanan 
yang paling terpenting yaitu masalah hukum 

e Banyak harokiyin yang memandang sebelah mata kepada para da'i yang menyeru 
kepada tauhid al-uluhiyah dan memberantas praktik-praktik kesyirikan. 


Padahal betapa banyak para nabi yang dalam dakwah mereka tidak membicarakan 
kekuasaan. Sebagai contoh Nabi Musa, Nabi Isa, Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Luuth, 
Nabi Ibrahim, dan Nabi Syu'aib. Sama sekali Allah tidak menyebutkan bahwa mereka 
memberontak terhadap penguasa yang ada tatkala itu. 


Bukannya maskudnya bahwa hukum boleh kepada selain Allah, tentu saja hukum harus 
milik Allah, akan tetapi menjadikan hal ini adalah perkara utama bahkan yang paling 
utama dengan mengeyampingkan makna tauhid al-uluhiyah yang sesungguhnya maka 
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inilah yang berbahaya yang menyimpang dari tujuan utama para nabi dan rasul. 
((3)) Dalam bab ini penulis membawakan 5 dalil. 


Dalil Pertama : Surat al-Israa' ayat 57. Sisi pendalilannya adalah ternyata mereka yang 
disembah selain Allah merupakan hamba-hamba Allah yang shalih, dan sifat-sifat 
hamba-hamba yang shalih tersebut adalah mereka saling berlomba untuk mencari al- 
washilah (kedekatan) kepada Allah, dan mereka hanya berharap dan takut kepada Allah. 
Ini menunjukkan bahwa mereka adalah hamba yang beribadah dan bertauhid kepada 
Allah tidak menyembah kepada selain Allah, dan inilah tafsir tauhid. Jika meraka 
beribadah maka tidak pantas untuk diibadahi. 


Dari sini kita mengetahui kesalahan sebagian orang yang menyangka bahwa kesyirikan 
kaum jahiliyah dahulu hanya berkaitan dengan penyembahan terhadap patung-patung 
kosong semata. Padahal dalam ayat ini dijelaskan bahwa sesembahan-sesembahan 
mereka adalah hamba-hamba Allah yang shalih. Ternyata patung-patung yang mereka 
sembah adalah simbol-simbol dari orang-orang shalih. Adapun kalau yang disembah 
hanyalah sekedar batu atau pohon yang bukan merupakan simbol orang shalih atau 


malaikat maka tidak masuk dalam ayat ini. (Akan datang penjelasan lebih detail pada bab 


yang akan datang insya Allah) 


([4]) Dalil Kedua : Surat az-Zukhruf ayat 26-27, sisi pendalilannya adalah ayat ini 
mengandung an-nafyu (penafian) dan al-itsbaat (penetapan), persis sebagaimana yang 
dikandung oleh kalimat laa ilaaha ilallaah. 


Penafian pada firman Allah S932 Lao £135 ws (sesungguhnya aku membebaskan diri 
dari apa yang kalian sembah), dan penetapan pada firman Allah „s; jla sall VI “kecuali 
(Allah) Dzat yang telah menciptakan aku”. Inilah tafsir Laa ilaaha illallahu yang melazimkan 
harus berlepas diri dan membenci kesyirikan. Dan perkataan Ibrahim 'alaihis salam 
“kecuali Allah yang telah menciptakan aku" adalah untuk mengingatkan kepada bapak dan 
kaumnya bahwasanya yang berhak untuk disembah adalah yang menciptakan. 


Diantara faidah ayat ini : 


e Ayah Nabi Ibrahim adalah seorang musyrik, dan ini berdasarkan nas dalam al- 
Our'an. Hal ini berbeda dengan pendapat sebagian ahli sejarah yang menyatakan 
bahwa Azar bukanlah ayah Nabi Ibrahim tapi paman beliau, karena dalam bahasa 
Arab al-Ab (ayah) terkadang maksudnya adalah al--amm (paman). Dan ayah 
Ibrahim namanya adalah Tarikh. Ini adalah pendapat yang lemah yang 
bertentangan dengan dzahir ayat. Kita tidak bisa membawa lafal al-Abb (ayah) 
kepada makna al-“Amm (paman) kecuali dengan dalil. Adapun hanya berdalil 
dengan pernyataan sebagian ahli sejarah yang tidak dibangun dengan sanad yang 
jelas maka ini merupakan kesalahan. 
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e Ini juga dalil bahwa tauhid melazimkan sikap berlepas diri dari kesyirikan dan 
pelaku kesyirikan. Harus ada kebencian terhadap kesyirikan dan pelaku kesyirikan. 
Adapun sikap berlemah lembut kepada mereka adalah dalam rangka untuk 
mendakwahi mereka. Hal ini bertentangan dengan perkataan sebagian da'i, “Aku 
mencintai Yahudi dan nashrani, akan tetapi aku membenci kesyirikan mereka”. 

e Ayat ini menunjukkan bahwa kaum Ibrahim juga menyembah Allah selain 
menyembah berhala-berhala mereka. Karena al-istisnaa' (pengecualian) dalam ayat 
ini asalnya adalah istitsnaa' muttasil (yang bersambung). Dan ini adalah pendapat 
Ootadah rahimahullah. Beliau berkata 


2 2 & w ne 3 P: 
aj Oo lju aló .. Ey all Ol Oå; l6 


“Mereka (kaum Ibrahim) berkata, “Sesungguhnya Allah adalah Robb kami"..., maka 
Ibrahim-pun tidak berbaro'ah (berlepas diri) dari Robbnya” (Tafsir At-Thobary 20/576). 
Dan inilah pendapat yang lebih dipilih oleh Al-Qurthubi (lihat tafsir al-Qurthubi 16/76) 


([5]) Dalil Ketiga : Surat At-Taubah ayat ke 31. 


GI adalah jamak dari #sJlyang artinya adalah seorang yang alim, adapun GS II 
adalah jamak dariZel Jl yang artinya ahli ibadah (orang shalih). Mereka ahlul kitab 
(Yahudi dan Nashoro) menjadikan orang-orang alim dan orang-orang shalih diantara 
mereka sebagai arbab (Tuhan-Tuhan) selain Allah dengan cara mentaati mereka pada 
pengharaman apa yang dihalalkan oleh Allah atau sebaliknya pada penghalalan apa yang 
diharamkan oleh Allah. Dan firman Allah all U9) Lo Gusi (Robb-Robb selain Allah), 
karena hak at-tasyri' (pembuatan syari'at) berkaitan dengan rububiyah Allah. Sisi 
pendalilan ayat ini bahwasanya makna tauhid adalah tidak boleh ta'at kecuali hanya 
kepada Allah, adapun taat kepada orang alim atau orang shalih dalam penghalalan dan 
pengharaman maka ini merupakan kesyirikan. Insya Allah akan datang bab khusus yang 
menjelaskan permasalahan ini. 


(161) Dalil Keempat : Surat al-Baqarah ayat ke 165. 


Ada dua pendapat di kalangan ahli tafsir tentang firman Allah UI LAS PE ae (mereka 
mencintai tandingan-tandingan tersebut sebagamana mereka mencintai Allah). 


Pertama : Mereka (kaum musyrikin) mencintai tandingan-tandingan tersebut 
sebagaimana kecintaan kaum mukminin kepada Allah. 


Kedua : Mereka (kaum musyrikin) mencintai tandingan-tandingan tersebut sebagaimana 
kecintaan mereka (kaum musyrikin) terhadap Allah. 


Dan tafsiran kedua lebih benar karena di akhir ayat Allah berfirman bs Li Isis ills 
alJ (dan orang-orang yang beriman kecintaan mereka kepada Allah lebih besar) yaitu 
daripada kecintaan kaum musyrikin kepada Allah, karena kaum musyrikin membagi 
cintanya adapun orang-orang yang beriman memurnikan cinta mereka kepada Allah. 
Ayat ini menunjukkan bahwa tafsir tauhid adalah tidak boleh mencintai selain Allah 
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dengan bentuk cinta ibadah, yaitu cinta yang disertai dengan ketundukan, perendahan 
diri, dan pengagungan terhadap yang dicintai. Insya Allah akan datang penjelasan 
khusus tentang ayat ini pada bab tersendiri. 


([7]) Dalil Kelima : Sabda Nabi “Barangsiapa yang mengucapkan laa ilaaha illallahu dan 
mengingkari sesembahan selain Allah, maka haramlah harta dan darahnya, adapun 
perhitungannya terserah kepada Allah” 


Kata “dan” dalam bahasa Arab asalnya menunjukkan adanya 'al-mughooyaroh' 
(perbedaan) antara yang sebelum kata “dan” dengan yang sesudah kata “dan”. Dari sini 
dipahami bahwasanya sabda Nabi “mengucapkan laa ilaaha illallahu" tidak sama dengan 
sabda beliau “mengingkari sesembahan selain Allah". Bahwasanya “mengingkari 
sesembahan selain Allah” adalah syarat tambahan atau merupakan konsekuensi yang 
lazim terhadap laa ilaaha illallahu. 


Pendapat yang lain menyatakan bahwa “dan” dalam hadits bukan untuk al-mughoyaroh 


(pembedaan) akan tetapi untuk penafsiran atau penyebutan yang khusus setelah umum. 


Karena “mengingkari sesembahan selain Allah” adalah merupakan bagian dari “laa ilaaha 


illallahu” hanya saja lebih khusus dari laa ilaaha ilallahu 


Penulis -Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah- mengomentari hadits ini 
dengan berkata : 


Jeda ba a lela atas Ih JA sal Inside Is A13 


Ganas lag ASIN Sl Ai wes san Pb Ae aras Kata V3 
oasis Wl òsLe 3-0 dai oo x dl Uiu guid aos Yg dlo ppu o was oil Lis ol sa Sg) 
ag Yg solatilg all arlo s335 Wl ase phalla Yg lalu blaz Ua gaal Lay 


Meig Ygög Was W dli Lao Sell jo. 


“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak menjadikan hanya sekedar melafalkan laa ilaaha 
illallahu terjaga darah dan harta, bahkan tidak juga sekedar mengerti maknanya disertai 
lafalnya, bahkan tidak juga pengakuan terhadapnya, bahkan tidak cukup dia menyeru 
kepada Allah semata tiada sekutu bagiNya, bahkan tidak akan haram harta dan 
darahnya hingga ia tambahkan kepada itu semua sikap kufur kepada yang disembah 
selain Allah. Jika ia ragu atau berhenti (dalam mengkafirkan tersebut) maka tidaklah 
haram harta dan darahnya. Maka dengan ini jelas bahwa harus ada keyakinan wajib 
untuk beribadah kepada Allah semata, pengakuan terhadapnya dengan keyakinan dan 
ucapan, harus menjalankan peribadatan kepada Allah semata sebagai bentuk ketaatan 
dan ketundukan kepada Allah, dan harus berlepas diri dari perkara-perkara yang 
menafikannya baik secara akal, maupun perkataan, dan perbuatan” 


Asy-Syaikh As-Sa'di rahimahullah berkata mengomentari perkataan penulis di atas : 


Vablon a Ial a aa aa VI aY 
alol Ga Waris ol au Y L (AAA oyo Add sgleo Yg 12 prodi bI olialad ò oits 
ple] allg Sati! cilu lgio 2715 câls Lio Ao Jia sbil 030 olè "Jami Joälg läis Yl 
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“Dan ini semua tidak akan terlaksana kecuali dengan mencintai orang-orang yang 
menegakkan tauhid dan berloyal kepada mereka dan menolong mereka, serta 
membenci pelaku kekufuran dan kesyirikan dan memusuhi mereka. Dan ini semua tidak 
cukup hanya dengan sekedar perkataan, tidak juga dengan pengakuan/propaganda yang 
kosong dari kenyataan. Akan tetapi ilmu dan keyakinan harus selaras dengan perkataan 
dan perbuatan, karena perkara-perkara ini saling terikat, kapan ada yang tertinggal maka 
sisanyapun terluputkan" (Al-Goul As-Sadid hal 40) 


Dari sini jelaslah kebatilan orang-orang yang berkata, “Kami tidak berbuat kesyirikan, 
akan tetapi mereka para penyembah kuburan, penyembah al-Husain adalah saudara- 
saudara kita, mereka bersalah namun mereka tidaklah kafir”. Atau yang lebih parah dari 
ini yaitu perkataan kaum liberal para da'i pluralisme, “Semua agama mengajak kepada 
kebaikan. Kami muslim dan bukan Yahudi dan bukan pula Nashrani, akan tetapi mereka 
tidaklah kafir, mereka bersalah, akan tetapi mereka juga menyeru kepada kebaikan". 
Yang lebih parah lagi pernyataan mereka, “Agama itu hanyalah budaya dan sarana 
menuju kepada kebaikan, maka siapa yang baik akhlaknya dan apapun agamanya maka 
dia di atas kebenaran". Ini semua adalah perkataan yang menggugurkan syahadat 
seseorang. 


(181) Sungguh benar pernyataan penulis, betapa banyak orang yang mengulang-ngulang 
berdzikir laa ilaaha illallahu akan tetapi melakukan praktik-praktik kesyirikan karena 
mereka tidak paham akan kesyirikan. Jika mereka tidak paham akan makna kesyirikan 
lantas bagaimana lagi mau diharapkan mereka akan berlepas diri dan mengingkari 
kesyirikan? 


Bersambung Insya allah.. 
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TERMASUK KESYIRIKAN : MEMAKAI GELANG, BENANG 
DAN SEJENISNYA UNTUK MENGHILANGKAN ATAU 
MENANGKAL BENCANA 4) 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 


DA Ja pasa La Slam Gi Is Ha tag II pas Nara J3 
ar Sai al DAU guus See 


“Katakanlah (Hai Muhammad kepada orang-orang musyrik): Terangkanlah kepadaku tentang 
apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, 
apakah berhala-berhala itu dapat menghilangkan kemudharatan itu? Atau jika Allah 
menghendaki untuk melimpahkan suatu rahmat kepadaku apakah mereka mampu menahan 
rahmat-Nya? Katakanlah: Cukuplah Allah bagiku, hanya kepada-Nyalah orang-orang yang 
berserah diri bertawakkal.” (OS. Az Zumar: 38). 2D 


àb go da ox gò Ip) sl) -olwg ale All calo il ol -ais WI en yua? 41 Ulat oss 
ls AE cas So g] SIS Gba VI J2 7 Wil WE a a wo Jl ( fosa Lo) :Jlas 
sa 


Imran bin Husain radhiallahu “anhu menuturkan bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa 
sallam melihat seorang laki-laki memakai gelang yang terbuat dari kuningan, kemudian 
beliau bertanya: 


“Apakah itu? orang laki-laki itu menjawab: “gelang penangkal penyakit", lalu Nabi 
bersabda: “lepaskan gelang itu, karena sesungguhnya ia tidak akan menambah kecuali 
kelemahan pada dirimu, dan jika kamu mati sedangkan gelang ini masih ada pada tubuhmu 
maka kamu tidak akan beruntung selama-lamanya." (HR. Ahmad dengan sanad yang bisa 
diterima) BP 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dari Uqbah bin Amir, dalam hadits yang marfu', 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 
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(28 Sato ale G5 ) aula) sds (AJ AMI 253 I5 4255 gla gas àl aUl Sl IS Zat gla 55 
Jal) 


RABÍ So ss) A93 Wg aa aal oo la ox gd Ve sb al aai US pil Lal oY 
OS ib e5 Y| all) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hudzaifah bahwa ia melihat seorang laki-laki yang di 
tangannya ada benang untuk mengobati sakit panas, maka dia putuskan benang itu 
seraya membaca firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 


DS pib p5 Y| aUL aS] bos; les 


“Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sesembahan lain)”. (QS. Yusuf: 106) EP. 


Kandungan bab ini: 


1. Larangan keras memakai gelang, benang dan sejenisnya untuk tujuan-tujuan 
seperti tersebut di atas. 

2. Dikatakan bahwa sahabat Nabi tadi apabila mati sedangkan gelang (atau 
sejenisnya) itu masih melekat pada tubuhnya, maka ia tidak akan beruntung 
selamanya, ini menunjukkan kebenaran pernyataan para sahabat bahwa syirik 
kecil itu lebih berat dari pada dosa besar. 

3. Syirik tidak dapat dimaafkan dengan alasan tidak tahu. (D 

4. Gelang, benang dan sejenisnya tidak berguna untuk menangkal atau mengusir 
suatu penyakit, bahkan ia bisa mendatangkan bahaya, seperti sabda Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam :“... karena dia hanya akan menambah 
kelemahan pada dirimu". 

5. Wajib mengingkari orang-orang yang melakukan perbuatan di atas. 

6. Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan sesuatu dengan tujuan di atas, 
maka Allah akan menjadikan orang tersebut memiliki ketergantungan pada barang 
tersebut. 

7. Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan tamimah telah melakukan 
perbuatan syirik. 

8. Mengikatkan benang pada tubuh untuk mengobati penyakit panas adalah bagian 
dari syirik. 

9. Pembacaan ayat di atas oleh Hudzaifah menunjukkan bahwa para sahabat 
menggunakan ayat-ayat yang berkaitan dengan syirik akbar sebagai dalil untuk 
syirik ashghar, sebagaimana penjelasan yang disebutkan oleh Ibnu Abbas dalam 
salah satu ayat yang ada dalam surat Al Bagarah. 

10. Menggantungkan Wada'ah untuk mengusir atau menangkal penyakit, termasuk 
syirik. 

11. Orang yang menggantungkan tamimah didoakan: “semoga Allah tidak akan 
mengabulkan keinginannya" dan orang yang menggantungkan wada'ah didoakan: 
“semoga Allah tidak memberikan ketenangan pada dirinya." 


Keterangan (Footnote): 
([1]) Beberapa perkara penting berkaitan dengan bab ini : 


Pertama : Dimulai dengan bab ini (bab ke 7), penulis ingin menerangkan lebih lanjut 
tentang pengertian tauhid dan syahadat “La Ilaha Illallah", dengan menyebutkan hal-hal 
yang bertentangan dengannya, yaitu : syirik dan macam macamnya, baik syirik akbar 
(besar) maupun syirik ashghar (kecil), karena dengan mengenal syirik sebagai lawan 
tauhid akan jelas sekali pengertian yang sebenarnya dari tauhid dan syahadat “La Ilaha 
Illallah". 


Kedua : Yang dimaksud dalam bab ini adalah semua yang dipakai untuk menolak bala’, 
tidak terbatas hanya pada gelang berupa tali, akan tetapi semua yang digantung, 
dipasang, atau dipakai. Seperti yang digantung di mobil atau hewan agar tidak terkena 
hasad atau terhindar dari bencana. Demikian juga tulisan yang ditempel di rumah- 
rumah dengan tujuan untuk menolak bala'. Termasuk juga foto-foto syaikh atau kiyai 
yang dipajang di rumah atau di toko dengan tujuan untuk menolak bala’. 


Ketiga : Masalah memakai gelang dengan tujuan untuk menolak bencana pada asalnya 
adalah syirik kecil. Penulis mendahulukan penyebutan syirik kecil sebelum menyebutkan 
tentang syirik besar, karena syubhat yang ada pada syirik kecil (dalam hal ini adalah 
menggunakan jimat berupa gelang dan yang semisalnya untuk menolak bala/bencana) 
lebih ringan dibandingkan dengan syubhat-syubhat yang dijadikan pegangan oleh orang- 
orang yang meminta dan berdoa kepada para wali yang telah meninggal dunia. Apabila 
telah diketahui bahwasanya ketergantungan kepada jimat merupakan kesyirikan maka 
bagaimana lagi jika itu ketergantungan dengan wali-wali dan mayat orang-orang shalih 
yang telah meninggal dunia? 


Keempat : Masalah memakai gelang untuk menolak bencana pada asalnya adalah syirik 
kecil, karena pada umumnya mereka yang menggunakan gelang -dan yang sejenisnya- 
sebagai jimat meyakini bahwa gelang tersebut hanyalah sebab saja, yang dengan sebab 
tersebut maka Allah akan menolak bala dan bencana. 


Akan tetapi menggunakan gelang -dan yang sejenisnya- bisa berubah menjadi syirik 
besar jika pelakunya meyakini bahwa gelang tersebut bisa memberi pengaruh dengan 
sendirinya. Karena berarti dia telah meyakini ada pengatur selain Allah, dan hal ini 
termasuk syirik di dalam tauhid ar-Rububiyah. Akan tetapi nampaknya keyakinan seperti 
ini hampir tidak pernah ditemukan dalam masyarakat, wallahu a'lam. 


Kelima : Bab ini sangat erat kaitannya dengan pemahaman tentang hakikat sebab. 
Ada tiga kelompok manusia dalam memahami sebab : 


Pertama : Kelompok yang menolak sebab. Mereka menganggap bahwa akibat terjadi 
bukan karena sebab, akan tetapi Allah lah yang telah menciptakan atau memunculkan 
akibat tatkala ada sebab, sedangkan sebab tersebut bukanlah yang mempengaruhi 
munculnya akibat. Mereka ini adalah golongan Jabariyah dan Asya'iroh yang juga dikenal 
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dengan Sl alas (para penolak sebab). Menurut mereka, jika ada seseorang yang 
memegang pisau yang tajam lalu pisau tersebut digunakan untuk memotong roti 
sehingga roti itu terpotong, maka terpotongnya roti tersebut bukanlah disebabkan oleh 
pisau yang tajam yang digerakkan oleh pemegang pisau, akan tetapi terpotongnya roti 
tersebut terjadi tatkala terjadi gerakan pisau tajam tersebut. Menurut mereka, 
pergerakan pisau yang tajam hanyalah tanda/alamat dan bukan sebab. Seperti halnya 
jika telah tiba bulan desember maka muncul musim dingin. Bulan desember bukanlah 
sebab munculnya musim dingin akan tetapi hanya sebagai tanda munculnya musim 
dingin. 


Asya'iroh memiliki suatu teori yang dikenal dengan “al-Kasb” (SBI IS), yaitu hamba 
sama sekali tidak memiliki gudroh (kemampuan) yang bisa berpengaruh dalam 
perbuatan-perbuatannya. Dan seluruh makhluk di alam semesta ini tidak memiliki 
gudroh mu'atssiroh (kekuatan yang memiliki pengaruh) terhadap apa yang terjadi di 
alam semesta ini. Karena jika makhluk/hamba memiliki pengaruh terhadap apa yang 
terjadi di alam semesta ini berarti sama saja kita menetapkan adanya pemberi pengaruh 
selain Allah, dan ini adalah kesyirikan. 


Menurut ahlus sunnah : 


bl sibuk Il as as SS Jaa gs oÝ SAS Sd 


ot 


“Sesungguhnya musabbab (akibat) terjadi karena ada sebab, akan tetapi sebab dan 
akibat tersebut adalah ciptaan Allah dan berkaitan dengan kehendak Allah dan 
kekuasaanNya" 


Adapun Asya'iroh berpendapat: 
SI sis SS Su Sl 
“Sesungguhnya akibat itu terjadi tatkala ada sebab (bukan karena sebab)." 


Mereka tidak menafikan adanya gudroh pada seorang hamba, akan tetapi menurut 
mereka gudroh tersebut tidak bisa memberi pengaruh dan bukan merupakan sebab. 
Qudroh tersebut mereka namakan dengan “al-Kasb”. Mereka berkata : 


? = o 2 o o P 70, 
MU ME Oo Jal ajal a åa Cu 


“Al-Kasbu adalah teriringkannya al-gudroh yang haadits (baru dan bukan godim) dengan 
muculnya perbuatan tanpa ada pengaruh (dari gudroh tersebut terhadap perbuatan)" 
(Syarh Ummul Baroohin hal 45) 


At-Taftaazaani berkata : 


Ja 27326 33 Malas Oli LS 
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“Maka manusia itu sebenarnya dalam kondisi terpaksa namun kelihatannya 
berkehendak" (Syarh al-Magoosid 4/263) 


Ini adalah pendapat yang sangat aneh, untuk apa kita menetapkan bahwa manusia 
memiliki kehendak atau gudroh (kemampuan) namun kehendak dan kemampuan 
tersebut tidak memberi pengaruh apapun terhadap perbuatan yang terjadi yang ia 
lakukan. 


Dan tentu ini adalah pendapat yang batil dan tidak masuk akal, karena dalam al-Qur'an 
terlalu banyak ayat yang menunjukkan akan keterkaitan antara sebab dan akibat, 
bahwasanya sebab mempengaruhi munculnya akibat, dan akibat terjadi karena adanya 
sebab. Diantaranya : 


- Seluruh ayat yang menjelaskan adanya syarat dan jazaa' (balasan) menunjukkan bahwa 
syarat (sebagai sebab) mempengaruhi munculnya balasan (sebagai akibat). Contoh 
firman Allah : 


x w w = 
Cii Y OS Yo 250 5555 a Jadi all gi oss 


“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan memberikan solusi/jalan keluar 
kepadanya. Dan memberinya rezeki dari arah yang tidak sangka-sangka” (QS At-Tholaq : 2-3) 


- Seluruh ayat yang menunjukkan ditetapkannya suatu hukum syar'i adalah karena 
adanya sifat yang disebutkan sebelumnya. Contoh firman Allah : 


oals io Lagi3 a2l5 IS 5S lils igl 


“Perempuan yang berzina dan lelaki yang berzina maka deralah masing-masing dengan 
seratus dera” (QS An-Nuur : 2) 


Perhatikan dalam ayat ini Allah berfirman 15345129 (maka deralah), huruf al-faa' (5) 
menunjukkan bahwa hukum yang disebutkan setelah huruf al-faa' (yaitu hukum dera) 
ditetapkan akibat adanya sifat yang terjadi yang disebutkan sebelum huruf al-faa' (yaitu 
sifat adanya perzinahan) 


- Seluruh ayat yang mengandung huruf al-baa' (>) yang menunjukkan munculnya akibat 
yang disebutkan setelah huruf al-baa' tersebut, adalah karena adanya sebab yang 
disebutkan sebelum huruf al-baa' 


Contoh : Firman Allah 
allali A pa atil la, Cus Ii bila Isi 


“(Kepada mereka dikatakan) : Makan dan minumlah kalian dengan sedap disebabkan amal 
yang telah kalian kerjakan pada hari-hari yang telah lalu” (QS Al-Haaqqoh : 24) 


- Seluruh ayat yang menyebutkan suatu akibat adalah merupakan balasan dari suatu 
sebab. 
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Contoh firman Allah : 


3 
T 


osla 1536 Lau 5135 lg wb afai ooi i 


"Mereka itulah para penghuni surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa 
yang telah mereka kerjakan” (QS al-AHqoof : 14) 


Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata : 


uzil gs jai Wi agil Isilos aglsäs ode Jaini s9) loal Owl JSI 99 p33 lS 

aga jiig adu yg Ul eus Y| pd las ... JS W99 ol law Ig Sil l allaga log Lió 
Jl wga Uiu pair al gbg äl Jed a asa Olga al sò aUl oji io sbg . JLS JS us 
ala Sella Jeall Lol GL a59 0S Jul au Bglio aigSy. 


Dl SI GL YI pia Y aail ol wlll elel daily Olgadlg lu le alal pal jo pi 
a sl gag agil agigib wslw Saw Jiuk YI abaw ol a79 lil Sa Y al asi sl) 
obal go vbw Ulil alas ul o LLS az Y cuig 


“Suatu kaum mengingkari adanya sebab, yang menyebabkan orang-orang berakal 
menertawakan mereka. Kaum tersebut menyangka bahwa dengan menolak sebab 
berarti mereka telah menolong tauhid. Merekapun menyerupai al-mu'atthilah yang 
menolak sifat-sifat Allah yang maha sempurna... 


Penolakan tersebut tidak memberi faidah kepada mereka melainkan pendustaan kepada 
Allah dan RasulNya dan peniadaan sifat-sifat yang sempurna dari Allah... 


Hal ini mirip dengan orang yang menyatakan bahwa dalam perbuatan Allah tidak terjadi 
perbuatan yang baru sama sekali (yaitu orang-orang yang menolak as-sifaat al- 
ikhtiariyah-pent) lalu ia menyangka dengan demikian ia telah mendukung adanya &95 
Jl “kejadian alam" dan bahwasanya alam ini adalah makhluk yang tadinya belum ada, 
padahal ia sendiri telah menolak adanya perbuatan dan penciptaan pada Allah dengan 
penolakan secara asal dan keseluruhan. 


Kemudian salah satu bentuk kejahatan terhadap syari'at, kenabian, dan tauhid adalah 
menjadikan orang-orang menyangka bahwasanya tauhid tidak akan sempurna kecuali 
dengan menolak sebab. Jika ada orang-orang berakal yang melihat bahwasanya tauhid 
tidak akan sempurna kecuali dengan menolak sebab, maka mereka akan berprasangka 
buruk kepada tauhid dan kepada yang membawanya (yaitu Nabi). Padahal engkau tidak 
akan mendapati suatu kitabpun yang paling kuat dalam menetapkan adanya sebab 
seperti halnya al-Qur'an” (Syifaau al-'Alill hal 189) 


Berdasarkan filosofi “al-kasb" menurut Asyairoh, pada hakikatnya hamba tidaklah 
berbuat sama sekali, dikarenakan tidak memiliki gudroh (kemampuan) yang 
berpengaruh. Pemahaman seperti ini muncul disebabkan karena asyairoh tidak ingin 
menetapkan adanya gudroh yang berpengaruh kecuali hanya untuk Allah, sedangkan 
menetapkan adanya gudroh yang berpengaruh kepada selain Allah menurut mereka 
adalah kesyirikan. 
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Jika hamba pada hakikatnya tidak bertindak/berbuat, dan perbuatannya tersebut 
hanyalah majaz maka : 


e Yang melakukan perbuatan hamba pada hakikatnya adalah Allah. Jika sang hamba 
shalat maka yang shalat pada hakikatnya adalah Allah, karena Allah yang pada 
hakikatnya melakukan perbuatan tersebut. Seandainya ada hamba yang berzina? 
Jika mereka berkata bahwa yang melakukan perbuatan hamba tersebut adalah 
Allah maka perkataan ini merupakan kekufuran. Namun jika mereka mengatakan 
bahwa hambalah yang telah melakukannya secara hakikatnya maka hancurlah 
teori “al-kasb" tersebut 

Menyiksa hamba atas perbuatan yang pada hakikatnya bukan ia yang 
melakukannya adalah kezhaliman, dan memberi pahala kepadanya atas ketaatan 
yang pada hakikatnya bukan ia yang melakukannya adalah hanya senda gurau. 


Yang benar adalah seluruh perbuatan hamba benar-benar mereka yang melakukannya 
secara hakikat, dan perbuatan-perbuatan tersebut adalah ciptaan Allah. 


Oleh karena itu, sebagian ulama asya'iroh -seperti Al-Jjuwaini- menyadari akan rusaknya 
agidah al-Kasb ini. Beliau beranggapan bahwa agidah al-kasb ini adalah bentuk 
pendustaan terhadap para rasul dan bentuk pembatalan perintah-perintah syari'at. 
Beliau berkata : 


sad yloislg il md lal up cas ägölg sll Jl Ul 8 a pi al Uau lobi a 
Sesi si ÍY ul laol aid ag de anao olis ale pi gl alās oð Ola 9g 
uslwoll a sl Las Cu SU lidl Ll hö talas 9... 


“Barangsiapa yang mengerti akan ini semua, lalu ragu bahwa perbuatan-perbuatan para 
hamba terjadi sesuai dengan pengaruh mereka dan pilihan mereka serta qudroh 
mereka, maka sungguh akalnya bermasalah, atau tetap kukuh di atas taqlidnya dan 
tegar di atas kejahilannya. Dan pendapat yang menyatakan bahwa qudroh seorang 
hamba tidak memiliki pengaruh dalam perbuatannya merupakan bentuk memotong 
tuntutan-tuntutan syari'at dan bentuk pendustaan terhadap apa yang dibawa oleh para 
rasul" (al-Agidah an-Nizhomiyah hal 43-33) 


Kenyataan yang ada di masyarakat yang mengaku beragidah Asya'iroh, ternyata agidah 
al-kasbu ini sulit untuk diyakini apalagi diterapkan, bagaimana mau diyakini sementara 
kebanyakan masyarakat tidak memahami agidah al-kasbu ini. Bahkan banyak diantara 
mereka yang meyakini sebab-sebab yang ternyata bukan sebab. Contohnya banyak dari 
mereka yang menggunakan jimat-jimat dengan meyakini bahwa jimat-jimat tersebut 
hanyalah sebab. 


Kedua : Kelompok yang berlebih-lebihan dalam menetapkan sebab hingga mereka 
menetapkan banyak perkara yang bukan sebab menjadi sebab. Kelompok ini 
kebanyakannya adalah kelompok ahli khurafat dan juga kaum sufiyah yang suka aneh- 
aneh 


Ketiga : Kelompok yang menetapkan sebab dan akibat akan tetapi mereka tidak 
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menjadikan/menetapkan sesuatu sebagai sebab kecuali yang telah ditetapkan oleh Allah 
dan RasulNya sebagai sebab, apakah sebab syar'i atau sebab kauni. Mereka inilah ahlus 
sunnah wal jama'ah. 


Adapun mengetahui sesuatu itu merupakan sebab atau bukan adalah dengan dua cara : 


e Dengan cara syar'i yaitu adanya dalil akan hal tersebut. Seperti madu adalah obat 
sebagaimana firman Allah, yu BU #liw uô BJ cass Slza ol? bo & (Keluar 
dari perut lebah minuman/madu yang beragam warnanya, padanya obat bagi 
manusia).Demikian juga misalnya membaca al-Qur'an adalah obat dengan cara 
rugyah syar'iyyah 

e Dengan cara mencobanya dan terbukti secara dzha Seperti kebanyakan obat- 
obatan yang diketahui khasiatnya dengan penelitian atau dengan percobaan. 
dengan catatan dampak/efeknya harus jelas dan dzhahir. Adapun jika efeknya 
tidak jelas, maka tidak diperbolehkan. Karena pengguna jimat juga mengatakan 
bahwa jimat bermanfaat bagi mereka. 


Allah telah menciptakan sebab dan akibat yang dikenal dengan sunnatullah, contoh api 
adalah sebab untuk membakar. Oleh karena itu, tatkala Nabi Ibrahim 'alaihis salam 
hendak dibakar maka Allah memerintahkan kepada api untuk dingin dengan firman-Nya 


All ole Glas 1537 cisS JUL 3 


“Kami berkata, “Wahai api jadilah engkau dingin dan keselamatan bagi Ibrahim" (QS Al- 
Anbiyaa' : 69). 


Ini menunjukkan bahwa jika Allah tidak memerintahkan api untuk dingin maka api 
tersebut akan berjalan sesuai dengan hukum sebab akibat (sunnatullah) yaitu akan 
membakar. 


((2)) Dalil Pertama : OS Az-Zumar ayat ke 38 secara khusus dan secara umum dari ayat 
pertama hingga ayat terakhir surat Az-Zumar berbicara tentang agidah dan bantahan 
terhadap orang-orang yang menyimpang dalam permasalahan agidah. Ada beberapa 
pembahasan dalam ayat ini. 


o 20 


Pertama : Ls dalam firman Allah all U93 ĝo D$ Ui Ls anlal (terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kamu seru selain Allah) adalah isim maushul yang merupakan salah satu 
dari lafal umum. Oleh karena itu, ayat ini berkaitan dengan semua yang disembah selain 
Allah. Dan sesembahan-sesembahan kaum musyrikin bermacam-macam modelnya. 


Ada yang menyembah para nabi, seperti nabi Isa 


E JE All 033 Lo oal 2815 oial AU BW asa l aias G åD JG S15 
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Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan 
kepada manusia: “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?". Isa 
menjawab: “Maha Suci Engkau" (OS Al-Maidah : 116) 


Ada yang menyembah para malaikat, Allah berfirman : 


Api33 Go Lis Ol Silat JL ( (40) 09257 535 aSU] Ial SUS Pusa 
41) Osto33 Ag ASI Ball 00415 Isis J7) 


Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya kemudian 
Allah berfirman kepada malaikat: “Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?" 
Malaikat-malaikat itu menjawab: “Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan 
mereka, bahkan mereka telah menyembah jin: kebanyakan mereka beriman kepada jin 
itu" (OS Saba' : 40-41) 


Ada yang menyembah jin, Allah berfirman : 
Lis; A833133 Hall ye Jla y 09334 AJI oe Il 06 fs 


“Dan bahwasanya ada beberapa orang lelaki dari kalangan manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa lelaki dari kalangan jin maka jin-jin itu semakin 
menambahkan bagi mereka dosa dan kesalahan" (OS Al-Jinn : 6) 


Ada yang menyembah orang-orang shalih, seperti menyembah Latta yang 
dahulunya adalah orang baik yang suka membagi-bagikan makanan bagi jama'ah 
haji. 


Kedua : Firman Allah Jos (kemudorotan) dan aa» (rahmat/kebaikan) dalam ayat 
tersebut adalah kalimat nakiroh yang datang dalam konteks persyaratan, sehingga 
memberikan faidah keumuman, mencakup segala kemudorotan dan segala kebaikan. 
Maka seluruh kebaikan dan kemudorotan yang menguasainya hanyalah Allah. Adapun 
sesembahan-sesembahan selain Allah -siapapun dia, bahkan para malaikat dan para 
nabi- mereka tidak menguasai kemudorotan dan kemanfaatan sedikitpun. 


Ketiga : Pendalilan ayat ini adalah Allah berhujjah dengan pengakuan kaum musyrikin 
terhadap tauhid ar-Rububiyah agar mereka bertauhid juga dalam perkara al-uluhiyah. 
Karena ayat tersebut jika kita baca secara sempurna, akan dijumpai bahwa sebelumnya 
Allah menyebutkan tentang pengakuan mereka terhadap rububiyah Allah. 


Allah berfirman : 


SL Jl 053 de Osis Asasi 33 AN A A ab bs Atil sila bis 
ale AI AS JS ajas y SKS DÉ IS an sll SÍ oji SANG 58 Js a ALI susi 


AN sz 55 
Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan langit dan 


bumi?”, niscaya mereka menjawab: “Allah”. Katakanlah: “Maka terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 


9/17 


kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka 
dapat menahan rahmat-Nya?. Katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku”. Kepada-Nya-lah 
bertawakkal orang-orang yang berserah diri (OS Az-Zumar : 38) 


Berkata Ibnu Jarir at-Thobary menafsirkan ayat ini : 


al olifi oS pil sY $s 2425 k ojia bis: 5 alu 5 SE al ola aias kal an J SgS JW Johr 
i as AABE Í “Jas SUS IU 1515 Ul Sa sal Spa Sep Äis claw gb 53 PRA os 
aduan pò Ba d bi Ciu AMI osl ob ais PSI oo ll 033 bo 09 sall 135 Ba 
Gituan Ol 15 isl Ol Joki (a23 h 3l g Sl e a iinei 3 SS G3 WE 
De a pa Ol sll le Gi Sa 58 D JB KN 3 Araleg El5 73 nala LSG a d AKU 
AGS Haikal ANE III oo zgb b Nas 5 2d ptos golul suray ¿ KAPA Iis sasa ab 
egni JS 035 sandi sad EST ala 54 piei Ag SESI a ôlgw Lo AN gutas Jas yy dea 
353 Su ant 4 Yg Day cl MESIE PAN FA A 35 SI blaw 

JSI JG WS os WS all ghis ost Y Gis as ISS 5$ 3 sa 7 Ul ala ERRA) 
JD 


“Allah berkata kepada nabiNya Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam : Jika engkau ya 
Muhammad bertanya kepada mereka kaum musyrikin yang menyekutukan Allah dengan 
berhala-berhala dan patung-patung, “Siapakah yang telah menciptakan langit dan 
bumi?”. Sungguh mereka benar-benar akan berkata, “Yang telah menciptakannya adalah 
Allah". Jika mereka telah mengucapkan hal itu maka katakanlah, “Maka terangkanlah 
kepadaku wahai kaum sekalian tentang yang kalian sembah selain Allah berupa berhala- 
berhala dan sesembahan-sesembahan (jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan 
kepadaku) yaitu kesulitan dalam kehidupanku, apakah mereka bisa menghilangkan 
kemudorotan yang ditimpakan Robku kepadaku? (atau jika Allah hendak memberi rahmat 
kepadaku), yaitu jika Robku hendak memberikan kelapangan dalam kehidupanku, harta 
yang banyak, kesenangan, dan tubuh yang sehat, maka apakah mereka bisa mencegah 
hal tersebut dariku?. 


Jawabannya tidak disebutkan karena pendengarnya sudah mengetahui jawabannya 
disertai penunjukan konteks pembicaraannya. Maknanya yaitu mereka akan berkata : 
“Tidak”. Maka katakanlah : “Cukuplah Allah dari yang selainNya dari segala perkara, 
hanya kepadaNya-lah aku menyembah, kepadaNya-lah aku menuju dalam segala 
urusanku dan tidak kepada selainNya, karena Allah sudah mencukupi, dan hanya 
ditangan-Nya kemanfaatan dan kemudorotan, bukan kepada patung-patung dan 
berhala-berhala yang tidak memberi manfaat dan mudhorot. (Kepada-Nya-lah 
bertawakkal orang-orang yang berserah diri), yaitu hanya kepada Allah tempat bertawakkal 
orang-orang yang bertawakkal, maka percayalah kepada Allah dan tidak kepada 
selainNya. Dan pendapat para ahli tafsir seperti pendapat kami ini” (Tafsir at-Thobari 
20/211-212) 


Keempat : Ayat ini pada asalnya berkaitan dengan kaum musyrikin yang terjerumus 
dalam syirik akbar. Akan tetapi ayat ini dijadikan dalil oleh penulis (Asy-Syaikh 


Muhammad bin Abdil Wahhab) untuk menolak syirik ashghor (syirik kecil) karena : 
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e Syirik besar dan syirik kecil sama-sama merupakan bentuk ketergantungan -dalam 
mendapatkan manfaat dan menolak mudorot- kepada selain Allah. Syubhat yang 
menjadikan mereka terjerumus ke dalam syirik kecil atau syirik besar adalah sama, 
yaitu meyakini bahwasanya sesembahan-sesembahan tersebut bisa memberikan 
manfaat dan menolak kemudorotan. Maka dari sisi ini sama saja antara syirik kecil 
maupun syirik besar. 

e Penggunaan jimat bisa saja berubah menjadi syirik besar jika penggunanya 
meyakini bahwa jimat tersebut dapat memberi pengaruh dengan sendirinya 
(bukan hanya sekedar sebab) 

e Ternyata sebagian salaf/sahabat juga berdalil dengan ayat yang berkaitan dengan 
syirik besar untuk mengingkari syirik kecil -sebagaimana kisah Hudzaifah yang 
akan datang- 


Kelima : Firman Allah 


esa Ssu aie DAN cuius J 


“katakanlah: cukuplah Allah bagiku, hanya kepada-Nyalah orang-orang yang berserah diri 
bertawakkal.” 


Menunjukkan bahwa kita menyerahkan segala urusan kepada Allah. Hal ini sebagaimana 
perkataan nabi Huud ʻalaihis salaam ketika kaumnya mengancamnya dengan berkata : 


s. 0O- 


2133 bo (54) 095 åd o Esg oi lo3gåls aD ieii oi JG sotu Gall cair III VI Jadi Ol 
SJ Ol groli $al 58 Y| als Go Ls AS 5S 17 all ole AS LI (55) ojat Y Bi Luas Pan 
päi blye f 

Kami tidak mengatakan melainkan bahwa “sebagian sembahan kami telah menimpakan 
penyakit gila atas dirimu”. Huud menjawab: “Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah 
dan saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu dayamu semuanya 
terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku 


Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu 
binatang melatapun melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalan yang lurus” (QS Huud : 54-56) 


Allah juga berfirman : 
Asa hjall 585 pad bo å Jw 3è YG Sunsi Lag lg Suså W a535 Ho yul aÑ gik; ls 


Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorangpun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak 
seorangpun yang sanggup melepaskannya sesudah itu. Dialah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana (QS Fathir : 2) 


Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda berkata kepada Ibnu Abbas: 
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AE Inka ols I al A5 38 sen Y| Odi Al seniu Iga Ol ole Lazig oJ SESI Ol Als 
HIS orang PI ca233 IS all A15 38 sendu VI Io Hap 7 a seniu AN | 


“Ketahuilah sesungguhnya umat ini seandainya seluruhnya bersatu untuk memberikan 
kepadamu suatu manfaat, mereka tidak akan bisa memberimu suatu manfaat apapun 
kecuali yang telah ditetapkan oleh Allah bagimu. Dan jika mereka bersatu untuk 
memberikan kepadamu suatu kemudorotan maka mereka tidak akan bisa memberimu 
mudorot apapun kecuali yang telah ditetapkan Allah menimpamu. Pena telah diangkat 
dan buku catatan tagdir telah kering” (HR At-Tirmidzi dan dishahihkan oleh Al-Albani) 


(131) Dalil Kedua : Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengingkari orang yang 
menggunakan gelang dalam rangka menolak penyakit. 


Perawi hadits ini adalah sahabat mulia “Imron bin Husain, dalam riwayat yang lain, 
ternyata lelaki yang diingkari oleh Nabi karena memakai jimat adalah Imron bin Husain 
itu sendiri. 


kal saht is alus GE AI lo gil ole El55 JL Se aU wog a ya HE 
Gas :Jla3 a go Mei La» J5 ib» 


Dari 'Imron bin Hushoin radhiallahu 'anhu ia berkata, “Aku menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan di lengan atasku ada gelang tembaga. Maka Nabi berkata, “Apakah 
ini?”, maka aku berkata, “Karena kelemahan". Lalu beliau berkata, “Buanglah gelang 
tersebut" (HR al-Hakim No. 7502 dishahihkan oleh al-Hakim dan disepakati oleh adz- 
Dzahabi) 


Ini menunjukkan bahwa seseorang tatkala menceritakan pengalaman pribadi yang 
buruk, tidak harus menyebut langsung dirinya, tetapi ia boleh mengungkapkan dengan 
kata ganti orang ketiga. 


Tentang Pertanyaan Nabi: So45 Ls (Apakah ini?), ada dua pendapat di kalangan para 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa itu adalah pertanyaan istifsaar (untuk mengetahui 
hakikat penggunaan gelang tersebut), ada pula yang berpendapat bahwa pertanyaan 
tersebut adalah pertanyaan pengingkaran. Seakan-akan Nabi berkata, “Apa-apaan ini 
menggunakan jimat?". 


Secara dzhohir Nabi shallallahu “alaihi wasallam bertanya dengan pertanyaan istifsar. Dan 
ini dalil bahwa Nabi tidak mengetahui isi hati orang tersebut, sehingga beliau bertanya 
terlebih dahulu. Jika isi hati seseorang Nabi tidak mengetahuinya apatah lagi perkara- 
perkara yang ghaib ?! 


Lelaki tersebut menjelaskan sebab ia menggunakan gelang yaitu untuk menolak penyakit 
atau untuk pengobatan terhadap penyakit yang menimpanya. Kemudian Nabi shallallahu 
alaihi wasallam mengingkarinya dengan menjelaskan bahwa hal itu hanya akan 
memberikan kemudorotan kepadanya di dunia dan di akhirat. 
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Di dunia : Alih-alih Dengan jimat tersebut ia memperoleh kekuatan dan kesembuhan 
malah hanya akan menambah kelemahan atas dirinya di dunia. Dan ini sesuai dengan 
kenyataan yang ada. Kita dapati orang yang memakai jimat justru selalu dalam 
kegelisahan, kekhawatiran, terlebih lagi jika jimatnya ketinggalan. Berbeda halnya 
dengan orang yang bertawakkal kepada Allah, hatinya akan tenteram, tenang, dan kuat. 


Di akhirat : dan di akhirat ia tidak akan beruntung selama-lamanya. Jika ia meninggal 
dalam kondisi tidak bertaubat dari syirik kecil ini, maka ia tidak akan selamat selama- 
lamanya. Ini memperkuat dalil yang menyatakan bahwa syirik kecil tidak dimaafkan. 
(Akan tetapi sebagaimana telah berlalu penjelasan bahwa pendapat yang kuat adalah 
syirik kecil juga mungkin untuk dimaafkan. Silahkan kembali lagi ke pembahasan bab : 
Isl Uu EFEN] “Takut terhadap kesyirikan”) 


Hadits ini merupakan dalil akan disyari'atkannya bernahi mungkar, dan bahwasanya jika 
suatu perkara yang ingin diingkari masih mengandung kemungkinan yang baik maka 
hendaknya ditanyakan terlebih dahulu maksud dan tujuannya. Adapun jika 
kemungkaran tersebut tidak mengandung kemungkinan kebaikan maka bisa langsung 
diingkari. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa yang menjadi patokan adalah amalan seseorang di 
akhir hayatnya sebagaimana sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam : 


alga Jla? afls 
“Sesungguhnya amalan ditentukan dengan akhirnya” (HR al-Bukhari No. 6607) 


Karena Nabi berkata kepadanya (dan jika kamu mati sedangkan gelang ini masih ada pada 
tubuhmu maka kamu tidak akan beruntung selama-lamanya). Ini menunjukkan bahwa jika 
ia bertaubat sebelum meninggal maka tidak mengapa. Karena orang yang bertaubat dari 
dosa seperti orang yang tidak berdosa. 


(141) Tamimah/jimat/azimat adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak sebagai 
penangkal datangnya keburukan atau untuk menghilangkan keburukan yang telah 
datang atau untuk mendatangkan kebaikan. 


Sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam aaxoi ala &” (Barangsiapa yang 
menggantungkan jimat) yakni menggantungkan jimat kemudian hatinya bergantung 
pada jimat tersebut. 


Tamimah dalam bahasa Arab diambil dari kata $I yang artinya JlsSJladalah 
(sempurna). Ibnu Faris berkata : 


50 o w -— -E AE -— o BA 
Sea an Su Alas Lgi en ARE a Ul ISS bas 


“Termasuk dalam bab ini yaitu kata Tamimah. Seakan-akan mereka maksudkan 
bahwasanya dengan tamimah akan tercapai kesempurnaan pengobatan dan 
kesembuhan yang diharapkan" (Magooyiis al-Lughoh 1/339, lihat juga Lisaanul 'Arob 
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12/69-70) 


Jadi, orang yang menggunakan tamimah/jimat berharap dengan tamimah tersebut 
urusannya akan dipermudah dan semakin sempurna. Akan tetapi Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam berkata terhadap pengguna tamimah : 


a all giS 
“Allah tidak menyempurnakan (urusannya) baginya” 


Pernyataan Ini bisa bermakna do'a dari beliau atau Nabi ingin menjelaskan kenyataan 
yang akan terjadi. 


Bisa dimaknai sebagai doa dari Nabi karena Nabi terkadang menyuruh kita untuk 
mendoakan orang yang menyelisihi/bermaksiat agar tujuannya tidak tercapai. Seperti 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam 


Kal o% Al seluall SIS Alis AN 535 Y YES sntuall o Ala Kit V3 5 tam G 


“Barangsiapa yang mendengar seseorang mengumumkan untuk mencari barang hilang di 
mesjid maka hendaklah berdoa “Semoga Allah tidak mengembalikan barang hilang tersebut 
kepadamu", karena mesjid tidaklah dibangun untuk ini” (HR Muslim No. 568) 


Demikian juga sabda beliau : 
Ila AI a a Las EU SÍ das 95 2515 ISI 


“Jika kalian melihat ada orang yang menjual atau membeli di mesjid maka ucapkanlah 
(berdoalah) : “Semoga Allah tidak memberi keuntungan dalam perdaganganmu" (HR At- 
Tirmidzi No. 1321) 


Pernyataan Nabi tersebut juga bisa untuk menjelaskan kenyataan kondisi orang yang 
memakai jimat. Realitanya orang yang menggunakan tamimah tidak akan sempurna 
urusannya, ia pun semakin terjebak dalam kegelisahan, karena hatinya tidak bergantung 
kepada Allah melainkan kepada jimat/tamimah tersebut. 


- 


Sabda Nabi asxes (jimat apapun) adalah isim nakiroh dalam konteks persyaratan yang 


memberikan faidah keumuman, sehingga mencakup jimat dengan model apapun dan 
dengan tujuan apapun. 


([5]) Wada'ah: adalah kerang kuwuk (yang biasa digunakan oleh orang Indonesia dalam 
permainan congklak). Menurut anggapan orang-orang jahiliyah, benda tersebut dapat 
digunakan sebagai penangkal penyakit. Oleh karena itu wada'ah adalah salah satu dari 
model-model jimat. 


Nabi bersabda terhadap orang yang memakai wada'ah : 
al WI £55 35 
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Bermakna BAET a25 «9 alas Y “Allah tidak akan membiarkannya dalam ketentraman 
dan ketenangan” 


Atau bermakna ala; Ls 212 all cas Y “Allah tidak meringankan baginya apa yang ia 
takutkan/kawatirkan” (lihat Lisaanul 'Arob 8/381) 


Ini menunjukkan bahwa orang yang menggantung wada'ah sebagai jimat akan selalu 
dalam kegelisahan karena telah hilang darinya ketenangan dan ketentraman. Hal ini 
disebabkan karena hatinya bergantung kepada jimat dan bukan kepada Allah. Barang 
siapa yang bergantung kepada makhluk -bahkan kepada manusia- niscaya ia tidak akan 
tenang. Bagaimana lagi jika ia menggantungkan hatinya kepada kerang?? 


(161) Dalam riwayat yang lain : 


wW 
-joz 0 - 


J jil S45 Lalai 
“Barangsiapa yang menggantungkan jimat maka dia sungguh telah berbuat kesyirikan” 


Sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Ini menunjukkan penekanan dari beliau bahwa 
menggunakan jimat apapun termasuk kesyirikan. Namun sebagaimana yang telah lalu 
bahwa hukum asalnya adalah syirik kecil dan akan berubah menjadi syirik besar jika 
penggunanya meyakini bahwa jimat tersebut bisa memberi manfaat dan menolak 
mudorot dengan sendirinya. 


([7]) Dalil Ketiga : Pengingkaran Hudzaifah demikian juga pengingkaran Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sebelumnya terhadap orang yang memakai jimat, menunjukkan 
semangat para salaf dahulu dalam mengingkari kesyirikan. Padahal jimat pada asalnya 
adalah syirik kecil, bagaimana lagi jika hal tersebut merupakan syirik besar?. Akan tetapi 
karena di zaman sekarang kebodohan semakin tersebar, sampai-sampai sebagian orang 
yang dianggap ulama justru mengingkari dengan keras orang-orang yang mengingkari 
kesyirikan, bahkan syirik akbar !!. Jadilah sekarang para penegak tauhid diingkari dan 
diberi gelaran-gelaran yang buruk !! 


Ayat yang dijadikan dalil oleh Hudzaifah adalah ayat yang turun berkaitan dengan kaum 
musyrikin Arab (syirik besar). Allah berfirman : 


Sean aks J| a S0 l 


“Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sesembahan lain)”. (QS. Yusuf: 106) 


Maksud ayat ini -sebagaimana penjelasan para salaf- yaitu mengenai keimanan kaum 
musyrikin bahwasanya mereka mentauhidkan Allah dengan tauhid ar-Rububiyah saja, 
mereka mengakui Allah sebagai pencipta, pengatur alam semesta, yang menghidupkan 
dan mematikan, dll, akan tetapi mereka musyrik dalam tauhid al-'Ibaadah. 


Sikap Hudzaifah ini menunjukkan bahwa sebagian salaf mengingkari syirik kecil dengan 


berdalil melalui ayat yang berkaitan dengan syirik besar, karena kedua-duanya adalah 
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syirik. 
Sebagaimana pemahaman Ibnu Abbas terhadap firman Allah 
Is aU Ila NS 


“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah” (QS Al-Bagoroh : 22) 
yang ayat ini turun berkaitan dengan kaum muysrikin Arab para pelaku syirik besar, akan 
tetapi juga mencakup syirik-syirik kecil. Ibnu Abbas berkata : 


AM bl Y3] ĉo% L Is ai yg) Ja ss AN G Lss AIR 
bMs AU VII JST 335 aiig âll asa JSI I3S9 aan MV. 


“Yaitu seseorang berkata, “Demi Allah, demi kehidupanmu wahai fulanah dan demi 
kehidupanku”. Begitu juga perkataan, “Kalau bukan karena anjingnya ini tentu para 
pencuri sudah datang kepada kita”, “Kalau bukan karena bebek angsa tentu pencuri 
sudah masuk", atau perkataan seseorang kepada temannya, “Karena kehendak Allah dan 
kehendakmu”, dan perkataan seseorang, “Kalau bukan karena Allah dan si fulan" (Tafsir 
Ibnu Abi Haatim 1/62 No. 229 dan dinukil oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya 1/96) 


([8]) As-Syaikh al-'Utsaimin rahimahullah berkata, “Ini perlu ditinjau kembali, karena 
sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam “dan jika kamu mati sedangkan gelang ini masih 
ada pada tubuhmu maka kamu tidak akan beruntung selama-lamanya" tidaklah tegas 
menunjukkan maksud “jika ia mati meski dalam kondisi tidak tahu ilmunya”. Bahkan 
dzohir dari kalimat , “dan jika kamu mati sedangkan gelang ini masih ada pada tubuhmu 
maka kamu tidak akan beruntung selama-lamanya” bermakna setelah engkau mengerti 
(akan haramnya jimat) dan setelah engkau diperintahkan untuk 
melepaskan/membuangnya. 


Permasalahan ini (udzur karena kejahilan/ketidaktahuan) butuh perincian. 
Ketidaktahuan ada dua macam: ketidaktahuan yang menyebabkan seseorang diberi 
udzur dan ketidaktahuan yang seseorang tidak diberi udzur karenanya. 


Seluruh perkara atau kondisi yang terjadi akibat seseorang tidak berusaha atau 
bermalas-malasan padahal faktor untuk belajar sudah ada maka tidak ada udzur 
baginya, baik kesalahan yang dilakukannya berupa kekufuran maupun kemaksiatan. 


Adapun jika ia sudah berusaha dan tidak bermalas-malasan, demikian juga tidak ada 
faktor yang mendorongnya untuk menuntut ilmu karena tidak pernah terbetik di 
benaknya sama sekali bahwa hal itu haram, maka pada kondisi tersebut ia diberi udzur. 
Jika ia beragama Islam maka kesalahannya tersebut sama sekali tidak akan 
memudorotkannya. Namun jika ia non muslim maka ia divonis kafir di dunia, akan tetapi 
di akhirat perkaranya diserahkan kepada Allah -menurut pendapat yang lebih kuat- dan 
ia akan diuji. Jika ia taat maka ia masuk surga, dan jika ia membangkang maka ia akan 
masuk neraka. 
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Dengan demikian barangsiapa yang hidup di daerah terpencil yang sangat jauh dan tidak 
ada ulama di sana serta tidak terbetik dalam hatinya sama sekali bahwa perkara ini 
adalah haram atau wajib, maka ia diberi udzur.... 


Adapun seseorang yang kondisinya adalah sebaliknya, seperti orang yang tinggal di kota 
dan dia mungkin untuk bertanya, akan tetapi ia bermalas-malasan dan lalai, maka orang 
seperti ini tidak diberi udzur” (al-@oul al-Mufiid 1/173-174) 


Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab juga memberi udzur kepada pelaku syirik akbar 
karena kejahilan -tentu dengan kaidah-kaidah yang berlaku-. Beliau pernah berkata : 


raio lgb) ole 228 oo ade Lal sg A29 sesal SA UI ad Jiad lil LASII lol 
SI Kolega Sira IX Jiog ilir a oa al a MAS Lilo 
agwo all W oS wll au Uguo. 


JY lagtiolg sgal xa7l x5 ode sl pil ll aus de sl aual aut yo aS Y LS lilo 
TR) SLE JiS pl al li] oles pd ll UL Spin pd o AS AS eggi U0 pasg aele? 
16 :&l gl s9) {adt kg 155] 


“Adapun kedustaan dan kebohongan (yang dituduhkan kepada kami-pent) seperti 
tuduhan mereka bahwa kami mengkafirkan secara umum, kami mewajibkan atas orang 
yang mampu menunjukkan agamanya agar berhijrah kepada kami, kami mengkafirkan 
orang yang tidak mengkafirkan, kami mengkafirkan orang yang tidak berperang, dan 
yang semisal dengan ini masih banyak lagi. Ini semuanya adalah kedustaan dan 
kebohongan yang dengan cara ini mereka hendak menghalangi manusia dari agama 
Allah dan RasulNya. Jika kami tidak mengkafirkan orang-orang yang menyembah berhala 
yang ada di kuburan Abdul Qodir, atau menyembah berhala yang ada di atas kuburan 
Ahmad al-Badawi atau yang semisal dengannya, karena kebodohan/kejahilan mereka 
dan tidak adanya orang yang memperingatkan mereka, lantas bagaimana kami bisa 
mengkafirkan orang yang tidak berbuat syirik kepada Allah hanya karena tidak berhijrah 
kepada kami? Atau kami mengkafirkan orang yang tidak mengkafirkan dan orang yang 
tidak berperang?. Maha suci Allah, ini adalah kedustaan yang besar !” (Ad-Duror As- 
Saniyyah 1/104) 


Beliau juga berkata : 
E EE EE NEE E al E E EE AF 
gwsg Ul o os WI mis a ogun pras 


“Adapun apa yang disebutkan oleh para musuh dariku bahwasanya aku mengkafirkan 
hanya dengan berdasarkan persangkaan dan dengan loyalitas, atau aku mengkafirkan 
orang jahil/bodoh yang belum tegak hujjah kepadanya, maka ini merupakan 
kedustaan besar. Dengan cara ini mereka ingin menjauhkan manusia dari agama Allah 
dan RasulNya” (Ad-Duror As-Saniyah 10/113) 


Beliau juga berkata : 


17/17 


DAR AJ asi Lo x a e al 0 245 ails 


“Dan kami hanyalah mengkafirkan orang yang berbuat syirik kepada Allah dalam 
uluhiyyahNya setelah jelas baginya hujjah/argumen akan batilnya kesyirikan" 
(Majmu'aat Muallafaat As-Syaikh 5/60) 


Beliau juga berada diatas jalan para ulama yang membedakan antara takfir al-muthlag 
(yaitu kafir secara hukum) dengan takfir al-mu'ayyan (vonis kafir terhadap individu 
tertentu). Beliau berkata : 


Pera P na an 33 Sail Ia Wine dosa asal an Lol 
op 3p a Lolg 12815 J piro 009 a dls lia aiisl oo Ol Ulug Se lia Sl lgl 
Y el lgb Ja plu Y aY sean go el pai Yg silau l SI 


“Sesungguhnya penyair al-Burdah dan selainnya yang mana terdapat kesyirikan dalam 
perkataan-perkataan mereka dan sikap berlebih-lebihan dalam agama kemudian 
mereka meninggal, maka tidak divonis kafir. Yang wajib adalah mengingkari 
perkataan-perkataan (syirik) tersebut, dan menjelaskan bahwasanya barang siapa yang 
meyakini keyakinan seperti ini sebagaimana dzohirnya maka ia adalah musyrik kafir. 
Adapun pengucapnya maka perkaranya dikembalikan kepada Allah. Hendaknya 
tidak perlu menyinggung orang-orang yang sudah meninggal, karena tidak diketahui 
apakah mereka telah bertaubat atau belum” (Ad-Duror As-Saniyyah 10/147-148) 


Membedakan antara takfiir al-muthlaq dengan takfiir al-mu'ayyan menunjukkan adanya 
udzur karena kebodohan dan ketidaktahuan. Perlu adanya penegakkan hujjah/argumen 
untuk menghilangkan kejahilan/kebodohan, baru vonis kafir bisa ditegakan atau tidak. 
Wallahu a'lam bis showaab. 


Bersambung Insya Allah... 
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Penjelasan Kitab Tauhid BAB 8 - Tentang Ruqyah dan 
Tamimah 


Q bekalislam.com/2270-penjelasan-kitab-tauhid-bab-8-tentang-ruqyah-dan-tamimah.html 

Bekal Islam March 10, 
2020 

BAB 8) 


piladla sl s9 Eb La LL 


TENTANG RUQYAH DAN TAMIMAHW) 


gå plug ale di sala Ja a ui al aea a san e adl g 
cadas Y| s8 gl 9 co öö a TS 3 138 aiu Y Ol Vanny Jan oliwi yaw 


Diriwayatkan dalam shahih) dari Abu Basyir Al Anshari radhiallahu “anhu bahwasanya 
dia pernah bersama Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam dalam suatu perjalanan, lalu 
beliau shallallahu “alaihi wa sallam mengutus seorang utusan untuk menyampaikan 
pesan: 


Carlos 8 Vl 85 Ma Bl 73 Se 836 Jai a17 Sg Ol 


“Agar tidak terdapat lagi di leher unta kalung dari tali busur panah atau kalung apapun 
kecuali harus diputuskan”. D 


Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu menuturkan: aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: 


Im ils pslalls SS 
(Sesungguhnya Ruqyah, Tamimah dan Tiwalah adalah syirik."(HR. Ahmad dan Abu Dawud). 


Dalam hadits marfu’ dari Abdullah bin 'Ukaim Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: 


aJl JS; Ga ala 93 


“Barangsiapa yang menggantungkan sesuatu (dengan anggapan bahwa barang tersebut 
bermanfaat atau dapat melindungi dirinya) maka Allah akan menjadikan orang tersebut 
selalu bergantung kepadanya."(HR. Ahmad dan At Turmudzi). (6) 


TAMIMAH adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak untuk menangkal dan 
menolak penyakit 'ain. Jika yang dikalungkan itu berasal dari ayat-ayat Al Qur'an, 
sebagian ulama salaf memberikan keringanan dalam hal ini; dan sebagian yang lain tidak 
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memperbolehkan dan melarangnya, di antaranya Ibnu Mas'ud radhiallahu ‘anhu W. 


RUQYAH (8D yaitu: yang disebut juga dengan istilah Ajimat. Ini diperbolehkan apabila 
penggunaannya bersih dari hal-hal syirik, karena Rasulullah rshallallahu “alaihi wa sallam 
telah memberikan keringanan dalam hal rugyah ini untuk mengobati 'ain atau sengatan 
kalajengking. 


TIWALAH adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa hal tersebut dapat 
menjadikan seorang istri mencintai suaminya, atau seorang suami mencintai istrinya. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi' radhiallahu 'abhu Rasulullah shallallahu “alaihi 
wa sallam pernah bersabda kepadanya: 

P Si M3 alargi ArS) sat A owl 35 Lah Jalar ats E 
“Hai Ruwaifi, semoga engkau berumur panjang, oleh karena itu sampaikanlah kepada orang- 
orang bahwa barangsiapa yang menggulung jenggotnya, atau memakai kalung dari tali busur 


panah, atau bersuci dari buang air dengan kotoran binatang atau tulang, maka 
sesungguhnya Muhammad berlepas diri dari orang tersebut". 


Waki' meriwayatkan bahwa Said bin zubair radhiallahu 'anhu berkata: “Barang siapa yang 
memotong tamimah dari seseorang maka tindakannya itu sama dengan memerdekakan 
seorang budak." 


Dan waki' meriwayatkan pula bahwa Ibrahim (An Nakha'i) berkata: “mereka (para 
sahabat) membenci segala jenis tamimah, baik dari ayat-ayat Al Qur'an maupun bukan 
dari ayat-ayat Al Qur'an.” ŒD 


Kandungan bab ini: 


. Pengertian rugyah dan tamimah. 

. Pengertian tiwalah. 

. Ketiga hal diatas merupakan bentuk syirik dengan tanpa pengecualian. 

. Adapun ruqyah dengan menggunakan ayat-ayat Al Qur'an atau do'a-do'a yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah untuk mengobati penyakit 'ain, sengatan serangga atau 
yang lainnya, maka tidak termasuk syirik. 

5. Jika tamimah itu terbuat dari ayat-ayat Al Qur'an, dalam hal ini para ulama berbeda 

pendapat, apakah termasuk rugyah yang diperbolehkan atau tidak? 

6. Mengalungkan tali busur panah pada leher binatang untuk mengusir penyakit 'ain, 

termasuk syirik juga. 

7. Ancaman berat bagi orang yang mengalungkan tali busur panah dengan maksud 

dan tujuan di atas. 

8. Besarnya pahala bagi orang yang memutus tamimah dari tubuh seseorang. 

9. Kata-kata Ibrahim An Nakhai tersebut di atas, tidaklah bertentangan dengan 

perbedaan pendapat yang telah disebutkan, sebab yang dimaksud Ibrahim di sini 

adalah sahabat sahabat Abdullah bin mas'ud C0), 


3 WN — 
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KETERANGAN (FOOTNOTE) 


([1]) Diantara perkara yang tersebar di banyak penjuru dunia Islam adalah 
menggantungkan atau memakai jimat, baik pada anak-anak, maupun lelaki dewasa. 
Bahkan jimat juga digantungkan/dipakaikan pada rumah, mobil, dan hewan. Semua ini 
dilakukan dengan niat agar terhindar dari gangguan, bencana, atau penyakit 'ain, dan 
yang lainnya. Ternyata agidah yang mengakar di sebagian masyarakat Islam tentang 
jimat bukanlah agidah yang baru muncul, akan tetapi sudah ada sejak zaman jahiliyah. 
Tatkala Nabi shallallahu “alaihi wasallam diutus, beliau mengingatkan akan bahayanya 
jimat bahwasanya jimat merupakan kesyirikan yang berbahaya. 


Akan tetapi ternyata hingga saat ini penggunaan jimat masih saja laris terutama di 
kalangan masyarakat awam yang jauh dari ilmu dan masih dikuasai oleh kejahilan. 
Terlebih lagi ada para da'i yang ikut melariskan tersebarnya jimat-jimat tersebut, bahkan 
sebagian mereka pekerjaannya adalah menjual jimat-jimat dengan harga yang 
bervariasi, sesuai dengan fungsi dan keampuhan jimat-jimat tersebut. 


Sungguh menyedihkan, bagaimana tradisi-tradisi dan sunnah-sunnah kaum jahiliyah 
bisa tetap tegar dan hidup kembali di masyarakat Islam sementara al-Qur'an dan hadits- 
hadits Nabi berada di tengah-tengah kita. Tidak lain karena jauhnya masyarakat dari 
ilmu, wallahul musta'aan. 


Penggunaan jimat semakin laris lagi tatkala banyak dari masyarakat yang ingin 
mengambil jalan pintas dan praktis. Ingin terjaga dan ingin berhasil dalam perdagangan 
mereka tanpa harus menempuh sebab-sebab yang dibolehkan oleh syari'at, maka 
merekapun -dengan penuh keyakinan- segera pergi ke sebagian ustadz/kiyai yang 
menjual jimat pelaris, jimat penjaga, atau jimat penangkal. Alhamdulillah dengan 
menyebarkan ilmu dan sunnah Nabi banyak orang yang akhirnya sadar akan syiriknya 
jimat. Bahkan saya pernah bertemu dengan seorang da'i yang telah mengislamkan 
ratusan orang dengan mengajak mereka kejalan tauhid, padahal da'i tersebut mengaku 
dahulu setelah lulus dari pondok kerjaannya adalah menjual jimat yang telah ditulisi 
rajah-rajah pada jimat-jimat tersebut. 


(121) Bab ini merupakan penyempurna bagi bagi bab sebelumnya karena masih 
berkaitan tentang jimat, hanya saja bab ini menjelaskan lebih detail tentang contoh- 
contoh jimat. 


judul bab ini tidak dibuka dengan "Termasuk kesyirikan", berbeda dengan bab 
sebelumnya yang dibuka dengan, “Termasuk kesyirikan memakai gelang dan sejenisnya...", 
karena rugyah ada perinciannya, ada yang merupakan praktik kesyirikan, namun ada 
pula yang disyari'atkan. Berbeda halnya dengan memakai gelang untuk menolak bala 
maka sudah pasti merupakan kesyirikan, baik itu syirik kecil maupun syirik besar. 


(131) Yaitu diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam shahih mereka berdua 
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([4]) Hadits ini menunjukkan pengingkaran yang keras dari Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dimana beliau sangat serius dalam melarang penggunaan jimat-jimat. sampai- 
sampai Nabi mengutus utusan untuk mengumumkan pelarangan jimat. 


Hadits ini menunjukkan bahwa diantara jimat yang digunakan oleh para ahli jahiliyyah 
adalah jimat yang dibuat dari watar (tali busur) yang telah usang lalu digunakan sebagai 
jimat yang digantungkan pada hewan-hewan, dengan meyakini bahwa kalung tali busur 
tersebut dapat menolak bala atau penyakit karena 'ain. 


Namun sebagaimana telah lalu bahwa jimat itu bersifat umum dari sisi (1) bentuk jimat 
tersebut, dan (2) dari sisi dimana digantungkan atau diletakan atau dituliskan jimat 
tersebut. 


Maka semua yang digantungkan/diletakan/ditulis dalam rangka untuk menolak bala 
maka termasuk jimat. Apakah yang digantungkan dalam bentuk tali, senar, kain, kulit, 
janur kuning, bunga-bunga, tulang hewan, akar pohon, benda laut -seperti kerang dan 
keong-, logam tertentu, atau yang lainnya dalam rangka menolak bala maka itu adalah 
jimat. Bahkan di zaman sekarang sebagian orang tidak lagi menulis jimat di kulit atau 
kain, tapi mereka menulisnya di perak atau emas, lalu dipakai sebagai jimat. 


Demikian juga jimat tersebut diletakkan/digantung dimanapun, maka tetap termasuk 
jimat. Apakah diletakan di leher, di dada, lengan atas, lengan bawah, pergelangan 
tangan, di kaki, di betis, atau pada anak-anak, pada hewan, pada rumah, warung, 
kendaraan, dan lain-lain. 


([5]) Hadits ini ada kisahnya yaitu : 


OA lag sil AU lo all Ja Ekor roi JUS aUl KE i 92 all ate ola oa OF 
08 J| easi Sig Saads oE AI ST alls SSS Jois al 03 OS «Isa alst „ailis 
z IIS ox gahi 06 OSK Jat II Gi) all Ate JUS LBi slög ISIS co 37 ega 

J owl a alus sit AI olo all Jas OĞ LS asi Ol Laki O KAA 
La Y Alim Iliw Y| ii Y SW A adl ya Ul 


Dari Zainab istri Ibnu Mas'ud dari Ibnu Mas'ud beliau berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, “Sesungguhnya ruqyah (jampi-jampi) 
Jimat-jimat, dan tiwalah (pelet) adalah kesyirikan”. 


Zianab berkata, “Kenapa engkau mengatakan demikian? Demi Allah mataku bergerak- 
gerak, dan aku pergi ke si fulan Yahudi lalu iapun merugyahku, jika ia telah merugyahku 
maka mataku tenang kembali". Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya itu hanyalah 
pekerjaan syaitan, ia yang telah menggerak-gerakan dengan tangannya, jika si fulan 
Yahudi merugyah maka syaitan berhenti. Sesungguhnya cukup bagimu untuk 
mengucapkan sebagaimana yang diucapkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
“Hilangkanlah penyakit wahai Penguasa manusia, sembuhkanlah sesungguhnya Engkau 
Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan kesembuhan dariMu, kesembuhan 
yang tidak meninggalkan sakit sedikitpun" (HR Abu Dawud No. 3883) 
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Dalam riwayat yang lain Zainab istri Ibnu Mas'ud berkata : 


KE J55 ISI all 33 G5 sasis dgb Se W 063 a ge a JK goh EU 
Iis dus 3258 MAS gyl? ll gulas EL Ala Saat 2531 Liow als 237 SSI skg 
Akut all sis IT abl Kal Jls a 2835 dal dR BAN oo md ol S3 Sa l JS 


Iga ails Alis o Sp Isi alus as AI calo all Jois idaw JÄ oz» 


“Ada seorang wanita tua yang ke rumah kami untuk merugyah (mengobati) penyakit 
humroh/merah (yaitu wabah yang menimpa sehingga menyebabkan demam dan warna 
merah di kulit tubuh-pen) dan kami memiliki tempat tidur yang tinggi kakinya. Adalah 
Ibnu Mas'ud kalau masuk ke rumah maka beliau berdehem dan mengeraskan suaranya. 
Suatu hari ia datang, tatkala wanita tua mendengar suaranya maka iapun berhijab 
darinya. Lalu Ibnu Mas'ud datang dan duduk disampingku lalu ia menyentuhku dan ia 
merasakan ada benang. Ia berkata, “Apakah ini?", aku berkata, “Ini adalah ruqyah untuk 
mencegah penyakit humroh”. Lalu iapun menariknya dan memutuskannya lalu 
membuangnya. Ia berkata, “Keluarga Abdullah bin Mas'ud tidak membutuhkan 
kesyirikan, aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya ruqyah, jimat, dan pelet adalah kesyirikan” (HR Ahmad No. 3615 dan 
Ibnu Majah No. 3530) 


(L61) Hadits ini ada kisahnya yaitu : 


Ba aila 3) 3) Jaa è 83945 jana 583 AS s all Xie al W55 :JU gas a us 
ale AU ol All Ja JG 355 (SUS be Sail é S EEA EAE 3 
SI) IS Ca alas gerala 


Dari 'Isa bin Abdirrahman ia berkata, “Kami menemui Abdullah bin 'Ukaim sementara ia 
sedang sakit, kami menjenguk beliau. Maka dikatakan kepada beliau, “Coba engkau 
menggantungkan sesuatu !”. Maka beliau berkata, “Aku menggantungkan sesuatu?, (di 
riwayat at-Tirmidzi : Kematian lebih dekat dari pada hal itu) sementara Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, “Barangsiapa yang menggantungkan sesuatu maka 
akan disandarkan kepadanya” (HR Ahmad No. 18781 dan at-Tirmidzi No. 2072) 


Ini adalah faidah dari mengenal sunnah Nabi shallallahu “alaihi wasallam sehingga 
menyelamatkan seseorang dalam kondisi genting. Jika Abdullah bin 'Ukaim tidak 
mengenal sunnah Nabi tentu bisa saja ia pun akan memakai jimat . Terlebih lagi tatkala ia 
dalam kondisi sakit. Sebagian orang tatkala sakit terkadang imannya lemah, sehingga ia 
mau melakukan apa saja yang penting penyakitnya sembuh. Bahkan jangankan 

memakai jimat, pergi ke dukun juga nekat. 


(171) Tamimah dari ayat Al Qur'an dan Al Hadits lebih baik ditinggalkan, karena tidak ada 
dasarnya dari syara’; meskipun sebagian salaf membolehkan akan tetapi pendapat yang 
lebih kuat bahwa tamimah/jimat dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur'an dan hadits- 
hadits Nabi hukumnya haram sebagaimana akan datang penjelasannya. 


(181) Ruqyah: penyembuhan suatu penyakit dengan pembacaan ayat ayat suci Al Qur'an, 
atau doa-doa. 
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Syarat dibolehkannya rugyah sebagaimana perkataan Ibnu Hajar rahimahullah : 


alios ailai gf Is ll At ol ea Aa glais ale SI jls d Aa gasi 355 
Ja all ot Ir gli g Y gil Ol aarti bls oë ba blka 29587 la 31 Aa Oku 


“Para ulama telah bersepakat bahwa ruqyah itu diperbolehkan jika memenuhi 3 
persyaratan : 


e Ruqyah dengan firman Allah atau dengan nama-nama dan sifat-sifatNya, 

e Ruqyah dengan bahasa Arab atau jika selain bahasa Arab maka harus dipahami 
maknanya 

e Hendaknya meyakini bahwasanya ruqyah tidaklah memberi pengaruh dengan 
sendirinya akan tetapi kembali kepada Allah” (Fathul Baari 10/195) 


Sebagian ulama keliru dan berpendapat bahwa ruqyah dengan apa saja -selama 
bermanfaat- adalah diperbolehkan. Dan hal ini telah dibantah oleh Ibnu Hajar, karena 
Nabi shallallahu ʻalaihi wasallam menyatakan “Tidak mengapa ruqyah selama tidak ada 
kesyirikan padanya". Dan jika ruqyah tersebut dengan bahasa yang tidak dipahami maka 
dikhawatirkan mengandung atau bisa menjerumuskan dalam kesyirikan (Lihat Fathul 
Baari 10/195) 


Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 


Sals Öl Jw sè La lga abail aat Y SS aw Dls pil be yË Sail b iles 
Ia lela a o Idul i G e ai A 


“Dan jimat-jimat, rajah-rajah, dan ruqyah-ruqyah yang ada di tangan masyarakat yang 
tidak dipahami maknanya, ada padanya kesyirikan kepada jin. Karenanya para ulama 
muslimin telah melarang ruqyah yang tidak dipahami maknanya, karena diduga 
mengandung kesyirikan meskipun yang meruqyah tidak mengetahui bahwasanya itu 
adalah kesyirikan” (Majmuu' al-Fataawaa 19/13) 


Adapun cara meruqyah yang syar'i adalah dengan cara-cara berikut : 


Pertama : All (dengan tiupan disertai sedikit sekali air liur, dan ada yang mengatakan 
tanpa air liur sama sekali). Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda : 


SE bagi yap Latis ASA Ea ASASI sl BB OA oo Als call yo (AI) G3 SI 
8 Har Y Lala da Sd Yo Sian dolar 9 Pena älg S9) ol 55 


“Mimpi yang baik dari Allah dan mimpi yang buruk dari syaitan. Jika salah seorang dari kalian 
melihat mimpi yang ia tidak sukai maka hendaknya ia meniupkan (nafats) tatkala terjaga 
sebanyak tiga kali dan berlindung dari keburukannya (Dalam riwayat yang lain : “Hendaknya 
ia meludah ke arah kirinya), karena sesungguhnya hal itu tidak akan memudorotkannya” (HR 
Al-Bukhari 3292 dan 5747) 
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35,90 


Kedua : Jal (dengan meniup disertai air liur namun tidak sampai pada derajat 
meludah) 


Sebagaimana kisah Abu Sa'id al-Khudri, dimana disebutkan : 
Jeras Lawek eda Astra Jak Jr 


“Maka sahabat (yang meruqyah) meludah dan membaca “Alhamdulillahi Robbil 
Aaalamiin" hingga seakan-akan orang tersebut baru saja lepas dari ikatan” (HR Al- 
Bukhari No. 5749) 


Dalam riwayat yang lain : 
5 Jak A51 kais lal al a Jan 


“Maka sahabatpun membacakan surat al-Fatihah, ia mengumpulkan ludahnya lalu meludah. 
Maka sembuhlah orang tersebut" (HR al-Bukhari No. 5736 dan Muslim No. 2201) 


Ibnu Hajar berkata : 
ISI Sarla LET IE JATI JL Isis JSI 053 SBI SI 


“Sesungguhnya an-nafats dibawah at-taflu, dan jika at-taflu diperbolehkan maka an- 
nafats tentu lebih utama untuk dibolehkan" (Fathul Baari 10/210) 


Ketiga : Merugyah tanpa tiupan sama sekali 


JG sas Goal SÍ Uya dl ISI 0 5 SE AM olo all Jois SI Age AI say a 
La 28 Elig ROH ES JI Slam y wi sil Kal yel € VJ ol SS 


Dari Aisyah radhiallahu 'anhaa bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
menjenguk orang sakit atau didatangkan orang sakit kepada beliu maka beliau berkata, 
“Hilangkanlah penyakit ini wahai Penguasa manusia, sembuhkanlah sesungguhnya Engkau 
Maha Menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan kesembuhan dariMu, kesembuhan 
yang tidak meninggalkan sakit sedikitpun" (HR Al-Bukhari No. 5675 dan Muslim No. 2191) 


yi a JUS E Gl UEuU JK ERS Í JIE Sulis bÍ ds JB syal ae DE 
A a kl 55 Sa :JUS Loh JU Salus ale AMI ola all Jois asg Shasi 
bahu DV Elias sesi VI gali Y old cela 


Dari Abdul Aziz ia berkata, “Aku dan Tsabit menemui Anas bin Malik. Maka Tsabit 
berkata, “Wahai Abu Hamzah (kunyah Anas bin Malik -pen) aku sakit. Maka Anas berkata, 
“Maukah aku merugyahmu dengan rugyahnya Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam?" 
Tsabit berkata, “Tentu”. Anas berkata, “Wahai penguasa manusia, Yang menghilangkan 
penyakit, sembuhkanlah sesungguhnya Engkau Maha menyembuhkan, dengan 
kesembuhan yang tidak menyisakan penyakit" (HR al-Bukhari No. 5742) 


Keempat : Mencampurkan sedikit tanah dengan air liur 
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talas all aipiga Joi OS alos ade Al ole SA Sl Ae all oa Lisa Hz 
We OIL Mikat bd Mai ab 

Dari Aisyah radhiallahu ‘anhaa bahwasanya Nabi shallallahu “alaihi wasallam berkata 
kepada orang yang sakit, “Dengan nama Allah, tanah bumi kami, dengan liur sebagian 
kami, disembuhkan orang yang sakit diantara kami, dengan izin Robb kami” (HR Al- 
Bukhari No. 5745 dan Muslim No. 2194) 


An-Nawawi berkata : 


klo lg SLS MI LE gii Af GI a arti) AE ami Say Sr REFE 
Pee ea a 


“Makna hadits ini adalah Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengambil air liurnya dengan 
jari telunjuknya lalu beliau meletakkan telunjuknya di tanah, kemudian sebagian tanah 
menempel pada jarinya lalu beliau mengusapkannya pada lokasi luka atau daerah 
sakitnya, dan beliau mengucapkan doa ini tatkala sedang mengusap" (Al-Minhaaj Syarh 
Shahih Muslim 14/184) 


Kelima : Mengusapkan tangan ke tubuh 


oas gå Sia lass alis aile AI olo all Jaig a af Sari! Lol al o o o 
an alus ale ALI etos all Jae Na 
la Sunan el aw Js TA aUl» 


Dari Utsman bin Abil “Aash Ats-Tsagofi bahwasanya ia mengeluhkan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam rasa sakit yang ia rasakan di tubuhnya semenjak ia masuk 
Islam. Maka Nabi shallallahu “alaihi wasallam berkata kepadanya, “Letakkanlah tanganmu 
di bagian tubuhmu yang kau rasakan sakit, lalu bacalah bismillah tiga kali dan ucapkanlah 
sebanyak tujuh kali, “Aku berlindung kepada Allah dengan kekuasaanNya dari keburukan 
yang aku rasakan dan yang aku takutkan” (HR Muslim No. 2202) 


Keenam : Rugyah dengan membaca lalu meniupkannya ke air, setelah itu airnya 
diminumkan kepada yang sakit, atau diusapkan kepada bagian tubuhnya yang sakit, atau 
dimandikan dengan air tersebut. 


Dari Ali bin Abi Tholib bahwasanya Nabi shallallahu “alaihi wasallam sedang sholat lalu 
beliau disengat kalajengking. Maka beliau berkata : 


af c J8) a l gads Jass gles sla E3 Zi BE Ys Glas $Y oal al od 


El Sa 3881 Jéj (aIl & 5 3341 I) (03326) 


“Allah melaknat kalajengking, kalajengking tidak meninggalkan gangguannya kepada orang 
yang sedang sholat dan tidak juga kepada lainnya”. Lalu Nabi meminta air dan garam 
kemudian Nabi mengusap dengan air tersebut dan membaca surat al-Kafirun, surat al-Falag, 
dan surat an-Naas” (HR At-Thabrani dalam al-Mu'jam as-Shogir No. 830 dan dishahihkan 
oleh al-Albani dalam As-Shahihah No. 548) 
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paya de Eng Si slal oa 338 Ol Lal sy Y Sl il ME HE a Lal D2 


Dari Abu Ma'syar dari Aisyah bahwasanya Aisyah memandang tidak mengapa dibacakan 
di air lalu air tersebut diguyurkan ke orang yang sakit (Mushonnaf Ibni Abi Syaibah No. 
23509) 


Demikian juga para ulama membolehkan minum dengan air yang telah dibacakan 
rugyah, diantaranya Imam Ahmad (lihat al-Aadaab asy-Syar'iyyah karya Ibnu Muflih 
2/456) dan Ibnul Goyyim (lihat Zaadul Ma'aad 4/178) 


Ketujuh : Menuliskan sebagian ayat al-Qur'an lalu menghapusnya dengan air kemudian 
meminum air tersebut atau mandi dengan air tersebut 


Metode seperti ini dibolehkan oleh banyak ulama, diantaranya Mujahid, Abu OGilabah, 
Ahmad bin Hanbal, al-@Godhi 'Iyaadh, Ibnu Taimiyyah (Majmu' al-Fataawa 12/599), dan 
Ibnul Goyyim (Zaadul Ma'aad 4/170, 356) 


Namun metode ini dibenci oleh Ibrahim an-Nakho'i (lihat Mushonnaf Ibni Abi Syaibah 
5/40 No. 23514), Ibnu Sirin, dan Ibnul 'Arobi dimana beliau berkata : SIARAN ye åt u a 
“Ini adalah bid'ah dari syaitan” ('Aridotul Ahwadzi 8/222) karena metode ini tidak pernah 
dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan tidak seorangpun dari sahabat yang 
melakukannya. Adapun nukilan bahwa Ibnu 'Abbas membolehkannya maka sanadnya 
tidak shahih dari beliau (lihat Fatwa al-Lajnah ad-Daaimah sebagaimana dimuat dalam 
Majallah al-Buhuuts al-Islaamiyah 21/47) 


([9]) Para ulama sepakat apabila jimat tersebut ternyata isinya adalah ayat-ayat al- 
Qur'an akan tetapi dicampur dengan rajah-rajah (angka-angka, gambar-gambar dan 
lambang-lambang tertentu) atau dengan sesuatu yang tidak dimengerti maknanya, maka 
ini dilarang dan merupakan kesyirikan. 


Namun jika jimat tersebut ternyata isinya murni hanya dari al-Qur'an atau doa-doa dari 
hadits-hadits Nabi shallallahu “alaihi wasallam maka terdapat khilaf di kalangan para salaf 
akan kebolehannya. 


Sebagian mereka membolehkan menjadikannya sebagai jimat. Diantaranya Aisyah 
radhiallahu ‘anhaa, Abdullah bin ‘Amr radhiallahu “anhu, dan dari kalangan tabi'in seperti 
Sa'id bin al-Musayyib, Ibnu Sirin dan “Athoo', dan dari kalangan para ulama adalah al- 
Imam Malik (lihat Tamhiid karya Ibni 'Abdilbarr 17/161 dan al-Bayaan wa at-Tahshiil karya 
Ibnu Ar-Rusyd 1/439), dan ini adalah salah satu riwayat dari al-Imam Ahmad, ini juga 
pendapat hanafiyah (lihat Hasyiah Ibni “Abidin 6/363), ini juga pendapat syafi'iyyah (lihat 
al-Majmu' karya an-Nawawi 9/74), ini adalah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Taimiyyah 
(lihat Majmuu' al-Fataawa 19/64-65), Ibnul Goyyim (lihat Zaadul Ma'aad 4/212,358), dan 
Ibnu Hajar (lihat Fathul Baari 6/142). 


Sebagiannya lagi mengharamkannya. Diantaranya dari kalangan para sahabat : Ibnu 
Mas'ud, Ibnu “Abbas, dan ini adalah dzohir pendapat Hudzaifah bin al-Yamaan, Uqbah 
bin 'Aamir, Abdullah bi 'Ukaim radhiallahu '“anhum. Dari kalangan tabi'in diantaranya 
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Ibrahim An-Nakho'i, dan ini juga riwayat dari al-Imam Ahmad dan yang dipilih oleh 
banyak sahabatnya, dan juga Ibnul 'Aroby (lihat 'Aaridotul Ahwadzi 8/222) 


Adapun dalil-dalil para ulama yang tidak membolehkan diantaranya : 


Pertama : Keumuman hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang melarang jimat 
dan tidak ada dalil yang mengkhususkan keumuman tersebut. Seperti sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam 


-a |z7 Oo - 


(Barangsiapa yang menggantungkan jimat maka ia telah melakukan kesyirikan), 
Tai 
(Barangsiapa yang menggunakan jimat maka Allah tidak akan menyempurnakan urusannya) 


Kedua : Kalau memang disyariatkan dan bermanfaat bagi umat tentu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam akan menjelaskannya atau akan mencontohkannya. Padahal begitu 
banyak sekali doa-doa dan dzikir-dzikir yang Nabi ajarkan, akan tetapi semuanya dengan 
dilafalkan. Tidak ada satu haditspun yang menunjukkan Nabi pernah menyuruh untuk 
menulis ayat-ayat al-Qur'an sebagai pengganti doa yang dilafalkan. Ibnul 'Arobi berkata 


PREA] 933 255I E 200 JI bils san JI a J oli br 


“Dan menggantungkan al-Qur'an bukanlah sunnah Nabi, akan tetapi sunnahnya adalah 
dengan berdzikir (melafalkan) dan bukan menggantungkannya" (“Aaridhotul Ahwadzi 8/222) 


Ketiga : Sad ad-Dzari'ah (menutup celah-celah) yang bisa mengantarkan kepada 
kesyirikan. 


Jika seandainya jimat dengan al-Qur'an boleh maka akan menjadi rancu dan samar 
antara jimat yang dibolehkan dengan jimat yang tidak dibolehkan. Apalagi banyak 
orang yang menulis jimat dengan ayat-ayat al-Gur'an tapi dengan cara-cara yang 
salah, seperti mencampurkannya dengan rajah-rajah atau gambar-gambar, atau 
menulis ayat-ayatnya dengan sepotong-sepotong atau dengan huruf-huruf yang 
dipisah-pisah atau sebagian ayat dirubah sebagian lafalnya. Banyak orang awam 
yang mengganggap jimat-jimat seperti itu boleh karena mengandung ayat al- 
Our'an. Berkata al-Hafiz al-Hakami rahimahullah, “Dan tidak diragukan bahwasanya 
melarang menggunakan jimat dari al-Qur'an lebih menutup celah yang 
mengantarkan kepada agidah yang haram. Terutama di zaman kita ini. Jika para 
sahabat dan para tabi'in benci dengan jimat dari al-Qur'an di zaman mereka yang 
mulia dan suci sementara iman di hati mereka lebih kokoh dari gunung, maka 
dibencinya jimat dari al-Gur'an di zaman kita -yang penuh dengan fitnah dan ujian- 
lebih utama dan lebih layak. Terlebih lagi mereka (para pengguna jimat) telah 
menjadikan keringanan ini (bolehnya jimat dengan al-Qur'an) sebagai sarana dan 
wasilah untuk menggunakan jimat yang murni haram. Diantaranya mereka 
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menulis di jimat mereka sebuah ayat atau surat, atau mereka menulis bismillah 
atau yang semisalnya, setelah itu di bawahnya mereka menulis rajah-rajah syaitan 
yang tidak dipahami kecuali orang yang menelaah buku-buku mereka. Diantaranya 
mereka memalingkan hati orang-orang awam dari bertawakkal kepada Allah 
menuju ketergantungan kepada apa yang mereka tuliskan. Bahkan mayoritas 
mereka membohongi/memprovokasi orang-orang awam -padahal tidak ada 
permasalahan sama sekali-. Maka datanglah salah seorang awam kepada penjual 
jimat -dan sang penjual jimat sungguh mengetahui bagaimana orang awam ini 
sangat menyukai jimat- maka penjual jimat ini berkata, “Sesungguhnya engkau 
terkena musibah yang menyangkut keluargamu atau hartamu atau menimpa 
dirimu, musibahnya demikian dan demikian”. Atau ia berkata, “Sesungguhnya ada 
jin yang menyertaimu...”, atau yang semisalnya. Ia menyebutkan perkara-perkara 
tertentu dan mugoddimah-mudgoddimah yang merupakan was-was syaitan 
seraya menggambarkan seakan-akan ia adalah orang yang firasatnya benar, 
sangat kasihan sama orang awam tersebut, sangat ingin kebaikan bagi orang 
awam tersebut. Maka jika orang awam yang bodoh dan dungu ini hatinya telah 
dipenuni rasa takut karena apa yang disebutkan tentangnya, maka tatkala itu 
hatinya berpaling dari Rabbnya kemudian hati dan jasadnya fokus menuju kepada 
sang penipu tersebut, bersandar kepadanya dan berpatokan kepadanya bukan 
kepada Allah. Lalu orang awam ini bertanya, “Kalau begitu apakah solusinya 
terhadap apa yang telah kau sebutkan, bagaimana cara 
menolaknya/mengatasinya?”. Seakan-akan di tangan penjual (jimat) yang penipu 
tersebutlah kemanfaatan dan kemudorotan. Maka tatkala itu harapan sang penjual 
jimatpun terwujudkan, rasa tamaknya pun membesar agar orang awam yang 
bodoh tadi memberikan uang sebanyak-banyaknya kepadanya. Maka iapun 
berkata kepada orang awam yang bodoh itu, “Jika engkau memberikan kepadaku 
uang senilai demikian dan demikian, maka aku akan menuliskan untukmu suatu 
“penangkal” (yaitu jimat) yang ditulis di kertas yang panjangnya sekian dan 
lebarnya sekian”, seraya memoles dan memperindah rayuannya. “Nah jimat ini 
hendaknya engkau pakai untuk menangkal penyakit ini dan itu”. Lihatlah, apakah 
menurut Anda -disertai keyakinan yang seperti ini- masih termasuk syirik kecil?. 
Bahkan ini merupakan bentuk penyembahan terhadap selain Allah, bentuk 
bertawakkal kepada selain Alah, dan bersadar kepada selain Allah menuju kepada 
perbuatan makhluk...Lalu penjual jimat pun menulis sedikit al-Qur'an di rajah-rajah 
yang telah ia tuliskan tadi. Demi Allah tidak ada musuh-musuh Islam yang 
menghina al-Qur'an seperti penghinaan yang dilakukan oleh mereka (para penjual 
jimat) yang mengaku Islam. Demi Allah tidaklah turun al-Gur'an kecuali untuk 
dibaca dan diamalkan, menjalankan perintahNya dan menjauhi laranganNya, dan 
semuanya dari Robb kita. Sementara mereka -para penjual jimat- telah 
menggagalkan ini semua dan telah membuang ini semua di belakang mereka, 
mereka tidaklah menjaga al-Our'an melainkan hanyalah tulisannya" (Ma'aarijul 
Oobuul 2/510-511). 
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Sebagian dai mendapati jimat yang tulisannya ayat kursy tapi ditulis dengan terbalik, dan 
disela-selanya terdapat nama-nama jin/syaitan. Demikian juga sebagian ayat-ayat yang 
ada pada jimat ternyata ditulis dengan darah hewan atau dengan darah haid. 


Salah seorang teman penulis pernah berdakwah di Afrika, ternyata beliau mendapati 
banyak kaum muslimin yang memakai jimat. Beliaupun mengumpulkan mereka dan 
mengatakan, “Siapa yang membuka jimatnya kemudian di dalamnya memang benar- 
benar murni dari ayat al-Gur'an maka dia akan diberi hadiah”. Merekapun bersemangat 
untuk membuka jimat mereka, ternyata semua jimat mereka bermasalah. Ada yang 
ayat-ayatnya tertulis terbalik, ada yang ditulis di kulit bangkai, ada yang ditulis dengan 
darah, dan ada yang ditambahi dengan rajah-rajah. 


Dikisahkan juga ada seorang da'i yang pergi ke kampung lalu ada sebagian orang yang 
berkata kepadanya bahwa mereka memiliki jimat yang sangat bermanfaat yang bisa 
menangkal gangguan kalajengking. Dan mereka telah memakai jimat tersebut selama 
bertahun-tahun. Setelah bertahun-tahun ada yang mengecek isi jimat tersebut ternyata 
isinya adalah kata-kata yang mengejek mereka. Diantaranya, “Aku telah mengambil uang 
kalian”. Rupanya penjual jimat tersebut telah membohongi mereka dengan menjual 
jimat yang tidak ada khasiatnya sama sekali (kisah ini disebutkan oleh Syaikh Abdurozag 
di Mesjid Nabawi tatkala menjelaskan tentang bahaya jimat). 


e Demikian juga kita akhirnya sama sekali tidak bisa mengingkari orang yang pakai 
jimat, karena jimat yang hanya berisikan al-Guran dibandingkan dengan jimat yang 
syirik hampir tidak ada bedanya dari bentuk luarnya, apalagi jimat-jimat tersebut 
pada umumnya tertutup. 

e Demikian juga bisa jadi ayat-ayat al-Qur'an yang dijadikan jimat tersebut dipakai 
oleh anak-anak dan tentunya susah untuk mengatur mereka agar tidak mengotori 
ayat-ayat al-Gur'an yang dijadikan jimat tersebut. 


Adapun dalil-dalil para ulama yang membolehkan diantaranya : 


Pertama : Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda : 

aiJ] J5; Ka ls 33 

“Barang siapa yang menggantungkan sesuatu maka ia akan disandarkan kepadanya” (HR 
Ahmad No. 18781, hadits hasan lighoirihi) 


Jika seseorang menggantungkan al-Qur'an sebagai jimat maka sesungguhnya ia telah 
disandarkan kepada al-Qur'an, dan al-Qur'an adalah firman Allah. 


Komentar : Memang benar apabila jimat tersebut dari al-Qur'an maka yang menjadi 
sandaran adalah Allah, akan tetapi cara mengobati menggunakan al-Qur'an harus 
berdasarkan cara yang telah dijelaskan oleh dalil. Sedangkan cara berobat dengan al- 
Qur'an yang mempunyai dalil adalah dengan dibaca yaitu dengan ruqyah. Kalau memang 
dengan menggantungkan sudah cukup maka kita tidak perlu lagi membaca doa dan 
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dzikir pagi petang tetapi cukup kita tempelkan di jimat kemudian kita bawa setiap pagi 
dan petang. Demikian juga kita tidak perlu membaca doa dan dzikir sebelum tidur, tapi 
cukup dengan menggantungkan ayat al-kursy di kamar. 


Kedua : Berdasarkan keumuman firman Allah 
A 33 Ali sê Lobi oe 338- 


Dan Kami turunkan dari Al-Quran sesuatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman (OS Al-Israa' : 82) 


Al-Qur'an adalah obat, dan diantara cara menjadikan al-Qur'an sebagai obat adalah 
dengan menggantungkannya sebagai jimat. 


Komentar : Benar bahwa al-Qur'an adalah obat tetapi caranya adalah dengan merugyah 
yaitu dengan membacanya. 


Ketiga : Asal dalam pengobatan dan rugyah adalah boleh selama tidak ada kesyirikan. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 


IS WI gd SF aS aUl Ja silau o Lagi E JG Eazi Ala g 435 HE 
A ek ya AA 


Dari ‘Auf bin Malik al-Asyja'i berkata, “Kami dahulu merugyah di masa jahiliyah, maka kami 
berkata : “Wahai Rasulullah bagaimana menurut Anda akan hal itu?”. Nabi berkata, 
“Tampakkanlah kepadaku bagaimana rugyah kalian, sesungguhnya tidak mengapa 
merugyah selama tidak ada kesyirikan kepadanya” (HR Muslim No. 2200) 


Penulisan jimat dengan ayat-ayat al-Qur'an juga merupakan salah satu bentuk merugyah 
dengan tulisan. Al-Baihagi rahimahullah berkata : 


5 l5 J4 A SAI Ul ALI sila bo alas JSI 30 06 b oE 3l Saga 37 Ol 
ag oa V3 SIS all yo SAI Isi 537 565 a CAS All 533 So 2937 Lay 3 all ES, 


“Jika dia merugyah dengan sesuatu yang yang tidak diketahui (maknanya) atau dengan 
apa yang diyakini oleh ahlul jahiliyah dimana mereka menyandarkan kesembuhan 
kepada ruqyah maka hal ini tidak boleh. Dan jika dia merugyah dengan al-Qur'an atau 
dengan sesuatu yang diketahui seperti berdzikir kepada Allah sambil bertabarruk 
dengan al-Our'an sementara dia meyakini bahwa kesembuhan dari Allah maka tidak 
mengapa" (As-Sunan al-Kubro 5/590 No. 19612 dan dinugil juga oleh An-Nawawi dalam 
Al-Majmuu' 9/67) 


Jika ruqyah syar'iyah dengan al-Qur'an dibolehkan maka jimat dengan al-Qur'an juga 
dibolehkan dengan digiaskan kepada rugyah. 


Komentar : Jimat tidak bisa digiaskan dengan rugyah karena beberapa alasan : 
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e Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya kepada para sahabat tentang cara 
merugyah mereka, adapun jimat maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sama 
sekali tidak mempertanyakan tentangnya 

e Ruqyah syar'iyah sangat jelas manfaatnya bahkan bisa langsung dirasakan, seperti 

untuk mengusir syaitan atau mengobati orang yang kerasukan. Terlebih lagi Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam sendiri yang menyuruh agar membaca al-Qur'an di 

rumah untuk mengusir syaitan. Adapun jimat dengan al-Qur'an maka tidak ada 

manfaatnya yang jelas. Padahal Nabi lebih menyukai kemudahan bagi umatnya. 

Jika memang jimat dengan al-Qur'an itu boleh tentu Nabi shallallahu 'alaihi 

wasallam akan mengarahkan kepada jimat. 

Karenanya Nabi membacakan doa untuk al-Hasan dan al-Husain. Padahal lebih 

mudah jika dibuatkan jimat bagi al-Hasan dan al-Husain lalu digantungkan di leher 

mereka berdua, sehingga bisa selalu menjaga mereka berdua dan tidak perlu 
dibaca doanya berulang-ulang. 


Kesimpulannya adalah pendapat yang melarang jimat secara mutlak lebih hati-hati dan 
lebih selamat. Namun menggunakan jimat dengan al-Qur'an tidaklah sampai pada 
derajat syirik, karena yang menjadi tempat bergantung adalah Allah dan yang dijadikan 
sarana adalah firman Allah. 


([10]) Sahabat Abdullah bin Mas'ud antara lain: Al @amah, Al Aswad, Abu Wail, Al Harits 
bin Suwaid, “Ubaidah As Salmani, Masruq, Ar Rabi' bin Khaitsam, Suwaid bin ghaflah. 
Mereka ini adalah tokoh generasi tabiin. 


Bersambung Insya Allah... 
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BARANGSIAPA YANG MENGHARAPKAN BERKAHU) DARI 
PEPOHONAN, BEBATUAN ATAU YANG SEJENISNYA 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 


Si dad Sah (PI) SENI 3 3531 ASI (v. ) s51 SBI atas ( 09) si oi Asst 
s5 Les SÈI VI aduh oLD la oe lez ga Au Al Banu Ela VI ca Ol (YY) 
PAR ož abis S3 D dut 


“Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik) menganggap Al lata dan Al Uzza dan 
Manat yang ketiga, ZI. Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki- laki dan untuk Allah (anak) 
perempuan?2BD yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Itu tidak lain 
hanyalah nama-nama yang diada-adakan oleh kamu dan bapak-bapak kamu; Allah tidak 
menurunkan suatu keteranganpun untuk (menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah 
mengikuti sangkaa-sangkaan dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, padahal 
sesungguhnya tidak datang kepada mereka petunjuk dari Tuhan mereka.” (QS. An Najm: 19- 
23). 


Abi Waqid Al Laitsi menuturkan: “Suatu saat kami keluar bersama Rasulullah menuju 
Hunain, sedangkan kami dalam keadaan baru saja lepas dari kekafiran (masuk Islam), 
disaat itu orang-orang musyrik memiliki sepokok pohon bidara yang dikenal dengan 
Dzatu Anwath, mereka selalu mendatanginya/berdiam dan menggantungkan senjata- 
senjata perang mereka pada pohon tersebut, di saat kami sedang melewati pohon 
bidara tersebut, kami berkata: “ya Rasulullah, buatkanlah untuk kami Dzatu anwath 
sebagaimana mereka memilikinya”. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
menjawab: 


Na aa a ati SJ LES cap Cmd sal 2118 dll Bl ST WI 
ASI o6 b5 ob HST oslas 433 ASI JG 
“Allahu Akbar, itulah tradisi (orang-orang sebelum kalian) demi Allah yang jiwaku ada di 


tangan-Nya, kalian benar-benar telah mengatakan suatu perkataan seperti yang dikatakan 
oleh Bani Israel kepada Musa: “buatkanlah untuk kami sesembahan sebagaimana mereka 
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memiliki sesembahan, Musa menjawab: sungguh kalian adalah kaum yang tidak mengerti 
faham)" kalian pasti akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian.”(HR. Turmudzi, 
dan dia menshahihkannya). D 


Kandungan dalam bab ini: 


3 WN — 


. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Najm. 

. Mengetahui bentuk permintaan mereka (5P. 

. Mereka belum melakukan apa yang mereka minta. 

. Mereka melakukan itu semua untuk mendekatkan diri mereka kepada Allah, 


karena mereka beranggapan bahwa Allah menyukai perbuatan itu. 


. Apabila mereka tidak mengerti hal ini, maka selain mereka lebih tidak mengerti 


lagi. 


. Mereka memiliki kebaikan-kebaikan dan jaminan maghfirah (untuk diampuni) yang 


tidak dimiliki oleh orang-orang selain mereka. 


. Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam tidak menerima alasan mereka, 


bahkan menyanggahnya dengan sabdanya: “Allahu Akbar, sungguh itu adalah tradisi 
orang-orang sebelum kalian dan kalian akan mengikuti mereka”. Beliau bersikap 
keras terhadap permintaan mereka itu dengan ketiga kalimat ini. 


. Satu hal yang sangat penting adalah pemberitahuan dari Rasulullah shallallahu 


'alaihi wa sallam bahwa permintaan mereka itu persis seperti permintaan Bani 
Israel kepada nabi Musa: “buatkanlah untuk kami sesembahan sebagaimana mereka 
mempunyai sesembahan-sesembahan ..." 


. Pengingkaran terhadap hal tersebut adalah termasuk di antara pengertian SI al Y 


all yang sebenarnya, yang belum difahami oleh mereka yang baru masuk Islam. 


. Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menggunakan sumpah dalam 


menyampaikan petunjuknya, dan beliau tidak berbuat demikian kecuali untuk 
kemaslahatan. 


. Syirik itu ada yang besar dan ada yang kecil, buktinya mereka tidak dianggap 


murtad dengan permintaannya itu. ŒD 


. Perkataan mereka:”...sedang kami dalam keadaan baru saja lepas dari kekafiran 


(masuk islam) ...” menunjukan bahwa para sahabat yang lain mengerti bahwa 
perbuatan mereka termasuk syirik. 


. Diperbolehkan bertakbir ketika merasa terperanjat, atau mendengar sesuatu yang 


tidak patut diucapkan dalam agama, berlainan dengan pendapat orang yang 
menganggapnya makruh. 


. Diperintahkan menutup pintu yang menuju kemusyrikan. 
. Dilarang meniru dan melakukan suatu perbuatan yang menyerupai perbuatan 


orang-orang Jahiliyah. UD 


. Boleh marah ketika menyampaikan pelajaran. 
. Kaidah umum, bahwa di antara umat ini ada yang mengikuti tradisi-tradisi umat 


sebelumnya, berdasarkan Sabda Nabi “itulah tradisi orang orang sebelum kamu ... 
dst" 


. Ini adalah salah satu dari tanda kenabian Nabi Muhammad, karena terjadi 


sebagaimana yang beliau kabarkan. 
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19. Celaan Allah yang ditujukan kepada orang Yahudi dan Nasrani, yang terdapat 
dalam Al gur'an berlaku juga untuk kita. 

20. Sudah menjadi ketentuan umum di kalangan para sahabat, bahwa ibadah itu 
harus berdasarkan perintah Allah (bukan mengikuti keinginan, pikiran atau hawa 
nafsu sendiril. Dengan demikian, hadits di atas mengandung suatu isyarat tentang 
hal-hal yang akan ditanyakan kepada manusia di alam kubur. Adapun “Siapakah 
Tuhanmu? sudah jelas: sedangkan “Siapakah Nabimu? berdasarkan keterangan 
masalah-masalah ghaib yang beliau beritakan akan terjadi: dan “Apakah agamamu? 
berdasarkan pada ucapan mereka: “buatkanlah untuk kami sesembahan 
sebagaimana mereka itu mempunyai sesembahan-sesembahan ... dst" 

21. Tradisi orang-orang ahli kitab itu tercela seperti tradisinya orang-orang musyrik. 

22. Orang yang baru saja pindah dari tradisi-tradisi batil yang sudah menjadi 
kebiasaan dalam dirinya, tidak bisa dipastikan secara mutlak bahwa dirinya 
terbebas dari sisa-sisa tradisi tersebut, sebagai buktinya mereka mengatakan: 
“kami baru saja masuk islam” dan merekapun belum terlepas dari tradis- tradisi 
kafir, karena kenyataannya mereka meminta dibuatkan Dzatu Anwath 
sebagaimana yang dipunyai oleh kaum musyrikin. 


KETERANGAN (FOOTNOTE): 


([1]) Tidak diragukan lagi bahwasanya keberkahan adalah perkara yang dicintai dan 
dicari-cari. Akan tetapi sebagian orang berlebih-lebihan dan melampaui batas dalam 
mencarinya, sehingga mencari pada yang bukan sumber keberkahan. Bahkan 
terjerumus dalam praktik-praktik kesyirikan, dikarenakan kebodohan dan kejahilan. 


Hal ini menunjukkan pentingnya mengetahui apa saja bentuk-bentuk mencari 
keberkahan yang disyari'atkan, apa saja yang tidak disyari'atkan dan dilarang, apa saja 
bentuk mencari keberkahan yang bid'ah, dan apa saja yang merupakan kesyirikan. 


Sungguh sangat menyedihkan ketika kita mendapati banyak di negeri-negeri kaum 
muslimin yang tersebar praktik-praktik mencari keberkahan yang tidak disyari'atkan. 
Apalagi begitu tersebarnya hingga menjadi suatu kebiasaan dan tradisi bahkan dianggap 
sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah. Begitu banyak kuburan-kuburan yang 
dijadikan tempat untuk mencari keberkahan, sampai-sampai masyarakat rela bersafar 
jauh demi menuju kuburan-kuburan tersebut, mereka berdiam di kuburan, mengusap- 
ngusap kuburan untuk mencari keberkahan, bahkan mengambil sebagian tanah dari 
kuburan tersebut sebagai obat. Demikian juga meyakini bahwa berdoa dan sholat serta 
membaca al-Qur'an di kuburan lebih berkah. Karenanya mereka membangun kubah 
atau bangunan yang tinggi di atas kuburan-kuburan tersebut untuk lebih menyiapkan 
sarana dan prasarana dalam mencari keberkahan dari kuburan-kuburan tersebut. Hal ini 
tentu berbahaya dan bisa jadi menjerumuskan sebagian mereka dalam kesyirikan, 
hingga akhirnya meminta-minta kepada mayat-mayat penghuni kuburan. 


Sebagian kaum muslimin yang lain mencari keberkahan pada hari-hari yang tidak ada 
dalilnya yang menunjukkan akan keberkahannya secara khusus. mereka mengadakan 
perayaan-perayaan khusus pada hari-hari tersebut. Akhirnya merekapun terjerumus 
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dalam berbagai macam praktik bid'ah. 


Agar mudah memahami permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan mencari 
barokah, ada beberapa perkara yang harus diketahui : 


Pertama : Istilah Berkah dalam bahasa Arab kembali kepada dua makna, yaitu 
bertambah dan menetap. 


Dikatakan : 


z 


IS M0) II pall Iz 

Onta “baroka” yaitu Onta menderem/duduk/menetap” (Mu'jam Moqooyiis al-Lughoh 1/227) 
Dikatakan juga : 

PI Na 0035 Ara KSA 


Al-Birkah adalah semacam danau yang digali di bumi (Mu'jam Moqooyiis al-Lughoh 
1/230) karena airnya yang menetap di danau. 


Jadi berkah artinya kebaikan yang bertambah/banyak dan menetap. 
Kedua : Kebaikan (keberkahan) seluruhnya di tangan Allah. 
Allah berfirman : 


“Di tangan Engkaulah segala kebaikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (QS Ali ‘Imron : 26) 


At-Thobari berkata : 


Cals silu 093 Jai sei JS ole SY Sal M3 IE jaka Y Is Iag M3 IS Í (ai Jag 


Kanal ig De 479533 Gs 5 alosa gaoul ASI JSI ga g Aale ge OS 
Ost SAS l ol Sg 


3 


“DitanganMu lah segala kebajikan” yaitu semua kebaikan di tanganMu dan kembali 
kepadaMu, tidak seorangpun yang menguasainya, karena Engkau maha kuasa atas 
segala sesuatu, bukan seluruh makhlukMu, bukan juga yang dijadikan sesembahan dan 
tuhan oleh kaum musyrikin dari kalangan ahlul kitab dan musyrikin Arab seperti Nabi Isa 
dan sesembahan-sesembahan selainMu" (Tafsir At-Thobari 5/304) 


Diantara kebaikan adalah kenikmatan, dan terlalu banyak dalil yang menunjukan bahwa 
kebaikan seluruhnya dari Allah. 


all a dad be AK as 


Dan apa saja nikmat yang ada padamu, maka dari Allah-lah (datangnya) (OS An-Nahl : 53) 
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w w be. Da 5 
Sale Rawa Al Elig 8&5 wig dll an Jill Ol J3 


“Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha Mengetahui" (OS Ali 
‘Imron : 73) 


Jika seluruh kebaikan, kenikmatan, karunia, dan anugerah di dunia dan di akhirat kepada 
para hambaNya adalah semuanya dari Allah, maka keberkahan (yaitu tetapnya kebaikan 
dan banyaknya serta bertambahnya kebaikan tersebut) semuanya juga dari Allah. 
Karenanya Allah mensifati dirinya dengan IJ 5L yang sifat ini tidak boleh kecuali hanya 
untuk Allah. Dan diantara makna JL adalah “datangnya seluruh kebaikan hanya dari 
Allah" 


Al-Azhari berkata : 

sia yule ol VE sg W5 9553 asli Jol Isis W55 aS Jl oo Jel IE ALI J3 
as IS o LSI asa 

Az-Zajjaaj berkata : JjWadalah atas timbangan Js; dari as Jl al-Barokah, demikianlah 
yang dikatakan oleh pakar bahasa. Dan yang semakna dengan ini juga diriwayatkan dari 


Ibnu “Abbas. Makna al-Barokah adalah “Banyak dalam segala kebaikan" (Tahdziib Al- 
Lugoh 10/130) 


Allah berfirman : 


LE ygs È pu hdl oit Jas 


Difirmankan: “Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami 
atasmu” (QS Huud : 48) 


m E a Zar a w w T Lomp 
Suza uo S| AI Jdl AE A15 773 Ul asy ll Eo gusi lol 


Para malaikat itu berkata: “Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) 
rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait! Sesungguhnya Allah 
Maha Terpuji lagi Maha Pemurah" (QS Huud : 73) 


Ketiga : Allah memberikan keberkahan pada sebagian makhlukNya yang la pilih. 


Allah berfirman : 


sall Ag OG b juss ¿läg la (aldi S3 
Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada 
pilihan bagi mereka. (QS Al-Qoshos : 68) 


Karena Allah esa dalam penciptaan maka Allah juga esa dalam memilih, sehingga Allah 
menafikan pilihan dari makhlukNya. Hanya Allah yang lebih tahu tentang makhlukNya 
dan siapa saja diantara makhlukNya yang pantas dipilih oleh Allah (lihat penjelasan Ibnul 
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Goyyim dalam Zaadul Ma'aad 1/39) 


Maka makhluk-makhluk yang telah dipilih oleh Allah untuk diberkahi, baik dzat, tempat, 
ataupun waktu tentu karena makhluk-makhluk tersebut memiliki sifat-sifat khusus yang 
Allah berikan kepadanya dan tidak terdapat pada makhluk-makhluk yang lainnya. Karena 
itulah Allah memilih makhluk-makhluk tersebut. (lihat penjelasan Ibnul Qoyyim dalam 
Zaadul Ma'aad 1/53) 


Allah memberikan keberkahan kepada para nabi 


amil lg Sd Lagi Hos Gaul AEs ale US 7b3 (112) cal oo És Glai ôb zég 


Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq seorang nabi yang termasuk 
orang-orang yang saleh. Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishag. Dan diantara 
anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang Zalim terhadap dirinya sendiri 
dengan nyata (QS As-Shooffaat : 112-113) 


AŚ b of Gst as (30) s as CLS sal all a JE 


Berkata Isa: “Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia 
menjadikan aku seorang nabi, dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja 
aku berada (OS Maryam : 30-31) 


Demikian juga atas kehendakNya dan hikmahNya, Allah menjadikan sebagian tempat 
berkah, seperti Mekah, Madinah, dan Masjidil Agsho. 


oral) 5363 Gji i sa uv 03 cah Jai E) 


Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, ialah 
Baitullah di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia (OS 
Ali Imron : 96) 


GU ba àri 235 WS Jl a ti N) elsa pi o IT ox ssal sal Ola 
Arai tu 58 &) 


Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil 
Haram ke Al Masjidil Agsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan 
kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui (OS Al-Isroo' : 1) 


Begitupun dengan Allah memuliakan sebagian waktu dengan memberkahinya seperti 
bulan Ramadhan, lailatul Qodar, sepuluh hari awal bulan Dzulhijjah, hari jum'at, dan 
sepertiga malam yang terakhir. 


nata Si ali us si G) 
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Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang diberkahi (malam lailatul 
godar) dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan (OS Ad-Dukhoon : 3) 


Demikian juga Allah menjadikan sebagian benda berkah, seperti hujan, makanan sahur, 
zamzam, kurma ajwa, dan pohon zaitun 


mail Ess A Ga Ela ehil yo UT 


Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air 
itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam (OS Qoof : 9) 


533 L535 WI Ae asaj a Eilao er oys Hi yola SA 533 AI 
JU Aini AJ 35 Pemai A SIS AE Ya asagi Y arot aS Gó SAM be 5 


Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca 
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan 
dengan minyak dari pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di 
sebelah timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. (OS An-Nuur : 35) 


Allah berfirman : 


z É GBI gi elak sà 1g 355 eul lalol agb sai Kal iab fi aD Ox LAS s af 
J ok 


Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang 
baik seperti pohon yang baik, akarnya kokoh dan cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon itu 
memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat (QS Ibrahim : 
24-25) 


Pohon yang baik yang dijadikan perumpamaan oleh Allah pada ayat ini adalah pohon 
kurma. (Ini adalah pendapat Anas bin Malik, Ibnu ‘Abbas radhiallahu ‘anhum, Masruq, 
‘Ikrimah, Ad-Dhohhak, Qotadah, Lihat Tafsir At-Thobari 13/636-641) 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda : 
AISI cob o.. oliu IS SI Pull De 


“Sesungguhnya ada sebuah pohon yang keberkahannya seperti keberkahan seorang 
muslim....yaitu pohon kurma” (HR Al-Bukhari No. 5444) 

Saw Y5 Au P3 SUS od ba a 553E Ola tu 231 IS KI H3 

“Barangsiapa yang dipagi hari (sebelum makan yang lain) memakan 7 butir kurma 'ajwah 
maka pada hari itu tidak ada racun dan sihir yang memudorotkannya” (HR Al-Bukhari no 
5445 dan Muslim no 2047 
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Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda : 


IST kill osd uts ETT 


“Bersahurlah karena ada berkah pada makanan sahur” (HR Al-Bukhari No. 1923 dan 
Muslim no 1095) 


pib blb G1 45yb Gl 


“Sesungguhnya air zamzazm berkah dan sesungguhnya air zamzam mengeyangkan” (HR 
Muslim no 2473) 


Keempat : Keberkahan bisa terbagi menjadi dua, (1) Keberkahan agama dan (2) 
Keberkahan duniawi. Masing-masing nya juga bisa terbagi menjadi (1) Keberkahan 
maknawi (abstrak) dan (2) Keberkahan Hissi (konkrit). Bahkan ada keberkahan yang 
mencakup duniawi dan agama (ukhrowi) sekaligus. Seperti al-Guran membawa 
kebaikan dunia dan akhirat, demikian juga taat kepada Nabi membawa keberkahan 
dunia dan akhirat. 


Keberkahan agama murni seperti keberkahan tiga mesjid (Mesjidil Haram, Mesjid 
Nabawi dan Mesjid al-Agsho). Keberkahan duniawi murni seperti buah zaitun, susu, 
hujan, tumbuh-tumbuhan, kambing, dll. 


Keberkahan duniawi jika tidak digunakan untuk menjalankan ketaatan kepada Allah, 
bahkan untuk bermaksiat kepada Allah maka pada hakikatnya bukanlah keberkahan dan 
anugrah tetapi bencana. 


Kelima : Keberkahan juga bisa dibagi menjadi dua, (1) Keberkahan secara dzat, dan (2) 
Keberkahan secara maknawi. 


Keberkahan secara dzat seperti keberkahan kurma, zaitun, air zamzam dan juga 
keberkahan jasad para nabi. 


Adapun keberkahan maknawi seperti keberkahan tanah suci Mekah dan Madinah serta 
masjidil Agso. Maka keberkahannya diraih bukan dengan mengambil pasir atau tanah 
dari tempat-tempat tersebut, akan tetapi dengan banyak beribadah di tempat-tempat 
tersebut. Betapa banyak orang Yahudi dan kaum munafigin yang tinggal di kota 
Madinah, akan tetapi mereka tidak meraih keberkahan kota Madinah karena mereka 
tidak beribadah dengan ibadah yang benar di kota suci Madinah. Sebagaimana dikatakan 


WE Indi dd oY 
“Tanah suci tidak mensucikan penghuninya" 


Demikian pula halnya dengan ka'bah, maka keberkahannya bukan pada batunya. 
Bahkan Umar berkata kepada hajar aswad -yang merupakan batu termulia di dunia- 
setelah menciumnya: 
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ais Ls Alka? alus adit AVI olo Sl esis il Vga seat Yg Har a 
“Sesungguhya aku tahu engkau adalah batu, tidak bisa memberi kemudorotan dan tidak 
juga kemanfaatan. Kalau bukan karena aku melihat Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
menciummu maka aku tidak akan menciummu" (HR Al-Bukhari No. 1597 dan Muslim No. 
1270) 


Bahkan orang-orang musyrikin dahulu mengganti batu-batu ka'bah yang sudah lama 
dan usang dengan batu-batu yang baru. 


Jadi keberkahan pada hajar aswad adalah tatkala menciumnya bukan pada dzatnya 
(sebagaimana yang diyakini oleh sebagian orang, seakan-akan siapa yang mencium hajar 
aswad akan mengalir keberkahan kepadanya), akan tetapi keberkahan maknawi yaitu 
keberkahan berittiba' (mengikuti) Nabi shallallahu “alaihi wasallam. 


Demikian juga keberkahan yang berkaitan dengan waktu, seperti bulan Ramadhan, 
malam lailatul Godar, sepuluh hari awal dzulhijjah, sepertiga malam yang terakhir, maka 
keberkahannya diraih dengan banyak beribadah pada waktu-waktu tersebut. Sehingga 
keberkahannya adalah maknawi dan bukan secara dzat. Betapa banyak orang kafir, 
munafig, ateis, dan juga para pelaku maksiat dari kalangan kaum muslimin yang tidak 
bisa meraih keberhakan bulan Ramadhan, karena mereka tidak beribadah di bulan suci 
tersebut. Betapa banyak orang-orang yang menghidupkan malam lailatul godar, akan 
tetapi bukan menghidupkannya dengan beribadah, akan tetapi melainkan 
menghidupkannya dengan maksiat bahkan kufur kepada Allah. 


Keenam : Diantara keberkahan secara dzat adalah keberkahan jasad Nabi shallallahu 
alaihi wasallam. Terdapat banyak dalil yang menunjukan bahwa tubuh Nabi shallallahu 
alaihi wasallam penuh dengan keberkahan, rambut beliau, liur beliau, tubuh beliau, 
bahkan yang pernah dipakai oleh beliau seperti baju, rida' (selendang) dan tongkat 
beliau. Namun hal ini tidak boleh digiaskan kepada orang-orang shalih, karena : 


e Para sahabat tidak pernah saling meminta keberkahan diantara mereka. 

e Tidak seorang sahabatpun yang dicari keberkahannya oleh para tabi'in. Padahal di 
kalangan para sahabat ada 4 khalifah (Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali), para 
peserta perang Badar, mereka yang membai'at Nabi di bahah sebuah pohon, dll. 
Padahal para tabi'in sangat mengagungkan para sahabat, akan tetapi merekapun 
tidak mencari berkah sama sekali dari seorang pun sahabat. 

Jika para sahabat yang dijamin masuk surga tidak bisa digiaskan dengan Nabi, 
lantas bagaimana lagi dengan orang-orang shalih di zaman sekarang ini yang tidak 
diketahui bagaimana kondisi akhir kehidupannya. 

Jika para sahabat bisa digiaskan kepada Nabi maka liur mereka, rambut mereka, 
tongkat mereka, baju mereka, dll juga semestinya bisa disimpan untuk dicari 
keberkahannya. 

Jika orang-orang shalih di zaman sekarang juga bisa digiaskan dengan Nabi maka 
tentu rambut mereka, liur mereka, baju mereka, tongkat mereka, dll yang pernah 
mengenai tubuh mereka juga harusnya disimpan untuk dicari keberkahan !! 
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e Sisi pendalilan penggiasan antara orang shalih dengan Nabi adalah karena ada 
'illah jami'ah (poin kesamaan yang dijadikan sumber penggiasan) yaitu keshahilan. 
Jika keshalihan yang dimaksud adalah sama dalam tingkat/level keshalihan maka 
siapakah yang keshalihannya bisa disamakan dengan keshalihan Nabi? Jika yang 
dimaksud adalah ashal/akar keshalihan, maka tentu setiap mukmin punya akar 
keshalihan, dan ini melazimkan setiap muslim boleh diambil keberkahannya !!. 
Membolehkan mengambil berkah dari orang shalih membuka pintu-pintu yang 
bisa mengantarkan kepada pengkultusan yang berlebihan kepadanya. Apalagi jika 
yang melakukannya adalah orang-orang awam yang tidak bisa diarahkan kepada 
batasan tertentu. 

Membolehkan mengambil berkah dari orang shalih juga menimbulkan fitnah 
kepada orang shalih tersebut sehingga bisa tertimpa penyakit ujub dan sombong. 


Cara yang benar untuk mencari keberkahan dari orang shalih adalah dengan duduk di 
majelisnya untuk mengambil keberkahan ilmunya, demikian juga meminta nasihatnya, 
serta meminta keberkahan doanya. Bahkan bermajelis dengan orang-orang shalih yang 
sedang mengingat Allah merupakan sebab meraih ampunan Allah. Nabi bersabda : 


call Isis Il al 09X 1533 15455 1515 LSI Isl ostao Olly Ogdslei SAS al Š) 
Jois la Ago olo MEI 585 ag pelita" Je HI sa | Sa Aan JB" us 
Gb" Tassis JS Ink a Ig kasus Sisi PEES rang Osloki IG Y sos 
AN Lp ISS BSI 3) oair” J6” Test 3T Cas NG ssl; b ails Y SA 
«aal Holey» JI " Sisia La IG " Bais W is a Lunar IU Sals 83b 
"stel agi Tar Ji e” 3 l 5 alls Y (oslis IU a Jas Joz" :JU 
Aas :JU Ab lgs abatig Gib la) Lila losa lele 3al l6 asl gal 3) oslo" JU 
"ags s S5 G alls Y :0afaåz "JI" Sasis Jan Jadi "JL" II oe Osaka "JL" Dan 
IG a ja lalo $ Sal 6 ssis 3) NP res Ss 3) cas “gadi 
Sean GS Agus SA oe Ale Jodi" JB" AI Lat in A 
Aiue Rs bu Vadaa JE as" 


“Sesungguhnya Allah memiliki para malaikat yang berkeliling di jalan-jalan untuk mencari 
orang-orang yang berdzikir (mengingat Allah). Jika mereka mendapati suatu kaum mengingat 
Allah maka mereka saling memanggil, “Kemarilah menuju yang kalian cari”. Lalu mereka 
meliputi kaum tersebut dengan sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia”. Lalu Robb 
mereka bertanya kepada para malaikat -padahal la lebih tahu dari mereka-, “Apakah yang 
dikatakan oleh hamba-hambaKu?”. Malaikat berkata, “Mereka bertasbih kepadaMu, 
bertakbir, dan mengagungkanMu”. Allah bertanya, “Apakah mereka melihatKu?”, Malaikat 
menjawab, “Demi Allah, mereka tidak melihatMu". Allah berkata, “Bagaimana jika mereka 
melihatKu?”. Malaikat berkata, “Jika mereka melihatMu tentu mereka akan lebih semangat 
lagi beribadah, lebih lagi mengagungkanMu, lebih memuji dan bertasbih kepadaMu”. Allah 
berkata, “Apakah yang mereka minta?”. Malaikat berkata, “Mereka meminta kepadaMu 
surga”. Allah berkata, “Apakah mereka melihat surga?”. Malaikat berkata, “Demi Allah tidak, 
mereka tidak melihat surga”. Allah berkata, “Bagaimana kalau mereka melihat surga?”. Kalau 
mereka melihat surga maka mereka akan lebih semangat mencari surga dan lebih 
mengharapkannya”. Allah berkata, “Mereka meminta perlindungan dari apa?”. Malaikat 
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berkata, “Dari Neraka”. Allah berkata, “Apakah mereka melihat neraka?”. Malaikat berkata, 
“Demi Allah tidak, mereka tidak melihatnya”. Allah berkata, “Bagaiamana kalau mereka 
melihatnya?”. Malaikat berkata, “Kalau mereka melihatnya tentu mereka semakin berlari jauh 
dan semakin takut darinya”. Allah berkata, “Aku mempersaksikan kalian bahwa 
sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka”. Salah satu malaikat berkata, “Diantara 
mereka ada si fulan yang bukan dari mereka (tidak ikut berdzikir mengingat Allah-pen), ia 
datang karena ada keperluan”. Allah berkata, “Mereka adalah kaum yang sedang duduk 
dimana orang yang duduk bersama mereka tidaklah merugi/celaka bersama mereka" (HR Al- 
Bukhari No. 6408 dan Muslim No. 2689) 


Ibnu Hajar berkata, “Orang yang duduk bersama ahli dzikir termasuk mendapatkan 
seluruh kemuliaan yang Allah berikan kepada para ahli dzikir tersebut sebagai bentuk 
pemuliaan kepada mereka, meskipun ia tidak ikut serta berdzikir" (Fathul Baari 11/213). 


Asy-Syaukani berkata, 


gio 22155 a a45 57 ale SSL Laila Aglo yui Ol ga a Hol as Jas 


“Allah menjadikan orang yang duduk bersama kaum tersebut seperti mereka, padahal ia 
bukan termasuk mereka. Hanya saja keberkehan mereka kembali kepadanya, maka 
jadilah ia seperti salah seorang dari mereka" (Tuhfatudz Dzaakiriin hal 44) 


Yang dimaksud dengan majelis dzikir dalam hadits di atas adalah majelis yang mencakup 
dzikir kepada Allah dengan tasbih, takbir, dan yang lainnya. Demikian juga membaca al- 
Our'an, berdoa untuk meraih kebaikan dunia dan akhirat, demikian juga mencakup 
pembacaan hadits-hadits, mempelajari ilmu syar'i dan diskusi mengenai ilmu syar'i. 
(Lihat penjelasan Ibnu Hajar di Fathul Baari 11/212) 


Selain itu, terlalu banyak dalil yang menunjukkan keutamaan untuk bermajelis dan 
bersahabat dengan kaum sholihin dan para ulama. Jika tidak bisa bersahabat langsung 
dengan mereka, maka semoga keberkahan mereka bisa diperoleh dengan membaca 
buku-buku mereka. 


Dari sini kita mengetahui bahwa keberkahan Nabi shallallahu “alaihi wasallam adalah 
keberkahan dzat, adapun keberkahan para ulama adalah keberkahan maknawi bukan 
secara dzat. 


Dari sisi ini (keberkahan makna) maka setiap muslim bisa menjadi berkah, sebagaimana 
sabada Nabi shallallahu “alaihi wasallam 


AISI God elu PS SI ll oo Òl 


“Sesungguhnya diantara pepohonan ada sebuah pohon yang keberkahannya seperti 
keberkahan seorang muslim, yaitu pohon kurma” (HR Al-Bukhari No. 5444) 
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Maksudnya yaitu pohon korma berberkah dan bermanfaat pada seluruh bagian 
pohonnya, batangnya, daunnya, buahnya, bahkan bijinya. Demikianlah hendaknya 
seorang muslim, keberkahannya mencakup seluruh kondisinya, dan manfaatnya 
berkesinambungan bagi dirinya dan bagi orang lain, bahkan setelah meninggalnya 
dengan ilmu dan harta wakafnya (Lihat Fathul Baari 1/145-146) 


Karenanya Usaid bin Al-Hudair berkata kepada Aisyah : 
Men Ona a e 


“Ini bukanlah keberkahan kalian yang pertama kali wahai keluarga Abu Bakr” (HR Al-Bukhari 
No. 3672 dan Muslim No. 367) 


Semua keberkahan ini (keberkahan seorang muslim demikian juga keberkahan keluarga 
Abu Bakar) bukanlah keberkahan dzat akan tetapi keberkahan maknawi, keberkahan 
karena amal dan iman. (Lihat At-Tamhiid hal 127) 


Ketujuh : Maksud Perkataan penulis “Bab : Barangsiapa yang mencari berkah dengan 
pohon atau batu atau yang semisalnya", adalah : Bagaimana hukum mencari berkah 
dengan pohon dan batu? Hukumnya adalah musyrik. Kemudian perkataan penulis “atau 
yang semisalnya" mencakup semua perkara yang tidak disyari'atkan untuk dicari 
keberkahan darinya, seperti mengusap kuburan, dil. 


Karena mencari keberkan adalah ibadah, sehingga tidak boleh mencari keberkahan 
(kebaikan yang banyak dan menetap) kepada selain Allah atau pada perkara-perkara 
yang tidak diizinkan oleh Allah. 


At-Tabarruk -dengan yang tidak syar'i- bisa jadi merupakan syirik kecil dan bisa jadi syirik 
akbar. Syirik kecil apabila seseorang mencari keberkahan dengan keyakinan bahwa 
benda-benda tersebut hanyalah sebab yang Allah alirkan keberkahan melalui benda- 
benda tersebut. Persis seperti keyakinan orang-orang yang memakai jimat, yaitu 
meyakini bahwa jimat tersebut hanya sebab dan keberhasilan dari Allah. 


Namun menjadi syirik akbar jika ia meyakini bahwa dengan menempelkan tangannya 
baik itu di kuburan, batu, pohon, ataupun dengan nongkrong di kuburan, semua itu 
diyakini mendekatkan dirinya kepada Allah dan bukan hanya sekedar mendapatkan 
keberkahan tapi juga mendekatkan diri kepada Allah, maka kuburan tersebut, atau 
penghuni kuburan tersebut, ataupun tempat berkah tersebut telah dijadikan tandingan 
bagi Allah. 


Dalam bab ini penulis membawakan dua dalil. 
(121) Dalil pertama : Firman Allah (OS An-Najm : 19-23) 


Al-Laata, Al-Uzza dan Manat adalah nama berhala-berhala yang dipuja orang arab 
jahiliyah. 


Adapun SI (dengan tanpa mentasydid huruf œ) adalah sebuah batu putih yang 
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dipahat serta dibangunkan rumah padanya dengan sitar/kain yang menutupinya dan 
ada sadanah-nya (para juru kuncinya). Al-Laata diagungkan di kota Thoif oleh kabilah Ats- 
Tsagiif. (lihat Tafsir Ibnu Katsir 7/455). Dalam sebagian giroah dibaca dengan mentasydid 
huruf œ yaitu BI, diambil dari nama seorang yang baik yang kerjaannya membuat 
adonan makanan untuk dibagi-bagikan kepada jama'ah haji. Ibnu Abbas berkata: 


AI ggi Èi M3 SI ol 


“Al-Laata adalah seorang lelaki yang melembutkan adonan gandum untuk jama'ah haji" 
(HR Al-Bukhari No. 4859) 


Ada yang berpendapat bahwa nama aslinya Al-Laata adalah PRA 25 zole yang 
merupakan penguasa Arab pada zamannya yang jika mengeluarkan keputusan maka 
tidak bisa dibatalkan (Lihat Fathul Baari 8/612). 


Mujahid berkata : 


013 ur OS jil Âi o6 


“Al-Laata dahulu melembutkan adonan (roti) lalu ia meninggal, kemudian merekapun 
menetap (beribadat) di kuburannya" (Tafsir At-Thobari 22/48) 


Adapun al-Uzza, yaitu pohon yang dibangunkan rumah padanya serta diberikan 
sitar/kain, terletak di Nakhlah (antara kota Madinah dan Mekah) dan diagungkan oleh 
kaum Quraisy (Tafsir Ibnu Katsir 7/455). Mujahid berkata : 


sn Ka 
“Al-“Uzzaa adalah pohon-pohon kecil" (Tafsir At-Thobari 22/49) 


Adapun al-Manaat adalah berhala yang terletak di al-Musyallal di Qudaid (yang terletak 
anta Mekah dan Madinah) dan diagungkan oleh kabilah al-Khuza'ah, al-Aus, dan al- 
Khozroj. 


Hisyaam bin Al-Kalbiy berkata : 


de SÍ SMU es F lag ale AI olo Gil ps ajl ple SE a oÙ oo $38 bis e6 
oo Sa SAI cabs daas dalaf lal alas ale UI olo guil Lal akó ba lgsg Bls 
Sal pe alus aile all olo Sil ei Mall a U a His ol G35 LK sols: ... AU 


“Berhala Manaat lebih dahulu dari pada Al-Laata. Ali lalu menghancurkan al-Manaat atas 
perintah Nabi tatkala tahun penaklukan kota Mekah. Al-Laata lebih baru daripada al- 
Manaat dan dihancurkan oleh al-Mughiroh bin Syu'bah atas perintah Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam tatkala kabilah Tsaqiif masuk Islam. Berhala al-'Uzza lebih baru daripada 
berhala Al-Laatta, letaknya di lembah Nakhlah di atas Dzatu “Irg, berhala ini dihancurkan 
oleh Kholid bin Al-Waliid atas perintah Nabi di tahun penaklukan kota Mekah" 
(Sebagaimana dinukil oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Baari 8/612) 
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Sebenarnya masih banyak berhala-berhala yang lain yang diagungkan oleh kaum Arab 
jahiliyah sehingga memiliki sadanah (juru kucinya), akan tetapi ketiga berhala inilah (Al- 
Laata, al-Uzza dan Manaat) yang paling terkenal diantara berhala-berhala yang lain. (lihat 
Tafsir Ibnu Katsir 7/456) 


(131) Nama ketiga berhala tersebut dinamakan oleh kaum musyrikin dengan mengambil 
nama-nama Allah akan tetapi di ta'nits-kan. Al-Laata berasal dari Allah, al-Uzza berasal 
dari al--Aziz, dan Manaat berasal dari al-Mannaan, namun ada yang mengatakan disebut 
dengan al-Manaat karena Ly Jl shal jo Waris - Slps sÍ - cakes Lo òi begitu banyak 
darah yang ditumpahkan di sisinya untuk mencari keberkahan (Fathul Majiid hal 135) . 


Mereka menyangka bahwa berhala-berhala tersebut adalah putri-putri Allah. Sementara 
mereka sendiri tidak suka anak-anak perempuan bahkan sampai membunuh anak-anak 
perempuan mereka, lantas mereka menisbahkan kepada Allah anak-anak perempuan?!. 
(lihat Tafsir At-Thobari 22/46) 


Adapun sisi pendalilan penulis dari ayat-ayat ini adalah bahwasanya berhala-berhala 
tersebut dalam berbagai bentuk, ada yang berbentuk batu (seperti Manaat), ada yang 
berupa kuburan (sebagaimana berhala al-Laata jika dibaca dengan mentasydid huruf œ 
), dan ada juga yang berupa pohon (sebagaimana berhala al-'Uzza). Barangsiapa yang 
mencari-cari keberkahan pada pohon, batu, dan yang semisalnya, sesungguhnya 
perbuatannya mirip dengan kebiasaan kaum musyrikin yang mencari-cari keberkahan di 
berhala-berhala tersebut. Padahal semuanya tidak bisa mendatangkan kemanfaatan dan 
mudorot. 


Dalam ayat ini, Allah | menyangkal tindakan kaum musyrikin yang tidak rasional, karena 
mereka menyembah ketiga berhala yang tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak 
pula dapat menolak madharat. Allah mencela tindakan dzalim mereka, karena memilih 

untuk diri mereka sendiri jenis yang baik, dan memberikan untuk Allah jenis yang buruk 
dalam anggapan mereka. Tindakan mereka itu semua hanyalah berdasarkan sangkaan- 
sangkaan dan hawa nafsu, tidak berdasarkan tuntunan para Rasul yang mengajak umat 
manusia untuk beribadah hanya kepada Allah dan tidak beribadah kepada selain-Nya. 


Oleh karena itu, bab ini (larangan bertabarruk kepada pohon dan batu) adalah 
penyempurna dari dua bab sebelumnya (tentang larangan memakai jimat) yaitu sama- 
sama menjelaskan tentang menjadikan sesuatu yang bukan sebab sebagai sebab untuk 
mendatangkan kebaikan. Dari sini bisa diperinci, jika seseorang hanya mencari 
keberkahan dari batu, pohon, kuburan, batu akik dan yang semisalnya maka hukum 
asalnya ada syirik kecil. Adapun jika selain itu disertai dengan bentuk ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah melalui tabarruk (mengusap-ngusap dan yang 
semisalnya) maka ini merupakan syirik besar karena menjadikan kuburan atau batu atau 
pohon tersebut sebagai tandingan bagi Allah yang dianggap perantara atau pemberi 
syafaat di sisi Allah. Oleh karena itu, berbeda antara tabarruknya sebagian saudara kita 
di kuburan -dengan mengambil tanah dan mengusap kuburan- (yang pada asalnya 
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adalah syirik kecil) dengan model tabarruknya kaum syi'ah terhadap kuburan al-Husain 
di Karbala (yang disertai bentuk mendekatkan diri kepada Allah, sehingga ini merupakan 
syirik besar). 


([4]) Dalil Kedua : Hadits Abu Wagid al-Laitsi tentang pohon Dzatu Anwaat. 
Keyakinan kaum musyrikin terhadap pohon tersebut mencakup tiga perkara : 


e Mereka mengagungkan pohon tersebut 

e Mereka menetap di pohon tersebut (untuk beribadah) 

e Mereka menggantungkan senjata-senjata mereka (pedang dan panah) di pohon 
tersebut dalam rangka mencari keberkahan agar keberkahannya berpindah dari 
pohon ke senjata-senjata mereka. Yaitu agar pedangnya lebih tajam dan agar 
mereka lebih kuat dalam menggunakan pedang-pedang mereka. 


Perbuatan mereka ini merupakan syirik akbar karena 'ukuf (menetapi/melazimi sesuatu 
dengan bentuk pengagungan dan mendekatkan diri) adalah ibadah, karenanya mereka 
mencari keberkahan dari pohon tersebut. Lantaran terkumpul pada mereka tiga perkara 
ini maka mereka telah terjerumus dalam syirik akbar. 


Sebagian sahabat -karena baru saja masuk Islam- kemudian meminta kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam agar membuatkan bagi mereka seperti pohon milik kaum 
musyrikin. Para sahabat tidak menyangka bahwa permintaan mereka tersebut 
merupakan kesyirikan. Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam menegur mereka dengan 
keras dan menyamakan perkataan (permintaan) para sahabat seperti perkataan kaum 
Nabi Musa 'alaihis salam kepada Musa “Buatkanlah bagi kami sesembahan sebagaimana 
bagi mereka (kaum musyrikin yang menyembah berhala) memliki sesembahan”. Tentu 
saja para sahabat Nabi maupun sahabat Nabi Musa tidak menyembah selain Allah, 
sementara mereka (kaum musyrikin di zaman Nabi Musa dan Nabi Muhammad) 
menyembah berhala selain Allah. Maka Nabi menyamakan perkataan para sahabat 
dengan perkataan kaum Nabi Musa. Mereka hanya meminta, dan setelah ditegur 
akhirnya mereka meninggalkan apa yang mereka minta. Seandainya mereka melakukan 
apa yang mereka minta -untuk memiliki seperti pohon Dzatu Anwat- niscaya mereka 
akan terjerumus dalam syirik besar. 


Secara Dzhohir bahwasanya kaum musyrikin terjerumus dalam syirik akbar bukan hanya 
sekedar bertabarruk dengan pohon Dzatu Anwat, akan tetapi karena disertai 
pengagungan terhadap pohon tersebut seakan-akan pohon tersebut ada ruhnya yang 
bisa mendekatkan mereka kepada Allah. Dan ini sama dengan berhala al-Uzza yang 
berbentuk pepohonan, yang tatkala ditebang oleh Kholid bin Al-Waliid ternyata ada jin 
yang menempati pohon tersebut. 


Hal ini mirip sekali dengan orang-orang yang mengusap-ngusap kuburan atau besi-besi 
dinding/pagar kuburan dengan keyakinan bahwa penghuni kubur tersebut bisa 
mendatangkan manfaat dan menolak mudorot, dan dengan mengusap-ngusapnya akan 
mendekatkan diri mereka kepada Allah, maka inilah syirik besar. 
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Lain halnya yang dilakukan oleh sebagian orang jahil yang mengusap pintu-pintu masjidil 
harom atau mesjid nabawi dengan niat sekedar mencari keberkahan dari mesjid al- 
Harom atau mesjid Nabawi, perbuatan seperti ini hanyalah syirik kecil. Lain halnya jika 
mereka meyakini bahwa pada tiang mesjid ada ruh orang sholeh atau tiang tersebut 
dibangun di atas kuburan orang sholeh, dan dengan mengusap tiang tersebut maka ruh 
orang sholeh tersebut akan memberikan manfaat atau menolak mudhorot, tentu ini 
adalah syirik besar. (lihat At-Tamhiid hal 135) 


Faidah hadits ini : 


e Buruknya kejahilan/kebodohan, karena Abu Wagid Al-Laitsi baru saja masuk Islam 
dan belum sempat mempelajari agidah dengan lebih detail, akhirnya ia meminta 
sesuatu kepada Nabi yang ternyata merupakan kesyirikan. Hal seperti inilah yang 
membuat semakin ditekankannya pentingnya belajar agidah dan juga mempelajari 
tentang kesyirikan untuk dijauhi. Tidaklah para penyembah kubur terjerumus ke 
dalam kesyirikan kecuali karena kejahilan. Banyak diantara mereka justru 
menyangka bahwa meminta kepada penghuni kubur adalah bagian dari agama !!. 

e Yang menjadi tolok ukur adalah hakikat bukan penamaan. Sebagian sahabat 
berkata kepada Nabi “Ya Rasulullah jadikanlah untuk kami Dzatu Anwaat...”, 
mereka tidak menamakan Dzatu Anwat dengan sesembahan, akan tetapi Nabi 
tetap menyamakannya dengan perkataan bani Israil kepada Musa, "Jadikanlah bagi 
kami sesembahan...”. Karenanya sebagian penyembah kubur yang meminta-minta 
kepada penghuni kubur menamakan perbuatan mereka dengan nama yang indah 
yaitu “tawassul” atau “Kecintaan terhadap para wali”, namun pada hakikatnya 
adalah kesyirikan. Dan Nabi shallallahu “alaihi wasallam telah mengabarkan 
bahwasanya kuburan bisa menjadi sesembahan, beliau bersabda : 


szla Agas 5918 lial 1033 UI ya Ais 313 Jai Y Aglll 


“Ya Allah janganlah Engkau jadikan kuburanku berhala, Allah melaknat suatu kaum 
yang menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid” (HR Ahmad no 7358 
dengan sanad yang shahih) 


Ini menunjukkan bahwa mencari keberkahan dengan kuburan adalah 
menjadikannya sebagai berhala yang disembah selain Allah. Hal ini semakin 
dikuatkan dengan : 


Sesungguhnya permohonan para sahabat kepada Nabi untuk dibuatkan Dzatu 
Anwaat adalah syirik kecil, karena tujuan mereka hanya sekedar untuk mencari 
keberkahan bukan untuk menyembah pohon tersebut, karena mereka baru saja 
meninggalkan kekufuran (penyembahan terhadap berhala patung, batu dan 
pohon). Sehingga Nabi tidak menyuruh mereka untuk memperbarui Islam mereka. 
Akan tetapi tetap saja Nabi menyamakan permohonan mereka ini dengan 
perkataan bani Isra'il kepada Musa, “Jadikanlah untuk kami sesembahan....” 


16/16 


Bolehnya berdalil dengan ayat yang berkaitan dengan syirik akbar untuk 
mengingkari syirik kecil, karena perkataan kaum Musa yang memohon syirik akbar 
“Jadikanlah bagi kami sesembahan...” (yaitu memohon berhala untuk disembah) 
dijadikan dalil oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengingkari perkataan 
para sahabat yang memohon syirik kecil 

Harus mengembalikan segala perkara agama kepada timbangan al-Qur'an dan 
Hadits. Karena Abu Wagid dan para sahabatnya merasa bahwa membuat saingan 
bagi Dzatu Anwaat adalah perbuatan yang baik dalam rangka mencai keberkahan, 
namun ternyata Nabi shallallahu “alaihi wasallam mengingikarinya dengan keras. 
Oleh karena itu, tidak semua perkara yang sekilas kelihatan baik itu juga baik 
menurut syari'at. 

Niat yang baik tidak serta merta menjadikan suatu perbuatan menjadi baik. Para 
sahabat tatkala meminta dibuatkan Dzatu Anwat tujuannya sangat mulia yaitu 
untuk menjadikan pedang-pedang mereka semakin ampuh agar bisa semakin 
bermanfaat dalam berjihad. Akan tetapi niat yang baik ini tidaklah cukup untuk 
mengubah kesyirikan menjadi kebaikan. 

Mencari keberkahan dari pohon Dzatu Anwat yang dilakukan oleh kaum musyrikin 
di zaman Nabi disamakan oleh beliau seperti mencari keberkahan terhadap 
berhala yang dilakukan oleh kaum musyrikin di zaman Nabi Musa. Tidak ada 
bedanya antara bentuk pohon dan bentuk patung. 

Orang yang baru saja terlepas (bertaubat) baik dari kesyirikan, kekufuran, 
kemaksiatan, dikhawatirkan masih ada sisa-sisa kekufuran atau kesyirikan dalam 
pemikirannya. Oleh karena itu, Abu Wagid Al-Laitsi berkata 


paS MS SUS b355 


“Dan kami baru saja meninggalkan kekufuran". 
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e Bahayanya sering berinteraksi dengan kaum musyrikin sehingga mengakibatkan 
sebagian pemikiran mereka dan kebiasaan/tradisi mereka tertanam di kaum 
muslimin. Karenanya kaum Nabi Musa yang baru saja diselamatkan oleh Allah dari 
kejaran Fir'aun dan bala tentaranya, yang baru saja menyaksikan mukjizat 
tongkatnya Nabi Musa dan terbelahnya lautan, begitu selamat dari melintasi laut 
merah dan melihat kaum musyrikin menyembah berhala, maka merekapun minta 
kepada Musa untuk dibuatkan berhala. Allah berfirman : 

III JAS JG AI Ul UE aa e35 ole 135 IG ATI JA Ga WS 
(139) Olak IG Ls Jb lis as AS è Lo jare 535 Ol ( (138) osla% 285 ASI J Ag Ad LS 
deli ale SSI 553 Ll zoal Jl zee Ju 


Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah mereka sampai 
kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, Bani Israil berkata: “Hai 
Musa. buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan (berhala)”. Musa menjawab: “Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum 
yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)”. Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan 
kepercayaan yang dianutnya dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan. Musa 
menjawab: “Patutkah aku mencari Tuhan untuk kamu yang selain dari pada Allah, 
padahal Dialah yang telah melebihkan kamu atas segala umat (QA Al-A'raaf : 138-140) 


Sebagian ulama menyebutkan bahwasanya hal ini tidak lain karena terlalu lamanya 
kaum Musa bertetangga dengan kaum musyrikin di Mesir (para pengikut Firaun), 
terlebih lagi status mereka adalah terjajah dan diperbudak. Hal ini menjadikan sebagian 
pemahaman-pemahaman kesyirikan masuk dalam pemahaman mereka kemudian 
mengakar kuat. 


Demikian juga sebagian kaum Anshor masih saja terpengaruh dengan sebagian 
khurofatnya orang Yahudi yang merupakan tetangga lama mereka di kota Madinah. 
Diantaranya khurofat bahwa jika seorang lelaki mendatangi istrinya dari arah belakang 
maka anaknya akan lahir dalam kondisi juling. Yang membuat mereka menanyakan hal 
ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 


([5]) Yaitu: mereka meminta dibuatkan Dzatu Anwath sebagaimana yang dimiliki oleh 
kaum musyrikin, untuk diharapkan berkahnya, bukan untuk menyembahnya - 
sebagaimana telah berlalu- 


([6]) Sebagaimana telah lalu bahwasanya permohonan para sahabat untuk dibuatkan 
Dzatu Anwat adalah sekedar untuk diharapkan berkahnya, bukan untuk 
menyembahnya. Perbuatan ini merupakan syirik kecil dan bukan syirik akbar. 


(171) Tasyabbuh (meniru-niru orang kafir) yang haram adalah jika meniru-niru mereka 
pada : 


e Perkara-perkara yang tidak bermanfaat 
e Tradisi mereka yang merupakan ciri khas mereka 
e Perkara-perkara yang merupakan ritual keagamaan mereka. 
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Adapun meniru-niru mereka pada perkara-perkara yang bermanfaat maka hal tentu 
dibolehkan. Allah berfirman : 


Lal NI stenlis latal oral oa IS GIF oo Lis oala II a an p35 ba IS 
Sala pn OLI Jas MISS askall p3z 


Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya 
untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?” 
Katakanlah: “Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan 
dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat”. Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat 
itu bagi orang-orang yang mengetahui (OS Al-A'raaf : 32) 


Ayat ini menunjukan bahwa segala kebaikan pada asalnya disediakan oleh Allah untuk 
orang-orang yang beriman. 


Oleh karena itu, Nabi memakai cincin mengikuti tradisi para raja untuk dijadikan stempel 
tatkala menulis surat-surat resmi, karena hal ini bermanfaat. Demikian juga diriwayatkan 
-dengan sanad yang lemah- bahwa Nabi membuat khondak (parit) tatkala perang 
khondak karena ide dari Salman Al-Farisi yang menjelaskan bahwa membuat khondak 
adalah salah satu taktik perang yang dilakukan oleh kaum Majusi -para penyembah api- 
tatkala mereka terkepung. 


Bersambung Insya Allah... 


19/16 


Penjelasan Kitab Tauhid BAB 10 - Menyembelih untuk Selain 
Allah 


Œ bekalislam.com/2294-penjelasan-kitab-ta Luh id-bab-10-menyembelih-untuk-selain-allah.html 
Bekal Islam March 10, 
2020 


UI sil ml aà E Ls LL 


MENYEMBELIH BINATANG UNTUK SELAIN ALLAH) 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 


pe Jgl bls Sa Mk DI IS Y OT) sll 5 DK MDA a D0 ITU 0 UT 
11) 


“Katakanlah, bahwa sesungguhnya shalatku, penyembelihanku, hidupku dan matiku hanya semata- 
mata untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya, demikian itulah yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah).” (OS. Al 
An'am: 162-163). D 


sasl; IG Jas 


(Mpka dirikanlah shalat untuk Rabbmu, dan sembelihlah kurban (untuk-Nya).” (QS. Al Kautsar: 2). 


Ali bin Abi Thalib radhiallahu 'anhu berkata: “Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 
kepadaku tentang empat perkara: 


(oJI jaa HE ba AJI ya Gass sal ba aUl oa aulia oa H3 3 Ml ja call yak JG Os Ml os) 


“Allah melaknat orang-orang yang menyembelih binatang bukan karena Allah, Allah melaknat 
orang-orang yang melaknat kedua orang tuanya, Allah melaknat orang-orang yang melindungi 
orang yang berbuat kejahatan, dan Allah melaknat orang-orang yang merubah tanda batas tanah.” 
(HR. Muslim). (D) 


Tharig bin Syihab radhiallahu “anhu menuturkan bahwa Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam 
bersabda: 


Tan 5 JL SWI J3 G WS a3 NE SU a Jy JI JS 35 yb S3 Jh HAK 

3 aJ gju jai 3 E cpi ate oa JB 33 lanas) Ijas BD Ic SIR oi Ss b3sa Y Atas agl 
i: 33 Bi SY otash J3 A LSM a WI J535 Bus 13153 GGS 2323 GGS J3 U. 
al KERA 19? yag 


“Ada seseorang yang masuk surga karena seekor lalat, dan ada lagi yang masuk neraka karena 
seekor lalat pula, para sahabat bertanya: “bagaimana itu bisa terjadi ya Rasulullah? Rasul 
menjawab: “ada dua orang berjalan melewati sekelompok orang yang memiliki berhala, yang 
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mana tidak boleh seorangpun melewatinya kecuali dengan mempersembahkan sembelihan 
binatang untuknya terlebih dahulu, maka mereka berkata kepada salah satu di antara kedua orang 
tadi: “persembahkanlah sesuatu untuknya! ia menjawab: “saya tidak mempunyai apapun yang akan 
saya persembahkan untuknya”, mereka berkata lagi: persembahkan untuknya walaupun seekor 
lalat! maka iapun mempersembahkan untuknya seekor lalat, maka mereka lepaskan ia untuk 
meneruskan perjalanannya, dan iapun masuk ke dalam neraka karenanya, kemudian mereka 
berkata lagi kepada seseorang yang lain: persembahkalah untuknya sesuatu! ia menjawab: “Aku 
tidak akan mempersembahkan sesuatu apapun untuk siapapun selain Allah”, maka merekapun 
memenggal lehernya, dan iapun masuk ke dalam surga.” (HR. Ahmad). ŒD 


Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang makna ayat: 


Sa lo Ol JS 


2. Penjelasan tentang makna ayat: 


Jalla Si Jas 


3. Orang yang pertama kali dilaknat oleh Allah berdasarkan hadits diatas adalah orang yang 
menyembelih karena selain Allah. 

4. Dilaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya, hal itu bisa terjadi bila ia melaknat 
kedua orang tua seseorang, lalu orang tersebut melaknat kedua orang tuanya. 

5. Dilaknat orang yang melindungi pelaku kajahatan, yaitu orang yang memberikan 
perlindungan kepada seseorang yang melakukan kejahatan yang wajib diterapkan 
kepadanya hukum Allah. 

6. Dilaknat pula orang yang merubah tanda batas tanah, yaitu merubah tanda yang 
membedakan antara hak milik seseorang dengan hak milik tetangganya, dengan digeser 
maju atau mundur. 

7. Ada perbedaan antara melaknat orang tertentu dengan melaknat orang-orang ahli 
maksiat secara umum. 

8. Adanya kisah agung dalam hadits ini, yaitu kisah seekor lalat. ŒD 

9. Masuknya orang tersebut ke dalam neraka dikarenakan mempersembahkan seekor lalat 
yang ia sendiri tidak bermaksud berbuat demikian, tapi ia melakukan hal tersebut untuk 
menyelamatkan diri dari kejahatan para penyembah berhala tersebut. UD 

10. Mengetahui besarnya bahaya kemusyrikan dalam pandangan orang-orang mukmin, 
bagaimana ketabahan hatinya dalam menghadapi eksekusi hukuman mati dan 
penolakannya untuk memenuhi permintaan mereka, padahal mereka tidak meminta 
kecuali amalan lakhiriyah saja. 

11. Orang yang masuk neraka dalam hadits ini adalah orang Islam, karena jika ia orang kafir, 
maka Rasulullah r tidak akan bersabda: “... masuk neraka karena sebab lalat...” 

12. Hadits ini merupakan suatu bukti bagi hadits shahih yang mengatakan: 

W5 Iko jÜ JK Il H0 ASasl dl Sa Sial 
“Surga itu lebih dekat kepada seseorang dari pada tali sandalnya sendiri, dan neraka juga 
demikian.” 


13. Mengetahui bahwa amalan hati adalah tolok ukur yang sangat penting, bahkan hal ini 
juga dijadikan tolak ukur oleh para penyembah. 
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KETERANGAN (FOOTNOTE): 


([1]) Sesungguhnya menyembelih karena Allah adalah ibadah maliah (harta) yang sangat mulia 
dan sangat dicintai oleh Allah. Karenanya sering Allah mensyari'atkan ibadah tersebut, seperti : 


e Ibadah menyembelih hewan qurban. 

e Ibadah menyembelih hewan aqiqah. 

e Ibadah menyembelih hewan hadyu (tatkala haji tamattu' dan giron). 

e Menyembelih hadyu karena terhalangi (muhsor) dari melaksanakan haji/umroh. 

e Menyembelih hewan fidyah karena melakukan pelanggaran tatkala haji atau umroh. 


Di dalam al-Qur'an ibadah ini digandengkan dengan ibadah sholat yang merupakan ibadah 
badaniah yang terbaik. Ini menunjukkan akan tingginya kemuliaan ibadah ini. Dalam sholat 
terkandung ibadah-ibadah yang mulia, seperti dzikir, tilawah al-Qur'an, doa, tunduk, khusyuk, 
dll. Demikian juga ibadah menyembelih terkumpul padanya ibadah pengorbanan harta dan 
percaya (tsigoh) kepada Allah. Terlebih lagi bagi seseorang yang telah memelihara hewan 
(kambing atau unta) lalu iapun menyembelih hewannya karena Allah. 


Penulis (As-Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab) mengkhususkan pembahasan tentang 
kesyirikan menyembelih kepada selain Allah karena begitu tersebarnya kesyirikan ini di negeri- 
negeri kaum muslimin. Begitu banyak orang yang menyembelih untuk jin dengan berbagai 
bentuknya, seperti dalam rangka membangun rumah (agar tidak diganggu oleh jin penunggu 
tanahnya) atau untuk membangun jembatan, untuk membelah atau mengebor gunung (bukit), 
untuk dilepaskan ke laut agar penjaga laut tidak marah, untuk dewi padi, untuk syarat 
pengobatan, untuk memenuhi persyaratan dukun, dll. 


Demikian juga banyak fenomena penyembelihan hewan-hewan yang ditujukan untuk 
kuburan-kuburan. 


Penulis menyebutkan 4 dalil yang menunjukkan bahwa menyembelih kepada selain Allah 
adalah kesyirikan. 


(121) Dalil pertama : Firman Allah OS Al-An'aam : 162-163. 

Sisi pendalilannya adalah dari firman Allah («sxw3) yaitu «53 “Sembelihanku". 

Mujahid berkata: 

Saad Gal sė KUA : Ia 

“An-Nusuk adalah hewan-hewan sembelihan tatkala haji dan umroh" (Tafsir At-Thobari 10/46) 
Sa'id bin Jubair berkata: 

SRI | 


“Nusuk-ku yaitu sembelihanku" (Tafsir At-Thobari 10/47). Dan ini juga adalah pendapat 
Gotadah, As-Suddy dan Ad-Dhohhak (Lihat Tafsir At-Thobari 10/47-48). 
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Ayat ini menunjukkan bahwa menyembelih kepada selain Allah adalah kesyirikan. Karena Allah 
menggandengkan dalam ayat ini antara menyembelih dan sholat, sebagaimana sholat tidak 
boleh ditujukan kepada selain Allah maka demikian juga dengan menyembelih. Selain itu ayat 
ini ditutup dengan tiga penekanan : 


e Pertama: Firman Allah, 
BAHAN 
“(Sembelihanku...) hanya untuk Allah Rabb semesta alam" 


e Kedua: Firman Allah, 
Jaa 


"Tidak ada syarikat bagiNya” 


e Ketiga: Firman Allah, 


SANA Jai Gi- 


“Dan aku adalah orang yang pertama Islam". Karena setiap nabi adalah orang yang 
pertama Islam sebelum kaumnya, dan setiap nabi menyeru kepada Islam yaitu 
peribadatan hanya semata kepada Allah tiada syarikat bagiNya. 


Pada ayat ini Allah memerintahkan Nabi untuk mengabarkan kepada kaum musyrikin -yang 
mereka beribadah kepada selain Allah dan juga menyembelih kepada selain Allah- 
bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengikhlashkan ibadahnya dan hanya 
menyembelih untuk Allah semata. Maka Allah memerintahkan Nabi untuk menyelisihi mereka. 
(Lihat Tafsir Ibnu Katsir 3/381) 


(131) Dalil kedua : Firman Allah OS. Al-Kautsar : 2. 


Sisi pendalilannya adalah Allah menggandengkan antara perintah sholat kepada-Nya dengan 
perintah menyembelih kepadaNya. 


Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata : 


“Allah memerintah Nabi untuk menggabungkan antara dua ibadah yang agung ini yaitu sholat 
dan menyembelih, dimana keduanya merupakan tanda kedekatan, ketawadu'an, kebutuhan 
(kefagiran kepada Allah), berprasangka baik kepada Allah, keyakinan yang kuat serta 
tenangnya hati kepada Allah dan tentramnya hati akan kebenaran janji Allah, perintahNya, 
karuniaNya, dan pemberian ganti dariNya (atas pengorbanan menyembelihnya-pen). Yang ini 
bertolak belakang dengan kondisi orang-orang yang sombong dan angkuh, orang-orang yang 
merasa tidak butuh kepada Allah, merasa tidak perlu untuk sholat kepada Rabbnya, demikian 
juga orang-orang yang tidak mau menyembelih untuk Allah karena takut miskin, tidak mau 
membantu kaum fugoro', dan karena buruk sangka kepada Rabb mereka. Oleh karena itu, 
Allah mengandengkan antara kedua ibadah ini -sholat dan menyembelih-." 


Beliau juga berkata, “Intinya sholat dan menyembelih merupakan ibadah yang teragung 
kepada Allah, karenanya Allah menyebutkan keduanya setelah huruf cs (maka) yang 
menunjukkan akan sebab perintah. Karena menjalankan sholat dan menyembelih merupakan 
sebab untuk menunjukan sikap bersyukur kepada Allah atas telaga al-Kautsar dan kebaikan 


4/12 


yang banyak yang telah Allah anugrahkan kepada Nabi. ibadah harta yang termulia adalah 


menyembelih dan ibadah badan yang termulia adalah sholat, karenanya Nabi shallallahu “alaihi 


wasallam banyak sholat kepada Rabbnya dan banyak menyembelih. Bahkan tatkala haji Wada' 
beliau menyembelih langsung dengan kedua tangan beliau 63 ekor onta...” (Majmu al- 
Fataawaa 16/531-533) 


Jadi sholat adalah ibadah yang termulia karena dalam sholat mengandung banyak sekali 
ibadah, seperti mengagungkan Allah, bertasbih kepada Allah, ruku’, sujud, berdoa, berdzikir, 
membaca al-Qur'an, mendengar tilawah al-Qur'an, hati yang terfokuskan kepada Allah, dil. 
Demikian juga menyembelih mengandung banyak ibadah, seperti pengorbanan harta untuk 
Allah, berprasangka baik kepada Allah, kuatnya keyakinan akan janji Allah, dll (sebagaimana 
penjelasan Ibnu Taimiyyah lalu). 


(141) Dalil ketiga : sisi pendalilannya adalah orang yang menyembelih kepada selain Allah 
adalah terlaknat. 


An-Nawawi rahimahullah mengomentari hadits ini : 


auuso uwal sl alal f ail Z5 DAS lE a E adal WAT Ol Saaf a sl Bls 
3 Kilas sf alus UJI OG Elsa Kaul oa Jos lp laa JS SUS 9435 an gl agile AU slo 


06 äl slip Ie al IE al alan OB Wit ale Als a Hai Uas, 
3733 GUL jlo SUS J5 Lalin pall oG OLS 1348 U3 


“Adapun menyembelih kepada selain Allah, maksudnya adalah ia menyembelih dengan nama 
selain Allah, seperti seseorang yang menyembelih dengan nama berhala atau salib atau Nabi 
Musa atau Nabi Isa atau Ka'bah atau yang semisalnya. Maka ini seluruhnya adalah haram. Dan 
sembelihan ini tidaklah halal, apakah yang menyembelih seorang muslim atau nasrani atau 
Yahudi -sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Imam Asy-Syafi'i dan disepakati oleh para 
ulama syafi'iyyah-. Jika ternyata selain itu ia juga bermaksud mengagungkan selain Allah -yang 
ditujukan sembelihan untuknya- dan bermaksud beribadah kepadanya maka ini merupakan 
kekufuran. Jika penyembelihnya seorang muslim maka jadilah ia murtad dengan 
penyembelihan tersebut" (Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 13/141) 


Menyembelih hewan secara umum ada 2 bentuk, dan masing-masing terbagi juga dalam 
beberapa bentuk : 


Pertama : Menyembelih bukan karena ibadah tapi karena ingin memakan dagingnya atau 
karena untuk memuliakan tamu. Maka ini juga terbagi tiga: 


e Menyembelih dengan menyebut nama Allah, maka inilah yang halal. 

e Meyembelih dengan tidak menyebut nama Allah, maka hukum sembelihannya adalah 
bangkai. 

e Menyembelih dengan menyebut nama selain Allah, seperti nama nabi 'Isa, nabi Musa, 
atau Ka'bah (sebagaimana yang dijelaskan oleh An-Nawawi di atas) maka sembelihan ini 
juga adalah haram. Dan bisa jadi juga bernilai kesyirikan dan berkaitan dengan syirik al- 
isti'aanah. Namun tidak sampai pada syirik akbar jika tidak ditujukan sebagai bentuk 
beribadah kepada selain Allah. Inilah dzahir dari penjelasan An-Nawawi di atas. Wallahu 
a'lam, sifatnya seperti seseorang yang bersumpah dengan selain Allah, yaitu hukum 
asalnya syirik kecil. 
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Kedua : Menyembelih dalam bentuk ibadah. Pada dasarnya, tujuan utamanya bukanlah untuk 
memakan daging sembelihan tapi untuk mengalirkan darah sembelihan tersebut dihadapan 
yang ditujukan sembelihan kepadanya, dalam rangka untuk mengagungkannya. Hal ini ada 
dua bentuk : 


e Menyembelih untuk Allah maka ini adalah ibadah yang mulia. Seperti menyembelih 
tatkala ʻiedul adha, aqiqah, tatakala haji, dan sembelihan karena nadzar. 

e Menyembelih kepada selain Allah maka ini adalah syirik akbar yang mengeluarkan 
seseorang dari agama. Bahkan tetap merupakan syirik akbar meskipun menyembelih 
dengan menyebut nama Allah, karena tujuannya untuk selain Allah. Diantara contoh- 
contohnya adalah : 

e Seperti menyembelih untuk jin, yang pada dasarnya daging sembelihannya bukan untuk 
dimakan oleh jin, tapi untuk menunjukkan pengagungan terhadap jin tersebut tatkala 
menyembelihnya. Dan menyembelih untuk jin ini sangat banyak praktiknya di tanah air 

e Diantaranya juga seseorang yang menyembelih di atas kuburan dalam rangka 
mengagungkan penghuni kubur. Sebagaimana sebagian orang yang bernadzar untuk 
menyembelih di atas kuburan. 

e Termasuk juga menyembelih di hadapan syaikh atau guru tertentu dalam rangka untuk 
mengagungkannya (bukan untuk memakan daging sembelihan tersebut) 

e Termasuk juga seseorang yang menyembelih dihadapan tamu agung yang datang dalam 
rangka untuk mengagungkannya. Karena pada dasarnya sembelihan tersebut bukan 
untuk diambil dagingnya lalu diberikan kepada sang tamu agung untuk dimakan akan 
tetapi hanya sekedar simbolik pengagungan kepadanya. Lain halnya kalau seseorang 
menyembelih bukan dihadapan sang tamu, kemudian sembelihan tersebut dagingnya 
diambil untuk menjamu tamu tersebut. Maka perbuatan seperti ini adalah kebaikan. 


([5]) Dalil keempat : Hadits ini diriwayatkan oleh : 
Pertama : Ibnu Abi Syaibah dalam mushonnafnya No. 33038, beliau berkata : 
ollu OS lai g db OS amal Ny la OS Oak l JG us E 


Kedua : Ahmad bin Hanbal dalam kitab Az-Zuhd hal 17 No. 84, dengan sanad : 


O 7 


ulalw HE olga y Bob DE Sada y obli GS uat 

Ketiga : Al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman 9/457 No. 6962, dengan sanad : 
lla JB JB olas yi Jul DE dis 38 meja yt sepuas 

Keempat : Abu Nu'aim dalam Hilyatul Auliyaa (1/203), dengan sanad : 


olalu DE lai y gb HE an y obli OS just VI 

Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab menyatakan bahwa hadits ini merupakan sabda Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam. Namun ini merupakan kekeliruan beliau. Yang benar hadits ini 
adalah mauquf (yaitu merupakan perkataan sahabat) yaitu merupakan perkataan Salman al- 
Farisi radhiallahu “anhu. sanadnya shahih sebagaimana dishahihkan oleh Al-Albani, hanya saja 
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syaikh Al-Albani menganggap bahwa atsar ini kemungkinan termasuk kisah-kisah isroiliat yang 
didengar oleh Salman dari pendeta-pendeta tatkala beliau masih nashrani. (Lihat penjelasan 
beliau dalam Silsilah Al-Ahaadits Ad-Dho'ifah 12/721-722 No. 5829) 


Akan tetapi -wallahu a'lam- hadits ini meskipun mauguf (perkataan Salman Al-Farisi) akan 
tetapi hukumnya adalah marfu'. Terlebih lagi dalam hadits ini ada penyebutan tentang hukum 
seseorang masuk surga dan seseorang masuk neraka, dan hal ini tidak mungkin diketahui 
kecuali dengan wahyu dan tidak boleh dengan ijtihad. Wallahu a'lam. 


Faidah-faidah hadits ini diantaranya : 


e Yang menjadi patokan bukanlah sebesar apa yang dipersembahkan kepada berhala, 
akan tetapi ketundukan hati untuk bertagorrub dan tunduk kepada berhala tersebut, 
meskipun hanya dengan seekor lalat yang hanya sekedar simbolik semata. 

e Jika mempersembahkan seekor lalat yang merupakan hewan yang hina, yang tidak 
disukai dan menjijikan, bisa menyebabkan masuk neraka, apalagi mempersembahkan 
hewan-hewan pilihan terbaik? 

e Perkataan orang pertama -sebagaimana dalam sebagian riwayat- 243 sala (hanya 
sekedar lalat?), menunjukkan seakan-akan ia meremehkan kesyirikan, apalagi hanya 
sekedar mempersembahkan seekor lalat? Padahal dalam sebagian riwayat, sahabatnya 
sudah menasehatinya. 

Bi UL Iie Y ilahisi JU SF Le Hula laras JS 


“Maka salah seorang berkata kepada yang lainnya (yaitu tatkala mereka berdua disuruh 
para penyembah berhala tersebut untuk mempersembahkan lalat), “Bagaimana 
menurutmu?” Maka salah satunya berkata, “Kita tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun !”. 


Akan tetapi akhirnya ia tetap meremehkan kesyirikan karena hanya seekor lalat. Dalam 
sebagian riwayat : 


JUN J535 pil ls 3WIG EL 354 ag33 ALE oag 359I JS 


“Maka yang satunyapun menggerakan tangannya dihadapan wajahnya untuk 
menangkap seekor lalat lalu dilemparkan ke berhala, maka iapun masuk neraka" 


Ini menunjukkan kesyirikan tidak boleh disepelekan meskipun kecil dan dianggap sedikit, 
karena kesyirikan berkaitan dengan hati yang tunduk kepada selain Allah. 


e Perkataan orang yang kedua, 
all 933 Udi IG LSS ls 


(Aku tidak akan mempersembahkan sesuatu apapun untuk siapapun selain Allah), 
menunjukkan akan keteguhan dan ketegasannya di atas tauhid, sehingga ia 
menggunakan keumuman dalam dua lafal, keumuman yang berkaitan dengan jenis yang 
akan dipersembahkan, dan keumuman yang berkaitan dengan tujuan persembahan. 


Dalam sebagian riwayat orang yang pertamalah yang dibunuh karena tidak mau 
mempersembahkan sesuatupun, dan orang yang kedua yang selamat karena 
mempersembahkan lalat kepada berhala 
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e Lafal riwayat (iapun mempersembahkan untuknya seekor lalat, maka mereka lepaskan ia 
untuk meneruskan perjalanannya, dan iapun masuk ke dalam neraka karenanya), 
menunjukkan bahwa tidak ada amal lain yang menyebabkan ia masuk neraka kecuali 
karena mempersembahkan seekor lalat tersebut. Ini semakin memperkuat sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam, 
su JI 


“Sesungguhnya amal itu tergantung akhirnya", 
dan juga sabda beliau, 
HE J55 an Sa 525 hall J55 Ea a IG all cal 33 


“Barangsiapa bertemu dengan Allah tanpa berbuat syirik sama sekali maka masuk surga, 
dan barangsiapa yang bertemu dengan Allah dalam kondisi berbuat syirik kepada Allah 
dengan sesuatupun maka masuk neraka”. 


e Sebaliknya atsar ini juga menunjukkan akan keutamaan tauhid dan pahalanya yang 
besar, karena lelaki yang enggan menyembelih kepada selain Allah akhirnya masuk 
surga. 


([6]) Ini adalah kisah yang agung karena mengandung pelajaran-pelajaran yang besar, 
diantaranya : 


Pertama : Bagaimana besarnya sikap ahlul batil (diantaranya para pelaku kesyirikan) yang 
berpegang teguh dengan kesyirikan mereka. Bahkan mereka begitu bersemangat untuk 
menanamkan kesyirikan kepada siapapun agar bisa seperti mereka, atau paling tidak 
mengakui kebenaran apa yang mereka yakini, meskipun dengan cara memaksa. 


Kedua : Bagaimana agungnya ibadah penyembelihan syirik di sisi para pelaku kesyirikan, 
sehingga mengkhususkan patung untuk diserahkan persembahan sembelihan kepadanya. 


Ketiga : Bagaimana besarnya perkara syirik di sisi Allah, sehingga dengan kesyirikan sedikitpun 
yang dianggap sepele di mata manusia, ternyata sangat besar di sisi Allah. Kenyataan pahit 
yang sangat menyedihkan tatkala kita dapati betapa banyak orang -bahkan banyak dai- yang 
meremehkan permasalahan-permasalahan kesyirikan. Banyak diantara mereka begitu 
menganggap besar bahaya perzinahan, tapi menganggap remeh praktik-praktik kesyirikan 
yang terjadi di masyarakat, sehingga pengingkaran terhadap kesyirikan tidak dilakukan bahkan 
mengingkari kesyirikan dianggap sesuatu yang aneh. 


Keempat : Betapa agungnya tauhid di sisi Allah sehingga dengan meninggalkan menyembelih 
kepada selain Allah merupakan sebab masuk surga 


(171) Dzohir dari pernyataan As-Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab di sini bahwasanya 
beliau tidak memberikan udzur kepada seseorang yang melakukan kesyirikan karena terpaksa. 


Namun pendapat yang benar bahwasanya tidak adanya udzur meski karena karena 8S 
(paksaan) hanyalah berlaku pada umat terdahulu. Adapun umat ini maka l SYI (pemaksaan) 
adalah salah satu udzur yang menghalangi untuk divonisnya seseorang. Adapun yang benar - 
diantara pendapat para ulama- adalah tidak ada perbedaan antara pemaksaan untuk 
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mengucapkan perkataan kekufuran dengan pemaksaan untuk melakukan perbuatan 
kekufuran, karena dalil yang datang akan udzur karena ikrooh datang umum tanpa 
membedakan antara perkataan dan perbuatan. 


Allah berfirman : 


oe Salat A 130 A Epi bs GIS Ula iah lës 0,1 5 VJ ulas) afi bo all 545 b5 
Ado DISE As All 


Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali 


orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan 


tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan 


baginya azab yang besar. (QS An-Nahl : 106) 
Asy-Syaikh Muhammad al-Amiin As-Syingithi rahimahullah berkata : 


“Sesungguhnya dihilangkannya hukuman karena sebab adanya pemaksaan merupakan 
kekhususan umat ini. Hal ini termasuk dalam firman Allah “Dan dia (Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam) membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang dahulu ada 
pada mereka" (OS Al-A'raaf : 157). 


Dalil akan hal ini adalah sabda Nabi shallallahu “alaihi wasallam, “Sesungguhnya Allah 
memaafkan untukku bagi umatku kesalahan dan kelupaan mereka serta apa yang mereka 
dipaksakan". Hadits ini menunjukkan -dengan mafhumnya- bahwa hal ini merupakan 
kekhususan umat Nabi shallallahu “alaihi wasallam. 


Diantara dalil yang sangat jelas yang menunjukkan bahwa umat terdahulu tidak diberi udzur 
karena pemaksaan adalah hadits Thorig bin Syihab tentang seseorang yang masuk neraka 
karena seekor lalat yang ia persembahkan kepada berhala. Padahal ia mempersembahkan 
lalat tersebut agar selamat dari kejahatan para penyembah berhala tersebut. Dan temannya 
yang tidak mau mempersembahkan sesuatu kepada berhala akhirnya dibunuh oleh mereka. 
la tahu bahwasanya jika ia tidak memberikan persembahan maka ia akan dibunuh 
sebagaimana mereka telah membunuh sahabatnya. Dan tidak ada pemaksaan yang lebih 


berat dari pemaksaan dengan ancaman bunuh. Meskipun demikian (dalam kondisi terpaksa) ia 


tetap masuk neraka, dan pemaksaan tersebut tidak bisa jadi udzur baginya. 


dzohir ayat-ayat (dari surat al-Kahfi) juga menunjukkan akan hal ini. Yaitu firman Allah : 


Kal BI SALA SJs Agilo v9 Soas Sl 4554257 ASUS Isa Ol AR (19) Iss AS, Oni V3 


“..dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepada seorangpun. Sesungguhnya jika mereka 
dapat mengetahui tempatmu, niscaya mereka akan melempar kamu dengan batu, atau 
memaksamu kembali kepada agama mereka, dan jika demikian niscaya kamu tidak akan 
beruntung selama lamanya” (OS Al-Kahfi : 19-20)-pent) 


Firman Allah, 
Il 15] lela? J3 


“niscaya kalian tidak akan beruntung/selamat selamanya” jelas menunjukkan bahwa tidak ada 
keselamatan bagi mereka meskipun dalam kondisi terpaksa. Karena firman Allah, 
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Salua oan al oa 


“niscaya mereka akan melempar kamu dengan batu atau memaksamu kembali kepada agama 
mereka” sangat jelas menunjukkan adanya pemaksaan. 


Kemudian firman Allah 
LIS be Oral ole dilas LAS Li) Gile Jass Ys Gy LUAS gl umi Ol b325? Y 5 


(Mereka berdoa): Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami ersalah. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. (QS Al-Bagoroh : 286) 


Disertai dengan jawaban Allah las 35 "Aku telah mengabulkan (doa kalian)" sebagaimana telah 
sah dalam shahih Muslim, maka dzohirnya menunjukkan bahwa pembebanan dengan hal 
tersebut (yaitu tidak ada udzur dan pemaafan meski dalam kondisi terpaksa-pent) dahulu 
telah dikenal...” (GS) OB 32 SI ole! 295 hal 144-145 dengan sedikit perubahan) 


Perhatian : 


Pertama : Sebagian ulama -seperti Syaikh Muhammad bin Sholih al-'Utsaimin- tidak setuju 
dengan pernyataan Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab bahwasanya orang tersebut 
melakukan persembahan tanpa maksud/niat. Menurut Syaikh Al-Utsaimin orang tersebut 
tatkala mempersembahkan lalat ia mempersembahkannya dengan maksud beribadah. Karena 
lafal hadits ẸG 5323 “Maka iapun mempersembahkan (bertagorrub) dengan seekor lalat". 
Dzohir lafal ini ia melakukannya dengan maksud. Selain itu hukum asal seseorang 
menjalankan perintah adalah sesuai dengan perintah yang diminta, dan permintaan para 
penyembah berhala tersebut adalah agar orang tersebut beribadah kepada berhala tersebut 
dengan mempersembahkan berhala. (lihat al-Qoul al-Mufiid 1/227-228) 


Kedua : Sebagian ulama -diantaranya Syaikh Sholih Alu Syaikh- juga tidak menganggap bahwa 
lelaki tersebut dalam kondisi terpaksa. Karena lafal hadits menunjukkan bahwa para 
penyembah berhala tidak mengizinkannya untuk lewat hingga mempersembahkan sesuatu 
kepada berhala mereka. Dan lelaki ini bisa saja kembali dan tidak jadi lewat jalan tersebut. 
Sehingga sebenarnya kondisinya tidak sedang terpaksa (lihat at-Tamhiid hal 147) 


Akan tetapi dzohir hadits ini menunjukkan bahwa ia dalam kondisi terpaksa harus lewat jalan 
tersebut, jika tidak bagaimana mungkin sahabatnya rela untuk dibunuh? Tentu ini 
menunjukkan kondisi keterpaksaan. Dan inilah yang dipahami oleh Syaikh Muhammad al- 
Amiin Asy-Syingiti dan juga oleh Syaikh Al-Albani dan para ulama yang lainnya. Wallahu a'lam. 


Ketiga : Sebagian orang menjadikan kisah tentang lalat ini sebagai dalil bahwasanya tidak ada 
udzur (dispensasi) karena kebodohan jika seseorang terjerumus dalam kesyirikan. Akan tetapi 
riwayat-riwayat kisah lalat ini sangat jelas menunjukan permasalahannya bukan karena 
kebodohan akan tetapi permasalahan dipaksanya kedua orang tersebut. Bahkan dalam 
sebagian riwayat menunjukan bahwa mereka berdua sudah saling mengingatkan dan 
mengetahui bahwa hal tersebut adalah kesyirikan. 


Bersambung Insya Allah... 
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Penjelasan Kitab Tauhid BAB 11 - Larangan Menyembelih 
Ditempat Penyembelihan Kepada Selain Allah 
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Bekal Islam March 10, 
2020 


BAB 11 
UI ai ao US U Ga V LL 


DILARANG MENYEMBELIH BINATANG KARENA ALLAH DI 
TEMPAT YANG DILAKUKAN PENYEMBELIHAN KEPADA 
SELAIN ALLAH) 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : 


IIS ve leiss, Ji eee onta o7 Upi LAS Ilzi Bai IA Gis 
AS Gatel Santun DI ad AE (1: VOA Se Ag Up Ocet VI es | 54155 
WA) di Sa BAN Aan ol os Il) us Dus pai ul Sl 33 JS bo SESI 


“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan masjid untuk 
menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mu'min), untuk kekafiran dan untuk 
memecah belah antara orang-orang mu'min serta menunggu kedatangan orang-orang yang 
telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu). Mereka sesungguhnya bersumpah: 
“kami tidak menghendaki selain kebaikan.” Dan Allah menjadikan saksi bahwa sesungguhnya 
mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya). Janganlah kamu dirikan shalat di masjid itu 
selama-lamanya. Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba), sejak 
hari pertama adalah lebih patut kamu lakukan shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang- 
orang yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang mensucikan diri. 
" (OS. At Taubah: 107 -108). (D 


Tsabit bin Dhahhak radhiallahu 'anhu berkata: 


(Be las asish S4 S3 Ol Jgs 557 D AJE SAK dilalui oÍ Go 05 Ls oG Ja) J3 
all Jaa JAS Y 13) SAnoktl Bo Se Ge OG J3) I r : (S8 ju Elis a cg 
psi Os BSN lag Ys alll unta) 


“Ada seseorang yang bernadzar akan menyembelih unta di Buwanah: lalu ia bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam, maka Nabi bertanya: “apakah di tempat itu ada 
berhala-berhala yang pernah disembah oleh orang-orang Jahiliyah? Para sahabat menjawab: 
tidak, dan Nabipun bertanya lagi: “apakah di tempat itu pernah dirayakan hari raya mereka? 
Para sahabatpun menjawab: “tidak, maka Nabipun menjawab: “laksanakan nadzarmu itu, 
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karena nadzar itu tidak boleh dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah, dan dalam hal 
yang tidak dimiliki oleh seseorang." (HR. Abu Daud, dan Isnadnya menurut persyaratan 
Imam Bukhari dan Muslim). 8D 


Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang firman Allah Subhanahu wa Ta'ala yang telah disebutkan di atas. 

2. Kemaksiatan itu bisa berdampak negatif, sebagaimana ketaatan berdampak positif. 

3. Masalah yang masih meragukan hendaknya dikembalikan kepada masalah yang 
sudah jelas, agar keraguan itu menjadi hilang. 

4. Diperbolehkan bagi seorang mufti untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
sebelum berfatwa untuk mendapatkan keterangan yang jelas. 

5. Mengkhususkan tempat untuk bernadzar tidak dilarang selama tempat itu bebas 
dari hal-hal yang terlarang. 

6. Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat, jika di tempat itu ada berhala- 
berhala yang pernah disembah pada masa jahiliyah, walaupun semuanya sudah 
dihilangkan. 

7. Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat untuk bernadzar, jika tempat itu 
pernah digunakan untuk melakukan perayaan orang-orang jahiliyah, walaupun hal 
itu sudah tidak dilakukan lagi. 

8. Tidak diperbolehkannya melakukan nadzar di tempat-tempat tersebut, karena 
nadzar tersebut termasuk katagori nadzar maksiat. 

9. Harus dihindari perbuatan yang menyerupai perbuatan orang-orang musyrik 
dalam acara-acara keagamaan dan perayaan-perayaan mereka, walaupun tidak 
bermaksud demikian. 

10. Tidak boleh bernadzar untuk melaksanakan kemaksiatan. 
11. Tidak boleh seseorang bernadzar dalam hal yang tidak menjadi hak miliknya. 


KETERANGAN (FOOTNOTE): 


([1]) Pembahasan pada bab ini sangat erat kaitannya dengan bab sebelumnya. Kalau 
bab sebelumnya (tentang larangan menyembelih kepada selain Allah) berkaitan dengan 
al-magoshid (tujuan), adapun bab ini berkaitan dengan al-wasail yaitu sarana-sarana 
yang bisa mengantarkan kepada kesyirikan. Karena tempat yang dijadikan tempat 
penyembelihan kepada selain Allah telah menjadi syi'ar pelaksanaan kesyirikan. 
Sehingga jika seorang muslim menyembelih sembelihan di tempat tersebut maka ia 
seakan-akan ikut meramaikan syi'ar tersebut dan ia telah meniru-niru kaum musyrikin 
secara dzhohir, dan penyerupaan secara dzahir bisa mengantarkan kepada 
kecondongan kepada mereka dan akhirnya menunjukkan kepada kesepakatan secara 
batin. 


Karena sebab inilah maka syari'at melarang sikap tasyabbuh (meniru-niru) orang-orang 
kafir pada perkara-perkara yang merupakan syi'ar mereka, demikian juga pada 
perayaan-perayaan mereka, bahkan penampilan dan pakaian mereka, serta seluruh 
perkara yang merupakan ciri khas mereka. Semua perkara ini dilarang dengan tujuan 
untuk menjauhkan kaum muslimin agar tidak menyamai mereka. 
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Secara dzohir hal ini merupakan sarana yang bisa menimbulkan kecondongan kepada 
mereka. Bahkan syari'at melarang sholat sunnah di waktu-waktu terlarang yang dimana 
pada waktu-waktu tersebut kaum musyrikin sedang sujud kepada selain Allah, agar 
terhindar dari tasyabbuh yang terlarang tersebut (lihat Al-Goul As-Sadid hal 56). 
Karenanya seluruh perkara -meskipun dikerjakan karena Allah- namun bisa 
mengantarkan kepada kesyirikan maka syari'at tetap melarangnya, seperti syari'at 
melarang sholat ke arah kuburan atau sholat di atas kuburan atau berdoa di kuburan 
karena hal ini merupakan wasilah menuju kesyirikan. 


Diantara hikmah yang lain adalah bisa jadi meskipun tempat tersebut sudah tidak lagi 
diadakan pelaksanaan penyembelihan kepada selain Allah, akan tetapi tatkala ada yang 
menyembelih karena Allah di tempat tersebut maka ini bisa menghidupkan kembali 
kesyirikan, karena tempat tersebut dahulunya sudah menjadi syi'ar kesyirikan. Dan 
diantara tujuan syari'at adalah sadd adz-Dzari'ah (menutup segala celah yang 
mengantarkan kepada kesyirikan). (lihat Hasyiah Kitab At-Tauhid, Abdurrahman bin 
Ooosim hal 103) 


Dalam bab ini penulis (Asy-Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab rahimahullah) 
menyebutkan 2 dalil berikut : 


([2]) Dalil pertama : Tentang ayat yang melarang untuk sholat di mesjid Ad-Diroor. Sisi 
pendalilannya : yaitu meskipun sholat tersebut tujuannya adalah untuk menyembah 
Allah semata tetapi jika dikerjakan di mesjid Ad-Diroor yang dibangun oleh orang-orang 
munafig sebagai makar untuk menanamkan kekufuran kepada Allah, maka sholat di 
tempat tersebut dilarang. Demikian pula dilarang untuk menyembelih sesembelihan - 
meskipun karena Allah- untuk disembelih di tempat yang merupakan tempat syi'ar 
kesyirikan. Jadi sisi pendalilannya adalah qiyas dengan '“illah jami'ah (sebab yang sama) 
yaitu dilarang mengerjakan amal sholih di tempat yang merupakan syi'ar 
kemaksiatan/kekufuran/kesyirikan. 


Adapun kisah pendirian mesjid Ad-Diroor sebagaimana yang disebutkan dalam sejarah : 


Di Madinah ada seseorang yang bernama Abu 'Aamir. Abu “Amir adalah ayahnya 
Handolah, yaitu shahabat yang meninggal dalam perang Uhud dan belum sempat mandi 
junub sehingga dimandikan oleh para malaikat. Abu “Aamir ini suka membaca buku-buku 
terdahulu dan ia suka beribadah sehingga dikenal dengan Abu ‘Aamir Ar-Raahib. Orang- 
orangpun menghormati dan mengagungkannya. Tatkala Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
berhijrah ke Madinah maka iapun hasad kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
sehingga iapun kafir dan membenci Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Nabi 
menamakannya dengan Abu “Aamir al-Faasig. lapun pergi ke negeri Syaam untuk 
memprovokasi kaum Nashoro untuk menyerang Nabi, lalu ia menyurati kaum munafigin 
agar membangun suatu tempat untuk mereka berkumpul dan bermusyawarah dalam 
rangka memberi kemudorotan kepada kaum muslimin. Akhirnya kaum munafigin tidak 
berani membangun markaz, maka mereka hendak menipu kaum muslimin dalam 
bentuk membangun mesjid. Merekapun membangun mesjid dengan alasan bahwa 


mesjid tersebut fungsinya untuk orang-orang sakit, orang-orang lemah, malam-malam 
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hujan, dan malam-malam di musim dingin, mengingat mesjid Nabawi terlalu jauh. 
Setelah itu mereka meminta agar Nabi shallallahu “alaihi wasallam sholat di mesjid 
tersebut. Karena Nabi tidak tahu niat busuk mereka maka Nabi setuju untuk sholat di 
mesjid tersebut, hanya saja Nabi sudah hendak safar menuju perang Tabuuk, sehingga 
Nabi berjanji akan sholat di mesjid tersebut sepulang dari perang Tabuuk. (lihat 'aanatul 
Mustafiid hal 1/175) 


Jadi mesjid tersebut mereka bangun sebagai markaz mereka untuk membuat makar 
(rencana buruk) bagi kaum muslimin dan menipu kaum muslimin, sehingga kaum 
muslimin menyangka bahwa mesjid tersebut dibangun untuk manfaat dan memberi 
keluasan bagi kaum muslimin. Padahal niat mereka adalah untuk mencerai beraikan 
barisan kaum muslimin yang bersatu di mesjid Nabawi di Madinah. Sehingga dengan 
dibangunnya mesjid ini akan ada sebagian kaum muslimin yang sholat di mesjid ini. 
Bahkan kaum munafigin telah meminta kepada Nabi untuk sholat di situ. Yaitu seakan- 
akan Nabi meresmikan mesjid tersebut sehingga dengan demikian Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam telah melegalkan para sahabat untuk sholat di situ. Maka tatkala Nabi pulang 
dari Tabuuk dan sudah dekat kota Madinah dengan jarak perjalanan semalam atau dua 
malam maka Allah pun membongkar niat buruk mereka, sehingga Allah melarang Nabi 
untuk sholat di situ. (Lihat As-Siroh An-Nabawiyah As-Shahihah 2/527) 


Beberapa faidah dari kisah ini : 


e Niat itu sangat berpengaruh pada tempat dan bangunan, apakah diberkahi atau 
tidak. Sehingga niat itu tidak hanya berpengaruh pada amal perbuatan tubuh, 
bahkan berpengaruh pada bangunan yang dibangun. 

e Yang menjadi patokan di sisi Allah adalah tujuan bukan dzohir yang tampak. 
Lihatlah, secara dzohir mereka sedang membangun mesjid akan tetapi tujuan 
utamanya adalah untuk membuat kerusakan 

e Nabi shallallahu “alaihi wasallam tidak mengetahui niat dan isi hati, karenanya 
beliau tidak mengetahui tujuan buruk dari orang-orang munafik kecuali setelah 
diberitahu oleh Allah. 

e Peringatan kepada kaum muslimin agar berhati-hati. bisa jadi ada sekelompok 
orang yang berniat buruk akan tetapi bersembunyi di balik “program sosial" atau 
yang semisalnya. 

e Bahayanya penyakit hasad yang bisa menjadikan seseorang menolak kebenaran, 
sebagaimana Abu 'Amir al-Fasig yang hasad kepada Nabi. Sebagaimana pula 
Abdullah bin Ubay bin Salul yang hasad kepada Nabi. 

e Bisa jadi seseorang itu buruk akan tetapi anaknya adalah orang-orang yang baik. 
Sebagaimana Abu ‘Amir al-Fasig ternyata anaknya adalah seorang mujahid yang 
mati syahid yaitu Handolah. Demikian pula seperti Ikrimah bin Abi Jahl, Kholid bin 
al-Waliid, Shofwan bin Umayyah bin Kholaf, dll. 


(131) Buwanah: nama suatu tempat di sebelah selatan kota Makkah, sebelum Yalamlam, 
dan ada yang mengatakan suatu tempat di dekat Yanbu'. 
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Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam melarang menyembelih - 
karena Allah- di tempat yang dahulunya merupakan tempat penyembelihan kepada 
selain Allah. Karena hal ini mengantarkan kepada pengagungan terhadap tempat dan 
syi'ar kesyirikan tersebut. Bahkan meskipun berhala atau acara kesyirikan tersebut 
sudah tidak ada lagi. Sebagaimana pertanyaan yang ditanyakan oleh Nabi kepada 
sahabat tersebut, “Apakah pernah ada...?". Karena hal ini bisa menghidupkan kembali 
syi'ar-syi'ar kesyirikan. 


Akan tetapi para ulama menjelaskan bahwa jika atsar (bekas) dari syi'ar kesyirikan 
tersebut benar-benar telah hilang dan telah dilupakan serta tidak dikhawatirkan akan 
hidup kembali, maka tidak mengapa dilakukan ibadah di tempat tersebut. Asy-Syaikh 
Ibnu Baaz rahimahullah berkata : 


od cò dal lha Ii Id al adei Ulo Slogan all HWI Jxo Jaz Ji 289 
lazu alezó Yol and Jai, SS LS „lög ale? Jl ezn Jkl S915 a gia Ul isu LI Sad 
alel oj Jal là» yaiz ló äJSJL Joni il a awig aud Leis SIS Lo lead ouis oda AI, 
ae ly Jalani ö95 sws. 


“Telah Menjadi sesuatu yang dipermasalahkan tatkala lokasi berhala Lata di Thoif di 
bangun mesjid di atasnya. Jawabannya adalah -wallahu a'lam- : Seandainya tempat 
tersebut dibiarkan saja di kota ini (Thoif) maka dikhawatirkan hati-hati yang jahil 
terfitnah dan akhirnya tempat tersebut kembali menjadi tempat berhala sebagaimana 
dahulunya demikian. Maka tempat tersebut dijadikan mesjid -dalam kondisi demikian- 
sehingga semuanya akan terlupakan, dan akan hilang sisa-sisa kesyirikan secara total. 
Maka tempat ini mendapatkan perlakuan khusus karena sebab ini yaitu kuatnya kondisi 
yang mengubah, Wallahu a'lam" (Catatan kaki di Fathul Majid hal 154) 


Demikian pula jika ibadah yang dilakukan -kepada Allah- di suatu tempat yang pernah 
menjadi lokasi kesyirikan berbeda dengan model kesyirikan yang pernah dilakukan di 
tempat tersebut. Karenanya Umar bin Al-Khottob pernah sholat di gereja Baitul Maqdis, 
demikian juga diriwayatkan para sahabat sholat di gereja-gereja di negeri-negeri yang 
lain. As-Syaikh Sholih Alu Asy-Syaikh berkata : 


Jual aò Sa UK U UJI ee lal nan d öll 32 olwg ade Jl Cabe Hill Lagi oY 
A òl Lolg ... da9 J pirol yag 2790 yo wl d 9129 ‘öalg dl S910 UV 192 Loil dll 
ye alan awa ane ala ode cud sy badi do oY tania Jaa hay gaes le äl 
sy bali èo pla Y al sl Alai sl, 


“Karena larangan Nabi shallallahu “alaihi wasallam untuk sholat di mesjid ad-Diror dan 
larangan untuk menyembelih di tempat yang pernah dilakukan penyembelihan kepada 
selain Allah adalah karena bentuk ibadahnya yang sama, yaitu bentuk menyembelih 
yang dilakukan oleh seorang yang bertauhid sama dengan bentuk menyembelih yang 
dilakukan oleh seorang musyrik. Adapun sholat di gereja maka bentuk pelaksanaannya 
berbeda. Sholat yang dilakukan oleh kaum nashrani tidak sama dengan sholat yang 
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dilakukan oleh kaum muslimin, sehingga orang yang melihat seorang muslim sholat di 
gereja akan mengetahui bahwa sholatnya tidak seperti sholat kaum nashrani" (At- 
Tamhiid 153-154) 


Pertanyaan Nabi shallallahu “alaihi wasallam kepada sahabat tersebut, “apakah di tempat 
itu pernah dirayakan hari raya mereka?”. 


Yang dimaksud dengan 5x3Jl “ied” (perayaan) secara bahasa diambil dari kata ə% vlc 
yang artinya “kembali”, yaitu sesuatu yang berulang seperti ulang tahun, atau ada juga 
perulangan setiap minggunya. Sebagian ahli bahasa mengatakan yang namanya al-'ied 
adalahzoxs pg semua hari perkumpulan. Dan asal kata al-“ied mencakup perulangan 
perkumpulan pada perkara yang menyenangkan dan juga perkara yang menyedihkan. 
(Lihat Tahdziib Al-Lughoh 3/84) 


Al-“ied mencakup tempat maupun waktu. Adapun waktu yaitu seperti hari raya 'iedul 
fithri dan “idul adha yang merupakan perkumpulan tahunan, dan hari jum'at yang 
merupakan hari raya mingguan. Sedangkan al-'ied yang mencakup tempat yaitu seperti 
doa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam agar kuburan beliau tidak menjadi tempat 'ied. 
Beliau berkata : 


Isu s ay 


“Ya Allah janganlah engkau menjadikan kuburanku sebagai 'ied” (HR Ahmad No. 8804, Abu 
Dawud No. 2042 dengan sanad yang shahih). 


Yaitu janganlah kalian berkumpul di kuburanku seperti kalian berkumpul tatkala hari 
raya. Karenanya pertanyaan Nabi shallallahu “alaihi wasallam dalam hadits ini “apakah di 
tempat itu pernah dirayakan hari raya mereka?” adalah mengenai al-'ied yang berkaitan 
dengan tempat, yaitu apakah Buwanah adalah tempat 'ied (berkumpul) mereka yang 
mereka rayakan? Namun bisa jadi yang dimaksudkan oleh Nabi adalah al-'ied yang 
berkaitan dengan waktu, hanya saja mereka merayakan 'ied di Buwanah. Tetapi tentu 
saja kaum musyrikin merayakan hari raya mereka dengan ibadah-ibadah kesyirikan, 
diantaranya menyembelih kepada selain Allah. (lihat At-Tamhiid 155) 


Sabda Nabi -setelah bertanya- : “laksanakan nadzarmu itu, karena nadzar itu tidak boleh 
dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah, dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh 
seseorang.” menunjukkan bahwa menyembelih karena Allah di tempat yang pernah ada 
berhalanya dan pernah ada perayaan kaum musyrikin disana merupakan maksiat 
kepada Allah. Oleh karena itu para ulama telah ijmak (sepakat) bahwasanya nadzar 
maksiat tidak boleh ditunaikan. Akan tetapi mereka berselisih apakah harus membayar 
kaffaaroh sumpah ataukah tidak? Pendapat yang lebih kuat adalah diharuskan 
membayar kaffaroh, karena dalam hadits yang lain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda : 


usai Slas Aj laS5 äras Ke J3 Y 
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“Tidak ada nadzar dalam bermaksiat, dan kaffarohnya adalah kaffaroh sumpah” (HR Abu 
Daud No. 3290, At-Tirmidzi No. 1524, Ibnu Majah No. 2125 dari Ummul Mukminin ‘Aisyah 
radhiallahu 'anhaa dan dishahihkan oleh Al-Albani). 


Dan juga dikuatkan dengan keumuman hadits : 
used! öles pal alas 
“Kaffarohnya nadzar adalah kaffaroh sumpah” (HR Muslim No. dari ‘Uqbah bin “Aaamir). 


Hadits ini bersifat umum sehingga mencakup juga nadzar maksiat. (Lihat Dzakhirotul 
'Ugbaa fi Syarhil Mujtabaa 31/74-75) 


Sabda Nabi “dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh seseorang” maksudnya adalah jika 
seseorang bernadzar pada harta milik orang lain. Misalnya ia berkata, “Aku bernadzar 
untuk memerdekakan budaknya si fulan”, atau “Jika aku sembuh aku akan menyembelih 
kambingnya si fulan”. Meskipun setelah itu bisa jadi ia memiliki harta tersebut, namun 
ketika dia bernadzar harta tersebut adalah milik orang lain, maka nadzarnya tidak 
dianggap, karena seakan-akan hanyalah ucapan sia-sia, sebab ia bernadzar pada harta 
orang lain. Adapun jika ia bernadzar dan tidak menyebutkan harta milik orang lain, tetapi 
ia menyebutkannya dalam tanggungannya secara mutlak, seperti “Jika aku sembuh aku 
akan menyembelih kambing”. Meskipun ketika bernadzar ia tidak memiliki kambing 
maka ia tetap harus menyembelih kambing jika ia telah mampu di kemudian hari 
(al-Uddah fi syarh al-Umdah, karya as-Shon'aani 3/1533 dan Taisiir al-'Aziz al-Hamiid hal 
164). Hal Ini dikuatkan dengan kisah seorang wanita Anshor bersama untanya Nabi yang 
ditawan oleh musuh. Wanita ini melarikan diri menaiki untanya Nabi, dan ia bernadzar, 


Gs kale All BE Ol 


“Kalau ia berhasil selamat dengan menaiki unta ini maka ia akan menyembelih unta ini”. 
Tatkala wanita ini selamat sampai kota Madinah maka dikabarkan kepada Nabi tentang 
nadzarnya, Nabi berkata : 


čl; las Y5 AA Ni lős Y lai lake aUl ol l a Lys gj Bak al oi 
Ka 

“Subhaanallah, betapa buruk balas jasa wanita tersebut terhadap si unta, ia bernadzar kalau 
berhasil selamat naik unta maka ia akan menyembelih unta tersebut. Tidak ada penunaian 


terhadap nadzar dalam kemaksiatan dan tidak juga pada perkara yang bukan milik seorang 
hamba” (HR Muslim No. 1641). 


Bersambung Insya Allah... 
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TERMASUK KESYIRIKAN BERNADZAR UNTUK SELAIN 
TALLAHT 


: Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala 
Ii 850 SS 1837 05945 UL 0935 


Mereka menepati nadzar dan takut akan suatu hari yang azabnya merata di mana-mana.” 
(OS. Al Insan: 7 


£ 


To- = @ A em w SoTT F uu w 29-7. Dn 


Dan apapun yang kalian nafkahkan, dan apapun yang kalian nadzarkan, maka" 
Tsesungguhnya Allah mengetahuinya.” (QS. Al Baqarah: 270). E 


Diriwayatkan dalam shahih Bukhari dari Aisyah radhiallahuanha bahwa Rasulullah 
shallallahu “alaihi wa sallam bersabda 


TI: = F T- 0. = F Tr 
(laas WS aUl guasi ol 555 Gas Alas aUl Ulu Ol 535 e 


Siapa yang bernadzar untuk mentaati Allah maka ia wajib mentaatinya, dan barangsiapa“ 
yang bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah maka ia tidak boleh bermaksiat kepada-Nya 
dengan melaksanakan nadzarnya itu).” B 


:Kandungan bab ini 


.Menunaikan nadzar adalah wajib .1 

Apabila sudah menjadi ketetapan bahwa nadzar itu ibadah kepada Allah, maka .2 
.menujukannya kepada selain Allah adalah syirik 

.Dilarang melaksanakan nadzar yang maksiat .3 


(KETERANGAN (FOOTNOTE 


: Nadzar secara syar'i digunakan dalam dua pemaknaan ((11) 
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Pertama : Nadzar dengan makna umum yaitu bermakna ibadah dan ketaaatan. 
: Sebagaimana firman Allah 


2 3 


JL D99 


(Mereka menunaikan nadzar mereka” (OS Al-Insaan : 7“ 


: @otadah menjelaskan kandungan ayat ini dengan berkata 
SU oe 01465 214515 Qla 233 563l SWA oo Apit AVI 5233 Lu 


Mereka menunaikan apa yang diwajibkan oleh Allah atas mereka, baik sholat, zakat," 
(puasa, haji, umroh, dan kewajiban-kewajiban yang lainnya" (Tafsiir Al-Gurthubi 19/127 


Sebagaimana juga penafsiran sebagian salaf (yaitu Sufyan Ats-Tsauri) terhadap firman 
Allah 


2 23] 2 si. 
PBI |9595 


(Dan hendaknya mereka menunaikan nadzar mereka” (QS Al-Hajj : 29” 


Yaitu nadzar haji. Setiap orang yang melaksanakan haji, wajib untuk melakukan amal 
yang diwajibkan di dalamnya, seperti thowaf antara shofa dan marwa, wuguf di Arofah, 
mabit di Muzdalifah, melempar jamarot dan semua yang mereka diperintahkan dalam 
(haji (Lihat Tafsir Ibnu Katsir 5/417-418 


Kedua : Nadzar dengan makna khusus (yang ini merupakan topik pembahasan kita), 
: yaitu 


Ale Pa err AE (El) 3 Ol 


Seseorang mewajibkan atas dirinya suatu ibadah yang tidak diwajibkan syari'at atasnya"" 
((At-Tahdziib fi Fiqhi Al-Imam Asy-Syafi'i karya al-Baghowi 8/150 

: At-Thobari berkata 

A5 Jas gl abs Do cal a jig call AS o I5 ais OLS #jall aas Ls SIL oaii 


Yang dimaksud dengan nadzar adalah apa yang seseorang wajibkan atas dirinya sendiri" 
dalam rangka melakukan kebaikan dalam ketaatan kepada Allah dan mendekatkan diri 
(kepadaNya, baik sedekah maupun amal kebajikan" (Tafsir At-Thobari 5/13 


: Jenis-jenis Nadzar 
: Nadzar secara umum terbagi menjadi dua sebagai berikut 
: Pertama : Nadzar kepada Allah. Adapun nadzar kepada Allah ada tiga jenis 


Nadzar ketaatan, yang mana wajib untuk ditunaikan, jika tidak ditunaikan maka harus .1 
membayar kaffaroh sumpah. Karena nadzar pada hakikatnya adalah sumpah. Nabi 
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: shallallahu “alaihi wasallam bersabda 


Pei BIS AS bioi ADI Ls) 


Nadzar itu adalah sumpah. kaffaroh nadzar adalah kaffaroh sumpah" (lihat As-Shahihah” 


(No. 2860 
: Nadzar ketaatan sendiri terbagi menjadi dua 


Nadzar mugoyyad yaitu nazar yang dilaksanakan dengan syarat memperoleh e 
nikmat atau terhalang dari kemudorotan. Seperti perkataan seseorang, “Kalau saya 
sembuh maka saya bernadzar untuk bersedekah ini dan itu”, “Kalau saya lulus atau 

naik pangkat maka saya akan beribadah ini dan itu.”. Nadzar inilah yang dikatakan 
dilarang oleh Nabi.Dari Ibnu Umar 


Seri Pa Jeso sep las ie AU ala Ll 
Jadi 


Dari Nabi shallallahu “alaihi wasallam bahwasanya beliau melarang nadzar. Beliau 
berkata, “Sesungguhnya nadzar tidak mendatangkan kebaikan, hanya saja nadzar 
(dikeluarkan dari orang yang pelit” (HR Muslim No. 1639 


: Ibnu Umar berkata 


ails 333 Ya Ča pig SBI She JL alus at WI lo Sl SI TN Aa 
Ja ge SIL FRE 


Apakah mereka belum dilarang dari bernadzar?, sesungguhnya Nabi shallallahu" 
‘alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya nadzar tidaklah memajukan dan tidak 
pula memundurkan sesuatupun, akan tetapi dikeluarkan dari orang yang pelit” (HR 
(Al-Bukhari No. 6692 


: Dari Abu Huroiroh Nabi bersabda 
Jad os a AD aii oo Ag JI SIS dogat Y 


Janganlah kalian bernadzar, karena sesungguhnya nadzar tidaklah mempengaruhi" 
(mengubah) tagdir sama sekali, dan hanya saja nadzar dikeluarkan dari orang yang 
(bakhil” (HR Muslim No. 1640 


Nadzar mugoyyad dari sisi pernyataan nadzarnya maka hukumnya adalah makruh. 
Adapun jika seseorang telah terlanjur bernadzar dengan nadzar mugoyyad maka 
menunaikan nadzarnya tersebut adalah wajib, karena sama halnya dengan 
.menunaikan sumpah kepada Allah dalam menjalankan ketaatan kepada Allah 
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Nadzar mutlaq, yaitu mewajibkan diri untuk beramal sholih tanpa e 
emper yaratkan apapun. Nabi bersabda 
wasi V5 agan Ol 505 H3 PERAI all adla gi JS Os 


Barang siapa yang bernadzar untuk taat kepada Allah maka hendaknya ia taat" 
kepadaNya, dan barangsiapa yang bernadzar untuk bermaksiat keapdaNya maka 
(janganlah ia bermaksiat kepadaNya" (HR Al-Bukhari No. 6696 


Nadzar kemaksiatan, namun ditujukan kepada Allah. Seperti seseorang yang .2 
bernadzar untuk memutuskan silaturahmi namun nadzarnya ditujukan kepada Allah, 
artinya ia bersumpah atas nama Allah. Atau sebagaimana hadits yang telah lalu, tentang 
seseorang yang hendak menyembelih di Buwanah. Jika seandainya di Buwanah pernah 
terjadi perayaan kesyirikan lantas ia bernadzar untuk menyembelih di tempat tersebut 
.karena Allah, maka nadzarnya adalah nadzar maksiat 


Nadzar dengan perkara yang tidak ia miliki. nadzar maksiat dan nadzar dengan .3 
perkara yang tidak ia miliki tidak boleh ditunaikan, akan tetapi tetap wajib membayar 
kaffaroh sumpah dilihat dari sisi nadzar tersebut seperti sumpah yang ia tujukan kepada 
-Allah -sebagaimana telah lalu pembahasannya 


Kedua : Nadzar Syirik yaitu nadzar yang ditujukan kepada selain Allah. Seperti 
seseorang yang bernadzar kepada kuburan atau bernadzar kepada Jibril, kepada Nabi 
dan yang semisalnya dalam rangka mendekatkan diri kepada mereka. Hal Ini tentu 
merupakan kesyirikan, karena nadzar adalah ibadah, dan ibadah jika ditujukan kepada 
.selain Allah yaitu kepada salah satu makhlukNya maka itulah kesyirikan 


Namun nadzar syirik tidak boleh ditunaikan dan tidak perlu bayar kaffaroh, berbeda 
dengan nadzar maksiat yang sama-sama tidak boleh ditunaikan, hanya saja harus bayar 
kaffaroh sumpah, karena nadzarnya ditujukan kepada Allah. Adapun nadzar syirik maka 

tidak ada kehormatannya sama sekali karena ditujukan kepada selain Allah. Adapun 
yang harus dilakukan hanyalah bertaubat kepada Allah, karena nadzarnya sama sekali 
tidak sah 


: Asy-Syarbini berkata 


biu ya 53 sie al WS Ül K3 OLS 093 31 25 33 ce A Bls 
X3 g Is ia le 3 SAYI ag Kah Dls ARA Sl 555 Ls AA8S5 2133 235 563 WI 33y 3f aki 
Bas o5 b5 o sala Sa a SI sa aa AA Ha a 55 a Ols M noil 
Í 055 Ai ea US oag) Ol a AGS KA B JoL J35 1585 Lal Eki 

: A a kast Bo UI 


Adapun nadzar (untuk penerangan) pada orang yang bermalam di kubur wali atau yang” 
semisalnya, maka jika yang bernadzar maksudnya adalah untuk memberi penerangan 
pada orang yang menempati tempat tersebut maka ini adalah bentuk kedekatan kepada 
Allah, dan hukumnya adalah sah. Dan jika tujuannya adalah untuk menerangi kuburan - 
meski disertai tujuan untuk penerangan- maka tidak boleh. Jika tujuannya adalah untuk 
pengagungan terhadap tempat atau kuburan tersebut atau untuk mendekatkan diri 


419 


kepada penghuni kuburan atau kepada yang dinisbahkan kepada kuburan tersebut -dan 
inilah yang dominan pada masyarakat- maka ini adalah nadzar yang batil dan tidak 
sah. Mereka meyakini bahwasanya tempat-tempat ini memiliki keistimewaan untuk diri 
mereka dan mereka memandang bahwa nadzar di tempat-tempat ini akan 
(mengilangkan bencana” (Mughni al-Muhtaaj 6/256 


: Asy-Syaikh Oosim -dari madzhab Hanafi- berkata 


Let Ig daya gl ME Las) 0333 ob 3i SEL sb b le Asal 281 3558 call UI El 


dot SÍ E5 Ol ON S ži 6 Joi PA alis Ba Jaka sl) gaki sa yoii 
gi 155 slal e Si ISS pala be 31 155 abal go 31 AS MEN D0 IIS oiz Siah Il Lainya 


Y dalka 3s gals 5 3g a glo 0333) elay Jb JA sg 35 eIl be a 3155 eil be 
D Ib d| lelas Al Y galls Ls SADA 5s Sa DŠ bla bs 4 Sozi 
345 I5 èst ls Alar Ul 933 P da A 


Dan adapun nadzar yang dilakukan oleh mayoritas orang-orang awam sebagaimana" 
kenyataan yang disaksikan, seperti ada orang yang mencari orang yang hilang, atau ada 
yang sakit atau ia memiliki kebutuhan yang darurat, lalu iapun pergi ke sebagian orang 
shalih (yang sudah meninggal -pen) lalu ia meletakan sutrah (semacam penutup) di atas 
kepalanya lalu ia berkata, “Wahai tuanku fulan, kalau orang yang hilang kembali, atau 
orang yang sakit sembuh, atau kebutuhanku terpenuhi maka aku akan memberikan 
kepadamu emas atau perak atau makanan atau lilin atau minyak demikian dan 
demikian. Maka ini adalah nadzar yang batil dengan ijmak karena beberapa sebab. 
Diantaranya karena ini adalah nadzar kepada makhluk, dan nadzar kepada makhluk 
tidak boleh, karena nadzar adalah ibadah dan ibadah tidak boleh ditujukan 
kepada makhluk. Diantaranya karena orang sholih yang ditujukan nadzar kepadanya 
adalah mayat, dan mayat tidaklah memiliki apa-apa, diantaranya juga jika ia 
menyangka bahwa mayat bisa mengatur urusan selain Allah, maka keyakinan ini 
(adalah kekufuran" (Al-Bahr ar-Raig Syarh Kanz Ad-Dagoig hal 2/320-321 


(Ibnu Katsir berkata -tentang peristiwa-peristiwa tahun 704 


Jus SS syo ghai, ge ass lab sal, SAI kadas o| ati Of wyl säs a5 Gaul zls 
igi olai o gli le JAI He o5 Igo gsoltudll alis a - lg) 3343 3z- bol is Jan 


sal Al Is gius Aap EFT dada in Č 


Syaikh Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah ke mesjid An-Naaronj, dan beliau memerintahkan” 
para sahabat beliau -dan bersama mereka ada para tukang batu- untuk memotong batu 
yang ada di sungai Qoluth, yang batu tersebut diziarohi dan diberikan nadzar 
kepadanya. Maka beliapun memotong batu tersebut dan mengamankan kaum muslimin 
dari batu tersebut dan dari kesyirikan terhadap batu tersebut. Beliau menghilangkan 
dari kaum muslimin syubhat yang sangat besar bahayanya. Gara-gara hal ini dan yang 
semisalnya akhirnya merekapun hasad terhadap Ibnu Taimiyyah dan menunjukkan 
(permusuhan kepada beliau” (Al-Bidaayah wa An-Nihaayah 18/46 
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Lihatlah Ibnu Katsir mensifati perbuatan bernadzar yang ditujukan kepada batu sebagai 
.kesyirikan 


: As-Suwaidi berkata 


ol Jalal ol uY all jai padi 939 su La! Ian Gw ll lao lede alepa tuiga 
ye cabol lia osò da öll oid WP ad ga olg W l of olwg ale JII olo cil 
srili Il us sall oala esada a a 


PJ Wl YY olaicYl J pi yo ail aiig SUS ale yo ou SW M aSU Ol LW gl sluidU ai g 
ab äl ògä olg ardau Lol giao dawg giu nia al al jg dial SS osliicY YI jadi lia pai 


Tinggal satu bentuk yang tersisa yang masyarakat terfokus kepadanya di zaman ini." 
Yaitu bernadzar kepada selain Allah. Seperti nadzar kepada Ibrahim al-Kholil, kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam atau kepada mayat-mayat orang-orang shalih. Dan 
sungguh telah berjalan tradisi yang buruk ini di zaman ini berupa memberikan makanan, 
dilin, dan kurban kepada para penghuni kuburan 


Kalau ia bernadzar kepada para nabi atau kepada para wali atau para malaikat maka 
tidak ada perselisihan diantara orang yang mengetahui hal ini dan mengerti bahwasanya 
hal ini merupakan syirik dalam aqidah. Karena orang yang bernadzar tidaklah ia 
bernadzar dengan nadzar tersebut kecuali karena keyakinannya tentang yang ditujukan 
kepadanya nadzar bahwa ia bisa memberi kemudorotan dan kemanfaatan, bisa 
memberi dan mencegah, apakah karena tabi'atnya sudah demikian atau karena begitu 
kuatnya sebab padanya" (Al-'Aqd Ats-Tsamin hal 218-220, sebagaimana dinukil oleh 
(penulis “Juhud As-Syafi'iyyah” hal 500-501 


: Berikut adalah fatwa dari para ulama Mesir tentang nadzar kepada selain Allah 


bsle al UV b ut 929 Golo pd aY ElapVL Jbl dlalog sW9Yl9 ä>poYl Ulu jadi 
S8 Spa caol of Wl ob li] Hlos Y cal cuo a sgiol V9 laul Golio vS Y 929 
Las H3 ols oxsisl9 leg ai lauw all U3 Jool 


Nadzar kepada pemilik-pemilik adrihah (bangunan di atas kuburan, yaitu kepada para" 
mayat -pen), kepada para wali dan kaum sholih adalah perkara yang batil dengan ijmak 
ulama. Karena itu adalah nadzar kepada makhluk, dan hal ini tidak diperbolehkan. 
Nadzar adalah ibadah, dan selamanya ibadah tidak boleh untuk makhluk. Dan yang 
ditujukan nadzar kepadanya adalah mayat, padahal mayat tidak memiliki apa-apa. Jika 
yang bernadzar meyakini bahwasanya mayat bisa berbuat/mengatur perkara-perkara 
selain Allah dan meyakini hal ini maka ini merupakan kekufuran" (Fatawa Daar al-lftaa' 
(al-Mishriyah 6/198 


: Perhatian 


Nadzar pada hakikatnya bukanlah sebab untuk mendatangkan kebaikan. Jangankan 
nadzar syirik, bahkan nadzar ketaatan kepada Allah pun tidak bisa mendatangkan 
: kebaikan, dan tidak bisa mengubah kondisi. Ibnu Taimiyyah berkata 
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Sa SIL US P3 ab Y 33 06 155 


Jika nadzar (kepada Allah) tidaklah mendatangkan kebaikan, bagaimana lagi dengan" 


(nadzar kepada makhluk" (Majmuu' Al-Fataawaa 1/81 
: Beliau juga berkata 


s pas AI OLI oo yu als PSU LV JA Ul plug ale WI odo guil ua aio 
pil älg Loilg Nol pid areal 


Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam telah mengabarkan bahwa nadzar tidaklah“ 
mendatangkan kebaikan, karena nadzar pada asalnya memang bukanlah termasuk 
sebab yang bisa mendatangkan kebaikan atau menolak kemudorotan. Nadzar itu hanya 
(menepati taqdir” (Iqtidoo As-Sirooth al-Mustaqiim 2/231 


; Beliau berkata 


Barangsiapa yang menyangka bahwa nadzar kepada makhluk mendatangkan kebaikan“ 
atau menolak kemudorotan maka ia termasuk orang yang tersesat, seperti orang-orang 
yang menyangka bahwa menyembah makhluk mendatangkan kemanfaatan bagi mereka 
dan menolak kemudorotan dari mereka. Lihatlah kaum musyrikin, para syaitan telah 
menjelma dan berbicara kepada mereka. Terkadang syaitan menerbangkan mereka di 
udara atau mengabarkan kepada mereka sebagian perkara gaib. Terkadang syaitan 
mendatangkan nafkah, makanan, baju, atau yang lainnya, sebagaimana hal ini terjadi 
pada para penyembah berhala dari kalangan Arab dan selain Arab. Dan yang semisal ini 
banyak terjadi di zaman ini dan juga di zaman yang lain. Terjadi pada orang-orang yang 
sesat, para ahlul bid'ah, yang menyelisihi al-Qur'an dan as-Sunnah yaitu dengan 
beribadah kepada selain Allah atau dengan ibadah yang tidak disyari'atkan oleh Allah” 
((Majmuu' Al-Fataawaa 1/81-82 


Beliau juga berkata, “Engkau melihat orang-orang yang bercerita bahwa mereka berada 
dalam kesusahan, lalu merekapun bernadzar kemudian nadzar-nadzar tersebut 
menghilangkan kesulitan mereka. Mereka ini lebih parah atau paling tidak mereka 
seperti orang-orang yang menyangka bahwa mereka berdoa di sisi kuburan atau 
.selainnya lalu kebutuhan merekapun terpenuhi 


Dan mereka yang bernadzar, salah seorang dari mereka berkata, “Aku sakit, lalu aku 
bernadzar”. Yang lain berkata, “Orang-orang menyerangku maka aku bernadzar", “Aku 
tertahan maka aku bernadzar", "Aku ditimpa kemisikinan maka aku bernadzar”. Telah 

tertanam dalam diri mereka bahwasanya nadzar-nadzar ini adalah sebab untuk 
mendatangkan kebutuhan mereka dan menolak apa yang mereka kawatirkan. Padahal 
Nabi -yang benar dan dibenarkan- telah mengabarkan bahwa nadzar ketaatan kepada 
Allah bukanlah sebab yang mendatangkan kebaikan apalagi nadzar maksiat" (Igtidoo As- 
(Sirooth al-Mustagiim 2/231-232 
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Pada bab ini penulis (Asy-Syaikh Muhamad bin Abdil Wahhab rahimahullah) (t21) 
membawakan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa nadzar adalah ibadah untuk 
menekankan bahwa bernadzar kepada selain Allah adalah kesyirikan. Diantaranya 
adalah firman Allah pada surat Al-Insaan : 7. Sisi pendalilannya adalah Allah memuji 
orang-orang yang menunaikan nadzar mereka, dan tidaklah Allah memuji kecuali pada 
.ketaatan. Ini menunjukkan bahwa menunaikan nadzar adalah ketaatan dan ibadah 


Demikian juga penulis berdalil dengan firman Allah surat Al-Bagoroh : 270. Sisi 
pendalilannya adalah penyebutan bahwa Allah mengetahui apapun yang dinadzarkan 
oleh para hamba. Dan pengkabaran Allah bahwasanya Allah mengetahui artinya Allah 

akan memberi balasan, dan tidaklah Allah memberi balasan kecuali pada ketaatan, yang 
ini menunjukkan bahwa nadzar adalah ibadah 


Dalam ayat yang lain bahkan lebih tegas Allah memerintahkan untuk menunaikan nadzar 
: dan bukan hanya sekedar memuji. Allah berfirman 


28393 loda 
(Dan hendaknya mereka menunaikan nadzar mereka” (QS Al-Hajj : 29” 


Diantara dalil bahwa nadzar adalah ibadah bahwasanya Nabi shallallahu alaihi ((31) 
wasallam memerintahkan untuk menunaikan nadzar bagi orang yang bernadzar dalam 
.ketaatan kepada Allah 


Dalil yang lain yang menunjukkan bahwa nadzar adalah ibadah 


w 


SN a JUS silat s aa GE Alang asle AU Lab I Jois Jlo giii o3 p35 os 
Ji It al agi” JB Wi IE l ya ai 3 ia” alas aE Ul odo 
Ian asis als a a edas Ls 


Dari Kardam bin Sufyan bahwasanya beliau bertanya kepada Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam tentang nadzar yang pernah beliau nadzarkan tatkala masih jahiliyah. Maka 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam berkata keapdanya, “Apakah untuk berhala atau untuk 
patung?" Ia berkata, “Tidak, akan tetapi untuk Allah”. Nabi berkata, “Tunaikanlah karena 
Allah nadzarmu yang telah kau jadikan untuk Allah, sembelihlah di Buwanah, dan 
tunaikanlah nadzarmu” (HR Ahmad No. 15456 dan dishahihkan oleh para pentahgig al- 
(Musnad 


Dalam hadits ini jelas Nabi bertanya tentang kepada siapakah nadzar itu ditujukan, 
apakah kepada Allah ataukah kepada berhala. Hal Ini menunjukkan bahwa nadzar 
adalah ibadah, ada yang bertujuan untuk Allah dan ada pula yang bertujuan untuk selain 
Allah 


Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah menekankan wajibnya ikhlas dalam bernadzar 
: dengan sabdanya 


53 JE aUl 483 a cakil Ls JAS Les) 
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Sesungguhnya nadzar hanyalah apa yang diharapkan untuk mencari wajah Allah” (HR” 
Ahmad No. 6714 dan Abu Daud No. 2192, dan dihasankan oleh Al-Albani (lihat juga as- 
(Shahihah No. 2859) dan dihasankan juga oleh para pentahgig al-Musnad 


2SELESAI- 
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BAB 13 - TERMASUK KESYIRIKAN MEMINTA 
PERLINDUNGAN KEPADA SELAIN ALLAH 
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all peta SA Sa Go 


TERMASUK KESYIRIKAN MEMINTA PERLINDUNGAN 
KEPADA SELAIN ALLAH 


Pada bab sebelumnya penulis membawakan beberapa bentuk kesyirikan seperti 
menyembelih untuk selain Allah yang secara dzhahir merupakan amal perbuatan tubuh, 
kemudian bernadzar untuk selain Allah yang berkaitan dengan perkataan. Pada bab ini 
penulis membawakan kesyirikan isti'adzah (meminta perlindungan) kepada selain Allah 
yang secara dzhahir berkaitan dengan hati. Meskipun Isti'adzah terkadang terucap 
dengan perkataan. 


Sky] Isti'adzah adalah mashdar dari kata kerja 5laziul ista'aadza yang maknanya ¿Íb 
sa yaitu memohon perlindungan, wazannya (timbangan kata kerjanya) adalah istaf'ala 
yang pada umumnya menunjukan thalab (permintaan). Sama seperti Sial istaghaatsa 
yang maknanya SAH) Sl thalabul ghauts yaitu meminta pertolongan dalam kondisi 
terdesak, ulziwl ista'ana yang maknanya RELI Sl thalabul 'aun yaitu meminta 
pertolongan. 


Isti'adzah atau memohon perlindungan kepada Allah merupakan ibadah yang sangat 
mulia. Sebagaimana ditunjukkan dalam beberapa ayat di dalam Al-Ouran, Allah 
berfirman: 


Andal kendal 58 A71 0 aŬ, Sari ÈS LAU yo IE ls 


“Dan jika syaithan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah 
perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." (OS Fushshilat : 36) 


Pada ayat di atas Allah memerintahkan agar memohon perlindungan kepada Allah. Hal 
yang sama juga dapat dijumpai dalam beberapa ayat di dalam Al-Quran, Allah berfirman: 


giil Sy Soti J 
“Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh"'.” (QS Al-Falaq : 1) 


MaA J3 
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“Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 
manusia'." (OS An-Naas :1) 


ola olja bo Ih 3521 27 Jês 


“Dan katakanlah, Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 
syaitan'." (QS Al-Mu'minun : 97) 


Sehingga Isti'aadzah kepada Allah adalah ibadah. Apabila seseorang beristi'aadzah 
kepada makhluk pada perkara yang mereka tidak mampu atau kepada makhluk yang 
ghaib maka hal itu adalah kesyirikan. 


Secara umum, Isti'adzah terbagi menjadi dua: 


1. Isti'adzah billah (memohon perlindungan kepada Allah) maka itu adalah ibadah 
dan bukti 

2. Isti'adzah bi ghairillah (memohon perlindungan kepada selain Allah), hukumnya 
terbagi menjadi dua: 
1. Boleh, yaitu pada perkara yang dimampui oleh makhluk. Seperti : meminta 
perlindungan kepada polisi dari kejahatan orang yang jahat. 
2. Syirik, yaitu seperti meminta sesuatu yang tidak dimampui oleh makhluk seperti 
kepada mayat atau meminta perlindungan pada yang ghaib seperti kepada jin. 
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Al-Istidadzah (memohon perlindungan) 


Al-Istidadzah kepada Al-Istidadzah kepada 
selain Allah Allah 


i adalah tauhid 


MAANMYANAWAAN 


Pada perkara Pada perkara 
yang yang tidak 
dimampui dimampui 
oleh makhluk makhluk 
Boleh Syirik Besar 
Contoh : Contoh 
Meminta Meminta 
tolong kepada perlindungan 
polisi untuk kepada jin atau 
menangkap ruh 
penjahat 


Penulis menyebutkan 2 dalil. 


Dalil Pertama : 


Firman Allah Ta'ala : 

Z= -4 2 i - z T 2 - i 1 - 31 - - Ic aj. 
les adal YAI ae JL O99 SI ge J2) OLS asi 
“Bahwa ada beberapa orang laki-laki dari manusia yang meminta 


perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, maka jin-jin itu hanya 
menambah dosa dan kesalahan.” (OS. Al Jin: 6). 


Penulis membawakan dua dalil yang menunjukkan bahwa Isti'aadzah kepada selain Allah 
merupakan kesyirikan. Dalil pertama firman Allah: 


Lis; 283303 dal 58 Jl» 09354 yul 03 Il, 06 afs 
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“Bahwa ada beberapa orang laki-laki dari manusia yang meminta perlindungan kepada 
beberapa laki-laki dari jin, maka jin-jin itu hanya menambah dosa dan kesalahan." (OS Al- 
Jin : 6) 


Al-Hafidz Ibnu Katsir didalam tafsirnya berkata, 


SIl oe ag La si Gol Abe 15] L ogg% ISIS 2 APV gsl ole Wis TSI sy WS: Ss 
Slalu Aktual DI OLI go UE WS adai 093947 a Sa 5E culs LS lons 

os : “Sl J5.. aa ela JS 3 la? AC) alel 5 LY Ab 283 35) os Las er 
ANA ol a ge Se a ua yo VI G5 dal gzis ISU 
pil $Í s5 


“Yaitu para jin berkata, “Kami memandang bahwa kami punya jasa kepada manusia, 
karena mereka meminta perlindungan kepada kami jika mereka singgah di lembah atau 
tempat yang angker seperti padang terbuka atau yang lainnya sebagaimana kebiasaan 
bangsa Arab pada masa Jahiliyah, ketika hendak menempati atau melewati suatu 
tempat, mereka meminta perlindungan kepada jin terbesar penghuni daerah itu agar 
tidak mengganggu mereka, sebagaimana salah seorang dari mereka masuk ke daerah 
musuh dengan perlindungan dan jaminan keamanan dan penjagaan dari seorang 
pemuka di antara mereka... 


As-Suddy berkata, “Adalah seseorang keluar bersama keluarganya menuju suatu tempat 
lalu mereka singgah di situ, maka sang lelaki berkata, “Aku berlindung kepada jin 
pemimpin lembah ini agar aku tidak mendapat kemudorotan atau mengenai hartaku 
atau anakku atau hewan tungganganku” CD 


Al-Gurthubi berkata : 


1033 a $5 bo Salad a $ati ala JK ISI JSI J35 Se olak l5 Ls a 35415 


a MS ola? S3 du 


“Yang dimaksud adalah apa yang dahulu mereka (Arab Jahiliyyah) melakukannya, 
dimana seseorang jika singgah di suatu lembah maka ia berkata, “Aku berlindung 
kepada pemimpin lembah ini dari kejahatan kaumnya yang bodoh”. Maka iapun 
bermalam dalam perlindungan sang jin hingga pagi hari" (2). 


Mugootil berkata : 


say Ela RIS a a Laku ca Oo Si call JSI 20 235 GadL 33x 95 Jl ob 
2855 575 all lg 


“Yang pertama kali meminta perlindungan kepada jin adalah suatu kaum dari penduduk 
Yaman, kemudian dari Suku Bani Hanifah, kemudian tersebar di kalangan Arab. Tatkala 
datang Islam maka mereka berlindung kepada Allah dan meninggalkan para jin" (3) 
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Inilah salah satu bentuk kesyirikan yang kaum Jahiliyyah dulu sering lakukan, jika mereka 
melewati lembah maka mereka meminta perlindungan kepada jin-jin tersebut. Pada 
asalnya hanya dilakukan oleh sebagian kaum namun lama kelamaan akhirnya tersebar 
di kalangan bangsa Arab. Dan demikianlah kesyirikan-kesyirikan yang lainnya, pada 
asalnya hanya dilakukan oleh segelintir orang namun akhirnya tersebar luas. 


žo o? 3 


Tentang makna Lis 4253133 para ulama terbagi menjadi dua dalam menafsirkannya. 
Pertama, maknanya yaitu menambah ketakutan bagi manusia. Kedua, maknanya yaitu 
menambah kesombongan bagi para jin. Para jin semakin senang melihat manusia takut 
kepada mereka dan meminta perlindungan kepada mereka. Hal ini banyak disaksikan di 
dunia nyata, terlebih di tanah air. Sebagian orang ketika melihat batu besar atau pohon 
yang tinggi yang diyakini keramat, mereka kemudian memberinya sesajen lalu memohon 
kepada kepala jinnya agar para jin penunggunya tidak mengganggu mereka. Berlindung 
kepada jin seperti contoh ini merupakan perbuatan kesyirikan 


Qotadah berkata : 
Els WS hei Sad osis LSI Sl liss 28313 


Las 5 4553139 Yaitu mereka manusia semakin berdosa dan para jin semakin berani kepada 
manusia" 4) 


Kemudian diantara dalil lain yang menunjukan haramnya meminta tolong kepada jin 
adalah firman Allah: 


D Male b ibu a5 özl suka Gas ABS 3i 
MS a DI D All La Ls VI le ob lais JUL JG g dls sal lÍ tis yain Wak 


“Dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan mereka semuanya (dan Allah 
berfirman), "Hai golongan jin, sesungguhnya kamu telah banyak menyesatkan manusia’, 
lalu berkatalah kawan-kawan meraka dari golongan manusia, Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya sebahagian daripada kami telah dapat kesenangan dari sebahagian (yang 
lain) dan kami telah sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi kami.’ Allah 
berfirman, ‘Neraka itulah tempat diam kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali 
kalau Allah menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha 
Mengetahui." (OS Al-An'am : 128) 


Adapun At-Thobari dalam tafsirnya menukil perkataan Ibnu Juraij tentang tafsir ayat di 
atas dibawakan kepada makna dari surat al-Jin ayat 6. Ibnu Juraij berkata : 


Asik Big ... Se MIS sa 35 su, Sel jaan æj Jai sd HZI ol 
Hall LS) 35 dea Ae Ara d ABU) Aparat! G0 UAS oe Ôl JW Le. Gali 
oyla 
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“Dahulu lelaki di zaman Jahiliyah singgah di suatu tempat lalu berkata, “Aku berlindung 
kepada jin pembesar/penguasa lembah ini", maka itulah kesenangan yang diperoleh 
manusia dari jin...Adapun kesenangan yang diperoleh jin dari manusia... yaitu 
pengagungan manusia terhadap para jin tatkala manusia meminta perlindungan kepada 
para jin. Maka para jin berkata, “Sungguh kita telah menguasai jin dan manusia" (57 


Perhatikanlah !, Meskipun kepala jin tatkala mendengar permohonan mereka asalnya 
dia akan mampu memenuhi permintaan mereka, lalu memerintahkan anak buahnya 
agar tidak mengganggu mereka, akan tetapi tetap saja perbuatan tersebut adalah 
kesyirikan, karena orang-orang tersebut berlindung kepada sesuatu yang ghaib. Dan 
meminta pertolongan kepada suatu yang ghoib -selain Allah- adalah kesyirikan. 


Selain itu jin juga bermacam-macam, tidak semuanya muslim, ada jin kafir, jin Hindu, jin 
Budha, jin Ateis, bahkan jin yang muslim pun ada yang berakidah menyimpang 
sebagaimana halnya manusia. Demikian juga sekalipun jin muslim -sebagaimana 
manusia- ada diantara mereka yang suka berdusat, terlebih lagi syaithan yang suka 
berdusta, meskipun sesekali benar tapi hukum asalnya tabiat mereka adalah pendusta. 
Sebagaimana dalam sebuah hadits ketika syaithan mengajari Abu Hurairah ayat kursi, 
Nabi bersabda: 

dls I3 : JG JL SEs LTE JE ai Sei AKI 10533 ghs sa 
“Adapun dia kala itu berkata benar, namun asalnya dia pendusta. Engkau tahu siapa 
yang bercakap denganmu sampai tiga malam itu, wahai Abu Hurairah?" “Tidak”, jawab 
Abu Hurairah. Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata, “Dia adalah setan.” (6) 


Lebih dari itu, pada umumnya jin tidak ingin membantu manusia kecuali dengan timbal 
balik, yaitu manusia harus membayar mahar kepada jin tersebut. Mahar yang dimaksud 
seperti darah binatang, atau kepala binatang. Hakikatnya itulah bentuk ketundukan dan 
itulah yang dicari oleh jin. Ketundukan kepada jin merupakan kelezatan baginya, jin 
sama sekali tidak membutuhkan harta manusia. Jin hanya butuh ketundukan dan 
pengagungan dari manusia. Disitulah letak kesyirikannya. 


Diantara dalil tidak bolehnya meminta tolong kepada jin adalah Rasulullah sendiri tidak 
pernah meminta tolong kepada jin. Ketika kalung “Aisyah hilang maka Nabi tidak pernah 
meminta tolong kepada jin. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam butuh pasukan yang 
banyak saat perang Badar melawan kaum musyrikin, Nabi tidak pernah meminta 
bantuan Jin. 


Dalil-dalil di atas menunjukan tidak bolehnya seseorang minta tolong kepada jin. 


Sangat disayangkan di tanah air kita, banyak tersebar fenomena seseorang yang punya 
khadam, dia merasa mempunyai jin yang dikuasinya dan bisa diperintah olehnya. 
Padahal hakikatnya dialah yang dikuasai oleh jin, karena jin pasti meminta syarat-syarat, 
yang jika dituruti maka dia telah terjatu ke dalam kesyirikan. 


Dalil Kedua : 
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Khaulah binti Hakim menuturkan: “aku mendengar Rasulullah r bersabda: 


(A esa 8 Hg Gi SBU Ss 3321 Jas YH JE b 
U5 Jis bo J5 57) 


“Barangsiapa yang singgah di suatu tempat, lalu ia berdo'a: 


ab Ls bt ĉo SAH all OS Sg 


“Aku berlindung dengan kalam Allah yang maha sempurna dari kejahatan semua mahluk 
yang Ia ciptakan", maka tidak ada sesuatupun yang membahayakan dirinya sampai dia 
beranjak dari tempatnya itu." (HR. Muslim). 


Penulis membawakan hadits ini seakan-akan ingin memberitahu para pembaca bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam punya solusi untuk berlindung dari keburukan- 
keburukan makhlukNya. Jika orang-orang Arab jahiliyah mereka memohon perlindungan 
kepada kepala Jin, maka Nabi mengajarkan doa ini untuk berlindung kepada Allah dari 
keburukan para makhluk-Nya. 


Apabila seseorang melewati lembah, melewati padang pasir, atau tempat-tempat 
lainnya, maka hendaknya dia berdoa dengan doa yang diajarkan Nabi: 


SE b ja be SE WI oat, 3381 


“Aku berlindung dengan kalam Allah yang Maha sempurna dari kejahatan semua mahluk 
yang la ciptakan" 


Maka tidak ada sesuatupun yang akan membahayakan dirinya sampai dia beranjak dari 
tempat itu. 


Hadits ini juga menjadi dalil bahwa kalamullah bukanlah makhluk tetapi sifat Allah, 
karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak mungkin mengajarkan agar berlindung 
dengan makhluk-Nya, dimana telah dimaklumi bahwasanya berlindung dengan makhluk 
adalah kesyirikan. Sehingga manusia boleh saja bersumpah dengan Al-Ouran karena 
bersumpah dengan sifat Allah hukumnya tidak mengapa. Yang tidak diperbolehkan 
adalah bersumpah dengan makhluk. Nabi bersabda: 


Ipil 31 525 353 dll ku cals H5 


“Barangsiapa yang bersumpah dengan menyebut selain nama Allah, maka sungguh dia 
telah kafir atau musyrik." (7) 


Kalamullah bisa ditinjau dari dua hal. 
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Pertama, ditinjau dari sisi asalnya, yaitu pada asalnya sifat kalamullah itu gadim atau 
azali, artinya sifat kalam-Nya telah menyertai keazalian Dzat Allah, bukan sifat yang 
muncul kemudian. Hal ini sama halnya dengan sifat-sifat Allah yang lain, seperti sifat 
mendengar-Nya, sifat melihat-Nya, dan sifat-sifat lainnya, semua sifat-sifat ini telah 
menyertai keazalian zat Allah. Atau dengan kata lain Dzat Allah yang azali adalah Dzat 
yang memiliki sifat-sifat yang azali juga diantaranya sifat kalaam (berbicara). 


Hal ini berbeda dengan manusia, pada saat dilahirkan manusia belum dapat berbicara, 
barulah kemudian seiring bertambahnya umurnya dan selalu mendengarkan 
pembicaraan orang-orang di sekelilingnya akhirnya dia dapat berbicara. Ada yang bisa 
berbicara di usia 2 tahun, ada yang di usai 4 tahun. Intinya sifat berbicara itu datang 
setelah melalui beberapa tahapan, bukan lahir kemudian langsung bisa berbicara. 
Sehingga semakin cepat seorang manusia bisa berbicara maka semakin sempurna ia. 
Seperti mukjizat Nabi Isa 'alaihis salam yang diberi kemampuan langsung bisa berbicara 
setelah dilahirkan. Allah berfirman: 


És las DUSI cab all a agadi od OG os AKI GS Isl g al Ola 


“Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata, ‘Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam ayunan?" erkata Isa, “Sesungguhnya 
aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 
Nabi'.” (QS Maryam 29-30) 


Inilah salah satu kelebihan Nabi Isa dibanding manusia-manusia lain. Akan tetapi Nabi 
Isa itu dahulu tidak ada kemudian ada. Dan bahkan pendapat yang benar bahwasanya 
Nabi Isa setelah bisa berbicara tatkala masih kecil maka beliau tidak terus berbicara 
hingga dewasa, akan tetapi beliau hanya berbicara sementara waktu untuk menjelaskan 
bahwa beliau seorang Nabi dan menjelaskan kesucian ibunya -Maryam- yang dituduh 
berzina. Setelah itu beliau menjadi seperti bayi biasa kembali yang tidak berbicara. 


Adapun Allah sejak azali sudah ada dan sudah mampu berbicara. 


Adapun sekte Mu'tazilah, mereka meyakini bahwa Allah terdiri atas Dzat dan Sifat, 
dimana Dzat-Nya azali namun Sifat-Nya adalah makhluk yang tidak azali. Seandainya 
sifat-sifat Allah seperti mendengar, melihat, berbicara dan sifat lainnnya itu azali berarti 
Tuhan itu berbilang, karena diantara sifat utama Tuhan adalah azali, tidak ada yang 
boleh azali kecuali Dzat Tuhan. Mereka membayangkan bahwa Dzat terpisah dari sifat. 
Dan yang merupakan Tuhan adalah DzatNya semata. Maka jika ditetapkan ada 2 sifat 
yang azali seperti sifat Mendengar dan sifat Melihat, maka Tuhan itu ada 3 yaitu Tuhan 
Allah, Tuhan Mendengar, dan Tuhan Melihat. 


Tentu ini adalah logika yang aneh. Pemahaman seperti ini muncul karena terpengaruh 
oleh ilmu filsafat. Sehingga dari situlah Mu'tazilah mayakini Al-Quran itu makhluk yang 
tidak azali, karena Al-Gur'an adalah perkataan (pembicaraan) Allah, yaitu sifat Allah, 
sementara sifat-sifat Allah adalah makhluk. Adapun Ahlussunnah, mereka meyakini 
bahwa Allah itu azali beserta sifat-sifatNya diantaranya sifat berbicara-Nya. 
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Kedua, kalamullah ditinjau dari sisi topik/isi pembicaraannya atau kapan Allah 
berbicara?, maka sifat berbicara Allah itu haadist (baru terjadi), artinya Allah akan 
berbicara jika Dia berkehendak. Allah bisa berbicara sejak zaman azali, tetapi kapan Allah 
berbicara itu terserah Allah, dan itulah tanda kesempurnaan dari sifat berbicara. Semisal 
firman Allah di dalam Al-Quran: 


oo G G 33 
“Katakanlah, 'Hai orang-orang kafir'.” (OS Al-Kafirun : 1) 
Maka perkataan ini difirmankan oleh Allah pada zaman Nabi Muhammad dan bukan 


pada zaman Nabi Musa. Begitupula ketika terjadi dialog antara Allah dan Nabi Musa 
sebagaimana yang diabadikan dalam Al-Quran: 


Ssi Sole lg s pot LE la Subla lE Sal liat ga Ig a S lsg 
“Apakah itu yang di tangan kananmu, hai Musa?: Berkata Musa, “Ini adalah tongkatku, 
aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku 
ada lagi keperluan yang lain padanya'."” (OS Thaha : 17-18) 


Maka perkataan ini difirmankan oleh Allah pada zaman Nabi Musa dan bukan pada 
zaman Nabi Adam. Sehingga dari sisi topik kalam itu adalah sesuatu yang baru. Jika 
diistilahkan: 


-9 


5 wu - 
AJI Las egil aas PASI 


“Kalamullah secara asalnya adalah qadim tetapi topiknya adalah baru” 


4 AS (Firman Allah) 


Ditinjau dari asalnya : Ditinjau dari saat 
berbicaranya : 
Kalaamullah Oodiim Kalaamullah Haadits 
(azali (baru) 


Kemudian Kalamullah itu tidak ada batasnya dan tidak ada habisnya. Allah berfirman 
dalam surat Al-Kahfi: 
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1535 alia, Biz 315 3y SaN Si ul ISS JSI sad Sy a Isis 3S o6 3) JS 


“Katakanlah, ‘Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun 
Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)." (QS Al-Kahfi : 109) 


Allah juga berfirman dalam surat Lugman: 


Jt SI dl lal Lai a Art oati 00 841 paila PSI ajai yo ya NI 8 Lal 33 


“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis- 
habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (OS Lugman : 27) 


Sifat kalamullah tidak ada ujungnya. Kalamullah bukan hanya Al-Quran, Al-Quran 
hanyalah bagian dari kalamullah, begitupun dengan kitab-kitab suci samawi yang lain 
(seperti Taurot, Zabur, dan Injil). 


Al-Ourthubi ketika mengomentari hadits ini, beliau berkata, “Kabar (hadits) ini shahih 
dan merupakan ucapan yang jujur. Kami telah mengetahui akan kebenarannya secara 
dalil dan secara praktek. Semenjak aku mendengarnya aku selalu membacanya dak aku 
tidak pernah tertimpa apapun sampai aku pernah meninggalkannya. Suatu hari di suatu 
kota aku disengat kalajengking pada malam hari. Lalu aku merenungkan mengapa bisa 
demikian, ternyata aku lupa membaca doa tersebut."g) 


Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang maksud ayat yang ada dalam surat Al Jin. 

2. Meminta perlindungan kepada selain Allah adalah syirik. 

3. Hadits tersebut di atas, sebagaimana disimpulkan oleh para ulama, merupakan 
dalil bahwa kalam Allah itu bukan makhluk, karena minta perlindungan kepada 
makhluk itu syirik. 

4. Doa ini sangat utama walaupun singkat. 


Sesuatu yang bisa mendatangkan kebaikan dunia, baik dengan menolak kejahatan atau 
mendatangkan keberuntungan tidak berarti sesuatu itu tidak termasuk syirik. 


(1D Tafsir Ibnu Katsir 8/252 
(21) Tafsir Al-Gurthubi 19/10 
(8) Tafsir Al-Gurthubi 19/10 


(IA) Tafsir Ibnu Katsir 8/252 
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(D Tafsir At-Thobari 9/556 
(6) HR Bukhari no. 2311 
(7) HR Ibnu Abi Hatim 


(8) Futuhat Rabbaniyah, Ibnu Allan, 3/100 
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BAB 14 - TERMASUK KESYIRIKAN BERISTIGHOTSAH KEPADA 
SELAIN ALLAH ATAU BERDO'A KEPADA SELAIN ALLAH 


selain-allah. htmi 


Bekal Islam March 12, 
2020 


Sji ati Sl dl eta € Eni Ol Ijab To 


TERMASUK KESYIRIKAN BERISTIGHOTSAH KEPADA SELAIN 
ALLAH ATAU BERDO'A KEPADA SELAIN ALLAH 


Salah satu bentuk kesyirikan adalah beristighasah atau berdoa kepada selain Allah. 
Istighootsah adalah meminta pertolongan tatkala dalam kondisi sangat mendesak, ia lebih 
khusus dari pada al-istiáanah yang berarti meminta pertolongan secara mutlak(1). 


$r 


Ba 
Memohon Pertolongan 


P tan 
LAGI dsn! 


Memohon pertolongan Memohon pertolongan 


dalam kondisi secara mutlak baik 
mendesak dalam kondisi mendesak 


MUA 


maupun tidak 


Pembahasan ini adalah pembahasan yang sangat penting, mengingat betapa banyaknya 
syubhat dalam masalah ini. Dan diantara kesyirikan yang banyak dilakukan adalah 
berkaitan dengan doa. Padahal kesyirikan dalam berdoa merupakan puncak dari 
kesyirikan. Allah berfirman: 

pus bleo bE A23 52 Abs salsa 037 LI) e Y 05 all 33 yo s2 ude Jl 925 
DG Agita Ss Elsti AI 1515 sil 
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“Dan tiada yang lebih sesat dari pada orang yang memohon kepada sesembahan- 
sesembahan selain Allah, yang tiada dapat mengabulkan permohonannya sampai hari 
kiamat dan sembahan-sembahan itu lalai dari (memperhatikan) permohonan mereka. Dan 
apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi 
musuh mereka dan mengingkari pemujaan mereka.” (OS Al-Ahgaf : 5-6) 


Ayat ini menunjukan bahwa puncak kesyirikan adalah berdoa kepada selain Allah. Karena 
doa adalah ibadah yang teragung. Nabi bersabda: 


SAH 
“Doa adalah ibadah." (2) 


Dalam aktivitas doa akan tampak sikap kerendahan dan kehinaan dari seorang hamba. 
Dan diantara makna ibadah secara bahasa adalah kerendahan dan kehinaan, sehingga jika 
ditujukan untuk Allah maka Allah akan menyukainya. 


Oleh karena itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membuat sebuah kaidah, “Semakin 
seseorang merasa rendah dan merasa butuh di hadapan Allah maka akan semakin tinggi 
kedudukannya di sisi Allah.” Ia berkata : 


na a ar osii Sa a a ahtis a Isi o6 lks Kali, 
al fagit ETAF ARETE] 


“Dan seorang hamba semakin ia menghinakan dirinya kepada Allah dan semakin 
menunjukan kebutuhannya dan ketundukannya kepada Allah maka ia akan semakin dekat 
dengan Allah dan semakin mulia di sisi Allah serta semakin tinggi kedudukannya. Maka 
orang yang paling bahagia adalah orang yang paling tinggi peribadatannya kepada Allah” 
3P 


Seorang hamba yang sedang bersujud maka ia berada pada puncak kehinaan dan 
kerendahan diri di hadapan Allah Yang Maha Tinggi, maka saat itu pula hamba tersebut 
akan sangat dekat kepada Allah. Hal ini bersesuaian dengan sabda Nabi: 


ALA lajs Sal s3 A3 be Sall bor a LSI 


"Yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabbnya adalah ketika ia sujud, maka 
perbanyaklah doa ketika itu.” (4) 


Hal ini karena gerakan sujud merupakan saat dimana seorang hamba meletakkan bagian 
paling terhormat dari anggota tubuhnya yaitu kepalanya ke tempat yang paling rendah 
dimana ia bersujud. Maka saat itu pula lah doa menjadi mudah untuk dikabulkan. 


Secara umum doa artinya permohonan. Para ulama membagi doa menjadi dua: 


Pertama, doa ibadah yang maksudnya adalah semua jenis ibadah, seperti shalat, puasa, 
haji, dzikir, dan lainnya. Allah berfirman: 


Sal all s 15237 a sa Sig 
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“Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu 
berdoa (menyembahrberibadah kepada) seseorangpun di dalamnya di samping 
(menyembah) Allah.” (OS Al-Jin : 18) 


Diantara maksud berdoa dalam ayat ini adalah doa ibadah yaitu “Janganlah kaum 
beribadah kepada seorangpun selain Allah". Selain itu, Nabi bersabda bahwasanya, Ba 
das 3» “Doa itu adalah ibadah.” Sehingga segala macam ibadah disebut doa, begitu pula 
sebaliknya. 


Kedua, doa masalah atau doa permohonan, sebagaimana yang dikenal oleh kaum 
muslimin secara umum, jika mereka berkata “berdo'a” maka maksud mereka adalah bukan 
ibadah secara umum tapi do'a secara khusus yaitu memohon atau meminta sesuatu 
kepada Allah. 


Lafadz-lafadz doa yang datang dalam Al-Quran ataupun Hadits Nabi terkadang maknanya 
adalah doa ibadah, terkadang pula maknanya adalah doa masalah, dan keduanya-duanya 
harus ditujukan kepada Allah semata. Sehingga ada kaidah yang menyatakan bahwasanya 
doa masalah mengandung doa ibadah, dan doa ibadah melazimkan doa masalah. 


Ibnu Taimiyyah berkata : 


s5 pian allis sles 65 anal sea alatas bs s3 K3 ola j3 gzl sials 
Dah Jala {yts IS) gll 2525 DA Se sobs Wia 1315} -2345 58 oles askali 
Pa Isl kail -Las «oila IS aati ha ASI as aglo os SEM 


“Maka diketahui bahwasanya kedua model doa ini (doa “ibadah dan doa mas'alah) adalah 
dua perkara yang saling melazimi. Setiap doa ibadah melazimkan doa mas'alah. Dan setiap 
doa mas'alah mengandung do'a ibadah. Dengan dasar ini maka firman Allah : 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka (jawablah), 
bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila 
ia memohon kepada-Ku” (OS Al-Bagoroh : 186) 


mencakup dua jenis doa. Dan ayat ini ditafsirkan dengan kedua jenis doa tersebut. 
Ditafsirkan “Aku mengabulkannya jika ia memnita kepadaKu", dan ditafsirkan “Aku 
memberinya pahala jika ia beribadah kepadaKu". (5) 


Sehingga setiap dia berdoa dengan doa masalah maka saat itu pula dia sedang beribadah 
kepada Allah. Sebaliknya setiap dia berdoa dengan doa ibadah seperti ketika dia sedang 
shalat, atau berpuasa, atau ibadah-ibadah lainnya maka saat itu dia akan menginginkan 


agar ibadah yang dilakukannya dapat diterima oleh Allah, dan itu merupakan doa masalah. 


Diantara doa masalah adalah isti'adzah dan istighatsah. Isti'adzah adalah doa memohon 
agar Allah menolak datangnya kesusahan sedangkang istighatsah adalah doa memohon 
agar Allah menghilangkan kesusahan yang telah menimpanya. 
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PA A - A e - 
dg 2163 Sal 423 
Doa memohon Doá dengan makna 


ibadah. Maka dalam hal 


ini sholat, puasa, haji 
termasuk doa. 


fe Ft T 
33 Pj Yi 35 zw Y| 


Berdoa kepada Allah Berdoa kepada Allah 
dengan memohon dengan memohon 
perlindungan pertolongan dalam 


kondisi terdesak 


AAAA YUL, 


Dan istighatsah terbagi menjadi dua, yaitu istighatsah kepada Allah dan istighatsah kepada 
makhluk. 


Kemudian istighatsah kepada makhluk terbagi lagi menjadi dua, yaitu pada perkara yang 
tidak mampu melakukannya kecuali Allah dan pada perkara yang secara umum makhluk 
mampu melakukannya. Contoh istighatsah pada perkara yang tidak mampu 
melakukannya kecuali Allah seperti meminta anak, meminta dilapangkan rezeki, meminta 
dihilangkan dari penderitaan dan kesempitan jiwa, dan hal lainnya. Istighatsah seperti ini 
tergolong sebagai syirik akbar. Adapun pada perkara yang secara umum makhluk mampu 
melakukannya, maka ini terbagi lagi menjadi dua kemungkinan dan kedua-duanya boleh. 
Kemungkinan pertama ternyata makhluk tersebut mampu, kemungkinan kedua ternyata 
tidak mampu. Kedua kemungkinan ini hukumnya boleh, sebagai contoh seseorang yang 
sakit lalu pergi ke dokter dan ternyata sang dokter mampu menyembuhkan, atau di lain 
kesempatan sang dokter tersebut tidak mampu menyembuhkannya, dua kasus ini 
bukanlah kesyikiran. Contoh lain, seseorang yang tenggelam lalu dia berusaha meminta 
tolong kepada orang di sekelilingnya yang ternyata tidak mampu berenang, maka hal ini 
bukanlah termasuk kesyirikan karena asalnya secara umum manusia mampu untuk 
berenang. Sehingga tidak otomatis meminta tolong kepada manusia pada hal yang tidak 
dimampuinya secara serta merta menjadikan hal tersebut syirik. 


Allah menyebutkan kisah Nabi Musa di dalam Al-Quran tentang istighatsah yang boleh 
dilakukan. Allah berfirman: 


ag 033E bo 183 siku oe 3a OIL oily ls 1553 alil 93 alit oaz UE iaaii J555 
332 SI Doli Jat bo Isa JG p aile a ag 87333 0332 Do Sl AE sink oo sill 


Das Jas 


“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka 
didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-laki yang berkelahi: yang seorang dari 
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golongannya (Bani Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Firaun). Maka orang 
yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang 
dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa berkata, “Ini 
adalah perbuatan syaitan sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi 
nyata (permusuhannya)." (OS Al-Ghashash : 15) 


Nabi Musa tidak bermaksud untuk membunuhnya, akan tetapi orang yang dipukul oleh 
Nabi Musa itu adalah orang lemah sehingga dia meninggal begitu saja. Pada ayat ini 
dijumpai bentuk istighatsah yaitu seorang laki-kali dari Bani Israil yang meminta tolong 
kepada Nabi Musa dan pada saat itu Nabi Musa mengiyakan permintaannya. 


Zkz Y (Istighotsah) 


sad e azz 1 Zz 
GIRI BNI Ab BNI 
DA > 7 z #1 Pi 


> Pa 


Istighotsah kepada makhluk Istighotsah kepada Allah 


Pada perkara yang tidak Pada perkara yang 


mampu melakukannya pada umumnya 
kecuali Allah. makhluk mampu 


Seperti meminta anak, melakukannya. 
menolong dari bahaya Seperti berobat ke 
ombak, dilapangkan dokter, meminta polisi 
rizki, diberi untuk menangkap 
kebahagiaan, dll pencuri, dll 


Ini merupakan syirik Hal ini diperbolehkan 


TANAMAN 


Dalam bab ini penulis membawakan 5 dalil. 
Dalil Pertama : 


Firman Allah Ta'ala : 


Ore a 15] HL adas OLS Jap Vo ALAN Y Ls all 093 Io HF Vs 

“Dan janganlah kamu memohon/berdo'a kepada selain Allah, yang tidak dapat memberikan 
manfaat dan tidak pula mendatangkan bahaya kepadamu, jika kamu berbuat hal itu maka 
sesungguhnya kamu dengan demikian termasuk orang-orang yang dzalim (musyrik).” (OS. 
Yunus: 106) 
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A2 ga 5$5 obs ò 


“Dan jika Allah menimpakan kepadamu suatu bahaya, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada 
yang dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. Yunus: 107) 


Ayat ini pada asalnya ditujukan kepada Nabi, yaitu “Dan janganlah kamu (Wahai 
Muhammad) memohon/berdoa kepada selain Allah" (6). 


Ibnu Athiyyah berkata : 
dat U5 AO Sl 1555 & 15| alus ale ANI als El Kebal 2291 155- 


“Dan perintah ini serta pembicaraan ditujukan kepada Nabi shallallahu álaihi wasallam. Jika 
perkaranya demikian maka selain beliau lebih utama untuk waspada” (7) 


Sisi pendalilan dari dalil pertama ini adalah bahwasanya orang yang berdoa kepada selain 
Allah maka ia termasuk orang yang dzolim, yaitu kafir . 


Ayat-ayat yang semakna dengan ini diantaranya firman Allah : 


yea oo 0955 351 g| aUl gs ¿S 3 


Maka janganlah kamu (yaitu Muhammad) menyeru (menyembah) tuhan yang lain di 
samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang diazab (QS As- 
Syuároo : 213) 


09435 ailla ASAI a dg35 Y| JUS send JS 58 YI J Y a ga 3s Y3 


Janganlah kamu (yaitu Muhammad) berdoa di samping (berdoa kepada) Allah tuhan 
apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya kepada-Nya- 
lah kamu dikembalikan (QS Al-Qoshos : 88) 


Ayat-ayat ini menegaskan jika seandainya Nabi shallallahu álaihi wasallam -orang yang 
termulia di alam semesta ini- berdoa kepada selain Allah maka Nabi akan termasuk orang 
yang musyrik dan akan diadzab oleh Allah. Lantas bagaimana dengan selain Nabi?. 


Ini juga isyarat bahwa jika Nabi saja harus berdoa maka tentu ia tidak pantas untuk diminta 
dan ditujukan kepadanya doa. Hal ini sebagaimana Nabi Isa yang -bahkan dalam injil- 
disebutkan juga berdoa, maka tidak pantas orang-orang nashoro berdoa kepada Nabi Isa 
álaihis salam. 


Adapun firman Allah 
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555 ole Go Eli D3 0 Cw alai Sly AKu IS ola s8 YI al caa NG ia pan auss Ol 


“Dan jika Allah menimpakan kepadamu suatu bahaya, maka tidak ada yang dapat 
menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada 
yang dapat menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia lah yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. Yunus: 107) 


Maka ayat ini menunjukan bahwa hanya Allah-lah yang Maha Esa (bersendirian) dalam 
mengatur alam semesta, yang mempu menghilangkan kemudorotan dan yang 
mendatangkan kebaikan, tidak ada yang bisa menolak keputusan Allah. Jika perkara 
demikian maka hanya Allah-lah yang berhak untuk ditujukan kepadanya doa. 


Semakna dengan ayat ini firman Allah : 


Al | èl all 993 bo Ti b atli 3 AI ajid cois vlsi ai 3s adio ols 
Sr Eag aE AI as IS asy Sa Sh Ob an lA Sl otb SUNG 58 J5 Ha 


Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?”, niscaya mereka menjawab: “Allah”. Katakanlah: “Maka terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan 
kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu dapat menghilangkan 
kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah 
mereka dapat menahan rahmat-Nya?. Katakanlah: “Cukuplah Allah bagiku”. Kepada- 
Nya-lah bertawakkal orang-orang yang berserah diri (OS Az-Zumar : 38) 


BSA Paya Sbs oa 0 T Jam 33 NS A V3 2287 D2 UU EU ALI Rat Ls 


Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 
seorangpun yang dapat menahannya, dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak 
seorangpun yang sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana (OS Fathir : 2) 


Kenyataan yang menyedihkan kita dapati sebagian orang yang memiliki keyakinan- 
keyakinan terhadap orang-orang shalih yang sudah meninggal dan menghuni kuburan. 
Mereka meyakini bahwa para penghuni kubur tersebut bisa mendatangkan manfaat atau 
menolak kemudorotan meskipun dengan dalih bahwa itu semua dengan izin Allah. 
Padahal Allah sama sekali tidak pernah memberi izin dan kekuasaan kepada para 
penghuni kuburan untuk memberi manfaat dan menolak mudorot. 


Mereka orang-orang shalih yang disembah ketika masih hidup mereka selalu dalam 
kondisi membutuhkan agar mereka mendapatkan manfaat dan dijauhkan dari 
kemudorotan. Demikian pula setelah mereka meninggal dunia maka mereka tetap 
membutuhkan kepada Allah agar mereka diringankan hisab mereka, agar mereka 
dirahmati Allah, agar mereka ditingkatkan derajatnya di sisiNya. Demikian pula mereka 
membutuhkan kepada orang-orang yang masih hidup agar mendoakan mereka agar 
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mereka diampuni dan dinaikan derajatnya. Jika mereka adalah para nabi maka mereka 
juga membutuhkan kepada orang-orang yang masih hidup untuk bersholawat dan 
bersalam kepada mereka. 


Karenanya Nabi mendoakan para sahabat yang mati syahid, padahal kedudukan mereka 
tinggi di sisi Allah. Dan Nabi menyuruh para shahabat yang masih hidup untuk mendoakan 
para shahabat yang mati syahid. 


Beliau berkata kepada para sahabatnya -tentang para sahabat yang mati syahid dalam 
perang mu'tah- : 


JARAN ål Ig jati ai Bagi 577 ne Ba i o SA agil Gill Iss ptas aE gisi 


Ia a AI Sg Uap Jas i pal SE Sas yo al 2 Jas HS Ssi Go a 


Sa #ls sal & j áJ lo kakiku wl lagi a Bs cal asla Of all Ate Ela ssi A 
dala 58 ARI JBS a settol alus ale A all Jalu 5 2333 Aint 5l 58 NI Go YG Us au 


ali Satu MS Rb eg ia Ho 

“Maukah kuberitahukan kepada kalian tentang tentara kalian para pejuang ini, 
sesungguhnya mereka pergi hingga menemui musuh, lalu Zaid mati syahid, maka 
mintakanlah ampunan untuknya -orang-orang pun memintakan ampunan untuknya- 
kemudian bendera diambil Ja'far bin Abu Thalib kemudian memerangi musuh hingga mati 
syahid, aku bersaksi ia mendapatkan syahid, maka mintakanlah ampunan untuknya, 
kemudian bendera diambil ambil 'Abdullah bin Rawahah, ia meneguhkan kaki hingga mati 
syahid, aku bersaksi ia mendapatkan syahid, maka mintakanlah ampunan untuknya, 
kemudian bendera diambil alih oleh Khalid bin Al Walid, ia bukan termasuk pemimpin yang 
ditunjuk, namun ia mengangkat dirinya sebagai pemimpin.” 


Kemudian Rasulullah | mengangkat dua jari beliau dan bersabda: "Ya Allah! Dia adalah 
salah satu pedangMu, berilah ia kemenangan”. (8) 


Dalil Kedua : 


la Sala Sg l5 ƏH alll 52e Ian Ri Ls Ls Sy AI osL; V all U9) Ye Y9 AKI Sad ol 
D9455 ai] a 


“Sesungguhnya mereka yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rizki 
kepadamu, maka mintalah rizki itu kepada Allah dan sembahlah Dia (saja) serta bersyukurlah 
kepada-Nya. Hanya kepada-Nya lah kamu sekalian dikembalikan.” (QS. Al Ankabut: 17 ) 


Sisi pendalilan dari ayat ini adalah bahwasanya yang berhak untuk dimintai rizki hanyalah 
Allah semata. Karenanya dalam ayat ini firman Allah all 54c (kepada Allah) didahulukan 
dari pada firman Allah l (rizki), yang ini menunjukan pembatasan. Yaitu hanya kepada 
Allah-lah kalian meminta rizki. Berbeda jika Allah menyatakan “Mintalah rizki kepada Allah" 
maka ini bisa saja dipahami boleh meminta rizki kepada selain Allah. Akan tetapi dalam 
ayat ini Allah berfirman “Mintalah kepada Allah rizki”, yang ini memberikan faidah 
pembatasanY9). Jika hanya Allah yang memberi rizki maka hanya Allah-lah yang berhak 
untuk diibadahi dan berhak untuk ditujukan doa kepadaNya. 
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Dalil Ketiga : 


pels GE Abs a p33 dll al g demi V Sa aUl 193 be stii Dio jol 
IL Agisk l5 Yaa PA Iis Il Ooo 


“Dan tiada yang lebih sesat dari pada orang yang memohon kepada sesembahan-sesembahan 
selain Allah, yang tiada dapat mengabulkan permohonannya sampai hari kiamat dan 
sembahan-sembahan itu lalai dari (memperhatikan) permohonan mereka. Dan apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh 
mereka dan mengingkari pemujaan mereka.” (QS. Al Ahqaf: 5-6) 


Ayat ini menunjukan bahwa tidak ada yang lebih sesat daripada orang yang berdoa kepada 
selain Allah. Ini menunjukan bahwa syirik “berdoa kepada selain Allah" adalah syirik yang 
paling terparah, karena pelakunya adalah orang yang paling tersesat. Hal ini ditinjau dari 
dua hal : 


Pertama : Doa adalah ibadah yang paling dicintai oleh Allah, karena pada doa nampak 
kehinaan seorang hamba kepada “Pencipta"nya. Maka jika seseorang menyerahkan ibadah 
yang paling dicintai oleh Pencipta kepada selain pencipta maka ia adalah orang yang paling 
tersesat. 


Kedua : Bagaimana bisa seseorang berdoa kepada makhluk yang semisalnya yang tidak 
bisa berbuat apa-apa. Terlebih lagi jika ternyata makhluk tersebut sudah meninggal dan 
tidak bisa berbuat apa-apa. Bagaimana bisa yang meminta berdoa kepada yang diminta 
yang lebih lemah dan lebih tidak mampu dari yang meminta. Maka kesesatan apakah yang 
lebih sesat dari pada hal ini?. 


Terlabih lagi konteks dari ayat ini dikhususkan kepada orang-orang yang menyembah atau 
berdoa kepada orang-orang yang sudah meninggal dan menjadi mayat, bukan kepada 
patung dan berhala'f10). 


Dalil Keempat : 


Ls MAS aŬ as al go jÝ Lal Ai SA da Ss 15] LS Land 9 
5335355 


“Atau siapakah yang mengabulkan (do'a) orang-orang yang dalam kesulitan di saat ia berdo'a 
kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan, dan yang menjadikan kamu sekalian 
menjadi khalifah di bumi? Adakah sesembahan (yang haq) selain Allah? Amat sedikitlah kamu 
mengingat-(Nya).” (OS. An Nami: 62) 


Pada ayat ini Allah berdalil dengan pengakuan kaum musyrikin terhadap rububiyah Allah, 
yaitu mereka mengakui bahwa hanya Allah yang mengabulkan doa mereka tatkala mereka 
terdesak, dan hanya Allah yang menghilangkan penderitaan mereka. Mereka mengetahui 
ini semua. Hal ini sebagaimana firman Allah : 


Ost AB ISI SI JI ABS ETS pl ai all 1325 SAT Lg 1357 l 
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Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya: maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba- 
tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah) (OS Al-Ankabut : 65) 


Karenanya Allah berhujjah dengan pengakuan mereka terhadap rububiyah Allah untuk 
uluhiyahNya, sehingga di akhir ayat Allah berfirman ali ms” “Adakah sesembahan (yang 
haq) selain Allah?" 


Yang menyedihkan bahwasanya sebagian penyembah kubur di zaman sekarang ini 
kondisinya lebih parah dari pada sebagian kaum musyrikin zaman jahiliyah. Jika kaum 
musyrikin zaman jahiliyah dalam kondisi terdesak mereka mengikhlaskan doa mereka 
hanya kepada Allah, maka sebagian penyembah kubur di zaman sekarang justru dalam 
kondisi terdesak mereka mengikhlaskan doa mereka kepada wali-wali dan orang-orang 
shalih yang mereka sembah. Sebagian mereka ada yang dalam kondisi terdesak berkata, 
"Ya Ali (Asy-Syadzili)...”, yang satu berkata, “Wahai Abdul Qodir (al-Jailaani)...”, yang lain 
berkata, “Ya Ibnu Ulwaan...", ada yang berkata, "Ya al-Badawi...”, ada yang berkata, "Ya al- 
Husain...”, dll. Bahkan sebagian mereka begitu parahnya sampai meminta kepada orang- 
orang shalih ini agar timbangan kebajikan mereka lebih berat pada hari kiamat, agar 
masuk surga dan selamat dari neraka, agar dikokohkan tatkala ditanya oleh malaikat 
Munkar dan Nakir, dan permintaan-permintaan lainnya yang tidak bisa mengabulkannya 
kecuali AllahY11). Allah telah berfirman kepada NabiNya shallallahu alaihi wasallam : 


JÕI san el Sa ial ale 33 


Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang telah pasti ketentuan azab 
atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang berada dalam api neraka? (OS Az- 
Zumar :19) 


Yaitu engkau (Muhammad) tidak mampu melakukannya(12). Siapapun yang telah 
ditetapkan masuk neraka maka Nabi tidak bisa menyelamatkannya, dan siapapun yang 
telah ditetapkan tersesat maka Nabi tidak bisa memberi hidayah kepadanya/(13). 


Untuk melariskan kesyirikan betapa banyak cerita-cerita yang tidak jelas yang dibuat. 
Cerita bahwa si fulan tatkala sakit lalu pergi ke kuburan wali maka iapun sembuh, dan 
cerita-cerita lainnya. Semua dalil ditinggalkan lalu bersandar kepada cerita yang tidak jelas 
kebenarannya. Kalaupun benar maka bukan merupakan dalil untuk boleh melakukannya. 
Jika boleh berdalil dengan cerita, maka betapa banyak orang yang cerita bahwa ia sembuh 
karena ke dukun, barang yang hilang kembali lagi karena ke dukun, ia sembuh karena ke 
tukang sihir. Bahkan betapa banyak kaum kafir yang mengaku setelah berdoa kepada 
sesembahan mereka lantas dikabulkan keinginan mereka. Apakah ini dalil bahwa boleh 
melakukan kekufuran?. 


Dalil Kelima : 


Imam At-thabrani dengan menyebutkan sanadnya meriwayatkan bahwa: “pernah ada 
pada zaman Rasulullah r seorang munafik yang selalu menyakiti orang-orang mu'min, 
maka salah seorang di antara orang mu'min berkata: “marilah kita bersama-sama 
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memohon perlindungan kepada Rasulullah r supaya dihindarkan dari tindakan buruk 
orang munafik ini”, ketika itu Rasulullah r menjawab: 


(UL Slaid Lala du Sii V a51) 


“Sesungguhnya aku tidak boleh dimintai perlindungan, hanya Allah sajalah yang boleh dimintai 
perlindungan”. 


Hadits ini dhoif karena pada sanadnya ada Ibnu Lahiah, sehingga tidak bisa dijadikan 
sebagai hujjah. Kalaupun hadits ini shahih maka dibawakan kepada makna “beradab” 
dalam perkataan yang berkaitan dengan tauhid. Karena istighotsah yang disebutkan dalam 
hadits adalah pada perkara yang dimampui oleh Nabi, yaitu untuk menangkap orang 
munafig, atau untuk menghukumnya, atau untuk menghilangkan gangguannya. 


Istighotsah kepada selain Allah 


Ibnul Ooyyim berkata, “Diantara bentuk syirik adalah meminta kebutuhan kepada mayat- 
mayat, beristighotsah dengan mereka dan mengarahkan hati kepada mereka. (Ji 1555 
Ji J5 )Ini adalah asal kesyirikan di alam ini. Sesungguhnya mayat telah terputus 
amalnya. la tidak bisa memberikan manfaat dan kemudorotan kepada dirinya sendiri, 
apalagi kepada orang yang memohon kepadanya dan meminta dipenuhi hajatnya, atau 
meminta agar sang mayat memberi syafaat untuknya kepada Allah agar dipenuhi 
hajatnya.... Sesungguhnya mayat membutuhkan orang lain (yang masih hidup) untuk 
mendoakannya, memohon rahmat untuknya, memohon ampunan baginya. Sebagaimana 
Nabi washiatkan kepada kita jika kita menziarahi kuburan kaum muslimin agar kita 
memohon rahmat bagi mereka, dan memohon keselamatan dan ampunan bagi mereka. 
Namun orang-orang musyrik membalikan perkaranya" (14) 


Demikianlah kondisi sebagian orang yang melakukan istighotsah kepada selain Allah, 
kepada para wali dan kaum shalihin yang telah meninggal dunia. 


Tingkatan Istighatsah Kepada Selain Allah 


1. Berdoa memohon hajat kepada mayat. 
1. Di sisi kuburan sang mayat 


Pada perkara ini terdapat dua pelanggaran sehingga termasuk perbuatan kesyirikan: 
Pertama, meminta hajat kepada mayat padahal mayat tidak mampu mengabulkannya 


Kedua, meyakini mayat memiliki kemampuan mengabulkan permohonan hajat dengan 
cara yang ghaib 


1. Jauh dari kuburan sang mayat 
Pada perkara ini terdapat tiga pelanggaran sehingga termasuk perbuatan kesyirikan; 


Pertama, meminta hajat kepada mayat padahal mayat tidak mampu mengabulkannya 
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Kedua, meyakini mayat memiliki kemampuan mengabulkan permohonan hajat dengan 
cara yang ghaib 


Ketiga, meyakini mayat tersebut maha mengetahui dan maha mendengar. 


2. Berdoa memohon kepada yang masih hidup tetapi orangnya ghaib (tidak hadir di 
hadapan orang yang memohon). 
1. Memohon pada perkara yang mampu dilakukan oleh orang tersebut 


(seandainya dia hadir). Maka yang seperti ini juga merupakan kesyirikan karena 


meyakini dia maha mendengar. 

2. Memohon pada perkara yang tidak mampu dilakukan oleh orang tersebut 
(seandainya dia hadir). Seperti minta disembuhkan dari penyakitnya padahal 
dia bukan seorang dokter. Maka ini lebih parah dari yang pertama. 

3. Berdoa memohon kepada yang hidup dan hadir pada perkara yang tidak mampu 
dilakukannya kecuali Allah. Seperti seseorang yang meminta kepada gurunya agar 
dimudahkan rezekinya, maka ini merupakan kesyirikan. 

4. Berdoa memohon kepada mayat agar mendoakannya kepada Allah. Seperti 
seseorang yang datang ke kuburan wali lalu berdoa kepadanya agar wali tersebut 
memohonkan hajat orang tadi kepada Allah. 

5. Meminta doa kepada mayat tetapi jauh dari kuburan si mayat. Maka yang seperti ini 
adalah syirik karena meyakini mayat tersebut maha mengetahui dan maha 
mendengar. 

6. Meminta doa kepada mayat di sisi kuburannya si mayat. Maka yang seperti ini 
diperselisihkan oleh para ulama. 


Pertama, sebagian ulama mengatakan bahwa ini adalah kesyirikan menimbang bahwa 
meminta kepada mayat itu sendiri sudah merupakan ibadah. Dan demikianlah bentuk 
kesyirikan kaum musyrikin zaman Jahiliyyah sewaktu mereka meminta syafaat kepada 
mayat, kata sebagian ulama. Pendapat ini dinisbatkan kepada Ibnu Taimiyah dalam 
beberapa pembahasan. 


Kedua, hukumnya bidah dan mengantarkan kepada kesyirikan namun belum sampai 
derajat syirik. Karena dia tidak meminta atau beribadah langsung kepada sang mayat 
namun dia hanya meminta tolong dengan perantaraan si mayat. Lebih dari itu, terdapat 
khilaf di kalangan para ulama apakah si mayat masih bisa mendengar orang yang datang 
kepadanya atau tidak, meskipun demikian tetap saja si mayat tidak akan bisa mendoakan, 
dan sangat berbahaya karena bisa menjadi sarana pengagungan terhadap mayat. Inilah 
pendapat yang lebih kuat, sebagaimana pendapat Ibnu Taimiyah dalam satu konteks 
pembahasan, demikian pula dikuatkan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, 
Syaikh bin Baz, Syaikh Bakr Abu Zaid rahimahumullah. Meskipun tidak sampai derajat 
syirik tetapi hal ini sangat berbahaya karena sangat mudah mengantarkan kepada 
kesyirikan. 


Syubhat dan Bantahannya 
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Sekelompok orang yang membolehkan beristighatsah kepada selain Allah mempunyai 
dalil-dalil atau yang lebih tepatnya syubhat-syubhat yang bisa membuat samar kaum 
muslimin. Namun pada umumnya syubhat-syubhat tersebut secara umum terbagi 
menjadi dua: 


Pertama, bersumber dari dalil yang tidak shahih 


Syubhat yang dilontarkan dengan memakai dalil yang tidak shahih mudah untuk 
dipatahkan, dari dua sisi : 


e Pertama : Jika dalil tidak shahih maka tidak bisa dijadikan dalil, apalagi dalam 
permasalahan agidah. 

e Kedua : Kita membantah mereka dengan kadiah mereka sendiri yaitu “Masalah 
agidah tidak bisa dibangun diatas hadits ahad, meskipun shahih. Akan tetapi harus 
dibangun di atas hadits yang mutawatir". Berdasarkan kaidah mereka ini, maka jika 
hadits shahih yang ahad saja tidak bisa diterima untuk membangun permasalahan 
agidah, apalagi hadits-hadits yang dhoif. Bahkan sebagian mereka lebih parah lagi, 
tidak hanya sekedar berdalil dengan hadits-hadits yang dhoif, bahkan berdalil 
dengan kisah-kisah dan cerita-cerita yang tidak bisa dibuktikan validitasnya. 


Kedua, bersumber dari dalil yang shahih 


Adapun syubhat-syubhat yang muncul dari dalil yang shahih, maka hal itu disebabkan 
tidak lain karena mereka salah paham dalam sisi pendalilannya. Karena patut diketahui 
bahwa dalam pengamalan dalil, ada dua kaidah umum yang harus diperhatikan yaitu: 


e Pertama, dalil tersebut harus dipahami dengan pemahaman (penjelasan) para salaf 
atau 
e Kedua, salaf pernah mempraktikkan pemahaman tersebut. 


Apabila dua kaidah tersebut tidak terpenuhi maka amalan tersebut tidak benar. 
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IL Sai , 
a yag RI 


(Istighotsah kepada 


Ap BAYI Sa BEI 


Istighotsah kepada orang hidu Istighotsah kepada mayat 
KURNOLSAN Kepada UGUP, KURNOSAN Kepada Mayat 


Peel Ab 


: 

LI 5 

S S3 
Be- 


Meminta kepada. Meminta kepada Meminta kepada Meminta hajat 
yang hidup namun yang hidup dan mayat untuk kepada mayat 


tidak hadir mendoakanyaa 


Beberapa Syubhat dan Bantahannya 


Syubhat Pertama, diantara syubhat yang dilontarkan oleh mereka adalah keyakinan 
bahwa meskipun Nabi telah meninggal dunia akan tetapi hakikatnya beliau masih hidup, 
sehingga boleh-boleh saja datang ke kuburan Nabi lalu meminta agar Nabi mendoakan. 


Syubhat ini bisa dibantah dari dua sisi: Sisi pertama, apakah ada sahabat atau para salaf 
yang memahami dalilnya seperti itu: atau sisi kedua, apakah ada sahabat atau para salaf 
yang melakukan amalan seperti itu. Seandainya amalan tersebut dituntunkan niscaya para 
sahabat akan berbondong-bondong mendatangi kuburan Nabi karena banyaknya 
permasalahan yang dihadapi oleh mereka, namun ternyata tidak ada riwayat bahwa 
mereka pernah mendatangi kuburan Nabi. Dan seandainya amalan seperti itu lebih afdhal, 
tentu saja para salaf akan lebih bersemangat untuk melakukannya. Berbeda halnya ketika 
Nabi masih hidup, banyak sahabat yang datang langsung kepada beliau meminta agar 
beliau mendoakannya, atau meminta pengarahan dan petunjuk dari beliau. 


Bahkan dijumpai sebagian orang yang mengamalkan shalawat-shalawat atau dzikir-dzikir 
tertentu yang diyakininya sebagai dzikir yang diajarkan langsung oleh Nabi melalui gurunya 
yang bertemu langsung dengan Nabi pada zaman-zaman ini. Maka sesungguhnya ini 
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adalah bentuk khurafat yang berbahaya, karena dapat melazimkan bahwa Nabi masih 
hidup dan dapat bertemu dengan manusia, dapat mendoakan, dan dapat menghadiri 
acara-acara kaum muslimin. Seandainya Nabi masih hidup niscaya akan banyak nukilan- 
nukilan dari para sahabat bahwa Nabi mengunjungi mereka kembali. Yang benar adalah 
Nabi tidak pernah keluar dari kuburannya kecuali pada hari kiamat kelak, karena kematian 
Nabi Muhammad adalah sesuatu yang nyata. Abu Bakar radhiallahu 'anhu berkata -ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah wafat- 


T 5 Wiz 5 c € jaf Dit lage Soa - IC T 
baki Y Is all SIS all 43 56 835 ola 35 a 515 a 33 AKA, OS a3 


“Barangsiapa yang menyembah Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad telah 
wafat. Dan barangsiapa yang menyembah Allah, maka sesungguhnya Allah Maha Hidup 
dan tidak akan mati.”{15P 


Pemahaman akan bolehnya meminta tolong kepada mayat sesungguhnya bersumber dari 
kesalahpahaman dalam memahami dalil-dalil. Diantara dalil tersebut adalah firman Allah 
dalam surat Al-Bagarah dan surat Ali Imran, Allah berfirman: 


os Ir 0 blat all Ja od JE; oa Lalai Y 


“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa 
mereka itu) mati: bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya." 
(OS Al-Bagarah : 154) 


Demikian juga firman Allah : 
Da5 Agg us PSI Ir Cisal all Jaw vd loi al gass Y- 


“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan 
mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.” (QS Ali Imran : 169) 


Mereka memahami dua dalil tersebut bahwa yang mati syahid itu sesungguhnya masih 
hidup. Sehingga konsekuensinya adalah mereka statusnya sama seperti orang yang hidup, 
boleh meminta kepadanya agar mendoakan atau boleh meminta tolong kepadanya 
sebagaimana kepada orang hidup. Sehingga yang mati syahid saja masih hidup apalagi 
seorang Rasulullah yang lebih tinggi derajanya dari mereka. 


Pemahaman seperti ini adalah pemahaman yang batil, tidak pernah ada dari kalangan 
sahabat yang datang ke pemakaman para syuhada perang Uhud lalu meminta kepada 
mereka. Justru sebalikya para sahabat itu datang ke pemakaman tersebut dalam rangka 
untuk mendoakan para syuhada tersebut, dan bukan sebaliknya. Rasulullah juga tidak 
pernah mengajarkan meminta-minta kepada para syuhada, dan Rasulullah tidak pernah 
mengisyaratkan sedikitpun apabila beliau wafat nanti agar para sahabat mendatangi 
pemakaman beliau. Justru sebaliknya Nabi shallallahu álaihi wasallam mengajarkan 
kepada para sahabat yang masih hidup untuk mendoakan para sahabat yang telah mati 
syahid. 


Bantahan terhadap cara pendalilan mereka tersebut dari dua sisi berikut : 
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Pertama, ayat-ayat yang menjelaskan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
meninggal sangatlah banyak. Diantaranya, Allah berfirman: 


ol SKY oss D AGS ole AISI Is 3l oB OI D IL d3 oo o al 55 Jotz Y| 2853 lag 
SÄI AI skema 0 ÉA al Hai oló aat 


“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya 
beberapa orang rasul. Apakah Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan 
mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersyukur.” (QS Ali Imran : 144) 


Osie egla Cus L| 
"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula).” (QS Az- 
zumar : 30” 


Os A43 S3 opi O a 33 oë a blis lsg 


“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum kamu 
(Muhammad), maka jikalau kamu mati, apakah mereka akan kekal?” (OS Al-Anbiya : 34) 


z Osis LI FD egal åa guis IS 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kemudian hanyalah kepada Kami kamu 
dikembalikan.” (OS Al-“Ankabut : 57) 


Sehingga ada banyak sekali dalil yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad juga 
meninggal dunia. 


Berdasarkan dua dalil (yang mereka pakai) yang menyatakan bahwa Allah menetapkan 
kehidupan bagi orang yang mati syahid, lalu dibandingkan dengan dalil-dalil yang 
mengisyaratkan bahwa Nabi telah meninggal, maka seakan-akan terdapat kontradiksi 
diantara dua sisi pendalilan tersebut. Ada kehidupan yang dinafikan namun ada pula yang 
ditetapkan. Namun sebagaimana diketahui bahwa ayat-ayat di dalam Al-Quran tidak akan 
mungkin kontradiksi satu sama lain. Sehingga komprominya adalah kehidupan yang 
ditetapkan pada dalil yang menetapkan kehidupan berbeda dengan kehidupan yang 
dinafikan pada dalil-dalil akan kematian Nabi. Oleh karena itu, para ulama mengatakan: 


o O— 
Se 


“Kehidupan yang ditetapkan dalam dalil-dalil tidak sama dengan kehidupan yang dinafikan 
oleh dalil-dalil.” 


Adapun kehidupan yang ditetapkan di dalam dalil-dalil disebut dengan 25 sel ARA yaitu 
kehidupan alam barzakh, sedangkan kehidupan yang dinafikan disebut dengan ARAI 
á A yaitu kehidupan di alam dunia. 
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Telah dimaklumi bahwa alam itu ada tiga jenis yaitu alam dunia, alam barzakh, dan alam 
akhirat. Alam barzakh tidak boleh disamakan dengan alam dunia sebagaimana tidak boleh 
disamakan antara kehidupan akhirat dengan kehidupan barzakh ataupun kehidupan 
dunia, karena ketiga-tiganya merupakan alam yang berbeda satu sama lain. 


Dan diantara dalil yang menunjukkan bahwa kehidupan yang dimaksudkan adalah alam 
barzakh adalah firman Allah 


Ds SRA 9 - PN) sÍ- 
“tetapi kamu tidak menyadarinya.” (QS Al-Baqarah : 154) 


Al-Baidhowi berkata : 


IY gal ga lafla KUIS oe y Busi ls pulp be Ys aisil Lad agbs SÍ LIS Ai sks 
Ia L Jill 


“Dan ini adalah untuk mengingatkan bahwa kehidupan mereka bukanlah dengan jasad 
dan bukan dengan sejenis apa yang bisa dirasakan seperti hewan-hewan, akan tetapi ia 
adalah kehidupan yang tidak bisa dicerna dengan akal, akan tetapi dengan wahyu" (16) 


Karenanya orang-orang yang masih hidup menyangka mereka (para syuhada’) telah mati, 
karena kehidupan para syuhada' tidak bisa dirasakan oleh orang-orang yang masih hidup. 


Imam Adz-Dzahabi berkata, 


yaa Ai aa Pasir, oa yla oles Bo Has oa all TAI LI alo Oles oas] si 
HI SE od sal OY gE Vas AOB egis Sis ES) KASI ča pd Oi laga 35 50 
abs IS do afal JSI hs Ys sat3 IS Da TU SS cob Cl BSI, 43 


“Dan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam hidup di kuburnya dengan kehidupan yang 
semisalnya di barzakh, dimana kehidupannya lebih sempurna dari kehidupan seluruh 
nabi-nabi yang lain. Dan kehidupan mereka -tanpa diragukan- adalah lebih sempurna dan 
lebih mulia dibandingkan kehidupan para syuhada yang mereka dengan nash al-Quran 
“mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki" (QS Ali Imran : 169). Kehidupan 
mereka sekarang yang ada di alam barzah adalah benar adanya. Akan tetapi kehidupan 
tersebut bukanlah kehidupan dunia dari segala sisinya, dan tidak juga seperti kehidupan 
para penghuni surga dari segala sisi.” (17) 


Kedua, jika ditinjau dari dalil yang mereka pakai yaitu surat Ali Imran ayat 169 yang 
mereka jadikan dalil sebagai bukti bahwa para syuhada masih hidup. Maka disana 
terdapat lafadz Ae sus (di sisi Rabbnya). Terdapat dua tafsiran terhadap lafadz tersebut: 


1. Al-Indiyyah Al-Hagigiyah, yaitu mereka benar-benar di sisi Allah secara hakiki. Secara 
jasad ada di kuburan tetapi ruh mereka ada di sisi Allah. 


Imam Muslim meriwayatkan di dalam kitab shahihnya, dari Masruug rahimahullah beliau 
berkata : 
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JG (os Ae Sis asi JG HEA all Juw s9 Isi ol bras ar Si Y5} : al o5 OS Jl 5E 2 Wu 
dal oe Aa Alas Jats Ld 123 Ab 333 8 aS aib :Jlas „5 2 bla 35 5 UI Í 
5i NE SES Osii da Ja: JG bi 2g Ai 5 All db ng SoU D LIL Lis FE 

abo PE A EA Ja Ah da HAN a Ela 935 sei sen 
os Ol sly KIS Ss Mau 3 JA i bolasi 49 blasi 35 Ol sn nb TAG 
ji tal ag” 


“Kami bertanya kepada Ibnu Masud tentang firman Allah pada surat Ali Imran ayat 169, 
“Janganlah kalian mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan 
mereka hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki.” Ibnu Masud menjawab, 
“Sesungguhnya kami pernah menanyakan hal yang sama kepada Nabi, lalu beliau 
bersabda, “Ruh-ruh mereka (para syuhada) berada di dalam lubang burung hijau, mereka 
punya sangkar-sangkar bergantungan di bawah Arsy. mereka terbang di surga dengan 
bebas menurut kehendaknya, kemudian kembali pada sangkar-sangkar tersebut. Allah 
melihat keadaan mereka, lalu berfirman, “Apakah kalian menginginkan sesuatu?” Mereka 
menjawab, “Apakah yang kami inginkan lagi, bukankah kami terbang dengan bebas di 


dalam surga ini menurut kehendak kami?" Allah melakukan hal tersebut sebanyak tiga kali. 


Setelah mereka merasakan bahwa diri mereka tidak dibiarkan oleh Allah melainkan harus 
meminta, maka berkatalah mereka, “Wahai Tuhan kami, kami menginginkan agar Engkau 
mengembalikan ruh-ruh kami ke jasad kami, sehingga kami dapat terbunuh lagi demi 
membela jalan-Mu sekali lagi.” Setelah Allah melihat bahwa mereka tidak mempunyai 
keperluan lagi, maka barulah mereka ditinggalkan.” (187 


Sehingga apabila ditafsirkan dengan tafsiran pertama ini maka tidak mungkin setiap saat 
bisa meminta kepada mereka, karena posisi mereka jauh dari sisi manusia dan mereka 
sibuk beterbangan kesana kemari. Sehingga tidak sempat untuk mendengarkan 
permintaan-permintaan orang yang meminta kepada mereka. Para sahabat juga ketika 
ingin meminta tolong kepada Nabi, mereka hanya meminta tolong ketika Nabi ada di sisi 
mereka. Jika Nabi jauh atau tidak sedang di sisi mereka maka mereka tidak meminta 
tolong. Hal itu berlaku ketika Nabi masih hidup, maka terlebih lagi ketika Nabi telah 
meninggal dunia. 


Karenanya tidak seorang muslimpun memandang boleh untuk meminta pertolongan 
kepada Nabi Isa alaihis salam padahal beliau masih hidup, hal ini karena Nabi Isa diangkat 
di atas di sisi Allah. Dan tidak seorangpun dari kaum muslimin yang berpendapat bahwa 
boleh meminta kepada Nabi Isa padahal beliau masih hidup, bagaimana lagi meminta 
kepada orang yang sudah meninggal dan jauh?! 
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2. Al-Indiyyah Al-Majaziyyah, yaitu sebenarnya dan hakikatnya mereka telah meninggal 
dan tidak hidup, hanya saja menurut penilaian Allah mereka masih hidup di sisi Allah 
mereka masih hidup. Hal ini karena pahala mereka begitu banyak dan terus 
berkesinambungan disebabkan dampak dari jihad mereka terus berkesinambungan. 
Dengan demikian seakan-akan mereka masih hidup, namun pada hakikatnya mereka 
telah meninggal. Jika lafadz tersebut ditafsirkan dengan tafsiran ini, maka lebih tidak 
diperbolehkan untuk meminta kepada mereka, karena yang namanya mayat tidak 
mungkin diajak bicara, apalagi dimintai tolong. Namun pendapat pertama yang lebih 
kuat bahwa mereka para syuhada benar-benar hidup akan tetapi kehidupan alam 
barzakh. 


Peringatan : 


Dalil-dalil yang datang tentang kehidupan barzakhiyah hanya datang tentang dua jenis 
manusia yaitu syuhada' dan para nabi. Adapun para syuhada berdasarkan OS Al-Bagoroh : 
154 dan OS Ali Imran : 169. Adapun kehidupan barzakhiyah bagi para nabi berdasarkan 
sabda Nabi : 


osia Aass A 

“Para Nabi itu hidup dalam kuburan mereka dalam keadaan mengerjakan shalat.” C2) 
Dalam hadits yang lain Nabi juga bersabda, 

pioua M aa Ia en an sa Da 


“Aku melewati Nabi Musa pada malam ketika aku diisra'kan di al-Katsib al-Ahmar, dan Nabi 
Musa dalam keadaan shalat di kuburnya” (20D. 


Adapun kehidupan barzakhiyah bagi orang-orang shalih dan para wali Allah (selain para 
nabi dan para syuhada') maka tidak ada dalilnya secara khusus. Karenanya menetapkan 
bahwa orang-orang shalih masih hidup di kuburan mereka dengan mengqiaskannya 
kepada kehidupan barzakhiyah para syuhada maka merupakan qias yang tidak tepat. 
Karena kedudukan para syuhada' lebih tinggi dari keumuman para shalihin D, 
Sementara orang-orang yang sering didatangi kuburannya dan dijadikan tempat meminta 
kebanyakannya adalah kuburan orang-orang yang dianggap shalih dan bukan para 
syuhada'. 


Syubhat kedua, syubhat selanjutnya yang mereka lontarkan adalah dari firman Allah 
dalam surat An-Nisa' ayat 64. Allah berfirman: 


A akls ee aila A 
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“Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. 
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon 
ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka 
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.” (OS An-Nisa' : 64) 
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Mereka berdalilkan dengan ayat ini dan berkata bahwa ayat ini umum mencakup saat Nabi 
masih hidup dan setelah Nabi meninggal dunia. Sehingga disyariatkan datang ke kuburan 
Nabi meminta agar Nabi memohonkan ampunan kepada Allah agar mengampuni dosa- 
dosa kita. 


Membantah cara pendalilan mereka dapat ditempuh dengan empat cara: 


Pertama, ayat ini untuk kejadian khusus dan tidak bisa digiyaskan serta diberlakukan 
secara umum. 


Sekilas jika ayat tersebut dicermati maka seakan-akan syarat diterimanya taubat adalah 
datang kepada Nabi agar memohonkan ampunan kepada Allah. Namun apabila ditelaah 
lebih lanjut dalam hadits-hadits Nabi dan amalan-amalan para sahabat maka tidak akan 
didapati para sahabat jika berdosa maka mereka mendatangi Nabi lalu meminta agar Nabi 
memohonkan ampunan untuk mereka. Melainkan para sahabat akan bertaubat sendiri 
kepada Allah secara langsung. 


Dari sini para ulama mengatakan bahwa ayat ini adalah kejadian khusus, karena ayat ini 
berkaitan dengan perilaku suatu kaum yang tidak beradab terhadap Nabi. Sebagaimana 
pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan tentang perilaku mereka yang berhukum kepada 
thaghut padahal Nabi ada di tengah-tengah mereka. Allah berfirman: 


‘is gai JI II šlag ol osi MIS oe Jy Las JI) Jail la loial 2g o2 3 all dl 3 AI 
sa N hala ol OL S a 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? 
Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari 
thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang 
sejauh-jauhnya.” (QS An-Nisa : 60) 


Berdasarkan ayat ini, ada dua dosa yang telah mereka lakukan yaitu tidak berhukum 
dengan Nabi dan tidak menaati perintah Allah untuk berhukum dengan Nabi. Oleh karena 
itu, jika mereka ingin bertaubat Allah mensyaratkan agar mereka datang kepada Nabi 
karena telah berbuat adab yang buruk kepada Nabi. Sehingga ayat ini berlaku khusus dan 
tidak bisa diberlakukan secara umum. 22) 


Kedua, dalam ayat tersebut terdapat lafadz 3I yang bermakna “ketika” yaitu kejadian yang 
telah berlalu, dan tidak menggunakanl5| yang bermakna “ketika” pada kejadian yang 
berulang-ulang. 


Ketiga, dalam ayat tersebut Allah mengatakan 3J¢l yaitu datang kepada Nabi langsung, 
tidak dengan lafadz J 45 EIEE yaitu datang kepada kuburan Nabi. Ini adalah isyarat 
bahwa ayat ini berkaitan dengan Nabi yang masih hidup. 


Keempat, dalam ayat tersebut Allah mengungkapkan “mereka” dengan dhamir (kata ganti), 
sedangkan kata ganti tidak bisa diberlakukan secara umum. Sehingga Allah memaksudkan 
“mereka yang berbuat dzhalim” yaitu mereka-mereka yang berhukum dengan thaghut di 
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saat Nabi masih hidup. 


Oleh karena itu, ayat tersebut (An-Nisa' : 64) dikhususkan untuk suatu kaum di saat Nabi 
masih hidup. Lebih dari itu, tidak ada dalil lain yang mendukung yang menyatakan bahwa 
orang yang bersalah harus datang ke kuburan Nabi. Para sahabat juga ketika melakukan 
dosa sepeninggal Nabi, tidak ada yang pernah mendatangi kuburan Nabi lantas meminta 
kepada Nabi agar memohonkan ampunan kepada Allah. Jika mendatangi kuburan Nabi 
untuk memohong kepada Nabi beristighfar merupakan kebaikan, tentu para sahabat yang 
lebih utama dan lebih semangat untuk melakukannya. 


Selain mereka berdalil dengan ayat-ayat Al-Quran, mereka juga berdalilkan dengan 
hadits-hadits Nabi untuk melegalkan syubhat mereka. Diantara dalil yang dipakai untuk 
membolehkan beristighatsah dan berdoa kepada para Nabi dan mayat lainnya. 


Dalil Pertama, hadits Nabi: 
oglas 201318 oa BSI Et) 
“Para Nabi itu hidup dalam kuburan mereka dalam keadaan mengerjakan shalat.” (23) 
Dalam hadits yang lain Nabi juga bersabda, 


SN alan Aan a Ha ena sa V3 


“Aku melewati Nabi Musa pada malam ketika aku diisra'kan di al-Katsib al-Ahmar, dan Nabi 
Musa dalam keadaan shalat di kuburnya" 24), 


Mereka mengatakan bahwa jika Nabi dan para Nabi yang lain masih hidup apalagi mereka 
masih shalat maka diperbolehkan meminta doa kepada mereka. 


Hal ini bisa dibantah dari beberapa sisi: 


Pertama, bahwa kehidupan tersebut adalah kehidupan barzakh yang tidak bisa digiyaskan 
dengan kehidupan dunia, sebagaimana kehidupan di alam mimpi tidak bisa digiyaskan 
dengan kehidupan dunia, begitu pula kehidupan setelah kiamat tidak bisa digiyaskan 
dengan kehidupan dunia (sebagaimana telah lalu penjelasannya) 


Kedua, shalat yang mereka lakukan bukanlah karena beban taklif sebagaimana ketika di 
dunia. Mereka melakukan shalat bukan karena diperintahkan oleh Allah tetapi mereka 
melakukannya adalah untuk merasakan kelezatan dengan shalat tersebut, sebagaimana 
apa yang dilakukan oleh penduduk surga mereka bertasbih kepada Allah demi untuk 
merasakan kelezatan. 


Nabi bersabda : 


- P. 


Sa WS agb OsXi5 öss J5 MASE 5 Oslakat Y5 ossis dg aadi JSI Si 
owl dal PBS II, Hari) Se 5 
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“Penghuni surga makan di surga dan mereka minum, namun mereka tidak beringus, tidak 
buang air besar, dan tidak buang air kecil. Dan makna mereka menjadi sendawa. Dan 
mereka diilhamkan untuk bertasbih dan bertahmid sebagaimana mereka diilhamkan 
untuk bernafas" (25) 


Ketiga : Selain itu, keadaan mereka yang shalat dan berdoa kepada Allah tidak lantas 
melazimkan diperbolehkan bagi kita untuk berdoa kepada mereka, karena kelaziman 
tersebut benar-benar bukan suatu kelaziman. 


Lihatlah para malaikat yang mereka selalu beribadah kepada Allah bahkan mendoakan 
orang-orang yang beriman dan memohonkan ampunan bagi mereka(28), namun kita tidak 
boleh meminta kepada para malaikat apalagi beristighotsah dan berdoa kepada mereka. 


Ketiga, hadits tersebut berbicara tentang para Nabi dan tidak bisa digiyaskan dengan 
orang shalih secara umum. 


Dalil Kedua, hadits Nabi 
AW arie 33 5 12233 FE AMI 35 VI Ale Alus asi 8 


“Tidak ada seorangpun yang memberikan salam kepadaku kecuali Allah akan 
mengembalikan rohku kepadaku, sehingga aku akan membalas salamnya.” © 


Dengan dalil ini mereka mengatakan bahwa Nabi itu hidup karena mampu berinteraksi 
dengan menjawab salam. Sehingga kita bisa berbicara dengan Nabi dan boleh berdoa 
kepadanya. 


Hal ini bisa dibantah dari beberapa sisi: 


Pertama, hadits ini justru menunjukkan kehidupan barzakh Nabi tidak kontinyu. Kalaupun 
ruh Nabi dikembalikan, hal tersebut tidak berarti Nabi hidup seperti manusia kembali di 
alam dunia melainkan kehidupan barzakh. 


Kedua, ruh Nabi dikembalikan khusus untuk menjawab salam, bukan untuk diskusi, 
mengobrol, dan sebagainya. 


Dalil Ketiga, hadits dimana Nabi memanggil kaum musyrikin yang tewas di perang 
Badr. 


Abu Tholhah berkata : 


akh ole AB ois.. dilan a a cadas S3 Ai Gile Shs ally zal A 33l 35 06 LES 
all aibi ASI aSa Í 08 pu U5 06 of OS G» sran] sadis Agak Relg Jari KASI 
l all Joiz G 322 Jla Ja «Sås a ng a335 Jg (83 b; Las 5 b b355 38 ls Agu 75 
aal kode SAS Dadi sales talas SE AU olo all Jois c JUS Sg Als san yo 2i; 
5553 8 jwg aa Ia Lau gi 233 , AAA EEr PPN 5 Jl a zki 565 JG Kau Jl J Za al 
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“Tatkala Nabi di Badr pada hari yang ketiga (yaitu hari ketiga setelah peperangan berakhir) 
maka Nabi-pun memerintahkan agar tunggangannya disiapkan lalu diletakan pelananya. 
Lalu Nabi berjalan dan diikuti oleh para sahabatnya... hingga Nabi berdiri di mulut sumur 
(tempat mayat-mayat kaum musyirikin dikuburkan). Lalu Nabi memanggil mereka (kaum 
musyrikin) dengan menyebut nama orang tua mereka, “Wahai fulan bin fulan, wahai fulan 
bin fulan, bukankah menyenangkan kalian kalau kalian taat kepada Allah dan RasulNya?. 
Sungguh kami telah mendapatkan kebenaran janji yang dijanjikan Rabb kami kepada kami. 
Apakah kalian telah mendapatkan kebenaran apa yang dijanjikan Rabb kalian kepada 
kalian?”. Maka Umar berkata, "Ya Rasulullah tidakkah engkau berbicara dengan jasad-jasad 
yang sudah tidak bernyawa?”. Maka Nabi berkata, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad 
berada di tanganNya, sungguh kalian tidak lebih mendengar dari pada mereka tentang apa 
yang aku katakan". 


Gotadah berkata, “Allah menghidupkan mereka hingga mereka mendengar perkataan 
Nabi, untuk merendahkan mereka, menghinakan mereka, sebagai balasan dan penyesalan 
dari mereka” 8D 


Dalam hadits Umar bin Al-Khotthob Nabi berkata : 
Ga LE (5337 Ol la Y AFI SE aglo Jo lal gai ASI Ls 


“Kalian (para sahabat) tidaklah lebih mendengar dari pada mereka tentang apa yang aku 
katakana, hanya saja mereka tidak mampu untuk membalas perkataanku sama sekali” (29) 


Dengan dalil ini mereka beranggapan bahwa kita bisa berbicara dengan mayat karena 
mayat bisa mendengar sebagaimana apa yang Nabi lakukan. 


Hal ini bisa dibantah dari beberapa sisi: 


Pertama, pada dasarnya mayat tidak bisa mendengar perkataan manusia. Allah Ta'ala 
berfirman: 


s0 


aiao aaa eli a ya kada all 5 OI SISSII Yg 2S srt Ls 


“Dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati. Sesungguhnya 
Allah memberi pendengaran kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali 
tiada sanggup menjadikan orang yang didalam kubur dapat mendengar." (OS. Fatir : 22) 


Dan firman Allah: 
DA Isa LAN All Kat Ys Saga bai) SN 


“Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar dan 
(tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila mereka telah 
berpaling membelakang.” (OS. An-Naml : 80) 


Kedua ayat ini turun sebagai permisalan bahwa orang kafir itu seperti orang mati yang 
tidak bisa mendengarkan ayat-ayat Allah. Seandainya orang mati bisa mendengar maka 
permisalan dalam ayat ini keliru, dan itu sesuatu yang tidak mungkin. 

23/24 


Kecuali apa yang pernah dilakukan Nabi pada mayat Abu Jahal dan lainnya sebagaimana 
hadits sebelumnya. Bahkan para sahabat awalnya keheranan menyaksikan Nabi karena 
meyakini bahwa para mayat tidak bisa mendengar, dan demikianlah hukum asalnya. Oleh 
karena itu, sebagian ulama memasukkan ke dalam kitabnya seperti Imam As-Suyuthi 
tentang pembicaraan Nabi kepada mayat kaum musyrikin yang mati dalam perang badar 
sebagai mukjizat Nabi/(30). Demikian pula yang dipahami oleh As-Suhaili £M, Ibnu 

Hajar (82) dan Ibnu 'Athiyah dalam tafsirnya 83). Sehingga jika ini adalah mukjizat Nabi 
maka tidak boleh digiyaskan dengan yang lainnya. 


Namun seandainya toh jika para mayat dapat mendengar perkataan manusia yang masih 
hidup maka apa faedah yang bisa didapat? Padahal mayat itu tidak mampu menjawab. 


Kedua, hadist tersebut membicarakan tentang mayat orang kafir. Allah mengembalikan 
ruh mereka agar mereka merasakan kepedihan nasib mereka yang terhinakan dan 
terbunuh dalam perang. Karena ini adalah dalil tentang penghinaan mayat orang-orang 
kafir maka tidak bisa digiyaskan dengan mayat orang-orang shalih. 


Dalil keempat, hadits 
Gls UI Alas 233 Ratu Als Alan ate sis 0118 oð K3 ISI All È] 


“Sesungguhnya hamba jika diletakan di dalam kuburnya dan teman-temannya sudah 
berpaling pergi meninggalkannya, dan sesungguhnya ia benar-benar mendengar gerak 
langkah sandal sandal mereka, maka datanglah dua malaikat.” (84) 


Mereka berdalil bahwa mayat mendengar suara sendal orang-orang yang 
mengantarkannya ke kuburan. Jika mayat bisa mendengar maka boleh untuk meminta 
kepadanya. 


Bantahan: 


Pendengaran ini adalah pendengaran khusus. Buktinya, bahwa yang mereka dengar 
adalah suara sandal tatkala para pengantarnya pulang, adapun suara-suara obrolan dan 
yang lainnya mayat-mayat tersebut tidak bisa mendengarnya. Seandainya mereka 
mendengar seluruh suara dari atas maka Nabi tidak akan mengaitkannya dengan suara 
sandal. Sehingga tidak bisa digiyaskan dalam seluruh keadaan dengan menggunakan 
hadits ini. 


Dalil kelima, yaitu doa yang dibaca ketika berziarah ke kubur. 


ALS Ol Us ea Čo ia aUl A5 315 A ea go JUNI JSI a ANJI 
alal A JI Jul ost 35, AN 


“Semoga keselamatan tercurah kepada kalian, wahai penghuni kubur, dari (golongan) 
orang-orang beriman dan orang-orang Islam, semoga Allah merahmati orang-orang yang 
mendahului kami dan orang-orang yang datang belakangan. Kami insya Allah akan 
menyusul kalian, saya meminta keselamatan untuk kami dan kalian.” 82) 
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Bantahan: 


Menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya meminta kepada penghuni kubur adalah 
pendalilan yang tidak masuk akal dan terbalik. Karena hadits ini berbicara tentang 
mendoakan penghuni kubur, bukan sebaliknya meminta kepada penghuni kubur. Adapun 


Dalil keenam, tentang kisah di padang Mahsyar yaitu tatkala manusia meminta 
syafaat kepada para Nabi. 


Sisi pendalilan mereka adalah bahwa para Nabi tersebut sudah mati tetapi boleh meminta 
kepada mereka. 


Bantahan: 


Pendalilan tersebut bisa dibantah dengan mengatakan, hadits tersebut menunjukkan 
bahwa Nabi tidak lagi dalam keadaan mati melainkan hidup lagi setelah dibangkitkan. 
Ditambah, manusia pada saat itu mereka berlari kesana-kemari untuk mencari dan 
berusaha menemui Nabi Adam, Nabi Nuh dan seterusnya. Ini menunjukkan bahwa 
mereka meminta didahului dengan usaha untuk menemui para nabi tersebut, bukan 
berdiam diri di tempatnya lalu memanggil-manggil para Nabi tersebut, sebagaimana 
anggapan mereka yang membolehkan meminta kepada Nabi kapan dan dimana saja 
walaupun jauh darinya. 


Dalil ketujuh, dalam sholat kaum muslimin disunnahkan untuk bershalawat kepada 
Nabi dengan berucap KAI Pal ale WJI “Salam bagi anda wahai Nabi" yaitu dengan 
menggunakan kata ganti orang ke dua. Ini menunjukan bahwa Nabi masih hidup dan 
mereka bisa berbicara dengan Nabi meskipun Nabi telah meninggal dunia. 


Bantahan : 


Pertama : Maksud dari perkataan salam tersebut bukan untuk mengajak bicara Nabi atau 
menyeru beliau. Akan tetapi maksudnya adalah untuk menghadirkan dalam hati akan 
agungnya kedudukan Nabi. Hal ini ditunjukan oleh beberapa hal : 


e Ketika Nabi masih hidup, para sahabat mengucapkan salam ini dalam sholat mereka 
meskipun mereka tidak sedang bersama Nabi. Bahkan bisa jadi Nabi di tempat/kota 
yang lain. 

e Ketika mereka mengucapkannya dalam sholat dalam kondisi bermakmum kepada 
Nabi maka mereka tidak mengeraskannya, karena memang maksud mereka adalah 
mendoakan Nabi dan bukan mengajak berbicara Nabi. Lain halnya kalau mereka 
hendak berbicara dengan Nabi di luar sholat maka mereka mengucapkan salam 
kepada beliau dengan suara yang jahr (terdengar) dan didengar oleh Nabi 

e Seandainya bacaan salam dalam sholat tersebut maksudnya adalah mengajak 
berbicara dengan Nabi, lalu mereka memperdengarkan salam tersebut kepada Nabi 
maka tentu wajib bagi Nabi untuk menjawab salam kepada mereka. 

e Kenyataannya banyak orang yang ketika sholat mengucapkan salam tersebut, 
mereka tidak merasa sedang berbicara dengan Nabi. 
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e Jika memangpun maksudnya adalah berbicara dengan Nabi maka hal inipun hanya 
terbatas pada salam saja dan tidak digiaskan dengan pembicaraan yang lain. 
Karenanya Allah menugaskan para malaikat untuk menyampaikan salam umatnya 
kepada Nabi, dan Allah mengembalikan ruh Nabi untuk menjawab salam umatnya. 


Kandungan bab ini: 


e Tidak ada orang yang lebih sesat dari pada orang yang memohon kepada 
sesembahan selain Allah. 

e Sesembahan selain Allah tidak merasa dan tidak tahu kalau ada orang yang 
memohon kepadanya. 

e Sesembahan selain Allah akan benci dan marah kepada orang yang memohon 
kepadanya pada hari kiamat. 

e Permohonan ini dianggap ibadah kepada sesembahan selain Allah. 

e Pada hari kiamat sesembahan selain Allah itu akan mengingkari ibadah yang 
ditujukan kepada mereka. 

e Permohonan kepada selain Allah inilah yang menyebabkan seseorang menjadi orang 
yang paling sesat. 

e Penjelasan tentang ayat yang kelima (41). 

e Satu hal yang sangat mengherankan adalah adanya pengakuan dari para penyembah 
berhala bahwa tidak ada yang dapat mengabulkan permohonan orang yang berada 
dalam kesulitan kecuali Allah, untuk itu, ketika mereka berada dalam keadaan sulit 
dan terjepit, mereka memohon kepada-Nya dengan ikhlas dan memurnikan 
ketaatan untuk-Nya. 

e Hadits di atas menunjukan tindakan preventif yang dilakukan Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa Sallam untuk melindungi ketauhidan, dan etika sopan santun beliau 
kepada 


(MD Lihat Majmuu' Al-Fataawaa 1/103 

(2D) Lihat Majmuu' Al-Fataawaa 1/103 

(BD Majmu' Fataawa 1/39 

(4) HR Muslim no. 482 

(5) Majmuu' Fataawa 15/11 

(16) Lihat Majmuu' Al-Fataawaa 1/103 

(7) al-Muharror al-Wajiiz fi Tafsiir al-Kitaab al-Aziiz 3/147 
8) Lihat Tafsir Ibnu Katsir 6/243 


D HR Ahmad no 22551 dan dinyatakan oleh para pentahgignya, “Shahih lighoirihi" 
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t10) Hal ini karena dalam ayat ini Allah mensifati sesembahan-sesembahan yang ditujukan 
kepadanya doa dengan tiga sifat : 


Pertama : “Mereka tidak bisa mengabulkan doa hingga hari kiamat". Hal ini tentu hanya 
berlaku bagi sesembahan sesembahan yang akan dibangkitkan pada hari kiamat, dan 
setelah mereka dibangkitkan mereka tetap tidak mampu mengabulkan doa orang-orang 
tersebut. 


Kedua : Allah menyatakan bahwa mereka setelah dibangkitkan pada hari kiamat akan 
menjadi musuh bagi orang-orang yang berdoa kepada mereka tatkala di dunia. Tentu 
berhala dan pohon serta batu atau bendak-benda mati tidak termasuk dalam ayat ini. 


Ketiga : Lagi pula Allah menggunakan kata "gs" pada firmanNya J uaii Y 93, yang pada 
asalnya kata $5 digunakan untuk yang berfikir (manusia) bukan untuk benda-benda mati. 
(Lihat at-Tamhiid hal 186) 


(11) Lihat Taisiir al-Aziiz al-Hamiid hal 180 
(12) Lihat Tafsir at-Thobari 20/187 

(M3) Lihat Tafsir Ibnu Katsiir 7/80 

(14) Lihat Madaarij as-Saalikin 1/353-354 

(5D HR Bukhari no 1241 

(16)Tafsir al-Baidhoowi 1/114 

M7DSiyar A'laam an-Nubalaa 9/161 

M8DHR Muslim no 1887 

(19!) HR. Al-Bazzar, dishahihkan oleh Al-Albani 
(20) HR. Muslim no. 2375 


(21) Berdasarkan firman Allah : 
ALI a oi ils okil bo Agile AU AK anal as o Is all ala 655 
Čaj Lol ois 


Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang 
sebaik-baiknya (OS An-Nisaa' : 69) 


Lihat penjelasan al-Gurthubi tatkala menafsirkan ayat ini (Tafsir al-Gurthubi 5/273) 
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(1221| jhat penjelasan Ar-Razi dalam tafsirnya (At-Tafsiir al-Kabiir 10/126) dan juga 
Muhammad Rasyid Rido (Tafsir al-Manaar 5/190) 


(23) HR. Al-Bazzar, dishahihkan oleh Al-Albani 

(124) HR. Muslim no. 2375 

(25) HR Ahmad no 15117 dan dishahihkan oleh para pentahgig al-Musnad 

(26) Allah berfirman tentang para malaikat yang mendoakan orang-orang yang beriman : 
JIN 08 Dal Onjalikis Agi7 a85, Opa jls 56533 be Ojlai Estat 36; 


Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas (karena kebesaran Tuhan) dan malaikat- 
malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-nya dan memohonkan ampun bagi orang-orang 
yang ada di bumi. (OS Asy-Syuuroo : 5) 


Be ta . Oo —. PING Lea Ona TE Kah EE Mn EN TE 
loial oU D9 jais a Ogies ARI MK Osin A155 Has UUS! Oglo5 pall 


(Malaikat-malaikat) yang memikul "Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya 
bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun 
bagi orang-orang yang beriman (OS Ghofir : 7) 


(127) HR. Abu Dawud no. 2041 
(1281) HR Al-Bukhari no 3976 
(29) HR Muslim no 2873 


(30) Lihat al-Khoshooish al-Kubro 1/328. As-Suyuthi memasukan kejadian ini di bawah bab 
! ls JI Ng asli SA 35 “Penyebutan mukjizat-mukjizat yang terjadi dalam 
peperangan-peperangan” 


(31) As-Suhaili berkata : 
35] Yg ae Y Eli IS) anal ole Sekat sall a 


“Maka Allah-lah yang telah menjadikan mereka (para mayat kaum musyirikin Quraisy) 
mendengar secara hakikat, bukan nabiNya dan juga bukan seorangpun" (Ar-Roud al-Unuf 
5/105) 


Sebagaimana dinukil juga oleh Ibnu Hajar di Fathul Baari 7/304, Ibnu Hajar berkata : 


alus ale al lo Sail IU S3 933 le Ia Ls HAJI yui ga S aiaa b iiu gis 


“Dan As-Suhaili berkata yang kesimpulannya bahwasanya hadits tersebut menunjukan 
bahwa hal itu adalah mukjizat bagi Nabi shallallahu alaihi wasallam" (Fathul Baari 7/304) 


(32) Beliau berkata : 


$ o 3 w 
cal poll jl bo Hia 233 SJ 
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“Yang terjadi adalah termasuk mukjizat Nabi" (Fathul Baari 7/304) 

(133) Lihat al-Muharror al-Wajiiz 4/270 tatkala beliau menafsirkan surat an-Naml ayat 80 
(134) HR. Bukhari no. 1252 

(B5) HR. Ahmad no. 25855, Muslim no. 975 


(1361) Istighatsah ialah: meminta pertolongan ketika dalam keadaan sulit supaya 
dibebaskan dari kesulitan itu. 


((37)) Ayat pertama menunjukkan bahwa dilarang memohon kepada selain Allah, karena 
selain-Nya tidak dapat memberikan manfaat dan tidak pula dapat mendatangkan bahaya 
kepada seseorang. 


([38]) Ayat kedua menunjukkan bahwa Allah-lah yang berhak dengan segala ibadah yang 
dilakukan manusia, seperti doa, istighatsah dan sebagainya. Karena hanya Allah yang 
Maha Kuasa, jika Dia menimpakan sesuatu bahaya kepada seseorang, maka tidak ada 
yang dapat menghilangkannya selain Dia sendiri, dan jika Dia menghendaki untuk 
seseorang suatu kebaikan, maka tidak ada yang dapat menolak karunia-Nya. Tidak ada 
seorangpun yang menghalangi kehendak-Nya. 


([39]) Ayat ketiga menunjukkan bahwa hanya Allah yang berhak dengan ibadah dan rasa 
syukur kita, dan hanya kepada-Nya seharusnya kita meminta rizki, karena selain Allah tidak 
mampu memberikan rizki. 


([40]) Ayat keempat menunjukkan bahwa doa (permohonan) adalah ibadah. Karena itu, 
barangsiapa yang menyelewengkannya kepada selain Allah, maka dia adalah musyrik. 


([41]) Ayat kelima menunjukkan bahwa istighatsah (mohon pertolongan) kepada selain 
Allah - karena tidak ada yang kuasa kecuali Dia - adalah bathil dan termasuk syirik. 
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BAB 15 - TIDAK SEORANGPUN YANG BERHAK DISEMBAH 
LAN ALLAH 


) bekalislam.com/405 


Bekal Islam March 12, 
2020 


TIDAK SEORANGPUN YANG BERHAK DISEMBAH SELAIN 
ALLAH 


Bab ini menjelaskan tentang dalil-dalil tauhid. Yang mana menunjukkan akan 
kejelasannya dan gamblangnya perkara tersebut, sampai-sampai orang awam pun tidak 
akan merasa samar dengan hal tersebut. 


Dalam bab ini penulis menyebutkan 4 dalil 

Dalil Pertama : 

Firman Allah : 

A Abg Uh ais V san 


“Apakah mereka mempersekutukan (Allah) dengan berhala-berhala yang tidak dapat 
menciptakan sesuatupun? Sedangkan berhala-berhala itu sendiri buatan manusia, dan 
berhala-berhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada penyembah-penyembahnya 
dan kepada dirinya sendiripun berhala-berhala itu tidak dapat memberi pertolongan.” (QS. 
Al A'raf: 191-192) 


BEDE .- 02 - 2: NA Ado 


Pada ayat ini Allah mengisyaratkan kelemahan-kelemahan sesembahan kaum musyrikin, 
yaitu sebagai berikut: 


1. Para sesembahan tidak bisa menciptakan 


Firman Allah K4 NES V Ls (sesembahan yang tidak menciptakan apapun). Pada ayat 
tersebut Allah menggunakan lafadz Kk isim nakirah yang berada dalam konteks negatif 
sehingga bermakna umum mencakup apapun, artinya tidak ada satupun yang bisa 
diciptakan oleh sesembahan mereka, bahkan sekuat apapun sesembahan tersebut. 
Sebagaimana dalam ayat yang lain Allah berfirman, 


Dal s KB SAK JJ all 093 oe ot al SID Bs Ja sa TG 
SADA Cak II Ae biasi Y EL OI Agilag vls 


“Wahai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan 
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jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali 
dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang 
disembah.” (OS Al-Hajj : 73) 


Dalam sebuah hadits Rasulullah shallallaahu “alaihi wa sallam bersabda, 


2 a 2 EL maa 298. ER 2 Ina - -0 Ẹ m EEE EAER 
lola 31 is ain 31 855 Igal&ala alas ils ll 53 io Albi ess de; 3S âll JB 


“Allah 'azza wa jalla berfirman : 'Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang-orang 
yang menciptakan seperti ciptaanKu ?. Hendaklah mereka menciptakan semut kecil, atau 
mereka ciptakan sebutir biji atau hendaklah mereka ciptakan sebutir gandum." M1) 


Dan sungguh benar, semua yang disembah tidak ada yang menciptakan. Manusia ada 
yang menyembah Nabi Isa, ada yang menyembah para wali, ada yang menyembah 
malaikat, ada yang menyembah pohon, batu, matahari, rembulan, dll, semuanya tidak 
ada yang pernah menciptakan. Bahkan jika mereka bersatu padu untuk saling bahu 
membahu agar bisa menciptakan seekor lalat maka mereka tidak akan pernah mampu. 


Sehingga, karena sesembahan mereka tidak bisa menciptakan maka sesembahan 
tersebut hakikatnya tidak pantas untuk disembah. 


2. Para sesembahan diciptakan 


Firman Allah 098JLS: &8 (sedangkan sesembahan-sesembahan tersebut diciptakan). 
Menunjukan bahwa para sesembahan itu diciptakan, itu artinya sesembahan itu 
dahulunya merupakan sesuatu yang tidak ada, lalu diadakan. Bahkan setelah mereka 
ada, mereka masih membutuhkan pencipta untuk membuat mereka bertahan hidup. 
Sesuatu yang sifatnya seperti itu tidak pantas untuk disembah. 


3. Para sesembahan tidak mampu menolong para penyembah 


Allah menggunakan lafadz Sg Y5 “mereka tidak mampu" bukan dengan lafadz Y 
Os iss (yang artinya) “mereka tidak menolong" saja, karena pada dasarnya mereka 
memang tidak mampu untuk memberikan pertolongan meskipun seandainya mereka 
ingin menolong. 


4. Para sesembahan tersebut tidak bisa menolong mereka sendiri 


2 


Firman Allah 3g ji Aint Y5 (kepada dirinya sendiripun sesembahan-sesembahan itu 
tidak dapat memberi pertolongan). Ini menunjukan bahwa mereka (para sesembahan) 
benar-benar dalam kondisi lemah tidak mampu menolong. Jika mereka tidak bisa 
menolong diri mereka sendiri, lantas bagaimana mau menolong selain mereka. 
Siapapun dari makhluk Allah yang dijadikan sesembahan, mereka tidak bisa menolong 
diri mereka sendiri. Bahkan Nabi Muhammad pun tatkala berperang, beliau terluka dan 
tidak bisa menolong dirinya sendiri. Nabi Isa yang dijadikan sesembahan oleh kaum 
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Nasrani, dia tidak bisa menolong dirinya sendiri saat ditangkap oleh orang-orang Yahudi 
untuk menyalibnya. Allah lah yang kemudian menolongnya dengan mengangkatnya ke 
langit. 


Semua sesembahan selain Allah terdapat pada dirinya ke empat sifat tersebut, sehingga 
mereka tidak pantas untuk dijadikan sesembahan. 


Allah juga menyebutkan ayat lain yang semakna dengan ayat di atas. Seperti firman-Nya, 


Js G35 09518; J5 LAI Y5 | Fto Ag SSS Ys DAIS A3 Ga Osilki Y ial Ai93 oo 153515 
Lio Yg 35 


“Kemudian mereka mengambil tuhan-tuhan selain daripada-Nya (untuk disembah), yang 
tuhan-tuhan itu tidak menciptakan apapun, bahkan mereka sendiri diciptakan dan tidak 
kuasa untuk (menolak) sesuatu kemudharatan dari dirinya dan tidak (pula untuk 
mengambil) suatu kemanfaatanpun dan (juga) tidak kuasa mematikan, menghidupkan 
dan tidak (pula) membangkitkan." (OS Al-Furgan : 3) 


Allah juga berkata tentang Nabi Muhammad. Allah berfirman, 


Gilas as SS yo DY ceall AÍ cus 3) AI AL Ls Y) o Y; B3 ul SUS Y JS 
Seed P3) Sudirg 335 VI CÍ Ol A 


Katakanlah: “Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak (pula) 
menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku mengetahui 
yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan 
ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman." (QS Al-A'raf : 188) 


o3 ES JJ sal 0193 oe 32 ols SÍ al oe wi Ol sil JS 3a Ys Li a33 BUSI S1 33 
Isi lg OB Alas U AI SB gtu 73 all yal oas OIL a 


Katakanlah: “Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatanpun 
kepadamu dan tidak (pula) suatu kemanfaatan”. Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali- 
kali tiada seorangpun dapat melindungiku dari (azab) Allah dan sekali-kali aku tiada akan 
memperoleh tempat berlindung selain daripada-Nya”. Akan tetapi (aku hanya) 
menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-Nya. Dan barangsiapa yang 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. (OS Al-Jinn : 21-23) 


Dalil Kedua : 


gian 35 ASE123 I såa V hot S5 ul polas go USIA Ls aigh 40 USAI c als 
P PSR A 2379 DASI KERA 


“Dan sesembahan-sesembahan yang kalian mohon selain Allah, tidak memiliki apa-apa 
walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak akan mendengar 


seruanmu itu; kalaupun mereka mendengar, mereka tidak dapat memperkenankan 
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permintaanmu, dan pada hari kiamat meraka akan mengingkari kemusyrikanmu, dan tidak 
ada yang dapat memberikan keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh Yang 
Maha Mengetahui." (OS. Fathir: 13-14) 


Di dalam ayat ini pula, Allah kembali mengisyaratkan kelemahan-kelemahan para 
sesembahan batil tersebut, yaitu: 


1. Mereka tidak memiliki githmir (selaput tipis yang membungkus biji buah kurma) 
2. Mereka tidak akan mendengar doa para penyembahnya 
3. Andaipun mereka mendengar, mereka tidak bisa mengabulkan 


Pada dalil kedua ini, Allah memberitahu bahwa seluruh sesembahan selain-Nya itu tidak 
berhak disembah karena terdapat padanya tiga sifat kelemahan di atas. Sebagai contoh, 
Nabi pun yang merupakan manusia terbaik tidak dapat mendengar seluruh perkataan 
sahabatnya tatkala para sahabatnya tersebut berdiskusi, apalagi setelah beliau 
meninggal. 


Yang menambah penyesalan para penyembah selain Allah, adalah ternyata sesembahan 
mereka itu tidak mengakui mereka di akhirat kelak. Bahkan syaithan pun juga 
mengingkarinya, sebagaimana disebutkan oleh Allah di dalam Al-Quran. Allah berfirman, 


ož ASI ol 0 las D AKAL as Ka 525 ag al DI a cuad GI JSI J5, 
Bea pl s Aka ya, Serai Ana 861325 oloba 
kal SE 3g oJI GI DIES oe ysi a; 355 lL 


Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: “Sesungguhnya Allah 
telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu 
tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan 
(sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah 
kamu mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat 
menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu”. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih. (QS Ibrahim : 
22) 


Malaikat yang juga disembah oleh para penyembahnya, malaikat pun berlepas diri dari 
mereka. Allah berfirman, 


NAN o 


Fi agis’ o2 s cal Wa l 1053187 lG ASEI Ysl & 
Osio33 eg: ebi 0 Ball 09543 l6 


Mal Jois Ai lios Bhi pi 


Dan (ingatlah) hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka semuanya kemudian 
Allah berfirman kepada malaikat: “Apakah mereka ini dahulu menyembah kamu?”. 
Malaikat-malaikat itu menjawab: “Maha Suci Engkau. Engkaulah pelindung kami, bukan 
mereka; bahkan mereka telah menyembah jin; kebanyakan mereka beriman kepada jin 
itu”. (QS Saba' : 40-41) 
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Nabi Isa yang juga disembah oleh para penyembahnya, dia pun berlepas diri dari 
mereka. Allah berfirman, 


ls itag JB all 053 vs oale Gs sintal owl cas eol A135 Oil as Gan JG 3s 
Amd ga La ALE Ys audi ya Ls Alir D asle 365 dis Cut Ul a , ol oui Ls Isl Ol al Os 
G lagi Agile duss Is a lot a vasal GS ag ali u saiae el i 
Sugih si IS Cal cols D eb sud Fl eul es oits aD D Ags 133 


Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai Isa putera Maryam, adakah kamu mengatakan 
kepada manusia: “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah?”. Isa 
menjawab: “Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku 
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui apa 
yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib”. Aku tidak pernah 
mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 
(mengatakan) nya yaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu”, dan adalah aku 
menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah 
Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha 
Menyaksikan atas segala sesuatu. (QS Al-Maidah : 116-117) 


Semua sesembahan tersebut berlepas diri dari para penyembahnya. Oleh karena itu, 
Allah berfirman, 


eno Fee gale Talas Agil V9 AS DNS 3s AI ISI igl UI 033 ve 1535515 


Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan selain Allah, agar sembahan- 
sembahan itu menjadi pelindung bagi mereka, sekali-kali tidak. Kelak mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan mengingkari penyembahan (pengikut-pengikutnya) 
terhadapnya, dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka. 
(OS Maryam 81-82) 


Jih Iils Oal 2913 92 Abs asal 237 JII g ee AA ons dala 
a a 15363 AlxEl Ag Is SW 


Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan 
selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka 
lalai dari (memperhatikan) doa mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari 
kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka. (OS Al-Ahgaf : 5-6) 


Inilah kesengsaraan yang berlipat ganda yang akan didapatkan oleh para penyembah 
selain Allah dimana mereka mengharapkan sesembahan mereka tetapi sesembahan 
mereka malah mengingkarinya. 


Lalu di akhir ayat Allah menyampaikan bahwa tidak ada yang bisa mengabarkan seperti 
pengabaran Allah. Allah lah yang mengetahui tentang hari kiamat, Allah-lah yang 
mengetahui tentang hakikat para sesembahan-sesembahan tersebut, dan bagaimana 
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hakikat mereka tatkala di akhirat, namun para penyembah itu tetap tidak membenarkan 
pengkabaran Allah dan menolak kabar-kabar yang disampaikan Allah. 


Dalil Ketiga : 


Diriwayatkan dalam shahih (Bukhari dan Muslim) dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, 
ia berkata: 


SAS (Se u 293 alas cas) : JLS azas ATA PERDA 
BS AI oya Al aá 


“Ketika perang uhud Rasulullah terluka kepalanya, dan pecah gigi gerahamnya, maka beliau 
bersabda: “Bagaimana akan beruntung suatu kaum yang melukai Nabinya? Kemudian 
turunlah ayat: “Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu”. (OS. Ali Imran: 128)" 


Dan diriwayatkan dalam shahih Bukhari dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma bahwa ia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika beliau berdiri dari 
ruku' pada rakaat yang terakhir dalam shalat shubuh: 


(adal Jl (aiai bias Jal aUl a (JSA; b 555 (Gis UMS gai ZU 


“Ya Allah, laknatilah si fulan dan sifulan", setelah beliau mengucapkan: aJ aUl zoo 
asi a Gi; 3x05 setelah itu turunlah firman Allah: 


Banda VI yo H as 
“Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu”. 


Dalam riwayat yang lain: “Beliau mendoakan semoga Shafwan bin Umayah, Suhail bin 
Amr, dan Al Harits bin Hisyam dijauhkan dari rahmat Allah”, maka turunlah ayat: 


Bendo II ya HI jati 
“Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu”. 


Dalam hadits tersebut Nabi mendoakan keburukan untuk mereka karena mereka telah 
melakukan kebiadaban yang luar biasa kepada Nabi dan para sahabatnya. Namun 
bersamaan dengan itu, Allah tetap saja menegur Nabi atas doanya tersebut. Dan pada 
akhirnya ketiga orang ini (Shafwan bin Umayah, Suhail bin Amr, dan Al-Harits bin 
Hisyam) masuk islam, yang menunjukkan bahwa petunjuk dan kesesatan bukan di 
tangan Nabi. 


Kalau Nabi saja butuh berdoa kepada Allah dan para sahabatnya juga ikut mengaminkan 
maka tidak boleh meminta kepada Nabi. Terlebih lagi manusia yang keimanan dan 
keutamaannya di bawah Nabi, tentu lebih tidak boleh untuk berdoa kepada mereka. 
Kalau Nabi saja berkeinginan agar ketiga orang tersebut dijauhkan dari rahmat Allah - 
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dan ini juga keinginan para sahabat yang merupakan para wali Allah yang mengaminkan 
doa Nabi- namun keinginan Nabi dan para sahabat tidak terkabulkan, maka bagaimana 
mereka bisa disembah dan ditujukan doa kepada mereka? 


Dalil Keempat : 


Diriwayatkan pula dalam shahih Bukhari dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu ia berkata: 
“ketika diturunkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam firman Allah: 


“Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat.” (OS. Asy Syu'ara: 214). 


Beliau berdiri dan bersabda: “Wahai orang-orang Guraisy, tebuslah diri kamu sekalian (dari 
siksa Allah dengan memurnikan ibadah kepadaNya). Sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa- 
apa dihadapan Allah untuk kalian. Wahai Abbas bin Abdul Muthalib, sedikitpun aku tidak bisa 
berbuat apa-apa untukmu dihadapan Allah, wahai Shafiyah bibi Rasulullah, sedikitpun aku 
tidak bisa berbuat apa-apa untukmu dihadapan Allah nanti, wahai Fatimah binti Rasulillah, 
mintalah kepadaku apa saja yang kau kehendaki, tapi sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa- 
apa untukmu dihadapan Allah nanti”. 


Sisi pendalilan dari hadits ini yaitu Nabi shallallahu alaihi wasallam tidak bisa 
menyelamatkan orang terdekatnya dari neraka Jahannam. Bahkan putrinya yang sangat 
ia cintai yaitu Fathimah radhiallahu anhaa. Jika Nabi tidak bisa menyelamatkan orang 
terdekatnya maka lebih-lebih lagi orang yang jauh nasabnya dari beliau tidak layak untuk 
berdoa dan beribadah kepada beliau. 


Patut diketahui bahwa ahlul bait jika ia baik maka itu adalah keutamaan baginya, 
melebihi orang biasa yang bukan dari kalangan ahlul bait. Tetapi seandainya mereka 
tidak beramal shalih maka tidak ada manfaatnya sebagai ahlul bait. Jangan menyangka 
jikalau dia ahlul bait maka dia pasti selamat, sedangkan Fathimah dan Al-'Abbas yang 
jelas-jelas merupakan ahlul bait sekaligus sahabat Nabi, ternyata Nabi juga tidak bisa 
menjamin akan keselamatannya. 


Nabi bersabda : 


= 3 Tw 
ki ne AJ alat a lay 425 


“Barang siapa yang amalnya lambat (kurang) maka nasabnya (yang mulia) tidak akan 
menambah amalnya" 2) 


Al-Ghozali berkata, “Ujub dengan nasab yang mulia, sebagaimana ujubnya Al- 
Haasyimiyah (“yang merupakan ahlul bait), sampai-sampai sebagian mereka menyangka 
bisa selamat dengan kemuliaan nasabnya dan dengan selamatnya leluhur mereka, dan 
telah diampuni dosa-dosanya. Dan sebagian mereka mengkhayal bahwasanya seluruh 
manusia adalah budak-budaknya. 
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Obat ujub ini adalah hendaknya ia mengetahui bahwasanya jika ia menyelisihi perbuatan 
dan akhlak leluhurnya dan ia menyangka bahwa ia akan ikut serta mereka maka ia 
adalah orang jahil. Jika ia meneladani leluhurnya maka ujub bukanlah termasuk akhlak 
leluhurnya, akan tetapi yang merupakan akhlak leluhurnya adalah rasa khouf (takut), 
merendahkan diri, menghormati manusia, dan mencela nafsu/jiwa mereka. Sungguh 
mereka (para leluhur) telah mencapai kemuliaan dengan ketaatan dan ilmu serta akhlak- 
akhlak yang terpuji. Mereka tidak meraih kemuliaan dengan nasab, maka hendaknya ia 
menjadi mulia dengan perkara-perkara yang menjadikan para leluhurnya mulia. 


Sungguh ada orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari akhir yang telah 
menyamai mereka dan menyertai mereka dari sisi nasab dan kabilah (suku), akan tetapi 
mereka di sisi Allah lebih buruk dari pada anjing-anjing dan lebih hina dari pada babi- 
babi. Karenanya Allah berfirman : 


SS 55 be pS UI dut Gl 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan” 


Yaitu tidak ada tingkatan-tingkatan pada nasab-nasab kalian karena kalian berkumpul 
pada asal yang satu/sama. Kemudian Allah menyebutkan faedah nasab, maka Allah 
berfirman 


l$ ja Jas Goti aa 


“Dan Kami menjadikan kalian berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal” 


Kemudian Allah menjelaskan bahwasanya kemuliaan adalah karena ketakwaan bukan 
karena nasab, maka Allah berfirman 


pa all ste a SI 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kalian disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kalian” (QS Al-Hujuroot : 13) 


Tatkala dikatakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ae Os Sus asi Os 
Tusi (Siapakah orang yang paling mulia?, siapakah orang yang paling cerdas?), maka 
Rasulullah tidak berkata, “Orang yang paling mulia adalah orang yang nasabnya berarah 
ke nasabku”, akan tetapi Nabi berkata, 


Islatamel asal 1353 Sal aasi agai 


“Orang yang paling mulia adalah orang yang paling banyak mengingat kematian dan 
yang paling kencang persiapannya untuk kematian" ŒD... 


Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 
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a e 
AH bo $5 Is p31 35 SSS GI ag aste casi 33 aUI S 


“Sesungguhnya Allah telah menghilangkan dari kalian kesombongan jahiliyah, kalian 
seluruhnya anak keturunan Adam, dan Adam dari tanah” D 


Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : 


Ba Saha Gali AKAL) ole sloss WUL gi askali 35 Jl SA sik paji a l 
ena Sl 1358 Jg 3a” 


“Wahai jama'ah suku Quraisy, janganlah orang-orang datang pada hari kiamat dengan 
membawa amal-amal sholeh sedangkan kalian kalian datang membawa dunia yang kalian 
pikul di atas leher-leher kalian, (lalu) kalian berkata : “Wahai Muhammad..wahai Muhammad 
!” maka akupun berpaling dari kalian” ŒD 


Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam menjelaskan bahwasanya jika kaum suku Quraisy 
condong kepada dunia maka nasab Quraisy mereka tidak akan memberi manfaat bagi 
mereka. 


Tatkala turun firman Allah 


Om Ir suda Jali 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat” (OS As-Syu'aroo : 214), 


Maka Nabipun memanggil rumpun-rumpun dari suku Ouraisy hingga akhirnya beliau 
berkata : 


awá Wa? plug ale all Calo all Jaa FS sala It Oh Tao aaa A 
Ed all yo WSIE all V il 


“Wahai Fatimah putri Muhammad, wahai Shofiyyah binti Abdil Muthholib bibi Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, hendaknya kalian berdua beramal sholeh untuk 
menyelamatkan kalian, karena sesungguhnya aku tidak bisa menolong kalian berdua 
sedikitpun” ŒD 


Barangsiapa yang memahami perkara-perkara ini dan mengetahui bahwasanya 
kemuliaannya sesuai dengan kadar ketakwaannya dan kebiasaan leluhurnya/nenek 
moyangnya dahulu adalah tawaadlu' maka ia akan meneladani mereka dalam ketakwaan 
dan ke-tawaadhu'-an, dan jika tidak maka ia telah mencela nasab dirinya sendiri dengan 
lisaan haal (kondisi dan sikap)-nya bagaimanapun juga ia berafiliasi kepada leluhurnya 
namun tidak meniru mereka dalam sifat tawadhu', ketakwaan, rasa khouf dan khawatir" 


NYA) 


Syaikh Shalih Al-Fauzan berkata, “Sebagian mereka berkata “Saya adalah ahlul bait" 
kemudian dia bersandar dengan statusnya tersebut sebagai ahlul bait lalu dia tidak 
beramal shalih. Dia menyangka bahwasanya dia adalah ahlul bait dan itu sudah cukup. 
Maka sungguh dia telah tertipu oleh syaithan." ŒD 
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Padahal tidak ada dalil bahwasanya keturunan para nabi pasti selamat. Bahkan dalil dan 
kenyataan membuktikan bahwa diantara keturunan para nabi ada yang dzolim. Allah 
berfirman : 


Yus amil) Abg Sandi lagi) Do5 GAA) Les aile US Ja aaa ye La Gaup Sbs 


Dan Kami beri dia (Ibrahim) kabar gembira dengan (kelahiran) Ishag seorang nabi yang 
termasuk orang-orang yang saleh. Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishag. 
Dan diantara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang Zalim terhadap 
dirinya sendiri dengan nyata (OS As-Shooffaat : 112-113) 


Yaitu dzolim kepada dirinya dengan kekufuran dan kemaksiatan. 
Asy-Syaukani mengomentari ayat ini : 


La sll lojto 385 Gluta ls be Isi Dls Sa se SIS Ael Y a oskai Jr 
AJI Bagi da VI Isi MIE lola 3555 Jus Latul J3 H0 126 Ol OI road! IM a ai] Is jl 
PL 


“Akan tetapi mereka hanyalah mendapat manfaat dari amal mereka bukan dengan 
nenek moyang (leluhur) mereka. Karena sesungguhnya yahudi dan nashoro meskipun 
mereka dari keturunan Ishag alaihis salam akan tetapi mereka telah menjadi kondisi 
mereka yang sekarang berada di atas kesesatan yang nyata. Demikian juga Arab 
meskipun (banyak diantara mereka, diantaranya Ouraisy-pen) keturunan Ismail maka 


sungguh mereka meninggal dalam kesyirikan kecuali yang Allah selamatkan dengan 
Islam” (2D 


Demikian juga kita ketahui bagaimana dengan salah seorang anak dari Nabi Nuuh yang 
meninggal dalam kondisi kafir. 


Oleh karena itu, seseorang hendaknya bersandar kepada amal shalihnya sediri. Karena 
tidak ada yang bisa menyelamatkan dia seperti amal shalihnya. Andai pun ada yang akan 
memberi syafaat untuknya, maka Allah akan melihat terlebih dahulu apakah dia pantas 
mendapatkan syafaat atau tidak, dan ini kembali lagi kepada amal shalihnya, yaitu ia 
berhak untuk diberi syafaatpun dilihat dari amal shalihnya. 


Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang kedua ayat tersebut diatas ((10). 

2. Kisah perang uhud. 

3. Rasulullah, pemimpin para rasul, dalam shalat subuh telah membaca gunut 
sedang para sahabat dibelakangnya mengamini. 

4. Orang-orang yang beliau doakan semoga Allah menjauhkan rahmat-Nya dari 
mereka adalah orang-orang kafir. 
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5. Mereka telah melakukan perbuatan yang tidak dilakukan oleh orang-orang kafir 
yang lain, antara lain melukai kepala Rasulullah, dan berupaya untuk membunuh 
beliau, serta mengoyak-ngoyak tubuh para korban yang terbunuh, padahal yang 
terbunuh itu adalah sanak famili mereka. 

6. Terhadap peristiwa itulah Allah menurunkan firman-Nya kepada beliau: 


218989 y7s9 z IB ÍØBF{$# (a6Ox« á 
7. Allah berfirman: 


â #Shalallahu “alaihi wa SallamShalallahu “alaihi wa Sallam& z>qçGt öNÎkön=tæ #Shalallahu 
alaihi wa SallamShalallahu alaihi wa Sallam& oNRgt/Ejyea á 


“Atau Allah terima taubat mereka, atau menyiksa mereka." (OS. Ali Imran: 128). 


Kemudian Allah pun menerima taubat mereka, dengan masuknya mereka ke dalam 
agama Islam, dan menjadi orang-orang yang beriman. 


8. Dianjurkannya melakukan gunut nazilah, yaitu: gunut yang dilakukan ketika umat 
Islam dalam keadaan marabahaya. 

9. Menyebutkan nama-nama mereka beserta nama orang tua mereka ketika 
didoakan terlaknat di dalam shalat, tidak membatalkan shalat. 


Boleh melaknat orang kafir tertentu di dalam gunut. 

Kisah Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam ketika diturunkan kepada beliau firman 
Allah “Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat". 

Kesungguhan Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Sallam dalam hal ini, sehingga beliau 
melakukan sesuatu yang menyebabkan dirinya dituduh gila, demikian halnya 
apabila dilakukan oleh orang mukmin pada masa sekarang. 

Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam memperingatkan keluarganya yang paling 
jauh kemudian yang terdekat dengan sabdanya: “sedikitpun Aku tidak bisa berbuat 
apa-apa untukmu dihadapan Allah nanti" sampai beliau bersabda: “wahai Fatimah 
putri Rasul, aku tidak bisa berbuat untukmu apa-apa dihadapan Allah nanti”. 


Jika beliau sebagai pemimpin para rasul telah berterus-terang tidak bisa membela 
putrinya sendiri pemimpin kaum wanita di jagat raya ini, dan jika orang mengimani 
bahwa apa yang beliau katakan itu benar, kemudian jika dia memperhatikan apa yang 
terjadi pada diri kaum khawash {11} dewasa ini, maka akan tampak baginya bahwa 
tuhid ini sudah ditinggalkan, dan tuntunan agama sudah menjadi asing. 


CD HR Bukhari no. 5953 & 7559 dan Muslim no. 2111 


(2) HR Bukhari no 2699 


(8) Hadits ini dengan lafal : sai giska] A] “Orang mukmin manakah yang paling 


afdol?” diriwayatkan oleh Ibnu Majah no 4249 dan dihasankan oleh Al-'Iroogi dalam Al- 
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Mughni, dan dihasankan oleh Al-Albani. Dan lafal ini semakna dengan lafal Asi Os 
Susi “Siapakah orang yang paling mulia?”. Lafal ini diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunyaa 
dalam kitabnya Makaarim Al-Akhlaag hal 18 


(4) HR Abu Dawud no 5116 dan At-Thirmidzi no 3270 dan dishahihkan oleh Al-Albani 


(5D HR At-Thobroni dan dinyatakan dho'if oleh Al-Iroogi dalam Al-Mughni 'an Haml Al- 
Asfaar 


(6) HR Muslim no 206 


(7D Ihyaa “Uluumiddiin 3/375-376, yaitu sikapnya yang ujub melazimkan ia mencela 
nasabnya meskipun lisannya mengaku menjunjung nasabnya 


(18) Fanatul Mustafid 1/302 
(9D Fathul Godiir 4/466 


(MOP Kedua ayat tersebut menunjukkan kebatilan syirik mulai dari dasarnya, karena 
makhluk yang lemah ini, yang tidak mempunyai kekuasaan apa-apa, tidak dapat 
dijadikan sebagai sandaran sama sekali: dan menunjukkan pula bahwa Allah lah yang 
berhak dengan segala macam ibadah yang dilakukan manusia. 


((111) Kaum Khowash ialah: orang-orang tertentu yang ditokohkan dalam masalah 
agama, dan merasa bahwa dirinya patut diikuti, disegani dan diminta berkah doanya. 
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BAB 16 - Malaikat Makhluk Yang Agung Saja Begitu Takut 


Bekal Islam March 12, 
2020 


Malaikat Makhluk Yang Agung Saja Begitu Takut Kepada 
Allah 


Dalil Pertama : 


Firman Allah : 


ji Sa 565 0 Hall IIS DAK JS Isl IsllS Agsols o2 ¿$5 I5] Lis 


“Sehingga apabila telah dihilangkan rasa takut dari hati mereka (malaikat), mereka berkata: 
“apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu? Mereka menjawab: “perkataan yang benar, 
dan Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (QS. Saba': 23) 


Diriwayatkan dalam kitab shahih Imam Bukhari, dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


A Ad AS Laga Ulas Lesu sb ASMA Eni 2 sail n9 53 sI aUI a 15] 
I5 ABAH Olga. Abs 0 all laila 0 A5 JG iš ljlő A ot 253 15] exis 
jaji lala Ang - yat D35 Alai SSB aa | ġia « gsal Gii Leka 
laal A ais Da Al laal aaki kasus - anuloi g4 5353 143353 aki Olah 


AE Sgi AS 53 15735 yal sÍ j2 glad olé laial; oi ais Sa dl yi 


Iss A33 WI JL 35 gaili lai as aile Las Sasis Sya Ol Jas la aj lazat 


slani jo Sera A PAR Il 19015 ó SI3S5 


“Apabila Allah menetapkan suatu perintah di atas langit, para malaikat mengibas-ngibaskan 
sayapnya, karena patuh akan firman-Nya, seolah-olah firman yang didengarnya itu bagaikan 
gemerincing rantai besi (yang ditarik) di atas batu rata, hal ini memekakkan mereka (sehingga 
jatuh pingsan karena ketakutan), “sehingga apabila telah dihilangkan rasa takut dari hati-hati 
mereka, mereka berkata: “apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu? Mereka menjawab: 
“ (perkataan) yang benar, dan Dialah yang maha tinggi lagi maha besar", ketika itulah 
(syetan-syetan) pencuri berita mendengarnya, pencuri berita itu sebagian diatas sebagian 
yang lain - Sufyan bin Uyainah menggambarkan dengan telapak tangannya, dengan 
direnggangkan dan dibuka jari jemarinya - ketika mereka (penyadap berita) mendengar 
berita itu, disampaikanlah kepada yang ada di bawahnya, dan seterusnya, sampai ke tukang 
sihir dan tukang ramal, tapi kadang-kadang syetan pencuri berita itu terkena syihab (meteor) 
sebelum sempat menyampaikan berita itu, dan kadang-kadang sudah sempat 
menyampaikan berita sebelum terkena syihab, kemudian dengan satu kalimat yang 
didengarnya itulah tukang sihir dan tukang ramal itu melakukan seratus macam 
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kebohongan, mereka mendatangi tukang sihir dan tukang ramal seraya berkata: bukankah ia 
telah memberi tahu kita bahwa pada hari anu akan terjadi anu (dan itu terjadi benar), 
sehingga ia dipercayai dengan sebab kalimat yang didengarnya dari langit". 


Ayat yang dibawakan oleh penulis ditafsirkan dengan hadits setelahnya tentang sebab 
malaikat ketakutan dan bagaimana takut itu dicabut dari diri para malaikat tersebut. 


Patut diketahui bahwasanya metode para ulama dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran 
ada empat tingkatan, sebagaimana yang disampaikan oleh Al-Hafidz Ibnu Katsir. 


Pertama, menafsirkan ayat dengan ayat yang lain. Ini adalah metode terbaik di dalam 
penafsiran. 


Kedua, menafsirkan ayat dengan hadits, sebagaimana ayat di dalam bab ini. 


Ketiga, menafsirkan ayat dengan perkataan para sahabat lalu perkataan para tabiin, jika 
tidak dijumpai adanya ayat lain atau hadits yang menafsirkan ayat tersebut. 


Keempat, menafsirkan ayat berdasarkan konsekuensi dari sisi bahasa, jika tidak 
dijumpai ayat lain atau hadits atau perkataan para sahabat yang menafsirkan ayat 
tersebut. 


Namun harus diperhatikan bahwasanya ke empat metode dilakukan secara berurutan 
dan tidak boleh menggunakan metode kedua jika masih bisa ditafsirkan dengan metode 
pertama, begitu seterusnya. Karena dijumpai pada sebagian ahlul bid'ah mereka 
menafsirkan ayat dengan konsekuensi bahasa langsung tanpa memperdulikan adanya 
ayat lain yang menjadi tafsirannya. Padahal makna sebuah lafadz jika dibawa ke sisi 
bahasa akan menimbulkan banyak makna, sehingga ahlul bid'ah akan menggunakan 
kesempatan tersebut untuk memilih makna-makna bathil kemudian menafsirkannya 
sesuai hawa nafsunya. 


Tujuan penulis membawakan ayat ini di dalam bab adalah untuk menegaskan bahwa 
malaikat tidak layak untuk disembah, walaupun pada diri mereka terdapat kehebatan 
dan keagungan yang besar. Hal ini karena malaikat juga takut kepada Allah. 


Keistimewaan dan karakteristik para malaikat : 


Diantara keistimewaan dan karakteristik yang ada pada diri malaikat namun itu tidak 
dijumpai pada diri manusia: 


Pertama : Dari sisi kedekatan, maka para malaikat sangat dekat di sisi Allah, berbeda 
dengan manusia yang tinggal di bumi jauh dari Allah. Dengan malaikat Allah sering 
bertemu dan berbicara dengan mereka. Allah berfirman, 


Ostis Y A83 JS LÜL AJ osika Iy Sis se Io ja OLS D 
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“Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu 
bertasbih kepada-Nya di malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu." (OS 
Fusshilat : 38) 


Kedua : Dari sisi ibadah, malaikat jauh melampaui manusia. Para malaikat beribadah 
kepada Allah siang malam tanpa henti dan tanpa dihinggapi rasa lelah serta rasa bosan. 
Berbeda dengan manusia yang sangat mudah dihinggapi kebosanan. Allah berfirman, 


bsi Y sals JA oke 
“Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada letihnya.” (QS Al-Anbiya : 20) 


Ketiga : Dari sisi keshalihan, para malaikat tidak pernah bermaksiat kepada Allah dan 
sealalu taat kepada Allah. Allah berfirman, 


saki Ý sisa DIe G Lgils bliais gwl 153535 Isu Kils kai 158 loil 3l Gf G 
O35% Selak Ss Ls all 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." (OS At-Tahrim : 6) 


Berbeda dengan manusia yang terlalu sering membangkang dan melanggar perintah 
Allah 


Keempat : Dari sisi fisik : 
Pertama : Malaikat diciptakan lebih dahulu dibanding manusia. Nabi bersabda, 
ASI caog Bo $S Glis UU Go TOL Go Ola alis 13 be ISI cai 


“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api dan Adam diciptakan 
sebagaimana telah dijelaskan kepada kalian (dari tanah)." CD 


Malaikat tidak makan dan tidak minum, meskipun demikian energi mereka tidak pernah 
habis. Sungguh hebat cahaya yang Allah ciptakan sebagai sumber ciptaan mereka. 


Kedua : Malaikat memiliki sayap . Allah berfirman, 


giii, s Ini D Eba Os oai 3 asus al Mag SAI Je gis olski pbl ali issi 
Juni sei JS oi all 5) p êlig b 


“Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai 
utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, 
masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya 
apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS 
Fathir : 1) 
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Karenanya para malaikat terbang dan bergerak dengan begitu cepat, bahkan kecepatan 
mereka melebihi kecepatan jin yang terbang. Mereka berterbangan dari langit yang 
begitu tinggi kemudian dalam waktu yang singkat mereka sudah tiba di bumi, dan 
sebaliknya dari bumi terbang dalam waktu yang singkat menuju langit. Sementara jin 
terbatas kemampuannya sehingga tatkala hendak mencuri berita di langit mereka harus 
bertumpuk-tumpuk, selain itu karena gerakan mereka yang lambat banyak diantara 
mereka yang terkena lemparan bintang hingga akhirnya terbakar. 


Ketiga : Besarnya tubuh sebagian malaikat. 
Dari Ibnu Mas'ud radhialahu 'anhu beliau berkata, 
SINI Li 33 glis aliw Tu A38 sly 


“Muhammad melihat Jibril (dalam wujud aslinya pen.) Ia memiliki 600 sayap yang 
menutupi langit.” ŒD 


Nabi bersabda : 


2 
| 


da Bams ail Jl adl aaki oy Ls a alas H0 all AAS H0 di H2 SAS Ol ol 


pE äl 


“Telah diizinkan kepadaku untuk menceritakan tentang satu malaikat dari malaikat- 
malaikat Allah yang memikul árys. Sesungguhnya antara daun telinganya hingga 
pundaknya jarak perjalanan 700 tahun” ŒD 


Kelima : Dari sisi kekuatan, maka para malaikat adalah makhluk yang sangat kuat 
sebagaimana dalam kisah diadzabnya kaum Nabi Luth. Malaikat mengangkat negeri 
kaum Nabi Luth lalu membalikkannya hanya dengan sayapnya). Demikian juga 
malaikat gunung yang pernah mendatangi Nabi dan menawarkan untuk mengangkat 
dua gunung dan menimpakannya kepada kaum musyrikin, akan tetapi Nabi menolak hal 
tersebut), 


Bersamaan dengan kehebatan-kehebatan dan keagungan-keagungan yang dimiliki 
malaikat, mereka tetap takut kepada Allah sehingga mereka tidak boleh disembah. 


Sungguh tersesat kaum musyrikin yang menyembah para malaikat. Mereka menganggap 
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah. Allah berfirman, 


Galat V33 oojoå ASI 0 GU) SAS oe 5515 Owl A a 


“Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki sedang Dia sendiri 
mengambil anak-anak perempuan di antara para malaikat? Sesungguhnya kamu benar- 
benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya)." (OS Al-Isra : 40) 


osis äl J$ 0 gls SIS gè l al Jp a AJI ssi 15355 


417 


“Mereka (orang-orang kafir) berkata: “Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah, bahkan 
apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah: semua tunduk kepada-Nya.” 
(OS Al-Bagarah : 116) 


Diantara faidah yang bisa diambil dari hadits ini bahwasanya malaikat itu lebih hebat 
dari syaithan. Syaithan tatkala ingin mencuri berita-berita dari langit maka dia 
membutuhkan syaithan yang lain agar bisa mencurinya, mereka harus membentuk 
susunan dari atas ke bawah agar yang paling atas bisa mencuri lalu menyampaikannya 
ke bawah secara estafet hingga sampai ke tangan dukun. Hal ini menunjukkan bahwa 
para syaithan bisa terbang, tetapi jarak terbangnya tidak jauh. Berbeda dengan para 
malaikat yang bisa terbang dari langit paling atas hingga turun ke bumi. 


Berita-berita yang berhasil dicuri oleh jin dilemparkannya ke jin di bawahnya, begitu 
seterusnya hingga sebagian berita tersebut ada yang berhasil sampai ke dukun, namun 
ada pula yang tidak berhasil karena malaikat sudah terlebih dahulu menghentikan 
mereka dengan lemparan bintang. Kemudian berita yang sampai ke tangan para dukun 
tersebut ditambahi dengan seratus kedustaan. Tetapi anehnya yang diingat oleh 
manusia adalah satu kalimat yang kebetulan benar tersebut. Ini menunjukkan akan 
lemahnya hati manusia. 


Dalil Kedua : 


An-Nawwas bin Sam'an radhiyallahu 'anhu menuturkan bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bersabda: 


Bat a Ato Elsa Sa es AL IL ces Ol J AMI sli ISI 

Ga Ja Sa diba 19153 ARR SERAI Jai H5 koiu 1515 call 50 135 ar 

Ss WS ASMA de Ji is Da As La; a Oo àUl Kai Ju aj gig 

JSI SAN 585 sail JB Int D N LES ajla slanu 
aUl ajal bis Jl dail Iy iz J b Jis bål ian 


“Apabila Allah hendak mewahyukan perintah-Nya, maka Dia firmankan wahyu tersebut, dan 
langit-langit bergetar dengan kerasnya karena takut kepada Allah, dan ketika para malaikat 
mendengar firman tersebut mereka pingsan dan bersujud, dan di antara mereka yang 
pertama kali bangun adalah Jibril, maka Allah sampaikan wahyu yang la kehendaki kepada 
Jibril, kemudian Jibril melewati para malaikat, setiap ia melewati langit maka para 
penghuninya bertanya kepadanya: “apa yang telah Allah firmankan kepadamu? Jibril 
menjawab: “Dia firmankan yang benar, dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar, dan 
seluruh malaikat yang ia lewati bertanya kepadanya seperti pertanyaan pertama, 
demikianlah sehingga Jibril menyampaikan wahyu tersebut sesuai dengan yang telah 
diperintahkan oleh Allah kepadanya.” 


Sisi pendalilan dari hadits ini sama dengan dalil sebelumnya, yaitu Hadits ini juga 
menunjukan bahwa para malaikat yang begitu dahsyatnya sangat takut kepada Allah. 
Begitu mereka mendengar suara Allah mereka langsung sujud tersungkur. Jika mereka 
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begitu takut kepada Allah padahal begitu shalihnya mereka ini menunjukan mereka tidak 
pantas untuk disembah. Maka terlebih lagi orang-orang shalih untuk disembah yang 
tentu dibawah kedudukan para malaikat dari berbagai sisi. 


Kandungan bab ini: 


1. 
2. 


Penjelasan tentang ayat yang telah disebutkan di atas. 

Ayat tersebut mengandung argumentasi yang memperkuat kebatilan syirik, 
khususnya yang berkaitan dengan orang-orang shaleh, dan ayat itu juga 
memutuskan akar-akar pohon syirik yang ada dalam hati seseorang. 


. Penjelasan tentang firman Allah: “mereka menjawab: “(perkataan) yang benar" dan 


Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. D" 


. Menerangkan tentang sebab pertanyaan para malaikat tentang wahyu yang 


difirmankan Allah. 


. Jibril kemudian menjawab pertanyaan mereka dengan perkataan: “Dia firmankan 


yang benar..." 


. Menyebutkan bahwa malaikat yang pertama kali mengangkat kepalanya adalah 


Jibril. 


. Jibril memberikan jawaban tersebut kepada seluruh malaikat penghuni langit, 


karena mereka bertanya kepadanya. 


. Para malaikat penghuni langit jatuh pingsan ketika mendengar firman Allah. 
. Langitpun bergetar keras ketika mendengar firman Allah itu. 


Jibril adalah malaikat yang menyampaikan wahyu itu ke tujuan yang telah 
diperintahkan Allah kepadanya. 

Hadits di atas menyebutkan tentang adanya syetan-syetan yang mencuri berita 
wahyu. 

Cara mereka mencuri berita, sebagian mereka naik di atas sebagian yang lain. 
Peluncuran syihab (percikan bintang) untuk menembak jatuh syetan-syetan 
pencuri berita. 

Adakalanya syetan pencuri berita itu terkena syihab sebelum sempat 
menyampaikan berita yang didengarnya, dan adakalanya sudah sempat 
menyampaikan berita ke telinga manusia yang menjadi abdinya sebelum terkena 
syihab. 

Adakalanya ramalan tukang ramal itu benar. 

Dengan berita yang diterimanya ia melakukan seratus macam kebohongan. 
Kebohongannya tidak akan dipercaya kecuali karena adanya berita dari langit 
(melalui syetan penyadap berita). 

Kecenderungan manusia untuk menerima suatu kebatilan, bagaimana mereka bisa 
bersandar hanya kepada satu kebenaran saja yang diucapkan oleh tukang ramal, 
tanpa memperhitungkan atau mempertimbangkan seratus kebohongan yang 
disampaikannya. 

Satu kebenaran tersebut beredar luas dari mulut ke mulut dan diingatnya, lalu 
dijadikan sebagai bukti bahwa apa yang dikatakan oleh tukang ramal itu benar. 


6/7 


e Menetapkan sifat sifat Allah (seperti yang terkandung dalam hadits di atas), 
berbeda dengan faham Asy'ariyah yang mengingkarinya. 

e Penjelasan bahwa bergetarnya langit dan pingsannya para malaikat itu disebabkan 
karena rasa takut mereka kepada Allah Ta'ala. 

e Para malaikat pun bersujud kepada Allah. 


CD HR. Muslim no. 2996 


(2) HR. An-Nasai di As-Sunan al-Kubro no 11542 dan Ahmad no 3915 
(BD) HR Abu Daud no 4727 dan dishahihkan oleh Al-Albani 


(4) Sebagaimana disebutkan dalam buku-buku tafsir, akan tetapi tidak ada satu 
haditspun yang shahih yang menunjukan akan hal ini. Yang ada hanyalah riwayat dari 
perkataan para tabiin, seperti Mujahid bin Jabr rahimahullah. (lihat Tafsir Ibnu Katsir 
4/293 tatkala menafsirkan OS Huud ayat 82) 


(5) Sebagaimana dalam HR Al-Bukhari no 3231 dan Muslim no 1795 


([6]) Firman Allah ini menunjukkan: bahwa Kalamullah bukanlah makhluk (ciptaan), 
karena mereka berkata: “Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu? menunjukkan 
pula bahwa Allah Maha Tinggi di atas seluruh makhluk-Nya, dan Maha Besar yang 
kebesaran-Nya tidak dapat dijangkau oleh pikiran mereka. 
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(SYAFAAN'AT) ag 


G) bekalislam.com/4063-b 


Bekal Islam March 12, 
2020 


Kata Az kál Syafaat diambil dari kata # XI yang artinya genap. Orang yang meminta 
syafaat dia meminta kepada pemberi syafaat agar sang pemberi syafaat ini meminta 
bantuan kepada pihak ketiga. Sehingga yang awalnya dia sendiri, sekarang digenapkan 
oleh pemberi syafaat. 


Bab ini dibawakan oleh penulis untuk membantah kaum musyrikin yang melegalkan 
kesyirikan mereka dengan dalih syafaat. Yaitu mereka berkata kami tahu bahwa orang- 
orang shalih tersebut adalah makhluk Allah, mereka tidak bisa berbuat apa-apa, akan 
tetapi mereka memiliki kedudukan di sisi Allah. Karenanya kami berdoa kepada mereka 
agar mereka bisa mendekatkan kami kepada Allah, sebagaimana para raja memiliki 
mentri-mentri yang memiliki kedudukan. Sehingga kami menjadi orang-orang shalih 
tersebut sebagai perantara antara kami dengan Allah, sebagaimana rakyat menjadikan 
mentri-mentri perantara antara mereka dengan raja. 


Ini adalah analogi (gias) yang sangat batil antara Allah yang maha kaya dan tidak 
membutuhkan kepada apapun dengan raja yang penuh dengan kekurangan dan 
membutuhkan para mentri untuk menjalankan roda pemerintahannya. CD 


Allah berfirman menceritakan tentang dalih kaum musyrikin tersebut : 

Sal adil II bs 3E S| SAK Le ASI 33 bo ASI as 

Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak 
menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sedekat-dekatnya”. (OS Az-Zumar : 3) 


pa 


all sis Ulam sV35 Udlon13 Agak Y5 Ad par Y ls all 093 co Serai 


Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat mendatangkan 
kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: 
“Mereka itu adalah pemberi syafa'at kepada kami di sisi Allah" (QS Yunus : 18) 


Pada bab ini penulis membawakan beberapa dalil. 

Dalil Pertama : 

Firman Allah Ta'ala : 

ARI dat Va Inda aio3 Do ABI oui Api d] lojasi oÍ Os LEG oil Jala 


- 2ā 


ogu 


“Dan berilah peringatan dengan apa yang telah diwahyukan itu kepada orang-orang yang 


1/14 


takut akan dikumpulkan kepada Rabb mereka (pada hari kiamat), sedang mereka tidaklah 
mempunyai seorang pelindung dan pemberi syafaatpun selain Allah, agar mereka bertakwa.” 
(OS. Al an'am: 51) 


Maksud dari ayat ini adalah Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya agar memberi 
peringatan kepada kaum mukminin yang takut akan hari akhirat, takut akan hisab dan 
padang mahsyar bahwasanya mereka tidaklah mempunyai pemberi syafaat. Dengan 
demikan mereka akan semangat bertakwa dan beramal shalih agar mereka bisa 
diselamatkan oleh Allah. 


Faidah dari ayat ini : 


e Yang paling menyelamatkan seseorang pada hari kiamat kelak adalah 
ketakwaannya sendiri, yaitu amal shalihnya sendiri. 

e Ayat ini menafikan adanya pemberi syafaat, yaitu syafaat yang tidak dizinkan oleh 
Allah, seperti syafaat-syafaat yang diharapkan oleh kaum musyrikin. 

e Namun ayat ini tidak menafikan adanya syafaat-syafaat yang ditetapkan oleh 
syariat dalam ayat-ayat yang lain -sebagaimana akan datang penjelasannya- 


Selanjutnya penulis membawakan dalil-dalil yang lain sebagaimana berikut ini : 
Dalil Kedua : 
lisas AE LAI all JS 


“Katakanlah (hai Muhammad): “hanya milik Allah lah syafaat itu semuanya.” (OS. Az zumar: 
44). 


Dalil Ketiga : 


a 2 Ba 
ask YI Sa áán sal 15 53 


“Tiada seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa seizin-Nya.” (OS. Al 
bagarah: 225). 


Dalil Keempat : 


ELis Dal all osi oÍ ais be VI Uli Afita SAY SAN 9 dls ho AS5 


T Tan 


SO H9 


“Dan berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna, kecuali 
sesudah Allah mengiizinkan (untuk diberi syafaat) bagi siapa saja yang dikehendaki dan 
diridhai-Nya.” (OS. An Najm: 26). 


Keempat dalil di atas yang berkaitan dengan syafaat bisa kita klasifikasikan juga menjadi 
empat model dalil, sebagaimana penjelasan berikut ini : 
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Menetapkan 
syafaat hanya 
milik Allah 


Menafikan syafaat 
secara mutlak 


Bentuk Dalil-Dalil 


Terkait Syafaat 
pkai aa Menafikan syafaat 


untuk orang-orang 
kafir dan musyrik 


Menetapkan 
syafaat jika 
terpenuhi syarat 


1. Izin Allah 
kepada pemberi 
syafaat 


2. Ridha Allah 
kepada pemberi 
syafaat 


3. Ridha Allah 


kepada yang diberi 
syafaat 


Bentuk Dalil-Dalil Terkait Syafaat 


Penyimpangan yang terjadi dalam memahami syafaat pada dasarnya didasari oleh 
pemahaman yang berbeda-beda pula terhadap dalil-dalil tentang syafaat. Untuk bisa 
memahami dalil-dalil tersebut dengan pemahaman yang benar maka dalil-dalil yang 
berkaitan dengan syafaat bisa diklasifikasikan menjadi 4 model. 


Model Pertama, bahwa syafaat hanya milik Allah. Seperti pada firman Allah, 
03355 ail Z 0 gls Ola Als SO Kuas åE aul al J3 


Katakanlah: “Hanya kepunyaan Allah syafa'at itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan 
langit dan bumi. Kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” (QS Az-Zumar : 44) 


Model Kedua, dalil-dalil yang menafikan syafaat secara mutlak. Seperti firman Allah, 


Ab Onjo Elis 0 Ala Ys als Ys a ka A81 ali ol J5 oë S6355 Bo ldai latal ol ff G 
Os 

“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezeki yang 
telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual 


beli dan tidak ada lagi syafa'at. Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim.” (QS 
Al-Baqarah : 254) 


Dalam ayat yang lain, Allah berfirman, 
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Ella? gii V5 ras H0 Oral b [ grab sebal s3 Usia a) a5 VI a87 A85 


“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu) ketika hati 
(menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-orang yang 
zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula) mempunyai seorang 
pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya." (QS Ghafir : 14) 


Dalil-dalil seperti ini yang digunakan oleh khawarij dan mu'tazilah untuk menafikan 
syafaat secara mutlak. 


Model Ketiga, dalil-dalil yang menafikan syafaat untuk orang-orang kafir dan musyrik. 
Seperti firman Allah, 


ono LI SEL Seks 153 


“Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafa'at dari orang-orang yang memberikan 
syafa'at.” (OS Al-Muddatstsir : 48) 


Model Keempat, dalil-dalil yang menetapkan adanya syafaat jika terpenuhi beberapa 
persyaratan. Diantara syarat-syarat tersebut adalah: 


1. Izin Allah kepada pemberi syafaat 
2. Ridha Allah kepada pemberi syafaat 
3. Ridha Allah kepada yang diberi syafaat 


Ahlul bid'ah dari kalangan khawarij dan mu'tazilah hanya melihat bentuk dalil kedua dan 
ketiga. Ditambah mereka meyakini akan kekalnya pelaku dosa besar di dalam neraka. 


Sedangkan dari kaum musyrikin, mereka hanya melihat bentuk dalil keempat bahwa 
syafaat pasti terpenuhi. Dan mereka meyakini orang-orang shalihin pasti diizinkan oleh 
Allah untuk memberi syafaat, sehingga kita meminta kepadanya. Padahal syafaat itu 
akan tercapai jika terpenuhi ketiga persyaratan sebagaimana di atas. 


Adapun Ahlussunnah wal Jamaah maka mereka menggabungkan seluruh dalil. Mereka 
mengetahui bahwa ada syafaat yang dinafikan baik itu dari dalil yang menafikan secara 
mutlak ataupun dari dalil yang menafikan syafaat untuk orang kafir dan musyrik. Tetapi 
mereka juga meyakini bahwa ada bentuk syafaat yang diberi izin oleh Allah sebagaimana 
bentuk dalil keempat (dalil-dalil yang menetapkan adanya syafaat jika terpenuhi 
beberapa persyaratan). 
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Ahlul Bid'ah (dari Mengingkari 
kalangan khawarij syafaat untuk 
dan mu'tazilah) pelaku dosa besar 


Sikap Terhadap 
Syafaat 


Menetapkan 


Kaum Musyrikin Sahar syirik 


Menetapkan 
syafaat yang 
memenuhi syarat 


Ahlus Sunnah wal 
Jamaah 


Sikap Terhdap Syafaat 
Sikap terhadap syafaat secara umum terbagi ke dalam 3 kelompok, yaitu: 
Pertama, ahlul bid'ah dari kalangan khawarij dan mu'tazilah 


Mereka mengingkari syafaat pada pelaku dosa besar, hal ini didasari atas keyakinan 
mereka bahwa seseorang yang sudah masuk ke dalam neraka tidak akan keluar lagi. 
Hadits-hadits yang berbicara tentang syafaat, mereka katakan bahwa itu adalah syafaat 
yang ditujukan bagi para penghuni surga yang diangkat derajatnya, bukan kepada para 
penghuni neraka untuk dikeluarkan dari neraka. Adapun hadits Nabi, 


be a5 Jlle al Sr IA Jot; ia Isis atai atali a a 
EE A 


“Setelah penduduk surga masuk ke surga dan penduduk neraka masuk ke neraka, maka 
Allah Ta'ala pun berfirman, 'Keluarkanlah dari neraka orang-orang yang dalam hatinya 
terdapat iman walaupun sebesar biji sawi.” Mereka pun dikeluarkan dari neraka." 2D 


Mereka (khawarij dan mu'tazilah) katakan bahwa itu adalah hadits ahad yang tidak bisa 
berhujjah dengannya. Dan tentu ini adalah hujjah yang tidak kuat. 


Kedua, kaum musyrikin 


Mereka menetapkan syafaat-syafaat yang syirik seperti meminta syafaat kepada mayat 
orang-orang shalih. 


Ketiga, ahlussunnah wal jamaah 


Mereka menetapkan syafaat-syafaat yang terpenuhi persyaratannya, dan menafikan 
syafaat-syafaat yang tidak memenuhi persyaratan. 
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Kesimpulannya adalah semua bentuk syafaat akan tercapai jika mendapat izin dan ridha 
dari Allah. Allah berfirman, 


1382 ASIN sis KS os Y| EKA ola; Ý 


“Mereka tidak berhak mendapat syafa'at kecuali orang yang telah mengadakan 
perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah.” (QS Maryam : 87) 


J55 aJ cross HASAN AI o ba Y) edu gas Sas 


“Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) orang yang Allah Maha Pemurah 
telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya.” (QS Thaha : 109) 


Il Y| êsae käka sall 5 os O 
“Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya.” (QS Al-Baqarah : 255) 
D 2233 Elig va åD osb olat oe Y| a aglai w Y olad LS AE US 2S3 


“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa'at mereka sedikitpun tidak berguna, 
kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya).” (QS 
An-Najm : 26) 


PEMBAGIAN SYAFAAT 


| Perkara mubah 


Dari sisi Syafaat 
dikabulkan E-A — 
atau tidak manfiyyah Pada perkara Boleh. Meyakini 


yang dimampul Dengan 2 keberhasilan di 
oleh hamba syarat: tangan Allah 


: Pada perkara yang 
Pembagian Syafaat di tidak dimampui oleh — 
Syafaat dunia pasa 


jai Syafaat agar para penghuni 
surga segera memasuki surga 
Syafaat untuk pamannya 
Abu Thalib 


Syafaat untuk ummatnya yang 
masuk surga tanpa hisab 
Syafaat untuk penghuni neraka agar 
keluar dari neraka 


Bun Syafaat calon penghuni neraka agar 
ari selain > 
Nabi tidak jadi masuk neraka 


Syafaat kepada penghuni surga agar 


dinaikkan derajatnya 


Pembagian Syafaat 


Dari sisi dikabulkan atau tidak, syafaat terbagi dua : 
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1. Syafaat mutsbatah (syafaat yang ditetapkan) yaitu apabila memenuhi persyaratan 
2. Syafaat manfiyyah (syafaat yang dinafikan) yaitu apabila tidak memenuhi 
persyaratan 


Secara umum (dilihat dari tempat) syafaat juga terbagi menjadi dua : 
1. Syafaat di dunia 
Syafaat di dunia terbagi lagi menjadi dua 
1. Pada perkara yang dimampui oleh hamba 


Seperti seseorang yang ingin melamar kerja ke perusahaan teman kita. Kita mengenal 
akan kebaikan dan sifat amanah orang tersebut. Maka kita dapat memberinya syafaat 
dengan cara memberi rekomendasi kepada teman kita sebagai pemilik perusahaan agar 
menerima orang tersebut. Syafaat seperti ini adalah syafaat yang bermanfaat, Allah 
berfirman, 


Ata oa all $| AT na AI MIE Isis V3 0 s5405 AA 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya." (OS Al-Maidah : 2) 


lgie duai åJ OKE Kits Kel adi 


“Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bahagian (pahala) dari padanya" (OS An-Nisaa' : 85) 


Jenis syafaat ini harus terpenuhi padanya 2 syarat: 


Perkara tersebut adalah perkara yang mubah, bukan merupakan perkara 
yang haram 


Contoh syafaat pada perkara mubah seperti pada contoh sebelumnya. Adapun contoh 
perkara haram semisal memberi syafaat atau rekomendasi untuk orang yang dia tidak 
mampu bekerja pada bidang tersebut. Syafaat ini pernah terjadi di zaman Nabi tatkala 
seorang perempuan dari Bani Makhzum tertangkap basah mencuri. “Aisyah mengatakan, 


aile AW lo all Jais las AKI b55 IIS ea Aaea 
alal àals plg ale AU oo all Jotos ca a53 Gl åstad Y| asle Sa 535 IIS Sp 
Ba AH abu a AB AS Lal 2933 Bo 35 LS a al" alas ale AU olo all Jotos gas 
SAI Ale 193151 dail Aes Bo 153 8355 laa Ag Ob ISI l Agil „ass aal UST 
EE ASE EE E EA EE 


“Bahwa orang-orang Quraisy diresahkan seorang wanita Bani Makhzun yang mencuri. 
Kemudian mereka berujar, ‘Tidak ada yang bisa bicara dengan Rasulullah? Dan tidak ada 
yang berani (mengutarakan masalah ini) kepadanya selain Usamah Bin Zaid, yang 


7/14 


disayang oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.' Akhirnya Usamah berbicara 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tetapi Rasulullah bertanya, “Apakah kamu 
hendak memberikan syafa'at (pembelaan) dalam salah satu perkara had (hukuman) 
Allah?” kemudian beliau berdiri dan berkhutbah, “Wahai manusia, hanyalah orang-orang 
sebelum kalian tersesat karena sesungguhnya mereka jika yang mencuri orang 
terhormat mereka membiarkannya. Namun jika mencurinya orang lemah, mereka 
menegakkan hukuman terhadapnya. Demi Allah, kalaulah Fatimah bin Muhammad 
ghallallahu 'alaihi wasallam mencuri, niscaya Muhammad yang memotong tangannya." 


Meyakini bahwa yang menentukan keberhasilan adalah Allah. 


Syafaat dan pemberi syafaat hanyalah sebab, sementara sebab musabab (sebab akibat) 
yang menciptakannya adalah Allah. Terkadang Allah menciptakan akibat tanpa sebab, 
terkadang Allah menciptakan akibat yang bertolak belakang dengan sebab yang ada. 
Sebagaimana Nabi Ibrahim yang harusnya terbakar karena api tetapi malah sebaliknya, 
api justru tersebut jadi dingin dan tidak membakar Nabi Ibrahim. 


1. Pada perkara yang tidak dimampui oleh hamba 


Seperti yang dilakukan oleh orang-orang musyrik yang meminta syafaat kepada mayat- 
mayat. Maka mayat-mayat tersebut tidak mungkin melakukan apa yang diminta oleh 
mereka. 


2. Syafaat di akhirat 
Syafaat di akhirat terbagi menjadi dua: 
1. Syafaat khusus Nabi 
Diantara syafaat yang khusus untuk Nabi yaitu: 
Asy-Syafaat al-“Udzma di padang mahsyar 
Allah berfirman: 
[59245 is SP) BET ol Itu I ae Ga JII o5 


“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji." (QS Al-Isra' : 79) 


Kalimat I5gax5 lãs dalam ayat adalah maksudnya syafaat. Sebagaimana tatkala 
manusia akan dibangkitkan pada hari kiamat kelak, saat itu matahari berjarak hanya 1 
mil sehingga mereka kepanasan dan bercucuran keringat yang membuat mereka 
tenggelam. Ada yang keringatnya sampai dua mata kaki, ada yang sampai betis, ada 
yang sampai pinggang, ada yang sampai mulut, betapa payah keadaan manusia saat itu. 
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Pada keadaan yang demikian itu, Allah pun mengilhamkan agara para manusia pergi 
meminta syafaat. Sebagaimana dalam hadits panjang tentang peristiwa ini. Nabi 
bersabda, 


al pads Ip Langka KT oSls Sa Jali pal CoA DASI ls E IS mai AKU, 
PE IA PA a 
Se 5 le Sg IU Jail crisis alus ale AU do ataa aie 5S 


“Ketika hari kiamat datang, manusia berduyun-duyun mendatangi Nabi Adam dan 
mengatakan, “Maka mintalah kepada Rabb-mu syafa'at bagi kami.!" Adam menjawab, “Aku 
tidak punya hak, pergilah kalian kepada Nabi Ibrahim karena dia adalah kekasih Allah 
Azza wa Jalla,” mereka mendatangi Nabi Ibrahim, nabi Ibrahim berkata, “Aku tidak punya 
hak, pergilah kalian kepada Nabi Musa karena dia adalah kalimullah (orang yang diajak 
bicara langsung oleh Allah). mereka mendatangi Nabi Musa, Nabi Musa berkata,” Aku 
tidak punya hak, pergilah kalian kepada Nabi Isa karena dia adalah ruhullah dan 
kalimatNya,” Mereka mendatangi Nabi Isa, Nabi Isa berkata,” Aku tidak punya hak, 
pergilah kalian kepada Nabi Muhammad." Maka mereka mendatangiku, maka aku 
katakan, “Ya aku punya hak, lalu aku minta izin kepada rabbku, kemudian Dia 
memberiku izin.” D 


Syafaat jenis ini hakikatnya bermanfaat untuk semua umat, baik umat Islam maupun 
kaum kafir. Karena semua menunggu kapan akan dimulai persidangan, semua sudah tak 
kuasa menunggu dalam keadaan yang sangat payah dalam waktu yang sangat lama. 


Syafaat agar para penghuni surga segera memasuki surga 


Karena para penghuni surga bisa masuk ke dalam surga setelah pintu surga pertama kali 
dibuka oleh Nabi. Nabi bersabda, 


Biasa IE Eat: ISS Sal D2: Ol A kukus asal ag fall ob 
US a59 


Pada hari kiamat, aku mendatangi pintu surga, lalu aku minta agar dibukakan. Sang 
penjaga pintu bertanya, “Siapa kamu?" Aku jawab, “Muhammad.”Kemudian penjaga ini 
menyatakan, “Aku diperintahkan untuk membuka karenamu. Tidak akan aku buka pintu 
surga bagi siapapun sebelum kamu." D 


Syafaat untuk pamannya Abu Thalib 


Secara umum, orang kafir tidak akan mendapatkan syafaat. Tetapi Nabi dikhususkan 
(sebagai bentuk pemuliaan terhadapnya) dengan memberi syafaat kepada pamannya 
agar diringankan adzabnya (bukan dikeluarkan dari neraka). 


Diantara hadits yang menceritakan tentang peristiwa keadaan Abu Thalib adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Abbas bin Abdul Muthallib. Ia bertanya kepada Nabi, 


9/14 


LL Y3 JU bo glasi gó sb Aa” JG SU Euis Aba O 5 sendu lb Ll ska J3 
JÖN ae JAMI II 8 KI 


“Wahai Rasulullah, apakah engkau memberi manfaat kepada Abu Thalib walaupun 
sedikit, bukankah ketika dia masih hidup dia membelamu, melindungimu, bahkan marah 
untuk membelamu?" Nabi menjawab, “Ya. Dia berada di neraka yang paling atas. Kalau 
bukan karena syafaatku, pasti beliau akan disiksa di dasar neraka.” US) 


Hadits yang lain dari sahabat Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah pernah ditanya 
tentang pamannya, Abu Thalib, kemudian beliau bersabda: 


las ala olii IS Alit ob bo Cai a pgs vit Lis arii alal 


“Semoga syafaatku bermanfaat baginya kelak pada Hari Kiamat. Api neraka hanya 
diletakkan setinggi dua tumitnya hingga membuat otaknya mendidih." (D 


Syafaat untuk ummatnya yang masuk surga tanpa hisab agar segera masuk 
surga 


Dalam sebuah hadits panjang, disitu Nabi bersabda, 


GIS nail ati E bg Jgs cw R33 aa Pali Ja dal SI 153 b: D 
Salt ls oa cp en da all 31 4225 


Dia berfirman, “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah, maka engkau akan 
diberi. Mintalah syafa'at, maka engkau akan diizinkan untuk memberi syafa'at.” Lalu aku 
mengangkat kepalaku, dan aku mengatakan : "Ya Allah, tolonglah umatku! Tolonglah 
umatku!" Aku dijawab: “Wahai Muhammad, masukkanlah ke surga umatmu yang bebas 
hisab dari pintu kanan surga, dan selain mereka lewat pintu yang lain lagi." (8) 


1. Syafaat umum untuk malaikat, Nabi-Nabi yang lain, para syuhada, dan kaum 
mukminin secara umum 


Diantara bentuk syafaat ini adalah: 


e Syafaat untuk penghuni neraka agar keluar dari neraka 

e Syafaat kepada orang-orang yang seharusnya berhak masuk neraka agar tidak jadi 
masuk neraka 

e Syafaat kepada orang-orang yang berhak masuk surga agar dinaikkan derajatnya 


Dalil Kelima : 


ve 0x9 V3 lalai 1x9 273 San Sa V All 093 be AAL) a 19251 J 


all Sal VI Sai ela kát Vs melo io béio ål Las In Co lag ABI Las 


“Katakanlah: “serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka tak 
memiliki kekuasaan seberat dzarrahpun di langit maupun di bumi, dan mereka tidak 
mempunyai suatu andil apapun dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan sama sekali tidak 
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ada di antara mereka menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah berguna syafoat di sisi 
Allah, kecuali bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu ...” (OS. Saba’: 22). 


Ayat ini menumbangkan argumentasi kaum musyrikin hingga akarnya. Kaum musyrikin 
menyembah selain Allah karena mereka ingin mendapatkan manfaat dari 
sesembahannya, dan manfaat itu bisa didapatkan dari empat jenis: 


Tuhan Yang menciptakan alam semesta 


Artinya jika ada dzat yang menciptakan alam semesta tentu ia berhak untuk disembah 
karena semuanya yang ada di ala mini adalah miliknya, dan manfaat bisa diambil dari 
alam miliknya tersebut. Namun kaum musyrikin sadar bahwa sesembahan-sesembahan 
mereka tidak menciptakan alam semesta. Ini berarti bahwa sesembahan mereka tidak 
memiliki alam semesta sama sekali. Maka ini menunjukan bahwa sesembahan mereka 
tidak pantas untuk diibadahi, karena apakah yang mau diberikan oleh sesembahan 
tersebut semantara sesembahan-sesembahan tersebut sama sekali tidak memiliki 
sedikitpun dari alam semesta ini. 


Yang memiliki saham dari sebagian alam semesta. 


Jika sesembahan mereka jelas tidak ikut menciptakan alam semesta, tentu masih berhak 
disembah jika ia ternyata memiliki saham dalam kepemilikan alam semesta. Saham 
kepemilikan tersebut bisa diperoleh jika sesembahan tersebut ikut andil dalam 


penciptaan alam semesata, atau saham tersebut diberikan secara cuma-cuma oleh Allah. 


Namun kenyataannya keduanya tidak terjadi. Dengan demikian sesembahan- 
sesembahan tersebut tidak berhak untuk disembah, karena tidak ada maslahat/manfaat 
yang bisa diharapkan dari mereka karena mereka tidak memiliki sedikitpun dari alam 
semesta. 


Yang ikut mengatur alam semesta 


Jika sesembahan tersebut ternyata tidak memiliki sedikitpun dari alam semesta, 
demikian juga tidak memiliki saham sama sekali, namun ternyata ia diizinkan ikut serta 
“membantu” Tuhan dalam mengatur alam semesta milik Tuhan, maka tentu ia berhak 
juga untuk disembah bersama Tuhan, karena ada kemaslahatan yang masih bisa 
diharapkan darinya. Akan tetapi kenyataannya Tuhan/Allah mengatur alam semesta 
tanpa bantuan siapapun. Adapun para malaikat semuanya tunduk dibawah perintah 
Allah. 


Yang bisa memberi syafaat 


Jika sesembahan tersebut tidak bisa pada 3 poin di atas, maka bisa saja ia diharapkan 
memberi manfaat jika ternyata sesembahan tersebut bisa memberi syafaat di sisi Allah 
secara langsung tanpa izin Allah. Sebagaimana seorang mentri yang bisa memberi 
syafaat di sisi Raja/Presiden sehingga akhirnya sang raja/presiden terpaksa memberikan 
manfaat kepada rakyat. Akan tetapi ternyata hal ini tidak berlaku di sisi Allah, karena 
tidak ada yang bisa memberi syafaat -secara permulaan- kecuali dengan izin Allah. 
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Berbeda dengan para Menteri yang mereka bisa dengan PeDe langsung memberi 
syafaat karena mereka tahu bahwasanya Raja/Presiden membutuhkan mereka, dan 
mereka punya andil dalam kelangsungkan jalannya roda pemerintahan. Adapun Allah 
maka Allah tidak butuh siapapun dalam mengatur alam semesta. 


Dengan demikian sesembahan tersebut -yang tidak bisa memberi syafaat secara 
langsung- tidak berhak untuk disembah. 


Abu al-'Abbas D mengatakan: 


US o3 a Dg aus an ori SI Ol Sera salat LIS è Bls KE GA 
Y| èste gala sal IS Da) AL JUS GL ol Gal VI RES Y Ul gi MELAUI VI 35 As al 
a 52545... OA Elas LS aa A37 izat ar ails AN ag “Gak 
Jang kaki Jis Amy 35 32a IA) JI TAN. J3] asa Is Baa a SA 

VI JI Y :JU ga :JU Sazball Sa a Da 8358 a .. ad ah aW Lg 
VI 23 Vs ll Isi ya Era all ok go SYI JI ga” kelud " Als . Kos be Val al 
gll sés alawls, AI JR a35 ay JS Je Jian sll si alll SÍ anas all U3L 
Gt SIS GL cal AE LAU ... I9ASall Alas «JW W5, åa SI pad JIo sa 
i oio Iga o% 33 iis golss gå ash SEWA « agi 5gs lba izat His I uu lgi OG 
pe 2331 JE VI 0557 V f alas alis 


“Allah telah manafikan segala hal yang menjadi sandaran kaum musyrikin berupa 
sesembahan selain Allah, yaitu dengan menyatakan bahwa tidak ada seorangpun selain- 
Nya yang memiliki kekuasaan, atau memiliki sebagian dari kekuasan tersebut, atau 
menjadi pembantu Allah. Sehingga tidak ada yang tersisa kecuali hanya syafaat. Maka 
Allah jelaskan bahwa syafaat ini tidak berguna kecuali bagi orang yang telah diizinkan 
untuk memperolehnya, sebagaimana firman-Nya: 


sil gäl VI Baja a 5 


“Dan mereka tidak dapat memberi syafa'at, kecuali kepada orang yang diridhai Allah.” (QS. Al 
Anbiya’: 28)... 


Maka syafa'at yang dipersangkakan oleh orang-orang musyrik itu tidak akan ada pada 
hari kiamat, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Al qur'an... 


Dan Nabi Shalallahu 'alaihi wa Sallam mengabarkan, “Bahwa beliau pada hari kiamat akan 
bersujud kepada Allah dan menghaturkan segala pepujian kepada-Nya, beliau tidak 
langsung memberi syafaat lebih dahulu,... setelah itu baru dikatakan kepada beliau: 
“Angkatlah kepalamu, katakanlah niscaya ucapanmu pasti akan didengar, dan mintalah 
niscaya permintaanmu akan dikabulkan, dan berilah syafa'at niscaya syafa'atmu akan 
diterima". (HR. Bukhari dan Muslim)... 


Dan Abu Hurairah t bertanya kepada beliau: “siapakah orang yang paling beruntung 
mendapatkan syafa'atmu? Beliau menjawab: “yaitu orang yang mengucapkan la Ilaha 
Illallah dengan ikhlas dari dalam hatinya”. (HR. Bukhari dan Ahmad) 
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Maka inilah Syafa'at yang ditetapkan ini adalah syafaat untuk Ahlul Ikhlas Wat tauhid 
(orang-orang yang mentauhidkan Allah dengan ikhlas karena Allah semata) dengan seizin 
Allah: bukan untuk orang yang menyekutukan Allah dengan yang lain-Nya... 


Dan hakikatnya yaitu bahwa Allah lah yang melimpahkan karunia-Nya kepada orang- 
orang yang ikhlas tersebut, dengan memberikan ampunan kepada mereka, dengan 
sebab doanya orang yang telah diizinkan oleh Allah untuk memperoleh syafa'at, untuk 
memuliakan sang pemberi syafaat tersebut dan menempatkannya di tempat yang 
terpuji... 


Jadi, syafa'at yang dinafikan oleh Al gur'an adalah yang di dalamnya terdapat 
kemusyrikan. Untuk itu, Al Qur'an telah menetapkan dalam beberapa ayatnya adanya 
syafaat yaitu yang dengan izin Allah: dan Nabi pun sudah menjelaskan bahwa syafaat itu 
hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang bertauhid dan ikhlas karena Allah 

semata" U0), 


Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang ayat-ayat di atas 

2. Syafa'at yang dinafikan adalah syafa'at yang di dalamnya terdapat unsur-unsur 
kemusyrikan. 

3. Syafa'at yang ditetapkan adalah syafa'at untuk orang-orang yang bertauhid dengan 
ikhlas, dan dengan izin Allah. 

4. Penjelasan tentang adanya syafa'at kubra, yaitu: Al Magam Al Mahmud (kedudukan 
yang terpuji). 

5. Cara yang dilakukan oleh Rasulullah ketika hendak mendapatkan syafaat, beliau 
tidak langsung memberi syafaat lebih dahulu, tapi dengan bersujud kepada Allah, 
menghaturkan segala pujian kepada-Nya. Kemudian setelah diizinkan oleh Allah 
barulah beliau memberi syafaat. 

6. Adanya pertanyaan: “siapakah orang yang paling beruntung mendapatkan syafa'at 
beliau? 

7. Syafa'at itu tidak diberikan kepada orang yang menyekutukan Allah. 

8. Penjelasan tentang hakikat syafa'at yang sebenarnya. 


(MP Lihat penjelasan Syaikh As-Sa'di di al-Goul as-Sadiid hal 72 
(2P HR Bukhari no. 22 

(13) HR Bukhari no. 3475 dan Muslim no. 1688 

(14) HR Bukhari no. 7510 dan Muslim no. 193 

(5P HR Muslim 507 


(r6P HR Muslim no. 209 
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(7P HR Muslim no. 210 


(18) HR Muslim no. 194 


(9D Taqiyuddin Abu Abbas ibnu Taimiyah: Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin 
Abdullah An Numairi Al Harrani Ad Dimasgi. Syaikhul Islam, dan tokoh yang gigih sekali 
dalam gerakan dakwah Islamiyah. Dilahirkan di Harran, tahun 661 H (1263 M) dan 


meninggal di Damaskus tahun 728 H (1328 M). 


(10) Majmuu al-Fataawaa 7/77-78 
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BAB 18 - NABI TIDAK DAPAT MEMBERI HIDAYAH KECUALI 


Bekal Islam March 12, 
2020 


NABI TIDAK DAPAT MEMBERI HIDAYAH KECUALI DENGAN 
KEHENDAK ALLAH 


Firman Allah: 
Segan Ali 565 [ Eli os saga all HIS Sg saks V SI 


“Sesungguhnya kamu (hai Muhammad) tidak akan dapat memberi hidayah (petunjuk) 
kepada orang yang kamu cintai, tetapi Allah lah yang memberi petunjuk kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” (OS. Al-Gashash : 56) 


Ayat ini turun saat kematian Abu Thalib dalam keadaan ia musyrik kepada Allah. 
Terdapat banyak hadits yang meriwayatkan tentang bagaimana wafatnya Abu Thalib. 
Salah satu diantaranya : 


Hadits yang diriwayatkan dalam shahih Bukhari, dari Ibnu al-Musayyab, bahwa bapaknya 
berkata: “Ketika Abu Thalib akan meninggal dunia, maka datanglah Rasulullah, dan pada 
saat itu Abdullah bin Abi Umayyah, dan Abu Jahal ada disisinya, lalu Rasulullah bersabda 
kepadanya: 


(aUl sie Las 4 Es a45 AVI VI JI V JS A2 W) 


“Wahai pamanku, ucapkanlah “Ia ilaha illallah” kalimat yang dapat aku jadikan hujjah untuk 
membelamu dihadapan Allah”. 


Tetapi Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu Jahal berkata kepada Abu Thalib: “Apakah 
kamu membenci agama Abdul Muthalib?” Kemudian Rasulullah mengulangi sabdanya 
lagi, dan mereka berduapun mengulangi kata-katanya pula. Maka ucapan terakhir yang 
dikatakan oleh Abu Thalib adalah: bahwa ia tetap masih berada pada agamanya Abdul 
Muthalib, dan dia menolak untuk mengucapkan kalimat: “Ia ilaha illallah", kemudian 
Rasulullah bersabda: “sungguh akan aku mintakan ampun untukmu kepada Allah, 
selama aku tidak dilarang”, lalu Allah menurunkan firman-Nya: 


DS mba Ika ol lais] oala Sail) OLS Ls 


“Tidak layak bagi seorang Nabi serta orang-orang yang beriman memintakan ampunan 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.” (@S. Al Bara'ah: 113). 


Dan berkaitan dengan Abu Thalib, Allah menurunkan firman-Nya: 


117 


ELis ya sai all ISIS SSI D3 Saki V BIO 


“Sesungguhnya kamu (hai Muhammad tak sanggup memberikan hidayah (petunjuk) kepada 
orang-orang yang kamu cintai, akan tetapi Allah lah yang memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya.” (OS. Al Qashash: 57). 


Bab ini dibawakan oleh penulis untuk menekankan kewajiban bertauhid kepada Allah. 
Karena apabila Nabi Muhammad Shalallahu “alaihi wa Sallam sebagai makhluk termulia 
dan yang paling tinggi kedudukannya di sisi Allah, tidak dapat memberi hidayah kepada 
siapapun yang beliau inginkan, maka tidak ada sembahan yang hag melainkan Allah, 
yang bisa memberi hidayah kepada siapa saja yang Dia kehendaki). 


Penjelasan Nasab Abu Thalib dan Kedekatannya dengan Nabi 


Ayah Abu Thalib bernama Abdul Muthalib. Abdul Muthalib menikah dengan beberapa 
wanita diantaranya bernama Fathimah, Aminah, Natlah, Halah, dan Shafiyyah. Dari 
Fathimah lahirlah tiga orang anak yaitu Az-Zubair, Abu Thalib, dan Abdullah. Sedangkan 
dari istri-istrinya yang lain lahir diantaranya Abu Lahab, Hamzah, Harits, Abbas, 
Mugowwam, dan Hijl. 


Nabi terlahir dalam kondisi bapaknya telah wafat, begitupun dengan sebagian 
pamannya. Dan di kemudian hari saat beliau diangkat menjadi Nabi, pamannya yang 
masih hidup tinggal empat yaitu Abu Thalib, Abu Lahab, Dhiroor, Hamzah, dan Abbas. 


Saat Nabi lahir beliau dirawat oleh ibunya yang bernama Aminah, hingga usia 6 tahun. 
Lalu ibunya wafat dan dirawat oleh kakeknya hingga beliau berusia 8 tahun. Sewaktu 
berusia 8 tahun, sang kakek menyerahkan pengasuhan cucunya tersebut kepada Abu 
Thalib. 


Telah diketahui bahwa Abdullah ayah Nabi berasal dari ibu yang sama dengan Abu 
Thalib. Inilah penyebab Abu Thalib sangat menyayangi Nabi. Sebaliknya Nabi juga sangat 
menyayangi pamannya. Setelah menikah dengan Khadijah, Nabi minta izin kepada Abu 
Thalib agar diizinkan merawat anaknya yaitu Ali. 
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Tatkala beliau diangkat menjadi Nabi pada umur 40 tahun, maka orang-orang pun 
memusuhi Nabi, kecuali pamannya Abu Thalib yang membela beliau dengan kuat. Hanya 
saja karena fanatik terhadap suku dan agama bapaknya, maka dia tidak masuk Islam 
hingga dia meninggal. Namun di balik itu ada hikmah untuk kemaslahatan dakwah Nabi, 
yaitu Abu Thalib masih disanjung oleh orang-orang kafir karena masih termasuk dalam 
golongan mereka, sehingga orang-orang kafir tidak berani mengganggu Nabi secara fisik 
selama Abu Thalib masih hidup. Demikianlah keadaan Abu Thalib yang hingga akhir 
hayatnya masih di atas kesyirikan walaupun Nabi selalu berusaha untuk 
mendakwahinya. 


Peristiwa Wafatnya Abu Thalib 


Hadits-hadits tentang wafatnya Abu Thalib diriwayatkan oleh banyak sahabat 
diantaranya Al-Musayyab bin Hazm, Abu Hurairah, Abu Said Al-Khudri, Ibnu Abbas, Al- 
Abbas, dan An-Nu'man bin Basyir radhiyallahu ‘anhum. 


Penting untuk disebutkan tentang banyaknya sahabat yang meriwayatkan kejadian 
wafatnya Abu Thalib dalam keadaan kafir, karena sebagian kelompok seperti Syiah 
meyakini akan keislaman Abu Thalib. Bahkan sebagian mereka -sepert At-Thobathobai 
dalam tafsirnya- menyatakan bahwa Abu Tholib lebih baik dari kaum al-Muhajirin dan al- 
Anshoor. Mereka mempertahankan pendapat tersebut karena Abu Thalib adalah ahlul 
bait. Namun bagaimanapun status ahlul bait tidak bisa menjadi alasan bahwa Abu Thalib 
Islam, karena Abu Lahab yang juga ahlul bait merupakan orang kafir. 


Diantara hadits yang menceritakan tentang peristiwa keadaan Abu Thalib adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Abbas bin Abdul Muthallib. Ia bertanya kepada Nabi, 


LL V3 LV Go guasi d sb Aa" JL SUN Enakan Hisis OG aB a UI SKT Ja 


JB oo II III SS 


“Wahai Rasulullah, apakah engkau memberi manfaat kepada Abu Thalib walaupun sedikit, 
bukankah ketika dia masih hidup dia membelamu, melindungimu, bahkan marah untuk 
membelamu?"” Nabi menjawab, “Ya. Dia berada di neraka yang paling atas. Kalau bukan 
karena syafaatku, pasti beliau akan disiksa di dasar neraka." 


Hadits yang lain dari sahabat Abu Sa'id Al-Khudri bahwa Rasulullah pernah ditanya 
tentang pamannya, Abu Thalib, kemudian beliau bersabda: 


w - 
s|- 


Ela Ala olii aS Ali U bo giañ us JARS alkali A37 silid aat Al 


“Semoga syafaatku bermanfaat baginya kelak pada Hari Kiamat. Api neraka hanya 
diletakkan setinggi dua tumitnya hingga membuat otaknya mendidih.” GD 


Inilah hadits-hadits yang menunjukkan bahwa Abu Thalib meninggal dalam keadaan 
musyrik dan dia diadzab di neraka. 


Faidah Hadits : 
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Pertama : Yang maksum hanyalah para Nabi. 


Adapun keluarga, orang tua, dan keturunannya, tidak terjamin keislamannya. 
Sebagaimana pamannya Nabi Muhammad yaitu Abu Thalib, kakeknya Nabi yaitu Abdul 
Muthalib. Begitu pula Nabi Ibrahim, bapaknya kafir. Nabi Nuh, istri dan anaknya kafir. 
Nabi Luth, istrinya kafir. Nabi Ismail, yang kaum Quraisy merupakan keturunannya, dan 
diantaranya banyak yang kafir. Begitu pun Yahudi yang merupakan keturunan Nabi 
Ya'gub 


Dalam kisah ini jelas sekali jika Abu Tholib meninggal dalam kondisi kafir, dan juga 
sangat jelas bahwa kakek Nabi yaitu Abdul Muttholib juga beragama kesyirikan. 
Karenanya Abu Jahl dan Abdullah bin Abi Umayyah memprovokasi Abu Tholib agar tidak 
masuk islam dengan mengingatkannya dengan agama bapaknya yaitu Abdul Muttholib. 
Sehingga Abu Tholib meninggal dan tidak mau masuk Islam karena mempertahankan 
agama bapaknya yaitu Abdul Muttholib. 


Kedua : Bahayanya teman yang buruk 


Walaupun Abu Thalib adalah paman Nabi yang selalu membela Nabi, akan tetapi dia 
tetap berkawan dengan Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah. Inilah salah satu 
penyebab enggannya ia untuk berpaling dari agama lamanya. Pepatah Arab 
mengatakan: 

¿elw Selai 

“Yang namanya teman itu akan menggeret.” 


Oleh karena itu, berhati-hatilah dalam memilih kawan. Nabi mewasiatkan dengan 
sabdanya, 


T os A a o 
Ja ba Sisi shis abs oa ME # all 


“Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh karenanya, perhatikanlah siapa 
yang akan menjadi teman karib kalian". D 


Nabi juga bersabda 


Lull Klo bo 433I ISSI 453 . Jue) azl JES 3il pandai5 gül yuladi Jis 
ai iius Lu) ål ix 31 EuS eer E a E E TTH 


“Seseorang yang duduk (berteman) dengan orang sholih dan orang yang jelek adalah 
bagaikan berteman dengan pemilik minyak misk dan pandai besi. Jika engkau tidak 
dihadiahkan minyak misk olehnya, engkau bisa membeli darinya atau minimal dapat 
baunya. Adapun berteman dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan atau 
pakaianmu hangus terbakar, minimal engkau dapat baunya yang tidak enak.” ŒD 


Ketiga : Hidayah ada di tangan Allah 
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Hidayah terbagi menjadi dua: 


Hidayah irsyad, yaitu memberi penerangan dan penjelasan. Para Da'i memiliki hidayah 
jenis ini, dan yang paling sempurnanya adalah Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Allah 
berfirman, 


j „Ai ò blijo Sd sx Ll 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (OS Asy- 
Syura : 52) 


Setidaknya ada 3 alasan mengapa Nabi menjadi pemilik hidayah irsyad yang paling 
sempurna, yaitu: 


e Nabi adalah orang yang paling fasih bahasa dan penyampainnya 

e Nabi adalah orang yang paling sempurna dalam kepandaian 

e Nabi adalah orang yang paling sempurna dalam menyayangi, mengasihi, dan 
paling menginginkan kebaikan untuk manusia 


Hidayah taufig, yaitu hidayah yang hanya dimiliki oleh Allah untuk menjadikan manusia 
taat dan beriman. Allah berfirman 


Ha o5 Saki Jl ES SESI bs sag Y 0 


“Sesungguhnya kamu (hai Muhammad tak sanggup memberikan hidayah (petunjuk) kepada 
orang-orang yang kamu cintai, akan tetapi Allah lah yang memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya.” (QS. Al Qashash: 57) 


BUG o5 sagi all E5 bli eE Gus D 


“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang 
memberi petunjuk (memberi taufig) siapa yang dikehendaki-Nya.” (OS Al-Bagarah : 272) 


Diosa aoj HG va si La 


“Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman - walaupun kamu sangat 
menginginkannya.” (QS. Yusuf : 103) 


z D w T n a -oF = s0 Pe 2 
Dåb Su Agak Si bele Oi 3 Seat SNI 00 oa 


“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat 
mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang zalim.” 
(OS. Ali Imran : 128) 


Meninggalnya Abu Thalib sangat membuat sedih Nabi. Orang musyrikin saja yang tidak 
masuk islam membuat Nabi bersedih. Allah berfirman : 


agl? OJR Yg 


“Dan janganlah engkau bersedih atas (kekafiran) mereka" (OS Al-Hijr : 88) 
Dak Lio jib od $U Vs peile DJS Vs aUL Y| Ijio les Sebla 


“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan 
pertolongan Allah. Dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) mereka, dan 
janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu dayakan” (QS An-Nahl : 
127) 


Apalagi pamannya yang seakan seperti bapaknya sendiri. Andai saja Nabi bisa memberi 
hadiah berupa hidayah, niscaya beliau akan menghadiahkan untuk pamannya tersebut. 
Namun, hidayah itu tidaklah berada di tangan Nabi, melainkan di tangan Allah semata. 


Ketiga : Bahaya berpegang teguh dengan tradisi sesat dan menyimpang 


Abu Thalib sesungguhnya telah mengetahui dengan yakin akan kebenaran Nabi. Namun 
di detik-detik terakhir Abu Thalib tidak kuat untuk melepaskan agama nenek moyangnya. 
Dia khawatir kelak sepeninggalnya dia akan menjadi bahan cercaan di tengah kaumnya 
bahwasanya dia telah meninggalkan agama nenek moyangnya, dan keadaan tersebut 
dimanfaatkan oleh Abu Jahal. 


Oleh karena itu, para ulama telah mewanti-wanti akan bahayanya berpegung teguh 
dengan tradisi lama. Dimana ia juga merupakan penghalang terbesar datangnya 
hidayah. Hal itu pula lah yang menjadi faktor utama ketersesatan kaum musyrikin zaman 
dahulu. Allah berfirman: 


Selak JUS Ge b335 Ik Is 


Mereka menjawab: “(Bukan karena itu) sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami 
berbuat demikian.” (OS Asy-Su'ara : 74) 


OŠI oni a LELI b335 Cl Iss Ic 


Bahkan mereka berkata: “Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) 
jejak mereka.” (OS Az-Zukhruf : 22) 


Demikian pula banyak dijumpai banyaknya kesyirikan, bid'ah, dan maksiat disebabkan 
karena tradisi-tradisi yang masih dipertahankan. Dan apabila tradisi tersebut semakin 
dipertahankan, maka ia akan semakin mengakar, dan akan semakin sulit lepas dari 
tradisi tersebut. 


Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang ayat 57 surat Al Gashash 
2. Penjelasan tentang ayat 113 surat Al Bara'ah ŒD, 
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3. Masalah yang sangat penting, yaitu penjelasan tentang sabda Nabi Shalallahu 
alaihi wa Sallam: “Ucapkanlah kalimat Ia ilaha illallah", berbeda dengan apa yang 
difahami oleh orang-orang yang mengaku dirinya berilmu. 

4. Abu Jahal dan kawan-kawannya mengerti maksud Rasulullah ketika beliau masuk 
dan berkata kepada pamannya: “ucapkanlah kalimat Ia ilaha illallah", oleh karena 
itu, celakalah orang yang pemahamannya tentang asas utama Islam ini lebih 
rendah dari pada Abu Jahal. 

5. Kesungguhan Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam dalam berupaya untuk 
mengislamkan pamannya. 

6. Bantahan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa Abdul Muthalib dan 
leluhurnya itu beragama Islam. 

7. Permintaan ampun Rasulullah untuk Abu Thalib tidak di kabulkan, ia tidak 
diampuni, bahkan beliau dilarang memintakan ampun untuknya. 

8. Bahayanya Berkawan dengan orang-orang berpikiran dan berprilaku jahat. 

9. Bahayanya mengagung-agungkan para leluhur dan orang-orang terkemuka. 


e “Nama besar" mereka inilah yang dijadikan oleh orang-orang jahiliyah sebagai tolok 
ukur kebenaran yang mesti dianut. 

e Hadits di atas mengandung bukti bahwa amal seseorang itu yang dianggap adalah 
di akhir hidupnya: sebab jika Abu Thalib mau mengucapkan kalimat tauhid, maka 
pasti akan berguna bagi dirinya di hadapan Allah. 

e Perlu direnungkan, betapa beratnya hati orang-orang yang sesat itu untuk 
menerima tauhid, karena dianggap sebagai sesuatu yang tak bisa diterima oleh 
akal pikiran mereka: sebab dalam kisah di atas disebutkan bahwa mereka tidak 
menyerang Abu Thalib kecuali supaya menolak untuk mengucapkan kalimat 
tauhid, padahal Nabi Shalallahu “alaihi wa Sallam sudah berusaha semaksimal 
mungkin, dan berulang kali memintanya untuk mengucapkannya. Dan karena 
kalimat tauhid itu memiliki makna yang jelas dan konsekwensi yang besar, maka 
cukuplah bagi mereka dengan menolak untuk mengucapkannya. 


1P Lihat al-Goul as-Sadiid, As-Sa'di hal 74 

(2P HR Muslim no. 209 

(3P HR Muslim no. 210 

(4) HR. Abu Daud no. 4833, Tirmidzi no. 2378, dihasankan oleh Syaikh Al Albani 
(5P HR. Bukhari no. 2101, dari Abu Musa 


(TS) Ayat ini menunjukkan tentang haramnya memintakan ampun bagi orang-orang 
musyrik: dan haram pula berwala' (mencintai, memihak dan membela) mereka. 
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BAB 19 - PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN ADALAH 
BERLEBIH-LEBIHAN DALAM MENGAGUNGKAN ORANG- 
Pan SHALEH 


Bekal Islam March 12, 
2020 


DJI Lao BIAN 58 Aki AS 3S pal Lesi AS Ki Ol Eb L- 


PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN ADALAH BERLEBIH-LEBIHAN DALAM 
MENGAGUNGKAN ORANG-ORANG SHALEH 


Sesungguhnya dalil-dalil tentang tauhid sangatlah banyak, yang menunjukkan akan ke- 
Esa-an Allah dan bahwasanya Dia-lah Dzat satu-satunya yang berhak disembah. 
Meskipun demikian, kesyirikan di tengah manusia tetap saja terjadi, diantara salah satu 
sebabnya adalah sikap berlebih-lebihan terhadap orang shalih. Bahkan berlebihan- 
lebihan terhadap orang shalih merupakan sebab kesyirikan yang paling pertama terjadi 
di muka bumi, sebagaimana yang akan datang penjelasannya. 


Pada Bab ini penulis membawakan beberapa dalil. 
Dalil Pertama : 
Firman Allah : 


Dil stang Gamall Lai 0 Sai VJ alll ade Inah: Vs An co laiis V ousi Jsl L 
ais toj as CI Lolaji aialSo aUl KAA 


“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan janganlah 


kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera 


Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang 
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya.” (OS. An nisa: 171) 


Ahli kitab yaitu Yahudi dan Nashrani. Mereka disebut ahli kitab karena mereka berbeda 
dengan kaum-kaum musyrikin yang lain seperti penyembah api majusi atau para 
penyembah berhala lainnya. Mereka (Yahudi dan Nashrani) adalah kaum yang pernah 
diturunkan kitab kepada mereka. Allah memanggil mereka dengan panggilan tersebut 
agar mereka kembali kepada kebenaran bahwasanya dahulu pernah diturunkan kepada 
mereka kitab-kitab. 


Lalu Allah berfirman sembari melarang mereka berbuat ghuluw, 


Sip à lolis Y 


“Janganlah kamu bersikap ghuluw (melampaui batas/berlebih-lebihan) dalam agamamu.” 
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Fi'il mudhari RE mengandung mashdar berupa isim nakirah yaitu ii. Berdasarkan 
kaidah dalam ilmu ushul fiqih, jika datang isim nakirah dalam konteks kalimat negatif 
(larangan), maka memberikan faidah keumuman. Sehingga makna ayat adalah larangan 
berbuat ghuluw dengan bentuk apapun dalam masalah agama. 


Larangan berbuat ghuluw tersebut asalnya hanya ditujukan untuk ahli kitab dari 
kalangan Yahudi dan Nashrani, akan tetapi berlaku juga untuk kaum muslimin karena 
secara umum kaum muslimin dilarang untuk meniru-niru perilaku ahli kitab. Nabi 
bersabda, 


G3 2g o 2 Sa Da oà lols II oi elja Čl535 påny | jui AAE Sal T gn) 
Sy: i S sjalli 59l Ul Jotiz 


“Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian sejengkal demi 
sejengkal dan sehasta demi sehasta sampai jika orang-orang yang kalian ikuti itu masuk 
ke lubang dhob (yang sempit sekalipun, -pen), pasti kalian pun akan mengikutinya.” Kami 
(para sahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, apakah yang diikuti itu adalah Yahudi dan 
Nashrani?” Beliau menjawab, “Lantas siapa lagi?” OD 


Allah berfirman, 


Osiwl A 355 O Agli Laks Sa Agile las IS oo SESI loial aG Isi5X3 V3 


“Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka 
menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS Al- 
Hadid : 16) 


Sebagaimana ahli kitab dilarang berbuat ghuluw dalam agama maka demikian pula 
kaum muslimin juga dilarang berbuat ghuluw dengan bentuk apapaun dalam masalah 
agama, baik dalam perkara aqidah, dalam perkara ibadah, dan seterusnya. 
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Yahudi 


Ghuluw 
terhadap Nabi 
'Isa 


Ghuluw 
terhadap 'Uzair 


'Uzair adalah les Ada Alah "Isa adalah anak S 
Anak Allah Allah | yang tg 
(trinitas) 


Kekafiran Yahudi dan Nashrani awalnya karena sikap ghuluw terhadap orang shalih, 
sehingga mengantarkan mereka kepada kesyirikan. 


1. Yahudi ghuluw dan menganggap 'Uzair adalah anak Allah 


Allah berfirman, 


J35 osol D Aeols3l Ke SUS Dalil il Kawali SALA a Gil HE Sol odës 


o5% ol g al ARIS DIES oo 19225 al 


“Orang-orang Yahudi berkata: “Uzair itu putera Allah” dan orang-orang Nasrani berkata: 
“Al Masih itu putera Allah”. Demikianlah itu ucapan mereka dengan mulut mereka, 
mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah mereka , 
bagaimana mereka sampai berpaling?" (OS At-Taubah : 30) 


1. Nashrani ghuluw terhadap Nabi “Isa. Keghuluwan mereka ada tiga macam, dan 
ketiga-tiganya telah dinyatakan oleh Allah sebagai kekufuran. 


Menganggap 'Isa adalah Allah itu sendiri 
pita Oil Kawali 58 all SI JG gal 528 SD 


“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, Sesungguhnya Allah itu ialah Al- 
Masih putera Maryam.” (OS Al-Maidah : 17) 


Menganggap 'Isa adalah anak Allah 


5] Ga ai> Ia A3 0531 a 
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(88) Dan mereka berkata: “Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak” 
(89) Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar.” 
(OS Maryam : 88-89) 


Menganggap 'Isa adalah satu dari yang tiga 
AG SJ AI 3 IE sell 3 S 


“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: “Bahwasanya Allah salah 
seorang dari yang tiga'.” (OS Al-Maidah : 73) 


Di dalam agaman Nashrani dikenal pula secara khusus tiga madzhab berhubungan 
dengan keterkaitan antara 'Isa dan Allah, yaitu: 


1. Madzhab Nusthuriyah 


Mereka berkeyakinan bahwa di dalam diri Isa ada dua tabiat, yaitu tabiat Tuhan dan 
tabiat manusia. Mereka beranggapan bahwa Allah menempati diri Isa sebagaimana air 
menempati gelas. Diantara konsekuensi pendapat ini adalah tidak boleh mengatakan 
Maryam melahirkan Tuhan. Jadi menurut mereka “Isa adalah manusia biasa yang 
memiliki sifat-sifat manusia, demikian pula tatkala Isa berada di dalam rahim ibunya. 
Namun setelah itu terjadi perpaduan antara Isa dengan Allah. 


Di dalam Islam dikenal pula pemahaman sesat yang kurang lebih hampir mirip dengan 
keyakinan ini yaitu dari kalangan hululiyyah yang mengatakan bahwa Allah bersatu 
dengan manusia (yaitu Allah menempati manusia). Namun pemahaman ini jelas sesat, 
tegas Allah mengkafirkan orang yang berkeyakinan Allah bersatu dengan 'Isa yang mana 
merupakan seorang manusia mulia, maka apa lagi yang mengatakan Allah bersatu 
dengan banyak orang yang mana belum tentu mulia. 


2. Madzhab Ya'gubiyyah 


Mereka berkeyakinan bahwa 'Isa itu hanya satu tabiat yaitu tabiat Tuhan namun 
sekaligus tabiat manusia. Mereka berpandangan bahwa Allah bersatu dengan ‘Isa 
sebagaimana susu bersatu dengan kopi yang tidak bisa lagi dipisahkan. Yang ini mirip 
dengan keyakinan yang menyimpang dalam Islam yang al-lttihadiah. 


3. Madzhab Al-Muwahhidun 


Para ulama menamakan mereka dengan Al-Muwahhidun, yaitu ahli tauhid dari kalangan 
Nashrani. Mereka tidak beranggapan Allah bersatu dengan "Isa, mereka meyakini 'Isa 
adalah Rasul. Tetapi mereka tetap kafir, salah satu kekafirannya karena tidak beriman 
kepada Nabi Muhammad. 


Berdasarkan pemaparan di atas, Yahudi dan Nashrani mereka telah bersikap ghuluw 
terhadap 'Uzair dan "Isa. Dan kita dilarang bersikap ghuluw terhadap siapapun agar tidak 
seperti mereka. 


4/20 


Kemudian Allah berfirman dalam kelanjutan ayat, 
al toja Arga Cl alali KAA KE Dil iut Kawali a 0 AJI VI all AA 


“Janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. Sesungguhnya Al 
Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat- 
Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) ruh dari-Nya.” 


Allah berfirman dalam ayat yang lain, 


ca sai DA puul LEE vG D iiio A Il Ali oe SB 33 Jods EAE AE 
ERA 2 SU ag o 


“Al Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu 
sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa 
memakan makanan. Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (ahli 
kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah bagaimana mereka 
berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami itu).” (QS Al-Maidah : 75) 


Padahal tidak ada bedanya antara 'Isa dengan Rasul-Rasul yang diutus sebelum dia. 
Mereka semua adalah utusan Allah, mereka semua adalah manusia, sama-sama 
dilahirkan dari perut manusia, sama-sama diturunkan kitab kepada mereka, sama-sama 
makan makanan sedangkan Tuhan tidak butuh makan. Lantas mengapa mereka 
membedakan 'Isa dengan Rasul-Rasul sebelumnya? 


Dalil Kedua : 


Dalam shahih Bukhari ada satu riwayat dari Ibnu Abbas yang menjelaskan tentang 
firman Allah: 


ljas Ga Lok Ya Ela V3 153 9755 Ys AKI 5535 V lojlős 

“Dan mereka (kaum Nabi Nuh) berkata: “janganlah sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) Tuhan-tuhan kamu, dan janganlah sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) Wadd, Suwa’, Yaghuts, Ya'ug maupun Nasr.“@S. Nuh: 23). 


Beliau (Ibnu Abbas) mengatakan: “Ini adalah nama orang-orang shaleh dari kaum Nabi 
Nuh, ketika mereka meninggal dunia, syaithan membisikkan kepada kaum mereka agar 
membuat patung-patung mereka yang telah meninggal di tempat-tempat dimana, disitu 
pernah diadakan pertemuan-pertemuan mereka, dan mereka disuruh memberikan 
nama-nama patung tersebut dengan nama-nama mereka, kemudian orang-orang 
tersebut menerima bisikan syetan, dan saat itu patung-patung yang mereka buat belum 
dijadikan sesembahan, baru setelah para pembuat patung itu meninggal, dan ilmu 
agama dilupakan, mulai saat itulah patung-patung tersebut disembah". 


Ketika Nabi Nuh 'alaihissalam datang berdakwah kepada kaumnya agar mereka 
meninggalkan sesembahan-sesembahan mereka, para pembesar-pembesar kaum 


tersebut memerintahkan kaumnya agar tidak meninggalkan sesembahan-sesembahan 
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mereka. Dan inilah diantara bentuk kesabaran kaum musyrikin, mereka juga saling 
memerintahkan untuk bersabar di atas kesesatan. Allah berfirman, 


zĪ lz w o? Ti T- o 59 Tn TT 
PERAK BID Šal SIS InJutols loil Ol 2go Well glll 


“Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka (seraya berkata): “Pergilah kamu dan 
tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
dikehendaki." (OS Shad : 6) 


Inilah asal muasal kesyirikan terjadi pertama kali di muka bumi. Semenjak Nabi Adam 
diturunkan ke bumi hingga sepuluh kurun generasi berikutnya tidak pernah terjadi 
kesyirikan. Namun setelah berlalu sepuluh kurun tersebut, mulailah muncul kesyirikan 
sehingga diutuslah Rasul pertama yaitu Nuh 'alaihissalam. 


Syaithan sangat bersabar, awalnya syaithan hanya menggoda kaum tersebut agar 
membuat patung-patung untuk sekedar mengenang keshalihan mereka (orang-orang 
shalih tersebut) dan sebagai penyemangat ketika beribadah. Syaitan tahu jika ia 
langsung menyuruh mereka untuk menyembah orang-orang shalih tersebut makai a 
tidak akan berhasil, karena ilmu masih ada. Namun syaitan memasang rencana kegiatan 
ke depan, tidak masalah bagi syaitan meski harus menunggu satu generasi pergi terlebih 
dahulu, yang penting rencananya berhasil. Maka seiring berjalannya masa, generasi 
demi generasi berganti akhirnya terwujudlah tujuan utama syaithan yaitu benar-benar 
menjerumuskan manusia dalam kesyirikan dan penyembahan kepada berhala. 


Muhammad bin Qais berkata tentang Wad, Suwaa', Yaghuuts, Yauug, dan Nasr : 


093187 liG o all ua J6 lls UB 2g d3: PET Ad O65 pT 5 e o (533 Is 
ASI) 55 ossi Fs E mena (2845353 SL tali JI ask o6 zá Han 
2095123 EE LS Rp13 “Odia IIS Usil :JLES alel 


“Bahwa Yaghuts, Ya'ug, dan Nasr adalah kaum yang shalih yang hidup di antara masa 
Nabi Adam dan Nabi Nuh 'alaihimas salam. Mereka mempunyai pengikut yang 
meneladani mereka dan ketika mereka meninggal dunia, berkatalah para pengikut yang 
meneladani mereka tersebut, “Kalau kita buat patung-patung mereka, niscaya kita akan 
lebih semangat beribadah kalau kita mengingat mereka”. Akhirnya mereka pun 
membuat patung-patung mereka. Ketika mereka (generasi pertama tersebut) meninggal 
dunia, datanglah generasi berikutnya. Lalu iblis membisikkan kepada mereka seraya 
berkata: “Sesungguhnya mereka (generasi pertama) tersebut telah menyembah mereka 
(orang-orang shalih tersebut), serta meminta hujan dengan perantaraan mereka.” Maka 
akhirnya mereka pun menyembah orang-orang shalih tersebut" 2D 


Apa yang disebutkan oleh Ibnu Abbas dan Muhammad bin @ois tentang kaum shalihin 
yang disembah di zaman nabi Nuh, mirip dengan apa yang disebutkan oleh Imam Al- 
@urthubi ketika mengomentari hadits Ummu Salamah tentang kebiasaan kaum 
Nashrani yang membuat patung-patung jika ada orang shalih yang meninggal diantara 
mereka. Beliau (al-Ourthubi) berkata : 
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“Berkata para ulama kita, bahwasanya sesungguhnya nenek moyang mereka membuat 
patung-patung orang-orang shalih tersebut adalah agar mereka semangat dengan 
melihat patung-patung tersebut, dan mereka mengenang kondisi/amal-amal baik orang- 
orang shalih tersebut, sehingga mereka bersemangat seperti semangat orang-orang 
shalih tersebut, dan mereka beribadah kepada Allah di sisi kuburan mereka. Dan ini 
terus berlangsung dalam waktu yang lama. Kemudian datang generasi berikutnya yang 
tidak mengerti tujuan nenek moyang mereka. Lalu syaithan datang membisikkan kepada 
mereka bahwasanya bapak mereka dan nenek moyang mereka dahulu menyembah 
patung-patung tersebut maka merekapun menyembah patung-patung tersebut." BD 


Berdasarkan keterangan dari Ibnu Jarir dan Imam Al-Ourthubi tersebut, memberi 
pelajaran kepada kita bahwa dakwah tauhid harus terus menerus ditegakkan karena jika 
ilmu sudah hilang maka syaithan akan datang membisikkan kepada manusia dan 
membisikkan kesyirikan, walaupun syaithan harus bersabar menunggu bergantinya 
generasi demi generasi. 


Ibnul Qayyim berkata: “banyak para ulama salaf mengatakan: “setelah mereka itu 
meninggal, banyak orang-orang yang berbondong-bondong mendatangi kuburan 
mereka, lalu mereka membuat patung-patung mereka, kemudian setelah waktu berjalan 
beberapa lama akhirnya patung-patung tersebut dijadikan sesembahan” ŒD, 


Ibnul Qayyim menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan syaitan dalam menggoda 
manusia sehingga menyembah penghuni kubur. Tahapan-tahapan tersebut 
sebagaimana berikut ini : 


e Syaithan senantiasa membisikkan kepada para penyembah kuburan bahwa 
membuat bangunan di atas kubur, beri'tikaf di atasnya, dan menjadikan kuburan 
sebagai led adalah suatu realisasi kecintaan mereka kepada para Nabi dan orang- 
orang shalih. ŒD 

e Syaitan membisikan kepada mereka bahwa berdoa di kuburan adalah mustajab, 
lebih baik dari pada berdoa di masjid atau di waktu-waktu sepertiga malam 
terakhir. UD 

e Jika hal itu sudah tertanam di hati mereka, maka syaitan melanjutkan pada 
tahapan berikutnya yaitu dari berdoa di sisi kuburan orang shalih meningkat 
menjadi berdoa (bertawassul/perantara) dengan mayat orang shalih tersebut. 
Seperti perkataan sebagian mereka, “Ya Allah aku memohon kepadaMu dengan 
nama si fulan (orang shalih)" atau “Aku memohon kepadaMu dengan hak si 
fulan" 8D 

e Jika ini sudah tertanam di hati mereka maka syaitan berpindah pada tahapan 
berikutnya yang membisikan kepada mereka agar meminta (berdoa) langsung 
kepada orang shalih tersebut. 
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e Jika ini sudah tertanam dalam hati mereka maka syaitan beranjak pada tahapan 
berikutnya yaitu menjadikan kuburan tersebut sebagai watsan (berhala) yang 
disembah. Maka merekapun memasang lampu di kuburan tersebut, memasang 
kain dan tirai, membangun masjid di atasnya, lalu sujud kepadanya, thowaf di situ, 
menciumnya dan mengusapnya, bahkan berhaji ke situ dan menyembelih untuk 
orang shalih tersebut. 

e Setelah itu syaitan beranjak pada tahapan berikutnya yaitu merekapun 
menjadikan kuburan orang shalih tersebut sebagai fed yang dikunjungi pada 
waktu-waktu tertentu atau tahunan. Lalu mengajak masyarakat untuk 
mengagungkan kuburan tersebut(2), 


Demikianlah cara syaithan untuk menjerumuskan manusia ke dalam kesyirikan, bahkan 
cara seperti ini senantiasa dipraktekkan oleh syaithan hingga zaman sekarang. Hal ini 
pula lah yang menjadi sebab mengapa Nabi begitu ketat dalam masalah kuburan, segala 
bentuk yang mengantarkan kepada pengagungan terhadap kuburan dilarang oleh beliau 
karena itu merupakan bibit-bibit penyebab tumbuhnya kesyirikan. Seperti Nabi melarang 
kuburan untuk ditinggikan, dalam sebuah hadits, Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu 
pernah memberi tugas kepada muridnya Abul Hayyaj al-Asadi. Ali bin Abi Thalib 
mengatakan, 


F w 
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"Maukah kamu aku beri tugas sebagaimana tugas yang pernah diberikan oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepadaku? Jangan engkau tinggalkan patung sampai kamu 
hancurkan, dan jangan biarkan kuburan yang ditinggikan sampai kamu meratakannya." 


Dalam hadits ini Nabi menggandengkan perintah menghancurkan patung dan perintah 
meratakan kuburan karena kedua hal tersebut berkaitan dengan kesyirikan. Selain itu 
dalam banyak hadits yang lain, Nabi juga melarang kuburan disemen, Nabi melarang 
kuburan ditulisi, Nabi melarang shalat ke arah kuburan, Nabi melarang memasang 
lampu di kuburan. Bersamaan dengan itu, sangat disayangkan justru kebanyakan umat 
Nabi melakukan hal sebaliknya, masih banyak dijumpai kaum muslimin yang menerjang 
dan justru melakukan semua larangan Nabi. 


Sehingga patut untuk dicamkan bahwa awal terjadinya kesyirikan adalah ghuluw 
(bersikap berlebih-lebihan) terhadap orang shalih. Yahudi terjatuh dalam kesyirikan 
karena ghuluw terhadap 'Uzair yang merupakan orang shalih, Nasrani terjatuh dalam 
kesyirikan karena ghuluw terhadap Nabi Isa, bahkan Latta dan ‘Uzza dahulunya adalah 
orang shalih yang kemudian diagungkan oleh orang-orang setelahnya sampai 
mengantarkan kepada kesyirikan. Di dalam agama Budha, menurut mereka Budha juga 
dahulunya adalah orang shalih, namun orang-orang setelahnya berlebihan kepadanya 
sehingga jadilah Budha menjadi sesembahan mereka hingga sekarang. Demikian pula 
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yang terjadi pada agama Konghucu, Lao Tze, dan agama-agama musyrik lainnya yang 
mayoritas terjatuh dalam kesyirikan awalnya karena berlebihan di dalam mengagungkan 
tokoh-tokoh mereka (yang mereka anggap shalih dalam keyakinan mereka). 


Dalil Ketiga : 
Diriwayatkan dari Umar radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah bersabda: 
alas aUl 222 13I365 (312 UI LSI a pa sja ohi LS 2513 3loi 


“Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagaimana orang-orang Nasrani 
berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin Maryam. Aku hanyalah seorang hamba, maka 
katakanlah: Abdullah (hamba Allah) dan Rasulullah (Utusan Allah).” 


Dalam hadits di atas, Allah memuji Nabi Muhammad dari dua sisi, yaitu sebagai 
seorang hamba dan sebagai seorang Rasul. 


1. Nabi Muhammad sebagai seorang hamba 


Allah memuji Nabi Muhammad sebagai seorang hamba karena kuatnya 
penghambaannya beliau kepada Allah. Bahkan tak ada seorang manusia pun yang bisa 
menandingi penghambaan dan ibadah Nabi kepada Allah, sampai-sampai kakinya 
bengkak-bengkak karena lamanya ia dalam shalat. 


Diantara bentuk pujian Allah di dalam Al-Quran adalah firman Allah, 
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al 
Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS Al-Isra': 1) 


Dimaklumi bahwa perjalanan Isra' Mi'raj adalah sebuah perjalanan yang sangat agung, 
meskipun demikian Allah menggunakan kata “hamba-Nya” dan bukan dengan kata 
“Rasul-Nya”. 


Dan Allah sering menggunakan kata “hamba” untuk Nabi Muhammad dalam ayat-ayat 
yang lain, diantaranya juga, 
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan 
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (OS Al- 
Bagarah : 23) 
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“Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya 
(mengerjakan ibadat), hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya." (OS Al- 
Jin: 19) 


Diantara bukti Nabi seorang hamba dan bukan Tuhan, sehingga tidak boleh berlebih- 
lebihan kepadanya, yaitu: 


. Nabi makan dan minum 
. Nabi buang hajat 
. Nabi beribadah. Sedangkan Tuhan Dia-lah yang diibadahi. 
Nabi menikah 
. Nabi berhubungan dengan istri 
. Nabi punya anak 
. Nabi butuh tidur 
. Nabi terkadang lupa 
9. Nabi pernah sakit 
10. Nabi terluka 
11. Nabi meninggal 
12. Nabi tidak mengetahui hal ghaib 


Dari sini diketahui bahwa Nabi adalah seorang manusia biasa, dia hanyalah seorang 
hamba yang tidak boleh diangkat derajatnya menjadi Tuhan. Lebih dari itu, beliau sendiri 
tidak ingin jika ummatnya bersikap ghuluw terhadapnya. 


Tidak sebagaimana perkataan Al-Bushiri dalam bait-bait syair “Burdah"nya yang sangat 
belebihan kepada Nabi hingga menyebabkannya terjatuh dalam kesyirikan. Al-Bushiri 
berkata dalam syairnya menyeru kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 


Alas gail ale iesi 505 jos KU 3533 be Öl 

Sesungguhnya diantara kedermawananmu adalah dunia dan akhirat 

Dan diantara ilmumu adalah ilmu lauhul mahfuz dan yang telah dicatat oleh pena 
Dalam bait yang lain, Al-Bushiri juga mengatakan: 

pall olal Jai sis Ilaw 033 bs SL sial asi 
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Wahai makhluk yang paling mulia tidak ada bagiku tempat untuk bersandar selain engkau 
tatkala terjadi bencana yang menyeluruh 


Jika engkau pada hari akhirat kelak tidak mengambil tanganku dengan karuniamu, dan (jika 
tidak demikian) maka katakanlah wahai yang tergelincir (dalam kebinasaan) 
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Bait-bait syair ini jelas adalah perkataan yang merupakan bentuk kesyirikan, karena itu 
semua adalah hak Allah yang tidak boleh dinisbatkan kepada selain-Nya. Sungguh 
pengucap syair ini telah mengangkat Nabi hingga pada derajat ketuhanan dan ini 
merupakan kekufuran yang nyata. 


Para sahabat telah mencontohkan bagaimana mereka memuliakan Nabi, bersamaan 
dengan itu mereka tidak berlebih-lebihan. Bahkan ketika Nabi datang ke hadapan 
mereka, mereka tidak berdiri menyambut Nabi. Dari Anas radhiallahu 'anhu, dia berkata, 
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“Tidak ada seorang pun yang lebih mereka (para shahabat) cintai saat melihatnya 
daripada Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. Namun jika melihat beliau, mereka tidak 
pernah berdiri karena tahu kebencian beliau atas hal itu.” C2) (HR Bukhari dalam Adab 


al-Mufrad no. 946, shahih) 
1. Nabi Muhammad sebagai seorang Rasul 


Namun di samping kedudukan beliau sebagai seorang hamba, beliau juga adalah 
seorang Rasul yang di utus untuk seluruh umat manusia sehingga tidak boleh juga 
meremehkan dan menelantarkan haknya. Allah berfirman, 
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“Katakanlah, sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 
kepadaku, 'Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa'." (OS Al-Kahfi : 
110) 


Karena Nabi Muhammad adalah seorang Rasul maka diantara konsekuensi yang berlaku 
bagi umatnya terhadap beliau adalah: 


Membenarkan perkataannya 

Menjalankan perintahnya 

Menjauhi larangannya 

. Tidak beribadah kecuali dengan syariat yang disampaikannya 


Ne SN RAR 


Dalil Keempat : 
Dan Rasulullah bersabda: 
BIA ASI o6 H3 JSI Lafls iji ASUI 


“Jauhilah oleh kalian sikap berlebih-lebihan, karena sesungguhnya sikap berlebihan 
itulah yang telah membinasakan orang-orang sebelum kalian.” 


Dan dalam shahih Muslim, Ibnu Mas'ud berkata: bahwa Rasulullah bersabda: 
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“Binasalah orang-orang yang bersikap berlebih-lebihan.” (diulanginya ucapan itu tiga 
kali). 


Hadits pertama di atas memiliki sababul wurud. Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 'anhuma, 
beliau berkata: “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda pada siang hari 
melempar jumrah 'Aqabah di atas unta beliau: 


ses ul ali 


“Ambilkan aku kerikil.” Maka kuambilkan beliau tujuh batu kerikil kecil untuk 
dilemparkan. Kemudian beliau meletakkannya pada telapak tangannya sembari 
bersabda: 
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“Kerikil seperti inilah yang hendaknya kalian lemparkan." Kemudian beliau bersabda: 
“Wahai manusia, janganlah kalian bersikap ghuluw (melampaui batas) dalam agama ini. 
Sesungguhnya yang telah membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah sikap 
ghuluw dalam beragama." U3) 


Di dalam hadits tersebut, Nabi mengajarkan agar seorang muslim yang sedang 
menunaikan ibadah haji ketika dia melempar jumrah dia tidak perlu menggunakan batu 
yang besar, melainkan cukup batu kerikil kecil saja. Hal ini karena dalam kegiatan 
melempar jumrah, kemungkinan untuk berbuat ghuluw lantas menggunakan lebih dari 
sekedar batu kecil cukup besar. Ditambah pemahaman yang banyak tersebar di tengah 
kaum muslimin bahwa sebab utama melempar jumrah adalah untuk melempar 
syaithan. 


Jika ditelusuri, akan ditemukan atsar yang seakan-akan mendukung pemahaman 
tersebut, yaitu perkataan Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma saat menceritakan kisah Nabi 
Ibrahim 'alaihissalam, 
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Dari Ibnu Abbas radhiyallallahu'anhuma, beliau menisbatkan pernyataan ini kepada 
Nabi, “Ketika Ibrahim kekasih Allah melakukan ibadah haji, tiba-tiba Iblis menampakkan 
diri di hadapan beliau di jumrah'Agobah. Lalu Ibrahim melempari setan itu dengan tujuh 
kerikil, hingga iblis itupun masuk ke tanah. Iblis itu menampakkan dirinya kembali di 
jumrah yang kedua. Lalu Ibrahim melempari setan itu kembali dengan tujuh kerikil, 
hingga iblis itupun masuk ke tanah. Kemudian Iblis menampakkan dirinya kembali di 
jumrah ketiga. Lalu Ibrahim pun melempari setan itu dengan tujuh kerikil, hingga iblis itu 
masuk ke tanah." 
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Ibnu Abbas kemudian mengatakan, 
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“Kalian merajam setan, bersamaan dengan itu (dengan melempar jumrah) kalian 
mengikuti agama ayah kalian Ibrahim“. U4) 


Atsar tersebut shahih, hanya saja orang-orang keliru dalam memahaminya, karena Ibnu 
Abbas bukan memaksudkan dengan melempar jumrah seakan-akan syaithan itu benar- 
benar terikat di tugu jumrah. Akan tetapi tugu jumrah hanyalah simbol dan 
melemparinya adalah bentuk ketaatan terhadap perintah Allah yang bisa membuat 
syaithan terhina karena ketaatan yang dilakukan oleh manusia. Adapun syariat 
melempar jumrah adalah dengan batu kerikil kecil, tidak boleh berlebihan dan bersikap 
ghuluw sehingga menggunakan batu yang besar. 


Ghuluw bisa terjadi di dalam banyak sendi-sendi kehidupan, dari sisi ibadah, muamalah, 
perkara adat/tradisi, demikian pula dalam pembahasan aqidah, dan semuanya dicela 
oleh Allah. 


1. Ghuluw dalam Ibadah 
Cita-cita 3 orang sahabat Nabi 
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Dari Anas Radhiyallahu anhu ia berkata, “Ada tiga orang mendatangi rumah istri-istri 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam untuk bertanya tentang ibadah Beliau Shallallahu 
'alaihi wa sallam. Lalu setelah mereka diberitahukan (tentang ibadah Beliau Shallallahu 
'alaihi wa sallam), mereka menganggap ibadah Beliau itu sedikit sekali. Mereka berkata, 
“Kita ini tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam! 
Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam telah diberikan ampunan atas semua dosa-dosanya 
baik yang telah lewat maupun yang akan datang." Salah seorang dari mereka 
mengatakan, “Adapun saya, maka saya akan shalat malam selama-lamanya.” Lalu orang 
yang lainnya menimpali, “Adapun saya, maka sungguh saya akan puasa terus menerus 
tanpa berbuka.” Kemudian yang lainnya lagi berkata, “Sedangkan saya akan menjauhi 
wanita, saya tidak akan menikah selamanya.” 


Kemudian, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam mendatangi mereka, seraya bersabda, 
“Benarkah kalian yang telah berkata begini dan begitu? Demi Allah! Sesungguhnya aku 
adalah orang yang paling takut kepada Allah dan paling tagwa kepada-Nya di antara 
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kalian. Akan tetapi aku berpuasa dan aku juga berbuka (tidak puasa), aku shalat (malam) 
dan aku juga tidur, dan aku juga menikahi wanita. Maka, barangsiapa yang tidak 
menyukai sunnahku, maka ia tidak termasuk golonganku." UD 


Ghuluwnya kaum khawarij 
Nabi bersabda tentang mereka, 
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“Dia memiliki kelompok yang ibadah mereka jangan rajin, sehingga kalian akan 
meremehkan shalat kalian jika dibandingkan dengan shalat mereka atau meremehkan 
puasa kalian jika dibandingkan puasa mereka. Mereka membaca Al-Quran, namun tidak 
melewati tenggorokan mereka. Mereka melesat keluar dari islam sebagaimana anak 
panah melesat nembus binatang sasarannya." US) 


Kekeliruan sahabat yang mulia Abu Darda' 


Dari Abu Juhaifah Wahb bin “Abdullah berkata, 
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“Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah mempersaudarakan antara Salman dan Abu 
Darda'. Tatkala Salman bertandang (ziarah) ke rumah Abu Darda', ia melihat Ummu 
Darda' (istri Abu Darda’) dalam keadaan mengenakan pakaian yang serba kusut. Salman 
pun bertanya padanya, “Mengapa keadaan kamu seperti itu?” Wanita itu menjawab, 
“Saudaramu Abu Darda' sudah tidak mempunyai hajat lagi pada keduniaan.” 


Kemudian Abu Darda' datang dan ia membuatkan makanan untuk Salman. Setelah 
selesai Abu Darda’ berkata kepada Salman, “Makanlah, karena saya sedang berpuasa." 
Salman menjawab, “Saya tidak akan makan sebelum engkau pun makan.” Maka Abu 
Darda' pun makan. Pada malam harinya, Abu Darda' bangun untuk mengerjakan shalat 
malam. Salman pun berkata padanya, “Tidurlah.” Abu Darda' pun tidur kembali. 


Ketika Abu Darda' bangun hendak mengerjakan shalat malam, Salman lagi berkata 
padanya, “Tidurlah!” Hingga pada akhir malam, Salman berkata, “Bangunlah.” Lalu 
mereka shalat bersama-sama. Setelah itu, Salman berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
bagi Rabbmu ada hak, bagi dirimu ada hak, dan bagi keluargamu juga ada hak. Maka 
penuhilah masing-masing hak tersebut." 
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Kemudian Abu Darda' mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu menceritakan 
apa yang baru saja terjadi. Beliau lantas bersabda, “Salman itu benar.” OD 


1. Ghuluw dalam Muamalah 


Dijumpai pula bentuk ghuluw dalam muamalah, semisal orang yang terlalu berlebih- 
lebihan dalam masalah halal haram, sampai-sampai apa yang dihalalkan oleh Allah dia 
haramkan. 


1. Ghuluw dalam Tradisi 


Diantara yang paling banyak terjadi di tengah masyarakat adalah sikap berlebih-lebihan 
dalam hal adat dan tradisi. Semisal berlebih-lebihan dalam adat istiadat meskipun 
melanggar syariat. Dia melakukan amalan-amalan yang bertentangan dengan syariat 
dengan alasan melestarikan warisan turun-temurun nenek moyang, meskipun itu 
maksiat, bid'ah, dan syirik. 


1. Ghuluw dalam Agidah 


Ghuluw dalam Agidah inilah yang menyebabkan banyak kelompok-kelompok manusia 
yang terjerumus dalam kesesatan. Seperti kelompok mu'aththilah yang berlebih-lebihan 
dalam membahas Allah sehingga jatuhlah dia dalam perbuatan ta'thil (menolak sifat 
Allah), atau kelompok gadariyah yang berdalam-dalam membahas takdir sehingga 
menolak takdir Allah, dan seterusnya. 


Berikut ini adalah tabel perbandingan 3 model manusia di dalam masalah menyikapi 
beberapa perkara agidah, dimana Ahlus Sunnah wal Jamaah berada diantara dua 
kelompok yang ekstrem dan kelompok yang meremehkan. 


Adapun ahlus sunnah wal jamaah maka mereka adalah golongan yang tengah, mereka 
berada diantara dua model kelompok manusia, kelompok yang ghuluw/ekstrim dan 
kelompok yang jafaa'/meremehkan. Berikut ini tabel yang menjelaskan washathiah 
(sikap tengah/moderat) ahlus sunnah diantara firgoh-firgoh yang menyimpang. 


No. Pembahasan la,la slasl JS ali Ji šiji Jsi 
(Kelompok yang (Kelompok bljsyls 
meremehkan) pertengahan) (Kelompok 

ghuluw/ekstrem) 
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1. 


2. 


3. 


Sifat-sifat 
Allah 


Takdir 


Pelaku dosa 
besar 


Jahmiyyah, 
Mu'tazilah - 
menolak sifat-sifat 
Allah seluruhnya 
Kullabiyah, 
Asy'ariyah, 
Maturidiyah - 
menolak sifat-sifat 
Allah sebagiannya 


Gadariyah = 
menolak takdir. 
Mereka menyatakan 
kehendak manusia 
bebas dari kehendak 
Allah 


Murjiah - pelaku 
dosa besar imannya 
masih sempurna 


Ahlus Sunnah 
wal Jamaah - 
menetapkan 
seluruh sifat- 
sifat Allah 
namun tidak 
sama dengan 
sifat-sifat 
manusia 


Ahlus Sunnah 
wal Jamaah - 
menetapkan 
kehendak bagi 
manusia, akan 
tetapi 
kehendak 
manusia di 
bawah 
kehendak 
Allah 


Ahlus Sunnah 
wal Jamaah - 
pelaku dosa 
besar masih 
beriman/Islam 
tetapi imannya 
kurang (fasiq) 


Musyabbihah - 
menyatakan sifat- 
sifat Allah sama 
dengan sifat-sifat 
manusia 


Jabariyyah - 
mengatakan 
manusia tidak 
punya kehendak, 
manusia seperti 
bulu yang 
diterbangkan oleh 
angin 


Khawarij - pelaku 
dosa besar kafir 
Mu'tazilah - 
pelaku dosa besar 
tidak beriman 
tidak pula kafir 
(manzilah baina 
manzilatain) 


Namun keduanya 
meyakini kekalnya 
pelaku dosa besar 
di neraka 
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4. Ahlul Bait 


5. Kedudukan 
Nabi 


6. Karamah 


7 wali 


Nashibah - 
membenci Ahlul Bait 


Kaum Liberal - 
merendahkan Nabi, 
menganggap hukum- 
hukum Nabi 
hanyalah ijtihad yang 
relevan di zaman 
beliau aja, tidak di 
zaman sekarang. 


Mu'tazilah = 
menolak karamah 


Sufi jafaa' = 

Orang gilapun bisa 
jadi wali yang 
mereka namakan 
“Wali Majduub”". Ini 
hakikatnya 
penghinaan terhadap 
derajat perwalian, 
ternyata orang gila 
yang tidak perlu 
beramal shalih bisa 
jadi wali. 


Kandungan dalam bab ini: 


Ahlus Sunnah 
wal Jamaah - 
mencintai 
Ahlul Bait 
tetapi tidak 
berlebihan 


Ahlus Sunnah 
wal Jamaah - 
Nabi adalah 
manusia 
termulia akan 
tetapi beliau 
bukanlah 
Tuhan 


Ahlus Sunnah 
wal Jamaah - 
menetapkan 
karamah 
namun tidak 
berlebihan 


Ahlus Sunnah 


Kewalian 
(wilayah) 
hanya bisa 
diperoleh 
dengan 
ketakwaan 
dan amal 
shalih, namun 
wali tidaklah 
maksum 


Syiah - 
berlebihan dalam 
mencintai Ahlul 
Bait 


Sebagian Sufi - 
mengangkat 
derajat Nabi 
seperti derajat 
Tuhan. Seperti 
perkataan Al- 
Bushiri. 


Sufi - 
menetapkan 
karamah 
berlebihan 


Sufi ghuluw - 
Wali haruslah 
maksum (tidak 
boleh salah). 
Bahkan sebagian 
mereka 
menganggap 
kedudukan wali 
lebih tinggi 
daripada nabi dan 
rasul. 


1. Orang yang memahami bab ini dan kedua bab setelahnya, akan jelas baginya 


keterasingan Islam: dan ia akan melihat betapa kuasanya Allah itu untuk merubah 


hati manusia. 


2. Mengetahui bahwa awal munculnya kemusyrikan di muka bumi ini adalah karena 
sikap berlebih-lebihan terhadap orang-orang shaleh. 
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3. Mengetahui apa yang pertama kali diperbuat oleh orang-orang sehingga ajaran 
para Nabi menjadi berubah, dan apa faktor penyebabnya? padahal mereka 
mengetahui bahwa para Nabi itu adalah utusan Allah. 

4. Mengetahui sebab-sebab diterimanya bid'ah, padahal syari'at dan fitrah manusia 
menolaknya. 

5. Faktor yang menyebabkan terjadinya hal di atas adalah tercampur-aduknya 
kebenaran dengan kebatilan: Adapun yang pertama ialah: rasa cinta kepada orang- 
orang shaleh. 


Sedang yang kedua ialah: tindakan yang dilakukan oleh orang-orang 'alim yang ahli 
dalam masalah agama, dengan maksud untuk suatu kebaikan, tetapi orang-orang yang 
hidup sesudah mereka menduga bahwa apa yang mereka maksudkan bukanlah hal itu. 


6. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Nuh . 

7. Mengetahui watak manusia bahwa kebenaran yang ada pada dirinya bisa 
berkurang, dan kebatilan malah bisa bertambah. 

8. Bab ini mengandung suatu bukti tentang kebenaran pernyataan ulama salaf 
bahwa bid'ah adalah penyebab kekafiran. 

9. Syetan mengetahui dampak yang diakibatkan oleh bid'ah, walaupun maksud 
pelakunya baik. 


e Mengetahui kaidah umum, yaitu bahwa sikap berlebih-lebihan dalam agama itu 
dilarang, dan mengetahui pula dampak negatifnya. 

e Bahaya dari perbuatan sering mendatangi kuburan dengan niat untuk suatu amal 
shalih. 

e Larangan adanya patung-patung, dan hikmah dibalik perintah menghancurkannya 
(yaitu: untuk menjaga kemurnian tauhid dan mengikis kemusyrikan). 

e Besarnya kedudukan kisah kaum nabi Nuh ini, dan manusia sangat memerlukan 
akan hal ini, walaupun banyak di antara mereka yang telah melupakannya. 

e Satu hal yang sangat mengherankan, bahwa mereka (para ahli bid'ah) telah 
membaca dan memahami kisah ini, baik lewat kitab-kitab tafsir maupun hadits, 
tapi Allah menutup hati mereka, sehingga mereka mempunyai keyakinan bahwa 
apa yang dilakukan oleh kaum Nabi Nuh adalah amal ibadah yang paling utama, 
dan merekapun beranggapan bahwa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya 
hanyalah kekafiran yang menghalalkan darah dan harta. 

e Dinyatakan bahwa mereka berlebih-lebihan terhadap orang- orang shaleh itu tiada 
lain karena mengharapkan syafaat mereka. 

e Mereka menduga bahwa orang-orang berilmu yang membuat patung itu 
bermaksud demikian. 

e Pernyataan yang sangat penting yang termuat dalam sabda Nabi: “Janganlah kalian 
memujiku dengan berlebih-lebihan, sebagaimana orang-orang Nasrani berlebih- 
lebihan dalam memuji Isa bin Maryam". Semoga shalawat dan salam senantiasa 
dilimpahkan Allah kepada beliau yang telah menyampaikan risalah dengan 
sebenar-benarnya. 
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e Ketulusan hati beliau kepada kita dengan memberikan nasehat bahwa orang- 
orang yang berlebih-lebihan itu akan binasa. 

e Pernyataan bahwa patung-patung itu tidak disembah kecuali setelah ilmu [agama] 
dilupakan, dengan demikian dapat diketahui nilai keberadaan ilmu ini dan 
bahayanya jika hilang. 


Penyebab hilangnya ilmu agama adalah meninggalnya para ulama. 


(1P HR Muslim no. 2669 
(2P Tafsir al-Gurthubi 2/58 


(13 Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir At-Thobari dengan sanadnya dari 
Muhammad bin Oois dalam tafsirnya (Tafsri At-Thobari 23/303) 


(4) Abu Abdillah: Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub bin Sa'd Az Zur'l Ad Dimasgi, 
Ibnu Goyyim Al Jauziyah. Seorang ulama besar dan tokoh gerakan da'wah Islamiyah: 
murid syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Mempunyai banyak karya ilmiyah. Dilahirkan tahun 
691 H (1292 M) dan meninggal tahun 751 H (1350 M). 


(5) Perkataan Ibnul Qoyyim ini diringkas oleh penulis (Asy-Syaikh Muhammad bin Abdil 
Wahhab rahimahullah) dari kitab Ighootsatul Lahfaan 


(le) Lihat Ighootsatul Lahfaan 1/213 


Padahal mengagungkan para nabi dan orang shalih yang benar adalah dengan 
mengikuti ajaran mereka dan mendakwahkan ajaran mereka. Dengan demikian maka 
menjadi sebab bertambah dan banyaknya pahala bagi para nabi dan orang shalih 
tersebut. Adapun melakukan sebaliknya, justru bertentangan dengan ajaran mereka, 
maka penghormatan dan kecintaan apa yang semacam itu? 


((7) Lihat Ighootsatul Lahfaan 1/216 

(r8) Lihat Ighootsatul Lahfaan 1/216-217 
(t9) Lihat Ighootsatul Lahfaan 1/217 
(10) HR Ahmad no. 741, Muslim no. 969 
(11) HR Al-Bukhari no 3445 

(12) HR Al-Bukhari no 1458 

(13) HR Ibnu Majah, no. 3029, shahih 


((14P HR Ibnu Khuzaimah dan Al-Hakim, dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 
At-Targhib wat Tarhib (2/17) no. 1156 
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(15) HR al-Bukhari no. 5063 dan Muslim no. 1401 
(16) HR al-Bukhari no. 3610 dan Muslim no. 1064 


(17) HR al-Bukhari no. 1968 
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BAB 20 - Tentang Sikap Keras Rasulullah terhadap Orang 
yang Beribadah kepada Allah di Sisi Kuburan Orang 
Shalih 


allah-di-sisi-kuburan-orang-shalih.html 


Bekal Islam March 12, 
2020 


HIS qlo J$ j p35 sie aUl 57E bais Lalat a El La 
sès BI 


Tentang Sikap Keras Rasulullah terhadap Orang yang 
Beribadah kepada Allah di Sisi Kuburan Orang Shalih 
maka Bagaimana Pula jika Orang Shalih itu Disembah? 


Diantara bentuk kasih sayang Nabi kepada ummatnya adalah Nabi menjelaskan 
sekaligus memperingatkan dari segala wasilah (sarana) yang bisa mengantarkan kepada 
kesyirikan. Jika perbuatan-perbuatan yang di bawah kesyirikan saja, seluruh sarana- 
sarana yang dapat mengantarkan kepadanya dilarang oleh Nabi, apalagi jika perbuatan- 
perbuatan itu adalah sarana-sarana menuju kesyirikan, tentu lebih dilarang. 


Seperti firman Allah tentang perbuatan zina, 
a Elus Liz au? 8 č o6 äl g OGYI 153235 


“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (QS Al-Isra' : 32) 


Ayat ini menunjukkan bahwa seluruh sarana yang mengantarkan kepada zina adalah 
diharamkan. Seperti diharamkan mengumbar pandangan, diharamkan berkhalwat 
dengan wanita ajnabi, diharamkan bagi wanita keluar dari rumah memakai minyak 
wangi, diharamkan bagi wanita keluar dalam keadaan bertabarruj, dan selainnya yang 
diharamkan karena keharaman zina. 


Hal ini berlaku pula pada kesyirikan, segala hal yang mengantarkan kepada kesyirikan 
maka hal itu diharamkan, walaupun sarana tersebut bukan kesyirikan. 


Hal ini sejalan dengan kaidah fiqhiyyah, 
polis) SÍ al Zils 
“Hukum sarana mengikuti hukum tujuannya.” 


Karena tujuannya adalah kesyirikan yang merupakan perbuatan haram, maka 


wasilahnya juga haram. Semakin kuat wasilah tersebut bisa mengantarkan kepada 
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kesyirikan maka semakin haram wasilah tersebut. Diantara wasilah yang paling kuat 
yang bisa menjerumuskan manusia ke dalam kesyirikan adalah mengagungkan 
penghuni kubur orang shalih. Sebagaimana yang telah berlalu penjelasannya pada 
bab sebelumnya, bahwa sebab terjerumusnya manusia ke dalam kesyirikan adalah 
berlebih-lebihan kepada orang shalih. Orang nasrani terjerumus ke dalam kesyirikan 
karena berlebih-lebihan kepada Nabi Isa, orang yahudi terjerumus ke dalam kesyirikan 
karena berlebih-lebihan kepada Uzair, orang musyirikin arab terjerumus ke dalam 
kesyirikan karena berlebih-lebihan kepada Latta, dan seterusnya. 


Oleh karena itu, Syaikh membawakan judul bab dengan kata 451 taghlidzh (sikap 
keras) karena Nabi sangat keras dalam masalah ini disebabkan wasilah ini sangat kuat 
yang bisa mengantarkan kepada kesyirikan, yaitu beribadah di kuburan orang shalih. 
Padahal ini adalah bentuk penyembahan dan peribadatan kepada Allah, maka 
bagaimana pula jika yang dilakukan itu adalah menyembah orang shalih tersebut. 


Kata orang shalih yang dimaksudkan oleh penulis adalah orang yang dianggap shalih, 
benar-benar shalih atau dianggap shalih. Karena yang menyedihkan, diantara yang 
diagungkan oleh sebagian manusia bukan orang shalih saja, terkadang orang yang tidak 
shalih juga diagungkan bahkan orang fajir. Demikian juga terkadang sebagian manusia 
mengagungkan kuburan yang tidak ada isinya sama sekali. 


Pada bab ini penulis menyebutkan beberapa dalil, diantaranya : 
Dalil Pertama : 


Diriwayatkan dalam shahih (Bukhari dan MuslimJ, dari Aisyah radhiallahuanha. bahwa 
Ummu Salamah radhiallahuanha bercerita kepada Rasulullah tentang gereja yang ia lihat 
di negeri Habasyah (Ethiopia), yang di dalamnya terdapat gambar-gambar, maka 
Rasulullah bersabda: 


ato 19575005 dini oó cal 191 a Kali si di ESA] Ags Ola l5] ai 
all sie alil jl Hisi a JG 


“Mereka itu, apabila ada orang yang shaleh atauhamba yang shaleh meninggal, mereka 
bangun di atas kuburannya sebuah tempat ibadah, dan mereka membuat di dalamnya 
gambar-gambar, dan mereka adalah sejelek-jelek makhluk disisi Allah.” 


Mereka dihukumi oleh beliau sebagai sejelek-jelek makhluk karena mereka melakukan 
dua fitnah sekaligus: yaitu fitnah memuja kuburan dengan membangun tempat ibadah 
di atasnya dan fitnah membuat patung-patung. 


Ummu salamah merupakan salah satu dari istri-istri Nabi, dia diperistri oleh Nabi setelah 
suaminya Abu Salamah meninggal dunia. Ummu Salamah adalah salah satu orang yang 
ikut dalam rombongan kaum muslimin yang hijrah ke Habbasyah, bersama rombongan 
tersebut ikut pula suaminya Abu Salamah. Dalam hijrahnya tersebut, Ummu Salamah 
melihat banyak gereja di Habasyah. Di dalam gereja terdapat banyak gambar-gambar 
dan patung-patung. 
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Dikatakan oleh Nabi bahwa kaum Nasrani apabila ada orang shalih yang meninggal 
diantara mereka maka mereka akan membangun masjid (gereja) di atasnya untuk 
beribadah, lalu Nabi mengatakan bahwa mereka adalah seburuk-buruk makhluk. Ini 
adalah dalil bahwa membangun masjid di atas kuburan dan membuat patung-patung 
adalah dosa besar, karena Nabi mensifatinya sebagai seburuk-buruk makhluk. Mereka 
dihukumi sebagai sejelek-jelek makhluk karena telah menggabungkan dua fitnah yaitu 
fitnah kubur dengan membangun tempat ibadah di atasnya dan fitnah membuat 
gambar/patung. 


Dalam sebuah hadits, Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu pernah memberi tugas kepada 
muridnya Abul Hayyaj al-Asadi. Ali bin Abi Thalib mengatakan, 


w 


Ba 158 Ys dituab VI tits 237 Y Ol sa 23 ads AWI lo dll Jois ata Ls da Ita VI 


ån gw y 


“Maukah kamu aku beri tugas sebagaimana tugas yang pernah diberikan oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepadaku? Jangan engkau tinggalkan patung sampai kamu 
hancurkan, dan jangan biarkan kuburan yang ditinggikan sampai kamu 
meratakannya.” UD 


Di zaman sekarang banyak dijumpai orang-orang yang begitu semangat pergi ke 
kuburan, sehingga jadilah kuburan itu lebih diagungkan daripada masjid. Padahal Allah 
dan Nabinya menyuruh kita untuk membangun masjid, dalam sebuah hadits Nabi 
bersabda, 


an aal os åJ AJI 0g al liata oi G3 


“Siapa yang membangun masjid karena Allah, maka Allah akan membangun baginya 
semisal itu di surga.” D 


Tetapi kubah-kubah dan bangunan-bangunan itu malah dibangun di atas kuburan 
sehingga orang-orang justru lebih senang ke tempat-tempat tersebut. Bahkan ketika 
mereka sedang berada di tempat-tempat tersebut, mereka merasa lebih khusyu', merasa 
lebih berkah, merasa doanya lebih mudah dikabulkan, yang itu semua tidak dirasakan 
tatkala mereka berada di masjid-masjid Allah. 


Padahal nabi melarang membangun masjid di atas kuburan namun mereka malah 
menentang dan justru berbuat sebaliknya. Pantas saja Nabi menyifatinya sebagai orang- 
orang terburuk di sisi Allah. Demikian pula orang-orang yang mengajak manusia agar 
membangun masjid di atas kuburan, mereka adalah orang-orang yang tidak kalah 
buruknya. Bahkan di dalam hadits yang dibawakan oleh penulis, tidak disebutkan bahwa 
mereka membangun tempat ibadah agar bisa menyembah orang shalih tersebut akan 
tetapi mereka membangunnya agar bisa beribadah kepada Allah tetapi di atas kuburan 
orang shalih tersebut. 


Dalil Kedua : 
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Dalam riwayat Imam Bukhari dan Muslim, Aisyah juga berkata: ketika Rasulullah akan 
diambil nyawanya, beliaupun segera menutup mukanya dengan kain, dan ketika 
nafasnya terasa sesak maka dibukanya kembali kain itu. Ketika beliau dalam keadaan 
demikian itulah beliau bersabda: 


izlasa Agilisil 5348 I3ASII es jLaills skl ole all Aa 


“Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani, yang telah 
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai tempat peribadatan". 


Beliau mengingatkan umatnya agar menjauhi perbuatan mereka, dan jika bukan karena 
hal itu, maka pasti kuburan beliau akan ditampakkan, hanya saja beliau khawatir kalau 
kuburannya nanti dijadikan tempat peribadatan. 


Nabi memperingatkan umatnya akan bahaya menjadikan kuburan sebagai masjid 
bahkan di detik-detik terakhir beliau akan meninggal dunia. Diantara wasiat-wasiat 
terakhir Nabi menjelang wafatnya adalah hadits ini. 


Ketika Nabi meninggal dunia maka jenazah beliau dikuburkan di rumah “Aisyah. Dua 
sebab mengapa Nabi dikuburkan di rumah "Aisyah bukan di luar, yaitu : 


e Karena Nabi khawatir kuburannya dibangun di atasnya tempat peribadatan 
e Nabi wafat di atas pangkuan 'Aisyah di dalam rumah 'Aisyah dan Nabi pernah 
bersabda, 


8 0- — 02102 ARNI 


135 5 HP UHI Su 
“Para Nabi dikuburkan di mana mereka wafat.” (BD 


Gambaran kuburan Nabi 
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Tembok 
Tembok 


Tembok 


Kiblat 


Ketika Nabi meninggal, beliau pun dikuburkan di rumah “Aisyah. Demikian pula ketika 
Abu Bakar dan Umar bin Khattab meninggal juga dikuburkan di rumah “Aisyah, 
meskipun ketika Umar meninggal, kuburannya diberi hijab khusus atas permintaan 
'Aisyah karena Umar bukan mahramnya. 


Setelah 'Aisyah keluar dari rumahnya, para sahabat membuat tembok yang menutupi 
rumah 'Aisyah yaitu tembok pertama. Lalu di zaman khalifah Al-Walid bin Abdul Malik, 
beliau memerintahkan Umar bin Abdul Aziz sebagai gubernur Madinah pada tahun 91 H 
agar melebarkan masjid Nabawi hingga ke bagian timur masjid sehingga hujroh ‘Aisyah 
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masuk ke dalamnya, lalu ditambahkan tembok kedua yang berbentuk runcing pada 
ujung utaranya. Hal ini dilakukan agar orang-orang risih dan menghindarkan diri 
menghadap ke kuburan Nabi saat shalat. 


Kemudian kekhilafahan- kekhilafahan selanjutnya datang dan membangun tembok 
ketiga yang dikatakan di atasnyalah di bangun kubah untuk menutupinya. Lalu 
ditambahkan lagi besi-besi yang mengelilinginya. 


Nabi pernah berdoa agar kuburannya tidak dijadikan berhala yang disembah, Nabi 
mengatakan, 


G5 s4 Jaz Ag 
"Ya Allah! Janganlah Engkau jadikan kuburku sebagai berhala (yang disembah).” D 


Doa Nabi ini dikabulkan oleh Allah sehingga kuburannya benar-benar terlindungi dengan 
tiga tembok agar tidak dapat diakses oleh orang-orang yang berniat menyembah dan 
mengagungkannya. 


Ibnul @oyyim berkata : 
va iios Jl5 2428... IU HKI SW Lai AJ Ula 


Dan demi Allah tidak ada maskud kami selain memurnikan tauhid...itulah washiat Ar- 
Rhoman 


YUI asas Il Jill... BLEV Wo all J3 Un 


Dan juga keridhoan Rasulullah dari kita, bukan mengkultuskan beliau yang merupakan 
asa dari peribadatan terhadap berhala. 


OLESYI Jl E555 èk]... LEES J3 Pl Si Ws 


Demi Allah, sendainya Rasulullah rido dengan kita berdoa kepadanya maka tentu kami 
akan segera tunduk melakukannya 


BI sale 2 f5 ES. A Ula 3 ala 


Dan demi Allah seandainya Rasulullah suka kita sujud kepadanya maka kami langsung 
tersungkur di atas dagu kami untuk sujud kepadanya 


Olga ISI ara yo... Si io ali! Ls ala 


Dan demi Allah tidak ada yang membuat beliau rido kepada kita melainkan kita ikhlash 
dan berhukum kepada al-Qur'an 


OA su sja JAS... ily 92 aldi 15 og Kl 
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Dan sungguh Sang Pencipta telah melarang kita untuk mengkultuskan beliau 
sebagaimana perbuatan para penyembah salib 


ZSIL IAI Jo Ike 515 Ka Ol blg 3il 


Dan sungguh beliau telah melarang kita untuk menjadikan kuburannya sebagai 'ied 
untuk mewaspadai berbuat syirik kepada Ar-Rahman 


YUDI go Vig 442 33... call sial Jasa V OL Le 


Beliau (Rasulullah) telah berdoa agar Allah tidak menjadikan kuburannya yang 
telah menaunginya sebagai berhala dari berhala-berhala yang ada 


OLS AM alolsis ... 35123 yA 55 obi 


Maka Allah Pemilik alam semesta mengabulkan doanya dan Allahpun memagari 
kuburannya dengan 3 tembok 


log aila-g öjt 059... dil bjb Sil LS 


Dan seluruh penjuru kuburan -berkat doanya- menjadi terjaga dan terlindungi 


Ulik Ags din URL ... l5 fa Ser 32e 154 Sals 


Dan sungguh ketika beliau akan meninggal dengan tegas beliau mengumumkan bahwa 
beliau melaknat mereka 


OI 930lE5 3841 A85 ... Inline 7251 Iglas INI srie 


Yaitu beliau melaknat orang-orang sebelumnya yang telah menjadikan kuburan sebagai 
tempat ibadah...yaitu yahudi dan nashoro para penyembah salib 


da 28125 AI ... 3335 2 IS VII ls 


Demi Allah, seandainya bukan karena ini semua (kekawatiran kuburan beliau dijadikan 
masjid) tentu kuburan beliau akan diletakan di luar, akan tetapi mereka menutupi 
kuburan beliau dengan tembok-tembok 


GDI an at. 3 AAS pria Il Ig ag 


Mereka (para salaf) sengaja menjadikan tembok kamar beliau berbentuk kerucut agar 
orang-orang tidak sujud kepada kuburan beliau 


vaS Bl 233E EA Jatu BI 155153 19300” 


Mereka ingin sesuai dengan keinginan Nabi, dan tujuan beliau adalah agar memurnikan 
tauhid kepada Allah semata. 


Oleh karena itu, para ulama mengatakan bahwa walaupun kuburan Nabi seperti di 
dalam masjid tetapi dia seakan-akan berada di luar masjid karena telah dibuatkan 
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tembok sendiri. Di tambah sisi timur kuburan Nabi dilarang melakukan shalat, sehingga 
seakan-akan kuburan Nabi berada di pinggiran luar masjid di sisi timur masjid. 


Yang terjadi pada kuburan Nabi dengan Masjid Nabawi adalah perluasan Masjid yang 
akhirnya meliputi areal kuburan. Tidak ada yang namanya membangun masjid di atas 
kuburan dan juga tidak ada menguburkan di areal masjid. Dua perkara ini -yang 
terlarang dalam syariat- tidaklah terjadi. Logikanya seperti Zaid memiliki sebidang tanah, 
lalu Amr pun memiliki sebidang tanah dekat lokasi tanah Zaid. Lalu Amr membeli tanah 
dan meluaskan tanahnya sehingga tanah Amr akhirnya meliputi dan mengelilingi tanah 
Zaid. Namun tetap saja lokasi tanah Zaid masih milik Zaid dan bukan tanah areal milik 
Amr. 


Anggaplah kuburan Nabi memang benar di dalam masjid, maka ini tidak bisa menjadi 
dalil giyas bolehnya kuburan selain Nabi di dalam masjid, karena : 


Kuburan Nabi tidak mungkin dipindahkan karena Nabi bersabda, 


“Para Nabi dikuburkan di mana mereka wafat.” D 


Sementara mayat siapapun selain Nabi mungkin untuk dipindahkan jika memang terjadi 
pelanggaran syariat 


e Masjid Nabawi tidak mungkin dipindah karena posisi masjid yang menentukan 
adalah Allah. Adapun masjid-masjid yang lain maka bisa dipindahkan atau 
dihancurkan jika memang melanggar syariat seperti jika dibangun di atas kuburan 

e Pada asalnya kuburan Nabi di luar masjid dan bahkan menurut sebagian ulama 
hingga sekarang kuburan Nabi masih teranggap di luar masjid. Masuknya hujroh 
Aisyah (yang di dalamnya ada kuburan Nabi) ke dalam areal masjid Nabawi 
tujuannya adalah bukan karena kuburannya akan tetapi karena perluasan masjid, 
sebagaimana hujroh istri-istri Nabi yang lain juga ikut dimasukan dalam areal 
perluasan. 

e Karenanya memasukan kuburan dalam areal masjid sama sekali tidak ada 
keutamaannya. Jika ada keutamaannya tentu Nabi telah menguburkan kerabatnya 
(seperti putri-putri beliau -Rugoyyah, Ummu Kultsum, dan Zainab) dan juga putra 
beliau Ibrahim, demikian juga para sahabatnya ke dalam areal masjid. Atau paling 
tidak Nabi akan mewashiatkan kepada para sahabat agar menguburkan beliau di 
areal kuburan 
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e Jika memang ada keutamaannya lantas kenapa para sahabat sama sekali tidak 
memasukan kuburan Nabi dalam areal masjid. Dan ternyata hal itu baru terjadi 
setelah sekitar 80 tahun setelah beliau meninggal dunia di masa pemerintahkan 
Al-Walid bin Abdil Malik bin Marwan. Ketika itu tidak ada seorangpun sahabat yang 
ada di Madinah. Seluruh sahabat-sahabat junior (seperti Abaadilah yaitu Abdullah 
bin Abbas, Abdullah bin Amr bin al-Aash, Abdullah bin Umar, dan Abdullah bin Az- 
Zubair) telah meninggal. Dan sahabat yang paling terakhir meninggal di Madinah 
adalah Jabir bin Abdillah pada tahun 78 H, yaitu 10 tahun sebelum dimasukannya 
kuburan dalam areal masjid(sD 

e Hal ini berbeda dengan kuburan-kuburan yang diagungkan, maka memasukan 
kuburan tersebut dalam areal masjid adalah tujuan utama. 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimana kuburan Nabi bisa tinggi dan besar?” Jawabannya, 
kuburan Nabi tetap rendah, adapun yang ditembok menjadi tinggi dan besar adalah 
rumah “Aisyah. 
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Ha Ae ya 
(E3 A ilg ana l De DN Saya) 


Terjemahan : 


ena 


“(sll gp as 43) Kubur Umar bin al-Khottob 
| GS «xl u3) Kubur Abu Bakar 
. (olwg als JI Lo xxo sl 43) Kubur Nabi shallallahu alaihi wasallam 


(äablò LL) Pintu Fathimah 

(el Sl xo) Mihrab Tahajjud 

ea w 2922) Batas-batas rumah Fathimah 

(äablėò Ll ,x0) Mihrab Fathimah 

ae aal aloe Jl sx VI) Tiang-tiang yang merupakan pondasi kubah hijau 


. (agl ps AI aw JI lal) dinding tempat diletakan sitar hujroh (rumah 


Aisyah) 
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10. (ymokoll azl) dinging segi lima, dibangun dengan bentuk segitiga di arah utara 
(lawan dari kiblat yang kea rah selatan) dengan tujuan agar orang yang sholat di 
situ merasa risih sehingga tidak menyengajakan untuk sholat menghadap kuburan 
Nabi, karena Nabi melarang sholat ke arah kuburan 

11. (aw 8 Jla>) dinding rumah Aisyah 

12. (asa XS Lulo Kill al PNJ ggo) Lokasi untuk memberi salam kepada Nabi, Abu 
Bakar, dan Umar 


Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid 


Para ulama memiliki penafsiran yang berbeda tentang bentuk menjadikan kuburan 
sebagai masjid. 


Pendapat Pertama, shalat di atas kuburan 


Pendapat Kedua, shalat menghadap ke kubur. Larangan ini didukung dengan hadits 
yang lain. Nabi bersabda, 


8 JS lolai Yg 318 Jl lola Y 
“Janganlah kalian shalat mengarah ke kuburan dan diatas kuburan." CD 


Pendapat Ketiga, membangun masjid di area kubur, apakah itu di depannya, di 
sampingnya, atau di belakang maka hukumnya haram. Masjid harus dibongkar karena 
masjid dibangun sebab kuburan tersebut. 


Nabi telah melarang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah. Nabi bersabda, 


Jäi SA and 158 Sal ogil bo Jak ogil | sela ASi lolai Y 


“Janganlah jadikan rumah kalian seperti kuburan karena setan itu lari dari rumah yang 
didalamnya dibacakan surat Al Baqarah.” ŒD 


Oleh karena itu, Nabi menyuruh umatnya agar rumah ditempati untuk menegakkan 
shalat sunnah dan membaca Al-Quran di dalamnya. Ini menunjukkan bahwa rumah 
yang tidak dibacakan Al-Ouran dan tidak ditegakkan shalat sunnah di dalamnya seperti 
menjadikan rumah sebagai kuburan, dan dari sini dipahami pula bahwa kuburan itu 
bukanlah tempat beribadah. Sehingga tidak boleh membangun tempat peribadatan di 
kuburan baik bentuknya masjid ataupun bukan. 


Ketika Masjid Dibangun Sebelum Kuburan 


Telah berlalu isyarat yang menyatakan bahwa jika kuburan sudah ada terlebih dahulu 
lalu dibangun kuburan di atasnya, maka masjid tersebut harus dibongkar karena dia 
dibangun di atas alasan yang batil. Namun bagaimana jika masjid sudah ada terlebih 
dahulu kemudian kuburan dibangun belakangan? Dalam hal ini ada dua kondisi : 
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Pertama, jika kuburan berada di belakang atau di samping dan tidak diibadahi maka 
boleh shalat di masjid tersebut, karena masjid punya kehormatan/kemuliaan. Tidak 
boleh ditinggal hanya karena ada kuburan disitu. 


Kedua, jika kuburan berada di sisi kiblat, sedangkan Nabi melarang shalat menghadap 
ke kuburan. Maka dilihat kondisinya, 


e Jika sangat jelas orang-orang shalat menghadap kuburannya maka tidak boleh 
shalat disitu 

e Jika terpisah antara area masjid dan area kuburan maka tidak mengapa shalat 
disitu. Adapun bentuk keterpisahan area masjid dan kuburan seperti apa, 
diperselisihkan oleh para ulama karena tidak ada dalil yang tegas. 

e Sebagian mengatakan antara area masjid dan area kuburan harus dipisahkan oleh 
jalan 

e Sebagian lain mengatakan cukup tembok masjid saja sehingga kuburannya tidak 
lagi terlihat, dan kami condong pada pendapat tersebut 


Dalil Ketiga : 


Imam Muslim meriwayatkan dari Jundub bin Abdullah, dimana ia pernah berkata: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah bersabda lima hari sebelum beliau meninggal dunia: 


Bat SIS 33 | WS Asal a LS WS Ssi 43 ll OLS Sa Ola d Gg 
(3355 WS YÍ Gelas iki 3818 ogAaH 135 23 OS Gs Ols Vi MS SG Li LIS WS Said sal ga 
W5 2 sig Cola Sel 


“Sungguh, Aku menyatakan setia kepada Allah dengan menolak bahwa aku mempunyai 
seorang khalil (kekasih mulia) dari antara kalian, karena sesungguhnya Allah telah 
menjadikan aku sebagai kekasih-Nya, sebagaimana la telah menjadikan Ibrahim sebagai 
kekasih-Nya: seandainya aku menjadikan seorang kekasih dari umatku, maka aku akan 
jadikan Abu Bakar sebagai kekasihku. Dan ketahuilah, bahwa sesungguhnya umat-umat 
sebelum kalian telah menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai tempat ibadah, dan 
ingatlah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai tempat beribadah, karena aku 
benar-benar melarang kalian dari perbuatan itu.” 


ala) adalah derajat kecintaan yang tertinggi. Sebagaimana perkataan seorang penyair, 
IE JSI aur oio III Alus dls 33 

Sungguh engkau telah merasuki jalan-jalan ruh yang ada pada diriku 

Karena itulah al-khalil (kekasaih) dinamakan dengan khalil 


Seseorang yang kecintaannya mencapai derajat khullah, cintanya mendalam, seakan- 
akan seluruh bagian tubuhnya telah ditempati oleh rasa cinta tersebut. 


Ahlus Sunnah meyakini bahwasanya Allah memiliki sifat mencintai sebagaimana Ia 


memiliki sifat dicintai. Allah berfirman, 
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iois AA pan AU ol cagas ai UE ASio S3 oa sial al Ll G 

“Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai 
mereka dan merekapun mencintai-Nya." (OS Al-Maidah : 54) 


daiwa SAT Sea áll 
“Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS Ali Imran : 134) 


- o s PA 3 m 
akbil aas osli Lu l òl 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 
yang mensucikan diri.” (QS Al-Baqarah : 222) 


Ketika seorang hamba mengetahui bahwa Rabbnya memiliki sifat mencintai, ini akan 
membuatnya semakin cinta kepada Rabbnya, karena dia akan berharap agar dicintai 
oleh Rabbnya. Kemudian dengannya dia akan melakukan hal-hal yang bisa 
mendatangkan cinta Rabbnya kepadanya. Dan ini adalah keyakinan yang merupakan 
fitroh manusia, karenanya kita dapati betapa banyak orang-orang awam yang berkata 
dengan begitu gampangnya, “Jika Allah mencintai....”, “Kita mencintai Allah...”, dan 
ungkapan-ungkapan yang semisal ini. 


Jika Rabbnya telah mencintainya, maka Rabbnya tidak mungkin mengadzabnya. Tidak 
seperti Yahudi yang diadzab oleh Allah walaupun mereka mengaku sebagai kekasih 
Allah, namun Allah tidak mencintainya. Allah berfirman, 


usia ASIA A5 JS D $ls all EL a Sa Seal edis [ 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan: “Kami ini adalah anak-anak Allah dan 
kekasih-kekasih-Nya”. Katakanlah: “Maka mengapa Allah menyiksa kamu karena dosa- 
dosamu?” (OS Al-Maidah : 18) 


Ayat ini adalah dalil bahwa Allah tidak mungkin mengadzab hamba-hambanya yang 
dicintai-Nya. Ayat di atas menjadi bantahan pula kepada kaum Jahmiyyah dan para 
penolak sifat Allah yang mengatakan bahwa Allah tidak mencintai dan tidak pula dicintai. 
Pemahaman ini asalnya bersumber dari Ja'ad bin Dirham yang meyakini bahwa Allah 
tidak menjadikan Nabi Ibrahim sebagai kekasihnya (Khalilullah). Derajat khullah ini hanya 
digapai oleh dua orang dari hamba Allah yaitu Nabi Ibrahim dan Nabi Muhammad. 
Adapun Nabi-Nabi yang lain tidak ada yang mencapai derajat tersebut. 


Kemudian Nabi bersabda, 
WES GUI SIA YES 213 bo Bat SS Is 


Hadits ini menjadi bantahan bagi kaum Rafidhah yang suka mencela Abu Bakar dan 
Umar, bahkan menjadikan “pencelaan terhadap Abu Bakar" sebagai ritual ibadah. 
Padahal Abu Bakar adalah orang yang paling dicintai oleh Nabi, yang seandainya Nabi 
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diperbolehkan memiliki khalil (kekasih) niscaya beliau akan menjadikan Abu Bakar 
sebagai khalilnya, sebagaimana dalam hadits ini. Dalam hadits yang lain, suatu hari 
sahabat Amr bin al--Ash bertanya kepada Nabi, 


bo JS SJEY oo 10043 Rise JG SIT) Ssi MW Si 


Siapakah manusia yang paling engkau cintai? Nabi menjawab, “Aisyah” Aku bertanya lagi, 
dari kalangan laki-laki? Nabi menjawab, “bapaknya (Abu Bakar Ash-Shiddig).” D 


Diantara keutamaan Abu Bakar adalah dia lah yang paling berjasa membantu Nabi dari 
sisi harta di awal-awal dakwah Nabi. Saat Nabi menyampaikan islam kepadanya, beliau 
pun langsung menerima dakwah Nabi, berbeda dengan sahabat-sahabat yang lainm, 
paling tidak mereka berpikir terlebih dahulu, adapun Abu Bakar langsung menerima 
Islam tanpa pikir-pikir lagi. Beliaulah yang menggantikan Nabi menjadi imam di Masjid 
Nabawi saat Nabi ditimpa sakit. Beliau pulalah yang menemani Nabi berhijrah menuju 
Madinah. Beliaulah satu-satunya yang menemani Nabi shallallahu alaihi wasallam untuk 
berdoa di Ariisy ketika perang Badr. Dan terlalu banyak keutamaan-keutamaan Abu 
Bakar yang tidak dimiliki oleh sahabat-sahabat lainnya. Cukuplah hadits yang dibawakan 
oleh Syaikh sebagai bantahan kepada kaum Rafidhah yang senang mencela Abu Bakar. 


Kemudian Nabi bersabda, 


21o o vz - o2? o? wiru — a s1- 9f o3? 20? .% jot oTo -IF o w <f 
pe ASRI SLS baa MN a oat ISS ASE3 OB G3 Ols VI 
L5 


“Dan ketahuilah, bahwa sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah menjadikan kuburan 
para Nabi mereka sebagai tempat ibadah, dan ingatlah, janganlah kalian menjadikan 
kuburan sebagai tempat beribadah, karena aku benar-benar melarang kalian dari perbuatan 
itu” 


Di akhir hadits ini beliau melarang umatnya menjadikan kuburan sebagai masjid seperti 
yang dilakukan oleh kaum-kaum terdahulu yang menjadikan kuburan Nabinya sebagai 
masjid. Di dalam hadits ini, beliau membawakan dua kalimat larangan yang . 
menunjukkan beliau benar-benar serius akan hal ini, yaitu kalimat 54251 133245 V3 VI 
3elus dan kalimat V5 5 asgl gsl . Padahal merupakan hal yang telah dimaklumi 
bahwa Nabi ketika berbicara itu Jami'ul Kalim, berbicara ringkas tetapi maknanya 
mendalam. Bersamaan dengan itu, beliau membawakan dua kalimat larangan yang 
kurang lebih semakna, menunjukkan akan kerasnya larangan tersebut. Hal ini karena 
apa yang dilarang oleh Nabi tersebut merupakan sarana kuat yang dapat mengantarkan 
kepada penyembahan terhadap penghuni kubur. 


Demikianlah kenyataannya, betapa banyak yang merasa lebih khusyu’ dan tenang ketika 
dia berada di kuburan orang shalih dibanding ketika dia berada di masjid. Mereka 
merasa doa-doa yang dipanjatkan ketika di kuburan lebih dikabulkan oleh Allah 
dibanding ketika berada di dalam masjid. Mereka merasa kesulitan-kesulitan yang 
dihadapinya mudah hilang ketika berdoa di kuburan, hal yang tidak dirasakannya ketika 


berada di masjid. 
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Rasulullah di akhir hayatnya - sebagaimana dalam hadits Jundub - telah melarang 
umatnya untuk menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah. Kemudian ketika dalam 
keadaan hendak diambil nyawanya -sebagaimana dalam hadits Aisyah- beliau melaknat 
orang yang malakukan perbuatan itu. dan shalat di sekitar kubur termasuk pula dalam 
pengertian menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, walaupun tidak dibangun 
masjid: dan inilah maksud dari kata-kata Aisyah radhiallahuanha: “... dikhawatirkan akan 
dijadikan sebagai tempat ibadah." 


Dan para sahabat pun belum pernah membangun masjid (tempat ibadah) disekitar 
kuburan beliau, karena setiap tempat yang digunakan untuk shalat berarti telah 
dijadikan sebagai masjid, bahkan setiap tempat yang dipergunakan untuk shalat disebut 
masjid, sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasul : 


E 


L3ábs laia oJI 2d Cas 
“Telah dijadikan bumi ini untukku sebagai masjid dan alat suci.” 


Penulis (As-Syaikh Muhammad bin Abdilwahab) menyampaikan bahwa setiap tempat 
yang dipergunakan untuk shalat disebut masjid walaupun di tempat tersebut tidak 
dibangun bangunan masjid, sebagaimana sabda Nabi, 


Jails EWI 25531 ii go J5 laiis joglo iais oI g ides 
“Seluruh bumi dijadikan sebagai tempat shalat dan untuk bersuci. Siapa saja dari umatku 
yang mendapati waktu shalat, maka shalatlah di tempat tersebut” 10D, 


Berbeda dengan kaum-kaum terdahulu jika ingin melaksanakan ibadah maka hanya 
khusus pada tempat-tempat tertentu. Adapun dalam islam, dimanapun dia berada di 
muka bumi ini apabila telah masuk waktu shalat maka diperbolehkan baginya shalat di 
tempat tersebut. 


Kekhawatiran Nabi bukanlah kekhawatiran dibangunnya bangunan masjid seperti masjid 
pada umumnya, tetapi kekhawatiran jika dilakukan shalat di samping kuburan beliau. 
Itulah makna kekhawatiran Nabi apabila dibangun masjid di kuburan nabi. Karena ketika 
Nabi meninggal dunia, tidak mungkin ada dari para sahabat yang terbetik di benaknya 
untuk membangun bangunan masjid di kuburan Nabi, masjid nabawi sudah ada dan 
tidak mungkin ada yang ingin membuat masjid tandingan. Namun yang memungkinkan 
dan itulah yang dikhawatirkan oleh Nabi adalah melakukan shalat di kuburan Nabi 
walaupun tidak dibangun masjid. 


Larangan Berkaitan Kuburan 


Larangan meninggikan kuburan 


Dalam sebuah hadits, Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu pernah memberi tugas kepada 
muridnya Abul Hayyaj al-Asadi. Ali bin Abi Thalib mengatakan, 


5 pi 1563 Yg aruah Y) Jia es Y Ol Salaus ale all oio all Jaig ale goii a le Aksi VI 
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e w 
25310 Y| 


“Maukah kamu aku beri tugas sebagaimana tugas yang pernah diberikan oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam kepadaku? Jangan engkau tinggalkan patung sampai kamu 
hancurkan, dan jangan biarkan kuburan yang ditinggikan sampai kamu meratakannya." 


Termasuk larangan dalam hal ini adalah membangun kubah di atas kuburan. 
Larangan menjadikan kuburan sebagai masjid (tempat shalat) 

Diantara dalil-dalilnya, Nabi bersabda, 

W5 5 SS 2 SSL izla 73101 133i WS yi 


“Tetapi janganlah kamu sekalian menjadikan kubur sebagai tempat ibadah, karena aku 
benar-benar melarang kamu dari perbuatan itu.” U2) 


15343 siai Yg Aan So ASillo Se IiI 


“Kerjakanlah sebagian shalatmu di dalam rumah-rumah kalian. Jangan menjadikan 
rumah seperti kuburan.” U3) 


Hadits ini menunjukkan bahwa rumah yang tidak didirikan shalat sunnah di dalamnya 
disamakan dengan kuburan, ini artinya kuburan bukanlah tempat shalat. Nabi juga 
bersabda, 


Ba a ad E sal LI oo gat OLS OI Jelas 25593 lolas Y 


“Janganlah jadikan rumah kalian seperti kuburan karena setan itu lari dari rumah yang 
didalamnya dibacakan surat Al-Baqarah.” U4) 


Hadits ini menunjukkan bahwa kuburan bukanlah tempat ibadah dan tempat membaca 
Al-Quran. 


Diantara bentuk larangan menjadikan kuburan sebagai masjid (tempat shalat), 
diantaranya : 


e Shalat di atas kuburan 

e Shalat ke arah kuburan 

e Shalat di sisi kuburan 

e Membangun masjid (bangunannya) di atas kuburan 
e Menguburkan kuburan di dalam masjid 


Dalil Keempat: 


Dan Imam Ahmad meriwayatkan hadits marfu' dengan sanad yang jayyid, dari Ibnu 
Mas'ud, bahwa Nabi Muhammad bersabda: 


a Sl Era als ¿gsi FE HARI 238 JS 98 WW ob Ho DI 
16/19 


“Sesungguhnya, termasuk sejelek-jelek manusia adalah orang yang masih hidup saat hari 
kiamat tiba, dan orang yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah (masjid).” (HR. 
Abu Hatim dalam kitab shahihnya). 


Nabi menyebutkan di dalam hadits ini dua kelompok manusia yang paling buruk, yaitu: 
Orang-orang yang menjumpai hari kiamat 


Hal ini karena hari kiamat tegak di zaman dimana manusia penuh dengan kerusakan. 
Disebutkan pada zaman itu Ka'bah dibongkar oleh seorang Habasyi, tidak ada yang 
membela dan menghalanginya disebabkan Ka'bah tidak lagi diagungkan. Dalam sebuah 
hadits juga dikabarkan bahwa kiamat tidak akan tegak hingga tidak ada lagi yang 
mengucapkan Laa Ilaha Illallah di muka bumi ini. Dan pada hari kiamat nanti Allah akan 
mengirimkan angin yang mematikan orang-orang beriman, yang tinggal di bumi 
hanyalah orang-orang yang buruk. 


Orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid 


Nabi menyebutkannya bergandengan dengan kelompok orang jenis pertama. Ini 
menunjukkan bahwa menjadikan kuburan sebagai masjid merupakan dosa besar dan 
perbuatan yang mengerikan. Kemudian datang sebagian Da'i yang justru mendakwahkan 
agar beribadah di kuburan, mengatakan bahwa semakin khusyu' seseorang beribadah 

di kuburan semakin dekat dia dengan Allah. 


Syubhat-Syubhat Berkaitan dengan Kuburan 


1. Kata sebagian mereka, larangan shalat di kuburan adalah karena dikhawatirkan 
terkena najis, hal ini karena mayat yang telah dikuburkan akan rusak sehingga 
akan keluar nanah darinya sedangkan nanah itu najis. 


Bantahan : 


e Tunjukkan dalilnya bahwasanya nanah itu najis?, tentu tidak ada dalilnya. 

e Nanah itu cair, dan sifat cairan mengalir ke bawah bukan ke atas, jadi tidak perlu 
dikawatirkan bahwa najis nanah naik ke atas kuburan. 

e Nash-nash larangan umum mencakup kuburan para Nabi -bahkan yang menjadi 
konsentrasi larangan adalah ibadah di kuburan para nabi atau para orang shalih-, 
padahal jasad para Nabi tidak mengeluarkan nanah 

e Nabi tidak pernah menyebutkan 'illah (sebab) larangan shalat di kuburan adalah 
karena najis nanah atau yang sejenisnya 


Adapun 'illah (sebab) yang benar dilarangnya shalat di kuburan adalah karena najis 
kesyirikan. 


1. Beraktivitas di kuburan adalah hal yang biasa, seperti makan, tidur, hingga shalat. 
Sebagaimana “Aisyah tinggal di kuburan yaitu kuburan Nabi, Abu Bakar, dan ‘Umar. 


Bantahan : Antara area rumah “Aisyah dan kuburan Nabi hakekatnya telah terpisahkan 
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oleh hijab sebagaimana yang telah berlalu gambarnya 

1. Kuburan bisa ditinggikan sebagaimana kuburan Nabi yang tinggi 
Bantahan : Yang ditinggikan bukanlah kuburan Nabi tetapi rumah “Aisyah 
Kandungan bab ini: 


1. Larangan membangun tempat beribadah (masjid) di sisi kuburan orang-orang 
yang shaleh, walupun niatnya baik. 

2. Larangan keras adanya rupaka-rupaka (gambar/ patung) dalam tempat ibadah. 

3. Pelajaran penting yang dapat kita ambil dari sikap keras Rasulullah Shalallahu “alaihi 
wa Sallam dalam masalah ini, bagaimana beliau menjelaskan terlebih dahulu 
kepada para sahabat, bahwa orang yang membangun tempat ibadah di sekitar 
kuburan orang shaleh termasuk sejelek-jelek makhluk di hadapan Allah: kemudian, 
lima hari sebelum wafat, beliau mengeluarkan pernyataan yang melarang umatnya 
menjadikan kuburan-kuburan sebagai tempat ibadah: terakhir, beberapa saat 
menjelang wafatnya, beliau masih merasa belum cukup dengan tindakan-tindakan 
yang telah diambilnya, sehingga beliau melaknat orang-orang yang melakukan 
perbuatan ini. 

4. Rasulullah Shalallahu alaihi wa Sallam melarang pula perbuatan tersebut dilakukan 
di sisi kuburan beliau, walaupun kuburan beliau sendiri belum ada. 

5. Menjadikan kuburan nabi-nabi sebagai tempat ibadah merupakan tradisi orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. 

6. Rasulullah melaknat mereka karena perbuatan mereka sendiri. 

7. Rasulullah melaknat mereka dengan tujuan memberikan peringatan kepada kita 
agar tidak berbuat hal yang sama terhadap kuburan beliau. 

8. Alasan tidak ditampakkannya kuburan beliau karena khawatir akan dijadikan 
sebagai tempat ibadah. 

9. Pengertian “menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah" ialah: (melakukan suatu 
ibadah, seperti: shalat di sisi kuburan, meskipun tidak dibangun di atasnya sebuah 
tempat ibadah). 


e Rasulullah menggabungkan antara orang yang menjadikan kuburan sebagai 
tempat ibadah dengan orang yang masih hidup disaat kiamat tiba, dalam rangka 
memberikan peringatan pada umatnya tentang perbuatan yang menghantarkan 
kepada kemusyrikan sebelum terjadi, disamping mengingatkan pula bahwa akhir 
kehidupan dunia adalah merajalelanya kemusyrikan. 

e Khutbah beliau yang disampaikan lima hari sebelum wafatnya mengandung 
sanggahan terhadap dua kelompok yang kedua-duanya termasuk sejelek-jelek ahli 
bid'ah, bahkan sebagian ulama menyatakan bahwa keduanya di luar 72 golongan 
yang ada dalam umat Islam, yaitu Rafidhah dan Jahmiyah Ce), Dan sebab 
kemusyrikan dan penyembahan kuburan terjadi adalah orang-orang Rafidhah. 
Merekalah orang pertama yang membangun tempat ibadah di atas kuburan. 

e Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam [adalah manusia biasa] merasakan beratnya 


sakaratul maut. 
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e Beliau dimuliakan oleh Allah dengan dijadikan sebagai kekasih (khalil) 
[sebagaimana Nabi Ibrahim]. 

e Pernyataan bahwa khalil itu lebih tinggi derajatnya dari pada habib (kekasih). 

e Pernyataan bahwa Abu Bakar t adalah sahabat Nabi yang paling mulia. 

e Hal tersebut merupakan isyarat bahwa Abu Bakar akan menjadi Khalifah (sesudah 
beliau). 


1P HR Ahmad no. 741, Muslim no. 969 

(2P HR. Bukhari no. 450 dan Muslim no. 533 
(3P HR Ibnu Majah 1/255 

(14) HR. Ahmad no. 7358 

(5P HR Ibnu Majah 1/255 

(6) Lihat Majmuu al-Fataawa, Ibn Taimiyyah 27/324 dan 27/399 
((7P HR. Muslim 3/62, Abu Dawud 1/71 

(8P HR. Muslim no. 1860 

(9P HR Bukhari no. 3662 dan Muslim no. 2384 
(10) HR. Bukhari no. 438 dan Muslim no. 521 
(11) HR Ahmad no. 741 dan Muslim no. 969 
(12) HR Muslim no. 532 

(13) HR Muslim no. 777 

(14) HR. Muslim no. 1860 


(15) Rafidhah adalah salah satu sekte dalam aliran syi'ah. Mereka bersikap berlebih- 
lebihan terhadap Ali bin Abi Thalib dan Ahlul bait, dan mereka menyatakan permusuhan 
terhadap sebagian besar sahabat Rasulullah, khususnya Abu Bakar dan Umar. 


(16) Jahmiyah adalah aliran yang timbul pada akhir khilafah Bani Umayyah. Disebut 
demikian, karena dinisbatkan kepada nama tokoh mereka, yaitu Jahm bin Shafwan At 
Tirmidzi, yang terbunuh pada tahun 128 H. di antara pendapat aliran ini adalah menolak 
kebenaran adanya Asma' dan Sifat Allah, karena menurut anggapan mereka Asma dan 
Sifat adalah ciri khas makhluk, maka apabila diakui dan ditetapkan untuk Allah berarti 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. 
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BAB 21 - Tentang Sikap Berlebihan terhadap Kuburan 
2 e.: Shalih 


Bekal Islam March 12, 


2020 
ye da UUS lajia oI 3 oo Siji Gl b Ls 
Mi 033 


Tentang Sikap Berlebihan terhadap Kuburan Orang- 
Orang Shalih Akan Menjadikan (Kuburan) Itu Sebagai 
Berhala yang Disembah Selain Allah 


Berlebihan terhadap orang shalih bisa dalam dua bentuk : 


Pertama, berlebihan dalam hal wasilah. Seperti beribadah kepada Allah di kuburan, 
berdoa kepada Allah di kuburan karena meyakini lebih mustajab. Bentuk berlebihan ini 
merupakan wasilah menuju kesyirikan 


Kedua, berlebihan dalam hal sebagai tujuan. Seperti berdoa kepada mayat orang shalih. 
Bentuk berlebihan ini termasuk perbuatan kesyirikan akbar. 


Pada bab sebelumnya telah dibahas bentuk berlebihan yang pertama. Lalu pada bab ini 
penulis akan membahas mengenai bentuk berlebihan yang kedua. Seakan-akan penulis 
juga ingin menjelaskan bahwa bentuk berlebihan yang pertama merupakan sarana 
menuju bentuk berlebihan jenis kedua, yang awalnya kuburan-kuburan dan 
penghuninya tersebut hanya sebagai wasilah tetapi lama kelamaan menjadi tujuan 
penyembahan secara langsung. 


Patut diketahui bahwa tujuan ziarah kubur ada dua, pertama untuk mengingat kematian 
dan akhirat kemudian kedua untuk mendoakan penghuni kubur. Jika berziarah kubur 
adalah dengan tujuan ini maka tidak ada bedanya baik yang diziarahi itu orang shalih 
maupun bukan orang shalih. Bahkan jika tujuannya adalah untuk mengingat akhirat, 
menziarahi kuburan orang kafir pun dibolehkan, tetapi jika tujuannya untuk mendoakan 
maka khusus orang muslim. Berdasarkan dua tujuan ini, tidak ada alasan yang bisa 
dijadikan hujjah untuk berlebihan terhadap kuburan orang shalih. 


Sangat disayangkan ternyata realita yang terjadi di masyarakat adalah justru 
pengagungan-pengagungan terhadap kubur sangat marak terjadi. Bahkan di sebagian 
kuburan-kuburan disediakan tempat khusus untuk beribadah disitu, yang tidak lain 
semua itu diambil dari tradisi orang-orang Syiah yang gemar berlebih-lebihan terhadap 
kuburan-kuburan orang shalih. 


Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya Al-Muwattha', bahwa Rasulullah bersabda: 
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szla Agil 2318 Iil 233 Al all Inda Sidi IA Wi 15305 Jati V Agil 


“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai berhala yang disembah. Allah 
sangat murka kepada orang-orang yang telah menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka 
sebagai tempat ibadah." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Muwattha'nya dari Zaid bin Aslam dari 
Atha' bin Yasar bahwa Rasulullah bersabda demikian. Atha' bin Yasar adalah seorang 
tabi'in, sehingga hadits ini hadits yang mursal dan hadits mursal adalah hadits yang 
dhaif. Namun hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Bazzar dari Zaid bin Aslam dari Atha' 
bin Yasar dari Abu Sa'id Al-Khudry secara marfu' sampai Rasulullah. Karenanya, riwayat 
Al-Bazzar menguatkan riwayat Imam Malik. 


Lebih dari itu, hadits ini memiliki riwayat pendukung di dalam Musnad Imam Ahmad. 
Beliau meriwayatkan dari Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya dari Abu Hurairah dari 
Nabi secara marfu' dan dihukumi oleh para ulama sebagai hadits yang shahih, 
bahwasanya Nabi bersabda, 


szla gila 5348 133531 1233 AW ya Ms 5533 Ja Y AgUI 


“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai berhala yang disembah. Allah 
melaknat suatu kaum yang menjadikan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai tempat- 
tempat ibadah." 


Di dalam hadits di atas (sebagaimana yang dibawakan oleh penulis), Nabi menyebutkan 
dua perkara yaitu, 


Pertama : 
Sa E5 525 Jago V Agil 
“Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku sebagai berhala yang disembah." 


Potongan pertama hadits ini menunjukkan larangan berlebihan dalam tujuan, jangan 
sampai terjatuh dalam kesyirikan dengan melakukan penyembahan terhadap berhala. 


Kedua: 


Sis A 5318 IIS 233 AE all Owat Sl 
“Allah sangat murka kepada orang-orang yang telah menjadikan kuburan Nabi-Nabi 
mereka sebagai tempat ibadah." 


Potongan kedua hadits ini menunjukkan larangan berlebihan dalam wasilah, artinya 
menjadikan kuburan sebagai masjid merupakan wasilah yang bisa mengantarkan 
kepada menjadikan kuburan tersebut sebagai berhala yang disembah. 
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Doa Nabi ini dikabulkan oleh Allah sebagaimana perkataan Ibnul Qayyim di dalam 
nuniyahnya, 


olai AG abbl; 8263 yel 57 oU 


ules dilazs ös ii SAS 


Rabb alam semesta menjawab doanya 

Dan Dia mengelilinginya dengan tiga tembok 
Sehingga berkat doanya, penjurunya berada 
Dalam kemuliaan, perlindungan dan keterjagaan. 


Maka jadilah kuburan Nabi dijaga oleh Allah dengan tiga dinding yang kokoh yang 
menutupi kuburannya sebagaimana yang telah digambarkan pada bab sebelumnya, 
sehingga manusia tidak bisa atau tidak leluasa berlebih-lebihan pada kuburan Nabi. 


Sifat Allah Al-Gadhab (Marah/Murka) 


T Wg 


Di dalam hadits ini, Nabi mengatakanUl uat Skl (Allah sangat murka) yang 
menunjukkan bahwasanya Allah punya sifat marah, demikianlah yang diyakini oleh Ahlus 
Sunnah wal Jamaah. Sementara ahlul bid'ah dari kalangan Mu'aththilah (penolak sifat) 
baik Jahmiyyah, Mu'tazilah, atau Asya'irah, mereka tidak menetapkan sifat marah bagi 
Allah. Karena menetapkan bahwasanya Allah mempunyai sifat marah, cinta, rahmat, dan 
lainnya itu artinya kita telah menyerupakan Allah dengan manusia yang juga memiliki 
sifat-sifat tersebut. Berdasarkan kaidah mereka, jika Allah punya sifat mencintai maka itu 
harus ditakwil, jika Allah punya sifat rahmat maka itu harus ditakwil, demikian pula jika 
Allah punya sifat marah maka itu harus ditakwil. 


Mereka mengatakan bahwa marah itu bersumber dari darah yang menyala di dalam 
jantung yang mana itu adalah sifat manusia. Kita bantah dengan mengatakan, definisi 
marah yang demikian adalah marahnya manusia, adapun marahnya Allah tidak bersifat 
dengan bentuk-bentuk demikian, marahnya Allah adalah sesuai dengan keagungan 
Allah. 


Mereka mengatakan bahwa marah harus ditakwil menjadi Ar) 5515| yaitu Allah ingin 
membalas. Kita bantah dengan mengatakan, keinginan membalas juga manusia bersifat 
dengannya. Tujuan mereka ingin lari dari tasybiih (menyamakan Allah dengan manusia) 
namun akhirnya mereka juga mentakwil dengan mentasybih juga. 


Mereka mengatakan bahwa keinginan Allah berbeda dengan keinginan manusia. Kita 
katakan, demikian pula sifat marah Allah juga berbeda dengan marahnya manusia. Lebih 
dari itu, sifat marah dan sifat keinginan membalas adalah hal yang berbeda dan 
dibedakan Allah, Allah berfirman, 


aasi SUS ALS glo Wal Coal GI 
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“Maka tatkala mereka membuat Kami marah, Kami menghukum mereka lalu kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut).” (OS Az-Zukhruf : 55) 


Semangat Salaf Dalam Memutus Wasilah Menuju Kesyirikan 


Para salaf dahulu berusaha untuk menutup segala celah dan sarana yang bisa 
mengantarkan kepada kesyirikan. Seperti apa yang dikatakan oleh Ibnu Wadhdhah, 
beliau berkata, aku mendengar Isa bin Yunus berkata, “Umar bin Khaththab 
memerintahkan agar memotong pohon dimana Nabi dibaiat di bawahnya.” Umar 
memotong pohon tersebut karena orang-orang pergi ke pohon tersebut dan shalat di 
bawahnya, maka Umar takut mereka tertimpa oleh fitnah. 


Padahal pohon tersebut adalah sebagaimana yang Allah sebutkan di dalam Al-Quran, 


Alis Aeile LSI S A Led Ls A 3 one ye AI 2007 SI 
G5 633 


“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 
setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada dalam hati 
mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan kepada 
mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)." (OS Al-Fath : 18) 


Bersamaan dengan itu Umar memotongnya karena dia tidak punya keistimewaan 
khusus, melainkan justru bisa menjadi fitnah di tengah manusia. Sebagaimana gua Hira 
yang tidak memiliki keistimewaan khusus, hanya kebetulan saja Nabi mendapatkan 
wahyu di tempat tersebut. Karenanya tidak dijumpai Nabi pernah mengunjungi gua Hira 
untuk kedua kalinya, para sahabat juga tidak pernah dikabarkan bahwa mereka 
mengunjungi gua Hira. Demikian juga hikmah tidak disebutkannya lokasi gua Ashabul 
Kahfi, seandainya itu penting niscaya Allah akan menyebutkannya. 


Kejadian yang lebih menakjubkan lagi adalah sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
Ishag di dalam kitab Maghazinya, terdapat tambahan dari Yunus bin Bukair dari Abu 
Khaldah Khalid bin Dinar, Abul Aliyah menyampaikan kepada kami, dia berkata, “Ketika 
kami menaklukkan kota Tustar, kami menemukan sesosok mayit laki-laki terbaring di 
atas ranjang di baitul mal milik Al-Hurmuzan, di sisi kepala mayit tersebut terdapat 
mushaf, lalu kami mengambil mushaf tersebut dan mengirimkannya kepada Umar. 
Umar memanggil Ka'ab untuk menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab, dan aku 
adalah orang Arab pertama yang membacanya. Aku membacanya seperti aku membaca 
Al-Quran. Lalu aku bertanya kepada Abul Aliyah, “Apa isinya?” Dia menjawab, Tentang 
perjalanan hidup kalian, perkara-perkara kalian, gaya bahasa kalian dan apa yang akan 
terjadi nanti.’ Aku berkata, ‘Lalu apa yang kalian lakukan terhadap mayit tersebut?” Dia 
menjawab, 'Kami menggali tiga belas kubur secara terpisah di siang hari. Ketika malam 
tiba, kami menguburkannya dan meratakan seluruh kuburan tersebut untuk mengalabui 
orang-orang sehingga tidak membongkarnya.' Aku bertanya, 'Apa yang mereka harapkan 
darinya? Dia menjawab, Jika hujan tidak turun kepada mereka, maka mereka akan 
membawa mayat tersebut keluar sehingga hujan pun turun kepada mereka.' Aku 
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bertanya, ‘Menurut kalian, siapa mayit tersebut?" Dia menjawab, “Seorang laki-laki 
bernama Danial. Aku berkata, ‘Sejak kapan kalian mendapatinya sudah mati? Dia 
menjawab, Tiga ratus tahun lalu.’ Aku berkata, 'Apakah ada perubahan dalam jasadnya? 
Dia menjawab, Tidak ada, hanya beberapa helai rambut dari bagian belakang kepalanya. 
Sesungguhnya bumi tidak memakan jasad para Nabi'." 


Ini menunjukkan bahwasanya praktek-praktek masyarakat yang membuahkan hasil yang 
diharapkan tidak lantas melazimkan bahwa praktek-praktek tersebut benar. Turunnya 
hujan setelah mengeluarkan mayat Nabi Danial tidak melazimkan bahwa perbuatan 
mereka benar. Karena yang menjadi ukuran adalah dalil, sedangkan dalil-dalil 
menunjukkan bahwa mengagungkan mayit adalah hal yang terlarang di dalam syariat. 
Sama seperti perbuatan berdoa kepada mayit lantas doanya terkabul, tidak lantas 
melazimkan perbuatan tersebut benar. Atau doa-doa yang dipanjatkan oleh orang 
Nasrani kepada Nabi Isa lantas doanya terkabul, tidak melazimkan bahwa Nabi Isa 
adalah tuhan. Atau doa-doa yang dipanjatkan oleh orang-orang Hindu kepada sapi-sapi, 
atau orang-orang yang pergi ke dukun meminta tolong kemudian berhasil, tidak lantas 
melazimkan perbuatan tersebut benar. Bahkan bisa jadi itu adalah istidraj yang tidak 
mereka sadari. 


Oleh karena itu, Umar memilih untuk menguburkannya dan menyembunyikannya dari 
manusia agar mereka tidak terfitnah dengannya. Tidak ada yang meragukan bahwa 
mayit tersebut adalah orang shalih, tetapi orang shalih tidak untuk disembah atau 
berlebih-lebihan kepadanya. Demikianlah figih Umar dan para salaf. 


Ibnul Qayyim berkata mengomentari kisah ini, “Di dalam kisah ini orang-orang Muhajirin 
dan Anshar menghilangkan jejak kuburannya agar orang-orang tidak terfitnah 
karenanya, mereka tidak mengeluarkan mayat tersebut untuk berdoa di sisinya dan 
berharap berkah darinya. Seandainya orang-orang belakangan menemukannya niscaya 
mereka akan mengangkat pedang (berebut) untuk mendapatkannya, untuk selanjutnya 
menyembahnya selain Allah.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dengan sanadnya dari sufyan dari Mansur dari Mujahid, 
berkaitan dengan ayat: 


“Jelaskan kepadaku (wahai kaum musyrikin) tentang (berhala yang kamu anggap sebagai 
anak perempuan Allah) Al lata dan Al Uzza.” (OS. An-Najm : 19) 


la (Mujahid) berkata: “Al latta adalah orang yang dahulunya tukang mengaduk tepung 
(dengan air atau minyak) untuk dihidangkan kepada jamaah haji. Setelah meninggal, 
merekapun senantiasa mendatangi kuburannya.” 


Demikian pula penafsiran Ibnu Abbas sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnul Jauza': 
“Dia itu pada mulanya adalah tukang mengaduk tepung untuk para jamaah haji.” 
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Wasilah kepada kesyirikan melalui pengagungan terhadap orang shalih fitnahnya lebih 
kuat dari pada wasilah-wasilah yang lain. Orang-orang lebih mudah untuk terjerumus ke 
dalam kesyirikan melalui pintu pengagungan terhadap orang shalih dibandingkan 
pengagungan terhadap pohon, batu, patung, dan selainnya. 


Dapat disaksikan bagaimana orang-orang di zaman sekarang banyak yang berlebihan 
terhadap orang shalih, mencium-ciumnya, ngalap berkah darinya, dan seterusnya. 
Setelah orang shalih tersebut meninggal, mereka justru semakin berlebihan 
mengagungkannya jika dibandingkan saat orang shalih tersebut masih hidup. Ketika dia 
masih hidup, mungkin sifat-sifat kemanusiaannya masih nampak, kekurangan- 
kekurangannya masih terlihat. Tetapi ketika sudah meninggal kekurangan- 
kekurangannya sudah tidak lagi terlihat, yang tersisa adalah kelebihan-kelebihannya, 
maka syaithan pun semakin menghiasinya dan terjatuhlah mereka ke dalam kesyirikan. 


Demikianlah kesyirikan yang paling banyak terjadi di alam semesta yaitu berlebih- 
lebihan terhadap orang shalih dengan menyembahnya setelah dia meninggal dunia. 
Seperti kaum Nabi Nuh, mereka disembah ketika mereka telah meninggal dunia, Latta, 
Nabi Isa, dan Sidharta Gautama, semuanya disembah justru setelah mereka telah atau 
dianggap meninggal dunia. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

jila Kp Lali Lil gaiil i os Jl Ia oil 
“Rasulullah melaknat kaum wanita yang menziarahi kuburan, serta orang-orang yang 
membuat tempat ibadah dan memberi lampu penerang di atas kuburannya." (HR. para 
penulis kitab Sunan) 


Dalam hadits ini terdapat tiga golongan yang dilaknat oleh Rasulullah, 
Para wanita yang menziarahi kuburan 
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum wanita berziarah ke kuburan : 
Pendapat pertama, terlarang berziarah kubur secara mutlak berdasarkan hadits di atas 


Pendapat kedua, terlarang jika frekuensi berziarahnya sering, berdasarkan hadits 
dalam riwayat yang lain dengan lafadz «15195 memakai shighah mubalaghah yang 
bermakna “Para wanita yang sering sekali melakukan ziarah". 


Pihak yang berpendapat dengan pendapat kedua mengatakan bahwa jika hanya sesekali 
maka boleh bagi wanita, karena sebagaimana laki-laki butuh pengingat terhadap 
kematian dan akhirat wanita juga butuh pengingat terhadap kematian dan akhirat. 


Sedangkan yang berpendapat dengan pendapat pertama menganggap bahwa secara 
mutlak wanita terlarang berziarah kubur, sebagaimana dzhahir hadits. Adapun hadits 
lain dengan lafadz «15185 maka hukumnya semakin terlarang lagi jika dilakukan sering. 
Di samping itu, antara banyak dan sedikit relatif. 
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Masalah ini adalah masalah yang khilafnya kuat, namun yang lebih hati-hati adalah 
wanita sebaiknya tidak ikut berziarah kubur karena hati wanita tidak kuat, dikhawatirkan 
jika dia berziarah kubur maka bisa jadi dia akan menangis, meronta, menyesali apa yang 
sudah berlalu, bahkan protes kepada Allah dan tidak menerima takdir Allah. Berbeda 
dengan laki-laki yang cenderung lebih kuat. Lebih dari itu, selain wanita tidak dianjurkan 
untuk berziarah kubur, hadits tentang keutamaan yang akan didapatkan oleh orang 
yang mengikuti jenazah disepakati ulama bahwasanya hal tersebut hanya berlaku pada 
laki-laki dan tidak berlaku pada perempuan. Adapun jika wanita ingin mengingat akhirat 
maka bisa dengan wasilah yang lain. Kesimpulannya, masalah ini adalah masalah yang 
diperselisihkan oleh para ulama, yang berpendapat boleh silahkan, yang berpendapat 
tidak boleh silahkan. Namun yang lebih hati-hati adalah wanita tidak dianjurkan untuk 
berziarah kubur walaupun hanya sesekali. 


Orang-orang yang menjadikan kuburan sebagai masjid / tempat ibadah 
Pembahasan ini telah berlalu pada bab sebelumnya. 
Orang-orang yang memasang lampu penerang di atas kuburan 


Memasang lampu penerang di atas kuburan adalah hal yang terlarang karena dua sebab 


e Bisa menjadi sarana pengagungan terhadap kubur yang bisa mengantarkan 
kepada kesyirikan 
e Bentuk membuang-buang harta pada hal yang tidak perlu 


Ini menunjukkan bahwasanya kuburan hendaknya sederhana agar bisa mengingatkan 
kepada akhirat. Dengan melihatnya, segala fitnah duniawi dari kemewahan dan harta 
yang berlimpah bisa sirna karena mengingat tempat kembalinya yaitu kuburan. Lebih 
dari itu, kuburan adalah tempatnya orang yang sudah mati bukan yang masih hidup. 
Semewah apapun kuburannya tetap tidak bermanfaat untuk sang mayit. Lebih baik 
harta tersebut digunakan untuk bersedekah lalu diniatkan untuk sang mayit. 


Para ulama mengingatkan bahwa kebiasaan menghiasi kuburan adalah kebiasaan kaum 
Ahlul Kitab. Jika kuburan terlalu indah yang dihiasi dengan taman-taman yang indah 
serta air yang memancar di sana sini, serta jalan-jalan yang indah, maka ini semua bisa 
menghilangkan fungsi kuburan untuk mengingat akhirat. 


Kandungan dalam bab ini: 


1. Penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan berhala. 

2. Penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan ibadah. 

3. Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam dengan doanya itu, tiada lain hanyalah 
memohon kepada Allah supaya dihindarkan dari sesuatu yang dikhawatirkan 
terjadi [pada umatnya, sebagaimana yang telah terjadi pada umat-umat 
sebelumnya) yaitu: sikap berlebih-ebihan terhadap kuburan beliau, yang akhirnya 


kuburan beliau akan menjadi berhala yang disembah. 
718 


. Dalam doanya, beliau sertakan pula apa yang dilakukan oleh orang-orang 
terdahulu dengan menjadikan kuburan para Nabinya sebagai tempat beribadah. 
. Penjelasan bahwa Allah sangat murka (terhadap orang-orang yang menjadikan 
kuburan sebagai tempat ibadah). 

. Di antara masalah yang sangat penting untuk dijelaskan dalam bab ini adalah 
mengetahui sejarah penyembahan Al lata berhala terbesar orang-orang jahiliyah. 
. Mengetahui bahwa berhala itu asal usulnya adalah kuburan orang shaleh (yang 
diperlakukan secara berlebihan dengan senantiasa dikunjungi oleh mereka]. 

. Al latta nama orang yang dikuburkan itu, pada mulanya adalah seorang pengaduk 
tepung untuk disajikan kepada para jamaah haji. 

. Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam melaknat para wanita penziarah kubur. 


Beliau juga melaknat orang-orang yang memberikan lampu penerang di atas 
kuburan. 
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BAB 22 - Penjagaan Nabi Pada Sisi-Sisi Tauhid dan 
P Nabi an Segala Jalan Menuju Kesyirikan 


-= = - = = 


Bekal Islam March 12, 
2020 


sts alas aile aUl calo Kala azla> ca Els Ls 15 ; 
IA J] Los: Sio JS oiis asil 


Bab Tentang Penjagaan Nabi Pada Sisi-Sisi Tauhid dan 
Bagaimana Nabi Menutup Segala Jalan Menuju 
Kesyirikan 


Skal bermakna slali yang di dalam bahasa arab artinya sisi. Seperti I1 Ls artinya 
JISJI G5 pelataran atau sisi depan rumahY1). Nabi menjaga sisi-sisi tauhid seakan-akan 
orang yang sedang menjaga sisi-sisi rumahnya dari semua arah. Semua hal yang bisa 
mengganggu kemurnian tauhid akan dijaga oleh Nabi, bahkan Nabi akan menutup 
semua jalan yang bisa mengantarkan kepada kesyirikan. 


Di dalam syariat dikenal kaidah PSA Š% (saddudz dzari'ah), yaitu menutup segala 
sarana yang bisa mengantarkan kepada keharaman. Kaidah ini merupakan kaidah yang 
sangat agung dan telah dijelaskan panjang lebar oleh para ulama. Diantara dalil akan 
kaidah ini adalah firman Allah, 


pie yi 1535 al Iga all 093 gest Gel Iptu V3 


“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa ilmu.” (QS Al- 
An'am : 108) 


Mencela sesembahan-sesembahan kaum musyrikin pada dasarnya merupakan sesuatu 
yang disyariatkan, sebagaimana yang dilakukan oleh para Nabi-Nabi sejak zaman 
dahulu), Akan tetapi apabila perbuatan tersebut bisa mengantarkan mereka balik 
mencela Allah maka perbuatan tersebut menjadi dilarang. 


Sesuatu yang disyariatkan saja bisa berubah menjadi terlarang, apalagi sesuatu yang 
hanya sekedar mubah, hukumnya menjadi haram jika bisa mengantarkan kepada 
keharaman. Seperti firman Allah, 


kdi OKE pas D Iskasuls ir kels lojsås V lil ol Gi G 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad): 
“Rad'ina”, tetapi katakanlah: “Unzhurna”, dan “dengarlah”. Dan bagi orang-orang yang 
kafir siksaan yang pedih.” (OS Al-Baqarah : 104) 


Asalnya panggilan “Raa'ina” diperbolehkan karena maknnya dalam bahasa Arab yaitu, 
“Perhatikanlah kami" atau “Dengarkanlah kami”, akan tetapi di tengah kaum Yahudi 
“Raa'ina” bermakna zasi G “Wahai, goblok!” ŒD, Sehingga karena dikhawatirkan akan 
digunakan oleh orang-orang Yahudi untuk mencela Nabi, maka perkataan yang asalnya 
boleh ini menjadi dilarang oleh Allah untuk digunakan oleh kaum muslimin. 


Semakin haram suatu perkara maka semakin banyak sarana-sarana yang bisa 
mengantarkan kepadanya yang ditutup/dilarang oleh syariat. 


Contoh, larangan berbuat zina, Allah berfirman 
Vu El iiel OG 4) 0 Sy 


“Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji. Dan suatu jalan yang buruk." (OS Al-Isra' : 32) 


Dikarenakan zina adalah perbuatan yang keji dan sangat buruk, maka perkara-perkara 
yang asalnya dibolehkan tetapi bisa mengantarkan kepada zina menjadi diharamkan. 
Perkara-perkara tersebut ada banyak, diantaranya : 


e Dilarang mengumbar pandangan. Asalnya memandang adalah sesuatu yang 
dibolehkan, akan tetapi Nabi larang karena dapat mengantarkan kepada zina 

e Dilarang berkhalwat. Asalnya berduaan dengan perempuan tidak masalah selama 
tidak berpegangan, bermesraan, berciuman, atau hal haram lainnya, akan tetapi 
Nabi larang karena umumnya berduaan itu bisa mengantarkan kepada perbuatan- 
perbuatan yang mengantarkan kepada zina 

e Demikian pula dilarang menyentuh lawan jenis, dilarang bersafar tanpa mahram, 
dilarang menemui wanita di rumahnya tanpa ada mahramnya, dilarang seorang 
istri mensifatkan wanita lain kepada suaminya, dst. 


Contoh lain, larangan bertikai. Karena diantara maksud pensyariatan islam adalah 
menjaga persatuan di tengah manusia. Allah berfirman, 


05455 Ala all Isails An a 655) Osiosal! Lai) 


“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya 
kamu mendapat rahmat.” (OS Al-Hujurat : 10) 


Sehingga seluruh perkara yang bisa mengantarkan kepada rusaknya maksud ini maka ia 
dilarang. Oleh karena itu, pada kelanjutan ayat dan ayat berikutnya terdapat banyak 
larangan yang mengikutinya, diantaranya : 


e Dilarang berbuat ghibah 
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e Dilarang melakukan tajassus (mencari-cari aib orang) 

e Dilarang memanggil dengan panggilan yang buruk 

e Demikian pula di dalam hadits-hadits Nabi disebutkan akan tidak bolehnya 
membeli di atas pembelian saudaranya, tidak boleh menawar di atas penawaran 
saudaranya, tidak boleh melamar di atas lamaran saudaranya, tidak boleh 
melakukan najsy, dst. 


Tatkala perkara yang paling diharamkan adalah kesyirikan, maka segala sarana yang bisa 
mengantarkan kepada kesyirikan lebih dilarang di dalam syariat. Semisal, syirik yang 
muncul karena pengagungan terhadap penghuni kubur, segala sarana yang bisa 
mengantarkan kepada bentuk pengagungan kepada kuburan atau penghuni kubur maka 
hal itu dilarang di dalam syariat, diantaranya : 


e Dilarang meninggikan kuburan 

e Dilarang menulis di kuburan 

e Dilarang menyemen di kuburan 

e Dilarang memasang lampu di kuburan 

e Dilarang shalat di kuburan 

e Dilarang shalat menghadap kuburan 

e Dilarang berdoa di kuburan dengan keyakinan lebih dikabulkan, dst 


Ini adalah sekelumit contoh begitu detailnya Nabi, menunjukkan kekhawatirannya akan 
terjadinya kesyirikan karena pengagungan terhadap kubur sehingga Nabi 
mengharamkan banyak perkara. Nabi sangat khawatir perkara-perkara tersebut dapat 
mengantarkan kepada kesyirikan sebagaimana pernah menimpa kaum Nabi Nuh ketika 
awal kali terjadinya kesyirikan atau sebagaimana asal muasal terjadinya penyembahan 
terhadap kuburan Latta, dan seterusnya. 


Namun sangat disayangkan, kekhawatiran-kekhawatiran Nabi itu telah terjadi di zaman 
sekarang karena tidak mengindahkan perintah Nabi dan terlalu bermudah-mudahan di 
dalam perkara-perkara. Banyak orang yang pergi ke kuburan kemudian minta-minta 
kepada penghuni kubur, mereka bertawakkal kepada penghuni kubur, takut kepada 
penghuni kubur, dan seterusnya. Oleh karena itu, demi menjaga kemurnian tauhid, 
segala perkara yang membuatnya cacat dilarang oleh Nabi. 


Demikianlah manhajus salaf, mereka memutus segala perkara yang dapat 
mengantarkan kepada kesyirikan. Sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Umar bin 
Khattab. Beliau memerintahkan agar syajaratur ridhwan (pohon di mana dilakukan 
bai'atur ridwan) agar di tebang. Ibnu Waddhah berkata, 


SO ek SA glai, a Gi jat za Si je Ga onta a 
adal Apit 33 3 osla s DTG OB SN leba lusa ade AU ola 


“Aku mendengar Isa bin Yunus mengatakan, “Umar bin Al-Khaththab radhiallahu 'anhu 
memerintahkan agar menebang pohon yang Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam 
menerima baiat (Bai'atur ridhwan) kesetiaan di bawahnya (dikenal dengan pohon 
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Syajaratur ridhwan). la menebangnya karena banyak manusia yang pergi ke sana dan 
shalat di bawahnya, lalu hal itu membuatnya khawatir akan terjadi fitnah (kesyirikan) 
terhadap mereka."4) 


Manusia ketika itu shalat di bawah pohon bukan berarti menyembah pohon, akan tetapi 
mereka meyakini kemuliaan pohon tersebut. Umar pun memrintahkan agar pohon 
tersebut ditebang karena khawatir bisa menjadi sarana yang mengantarkan kepada 
kesyirikan. 


Dalam Bab ini penulis membawakan 3 dalil. 


Dalil Pertama : 


Firman Allah: 
pa Lagi San PSS Says Alit ls ale JS A SS Jais ASEL Sa) 


“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) untukmu, amat belas 
kasihan lagi penyayang kepada orang orang mu'min.” (OS At-Taubah : 128) 


Diantara nikmat Allah untuk umat ini adalah Allah mengutus seorang Rasul dari kaum 
mereka sendiri. Dalam ayat lain Allah berfirman, 


SI Aas ts seb ale Is oii peui 53 BA) Agd Si S| ja o all ga Sa) 
gai Jl yal J os leE ols 25l; 


“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman ketika Allah 
mengutus diantara mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri, yang 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan 
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum 
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” (QS Ali 
‘Imran : 164) 


Ditambah Nabi juga sangat sayang kepada kaum muslimin. Oleh karena itu, segala 
perkara yang mengantarkan kepada kebaikan dan kemaslahatan kaumnya pasti 
diajarkan oleh Nabi. Nabi bersabda, 


ASI o% 355 VI JB oe icles aall go OA Ela cair L 
“Tidaklah tertinggal sesuatu pun yang mendekatkan ke Surga dan menjauhkan dari 
Neraka melainkan telah dijelaskan semuanya kepada kalian.” ŒD 


Dari Salman Al-Farisi, ia berkata bahwa ada yang pernah bertanya padanya, 


Jia Ol blg SI Isl Jas JG sesal sis sei IS D Al Akal X 
aa Ol 3i lasl aW Oo a ad a ad Jar sf Lula) alta) 
alas 
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“Apakah Nabi kalian mengajarkan kepada kalian segala sesuatu sampai pun dalam hal 
buang kotoran?” Salman menjawab, “Iya. Nabi kami shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
melarang kami menghadap kiblat ketika buang air besar maupun air kecil. Beliau juga 
melarang kami beristinja' dengan tangan kanan. Beliau juga melarang kami beristinja' 
dengan kurang dari tiga batu. Begitu pula kami dilarang beristinja' dengan menggunakan 
kotoran dan tulang." (8) 


Bahkan perkara-perkara yang mungkin di mata sebagian manusia sepele seperti adab 
makan, adab buang hajat, adab keluar rumah, semuanya diajarkan oleh Nabi. Maka, 
merupakan sesuatu yang tidak mungkin apabila Nabi tidak mengajarkan tentang tauhid 
dan syirik. Karena justru tauhid-lah tujuan penciptaan manusia, Allah berfirman, 


us VI pls 5al SAS las 


“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka menyembah 
kepada-Ku.” (OS Adz-Dzariyat : 56) 


Oleh karena itu, hal-hal yang berkaitan dengan tauhid Nabi jelaskan dengan detail, 
demikian pula hal-hal yang bisa merusaknya, hingga bentuk-bentuk syirik kecil yang 
berkaitan dengan lafadz juga dijelaskan. Sampaipun dalam perkara duniawi Nabi juga 
melarang tasyabbuh dan menyuruh untuk menyelisihi kaum Yahudi dan kaum kafirin 
lainnya, agar benar-benar berpisah antara tauhid dan syirik. 


Maka, hendaknya seseorang itu tidak menggampangkan tauhid dan syirik. Segala sarana 
menuju kesyirikan jangan pernah disepelekan, karena tujuan syaithan adalah 
menjerumuskan ke dalam kesyirikan, jika belum di generasi kita maka generasi setelah 
kita harus terjerumus ke dalam kesyirikan. Ditambah syaithan sangat sabar dalam 
menggoda manusia. Lihatlah bagaimana kesyirikan kaum Nuh yang berawal dari 
pengagungan terhadap orang-orang shalih. Syaithan tidak langsung menyuruh mereka 
agar menyembah orang-orang shalih tersebut. Akan tetapi bertahap, diawali dengan 
membangun patung-patung untuk mengenang mereka agar semakin termotivasi dan 
bisa lebih khusyu' dalam beribadah. Namun setelah genarasi demi generasi berlalu, 
syaithan pun perlahan-lahan syaithan menyerukan ke generasi setelahnya agar 
menyembah patung-patung tersebut. Demikian pula di zaman sekarang, sarana-sarana 
yang dekat kepada kesyirikan seperti yang banyak di tengah masyarakat tidak ada yang 
mengetahui bahwa kelak sarana-sarana tersebut akan berubah menjadi kesyirikan yang 
nyata. 


Dalil Kedua : 


Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda: 


ALS Dis akik AXMo OlS gde Iglos daie p35 Iglati Va 7318 2331? Iglasi Y 
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“Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan, dan janganlah kalian 
jadikan kuburanku sebagai 'id, ucapkanlah shalawat untukku, karena sesungguhnya 
ucapan shalawat kalian akan sampai kepadaku dimana saja kalian berada." (HR. Abu 
Daud dengan sanad yang baik, dan para perawinya tsigah) 


Terdapat dua larangan di dalam hadits ini: 
Pertama : “Jangan kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan” 
Diantara cara yang bisa dilakukan agar rumah tidak menjadi kuburan adalah 
Dengan melakukan shalat sunnah di rumah. Nabi bersabda, 
15313 Wo kali Vo S87 s ASillo Oo Ifas] 
daPikanlah rumah kalian sebagai tempat shalat kalian, jangan jadikan ia sebagai kuburan" 


Dengan membaca Al-Quran di rumah. Nabi bersabda, 
Ba jod as DE sall SRI oo Jak Old Ol sulis Aio lolas Y 


“Janganlah kalian menjadikan rumah kalian seperti kuburan karena setan itu lari dari rumah 
yang didalamnya dibacakan surat Al Baqarah." BD 


Berdasarkan dua dalil di atas dapat dipahami bahwa kuburan itu bukanlah tempat 
shalat dan baca Al-Quran, dan secara umum kuburan bukanlah tempat ibadah. Oleh 
karena itu, apabila ingin rumah yang dipenuhi keberkahan maka hendaknya sering 
ditegakkan shalat sunnah di rumah, sering baca Al-Quran di dalamnya, shalat malam. 
Diantaranya karena banyak permasalahan rumah tangga yang timbul karena rumah 
tidak diisi dengan ketakwaan, sehingga keberkahan ditarik dari rumah tersebut, yang 
berujung pada pertikaian yang sering muncul di dalam rumah. 


Kedua : “Jangan jadikan kuburanku sebagai “1d” 
‘Id secara bahasa adalah sesuatu yang diulang-ulang. 'Id terbagi menjadi dua : 


e 'Id berkaitan dengan waktu. Contoh : idul fitri dan idul adha. 

e 'Id berkaitan dengan tempat. Seperti tempat-tempat yang didatangi berulang-ulang 
secara temporer, contoh : Masjidil Haram, Masjid Nabawi, ‘Arafah, Muzdalifah, 
Mina, Masjidil Agsha. 


Oleh karena itu, tidak perlu mendatangi kuburan Nabi jika ingin bershalawat kepadanya 
karena bisa jadi kemudian akan berubah menjadi “Id karena didatangi secara terus 
menerus, silahkan bershalawat dimanapun berada, niscaya itu akan sampai kepada nabi 
sebagaimana sabda nabi. 


Faidah dari Hadits ini: 
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Diantara bentuk menjadikan kuburan Nabi sebagai 'Id adalah dengan bershalawat secara 
berulang-ulang di kuburan Nabi. Karena hal ini bisa menimbulkan pengagungan 
terhadap kuburan Nabi yang dikhawatirkan bisa berujung kepada penyembahan 
terhadap Nabi. Adapun jika ingin bershalawat, maka lakukanlah dimanapun berada 
karena shalawat itu akan sampai kepada beliau dimanapun kita berada. Nabi bersabda, 


PWI wil bo Kis YEN 3 Garin AAS JJ BJ 


“Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang berkeliling di muka bumi, mereka 
menyampaikan salam untukku dari seluruh umatku.” (9) 


Dalil Ketiga : 


Dalam hadits yang lain, Ali bin Al Husain menuturkan, bahwa ia melihat seseorang 
masuk ke dalam celah-celah yang ada pada kuburan Rasulullah, kemudian berdoa, maka 
ia pun melarangnya seraya berkata kepadanya: “Maukah kamu aku beritahu sebuah 
hadits yang aku dengar dari bapakku dari kakekku dari Rasulullah, beliau bersabda: 


ALIS dis Sakit akasi OLS gde Islos 45315 Aisi Vs diss 5515 Iia Y 


“Janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan, dan janganlah kalian 
jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, dan ucapkanlah doa salam untukku, 
karena doa salam kalian akan sampai kepadaku dari mana saja kalian berada.” 
(Diriwayatkan dalam kitab Al Mukhtarah) 


Ali bin Husain disini adalah Ali bin al-Husain bin Ali bin Abu Thalib yang terkenal dengan 
gelar Zainul Abidin, tabi'in dari ahlul bait Nabi yang paling utama dan berilmu. 


Tentang hadits di atas, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, 


ale AM lo all AN Kal JSls aLxall JSI Oo A, 
Lebl t15 A22 oa csl IIS ea 


“Perhatikanlah sunnah ini, bagaimana sumber keluarnya adalah dari orang-orang 
Madinah dari kalangan Ahlul Bait yang mempunyai kedekatan nasab dan rumah dengan 
Rasulullah, karena mereka dalam hal ini lebih memerlukan daripada orang lain. 
Karenanya, mereka lebih paham.” C0) 


Sa'id bin Manshur berkata di dalam Sunannya, Abdul Aziz bin Muhammad 
menyampaikan kepada kami, Suhail bin Abu Sahal mengabarkan kepadaku, dia berkata, 


aUI cpio Kab caii sa a a Sie Adit AU oa llb o UP SE G PER 

ol ala alis sgall ste e Ify o Le JU 620 a ebiad J) Als JUS oian is 

alas aie aUl olo I Jgs OI JGA Alus satai cds5 13] JUS alus ale l olo gil 

D E 
saI ydas al ala A an 


“Al-Hasan bin Ali bin Abu Thalib radhiyallahu '“anhum melihatku berada di kubur Nabi, dia 
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memanggilku, pada saat itu dia sedang makan malam di rumah Fatimah, dia berkata, 
'Kemarilah untuk makan malam.' Aku menjawab, 'Aku tidak berhasrat.' Dia bertanya, 
‘Mengapa aku melihatmu berada di kubur?” Aku menjawab, ‘Aku memberi salam kepada 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.’ Dia berkata, Jika kamu masuk masjid maka 
berilah salam." Kemudian dia berkata, Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, Janganlah kamu menjadikan kuburku sebagai 'id, janganlah kamu 
menjadikan rumahmu sebagai kuburan, bershalawatlah kepadaku, karena shalawatmu 
sampai kepadaku dimanapun kamu berada. Allah melaknat orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, mereka menjadikan kubur Nabi-Nabi mereka sebagai masjid. Kalian dengan 
orang yang berada di Andalus sama saja'." 


Kuburan Nabi di masa dahulu sudah ditutup dan tidak semua orang bisa melihat 
kuburan beliau. Diantaranya seperti atsar yang diriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Al-Gasim bin Muhammad bin Abi Bakar, beliau berkata : 


las am jali sa a AED Yg s5 pit Y joi ANU OE Na lagi 


Aku menemui Aisyah radhiyallahu 'anha, aku berkata, Wahai Ibunda, tolong bukakan 
kuburan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan kedua sahabatnya radliallahu '“anhuma.' 
Kemudian ia memperlihatkan tiga kuburan kepadaku yang tidak diunggukkan (tidak 
ditinggikan) dan tidak pula dicekungkan, akan tetapi rata dengan pasir dari al-Arshoh al- 
Hamroo'. D 


Ini adalah dalil bahwa kuburan Nabi tertutup, bahkan keponakan dari istri Nabi ‘Aisyah 
yaitu Al-@Gasim bin Muhammad saja harus meminta izin agar diizinkan masuk. Dan juga 
kuburan Nabi dibuat tertutup agar manusia tidak terlalu mudah untuk berlalu lalang 
memegang-megang kuburan Nabi dan berdoa disitu. Bahkan diantara bentuk penjagaan 
Allah terhadap kuburan Nabi adalah kuburan Nabi dibuat runcing di bagian belakang 
tembok yang berbetuk segitiga sehingga menyulitkan orang untuk shalat ke arah 
kuburan Nabi. 


Bentuk menjadikan kuburan Nabi sebagai 'Id : 


Bolak-bolak ke keburan Nabi untuk bershalawat 


Asalnya bershalawat kepada nabi di hadapan kuburan Nabi adalah hal yang disyariatkan, 
tetapi menjadi hal yang terlarang apabila dilakukan secara terus-menerus karena ini 
tergolong sebagai bentuk menjadikan kuburan nabi sebagai 'id sebagaimana hadits yang 
telah berlalu. 


Bolak-balik mengucapkan salam kepada Nabi 


Hal ini juga terlarang sebagaimana di dalam hadits tentang Al-Hasan bin Ali yang sudah 
berlalu. Ditambah Nabi punya keistimewaan, shalawat-shalawat yang ditujukan untuk 
beliau dari jauh disampaikan oleh malaikat, sehingga tidak perlu seseorang menitip 
salam kepada orang yang hendak ke Masjid Nabawi agar disampaikan ke Nabi. Oleh 
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karena itu, tidak diriwayatkan dari para sahabat bahwa mereka selalu mengucapkan 
salam kepada Nabi di kuburan Nabi, kecuali sahabat Ibnu “Umar itupun hanya ketika 
pulang dari safar. 


Dari Ma'mar dari Ayyub dari Nafi' beliau berkata, 


lil It GAME WEI» Jes alos aeaio Sel 535 US pit Oa 35 ISI sad S1 06 
Sal g agi AMI S bÍ G gE AM 


z las E I olo gil olai be 155] Alas Lan IS jab Of all aa UI ESS jaka JUS 
zat Ol VI U5 Jaa» 


“Jika Ibnu Umar datang dari bepergian dia datang ke kubur Nabi, dia mengucapkan, 
'Assalamu 'alaika ya Rasulullah. Assalamu 'alaika wahai Abu Bakar. Assalamu 'alaika 
wahai bapakku. 


Ma'mar berkata, “Maka aku menyebtukan hal ini kepada Ubaidullah bin Umar, mak 
beliau berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun dari para sahabat Nabi yang 
melakukan hal itu selain Ibnu Umar.” 2) 


Sesungguhnya para sahabat adalah orang yang paling cinta kepada Nabi melebihi 
manusia siapapun yang datang setelah mereka. Bersamaan dengan itu, tatkala Nabi 
melarang mereka menjadikan kuburannya sebagai 'Id maka mereka menaati perintah 
Nabi. 


Anas bin Malik radhiallahu 'anhu, di mana ia berkata, 


Oak Ll) asi Ar AJ 315 ISI 18185 malay Ande All akan En oo A83 Agil) Ssi daRH 06 U- 


“Tidak ada seorang pun yang lebih mereka (para shahabat) cintai saat melihatnya selain 
Nabi shallallaahu 'alaihi wa sallam. Namun jika melihat beliau, mereka tidak pernah 
berdiri karena mereka mengetahui kebencian beliau atas hal itu”. O3) 


Meskipun para sahabat sangat mencintai tetapi para sahabat mengukur cara 
mengekspresikan cinta mereka kepada Nabi dengan aturan yang telah ditetapkan oleh 
Nabi. Kalau Nabi tidak suka apabila dia datang ke suatu majelis lalu orang-orang berdiri 
menyambut dan menghormatinya, maka para sahabat tidak melakukannya. Kalau Nabi 
tidak suka kuburannya dijadikan sebagai ‘Id maka para sahabat tidak akan 
melakukannya, walaupun mereka sangat mencintai Nabi. 


Di dalam kitab Al-Mabsuth karangan Ismail bin Ishaq Al-Jahdhamy Al-Maliky (wafat 282H), 


beliau menukil perkataan Imam Malik, dimana Imam Malik berkata : 


Sa Las an 3U5 ails a Sr agaz) JSI Ho lo ss J55 b Als owi 
ala ASI gl 835 esal a boladi Y| Agt Ys pw bo Ostali a JSI 5 Lok 
alel Ls VI AVI 025 sal Alta? Ya baly aiall JSI 50 asl o2 136 oati AJ JS tela ostiis 
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yaa Ye Es Dal Y) US 8553 a bolak; A e25 abl 015 Jii os atis aJs ABI 
jl 
I 


“Bukanlah suatu hal yang lazim bagi penduduk kota Madinah saat masuk atau keluar dari 


Masjid Nabawi untuk berdiri di depan kuburan, ini hanyalah boleh bagi orang-orang 


asing (yang berziarah). Maka dikatakan kepada beliau (Imam Malik), “Sebagian orang dari 


penduduk Madinah yang tidak pulang dari bersafar dan tidak pula ingin bersafar tetapi 
berdiri di kuburan Nabi sehari sekali atau lebih, mereka lalu bersalam kepada Nabi dan 
mereka berdoa beberapa saat”. Maka Imam Malik berkata, “Sesungguhnya perkara ini 
tidak pernah sampai kepadaku beritanya dari satu pun ahli figih kota Madinah (bahwa 
ada yang pernah melakukannya), dan tidak akan memperbaiki akhir umat ini kecuali 
yang memperbaiki awal umat ini. Dan tidak pula pernah sampai kepadaku bahwa para 
sahabat mereka melakukan perbuatan tersebut. Dan perbuatan ini dibenci kecuali 
kecuali orang yang pulang dari safar atau orang yang hendak bersafar." U4) 


Ini adalah perkataan seorang Imam kota Madinah yang sangat mengetahui bagaimana 
tradisi penduduk kota Madinah secara turun temurun sejak zaman sahabat, dimana 
apabila penduduk kota Madinah di zaman Imam Malik tidak mengenal suatu amalan 
maka itu artinya amalan tersebut juga tidak dikenal di zaman para sahabat. 


Berkumpul untuk ziarah kubur Nabi pada waktu tertentu setiap tahun 


Al-Munawi di dalam Faidhul Qadir mengomentari hadits Isis & 18 19355 Y “Janganlah 
kaliang menjadikan kuburanku sebagai led”, beliau berkata : 


an gÍ aku ess GJ adal Agr asl ju ela ye gil lkas ate jelas 5503 loiad Y 
adasi 3-13 Salai Ol 


“yaitu janganlah kalian menjadikan kuburanku seperti kondisi hari raya, dan maknanya 
adalah larangan berkumpul untuk berziarah ke kuburan Nabi sebagaimana orang-orang 
berkumpul untuk merayakan “Id. Hal ini karena untuk menolak kesulitan atau agar 
seseorang tidak melampaui pengagungan (yang seharusnya)" U2) 


Beliau kembali melanjutkan di akhir perkataan beliau, 


155 SAR a ge pedas as PSE aa gaki od alali Kadi Bl ato 4553 
W5 ole Age SEA J ÄI Sis oles Ehi ale Lala ORA latis OSlsihts OSIS gil alga A37 
AA Ass 336 HE 


Diambil dari hadits ini juga larangan bagi orang-orang awam berkumpul pada sebagian 
kuburan para wali pada waktu tertentu atau bulan tertentu secara khusus dalam 
setahun, lalu mereka berkata 'Ini adalah hari kelahiran Syaikh', mereka makan, minum, 
terkadang mereka juga berjoget. Sesungguhnya ini semua dilarang oleh syariat, dan 
wajib bagi pemerintah untuk melarang, mengingkari, dan membatalkan kegiatan 
mereka. C6) 


Sengaja bersafar khusus untuk ziarah kubur Nabi 
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Para ulama berbeda pendapat apakah bentuk ini termasuk menjadikan kuburan Nabi 
sebagai 'Id, tetapi jumhur ulama memasukkannnya ke dalam bentuk 'Id, karena tidak 
boleh bersafar kecuali kepada tiga masjid. Nabi bersabda, 


20455 - olwg als aUl calo - Jail aa Sa anus plus SG Jl VI JSI Ka 
Kas 


“Tidaklah pelana itu diikat -yaitu tidak boleh bersengaja melakukan perjalanan (dalam 
rangka ibadah ke suatu tempat)- kecuali ke tiga masjid: masjidil haram, masjid Rasul - 
shallallahu 'alaihi wa sallam- dan masjidil agsho" CD, 


Bersafar ke Madinah dengan tujuan untuk ke Masjid Nabawi diperbolehkan. Kemudian 
apabila dia juga ingin berziarah ke kuburan Bagi' untuk mendoakan para penghuni 
kuburnya, ke kuburan para syuhada uhud maka itu adalah hal yang diperbolehkan, 
bahkan apabila ingin berziarah ke kuburan Nabi, itu juga diperbolehkan bahkan sangat 
disyariatkan. Demikian juga setelah ke Masjid Nabawi ia lalu sengaja ke Masjid Guba. 
Adapun bersafar dari tanah air menyengaja ke Madinah dengan tujuan khusus untuk ke 
Masjid Quba, atau berziarah ke kuburan Syuhada' Uhud, atau pekuburan Bagi' atau ke 
khusus untuk ziarah kuburan Nabi maka ini tidak diperbolehkan, berdasarkan hadits di 
atas. 


Karena dua hal ini berbeda, pertama sengaja untuk ke Masjid Nabawi, yang kedua 
sengaja untuk ke kuburan Nabi. 


Inilah yang difatwakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Meskipun beliau menukilkan 
tentang perbedaan pendapat dalam permasalahan ini, diantara mereka ada yang 
membolehkan seperti Al-Ghazali dan Abu Muhammad Al-Maggdisi, ada yang melarang 
seperti Ibnu Baththah, Ibnu 'Agil, Abu Muhammad Al-Juwaini, dan Al-Gadhi “Iyadh, ini 
adalah pendapat jumhur, dan inilah yang lebih kuat dalilnya berdasarkan hadits 
tersebut. 


Hal ini dikuatkan dengan pemahaman para sahabat, mereka memahami akan larangan 
bersafar untuk tujuan ibadah ke suatu tempat (karena berharap fadilah tempat tersebut) 
kecuali ke tiga masjid. Sebagaimana di dalam Al-Muwaththa, Al-Musnad, dan As-Sunan, 
dari Bashrah bin Abu Bashrah Al-Ghifari bahwa dia berkata kepada Abu Hurairah - 
sementara Abu Hurairoh baru pulang dari gunung Thur-, 


dai Jak : Jai Lag E aUl lo all Ig J Sew agy a ail ads esia 
asl Sa 48 sarias ljal aadal]: szla AU | VI 


Seandainya aku mendapatkanmu sebelum kamu berangkat niscaya kamu tidak akan 
keluar, aku mendengar Rasulullah bersabda, “Punggung hewan tidak ditunggangi kecuali 
menuju ke tiga masjid, Masjidil Haram, masjidku ini, dan Masjidil Aqsha.” 08) 


Arfajah berkata : 
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Sa ea anus Sela SË JI JI LA Lai JG goll a Sl sat Ui edi 
sil jg BE £55 a a alus ale AJI ale Sail 

“Aku berkata ke Ibnu Umar, Sesungguhnya aku ingin pergi ke Thur.' Beliau menjawab, 
'Perjalanan jauh (safar) hanyalah dilakukan ke tiga masjid: Masjidil Haram, Masjid Nabi 


IN 


şhajlallahu alaihi wasallam, dan Masjidil Agsha. Tinggalkan Thur jangan datang kesana'. 


Oleh karena itu, sengaja bersafar dari jauh ke suatu masjid selain tiga masjid ini untuk 
berziarah atau beribadah adalah hal yang tidak diperbolehkan karena hanya tiga masjid 
ini yang diberikan kekhususan oleh Allah dan dibangun oleh para Nabi, Masjidil Haram 
dibangun oleh Nabi Ibrahim, Masjid Nabawi dibangun oleh Nabi Muhammad, Masjidil 
Agsha dibangun oleh Nabi Sulaiman. Adapun selain dari tiga itu, tidak ada bedanya 
antara masjid yang satu dengan masjid yang lainnya dan tidak boleh menspesialkan 
seperti ketiga masjid para Nabi tersebut. 


Jika bersafar ke masjid selain tiga masjid tadi saja dilarang apalagi ke kuburan, bahkan ke 
kuburan Nabi saja secara khusus dilarang terlebih lagi jika ke kuburan selain Nabi. 
Berziarah ke kuburan adalah amalan yang afdhal, tetapi jika dengan bentuk khusus 
bukan sesuai cara syariat maka itu adalah hal yang terlarang. 


Bentuk-bentuk menjadikan 
kuburan Nabi sebagai 'ied 


Berkumpul untuk Bolak-balik ke Bersafar dalam Bolak-balik ke 


ziarah kubur Nabi kuburan Nabi rangka khusus kuburan Nabi 
dalam rangka 


mengucapkan 


pada waktu untuk dalam rangka 


menziarahi bersalawat 


tahun sialan kuburan Nabi kepada Nabi 


tertentu setiap 
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Jika niatnya 
adalah untuk 
menziarahi 


masjid 
Nabawi, dan 


ketika sampai masjid nabawi 


di Madinah dan 


menziarahi 
menziarahi kuburan Nabi 
kuburan Nabi 


Yus! 


Kuburan Islam 

Islam adalah agama yang sempurna yang mengatur segala hal. Termasuk hal yang 
diperhatikan adalah dalam bentuk kuburan. Jika kuburan di dalam ajaran Islam dibuat 
sesederhana mungkin bagaimanapun kedudukan orang yang di kubur, mau orang kaya 
atau miskin, terpandang atau tidak, berbeda halnya dengan kuburan di dalam ajaran 
agama lain yang sangat merepotkan. Di dalam agama lain, kuburannya dibuat mewah 
dengan menambahkan hiasan-hiasan segala rupa, atau jenazahnya dibakar dengan 
prosesi yang bisa menghabiskan biaya jutaan. Dijumpai pula ada jenazah yang dikubur 
dengan membawa hartanya ke dalam kubur, bahkan sebagian Raja dikubur dan 


diikutkan ke dalamnya para pengawalnya. Mereka meyakini bahwa keadaan di kuburan 
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sama dengan keadaan di dunia, sebagaimana kita butuh terhadap barang-barang di 
dunia, maka kita juga butuh barang-barang tersebut di kuburan. Demikian pemahaman 
sesat mereka. 


Sangat disayangkan, di dalam agama Islam sendiri, kaum muslimin tidak satu paham 
tentang permasalahan kuburan ini. Padahal Nabi telah mengajarkan bagaimana 
seharusnya, namun tetap dijumpai banyaknya amalan-amalan bid'ah yang dipraktekkan 
ketika menguburkan jenazah. Diantara perbedaannya, yaitu : 


Kuburan sesuai Sunnah Kuburan dengan cara 
Bid'ah 
Kuburannya sederhana (bahkan kuburan Nabi dan Kuburan dibuat tinggi, 


para sahabat di bagi, kuburan para Syuhada Badar bahkan dijadikan Masjid 
dan Uhud). Tidak ditulisi, tidak disemen, tidak diberi 


penerangan 

Tujuan ziarah untuk mengingat kematian dan Tujuan ke kuburan untuk 

mendoakan penghuni kubur beribadah di tempat 
tersebut dan meminta 
kepada wali 


Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Bara'ah (20). 

2. Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam telah memperingatkan umatnya dan 
berusaha dengan sungguh-sungguh dalam menjauhkan umatnya dari jalan yang 
menuju kepada kemusyrikan, serta menutup setiap jalan yang menjurus 
kepadanya. 

3. Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa Sallam sangat menginginkan keimanan dan 
keselamatan kita, dan amat belas kasihan lagi penyayang kepada kita. 

4. Larangan Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam untuk tidak menziarahi 
kuburannya dengan cara tertentu, (yaitu dengan menjadikannya sebagai tempat 
perayaan], padahal menziarahi kuburan beliau termasuk amalan yang amat baik. 

5. Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam melarang seseorang banyak melakukan 
ziarah kubur. 

6. Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam menganjurkan untuk melakukan shalat 
sunnah di dalam rumah. 

7. Satu hal yang sudah menjadi ketetapan dikalangan kaum salaf, bahwa 
menyampaikan shalawat untuk Nabi tidak perlu masuk ke dalam kuburannya. 

8. Alasannya karena shalawat dan salam seseorang untuk beliau akan sampai kepada 
beliau dimanapun ia berada, maka tidak perlu harus mendekat, sebagaimana yang 
diduga oleh sebagian orang. 

9. Nabi Shalallahu 'alaihi wa Sallam di alam barzakh, akan ditampakkan seluruh 
amalan umatnya yang berupa shalawat dan salam untuknya. 
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(1P Di Lihat Lisaan al-Arob 1/279 : #lisJl9 AW :Żubdlg... Sulg “Yaitu sisi dan 
pelataran” 


(r2) Sebagaimana dilakukan oleh Ibrahim alaihis salam. Allah berfirman : 
Ga SEE iki V3 jati Ya gatus Y Ls 3185 AJ cdi Las JSI 


Ingatlah ketika ia (Ibrahim) berkata kepada bapaknya: “Wahai bapakku, mengapa kamu 
menyembah sesuatu yang tidak mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong 
kamu sedikitpun (OS. Maryam : 42) 


3 - 0 s- w Ê 5 a Ta SI aa - w Ia Pa 
oslas Wal all 993 Ge 0932% lada SKT Sal 252b Yg Ula Sian ls alll 053 Yo Osila JUS 


Ibrahim berkata: Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu yang tidak 
dapat memberi manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada kamu?. 
Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu tidak 
memahami (OS. Al-Anbiyaa : 66-67) 


(13 Lihat Tafsir al-Baghowi 1/132 

(4 Lihat Al-Bida'u wan-Nahyu ‘Anha, 42. Al-I'tsiham, 1/346 

(5D HR. At-Thabrani dalam Mu'jamul Kabir, 11/155-156 no. 1647 
(6) HR Muslim, no. 262 

(7) HR Al Bukhari no. 432, 1187, Muslim no. 777 

(8) HR Muslim no. 1860 

(3) HR. Nasai 1290, dan dishahihkan al-Albani 

(M0) Igtidhoo Shirooth al-Mutagiim 2/176 

(11) HR Abu Dawud no. 3220 

(121) Atsar riwayat Abdurrozzag di al-Mushonnaf no 6724 

t13) HR. At-Tirmidzi: 2754 

(14) Sebagaimana dinukil oleh Ibnu al-Haaj di al-Madkhol 1/262 
(M5) Faidul Qodiir 4/199 

(16) Faidul Qodiir 4/199 


(17) HR. Bukhari 1189 dan Muslim no. 1397 
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(18) HR Malik, 1/108-109 di Muwaththa 


(19) Mushonnaf Abdirrozzag no 9171 


(20? Ayat ini, dengan sifat sifat yang disebutkan di dalamnya untuk pribadi Nabi 
Muhammad r, menunjukkan bahwa beliau telah memperingatkan umatnya agar 
menjauhi syirik, yang merupakan dosa paling besar, karena inilah tujuan utama 


diutusnya Rasulullah r. 
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BAB 23 - Tentang Keterangan Bahwa Sebagian Umat Ini 
Ada yang D a Berhala 


G) bekalislam.com/4086-bab-23-tentang-keterangan-bahwa-sebagian-umat-ini-ada-yang-menyembah- 

berhala.html 

Bekal Islam March 12, 
2020 

- 01 3 340- ai < o- af-u- 

U YI avi ob gass Ul sL Ls 


Tentang Keterangan Bahwa Sebagian Umat Ini Ada yang 
Menyembah Berhala 


MAHA Ijamak dari ¿xl (al-Watsn) berbeda dengan aiJ(as-Shanam yang jamaknya adalah 
-ESYI), as-shanam lebih khusus yaitu berhala berupa patung yang dipahat berbentuk 
makhluk bernyawa, sedangkan al-watsn lebih umum yaitu segala hal yang disembah baik 
berupa patung, pohon, batu, kuburan, dst. 


Di dalam masalah mengafirkan kaum muslimin, manusia terbagi ke dalam tiga golongan, 
sebagai berikut. 


1. Khawarij 


Kelompok pertama adalah kelompok khawarij yang begitu mudah mengafirkan kaum 
muslimin, bahkan memandang bahwa sebagian besar kaum muslimin telah terjerumus 
ke dalam kekafiran karena kejahilan. Kelompok ini atau yang berpemahaman dengan 
pemahaman ini masih banyak dijumpai pada zaman sekarang. 


2. Penyembah kubur 


Sebaliknya mereka sebagian dari para penyembah kubur berpandangan bahwa mustahil 
kaum muslimin terjerumus ke dalam kekafiran setelah keislamannya. 


3. Ahlus Sunnah 


Adapun Ahlus Sunnah mereka berada di pertengahan. Mereka meyakini, mungkin saja 
orang muslim terjerumus ke dalam kesyirikan, sehingga mereka mengafirkan yang 
berhak untuk dikafirkan namun tidak mengafirkan yang tidak berhak untuk dikafirkan. 
Namun tentu setelah dilakukan igamatul hujjah (menegakkan hujjah) dan izalatus 
syubhat (menghilangkan syubhat). Karena tidak semua yang terjatuh ke dalam kesyirikan 
jadi musyrik, dan tidak semua yang terjatuh ke dalam kekafiran jadi kafir. 


Adapun yang menjadi topik pembahasan kita adalah kelompok kedua (kelompok 
penyembah kubur), yang mana mereka menebar syubhat di tengah kaum muslimin 
bahwa orang yang sudah berislam tidak akan terjatuh lagi ke dalam keyirikan. Diantara 
dalil mereka adalah hadits Nabi, 
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Akar JII 3 OSI3 sesal arus otoa aJl 35 s3 Ol awal 35 Ola 3 Idi 


“Setan (Iblis) telah putus asa untuk disembah oleh orang yang rajin shalat di Jazirah Arab. 
Namun dia selalu berusaha untuk memicu permusuhan dan kebencian.” (HR. Muslim 
2812 dan Ibn Hibban 5941). 


Mereka mengatakan bahwa orang-orang yang masih shalat tidak akan terjerumus ke 
dalam kesyirikan lagi karena syaithan sudah putus asa untuk menjerumuskan mereka 
menjadi penyembah syaithan atau menjadi pelaku kesyirikan. 


Tetapi pemahaman ini bisa dibantah dengan dalil-dalil yang akan dibawakan oleh Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab di dalam bab ini. Dan inilah tujuan Syaikh membuat bab 
ini, Karena ingin menjelaskan bahwa sebagian dari umat ini ada yang terjerumus ke 
dalam penyembahan terhadap berhala. Bantahannya sebagai berikut : 


e Di hadits tersebut, Nabi hanya menjelaskan kondisi perasaan syaithan ketika 
melihat Islam tersebar saat Fathu Makkah 

e Orang-orang yang berdalil dengan hadits tersebut pada hakikatnya berdalil dengan 
perasaan syaithan. Dan perasaan syaithan itu belum tentu benar sesuai kenyataan 
karena syaithan tidak mengetahui ilmu yang ghaib. Bahkan sangkaan dan 
perasaan para Nabi saja terkadang keliru, apalagi syaithan. Allah berfirman, 


a kab Sz ys iLa os oat zi arb i35 38 Agil aa IS) 435 


“Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi dan telah meyakini bahwa 
mereka telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu pertolongan Kami, lalu 
diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Kami dari 
pada orang-orang yang berdosa.” (QS Yusuf : 110) 


Imam Al-Qurthubi menjelaskan bahwa para Rasul putus asa mereka tidak akan ditolong 
oleh Allah dan tidak akan datang kemenangan kepada mereka. Namun perasaan mereka 
keliru dan Allah ternyata memberikan pertolongannya 


e Kata Helasll pada hadits mempunyai dua kemungkinan, bisa bermakna lil-istighrag 
yang bermakna “Semua orang yang shalat"WD atau lil--ahd yang bermakna “Orang- 
shalat yang hanya dilihat oleh syaithan ketika itu”. Dan pendapat yang benar 
adalah lil-“ahd, karena yang syaithan lihat adalah para sahabat, dan itu sangat 
mungkin membuat syaithan putus asa menyaksikan semangat beribadah para 
sahabat 

e Kenyataannya banyak yang murtad setelah wafatnya Nabi diantaranya karena 
mengingkari hukum zakat, dan juga banyak diantara mereka -bahkan hingga 
puluhan ribu- yang mengikuti Nabi palsu Musailimah Al-Kadzdzab, akhirnya 
merekapun diperangi oleh para sahabat atas perintah Khalifah Abu Bakar as- 
Shiddig radhiallahu anhu. 
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e Dalam kitab figih semua madzhab, terdapat pembahasan ¿55l AK atau aksi 
37 23JI yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan orang yang keluar dari Islam. 
Artinya para ulama sepakat bahwa seseorang yang dahulunya Islam bisa murtad 
karena sebab-sebab tertentu 

e Sebagian penyembah kubur mengafirkan Wahabi. Seandainya kalua mereka 
konsisten dengan keyakinan mereka bahwa tidak ada orang Islam yang akan jatuh 
ke dalam kesyirikan atau kekafiran, niscaya mereka sendiri tidak akan mengafirkan 
kaum muslimin. Kenyataannya diantara mereka mengafirkan Wahabi, bahkan 
sebagian mereka menfatwakan tidak sah sholat di belakang orang yang 
berpemahaman wahabi. 


Intinya pada bab ini, Syaikh ingin menjelaskan bahwa akan ada diantara umat islam yang 
menyembah syaithan dan berhala-berhala. 


Pada bab ini penulis (Syaikh Muhammad bin Abdil wahhab) membawakan 5 dalil. 


Dalil Pertama : 


Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah bersabda: 


UA agiis Ino 542 laiss 3I ois a asl 335 Mn OB H3 Otw ye 
caas J Ss 3g 33K Ul Jij 


“Sungguh kalian akan mengikuti (meniru) tradisi umat-umat sebelum kalian sama persis 
sampai kalaupun mereka masuk kedalam liang biawak niscaya kalian akan masuk ke 
dalamnya pula.” Para sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, apakah orang-orang Yahudi dan 
Nasrani? Beliau menjawab:“siapa lagi?” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Kata 5&4) mengandung beberapa hal menegaskan dan menguatkan maknanya. 
Pertama, huruf J yang umumnya datang setelah sumpah namun tidak ditampakkan, 
yaitu dJl3. Kedua, huruf J itu sendiri. Ketiga, & yaitu nun taukid. Ketiga-tiganya 
berfungsi untuk menguatkan dan menegaskan makna. Sehingga maknanya adalah 
benar-benar akan terjadi bentuk mengikuti jalan Yahudi dan Nasrani tersebut. 


Kata giw dibaca dengan huruf sin yang berharakat fathah, artinya tharigah / jalan / 
tradisi. 


Kata ïl bermakna sayap/bulu anak panah yang sama persis satu dengan sebelahnya 


Kata &xb adalah sejenis kadal yang tinggal padang pasir. Dhab berbeda dengan biawak 
yang dikenal di indonesia. Dhab dagingnya halal, sedangkan biawak haram karena 
termasuk hewan karnivora. 


Para ulama berusaha menyingkap hikmah mengapa Nabi mengungkapkan dengan 
lubang dhab bukan yang lainnya. Diantaranya karena : 


e Lubangnya berkelak-kelok 
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e Lubangnya hanya satu (buntu), lubang masuk sama dengan lubang keluar 
e Lubangnya kotor 


Kebiasaan orang Arab adalah mengungkapkan sesuatu dengan ungkapan yang 
hiperbola (berlebih-lebihan). Bukan berarti benar-benar masuk ke lubang dhab, tetapi 
seandainya ada kaum Yahudi dan Nasrani yang masuk ke dalamnya, niscaya ada dari 
kaum muslimin yang akan mengikutinya, walaupun berkelak-kelok sulit diikuti, walaupun 
lubangnya satu dan tidak ada jalan keluar -sehingga akan terpojok-, walaupun kotor, dan 
walaupun disana adalah sumber kebinasaan, saking semangatnya mengikuti sunnahnya 
orang-orang terdahulu. 


Oleh karena itu, apapun yang dilakukan oleh Yahudi dan Nasrani pasti ada umat Islam 
yang pernah atau akan mengikutinya. Bahkan dalam masalah Agidah, sebagaimana 
kaum Nasrani meyakini bersatunya Allah dengan Nabi Isa, di kalangan kaum muslimin 
juga dikenal pemahaman sesat Wihdatul Wujud yang meyakini bahwa Allah bersatu 
dengan makhluk-makhluknya. Bahkan dalam sebuah hadits Nabi bersabda, 


o 


W5 Jak 95 cali ca OKI BE 4 asi il 95 aerd 06 II S5 


“Hingga seandainya ada di antara mereka yang menggauli ibunya sendiri secara terang- 
terangan, niscaya akan ada pula di antara umatku yang melakukan hal itu." (27 


Dalam riwayat yang lain, 


ons a all JA 5 Läd salsa Br padu lli AIR Usa asi, iÍ sb dea Sg 
aai Y) MB gss JES . p925 


“Kiamat tidak akan terjadi hingga umatku mengikuti jalan generasi sebelumnya sejengkal 
demi sejengkal, sehasta demi sehasta.” Lalu ada yang menanyakan pada Rasulullah - 
shallallahu 'alaihi wa sallam-, “Apakah mereka itu mengikuti seperti Persia dan Romawi?” 
Beliau menjawab, “Selain mereka, lantas siapa lagi?" BD 


Sebagian ulama berusaha mengompromikan hadits-hadits ini dengan mengatakan 
bahwa dalam masalah Agidah, Ibadah, tradisi, umat Islam akan mengikuti Yahudi dan 
Nasrani. Adapun dalam masalah hukum, politik, akan mengikuti Romawi dan Persia. 


Dalil Kedua : 


Firman Allah : 


Ig as aa SAR SAAT aidb osas obdo Luas Isl all A di 


Waris Total gall go 5261 sYa 

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al kitab? 
Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang Kafir 
(musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang 
beriman.” (OS An-Nisa' : 51) 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ikrimah, ia berkata, “Huyay bin Akhthab dan Ka'ab bin 
Al-Asyraf datang ke Makkah, maka orang-orang Makkah berkata kepada mereka, “Kalian 
adalah ahli kitab, kalian mempunyai ilmu, maka kabarkan kepada kami tentang kami dan 
Muhammad." Keduanya bertanya, “Ada apa kalian dengan Muhammad?" Mereka 
menjawab, “Kami biasa menyambung silaturrahmi, menyembelih unta gemuk, memberi 
minum air yang dicampur susu, membebaskan tawanan, dan memberi minum jamaah 
haji sedangkan Muhammad adalah orang yang terputus, dia memutuskan ikatan 
kekeluargan dengan kami, pengikutnya adalah para pembegal jamaah haji dari Ghifar. 
Kami yang lebih baik atau Muhammad?" Mereka menjawab, “Kalian lebih baik dan lebih 
benar jalannya.” Kemudian Allah menurunkan ayat di atas. 


Sisi Pendalilan: 


Sisi pendalilan ayat ini bahwa diantara ciri khas Yahudi adalah mereka beriman kepada 
Al-Jibt yaitu sihir dan Thaghut yaitu syaithan, maka pasti ada orang Islam yang 
mengikutinya. Sebagaimana kaidah yang terdapat pada hadits sebelumnya, bahwa 
diantara umat Islam pasti ada yang mengikuti jalan-jalan Yahudi dan Nasrani. Dan 
demikianlah kenyataannya, banyak orang Islam yang menjadi dukun dan penyihir. 


Ini juga merupakan peringatan kepada kaum Muslimin agar berhati-hati, ilmu yang 
diberikan oleh Allah tidak menjamin keselamatannya, sebagaimana Yahudi diberikan Al- 
Kitab yaitu ilmu tidak membuat mereka selamat dan justru menjadi kaum yang dimurkai 
oleh Allah karena berilmu tetapi tidak beramal. 


Dalil Ketiga : 
Firman Allah: 


Agie Jas ailé cunts All Asi os [ alll sie Ai J5 53 jek F Lettu Ja Jó 
Janda sláa o Jols USE Xi Iai g est Wall 5125 PARA säll 


Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu orang-orang yang 
dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan 
(orang yang) menyembah thaghut?” Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat 
dari jalan yang lurus. (QS Al-Maidah : 60) 


Pada ayat sebelumnya yaitu ayat 59, Allah berfirman, 
OsiwU RSI Sls IE oo J pl Les LI Jal Lag aUL ET SI VI E ostas Is cuSII gafy J3 


Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, apakah kamu memandang kami salah, hanya lantaran kami 
beriman kepada Allah, kepada apa yang diturunkan kepada kami dan kepada apa yang 
diturunkan sebelumnya, sedang kebanyakan di antara kamu benar-benar orang-orang 
yang fasik? (OS Al-Maidah : 59) 
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Orang-orang Yahudi adalah orang-orang yang suka mentazkiyah diri sendiri dan 
menganggap bahwa merekalah manusia yang paling mulia, sampai menjuluki diri 
mereka sendiri sebagai sya'bullahi al-mukhtar (suku yang terpilih). Bahkan di dalam kitab 
suci mereka yaitu Talmudz, dikatakan bahwa seluruh makhluk selain Yahudi 
kedudukannya seperti hewan, mereka-mereka itu diciptakan untuk melayani kaum 
Yahudi. 


Di dalam ajaran mereka sendiri mereka ketat menerapkan halal haram, tetapi untuk di 
luar mereka tidak memberlakukan kata haram. Mereka bebas menggunakan dan 
melakukan hal apapun kepada selain Yahudi. Mereka juga meyakini bahwa mereka pasti 
masuk surga, andaipun masuk nereka maka itu hanya beberapa hari. 


Oleh karena itu, ketika mereka merasa sebagai umat terbaik dan pasti masuk surga, 
Allah menyuruh Nabi untuk membantah mereka bahwa jika mereka benar-benar 
merupakan umat terbaik, dan jika mati pasti masuk surga maka hendaknya mereka 
kaum yahudi minta segera mati saja, agar mereka meninggalkan kesulitan hidup di dunia 
dan segera masuk surga. Allah berfirman : 


Va odlo AE Ol Sa Ita yu 033 be a all Alai AKA a OI 15315 seal af G 33 
TENA A a Sx533 Las ISGl angan 


Katakanlah: “Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu mendakwakan 
bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia-manusia yang lain, 
maka harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar". Mereka 
tiada akan mengharapkan kematian itu selama-lamanya disebabkan kejahatan yang 
telah mereka perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan 
orang-orang yang zalim (OS Al-Jumuah : 6-7) 


Demikian juga jika mereka memang bangsa yang dipilih oleh Allah lantas mengapa 
nenek moyang mereka ada yang diubah menjadi monyet dan babi. Sebagaimana yang 
Allah kisahkan tentang nenek moyang mereka, Allah berfirman, 


ja daa pb Ren Rt SIA 8 Gate Aloba SEA 
San 135 Lu eboli Sea Y 2315 


“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat laut ketika 
mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan 
(yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang 
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba 
mereka disebabkan mereka berlaku fasik.” (OS Al-A'raf : 163) 


Pada hari sabtu mereka diharamkan untuk memburu ikan. Sementara ikan-ikan banyak 
berenang dari laut ke tempat mereka dengan tenang pada hari sabtu. Tetapi pada selain 
hari Sabtu, ikan-ikan itu tidak pernah datang lagi. Melihat hal ini, merekapun berupaya 
melakukan tipu muslihat agar dapat menangkap ikan-ikan tersebut. Mereka memasang 
jaring dan perangkap serta menggali lubang ke arah tempat air yang mereka buat untuk 
menampung ikan-ikan yang dihanyutkan oleh air laut. Sehingga jika ikan-ikan itu masuk 
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ke dalam lubang tersebut, mereka tidak bisa lagi keluar. Mereka memasangnya pada 
hari Jumat, dan akan mengambilnya pada hari ahad. Pada hari sabtu ikan-ikan tersebut 
pun datang dan terperangkap di perangkap-perangkap mereka, tanpa harus melanggar 
aturan larangan menangkap pada hari sabtu. Pada hari ahad mereka pun mengambil 
ikan-ikan tersebut. 


Secara kasat mata, seolah-olah mereka tidak berbuat apa-apa, karena mereka tidak 
menangkap ikan-ikan tersebut langsung pada hari sabtu, sehingga tidak melanggar 
aturan. Akan tetapi, sesungguhnya perbuatan itu tergantung pada niatnya, dan niat 
mereka salah, karena tujuan mereka adalah menangkap ikan pada hari sabtu. Akhirnya 
Allah murka dan melaknat mereka karena perbuatan yang mereka lakukan dengan 
sebuah tipu muslihat. Allah pun mengubah mereka menjadi babi-babi dan monyet- 
monyet. 


'Aisyah pernah mendoakan keburukan untuk para Yahudi yang berlaku jahat kepada 
Nabi. Diriwayatkan dari ibunda "Aisyah radhiyallahu 'anha, beliau menceritakan, 
“Serombongan orang Yahudi meminta ijin untuk bertemu dengan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, lalu mereka mengucapkan, 'Assaamu 'alaikum (kematian atasmu)." 
'Aisyah menjawab, 


aiats aUl Aa Lu Ls 635l olsS] G AE Al 
“Kematian atas kalian juga, wahai saudara kera dan babi, laknat Allah atas kalian, dan 
dan juga murka Allah atas kalian.” 


Rasulullah pun menegur ‘Aisyah, “Wahai ‘Aisyah, diamlah.” “Aisyah mengatakan, “Wahai 
Rasulullah, tidakkah Engkau mendengar ucapan mereka?” Rasulullah pun bersabda, 


. — T 


w w P 
Ali Y| seni bo ESY Ala BL VI send ye SINI JIKA a Ur 357 ia Lagi 


“Tidakkah Engkau mendengar bahwa aku sudah merespon ucapan mereka? Wahai 
'Aisyah, tidaklah sikap lemah lembut itu terdapat dalam sesuatu, kecuali akan 
menghiasinya. Dan tidaklah sikap lemah lembut itu tercabut dari sesuatu, kecuali akan 
memperkeruhnya." (4) 


Apa yang dikatakan oleh ibunda 'Aisyah semua benar adanya, walaupun Nabi 
memerintahkan agar bersikap lemah lembut. 


Dari Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas, beliau berkata: 
PI Ia Aa 8338 a AGAS osil Ola bo BN ea Ol 


“Kedua perubahan bentuk tersebut (monyet dan babi) dari orang-orang yang melanggar 
hari sabtu, anak-anak muda dari mereka dirubah menjadi kera sementara orang-orang 
tua mereka dirubah menjadi babi." (5) 


Bahkan disebutkan bahwa ketika kerabat-kerabat mereka datang ke pinggir pantai untuk 


menjenguk mereka, kerabat mereka heran karena tidak menjumpai saudara-saudara 
7/17 


mereka yang menangkap ikan, melainkan hanya sekumpulan babi dan kera. Akhirnya 
tidak lama kemudian mereka pun sadar bahwa babi dan kera yang mereka jumpai itu 
adalah saudara mereka yang awalnya berangkat menangkap ikan. Allah telah 
menghukumnya karena pelanggaran yang mereka perbuat. 


Disebutkan bahwasanya kera-kera dan babi-babi tersebut tidak memiliki keturunan. Dari 
Ibnu Masud : 


$ ali Gp alus ala AU olo Ball Jas fga Bo pa Pes Baal All Jis GJS JS 
M3 ISS IE Jaja S5 Sls Aas AJ Jakis 1633 Ox 31 633 lg I Isa» 


Seorang lelaki berkata : “Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kera dan babi 
(yang ada sekarang), apakah termasuk (keturunan orang-orang) yang dirubah bentuknya 
oleh Allah?" Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak membinasakan suatu kaum - 
atau beliau bersabda, Tidak merubah bentuk suatu kaum' - lalu Dia menjadikan bagi 
mereka keturunan, dan tidak pula generasi penerus. Sesungguhnya kera dan babi sudah 
ada sebelum itu." (el 


Diantara sifat lain mereka (yang diadzab oleh Allah tersebut) adalah mereka menyembah 
thaghut, beriman kepada sihir dan dukun. Ketika Yahudi-Yahudi tersebut menyembah 
thaghut, maka diantara umat islam akan ada yang mengikuti jalan mereka. Sebagaimana 
penjelasan yang telah berlalu bahwa umat islam begitu bersemangat di dalam mengikuti 
ahlul kitab baik dalam agidah, cara ibadah, maupun akhlak. 


Dalil Keempat : 


Firman Allah: 
Ina egile Hasi pai a yul J 


“Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: “Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya”." (OS Al-Kahfi : 21) 


Ini adalah kisah tentang Ashabul Kahfi yang kata Allah, 


batu 19315515 pai ala SW Aga od Ii 


“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah sembilan tahun 
(lagi).” (OS Al-Kahfi : 25) 


Lama tidur mereka jika dikonversi dalam tahun masehi adalah selama 300 tahun, 
sedangkan dalam hitungan hijriyah selama 309 tahun. Kisah ini terjadi di zaman orang- 
orang Nashara terdahulu, dimana sekumpulan pemuda yang berjumlah 7 orang terasing 
di tengah negerinya. Mereka beriman kepada Rabb mereka di saat Raja negeri dan 
mayoritas penduduk negerinya berada dalam kekufuran dan kesyirikan. Dalam keadaan 
demikian, mereka menyadari bahwa tidak mungkin melakukan perlawanan kepada Raja 
dan pasukannya yang berkali-kali lipat lebih banyak dan lebih kuat, sementara mereka 
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telah diancam oleh Raja. Akhirnya mereka disuruh melarikan diri oleh Allah ke sebuah 
gua. Kisah ini juga menjadi dalil bahwa jumlah bukanlah ukuran kebenaran. Karena 
betapa sering manusia terperdaya dengan jumlah yang banyak. Padahal ukuran 
kebenaran adalah kesesuaian dengan Al-Quran dan As-Sunnah. 


Setelah mereka mengasingkan diri dari kaumnya ke sebuah gua, Allah menidurkan 
mereka dalam masa yang begitu panjang dan bertahun-tahun lamanya. Mereka pun 
terbangun dan tidak terasa ternyata mereka tidur selama 309 tahun. Diantara mereka 
ada yang mengira hanya tertidur sehari, adapula yang mengira hanya setengah hari. 
Mereka dilanda rasa lapar, lalu memutuskan agar mengutus salah seorang dari mereka 
untuk mencari makan. 


Ketika dia keluar dari gua, dia menyaksikan bahwa negeri yang dahulu dia diami kini 
telah berubah kondisinya, demikian juga penduduk negerinya datang satu generasi dan 
pergi generasi yang lain lalu datang generasi berikutnya, hingga tidak bersisa lagi 
generasi yang dahulu mengejar-ngejar mereka. Dia pun berusaha mencari makan 
dengan menggunakan mata uang yang masih ada di tangannya, mata uang zaman dia 
belum tertidur. Penduduk negeri mulai menyadari bahwa itu adalah uang zaman dulu 
dan akhirnya para penduduk negeri tersebut mengetahui bahwa merekalah pemuda- 
pemuda yang dahulu dikejar-kejar oleh Raja dan pasukannya ratusan tahun yang lalu. 
Dia pun kembali ke gua dan orang-orang mulai mencarinya kembali. Allah berfirman, 


ljas D Abas Afi ostim 3| lg css Y AE ls $s all ats Ol salad geile a, 
Ag BÍ 23 0 UGY egile Isl D 


Dan demikian (pula) Kami mempertemukan (manusia) dengan mereka, agar manusia itu 
mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa kedatangan hari kiamat tidak ada 
keraguan padanya. Ketika orang-orang itu berselisih tentang urusan mereka, orang- 
orang itu berkata: “Dirikan sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih 
mengetahui tentang mereka”... (QS Al-Kahfi : 21) 


Akhirnya Allah memperlihatkan para Ashabul Kahfi tersebut kepada manusia, sebagai 
bukti bahwa kebangkitan itu benar terjadi. Lalu Allah menjadikan mereka meninggal 
dunia, dan orang-orang pun mulai berselisih. Kemudian Allah berfirman, 


Bais aale O aal e E cad JUS 


“Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: “Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya”.” (QS Al-Kahfi : 21) 


Diantara kebiasaan orang Nasrani dahulu apabila menemukan tempat meninggalnya 
orang shalih maka mereka akan membangun kuburan di atasnya. Ini sesuai dengan 
hadits dari “Aisyah, ia berkata bahwa Ummu Habibah dan Ummu Salamah menceritakan 
tentang gereja yang mereka lihat di negeri Habasyah. Di dalamnya terdapat gambar- 
gambar. Mereka menceritakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, lantas 
beliau bersabda, 
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to 


AW, a Als ad 1978105 Szus o5 E 1917 olas UJI ISI Aed OG ISI Aol OI 
asal #33 all sis SSI 5 


“Sesungguhnya mereka itu apabila di antara mereka terdapat orang yang sholih yang 
meninggal dunia, maka mereka pun membangun di atas kuburnya masjid (tempat 
ibadah) dan mereka memasang di dalamnya gambar-gambar untuk mengenang orang- 
orang soleh tersebut. Mereka itu adalah makhluk yang paling buruk di sisi Allah pada 
hari kiamat kelak" (7) 


Bersamaan dengan itu, akan ada dari umat islam yang meniru-niru perbuatan mereka. 


Firman Allah Sana a aal J (“Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka”) 
adalah isyarat bahwa Alla mencela perbuatan ini karena Allah menyandarkan perbuatan 
tersebut kepada orang-orang yang berkuasa. Sebagaimana kebanyakan keadaan para 
pembesar yang diceritakan oleh Allah di dalam Al-Quran adalah orang yang jahil dan 
tidak berilmu dan kebanyakan pengikut para Nabi tidak berasal dari para pembesar. 
Allah berfirman, 


gak Il ga IA jaa oa LILIE 


Pemuka-pemuka dari kaumnya berkata: “Sesungguhnya kami memandang kamu berada 
dalam kesesatan yang nyata.” (QS Al-A'raf : 60) 


on ge Sila Gls asli å IIT El s235 oe 19358 all Wall JG 


Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: “Sesungguhnya kami benar benar 
memandang kamu dalam keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap 
kamu termasuk orang orang yang berdusta.” (QS Al-A'raf : 66) 


PRE EAA EE A gal Wadi JL 


Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada orang- 
orang yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka.. (QS Al-A'raf : 75) 


Demikian pula di dalam ayat ini adalah para pembesar-pembesar yang menyelisihi jalan 
yang ditempuh oleh para Rasul sehingga mereka punya ide untuk membangun masjid di 
atas kuburan. 


Sebagian orang justru menjadikan ayat ini sebagai dalil tentang bolehnya membangun 
masjid di atas kuburan, mereka beranggapan bahwa kuburan Ashabul Kahfi di atasnya 
dijadikan masjid. Kita bantah dengan bertanya kepada mereka, “Apakah Allah 
menyebutkan keadaan mereka dalam bentuk memuji dan membenarkan perilaku 
mereka?” Tentu saja jawabannya tidak ada karena tidak ada dalilnya. Jika tidak ada 
dalilnya maka kita kembalikan ke dalil-dalil yang tegas tentang larangan membangun 
masjid di atas kuburan. Bahkan sebelum Nabi meninggal dunia, beliau mengatakan, 


szla peili 5038 loaf slalla 34l al ga 
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“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani karena mereka menjadikan kubur Nabi 
mereka sebagai masjid.” (8D 


Dalil Kelima : 


Imam Muslim meriwayatkan dari Tsauban, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


Na lae 25) la WS iia iti ls polas g5 Läs sila PN a all ól 
332 38 gile blai Ys adla atau SG: Y OI sa Mag ala ls es JAS 5 


3 20-0 


a la S5 AI) Fla Sia I5) sil 2833 G" JU yi Ol Agita Kalu Aga! 03 
PAPI iai 7 Kuki A peile Llol Yg 128 situ ARIY Ol 
G O- 0485 An base 5 Hg Adat a IEF gale 


“Sungguh Allah telah membentangkan bumi kepadaku, sehingga aku dapat melihat 
belahan timur dan barat, dan sungguh kekuasaan umatku akan sampai pada belahan 
bumi yang telah dibentangkan kepadaku itu. Aku pun diberi dua simpanan yang 
berharga, merah dan putih (imperium Persia dan Romawi), dan aku minta kepada 
Rabbku untuk umatku agar jangan dibinasakan dengan sebab kelaparan (paceklik) yang 
berkepanjangan, dan jangan dikuasakan kepada musuh selain dari kaum mereka sendiri, 
sehingga musuh itu nantinya akan merampas seluruh negeri mereka. 


Kemudian Allah berfirman, “Wahai Muhammad, jika aku telah menetapkan suatu 
perkara, maka ketetapan itu tak akan bisa berubah, dan sesungguhnya Aku telah 
memberikan kepadamu untuk umatmu untuk tidak dibinasakan dengan sebab paceklik 
yang berkepanjangan, dan tidak akan dikuasai oleh musuh selain dari kaum mereka 
sendiri, maka musuh itu tidak akan bisa merampas seluruh negeri mereka, meskipun 
manusia yang ada di jagad raya ini berkumpul menghadapi mereka, sampai umatmu itu 
sendiri sebagian menghancurkan sebagian yang lain, dan sebagian meraka menawan 
sebagian yang lain." 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al-Bargani dalam shahihnya dengan tambahan, Nabi 
bersabda : 


EJI kos Ys sanbiall 233 ll B3 AJ Cakil Agile es Isis onladll AI ail ole Zola 
OSS Kab de Bls DU3VI cit bo Plis HT Sig AN el Sa sesaat 
Tas SAI IE a Alb IU V3 ig mel AM bls ns AT A5 Sel oo 
Ji IIS all 381 cb P3 KRS 95 Yg ALS oa Ah Pr 


“Dan yang aku khawatirkan terhadap umatku tiada lain adalah adanya pemimpin yang 
menyesatkan, dan ketika terjadi pertumpahan darah di antara mereka, maka tidak akan 
berakhir sampai datangnya hari kiamat. Lalu hari kiamat tidak akan kunjung tiba kecuali 
ada di antara umatku yang mengikuti orang musyrik dan sebagian lain yang menyembah 
selain Allah (pohon dan batu, -pen). Sungguh akan ada pada umatku 30 orang pendusta, 
yang mengaku sebagai Nabi, padahal aku adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi lain 
setelah aku, meskipun demikian akan tetap ada segolongan dari umatku yang tetap 
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tegak membela kebenaran, dan mereka selalu mendapat pertolongan Allah Ta'ala 
(thoifah al manshurah), mereka tak tergoyahkan oleh orang-orang yang menelantarkan 
mereka dan memusuhi mereka, sampai datang keputusan Allah". 


Perkataan Allah, 
ala aim MUSI V SÍ A AL vs 


“Dan sesungguhnya Aku telah memberikan kepadamu untuk umatmu untuk tidak 
dibinasakan dengan sebab paceklik yang berkepanjangan ..." 


Dari potongan hadits ini diambil kesimpulan bahwa tidak akan pernah menimpa umat 
islam musim kemarau dan paceklik secara menyeluruh. Bisa jadi di sebagian tempat 
mereka ditimpa musim kemarau akan tetapi di tempat yang lain tidak tertimpa oleh 
musim kemarau. 


Perkataan Allah, 


ada pat II Lagi Kutai Agak! Sm D0 1922 Agil£ Jalu! Vg 


“Dan tidak akan dikuasai oleh musuh selain dari kaum mereka sendiri, maka musuh itu 
tidak akan bisa merampas seluruh negeri mereka, meskipun manusia yang ada di jagad 
raya ini berkumpul menghadapi mereka...” 


Demikian pula, bisa jadi sebagian daerah kaum muslimin dikuasai oleh orang kafir, tetapi 


untuk menguasai semuanya dan membunuh semuanya, itu tidak akan pernah terjadi. 


Walaupun kaum muslimin dibantai di perang salib atau ketika pasukan tartar menyerang 


baghdad dengan jumlah kematian yang sangat besar yaitu jutaan manusia dari kaum 
muslimin, tetap saja tidak habis seluruhnya walaupun mereka semua bersatu padu 
berusaha menghabisi kaum muslimin. 


Perkataan Allah, 
- Oró o- Oo -— z o- o? o Oa ea p- 
Kasi pea oa a E Belati OS SS 


“Sampai umatmu itu sendiri sebagian menghancurkan sebagian yang lain, dan sebagian 
meraka menawan sebagian yang lain.” 


Namun hal itu bisa saja terjadi (umat islam binasa) jika sesama kaum muslimin sendiri 
yang berpecah belah lantas saling memerangi satu sama lain. Cukuplah kejadian di 
masjidil haram tatkala sekelompok orang dari sekte qaramithah yang berpemahaman 
rafidhah menyerang jamaah haji, membunuhi mereka, dan membuangnya mayat- 
mayatnya di sumur zam-zam, sebagai pelajaran yang berharga bagi kita. 


Dalam riwayat Al-Barqani, sabda Nabi, 


w o rpa: TE -_ -f w 
oaii SI ži ls Í ils 
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“Dan yang aku khawatirkan terhadap umatku tiada lain adalah adanya pemimpin yang 
menyesatkan ..." 


Pemimpin yang menyesatkan maksudnya adalah pemimpin yang menyeru kepada 
neraka jahannam, merekalah yang dinamai oleh Nabi dengan durat ila abwabi jahannam. 
Allah berfirman, 


Osja% asa 2815 JW a 28255 
“Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka dan 
pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong." (OS Al-Gashash : 41) 


Maksud imam-imam yang menyesatkan bisa menjadi dua bentuk, 


e Imam dalam urusan dunia yaitu penguasa. Mereka mengarahkan umat agar 
menjauh dari agama, menghalalkan yang haram dan mengharamkan yang halal, 
mereka menentang syariat Allah, lantas umat mengikuti mereka. maka ini adalah 
hal yang sangat berbahaya 

e Imam dalam urusan agama. Mereka adalah pemuka-pemuka agama yang menyeru 
kepada kesesatan yang mengajarkan kepada bid'ah dan khurafat, yang melariskan 
kesyirikan, menjual jimat, memperindah minta-minta kepada penghuni kubur, 
membuat ritual-ritual khusus agar umat datang kepada penghuni kubur, dan 
seterusnya. 


Ini semua dikhawatirkan oleh Nabi. Bayangkan bagaimana akibat akhirnya jika seorang 
imam yang sesat diikuti oleh jutaan manusia. 


Sabda Nabi, 
asaji e83 Jd) 8337 AJ Cail geile gb ISI- 


“Dan ketika terjadi pertumpahan darah di antara mereka, maka tidak akan berakhir 
sampai datangnya hari kiamat..." 


Kata para ulama, sejak Utsman bin Affan dibunuh, pedang tidak akan pernah terangkat 
lagi, akan terus terjadi pertikaian di tengah kaum muslimin sampai hari kiamat kelak. 


Sabda Nabi, 


ke) 


SBL il bo 55 Hah Sis KEL ais Ya 


“Lalu hari kiamat tidak akan kunjung tiba kecuali ada di antara umatku yang mengikuti 
orang musyrik ..." 


Inilah potongan hadits yang dijadikan oleh Syaikh sebagai dalil bahwa di tengah umat ini 
akan ada yang menyembah berhala. 


Mengikuti kaum musyrikin maksudnya bisa dua, 


13/17 


e Mengikuti agama kaum musyrikin, yaitu satu kabilah mengikuti agama kaum 
musyrikin 

e Pindah ke negeri kaum musyrikin. Bukan sekedar agamanya yang diikuti, bahkan 
mereka berbondong-bondong pindah ke negeri kaum musyrikin 


Sabda Nabi, 


1-30 


OGYI wal do pi KS 53 
“Dan sebagian lain yang menyembah berhala.” 


Ini adalah dalil yang tegas bahwasanya akan ada dari umat rasulullah yang terjerumus ke 
dalam kesyirikan, membantah pendapat orang-orang yang menyembah kubur yang 
menjamin tidak akan terjadi kesyirikan di dalam tubuh umat islam. Padahal Nabi sendiri 
yang mengabarkan bahwa hal tersebut pasti akan terjadi. Dan betapa banyak kita 
saksikan praktek-praktek kesyirikan merajalela di tengah-tengah kita, betapa banyak 
praktek-praktek perdukunan. 


Sabda Nabi, 


a z D 5 bis a z- -È 5 a 
SA DV orl AJE blg Lem BI AL 57 ARIS OS SIS a 8 Sea iila 


“Sungguh akan ada pada umatku 30 orang pendusta, yang mengaku sebagai nabi, 
padahal aku adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi lain setelah aku...” 


Ini juga dalil akan ada sekelompok manusia yang murtad. Karena jika ada yang mengaku 
sebagai Nabi lalu diikuti oleh sekelompok manusia, maka mereka adalah orang yang 
murtad karena beriman akan adanya nabi selain Nabi muhammad. 


Di zaman Nabi telah muncul dua orang yang mengaku sebagai Nabi yaitu Musailimah Al- 
Kadzdzab dan Al-Aswad Al-Anasy. Di zaman setelah Nabi meninggal muncul orang 
bernama Thulaihah al-Asadi dan Nabi perempuan Sujaah. Thulaihah ini pada akhirnya 
masuk islam kembali di zaman kekhalifahan umar dan akhirnya mati syahid setelah 
mengikuti peperangan, demikian pula Sujaah dikatakan oleh sebagian ahli sejarah 
bahwasanya dia akhirnya bertaubat dan masuk islam. 


Dikatakan oleh para ulama bahwa penyebutan angka tiga puluh bukanlah pembatasan, 
nyatanya ada lebih dari tiga puluh orang yang mengaku sebagai nabi setelah Nabi 
Muhammad. Dikatakan oleh sebagian ulama bahwa tiga puluh ini adalah pembesar- 
pembesarnya, sebagian lain mengatakan bahwa tiga puluh ini yang memiliki pengikut 
yang banyak. Hingga datang pula Mirza Ghulam Ahmad Al-Gadiyani di india yang 
memiliki pengikut sampai jutaan manusia. Dan banyak lagi nabi-nabi kecil yang mengaku 
dirinya sebagai nabi, bahkan di negara semisal indonesia banyak pula yang pernah 
mengaku sebagai nabi. Semua orang yang mengaku sebagai nabi maka dia murtad 
keluar dari islam. 


Sabda Nabi, 
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IAE al 381 siti a ga Ys ALS ga ati VE Rata AJI Mi Kb Jl V3 
ls 


“Meskipun demikian akan tetap ada segolongan dari umatku yang tetap tegak membela 
kebenaran, dan mereka selalu mendapat pertolongan Allah Ta'ala, mereka tak 
tergoyahkan oleh orang-orang yang menelantarkan mereka dan memusuhi mereka, 
sampai datang keputusan Allah." 


Ini adalah kabar gembira bahwasanya di atas muka bumi ini pada setiap zaman pasti 
ada orang yang berada di atas kebenaran, meskipun mereka hanya sekelompok, banyak 
atau sedikit. Tidak peduli orang-orang tidak memperdulikan mereka atau bahkan 
menyelisihi mereka, mereka tetap unggul dalam kebenaran. Merekalah yang dijuluki 
dengan Thaifah Al-Manshurah dan Al-Firgatun An-Najiyah. 


Hadits yang panjang ini dibawakan oleh Syaikh untuk menegaskan bab yang beliau buat 
bahwa akan ada di tengah umat islam yang menyembah berhala dan melakukan 
kesyirikan sebagaimana yang disampaikan oleh Nabi di dalam hadits. 


Demikian pula akan ada yang murtad karena menjadi pengikut nabi palsu. Bahkan 
sebagaimana yang dikabarkan oleh nabi, seseorang yang paginya beriman lalu sorenya 
dia kafir. Nabi bersabda, 


6 Kis A SÍ 336 akis Bobi JSI AA! sellasll JI gebas Lis JEI Ia ob 
Palas al) Lg. 


“Bersegeralah kalian melakukan amal shalih (sebelum datangnya) fitnah-fitnah bagaikan 
malam yang gelap gulita, seseorang dalam keadaan beriman di pagi hari dan menjadi 
kafir di sore hari, atau di sore hari dalam keadaan beriman, dan menjadi kafir pada pagi 
hari, dia menjual agamanya dengan kesenangan dunia." D 


Dan itu sangat bisa terjadi di zaman sekarang. Orang yang tadinya beriman lalu dia 
membuka internet lantas membaca perkataan-perkataan orang Liberal dan Atheis, 
mendadak dia tidak shalat dan kufur kepada allah, tidak mempercayai Allah, hanya 
dalam waktu beberapa jam karena terkena syubhat orang Liberal dan Atheis. 


Kandungan dalam bab ini: 


. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Nisa'C 0), 

. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Maidah CD, 

. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Kahfi C2). 

. Masalah yang sangat penting sekali, yaitu pengertian tentang beriman terhadap 
Jibt dan Thaghut, apakah sekedar mempercayainya dalam hati, atau mengikuti 
orang-orangnya, sekalipun membenci hal tersebut dan mengerti akan 
kebatilannya? (sebagai buktinyal, apa yang dikatakan oleh Ahli kitab kepada orang- 
orang kafir (kaum Musyrikin Makkah) bahwa mereka lebih benar jalannya dari 
pada orang-orang yang beriman. 


3 WN — 
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5. Iman kepada /ibt dan Thaghut pasti akan terjadi di kalangan umat ini (umat Islam), 
sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits Abu Said. Dan inilah yang dimaksud 
dalam bab ini. 

6. Pernyataan Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam bahwa akan terjadi 
penyembahan berhala dari kalangan umat ini. 

7. Satu hal yang amat mengherankan adalah munculnya orang yang mendakwahkan 
dirinya sebagai Nabi, seperti Al Mukhtar bin Abu Ubaid Ats tsagafiW3), padahal ia 
mengucapkan dua kalimah syahadat, dan menyatakan bahwa dirinya termasuk 
dalam umat Muhammad, dan ia meyakini bahwa Rasulullah itu haq dan Al Qur'an 
juga hag, yang di dalamnya diterangkan bahwa Muhammad adalah penutup para 
Nabi. Walaupun demikian ia dipercayai banyak orang, meskipun adanya 
kontradiksi yang jelas sekali. Ia hidup pada akhir masa sahabat dan diikuti oleh 
banyak orang. 

8. Rasulullah Shalallahu “alaihi wa Sallam menyampaikan kabar gembira bahwa al haq 
(kebenaran Allah dan ajaran-Nya) tidak akan dapat dilenyapkan sama sekali, 
sebagaimana yang terjadi pada masa lalu, tetapi masih akan selalu ada 
sekelompok orang yang berpegang teguh dan membela kebenaran. 

9. Bukti kongkritnya adalah: mereka walaupun sedikit jumlahnya, tetapi tidak 
tergoyahkan oleh orang-orang yang menelantarkan dan menentang mereka. 


e Kondisi seperti ini akan berlangsung sampai hari kiamat. 
e Bukti bukti akan kenabian Muhammad Shalallahu “alaihi wa Sallam yang 
terkandung dalam hadits ini adalah: 

o Pemberitahuan beliau bahwa Allah telah membentangkan kepadanya 
belahan bumi barat dan timur, dan menjelaskan makna dari hal itu, 
kemudian terjadi seperti yang beliau beritakan, berlainan halnya dengan 
belahan selatan dan utara. 

o Pemberitahuan beliau bahwa beliau diberi dua simpanan yang berharga. 

o Pemberitahuan beliau bahwa do'anya untuk umatnya dikabulkan dalam dua 
hal, sedangkan hal yang ketiga tidak dikabulkan. 

o Pemberitahuan beliau bahwa akan terjadi pertumpahan darah di antara 
umatnya, dan kalau sudah terjadi tidak akan berakhir sampai hari kiamat. 

o Pemberitahuan beliau bahwa sebagian umat ini akan menghancurkan 
sebagian yang lain, dan sebagian mereka menawan sebagian yang lain. 

o Pemberitahuan beliau tentang munculnya orang-orang yang mendakwahkan 
dirinya sebagai Nabi pada umat ini. 

o Pemberitahuan beliau bahwa akan tetap ada sekelompok orang dari umat ini 
yang tegak membela kebenaran, dan mendapat pertolongan Allah. 


Dan itu semua benar-benar telah terjadi seperti yang telah diberitahukan, padahal 
semua yang diberitahukan itu di luar jangkauan akal manusia. 


e Apa yang beliau khawatirkan terhadap umatnya hanyalah munculnya para 
pemimpin yang menyesatkan. 
e Perlunya perhatian terhadap makna dari penyembahan berhala. 
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(1) Maksudnya syaitan putus asa untuk disembah oleh semua orang yang sholat, karena 
bagaimanapun ada saja orang yang taat kepada Allah dan tidak menyembah syaitan. 


Dan tafsir inilah yang dipahami oleh para penyembah kubur untuk berdalil bahwa tidak 
akan lagi terjadi kesyirikan bagi orang-orang Islam. 


(22) HR Tirmidzi no. 2641, Syaikh al-Albani menyatakan hadits ini hasan 
(BD) HR. Bukhari no. 7319 

(4) HR. Ahmad no. 13531, shahih 

(5) Tafsir al-Baghowi 3/75 

(6) HR Muslim no. 2663 

(7) HR. Bukhari no. 427 dan Muslim no. 528 

(8) HR. Bukhari no. 1390, 4441 dan Muslim no. 529 

(D HR Muslim no. 118 


(MOP Ayat ini menunjukkan bahwa apabila orang-orang yang diturunkan kepada mereka 
Al Kitab mau beriman kepada Jibt dan Thaghut, maka tidak mustahil dan tidak dapat 
dipungkiri bahwa umat ini yang telah diturunkan kepadanya Al Qur'an akan berbuat 
pula seperti yang mereka perbuat, karena Rasulullah r telah memberitahukan 
bahwasanya akan ada di diantara umat ini orang-orang yang berbuat seperti apa yang 
diperbuat oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


(11) Ayat ini menunjukkan bahwa akan terjadi di kalangan umat ini penyembahan 
thaghut, sebagaimana telah terjadi penyembahan thaghut di kalangan ahli kitab. 


(12) Ayat ini menunjukkan bahwa ada di antara umat ini orang yang membangun 
tempat ibadah di atas atau di sekitar kuburan, sebagaimana telah dilakukan oleh orang- 
orang sebelum mereka. 


(M3) Al Mukhtar bin Abu Ubaid bin Mas'ud Ats Tsagafi. Termasuk tokoh yang 
memberontak terhadap kekuasaan Bani Umayyah dan menonjolkan kecintaan kepada 
Ahlu bait. Mengaku bahwa ia adalah nabi dan menerima wahyu. Dibunuh oleh Mush'ab 
bin Az Zubair pada tahun 67 H (687 M). 
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paud aJi s FL Ls 
Sihir 


Makna Sihir 


Secara bahasa #&uWJl maknanya Aw calal 5 <5 l “Apa yang samar dan halus 
sebabnya.” Di dalam sebuah hadits, Nabi bersabda 
Daal glos Sl 


“Sesungguhnya sebagian dari susunan kata-kata yang indah adalah sihir" CD 

Penggunaan kata Sihir disini adalah sihir dalam makna bahasa, bukan sihir secara syar'i. 

Adapun secara istilah, sihir dalam pemaknaannya para ulama berbeda pendapat. 
Metode pertama, para ulama yang tidak mendefinisikannya 


Diantara ulama yang tidak mendefinisikannya secara khusus adalah Imam Asy-Syafi'i. Di 
dalam kitab Al-Umm, beliau berkata 


ailis glaz) Role Ail Falls 
“Sihir adalah nama yang mencakup makna yang banyak.” ŒD 


Beliau berkata demikian karena sihir itu sebabnya bisa banyak, caranya banyak, 
pengaruhnya juga berbagai macam bentuk. Sehingga jika didefinisikan dengan satu 
definisi tertentu maka itu adalah hal yang sulit. 


Pendapat ini juga diambil oleh Syaikh Muhammad Amin Asy-Syingithi. Beliau berkata di 
dalam kitabnya Adhwaul Bayan, 


ass alal daa) elal SS sula el 450 835 GSX Pa d SÄI Ol AISI 


“Perlu diketahui, sihir tidak akan bisa didefinisikan dengan definisi yang menyeluruh dan 
lengkap karena terkandung banyak permasalahan.” BD 


Metode kedua, para ulama yang berusaha mendefinisikannya 
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Diantara ulama yang berusaha mendefinisikannya adalah Ibnu Qudamah Al-Magdisi. 
Beliau berkata di dalam kitabnya Al-Kaafi, 


- AN O- In WTA S0 5 Z a -Å RA 12? A žr TŽ Es. e| rž - 
a735 sall o% SIA Jks dop sol AAN o J8 Sits Aja Aile så 


“Sihir adalah jampi atau mantra dan buhul-buhul yang memberikan pengaruh pada hati 
dan badan, sehingga menimbulkan sakit, atau bahkan membunuh, serta bisa 
memisahkan pasangan suami istri.” D 


Walaupun pada akhirnya definisi yang dibawakan oleh Ibnu Qudamah tetap 
mendapatkan kritikan dari para ulama karena tidak memasukkan sihir takhyil (sihir yang 
terkhayal pada mata) di dalam definisi. Demikian pula, beliau tidak menyebutkan al- 
ittishal bisy syayathin (hubungan dengan syaithan), karena yang namanya sihir itu pasti 
membuat hubungan khusus dengan jin dan syaithan, ditambah sihir juga dilakukan 
dengan cara merendahkan agamanya. 


Imam Asy-Syafi'i di dalam Al-Umm®&? mengatakan bahwa sihir ada dua jenis, 


e Sihir yang syirik dan kufur, yaitu sihir yang menggunakan bantuan syaithan 
e Sihir yang tidak syirik dan kufur, yaitu dengan menggunakan obat-obatan, asap, 
dan sejenisnya, untuk menimbulkan pengaruh. 


Namun jika diperhatikan, sihir jenis kedua yang disebutkan oleh Imam Asy-Syaffi 
bukanlah sihir secara syar'i tetapi sihir secara bahasa. Karena sihir secara syar'i yang 
datang dalam lafadz-lafadz syariat yang membuat pelakunya musyrik dan hukumannya 
adalah dibunuh adalah sihir dengan menggunakan bantuan jin yaitu jenis pertama. Oleh 
karena itu, diantara bentuk sihir secara bahasa namun tidak masuk dalam lingkup sihir 
secara syar'i adalah sulap yang sekedar menggunakan kepandaian tangan atau trik-trik 
tertentu tanpa menggunakan bantuan syaithan. 


Apakah Sihir Ada Hakekatnya? 
Dalam masalah ini, terdapat dua pendapat 
Pendapat Ahlussunnah 


Ahlussunnah berkeyakinan bahwa sihir itu adalah hal yang hakiki dan bisa berpengaruh 
secara nyata pada anggota tubuh. Hal ini ditetapkan berdasarkan dalil dari Al-Quran, 
Hadits, dan realita. 


Dalil dari Al-Quran 


Firman Allah, 


owl gl 5335 sae JI 255 óla 385 les 0 olie ai ul a sis Ls 15215 
IS Ata HS SI Yadi Os aÍ be glai lss [ Onjlss Se Juta oil le Jul lss A 
Dl OIL YI asi bo a ojla pb las D 22353 SIS of a Pei agi o Osålanó D sis | 

a l3 ză G ouds OSIS He 2223 sa ål l blad oa) a KT D agis Ys A8 Har ls aa 
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Osaka IS ai 


“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan 
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal 
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir 
(mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: 
“Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir”. Maka 
mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 
menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak 
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah. Dan 
mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat kepadanya dan tidak 
memberi manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang 
menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat, dan 
amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka 
mengetahui." (OS Al-Bagarah : 102) 


Dalam ayat ini Allah menyebutkan dua hal terkait efek sihir yaitu: 
Bisa menyebebkan suami istri berpisah 


Hubungan yang paling kuat diantara dua orang manusia adalah hubungan suami istri, 
melebihi kuatnya hubungan antara orang tua dan anak, hubungan kakak dan adik, dan 
seterusnya. Tetapi dengan sihir, kekuatan hubungan tersebut bisa terpisah. 


Dapat memberi mudharat jika diizinkan oleh Allah 


Sihir dapat memberikan mudharat dan efek pada korban. Hanya saja itu akan terjadi jika 
diizinkan oleh Allah, yaitu izin kauni dan bukan izin syar'i. Izin kauni maksudnya Allah 
tidak menyukainya tetapi Allah mengizinkannya terjadi sebagaimana Allah tidak 
menyukai keberadaan Iblis untuk menggoda manusia tetapi Allah tetap izinkan itu terjadi 
karena hikmah-Nya. 


Dalil yang lain adalah firman Allah, 
MI SERI Z oos 


“Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul.” 
(OS Al-Falag : 4) 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa sihir itu ada pengaruhnya. Seandainya sihir tidak ada 
pengaruhnya maka tidak ada faidah Allah menyuruh kita agar berlindung dari sihir. 


Dalil dari hadits Nabi 


Adanya sihir juga ditetapkan berdasarkan hadits Nabi, diantaranya sabda Nabi, 
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na i 


33w Yg aw pasal JUS è Fia AJ ahe olyas giau ay 


“Barangsiapa mengkonsumsi tujuh butir kurma Ajwah pada pagi hari, maka pada hari itu 
ia tidak akan terkena racun maupun sihir.” Œ&D 


Dalam hadits ini, Nabi menggandengkan antara racun dan sihir. Sebagaimana racun 
punya pengaruh maka demikian pula sihir juga punya pengaruh. 


Dalam hadits yang lain tentang kisah ketika Nabi disihir. ‘Aisyah radhiyallahu 'anha 
mengatakan, 


RE EE Sa JULI I si be Iy alang ile al sio all Jats jai 
sås al SSI egi 15 OG 15] os AS las Fe Ja OG af a SES alus aile aD olo 
a r ema al PEREA i G55 E5 ASI sais 
da JU Ri 33 JU Si JLS J$ és skas lai Ja SIS, sis sis 3315 owly 5? 


Di oo Jk AL DE anal Fang ala bait gå JG send SL Ld JG pat VI 

saji KEL la GS kast U JUS Flas alab] be gol us al us aile AU olo all Joèu labii 

ol aU 5E 35 JUS àig ghis sa ai Jsa Gils Gal uats SI 2323 SL 31 
33 Lg 35 AG 15 uò Ml SS 385 


“Seseorang dari Bani Zuraig, yang bernama Labid bin Al-A'sham, menyihir Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam, sehingga beliau merasa melakukan sesuatu yang tidak 
dilakukannya. Sampai pada suatu hari atau pada suatu malam ketika beliau berada di 
sisiku, beliau terus berdo'a dan berdo'a. Kemudian beliau bersabda,”Wahai ‘Aisyah, 
apakah kamu tahu bahwa Allah telah memperkenankan do'aku tentang apa yang aku 
tanyakan kepada-Nya? Ada dua orang yang mendatangiku, satu diantaranya duduk di 
dekat kepalaku dan yang satunya lagi berada di dekat kakiku. Lalu salah seorang 
diantara keduanya berkata kepada temannya, “Sakit apa orang ini?”,”Terkena sihir,” 
sahut temannya.“Siapa yang telah menyihirnya?" tanya temannya lagi. Temannya 
menjawab, “Labid bin al-A'sham." “Dengan apa?" Dia menjawab, “Dengan sisir dan 
rontokan rambut ketika disisir, dan mayang kurma jantan.” “Lalu dimana semuanya itu 
berada?" tanya temannya. Dia menjawab, “Disumur Dzarwan". 


Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mendatangi sumur itu bersama 
beberapa orang sahabat beliau. Setelah kembali, beliau berkata, “Wahai “Aisyah, seakan- 
akan airnya berwarna merah seperti perasan daun pacar, dan ujung dahan pohon 
kurma (yang berada di dekatnya) seakan-akan seperti kepala syaitan.” Lalu “Aisyah 
bertanya, “Wahai Rasulullah, tidakkah engkau meminta dikeluarkan?” Beliau menjawab, 
“Allah telah menyembuhkanku, sehingga aku tidak ingin memberi pengaruh buruk 
kepada umat manusia dalam hal itu”. Kemudian beliau memerintahkan untuk 
menimbunnya, maka semuanya pun ditimbun dengan segeraW). 


Sebagian orang menolak hadits ini dengan dalil agli (akal), mereka beralasan jika Nabi 
disihir maka itu bisa berpengaruh pada wahyu-wahyu yang akan beliau sampaikan, 
wahyu-wahyu bisa terkontaminasi dengan kalimat-kalimat yang tidak benar. Anggapan 
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ini bisa dibantah bahwa Nabi disihir pada hal yang tidak ada kaitannya dengan wahyu. 
Sihir yang dialami beliau adalah semacam penyakit sehingga seakan-akan beliau merasa 
telah melakukan sesuatu padahal belum melakukannya. 


Sebagaimana Nabi Muhammad pernah disihir, sebelumnya Nabi Musa juga pernah 
disihir. Allah berfirman, 


Sari Šis aw 39 pussi A An ok oo AI JII as Ale I5 D lii Jr JG 


Berkata Musa: “Silahkan kamu sekalian melemparkan”. Maka tiba-tiba tali-tali dan 
tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat, 
lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa takut dalam hatinya. (OS Thaha : 66-67) 


Saat Nabi Musa tersihir, Allah tetap menurunkan wahyu kepadanya. Sehingga tidak ada 
pengaruh sihir terhadap wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Musa. Demikian juga 
pada Nabi Muhammad, sihir yang menimpa beliau tidak berpengaruh kepada wahyu. 


Dalil dari bukti realita 


Bukti secara realita juga menunjukkan adanya sihir, betapa banyak di sekeliling kita yang 
melakukan praktek sihir. Betapa banyak orang yang tersihir, dan betapa banyak juga 
yang sembuh dari sihir, dan juga ada para penyihir yang bertaubat dan menceritakan 
pengalamannya sebagai penyihir. 


Pendapat Mu'tazilah 


Mu'tazilah dan yang terpengaruh dengan mereka, seperti Ibnu Hazm, Abu Bakar Al- 
Jashshash Al-Hanafi, Abu Manshur Al-Maturidy dan selainnya, mereka berpendapat 
bahwa sihir hanyalah at-takhyil (khayalan) dan tidak ada hakekatnya. 


Berkata Al-Gadhi Abdul Jabbar seorang tokoh Mu'tazilah, 


A P3 P - 9 — = 2 o s . o : . 
lena Ral a ki Laila akala a oo Dgo aY siaal dagi Y airidli d l 


Is plaa abh 95 clE 825 ol Loli) aii ni gla Il IU 33 
“Sesungguhnya sihir pada hakekatya tidak menimbulkan kemudharatan, karena sihir itu 
hanyalah permainan dan trik. Yang terjadi hanyalah menakuti-nakuti yang menyebabkan 
timbulnya berbagai penyakit dan kemudorotan, sehingga dengan sendirinya 
mengantarkan kepada kemudorotan dengan cara yang halus, karenanya dinamakan 
dengan sihir” B8) 


Pendapat ini diikuti oleh Abu Manshur Al-Maturidy, dia berkata 


Sils agil ole ils atsl; LSI Bi aa AI Sl Jelas 


“Asalnya perdukunan itu kebanyakannya dibawa kepada bentuk penipuan dan dusta. 
Dan sihir kebanyakannya dibawa kepada bentuk pengrancuan dan pengkhayalan" (8) 
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la juga berkata : 


3 ad 353 Sel gb a 
“Dan sihir adalah sesuatu yang menimpa pandangan lalu sirna” ŒW 


Pendapat ini diikuti pula oleh Imam Ibnu Hazm Al-Andalusy, ketika mengomentari ayat 


caw lel aru ord] JAS aras Alb 1518 


“Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa seakan- 
akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka.” (QS Thaha : 66) 


Ibnu Hazm berkata, 

agas YSS OG Lai) PEN Ial Jas Sl dls AI i 

“Allah mengabarkan bahwa perbuatan sihir mereka hanyalah khayalan tidak hakiki.” CD 
Dalam menguatkan pendapatnya, golongan kedua ini juga memiliki dalil. 

Dalil Al-Quran 


Golongan kedua ini mereka berdalil dengan kisah duel antara Nabi Musa dan para 
penyihir Firaun sebagaimana yang telah berlalu ayatnya. Dalam ayat yang lain tentang 
kisah ini, Allah berfirman, 


adag yha 19253 A a San a BIS DIA JG 


“Musa menjawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” Maka tatkala mereka melemparkan, 
mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka 
mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan)." (OS Al-A'raf : 116) 


Menurut mereka, ini memberikan kesimpulan bahwa sihir mereka hanyalah khayalan. 


Bantahannya: 


e Sihir tersebut benar-benar memberikan pengaruh yaitu pengaruh pada mata, 
bahkan semua yang menyaksikan duel itu semua tersihir. Bahkan Nabi Musa-pun 
tersihir matanya. Jadi bukan hanya sekedar sulap semata. 

e Jika mata bisa terpengaruh maka sihir tersebut juga bisa mempengaruhi anggota 
tubuh yang lain 

e Allah tidak memberi batasan bahwa sihir tersebut hanya berpengaruh pada mata 


Dalil Agli 


Mereka juga berdalil dengan dalil agli, mereka berkata, seandainya sihir itu hakiki maka 
apa bedanya antara penyihir dengan Nabi karena Nabi bisa melakukan sesuatu yang 
kharigul 'adah (keluar dari aturan alam) demikian pula penyihir juga bisa. 
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Bantahannya : 


Manusia yang bisa melakukan sesuatu yang kharigul 'adah (keluar dari aturan alam) 
memang bukan hanya Nabi, tetapi ada tiga yaitu Nabi, Wali, dan dukun atau penyihir. 
Bedanya Nabi mengakui bahwa dia adalah seorang Nabi lalu mendakwahkannya kepada 
manusia. Adapun wali dan dukun tidak mendakwahkan bahwa dirinya adalah seorang 
Nabi. 


Jika mereka mengaku sebagai nabi tentu sihir mereka pasti akan langsung dibatalkan. 
Dalil Pertama : 


Firman Allah : 
HMS (po 052VI cas AJ Ls oljih wal Ipad a 


“Demi Allah, sesungguhnya orang-orang Yahudi itu telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat.” 
(OS Al-Bagarah : 102) 


Ayat ini menegaskan bahwa pelaku sihir itu kafir, karena firman Allah “tiadalah baginya 
keuntungan di akhirat" ini diungkapkan bagi orang kafir. Hal ini karena penyihir telah 
bekerja sama dengan syaithan. Dan tidak mungkin dia melakukan sihir kecuali ada 
bentuk pengagungan terhadap syaithan yang dilakukan atau ada bentuk penghinaan 
terhadap syariat Islam. 


Di ayat 102 dari surat al-Bagoroh ada beberapa pendalilan yang menunjukan bahwa 
pelaku sihir adalah kafir. 


Pertama : Firman Allah alaik Jl Ig del il 15 Ls l$l "Dan mereka (yaitu kaum 
yahudi penyihir) mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan 
Sulaiman”. 


Allah menyatakan bahwa para penyihir mengikuti bacaan syaitan. Maka ini cukup 
menunjukan bahwa mereka (para penyihir) adalah kafir karena mengikuti bacaan 
syaitan. 


Kedua : Firman Allah 1535 abid! 3s]; òL 545 Log “Padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan sihir)”. 


Allah menyatakan bahwa Sulaiman tidaklah kafir, karena Sulaiman tidak mempraktikan 
sihir sebagaimana yang dituduhkan oleh orang-orang yahudi. Maka ini jelas bahwa yang 
melakukan sihir pantas untuk dihukum kafir. 


Ketiga : Firman Allah 335 NG 423 H5 Les Yoå; uis al H0 yll La; “sedang keduanya 
tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum mengatakan: “Sesungguhnya 
kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir” 
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Allah menyatakan bahwa orang yang belajar sihir akan menjadi kafir, maka bagaimana 
lagi dengan yang mempraktikannya. 


Keempat : Firman Allah TER Oo SES cà ål b ôl jil ya Is2lz Sá] “Demi, sesungguhnya 
mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir 
itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat” 


Allah menyatakan bahwa para penyihir tidak mendapatkan bagian di akhirat, dan ibarat 
seperti ini menunjukan para penyihir kafir. 


Kelima : Pada ayat selanjutnya Allah berfirman : 
OsAlki I53IS 3 335 all ale Ha A Iatal Agil 3I- 


Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, (niscaya mereka akan mendapat 
pahala), dan sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka 
mengetahui (OS Al-Bagoroh : 103) 


Allah menyatakan “Kalau mereka beriman...” yang ini menunjukan bahwasanya mereka 
para penyihir tidaklah beriman. 


Kafirnya penyihir juga ditegaskan dalam ayat yang lain, yaitu firman Allah : 

Osj2 Ül Ra) Y5 

“dan ahli-ahli sihir itu tidaklah mendapat keberuntungan" (OS Yunus : 77) 

P UI Ala? Y; 

“Dan tidak akan beruntung tukang sihir itu, dari mana saja ia datang” (OS Thaha : 69) 


Dan berdasarkan kebiasaan al-Our'an jika dinafikan al-falaah maka menunjukan akan 
pengkafiran. Misalnya firman Allah : 


Jojo II ala V SI d5 aie Ulu nt Y ST dll as RX b55 


Dan barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu 
dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada beruntung (OS Al-Mukminun : 117) 


oak RAY 1515 
“Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang yang kafir" (OS Al-Ooshosh : 82) 
oai ai y a gb SSS gl 38 AM LTE 53831 gi Albi 555 


Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-buat suatu kedustaan 
terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sesungguhnya orang-orang yang 
dzalim itu tidak mendapat keberuntungan (OS Al-Anaam : 21) 
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Yang dimaksud dengan orang-orang yang dzalim dalam ayat ini adalah orang-orang yang 
telah berdusta atas nama Allah dan mendustakan ayat-ayat Allah. Tentu yang berdusta 
atas nama Allah dan mendustakan ayat-ayatNya adalah orang-orang kafir. 


Dalil Kedua: 

Firman Allah : 

wat lola a Sa 

“Mereka percaya kepada jibt dan thaghut.” (OS An-Nisa : 51) 


Menurut penafsiran Umar bin Khathab radhiyallahu 'anhu, Jibt adalah sihir, sedangkan 
Thaghut adalah syetan. 


Sedangkan Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: Thaghut adalah para tukang ramal yang 
didatangi syetan: yang ada pada setiap kabilah. 


Ayatnya secara lengkap, Allah berfirman, 


Bass 20 ole II yak oa DAN Att aa Adat an 


Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al kitab? 
Mereka percaya kepada jibt dan thaghut, dan mengatakan kepada orang-orang Kafir 
(musyrik Mekah), bahwa mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman. 
Mereka itulah orang yang dilaknat Allah. Barangsiapa yang dilaknat Allah, niscaya kamu 
sekali-kali tidak akan memperoleh penolong baginya. (OS An-Nisa' : 51) 


Ayat ini juga menegaskan tentang bahaya sihir, karena orang yang melakukan praktek 
sihir dan mengimani sihir maka dia akan mendapatkan laknat dari Allah. 


Dalil Ketiga : 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu “alaihi wa sallam, beliau 
bersabda, 


35 Ga call Jal JG f5 Las Jl J9 G Igils selagi Sa Ii 
29193 TEES 3 dails spasi! JG ISis WI ISis “SL VI AMI 235 call MAT 
SSI we cai 


“Jauhilah tujuh dosa yang membinasakan (al-muubigaat).” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, apa saja dosa yang membinasakan tersebut?" Beliau bersabda, “(1) Syirik 
kepada Allah, (2) sihir, (3) membunuh jiwa yang haram untuk dibunuh kecuali jika lewat 
jalan yang benar, (4) makan riba, (5) makan harta anak yatim, (6) lari dari medan perang, 
(7) gadzaf (menuduh wanita mukminah yang baik-baik dengan tuduhan zina).” (HR. 
Bukhari, no. 2766 dan Muslim, no. 89) 
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Il yang bermakna “Jauhilah!” adalah ungkapan yang lebih mendalam maknanya 
dibanding “Tinggalkanlah!” Karena boleh jadi seseorang itu meninggalkan suatu hal 
tetapi dia masih tetap berada dekat dengannya. Sedangkan berdasarkan hadits ini Nabi 
memerintahkan agar menjauhinya, dekat pun tidak boleh. 


Ini sama dengan doa Nabi Ibrahim agar dia dan anak keturunannya dijauhkan dari 
kesyirikan. 

ALI KS ol Eus tisla Gol all Is Jasi 55 ål] JU Sls 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), 


negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala.” (OS Ibrahim : 35) 


Hal ini karena boleh jadi seseorang mengaku meninggalkan kesyirikan akan tetapi dia 
tetap dekat-dekat dengan kesyirikan. Sedangkan syariat melarang kita mendekat dengan 
kesyirikan, karenanya segala hal yang bisa mengantarkan kepada kesyirikan juga 
dilarang oleh Allah. 


Imam Al-Bukhari di dalam shahihnya membuat bab SAMA o Sa Judi <L (Bab: 
Syirik dan sihir termasuk dosa yang membinasakan). Lalu beliau membawakan hadits 
dengan lafadz yang sedikit berbeda, Nabi bersabda, 


Sa aUL Da ga Ia 

“Jauhilah dosa yang membinasakan (al-muubiqaat), Syirik kepada Allah dan sihir.” C2) 
Ibnu Hajar ketika megomentari hadits ini beliau berkata, 

Sy a SI Wii lala ib a 


“Beliau mencukupkan dalam hadits ini dari hanya menyebut dua perkara ini saja dari 7 
perkara, karena dua perkara ini adalah perkara yang paling utama untuk ditinggalkan." 


Dalam hadits, Nabi menyebutkan sihir secara sendiri setelah syirik, padahal sihir itu 
sendiri adalah kesyirikan. Bentuk seperti ini sesuai dengan kaidah HAI pe 2l 353 
(menyebutkan yang khusus setelah umum). Diantara faidahnya adalah untuk 
menunjukkan urgensi yang khusus tersebut. Demikian pula penyebutan sihir secara 
khusus di dalam hadits menunjukkan urgensinya dan agar menjadi perhatian betapa 


bahayanya praktek sihir. 


Kalimat-kalimat yang menggunakan kaidah ini sering dijumpai di dalam Al-Quran, seperti 
firman Allah, 


AL Bala Sal Iolss val loots loial cell Y] 
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“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 
kesabaran." (OS Al-Ashri : 3) 


Padahal telah dimaklumi bahwa amal termasuk ke dalam lingkup iman. Namun 
disebutkan amal secara khusus di dalam ayat untuk menekankan bahwa iman itu bukan 
hanya sekedar keyakinan di hati dan perkataan di lisan tetapi harus dengan perbuatan di 
anggota badan berupa amalan. 


Demikian pula dalam ayat yang lain Allah berfirman, 


da fie all IS Jas Jais diuja a all 122 OB o 

“Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril 
dan Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.” (OS Al-Bagarah : 
98) 


Padahal Jibril dan Mikail termasuk ke dalam malaikat yang sudah disebutkan 
sebelumnya. Tetapi Jibril dan Mikail disebutkan secara khusus menunjukkan 
bahwasanya dua malaikat ini adalah malaikat yang istimewa dan punya kedudukan 
khusus, sebagaimana yang telah diketahui pula bahwa Jibril adalah pemimpinnya para 
malaikat. 


Oleh karena itu, ketika Nabi menyebutkan sihir secara khusus dalam hadits, maka itu 
menunjukkan bahwa sihir adalah perkara yang sangat berbahaya. Bukan hanya 
membahayakan pelakunya dengan menjerumuskannya ke dalam kekafiran tetapi juga 
membahayakan orang lain dengan mencelakakannya, melukainya, bahkan bisa 
membuat nyawanya hilang. 


Sabda Nabi, 
SAI IN 233 oii yak Diss 
“Membunuh jiwa yang haram untuk dibunuh kecuali jika lewat jalan yang benar" 


Diantara dosa besar yang sangat diingkari oleh Allah adalah membunuh seorang muslim. 
Allah berfirman, 


Lula GIE aJ Sela ais ade AI cunka lgs ISL Alas 831523 Iskan (1033 IIA oss 


“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya 
ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya 
serta menyediakan azab yang besar baginya.” (OS An-Nisa : 93) 


Jangankan membunuh seorang muslim, bahkan membunuh seorang kafir yang tidak 
berhak dibunuh saja bisa menjurumuskan ke neraka Jahannam. 


Nabi bersabda, 
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LELE Gusti bus Do 335) lgay Ols alali asus 257 AJ Inas J85 ba 


“Siapa yang membunuh kafir mu'ahad ia tidak akan mencium bau surga. Padahal 
sesungguhnya bau surga itu tercium dari perjalanan empat puluh tahun.” U4) 


Padahal surga bisa dicium dari jarak jauh. Tetapi orang yang membunuh orang kafir 
muahad diancam tidak akan dapat mencium bau surga tersebut. Maka bagaimana lagi 
dengan membunuh seorang mukmin, tentu dosa dan ancamannya lebih besar. 


Nabi juga bersabda : 


Glis G55 dua Ges aaa aa 


“Seorang mukmin senantiasa berada dalam kelapangan dalam agamanya selama ia tidak 
menumpahkan darah dari orang yang haram untuk dibunuh.” U-) 


Awalnya seseorang mendapat rahmat dan ampunan yang sangat luas dari Allah. Tetapi 
setelah dia membunuh, maka rahmat akan terasa sempit baginya. Dia tidak akan bisa 
meminta maaf lagi kepada orang yang telah dia bunuh, sehingga rahmat dan ampunan 
yang awalnya lapang menjadi sempit. 


Karenanya Nabi juga bersabda : 
pae e aae l Wilis ls da l 33 aas 


“Semua doa semoga Allah mengampuninya, kecuali orang yang meninggal dalam kondisi 
musyrik atau seorang mukmin yang membunuh mukmin yang lain dengan sengaja” We) 


Dari ‘Abdullah bin ‘Amr, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


pliss J5 J5 De all Sa SI J 
“Musnahnya dunia lebih ringan di sisi Allah daripada terbutuhnya seorang muslim.” UD 


Dunia yang musnah lebih ringan di sisi Allah daripada terbunuhnya seorang muslim. Hal 
ini karena dunia dan langit beserta seluruh isinya hakekatnya diciptakan untuk seorang 
muslim. Tidaklah dunia ini diciptakan melainkan agar seorang muslim bisa merenungi 
ciptaan Allah dan agar bisa L u serta beribadah kepada Allah. Allah berfirman, 


Lets all ea zal si as PI als JA S5 uls Olah ls o öl 
vils DARA ss “9 Dean Aga? AL 155233 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam dan 
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang 
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi.." (OS Ali Imran : 190-191) 


Karenanya seorang mukmin lebih mulia daripada ka'bah. Ibnu Umar berkata : 
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dab La Isu cabis Jabi La Joias AS ósa; Al lag ai AMI slo all Igdu7 & asl; 
Sis ols 12033 aló co 355; aJl xtc bei gatal ås sj oap MBA UI Auksas Pa “ek 
| JI a» 

“Aku melihat Rasulullah shallallahu álaihi wasallam thowaf di ka'bah, dan beliau berkata, 
“Sungguh baik engkau, dan sungguh baik wangimu, sungguh mulianya engkau, dan 
sungguh besar kehormatanmu. Dan demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
tanganNya, sungguh kehormatan seorang mukmin lebih agung di sisi Allah daripada 


kehormatanmu, yaitu hartanya, darahnya, dan kita berprasangka baik kepadanya" U8) 
Hal ini karena ka'bah dibangun untuk kaum mukminin. Allah berfirman : 
dedi SAH GG EA Sal BUHUR Log Ly EA] al 


Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, 
ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua 
manusia (OS Ali Imron : 96) 


Bahkan jika semua orang berkumpul untuk membunuh seorang mukmin maka 
semuanya akan dijerumuskan dalam neraka jahannam. Nabi bersabda : 


AU ag AI ASI yai p3 oò KI goi Osis sa adisi 


“Jika penghuni langit dan penghuni bumi seluruhnya bersatu untuk membunuh seorang 
mukmin maka Allah akan menjerumuskan mereka di neraka" US) 


Sabda Nabi, 
LI ISls 
“Makan riba" 


Riba adalah dosa besar yang begitu sering diremehkan oleh sebagian kaum muslimin. 
Bahkan sebagian kaum muslimin begitu bangga jika bisa bekerja dengan berdasi di 
instansi-instansi riba. Padahal Allah berfirman : 


Al oo 2350 15236 Inlads AT a MS Ol GII Ge cz Le 19355 aUl IE lial ol Gf G 
aw j3 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang 
belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak 
mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya 
akan memerangimu. (OS Al-Bagoroh : 278-279) 


Sabda Nabi, 


“Makan harta anak yatim" 
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Harta anak yatim seharusnya diperhatikan tetapi malah dimakan tanpa hak. Bahkan jika 
kita mengetahui bahwa ada yang mengurus harta anak yatim ternyata dia tidak amanah 
maka perbuatan yang dia lakukan harus dilaporkan. An-Nawawi berkata : 


Ys ala sic 24533 Cant Basis es SE v55 ls suais da sig Ul ¿33 
aoli Abal yo L aaral aaa a a PN O l IS) Aee 3I e 
ale 4343 1583 


“Adapun mengritiki para rawi hadits, para saksi, pada pemegang amanah yang 
diamanahi mengurusi harta sedekah, wakag, mengurusi anak-anak yatim, dan yang 
semisalnya, maka wajib menjelaskan keburukan mereka jika diperlukan, dan tidak halal 
menutupi aib mereka jika ia melihat pada mereka ada perkara yang menjadikan mereka 
cacat dan bukan halinya. Hal ini bukanlah termasuk ghibah yang haram, bahkan ini 
merupakan nasihat yang wajib, dan ini disepakati oleh para ulama" (20) 


Sabda Nabi, 


TERA 3i 59l 
“Lari dari medan perang” 


Lari dari medan pertempuran juga merupakan dosa besar kecuali lari untuk kembali lagi 
dan menyerangnya kembali atau untuk bergabung dengan pasukan kaum muslimin 
yang lain. Allah berfirman : 


gi Jiaj (52513 VI 3 Op a js? 055 63I Abadi NG S7 In 315 ojl Alai ISI Intel geli Gf G 
Jeani Gabo D A 8lsls3 all a EG S53 a 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir 
yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). 
Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk 
(sisat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka 
sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa kemurkaan dari Allah, dan 
tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat kembalinya. (QS Al-Anfal : 
15-16) 


Sabda Nabi 
SI olj okas 2943- 


“dan menuduh (zina) wanita mukminah yang terjaga dari perbuatan dosa dan tidak tahu 
menahu dengannya” 


Kemudian di antara perkara yang harus dijauhi adalah menuduh wanita-wanita 
mukminah yang terjaga. Kata YWJI berasal dari kata AE yang artinya lalai. 
Maksudnya adalah wanita tersebut disifat sebagai wanita yang lalai dari berbuata zina. 
Artinya wanita ini bukan wanita pezina dan jauh dari perzinahan bahkan tidak 
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memikirkan perzinahan. Maka jika wanita baik-baik seperti ini dituduh berzina, tentu ini 
adalah dosa besar. Begitupula tidak boleh seseorang menuduh orang lain berbuat liwath 
sementara dia tidak punya bukti akan hal tersebut. 


Dalam riwayat yang lain, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya, 


Aula pall Sa aa GIS Sa a 56 JAS JAS Ls all Jois t 
Ggslg GI 


“Wahai Rasulullah, apakah dosa-dosa besar itu? Kemudian beliau berkata: “Dosa-dosa besar 
tersebut ada sembilan.” (Kemudian beliau menyebutkan maknanya (yang termasuk tujuh 
dosa pada hadits sebelumnya), dan beliau tambahkan; dan durhaka kepada kedua orang 
tua muslim, dan menghalalkan hal-hal yang haram dilakukan di Baitul Haram kiblat 
kalian, baik kiblat bagi yang hidup maupun yang mati." 2D 


Ini menunjukkan bahwa penyebutan angka tujuh pada hadits Abu Hurairah tidak 
membatasi, melainkan ada juga perkara-perkara yang lain, hanya saja Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam secara khusus menyebutkan tujuh perkara ini karena ada sesuatu yang 
penting dalam ketujuh dosa besar ini 


Dalil Keempat : 
Diriwayatkan dari Jundub bahwa Rasulullah bersabda dalam hadits marfu’: 
AiL åo 2 all 3 


“Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal lehernya dengan pedang.” (HR. Imam 
Turmudzi, dan ia berkata: “pendapat yang benar hadits ini adalah mauguf (perkataan 
sahabat)”) 


Yang dimaksud marfu' adalah yang berasal dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
sedangkan mauguf adalah perkataan atau perbuatan sahabat. Memang benar bahwa 
hadits ini terdapat khilaf, akan tetapi At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini mauguf. 
Sehingga perkataan ini adalah perkataan Jundub bin Ka'b Al-Azdi. 


Ada dua orang sahabat yang terkenal yang bernama Jundub. Yang satu bernama Jundub 
bin “Abdillah Al-Bajali, dan yang lainnya bernama Jundub bin Ka'b Al-Azdi, atau Jundub Al- 
Khoir Al-Azdi. Dalam hadits ini, terdapat khilaf dikalangan para ulama, sebagian 
menyebutkan bahwa dia adalah Jundub Al-Bajali. Akan tetapi yang benar adalah 
sebagiamana yang disebutkan oleh para ulama yang meneliti bahwa dia adalah Jundub 
bin Ka'b Al-Azdi, karena dialah yang terkenal membunuh penyihir22). 


Dalam shahih Bukhari, dari Bajalah bin Abdah, ia berkata: 
spam SW alias 1 JS sapa pel JS aÑ ol "Uas 58 jak AS 


“Umar bin Khathab telah mewajibkan untuk membunuh setiap tukang sihir, baik laki-laki 
maupun perempuan”. Bajalah berkata, “Maka kami telah membunuh tiga tukang sihir.” 
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Atsar ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari sebagaimana yang dikatakan oleh Penulis, akan 
tetapi dengan lafal yang lain. Lafal yang disebutkan oleh penulis ini tidak ada di dalam 
Shahih Bukhari. Yang termaktub di Shahih al-Bukhari adalah dengan lafadz ... 


peg Do p35 53 JS Obi 15853 a asa J5 olal Ui jat US bbi 


“Maka datanglah kepada kami surat perintah dari Umar bin Al-Khottob setahun sebelum 
beliau meninggal, “Pisahkanlah pernikahan setiap orang menikahi mahramnya dari 
kalangan Majusi.” (28) 


Ibnu Qudamah berkata : 


Glas K3 SSY Al jeiki Isa 


“Dan kisah perintah Umar ini (untuk membunuh para penyihir) mashyur dan tidak ada 
yang mengingkari, maka ini adalah ijmak” 24) 


Hukuman Bagi Penyihir 


Dan dalam shahih Bukhari juga, Hafsah radhiallahuanha telah memerintahkan untuk 
membunuh budak perempuannya yang telah menyihirnya, maka dibunuhlah ia, dan 
begitu juga riwayat yang shahih dari Jundub. 


Imam Ahmad berkata: “diriwayatkan dalam hadits shahih, bahwa hukuman mati 
terhadap tukang sihir ini telah dilakukan oleh tiga orang sahabat Nabi (Umar, Hafsah dan 
Jundub) 


Terkait dengan hukum penyihir, banyak sahabat yang mengatakan bahwa hukum bagi 
penyihir adalah dibunuh. Telah datang riwayat-riwayat yang sahih yang menyebutkan 
bahwa enam sahabat yang memerintahkan untuk membunuh penyihir, di antaranya 
adalah Umar bin Khattab, Hafshah, Ibnu Umar, Jundub Al-Azdi, Gaish bin Sa'ad, dan 
‘Utsman bin ‘Affan. Demikian juga -sebagaimana telah lalu- tatkala datang perintah Umar 
untuk menyuruh para sahabat pembunuh penyihir, maka tidak ada dari para sahabat 
yang mengingkarinya. Maka ini dinamakan Ijma' sukuti, yaitu para sahabat sepakat dan 
diam dan tidak melakukan protes terhadap apa yang dilakukan oleh Umar bin Khattab. 


Pendapat yang lebih rajih untuk hukuman bagi penyihir adalah dibunuh. Namun disana 
ada khilaf tentang hukuman bagi penyihir, yaitu sebagai berikut. 


Pendapat Pertama : Hukumannya dibunuh secara mutlak 


Ini adalah pendapat yang lebih benar tanpa membedakan model sihirnya seperti apa. 
Karena penyihir itu hakekatnya dia telah murtad, sedangkan Nabi bersabda, 


s A Sa 
bolil än JS o 


“Siapa yang mengganti agamanya, bunuhlah dia.” (25) 
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Pendapat Kedua : Hukumannya dirinci 
Hukumnya dirinci dilihat dari jenis sihirnya, 


e Jika memakai bantuan syaithan, maka hukumnya dibunuh 
e Jika tidak memakai bantuan syaithan, maka dirinci lagi, 
e Jika sihirnya menyebabkan orang lain mati maka dia dibunuh 


Hal ini karena kaidah yaa Small (jiwa dibayar dengan jiwa). Sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
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“Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk 
disembah selain Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali satu dari tiga orang berikut ini; 
seorang janda yang berzina, seseorang yang membunuh orang lain, dan orang yang keluar 
dari agamanya memisahkan diri dari Jama'ah (murtad)." 86) 


Jika sihirnya tidak menyebabkan orang lain mati maka tidak dibunuh 
Pendapat Ketiga : Hukumannya dikembalikan kepada penguasa 


Dia dihukumi sebagai seorang zindig dan hukumannya ditentukan oleh penguasa 
apakah dibunuh atau tidak. Zindig adalah seorang yang statusnya muslim namun 
menampakkan kekufuran, atau melakukan perbuatan yang menunjukkan kebenciannya 
terhdap Islam. Maka jika demikian, hukumnya adalah kembali kepada pemerintah. Jika 
dibunuh terdapat maslahat maka dibunuh, dan jika tidak maka tidak dibunuh. 


Kesimpulan : dari banyak pendapat ini, pendapat yang lebih tepat adalah pendapat 
pertama yaitu dibunuh secara mutlak tanpa membeda-bedakan jenis sihirnya. Artinya 
adalah jika seseorang ketahuan melakukan sihir dan benar-benar berhubungan dengan 
syaitahan maka dia dibunuh, dan pendapat ini adalah pendapat yang lebih kuat. 
Pendapat ini lebih baik dan mendatangkan mashlahat bagi agama dan kaum muslimin. 
Sungguh betapa banyak tersiksa, sakit, menderita, bahkan meninggal karena sihir. Jika 
ditegakan hukum yang tegas maka para penyihir akan menjadi ketakutan untuk 
mempraktikan sihirnya. 


Adapun pendapat ketiga, yang menjelaskan bahwa penyihir itu dikembalikan kepada 
pemerintah, maka pendapat ini dibawakan pada kondisi jika tidak diketahui hakikat 
sihirnya, apakah ia menyihir dengan bantuan syaithan atau tidak, akan tetapi telah jelas 
dia telah memberikan kemudharatan kepada orang lain, maka hukumnya dikembalikan 
kepada pemerintah. 


Namun jika telah jelas dia menyihir dengan bantuan syaithan, dia menyembah syaithan, 
maka dia telah murtad dan berlaku baginya hukum murtad yaitu dibunuh. 


Kandungan bab ini: 
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. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Baqarah 1), 

. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Nisa'(28), 

. Penjelasan tentang makna Jibt dan Thaghut, serta perbedaan antara keduanya. 

. Thaghut itu terkadang dari jenis Jin, dan kadang terkadang dari jenis manusia. 

. Mengetahui tujuh perkara yang bisa menyebabkan kehancuran, yang dilarang 
secara khusus oleh Nabi. 

6. Tukang sihir itu kafir. 

7. Tukang sihir itu dihukum mati tanpa diminta taubat terlebih dahulu. 

8. Jika praktek sihir itu telah ada di kalangan kaum muslimin pada masa Umar, bisa 

dibayangkan bagaimana pada masa sesudahnya? 


U1 WN — 


(MD HR Bukhari no. 5434 

(12) Al-Umm, 1/293 

(8) Adhwaul Bayan, 4/444 

(14) Al-Kaafi, 4/164 

(5D Lihat Al-Umm, 1/293 

(6) HR Bukhari no. 5769 dan Muslim no. 2047 

(7D HR. Bukhari no 3268 dan Muslim no 2189 

(8) Mutasyaabih al-Quraan al-Kariim hal 99 

(9D Kitaab at-Tauhiid, Abu Manshuur al-Maturidi hal 209 
t10) Kitaab at-Tauhiid, Abu Manshuur al-Maturidi hal 189 
11) Al-Fishol fi al-Milal wa al-Ahwaa' wa an-Nihal 5/103. 


Menurut Ibnu Hazm bahwasanya tongkat-tongkat dan tali-tali yang bergerak seperti ular 
hanyalah sulap semata (tidak ada proses yang menyihir mata), yaitu tongkat-tongkat dan 
tali-tali tersebut dilumuri atau dipenuhi dengan menggunakan air raksa sehingga 
menimbulkan gerakan-gerakan yang seperti ular (lihat Al-Foshol 5/104) 


(121) HR Bukhari no. 5764 
t13) Fathul Bari, 13/216 

(14) HR. Bukhari no. 3166 
(M5) HR. Bukhari no. 6862 


6) HR. Abu Daud no 4270 dan An-Nasaai no 3984 dan dishahihkan oleh Al-Albani 
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(17) HR. Muslim, An Nasa'i dan At Tirmidzi. Shahih At Targhib wa At Tarhib no.2439, 
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 


(18) HR Ibnu Majah no 3932 dan dishahihkan oleh Al-Albani di As-Shahihah no 3420 
(199) HR. At-Tirmidzi no 1398 dan dishahihkan oleh Al-Albani 

(1201) Al-Minhaaj Syarh Shahih Muslim 16/135 

(121) HR. Abu Daud no. 2875 


(221) Kisah Jundub bin Ka'ab Al-Azdi dalam membunuh penyihir adalah kisah yang 
mashyur. Disebutkan dalam At-Tarikh Al-Kabir li Al-Bukhari, juga disebutkan dalam Ad- 
Dalail, dari Abu "Utsman An-Nahdi, beliau berkata, 


alis So JYI 231 A Als ICW ass dl olls Ulu) G3 Lali Jy UJI sie oG 


“Disisi Al-walid (khalifah) ada seorang penyihir. Maka dia (penyihir) menyembelih 
seseorang dan dia memisahkan kepalanya (dengan memegangnya). Maka kami pun 
heran dia bisa melakukan demikian. Maka kemudian dia menyambung kepala orang 
tersebut. Maka datanglah Jundub Al-Azdi kemudian membunuh penyihir tersebut.” (At- 
Tarikh Al-Kabir 2/222) 


Orang ini tentu penyihir, karena hal itu tidak mungkin terjadi kalau bukan dengan 
bantuan syaithan, maka Jundub akhirnya mengambil pedangnya lalu memenggal kepada 
penyihir tersebut, kemudian dia berkata, 


AiL igo pl $5 
“Hukuman bagi penyihir adalah dipenggal lehernya dengan pedang.” 


(23) HR Bukhari no. 3156, Adapun lafal yang disebutkan oleh penulis maka sebagaimana 
berikut: 


2555) US BAS ga oo pja s JS oy 199593 pas zzl JS Iglisl ul 


“Bunuhlah setiap tukang sihir laki laki dan tukang sihir perempuan, dan pisahkan setiap 
orang (suami istri) yang semahram dari kalangan Majusi, dan laranglah mereka dari 
zamzamah." (HR. Ahmad no. 1657: HR. Abu Daud no. 3043) 


Diantara kerusakan orang-orang Majusi adalah mereka menikah dengan mahram 
mereka, yaitu menikah dengan ibunya sendiri, anaknya, bibinya, atau saudaranya. 
Akhirnya ketika terjadi cekcok dalam rumah tangga mereka, maka mereka tidak segan- 
segan membunuh anaknya, ibunya, atau saudaranya yang dia nikahi. Oleh karenanya 
tatkala mereka hidup bersama kaum muslimin dalam naungan daulah Islam, maka Umar 
memberikan perintah untuk memisahkan setiap orang Majusi yang menikah dengan 
mahramnya. Dan Umar juga melarang orang-orang majusi untuk melakukan zamzamah. 
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Zamzamah adalah ucapan yang diucapkan oleh orang-orang Majusi tatkala mereka 
hendak makan. Intinya adalah Bajalah menyebutkan bahwa dengan perintah Umar 
tersebut membuat dia membunuh tiga orang penyihir wanita. 


(124) Al-Mughni 9/31 
(125) HR. Bukhari no 3017 
(26) HR. Muslim no. 1676 


(127) Ayat pertama menunjukkan bahwa sihir haram hukumnya, dan pelakunya kafir, di 
samping mengandung ancaman berat bagi orang yang berpaling dari kitab Allah, dan 
mengamalkan amalan yang tidak bersumber darinya. 


(28) Ayat kedua menunjukkan bahwa ada di antara umat ini yang beriman kepada 
tukang sihir (Jibt), sebagaimana ahli kitab beriman kepadanya, karena Rasulullah r telah 
menegaskan bahwa akan ada di antara umat ini yang mengikuti dan meniru umat-umat 
sebelumnya. 
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BAB 25 - a Dari an Macam- Macam Sihir 


C F) beka lislam. com/4093-bab-25 aa sebaran ma m-macam-sihir.html 


Bekal Islam March 12, 
2020 


Pundi elil jo seni OL 


Penjelasan Dari Sebagian Macam-Macam Sihir 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah menjelaskan bab ini dengan 
maksud untuk menjelaskan bahwa nash-nash yang berkaitan dengan sihir bukan hanya 
datang membahas tentang kategori sihir secara syar'i yaitu sihir yang sebagaimana telah 
disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa pelaku sihir itu melakukan perbuatan syirik 
akbar serta murtad dan hukumnya adalah dibunuh dengan cara dipenggal, akan tetapi 
ada juga hal-hal yang disebut dengan sihir namun hukumnya tidak seperti itu, melainkan 
sihirnya masuk dalam kategori sihir secara bahasa. 


Sihir secara bahasa yang dimaksud disini adalah sebab yang samar namun mampu 
memengaruhi hati seseorang. 


Oleh karenanya dari sini kita katakan bahwa sihir bisa bermakna syar'i, yaitu seseorang 
yang melakukan syirik akbar dengan bantuan syaithan dan hukumnya adalah murtad 
dan dibunuh; dan adapula sihir secara bahasa namun tidak sampai pada derajat syirik 
akbar. 


Imam Ahmad berkata, 


ola all Iis tam w a anl OE kami òi Ob iis OGS DE 2932 Wis i3 bi Alas 35 
Bls ibl 335 ASI 1332 JL oial oe ihla Gls ASLI SI :JU alus e Ul 
SL å Baal ju Sala pl li bali 


“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far, dari ‘Auf, dari Hayyan bin al-'ala', 
dari Gathan bin Gabishah, dari bapaknya (Gabishah) bahwa dia mendengar Nabi fafa 
bersabda, 


“Sesungguhnya “Iyafah, Tharg, dan Thiyarah adalah termasuk Al-Jibt”. ‘Auf (bin Abi Jamiilah) 
berkata, 'Al-Iyafah adalah menerbangkan burung, dan Ath-Tharg adalah membuat gari-garis 
di bumi (tanah)', dan Al-Jibt adalah sebagaimana perkataan Al-Hasan Al-Bashri 'itu adalah 
syaithan'.” (HR. Ahmad 5/60 - Isnadnya jayyid) 


Dalam sebagaian manuskrip Kitab Tauhid, teksnya tertulis, 
ylkä A as JL 


“Berkata Al-Hasan, (Al-Jibt adalah) Suara syaithan'." 
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Akan tetapi para ulama menjelaskan bahwa dalam kalimat di atas terdapat salah 
penulisan. Sehingga penulisan yang benar adalah, 


Ola! a JS 
“Berkata Al-Hasan, YAl-Jibt) itu adalah syaithan'." 


Lafaz inilah yang terdapat dalam Musnad Imam Ahmad dan juga dinukil oleh Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya P. 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Daud, An-nasa'i, dan Ibnu Hibban dalam sahihnya 
dengan hanya menyebutkan lafaz hadits dari Gabishah tanpa menyebutkan tafsirannya. 


Dalam hadits ini, Nabi shallallahu alaihi wasallam menyebutkan tiga perkara yaitu 
Al-'lyafah, Ath-Thiyarah, dan At-Tharg, semuanya termasuk dalam perkara sihir (Al- 
jibt). Al-“Iyafah maknanya adalah meninggalkan, maksudnya adalah orang-orang dahulu 
menerbangkan burung tertentu untuk menentukan jadi tidaknya sebuah perjalanan. 
Kalau mereka melihat burung itu terbang ke kiri, maka mereka tidak melanjutkan 
perjalanan, dan jika burung tersebut terbang ke sebelah kanan, maka mereka akan 
melanjutkan perjalanan. Adapun Thiyarah adalah mangaitkan nasib sial dengan burung 
(menerbangkan burung), angka, hari atau waktu tertentu. Oleh karenanya dari sini 
Al-'Iyafah asalnya sama dengan Thiyarah. Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam telah 
bersabda, 


Hg & salad 
“Thiyarah adalah syirik." D 


Para ulama menjelaskan bahwa perbedaan antara 'Iyafah dan Thiyarah adalah Thiyarah 
lebih umum dan 'Iyafah adalah perkara yang termasuk dalam thiyarah namun khusus 
berkaitan dengan masalah burung. 


Tatkala Nabi shallallahu alaihi wasallam mengatakan bahwa thiyarah dan 'iyafah 
termasuk dalam sihir bukan menunjukkan bahwa hal ini syirik akbar, akan tetapi hanya 
masuk dalam syirik kecil. Akan tetapi disebut oleh Nabi bahwa kedua ini termasuk dalam 
sihir karena sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa sihir secara bahasa itu 
memengaruhi hati dengan sebab yang samar. Terbangnya burung ke arah tertentu yang 
diartikan dengan hal-hal tertentu, angka-angka tertentu juga dikaitkan dengan hal 
tertentu, atau yang lainnya, ini menunjukkan bahwa ada pengaruh dalam hati secara 
samar sehingga Nabi mengatakan bahwa ini sama saja dengan sihir namun bukan 
termasuk syirik akbar sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 


Ath-Tharg adalah cara tertentu yang digunakan oleh tukang ramal dengan menggaris 
garis-garis tertentu di tanah, kemudian di hapus-hapus hingga tersisa beberapa garis, 
kemudian diramal dengan garis yang tersisa tersebut. Garis-garis yang tersisa tersebut 
kemudian di artikan oleh tukang ramal dengan arti-arti tertentu. Ath-Tharg ini juga 
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termasuk sihir secara bahasa karena mengaitkan antara hal-hal yang gaib dengan garis- 
garis tertentu hingga memberikan pengaruh di dalam hati. Dan orang-orang yang 
mengaku mengetahui ilmu gaib, maka sesungguhnya dia kafir kepada Allah. 


Dari sahabat Ibnu ‘Abbas radhiallahu “anhu berkata, Rasulullah fdfa bersabda, 


z Q aT è ae 2 PAN 
5 Le 3 HA os KA gual ais pil os ARA yul 45 


"Barangsiapa yang mempelajari sebagian dari ilmu perbintangan, maka sesungguhnya ia 
telah mempelajari sebagian dari ilmu sihir. Semakin dia belajar (ilmu perbintangan) maka 
semakin dia mendalami (ilmu sihir)" (HR. Abu Daud no. 3905; HR. Ibnu Majah no. 3726; 
HR. Ahmad 1/127 dan 1/311; Isnadnya sahih) 


Ilmu perbintangan terbagi menjadi dua, yaitu Pal ale (Ilmu at-Ta'tsir) yang berarti 
pengaruh, dan Md Als (Ilmu At-Tasyiir) yang berarti ilmu untuk penunjuk arah. Terkait 
ilmu perbintangan dengan ilmu at-Tasyiir adalah hal yang dibolehkan sebagaimana 
firman Allah, 


Osii A8 paus as 


“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka 
mendapat petunjuk." (QS. An-Nahl : 16) 


Melihat bintang untuk bisa melihat arah atau untuk mengetahui musim, maka hal ini 
adalah hal yang diperbolehkan. 


Akan tetapi ilmu at-ta'tsir, maka yang inilah kesyirikan dan tidak diperbolehkan. 


Ilmu At-Ta'tsir terbagi menjadi dua, pertama adalah menjadikan gerakan bintang 
(berkumpul dan terpisahnya bintang-bintang) sebagai dalil tentang masa depan dan hal 
yang gaib: kedua adalah meyakini bahwa benda-benda langit tertentu beserta 
gerakannya memengaruhi kejadian-kejadian di alam semesta. Kedua hal ini adalah syirik 
dan tidak boleh, serta perkara inilah yang dimaksud oleh Nabi sebagai syirik secara 
bahasa, hanya saja hal ini termasuk ilmu perdukunan. Oleh karenanya hadits-hadits 
yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab dalam bab ini kebanyakan 
adalah macam-macam sihir dari sisi bahasa dan bukan secara istilah sebagaimana yang 
telah dibahas pada bab sebelumnya. 


Dan dari Imam An-Nasa'i juga meriwayatkan dalam sunannya dari Abu Hurairah 
radhiallahu 'anh bahwa Nabi shallallahu alaih wasallam bersabda, 


Il IS3 E A Has r 3ES ls Sir Af Bait sat 3 

“Barangsiapa yang mengikat buhul-buhul kemudian meniupnya, sungguh ia telah berbuat 
sihir. Dan barang siapa yang melakukan sihir maka sungguh ia telah berbuat syirik dan 
barang siapa yang menggantungkan sesuatu maka ia akan diserahkan kepadanya." (HR. An- 
Nasai 7/112 no. 4079) 
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Hadits ini secara sanad diriwayatkan oleh 'Abbad bin Maisarah, dari Hasan Al-Bashri, dan 
dari Abu Hurairah, lalu dari Nabi shallallahu alaihi wasallam. Hadits ini diperselisihkan 
oleh para ulama tentang apakah hadits ini hasan atau tidak. Pada hadits ini ada dua 
permasalahan. 


Permasalahan pertama adalah apakah Al-Hasan Al-Bashri mendengar hadits ini dari Abu 
Hurairah? Para ulama khilaf akan hal ini. Meskipun Al-Hasan adalah tabi'in dan Abu 
Hurairah adalah sahabat, tidak semua tabi'in menimba ilmu dan mendengar hadits 
langsung dari para sahabat. Dalam masalah apakah Al-Hasan bertemu Abu Hurairah 
bertemu dan mendengar hadits ini darinya? Yang dirajihkan oleh para ulama adalah Al- 
Hasan Al-Bashri tidak bertemu dengan Abu Hurairah. Maka dari sini status sanad hadtis 
ini menjadi mungathi (terputus) sehingga hadits ini menjadi dha'if (lemah). 


Dan permasalahan yang kedua adalah para ulama khilaf apakah 'Abbad bin Maisarah 
dha'if atau tidak. Karena dua permasalahan dari sisi sanad ini, maka para ulama masih 
khilaf, sehingga ada sebagian yang menghasankan dan adapula yang mendha'ifkan. 


Adapun dari sisi matan (isi hadits), maka maknanya adalah benar. Karena barangsiapa 
yang membuat simpul-simpul kemudian meniupkan dengan nafats (sedikit semburan air 
liur disertai dengan mantra-mantra tertentu), maka yang seperti ini adalah sihir dan 
secara makna benar. Oleh karenanya Allah Azza wa Jalla berfirman tentang para penyihir 
dengan mengatakan, 


Sa bes MAA SE Hi Do5 1233 ISI gw Hub Do5 5B b 30 be alil 55 Soti JS 
saw IL awb 

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai subuh, dari kejahatan makhluk- 
Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita- 
wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan pendengki 
bila ia dengki”” (QS. Al-Falaq : 1-5) 


Dari firman Allah Azza wa Jalla ini menunjukkan bahwa makna hadits ini benar. Maka 
barangsiapa yang membuat buhl-buhl lalu kemudian dia tiup dengan nafats, maka dia 
telah melakukan sihir, dan barangsiapa yang melakukan sihir maka dia telah berbuat 
syirik. 


Kemudian kalimat akhir dari hadits ini menyebutkan, “dan barang siapa yang 
menggantungkan sesuatu maka ia akan diserahkan kepadanya". Maka orang yang 
menggunakan jimat akan dibuat dia meninggalkan Allah Azza wa Jalla dan bertawakkal 
kepada benda atau jimat tersebut. 


Oleh karenanya orang yang paling bahagia adalah orang yang bertauhid kepada Allah, 
karena kemanapun dia pergi, dia akan bertawakkal kepada Allah. Akan tetapi ketika 
seseorang telah bertawakkal kepada selain Allah, misalnya bertawakkal kepada dirinya 
sendiri (terlalu PeDe), maka sungguh dia telah bertawakkal kepada hal-hal yang lemah. 
Oleh karenanya Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah berdoa, 


419 


0 3D wi Jl cal iiss Ys 


“Dan jangan serahkan diriku kepadaku sekali pun sekejap mata tanpa mendapat pertolongan 
dariMu." BD 


Sesungguhnya diri kita ini lemah. Maka kita tidak boleh bersandar pada diri kita. kita 
hanya boleh percaya diri kepada diri kita ketika kita yakin bahwa dibelakang kita ada 
Allah dan bantuanNya. Akan tetapi jika seseorang percaya diri karena kemampuan diri 
sneidiri dan lupa kepada Allah, maka dia akan binasa. Betapa banyak orang yang percaya 
diri terhadap dirinya sendiri, akhirnya dia terkena musibah akibat kepercayaan dirinya 
terhadap dirinya sendiri. 


Maka dari itu, kalau seseorang tidak boleh bertawakkal kepada dirinya sendiri, maka 
bagaimana lagi jika bertawakkal dengan jimat-jimat dengan segala bentuknya yang 
merupakan benda mati? Ketahuilah bahwa seseorang yang menggunakan hal yang 
semacam ini, maka akan membuat orang tesebut bertawakkal kepada jimat yang dia 
gunakan. 


Makna sihir dalam hadits ini temasuk dalam sihir istilah atau sihir secara syar'i. sehingga 
barangsiapa yang melakukannya, maka dia murtad dari Islam, dan ditegakkan hukum 
had baginya yaitu dibunuh dengan cara kepala dipenggal. Adapun pada hadits-hadits 
sebelumnya, macam-macam sihir yang disebutkan bukanlah termasuk sihir secara syar'l, 
melainkan sihir secara bahasa. 


Dan dari sahabat Abdullah Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam bersabda, 


Pia goa Salad La ARE Y 


“Maukah kamu aku beritahu apakah itu al-'adh-hu? lalah perbuatan mengadu domba, yaitu 
banyak membicarakan keburukan dan menghasut di antara orang-orang." (HR. Muslim no. 
2606: HR. Ahmad 1/437 no. 4160) 


Ini adalah di antara metode Nabi shallallahu alaihi wasallam dalam mengajarkan para 
sahabat, yaitu Nabi bertanya kepada para sahabat agar para sahabat itu serius 
mendengarkannya. 


Kenapa namimah dikatakan sihir? Namimah dikatakan sihir karena dua sebab, sebab 
yang pertama adalah namimah bisa memberikan pengaruh pada hati dengan sebab 
yang samar sebagaimana pengertian sihir secara bahasa; sebab yang kedua adalah 
namimah bisa memisahkan antara dua orang yang saling mencintai yang ini merupakan 
dampak yang ditimbulkan oleh sihir, sebagaimana firman Allah fsa, 

a33 Sial oki a Sea laglo Sala 

“Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu (Sihir), yang mereka dapat menceraikan 
(memisahkan) antara seorang (suami) dengan istrinya." (OS. Al-Bagarah : 102) 
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Maka demikian pula namimah, dia bisa memisahkan seseorang dari temannya, 
memisahkan seseorang guru dari muridnya, bisa memisahkan seorang suami dari 
istrinya atau sebaliknya, bisa memisahkan antara satu kabilah dengan kabilan yang lain, 
dan bisa pula membuat satu orang bertengkar dengan orang lainnya, dengan sebab 
seseorang yang menukil berita namun menimbulkan perselisihan. Inilah yang disebut 
dengan Al-Adh-hu. 


Disebutkan dalam sebuah riwayat dari seorang salaf yang bernama Yahya bin Abi Katsir, 
dia berkata, 


Hu SI umi? a d PUS Iwa? 


“Tukang namimah bisa menimbulkan kerusakan dalam waktu sekejap yang belum tentu bisa 
dilakukan oleh penyihir dalam sebulan." D 


Oleh karenanya pengaruh yang ditimbulkan dari namimah sangatlah luar biasa. Maka 
dari itu namimah dikatakan sihir dengan dua sebab, yaitu karena bisa mempengaruhi 
hati secara samar dan bisa memisahkan orang yang saling mencintai, sebagaimana sihir 
bisa memperbikan pengaruh pada hati secara samar dan bisa memisahkan orang-orang 
yang saling mencintai. 


Al-'Adhhu secara bahasa artinya adalah dusta. Lalu mengapa Nabi shallallahu alaihi 
wasallam menafsirkan namimah dengan dengan Al-Adhhu? Para ulama mengatakan 
bahwa alasannya adalah karena pelaku naminah terkadang sering menambah beritanya 
dengan kedustaan untuk membuat salah satu di antara dua orang atau kelompok itu 
terhasut. Adapun kedustaan tersebut dilakukan bisa dengan dua cara, yaitu berita 
ditambah-tambahkan, dan cara yang lain adalah penyampaiannya yang provokatif untuk 
menimbulkan pertikaian. Oleh karenanya dari sini namimah merupakan dosa besar. Dan 
Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah melewati dua buah kuburan dan berkata, 


anna aii OKS 35VI Bls JII go Jitu Y OBS akisi UI LS cad OLAH lsg ULAR lagi 


“Sesungguhnya keduanya sedang disiksa, dan tidaklah keduanya disiksa disebabkan karena 
dosa besar. Yang satu disiksa karena tidak bersuci setelah kencing sementara yang satunya 
suka mengadu domba." ŒD 


Oleh karenanya saya ingatkan bagi para wanita untuk berhati-hati dengan namimah, 
karena sesungguhnya namimah itu banyak terjadi dikalangan para wanita. Ingatlah 
bahwa naminah itu dosa besar dan pasti terkandung kedustaan. Oleh karenanya dalam 
Shahih Muslim diriwayatkan dari ‘Ubadah bin Shamit, dia berkata, 


w 


Js Datu Ip a ll DAS Y SI elu ole 351 LS plug aiie AMI lo all ii ssi 
Dai Wat aai Ya yg Hi Yg gos 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pernah mengambil sumpah setia kepada kami 
sebagaimana beliau mengambil sumpah setia terhadap kaum wanita, yaitu: hendaknya kami 
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak 
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membunuh anak-anak kami, dan tidak melakuakn 'adh (naminah) antara satu dengan yang 
lain." USD 


Dan inilah musibah yang terkadang terjadi disebagian penuntut ilmu, yaitu mereka 
mengadu domba antara satu ustaz denga ustaz yang lain. Mereka ingin ustaznya 
(gurunya) menjadi nomor satu, sehingga dia memprovokasi ustaznya dengan mengadu 
domba dengan ustaz yang lain. Sungguh musibah yang akan terjadi jika memiliki murid 
yang seperti ini. Jika seorang penuntu ilmu tidak bisa menjadi sebab bersatunya para 
ustadz, maka jangan menjadi sebab bertengkarnya para ustadz, karena dosa namimah 
ini adalah dosa besar. Oleh karenanya sebuah perkataan diriwayatkan, 


53X V3 sala? Jr all Sai ats 3g S1 WI 5535 ISI LSI AS 


“Perkataan mereka (para ulama -pent) yang sebaya (setaraf), jika terbukti kepada kita 
bahawa perkataan itu didorong oleh hawa nafsu dan sifat fanatik, maka perkataan tersebut 
tidaklah perlu dihiraukan bahkan perlu ditutup dan tidak diriwayatkan." ŒD 


Para ulama mengatakan bahwa perkataan ulama yang saling bantah-bantahan tidak 
boleh untuk dinukilkan kembali, karena terkadang bisa timbul pertikaian di antara 
mereka karena masalah hati bukan murni permasalahan ilmiyah. Oleh karenanya Nabi 
shallallahu alaihi wasallam membawakan bahwa Al-Adhhu (namimah) dalam bab ini 
termasuk sihir karena memberikan pengaruh tanpa disadari dan bisa menimbulkan 
pertikaian yang luar biasa. 


Maka hendaknya kita berhati-hati dalam perkataan ini, karena betapa banyak saat ini 
orang-orang yang saling bantah membantah di media sosial dengan dalil-dalil pendapat 
guru atau ustadznya. Ketahuilah bahwa membuat orang saling bertikai itu adalah 
perbuatan dosa. Terlalu banyak dalil yang memerintahkan agar kita tidak membuat 
orang-orang bertikai, sampai-sampai Nabi melarang banyak hal agar orang tidak bertikai. 
Di antara yang dilarang kata Ibnu Umar radhiallahu 'anhu, 


Sea le JET a yak ai a tai Ol alus iE AU ala Sl og 
a Coli Ii 


“Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam telah melarang sebagian kalian untuk berjual beli atas jual 
beli saudaranya. Dan janganlah seseorang meminang atas pinangan yang lain hingga ia 
meninggalkannya atau pun menerimanya." BD 


Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam juga bersabda, 


U53) a aUl sks Is ai g ei uts Aas kan Ya dg 35155 Y5 di V3 lola Ji doiala Y 
ieas 3a% Ja ala J azli y, AN AI sel ala Al 


"Janganlah kalian saling mendengki, dan jangan saling memfitnah, dan jangan saling 


membenci, dan jangan saling memusuhi. Dan janganlah ada seseorang di antara kalian yang 
berjual beli sesuatu yang masih dalam penawaran muslim lainnya dan jadilah kalian hamba- 
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hamba Allah yang saling bersaudara. Muslim yang satu dengan muslim yang lainnya adalah 
bersaudara tidak boleh menyakiti, merendahkan, ataupun menghina." D 


Nabi juga bersabda dalam riwayat yang lain, 
as Ol ISI rol aa oi II 093 yy s5 IS 2G RIS ISI 


“Apabila kalian bertiga, maka janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa menyertakan yang 
ketiga sebelum ia berbaur dengan yang lain, karena hal itu dapat menyinggung 
perasaannya." C0) 


Ini semua adalah perkara yang diharamkan dalam syariat karena bisa menimbulkan 
pertikaian. Bahkan saking menjunjung tingginya persatuan, Islam membolehkan 
berbohong demi untuk mendamaikan dua orang atau kelompok yang bertikai atau 
berselisih. Maka dari itu jangan sampai kita menjadi nammam, yaitu tukang adu domba 
baik disadari atauun tidak disadari. 


Dan dari keduanya meriwayatkan dari Ibnu "Umar radhiallahu '“anhuma, bahwa 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda, 


Iu OLI a 


“Sesungguhnya di antara penjelasan adalah termasuk sihir.” (HR. Bukhari no. 5146 dan 
5767: HR. Muslim no. 869) 


Yang di maksud penulis (Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab) “Dan dari keduanya” 
meriwayatkan adalah Imam Al-Bukhari dan Imam Muslim. Akan tetapi dalam penulisan 
ini, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab salah dalam mengatakan bahwa hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Umar. Karena yang benar adalah 
Al-Bukhari dalam shahihnya meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar dan Imam Muslim dalam 
shahihnya meriwayatkan dari Ammar bin Yasir. Meskipun lafal haditsnya sama, akan 
tetapi sahabat yang meriwayatkan berbeda, sehingga tidak boleh digabungkan. Dalam 
Shahih Al-Bukhari, diriwayatkan Ibnu ‘Umar, 


w 


oe Òl alas a AI Klo all a JS lagii iwl aas ibas Gal! oe UN ga 
Kd Ob yak Òl 3i zad Ul 


“Ada dua orang dari penduduk Masyrig (timur) datang kepadanya, lalu keduanya berkhutbah 
hingga orang-orang heran (takjub) dengan penjelasannya, lantas Rasulullah Shallallahu 
alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya dalam penjelasan (bayan) itu mengandung sihir, 
atau sesungguhnya sebagian bayan (penjelasan) itu mengandung sihir." UD 


Adapun dalam Shahih Muslim, dari Wa'il bertkata, 


SJ Kan aS gl ogs esii s obti WI GGS Jas El all 33 un tabs 


iagi Da Kis aila 50255 JSI ao Job Ol Jodi alis aie AI sdo I Jaig ea" 
aw vil oo ls Sila Ig 2l; 3 WI lohh lő 


“Ammar pernah menyampaikan khutbah Jum'at kepada kami dengan bahasa yang singkat 
dan padat. Maka ketika ia turun dari mimbar, kami pun berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Yagzhan! Khutbah Anda begitu singkat dan padat. Alangkah baiknya kalau Anda panjangkan 
lagi.” Ammar berkata: Saya mendengar Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
“Sesungguhnya lamanya shalat dan pendeknya khutbah seseorang itu menunjukkan tentang 
pemahaman ia tentang agamanya. Karena itu, panjangkanlah shalat dan pendekkanlah 
khutbah, karena sebagian dari bayan (penjelasan) adalah sihir." C2) 


Yang dimaksud dengan penjelasan itu adalah bagian dari sihir adalah tatkala seseorang 
menjelaskan dengan baik, maka orang akan bisa terpengaruh. Oleh karenanya yang 
dimaksud disini adalah penjelasan itu sekaan-akan sihir karena memberikan pengaruh. 
Namun apakah hadits Nabi shallallahu alaihi wasallam ini bermaksud untuk memuji atau 
mencela? Terdapat khilaf di kalangan para ulama, ada yang mengatakan bahwa itu 
adalah pujian, dan adapula yang mengatakan bahwa itu adalah celaanU3) sehingga Nabi 
shallallahu alaihi wasallam mengatakan penjelasan itu bagian dari sihir. 


Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Fathul Bari mengatakan bahwa penjelasan itu nikmat dari 
Allah, sebagaimana disebutkan dalam firmaNya, 


siak olul ia gas Ul 


“(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan al Quran. Dia menciptakan manusia. 
Mengajarnya pandai berbicara.” (OS. Ar-Rahman : 1-4) 


Di antara penejelasan tersebut, ada sebuah penjelesan yang hebat dan benar-benar luar 
biasa, dan inilah yang dimaksud oleh Nabi shallallahu alaihi wasallam sebagai sihir. Kata 
sebagian ulama, meskipun hal seperti ini dikatakan oleh Nabi sebagai sihir namun bukan 
berarti ini adalah celaan. Sebagaimana perkataan Al-Hafidz Ibnu Hajar, jika Al-Bayan 
(penjelasan) dibawa kepada tujuan yang baik maka itu adalah sihir yang baikU&), dan jika 
dibawa kepada tujuan yang buruk maka itu adalah sihir yang buruk. Oleh karenanya 
tatkala ada orang yang menjelaskan di hadapan Umar bin Abdul 'Aziz dengan penjelasan 
yang menakjubkan, maka Umar bin Abdul “Aziz berkata, 


JW 3S AJI 155 
“Ini adalah sihir yang halal." CD 


Dan penjelasan yang baik itu diperlukan bagi para da'i, para khathib tatkala mereka 
hendak menyampaikan sesuatu yang benar, maka mereka berusaha untuk bisa 
menyampaikan dengan cara yang tepat dan dengan penjelasan yang gamblang, 
sehingga orang-orang tampak tersihir karena paham akan hal yang disampaikan. Akan 
tetapi jangan menjadi sebaliknya yaitu menyihir orang dengan kata-kata agar hal-hal 
yang haram tampak halal. Oleh karenanya sebuah penjelasan itu, jika tujuannya baik 
maka itu adalah sihir yang baik, dan jika tujuannya batil maka itu adalah sihir yang batil. 
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Inilah beberapa di antara macam-macam sihir yang tidak semua hukumnya sama. Dari 
semua hadits yang dibawakan, tidak ada hadits yang termasuk pada makna sihir secara 
istilah atau syar'i kecuali hadits yang ketiga, sehingga membuat orang yang 
melakukannya murtad dan bisa ditegakkan hukum had atasnya. Adapun hadits yang 
sebelumnya dan sesudahnya termasuk dalam macam-macam sihir secara bahasa, yaitu 
memberikan pengaruh pada hati dengan sebab yang samar. 


Kandungan bab ini: 


Di antara macam sihir (/ibt) adalah iyafah, tharg dan thiyarah. 

Penjelasan tentang makna iyafah, tharg dan thiyarah. 

Ilmu nujum (perbintangan) termasuk salah satu jenis sihir. 

Membuat buhulan, lalu ditiupkan kepadanya termasuk sihir. 

Mengadu domba juga termasuk perbuatan sihir. 

Keindahan susunan kata (yang membuat kebatilan seolah-olah kebenaran dan 
kebenaran seolah-olah kebatilan) juga termasuk perbuatan sihir. 


ON ON eU PA 
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(13) Dan ini adalah pendapat al-Imam Malik, sehingga beliau membawakan hadits (no 
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Tentang Para Dukun dan Yang Semisal 


Kata gii (al-kuhhaan) adalah jamak dari kata PNG (al-kaahin) yang bermakna dukun. 
Dan kata SESI (al-kuhhaan) juga bermakna sama dengan kata A) (al-kahanah). 


Pembahasan bab ini penting karena kita tahu bahwa di tanah air kita terdapat banyak 
dukun. Bahkan berita yang beredar adalah dukun-dukun di negeri kita di ekspor ke luar 
negeri karena saking banyaknya. Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab membawakan 
bab tentang dukun setelah bab penyihir adalah karena antara dukun dan penyihir 
memiliki keterkaitan yang sangat erat, meskipun terdapat perbedaan antara sihir dan 
perdukunan. Persamaan dari keduanya adalah terkadang menggunakan bantuan jin 
atau syaithan. Sedangkan perbedaannya adalah sihir menggunakan bantuan jin dan 
syaithan digunakan untuk menyihir sebagaimana telah kita jelaskan seperti membuat 
khayalan, membuat sakit, membunuh, membuat lumpuh tubuh seseorang, dan lain- 
lainnya: adapun dukun berkaitan dengan ramalan masa depan, yaitu mereka mengaku 
mengetahui tentang masa depan. Dan pada pembahasan selanjutnya kita juga akan 
sebutkan perbedaan antara kaahin dan 'arraaf. 


Telah kita sebutkan bahwa pembahasan ini sangat penting karena di tanah air kita 
terdapat banyak dukun (peramal). Saking banyaknya, di tanah air kita terdapat banyak 
paguyuban (perkumpulan) para normal (baca: orang tidak normal). Disamping itu, telah 
muncul juga website-website yang menawarkan ramalan-ramalan. 


Ramalan-ramalan yang ada di zaman sekarang, hampir-hampir tidak tepat lagi, berbeda 
dengan ramalan-ramalan sebelum Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam diutus. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits-hadits yang sahih, sesungguhnya para dukun 
meramal dengan bantuan jin. Sebagaimana telah disebutkan hadits dari Abu Hurairah 
radhiallahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bersabda, 


515 olio ol ilulu å 2 Lelga) ab lasi Aal eaz selat oå II AI nias 13) 
PE E Lah gaii JAS KAH g5 Gal JG sal IIS S 4825 JG Ila ilaj Agli 2 253 
aal aag - amlol g% sis. 1353 ak5, Okič cios - gai 03 Aak RSE goall Para 
IBI E35 ya a glas of gal oi A13 bs Jl 35I Lg daa o] luas 
p31 J JU 35 oul JUS aa ale gas cŠ A32 Ol J23 BUSI a335 Agak 01 JS Skál 
saf) a Rat all aa I Ala Sea A355 135 1355 ISS 
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“Ketika Allah menetapkan suatu urusan di langit, malaikat lantas meletakkan sayapnya 
dalam rangka tunduk pada perintah Allah. Firman Allah yang mereka dengarkan itu seolah- 
olah seperti suara gemerincing rantai di atas batu. Hal ini memekakkan mereka. Apabila rasa 
takut telah dihilangkan dari hati mereka, mereka mengucapkan, “Apa yang telah difirmankan 
oleh Rabb kalian?” Mereka menjawab, “Perkataan yang benar. Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Besar”. Jin-jin pencuri berita itu pun mendengarkan berita itu. Para pencuri berita itu 
posisinya saling bersusun-susun. Sufyan menggambarkannya dengan memiringkan telapak 
tangannya dan merenggangkan jari-jemarinya. Jika Jin yang di atas mendengar berita itu, 
maka segera disampaikan kepada Jin yang berada di bawahnya. Kemudian yang lain juga 
menyampaikan kepada Jin yang berada di bawahnya hingga sampai kepada tukang sihir dan 
dukun. Terkadang Jin penyadap berita itu terkena api sebelum sempat menyampaikan berita 
itu. Terkadang pula Jin itu bisa menyampaikan berita itu sebelum terkena api. Lalu dengan 
berita yang didengarnya itulah tukang sihir atau dukun menambah dengan seratus 
kedustaan. Orang-orang yang mendatangi tukang sihir atau dukun pun mengatakan, 
“Bukankah pada hari ini dan itu, dia telah mengabarkan kepada kita bahwa akan terjadi 
demikian dan demikian?” Akibatnya, tukang sihir dan dukun itu pun dipercaya karena satu 
kalimat yang telah didengarnya dari langit." 1} 


Namun dalam hadits ini Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengatakan bahwa dukun 
tersebut menambah dengan seratus kedustaan. Sehingga yang terjadi adalah 
ramalannya sering salah karena adanya kedustaan tersebut. Oleh karenanya jika ada 
seseorang yang mampu meramal dengan benar, maka yakinlah bahwa dia adalah dukun 
Asli. Sedangkan jika ramalannya selalu salah, maka dia adalah dukun palsu dan tidak ada 
hubungannya dengan syaithan (penipu). Maka dari sini kita tahu bahwasanya di antara 
cara dukun meramal adalah dengan cara mendapatkan berita dari syaithan. 


Para ulama menjelaskan bahwa terdapat tiga kondisi terkait mencuri berita dilangit. 
1. Sebelum Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam diutus 


Sebelum Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam diutus, pencurian berita sangatlah banyak. 
Oleh karenanya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya tentang dukun, 


w 


2I Alir plug aie AU obo all a JS l5 boa seni AR Af lil Ia 
2735 Ala gas Uslol K3 ada US o WHATS LAI a gibs GNI 0 


“Wahai Rasulullah, namun terkadang mereka berbicara sesuatu dan benar.” Nabi Shallallahu 
alaihi wa sallam kemudian berkata: “Ucapan yang benar itu adalah hasil curian jin, lalu oleh 
Jin diperdengarkan ke telinga wali-wali mereka, lantas mereka tambahi kebenaran itu dengan 
seratus kebohongan." (2) 


Oleh karenanya mungkin tatkala kita mendengar ramalan orang-orang terdahulu 
terkadang ada benarnya, karena berita dari langit mudah untuk dicuri pada zaman 
dahulu. 


2. Ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam diutus 
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Ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam diutus, maka tidak ada pencurian berita yang 
terjadi. Hal ini dikarenakan wahyu turun, dan tidak boleh ada yang mencuri berita dari 
langit. Ditakutkan jika berita dari langit dicuri bisa berdampak dengan tercampurnya 
atau ditambah-tambahnya wahyu yang turun. Oleh karenanya dalam surah Jin, para jin 
berkata, 


VI mati 233 RA US aea IS Wo 15 CE etis Fall kaa Ul 
loj Elga ål Say 


“Dan sesungguhnya kami (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api. Dan sesungguhnya 
kami (jin) dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk mencuri dengar 
(berita-beritanya). Tetapi sekarang siapa (mencoba) mencuri dengar (seperti itu) pasti akan 
menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk membakarnya).” (QS. Al-Jin : 8-9) 


Oleh karenanya setelah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam diutus, mereka tidak bisa lagi 
mencuri berita-berita dari langit. 


3. Setelah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam meninggal 


Setelah Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam wafat, para ulama mengatakan bahwa 
para jin bisa melakukan pencurian berita, namun sangat sedikit. Bahkan kata Ibnu Hajar 
al-Asgolanirahimahullah berkata, 


“ata 55 

“Hampir-hampir tidak bisa." BD 

Akan tetapi kita katakan bahwa setelah wafatnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, jin 
masig bisa mencuri berita dari langit. Karena hadits yang telah kita sebutkan sebelumnya 


menjelaskan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam menyebutkan bahwa dukun bisa 
mendengar berita namun ditambah dengan seratus kedustaan. 


Tiga kondisi terkait mencuri berita di langit 


Sebelum Nabi Shallallahu Ketika Nabi Shallallahu Setelah Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam diutus 'alaihi wa sallam diutus 'alaihi wa sallam wafat 


Terjadi namun sangat 
sedikit (hampir-hampir 
tidak bisa) 


Terjadi dan sangat Tidak ada pencurian 
banyak berita yang terjadi 


Oleh karena kenyataannya, saat ini dukun hampir selalu salah dan sangat kecil 
kemungkinan untuk benar. Berbeda halnya sebelum Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
ramalan para dukun selalu benar. Oleh karenanya disebutkan dalam buku-buku tafsir, 
bagaimana Fir'aun diramalkan oleh dukunnya bahwa pada tahun tertentu akan lahir 
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anak dari Bani Israil yang kelak akan menjatuhkan singgasananya, dan ramalan tersebut 
benar. Akan tetapi kenyataannya saat ini adalah langit tetap dijaga. Adapun jika masih 
ada jin yang berhasil mendapatkan berita, maka berita yang mereka dapatkan hanya 
sedikit. 


Dari sini, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab membawakan bab tentang dukun 
setelah bab tentang sihir. Karena dalam beberapa lafal hadits disebutkan bahwa 
terkadang penyihir juga meramal. Dan banyak penyihir yang sekaligus dukun, dan dukun 
sekaligus seorang penyihir. Akan tetapi ada juga yang hanya seorang tukang dukun dan 
tidak bisa menyihir. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam sebelumnya, 


BI gl ul old ole gak is 
“Hingga sampai (berita tersebut) kepada tukang sihir dan dukun." (4) 
Dan dari riwayat Ibnu Mas'ud bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


al AM olo a ode Jj la; 345 345 534; la, 453225 Alus Gb SÍ Lalu sÍ BIFE xl 53 
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“Barangsiapa yang mendatangi orang pintar, atau tukang sihir, atau dukun, kemudian 
bertanya dan membenarkan apa yang dia katakana, maka dia telah kufur terhadap apa yang 
diturunkan kepada Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallam." {5} 


Dukun memiliki beberapa model yang menyebabkan mereka bisa meramal. Di 
antaranya adalah, 


. Dukun yang meramal dengan melihat garis tangan 

. Dukun yang melihat dari tanggal lahir yang dikaitkan dengan ilmu astrologi 

. Dukun yang meramal dengan melihat golongan darah 

Dukun yang meramal dengan melihat finjan (mangkok) yang berisi kopi atau yang 
sejenisnya 

Dukun yang meramal dengan kartu 

Dukun yang meramal dengan garis di tanah 

Dukun yang meramal dengan tulisan (tanda tangan) 

. Dukun yang meramal dengan tanda lahir 

. Dukun yang meramal dengan huruf sleul (abjad) -JJ s bt ijig o D goad 
EPE b iyo D LL W AE 


AUN — 


ON OA 


Huruf-huruf yang termasuk dalam huruf sll ini mewakili angka-angka tertentu. Huruf 
dan angka tersebut adalah, 


= 9 40= B0 =J.20=J140=5s.9=b.8=g.7=j:6=9:5=34=33=g.2=9.1=ůİ 
= & 1500 = & 400 = & 1300 = yi 200 = } 100 = ġ :90 = uo 80 = à :70 = £ 60 = SO 
1000 = £ 1900 = b 800 = yp 1700 = 5.600 
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Tujuannya dari huruf ini adalah untuk menyusun suatu angka, lalu dikaitkan dengan 
huruf-huruf ini. Contohnya jika seseorang ingin menulis angkat 765, maka yang tertulis 
kemudian huruf 9 «jg. Huruf-huruf ini juga digunakan oleh para ulama untuk menulis 
tarikh-tarikh. Tatkala para ulama hendak menyebutkan suatu waktu, maka para ulama 
tidak menyebutkan angka, melainkan menyebutkan huruf-huruf yang mewakili angka- 
angka karena lebih mudah untuk dihafalkan. UD Penggunaan huruf sll untuk 
penggunaan seperti ini tidaklah mengapa. Yang jadi masalah adalah tatkala seseorang 
menggunakan huruf-huruf tersebut, kemudian melakukan tambah dan mengurang, 
menyusun secara horizontal dan vertikal, kemudian menggunakan rumus tertentu, dan 
hasilnya dikaitkan dengan ilmu astrologi, kemudian menentukan nasib seseorang atau 
meramal tentang masa depan. Oleh karenanya ada sebagian para dukun yang 
menggunakan ilmu abjad ini untuk menentukan nasib orang di kemudian hari'(8). 


Ibnu Taimiyyah menyebutkan bahwa ilmu abjad ini banyak digunakan oleh ahli filsafat 
untuk meramalkan masa depan. Akan tetapi Ibnu Taimiyah membantah mereka bahkan 
menantang mereka untuk mubahalah jika mereka bisa meramal masa depan dengan 
ilmu ini. (9) 


Ibnu Hajar berkata : 


mat SUS us Abal alas Bo WS Ol II BANI a bE JSI a cai as 
aza all à ål Lol Y at 
“Dan telah valid dari Ibnu Ábbas bahwa beliau melarang dari menghitung-hitung huruf 


Abjad, dan beliau mengisyaratkan bahwa hal itu termasuk dari sihir. Dan hal ini tidaklah 
jauh dari kebenaran, karena hal ini tidak ada asalnya dalam syairát” U0). 


10. Dukun yang meramal dengan mendapatkan kabar dari kawannya yaitu Jin 
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Meramal dengan garis tangan 
Meramal dengan tanggal lahir (Ilmu Astrologi) 
Meramal dengan melihat golongan darah 


Meramal dengan Finjan (mangkok) 


Meramal dengan kartu 
Model para dukun W 
dalam meramal | Meramal dengan garis di tanah 


Meramal dengan tulisan seseorang 
Meramal dengan tanda lahir 
Meramal dengan huruf si (ABJAD) 


Meramal dengan mendengar kabar dari Jin 


Dari 10 sebab di atas, dukun disebut kafir karena dengan dua sebab. Sebab pertama 
adalah dia meminta bantuan jin. Maka dari sini dukun memiliki kesamaan dengan 
penyihir, yaitu sama-sama menggunakan bantuan jin. Sebab kedua adalah karena 
mereka mengaku mengetahui hal-hal yang gaib. Oleh karenanya meskipun dari sebab 
pertama hingga ke sembilan tidak ada sangkut pautnya dengan jin, akan tetapi mereka 
berdalil dengan perkara tersebut untuk meramal masa depan sehingga mereka 
mengaku mengetahui ilmu ghaib. Padahal sesungguhnya hanya Allah Subhanahu wa 
ta'ala yang mengetahui hal-hal yang gaib. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Osis OLI Sa Los AU VI El ols Sa ð G3 Ala: Y JS 


“Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui kapan mereka akan 
dibangkitkan." (QS. An-Naml : 65) 


Maka barangsiapa yang mengetahui ilmu gaib, maka mereka kafir karena mengaku 
menyamai Allah Subhanahu wa ta'ala dalam mengetahui hal-hal gaib. 


Ilmu Ghaib 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Osis OLI Sa Los AU VI SI ols Sa ð G3 Ali y JS 
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“Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang gaib, kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui kapan mereka akan 
dibangkitkan." (QS. An-Naml : 65) 


Ilmu gaib terbagi menjadi dua, 
1- Gaib mutlak 
Gaib mutlak terbagi menjadi dua, 


1. Hanya Allah yang tahu dan tidak satu makhlukNya pun yang tahu (Nabi maupun 
malaikat). 


Yang dimaksud dengan ilmu yang mutlak disini adalah tentang kapan hari kiamat. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


lgt SEs Jl SLS) be cl ad dalag OÉ as gt Soil 


“Mereka (orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari Kiamat, 
“Kapankah terjadinya?” Untuk apa engkau perlu menyebutkannya? Kepada Tuhanmulah 
(dikembalikan) kesudahannya (ketentuan waktunya)." (QS. An-Nazi'at : 41-45) 


olgil på LE gb VI ng ot ate laale f) JS lalu 33 o aUl gë rollen 
bsål Y Öl SÍ ESTs aI ste a si) IS le fras SS bollan ith VI aut Y gogls 


“Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang Kiamat, “Kapan terjadi?” Katakanlah, 
“Sesungguhnya pengetahuan tentang Kiamat itu ada pada Tuhanku: tidak ada (seorang pun) 
yang dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-haranya 
bagi makhluk) yang di langit dan di bumi, tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba- 
tiba.” Mereka bertanya kepadamu seakan-akan engkau mengetahuinya. Katakanlah 
(Muhammad), “Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari Kiamat) ada pada Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui." (QS. Al-A'raf : 187) 


Dan dalil lain adalah hadits yang disebut sebagai hadits Jibril. Ketika itu malaikat Jibril 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam, 


Jala oe ABI, a a 93 ajal 


“Kabarkan kepadaku tentang hari kiamat (kapan terjadinya -pent)?”' Beliau menjawab: 
“Tidaklah orang yang ditanya itu lebih mengetahui daripada orang yang bertanya." UD 


Intinya adalah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dan malaikat Jibril sendiri tidak tahu 
kapan terjadinya hari kiamat. Maka jika manusia terbaik yaitu Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak mengetahui, dan malaikat terbaik yaitu Jibril ‘alaihissalam juga 
tidak mengetahui, maka apa lagi selain mereka semua. Inilah yang disebut gaib mutlak 
dan benar-benar mutlak. 
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1. Gaib mutlak namun diberitahukan sedikit kepada Rasul, baik dari manusia maupun 
malaikat. 


Dalil akan hal ini adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
a Oa Ilir S3 Jade D0 oil 33 VI disi at LE Feb V3 cell AJE 


“Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang 
gaib itu, kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya." (QS. AlJin : 26-27) 


Tentang gaib mutlak, para ulama menyebutkan bahwa ada lima perkara yang Allah 
Subhanahu wa ta'ala kumpulkan firmanNya di akhir surah Lugman. Allah Subhanahu wa 
ta'ala berfirman, 


SA lag IE Cui Ii Dudi Sya las PL ye LA EE Se Jigs až ŠJ Ale è32s all SI 
PERAI Doi yosi SL buis 


“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, 
dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun 
yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 
Maha Mengenal." (QS. Luqman : 34) 


Tentang hari kiamat 


Telah kita sebutkan sebelumnya bahwa tidak ada yang mengetahui tentang kapan 
datangnya hari kiamat. 


Menurunkan hujan 


Sebagaimana kita sebutkan bahwa ilmu tentang hari kiamat tidak ada yang mengetahui, 
begitu pula dengan perkara turunnya hujan. Manusia hanya tahu tentang perkiraan 
turunnya hujan. Akan tetapi perkara memperkirakan turunnya hujan ini bukanlah hal 
yang gaib, karena Allah Subhanahu wa ta'ala telah menjelaskan di dalam Alquran, 


slali a IL cds ai bkta Jli; Glaw edal ISI 5 aas sa ol Lab EYII Jwg sall 35 
ons Sl ogai esi BA US oil E bea i 


“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, mendahului kedatangan 
rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu membawa awan mendung, Kami halau ke 
suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami 
tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” (QS. 
Al-A'raf : 57) 
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Di dalam ayat ini Allah Subhanahu wa ta'ala telah menyebutkan bahwa hujan itu bisa 
diketahui dengan tanda-tanda yang di antaranya adalah dengan adanya angin atau awan 
yang mendung. Maka orang yang memperkirakan cuaca bukanlah dukun. 


Akan tetapi yang dimaksud dengan perkara turunnya hujan hanya diketahui oleh Allah 
Subhanahu wa ta'ala adalah tidak ada yang tahu dimana tepatnya hujan itu turun, dan 
jumlah kadar air yang jatuh pun tidak ada yang tahu kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


3 w 3 w pS 
polls J55 Y| J5 Lag 2155 Uste YI send bo Ol5 


“Dan tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya; Kami tidak 
menurunkannya (hujan) melainkan dengan ukuran tertentu." (OS. Al-Hijr : 21) 


Maksudnya adalah mungkin seseorang bisa tahu bahwa di daerah Jakarta akan turun 
hujan. Akan tetapi untuk tempat yang pasti dimanakah hujan itu turun, tidak ada yang 
tahu, dan jika hujan turun tidak ada yang tahu berapa kadarnya kecuali Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Oleh karenanya perkara hujan yang seperti ini mutlak hanya Allah Subhanahu 
wa ta'ala yang tahu. Mau menggunakan ilmu apapun, seseorang tidak akan tahu tentang 
dimanakah tepatnya hujan itu turun, kapan tepatnya hujan itu turun, dan berapa 
kadarnya. 


Para ulama mengatakan, bahwa jika perkara hujan saja kita tidak tahu hakikatnya, maka 
bagaimana lagi dengan apa yang ada dibalik hujan, yaitu langit beserta hal-hal yang ada 
di angkasa. Ini menunjukkan bahwa banyak hal yang kita tidak ketahui. Oleh karenanya 
Allah hanya memperlihatkan sedikit melalu perkara hujan. Sedangkan apa yang ada 
dibaliknya terdapat banyak hal-hal yang lebih menakjubkan, yang hanya diketahui oleh 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Apa yang ada di dalam rahim 


Sekarang orang-orang mengatakan bahwa dia bisa mengetahui apa-apa yang ada di 
dalam rahim dengan usg. Sebagian mengatakan bahwa sekarang seseorang bisa 
mengetahui janin di dalam rahim tersebut berkelamin laki-laki atau perempuan. Akan 
tetapi kita katakan bahwa hal semacam ini adalah perkara yang kecil dan hanya sedikit 
dari perkara-perkara yang ada di dalam rahim. Akan tetapi untuk melihat jenis kelamin 
pun masih harus melalu beberapa tahap, dan bahkan juga sering salah. Betapa sering 
kabar terdengar bahwa ada janin yang di USG berjenis kelamin laki-laki, namun yang 
lahir kemudian berjenis kelamin perempuan, atau sebaliknya. 


Akan tetapi yang Allah jadikan mutlak tidak diketahui kecuali oleh Dia adalah hal-hal 
secara umum seperti warna kulitnya, rambutnya, hidungnya (fisiknya), rezekinya, dan 
lain-lain yang juga termasuk jenis kelaminnya. Maka perkara-perkara ini tidak diketahui 
oleh manusia san hanya menjadi rahasia Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Tidak ada yang mengetahui apa yang akan dikerjakannya besok 


9/20 


Mungkin seseorang akan berkata bahwa saya tahu apa yang akan terjadi esok hari, di 
antaranya adalah dia tahu jumlah gaji yang akan diterimanya. Akan tetapi Allah 
Subhanahu wa ta'ala tidak hanya berbicara masalah rezeki, akan tetapi seluruh perkara 
yang akan kita lakukan keesokan harinya tidak ada yang tahu kecuali Allah. Apakah ada 
di antara kita yang tahu tentang apa yang akan dia lakukan esok? Memang benar bahwa 
rencana itu ada, akan tetapi yang kita lakukan secara detil itu tidak akan ada yang tahu. 
Oleh karenanya ‘Aisyah radhiallahu 'anha pernah berkata, 


za aele ahta aiaa 0 lai PAI AT Ae as 


“Dan barangsiapa mengklaim bahwa dia (Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam) mampu 
mengabarkan tentang takdir yang akan terjadi besok, maka sungguh dia telah membesarkan 
kebohongan terhadap Allah." 112) 


Yang mengatakan demikian adalah "Aisyah radhiallahu 'anha yang paling mengetahui 
tentang Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam dan hampir setiap hari bersama beliau, akan 
tetapi beliau mengatakan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam sendiri tidak tahu 
tentang ilmu gaib dan masa depan. 


Adapun dalil tentang asalnya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengetahui ilmu 
gaib sangatlah banyak. Di antaranya adalah kisah beliau tidak tahu bahwa beliau diracun 
tatkala perang khaibar. Dan Allah Subhanahu wa ta'ala telah berfirman, 


Kilas Leg Kl oo Sg Sea ALT SE gs AI Eli Le VI io Is KA cok SSI Y J3 
Del pa jaisa da VI UI Ol Esai 


“Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak 
mudarat bagi diriku kecuali apa yang dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui yang gaib, 
niscaya aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Aku 
hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman." (QS. Al-A'raf : 188) 


Ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tidak mengetahui ilmu gaib. 
Kalau sekiranya Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tentang ilmu gaib, maka tentu beliau 
tidak akan terkena mudharat berupa racun pada perang khaibar. Demikian juga para 
Nabi terdahulu tidak mengetahui hal gaib. Nabi Nuh 'alaihissalam berkata, 


Seal ALI Y5 
“(Nuh berkata) dan aku tidak mengetahui yang gaib." (QS. Hud : 31) 


Kemudian dalil lain adalah Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tidak tahu kalau "Aisyah 
radhiallahu 'anha dituduh berzina. Beliau Shallallahu 'alaihi wa sallam tidak tahu apa 
sebenarnya yang terjadi. Bahkan selama sebulan meluasnya isu tersebut, Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam tetap tidak tahu apakah 'Aisyah benar-benar berzina atau 
tidak. Barulah beliau tahu kebenarannya tatkala Allah Subhanahu wa ta'ala menurunkan 
firmanNya yang menyatakan bahwa 'Aisyah tidak berzina. 
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Kemudian tatkala kalaung “Aisyah hilang yang kedua kali, Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam tidak tahu dimana kalung tersebut berada. Maka pada waktu itu Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan para sahabat untuk mencarinya. Seetelah 
dicari-cari ternyata tidak ketemu. Ketika telah hendak pergi dan para sahabat dan unta- 
unta berdiri unutk melanjutkan perjalanan, barulah ketahuan bahwa kalung 'Aisyah 
ternyata berada di bawah untanya yang diduduki selama semalam. Lihatlah bahwa Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam pun tidak tahu keberadaan kalung 'Aisyah tatkala itu. 


Maka jangankan masa depan, masa sekarang pun di masa Rasulullah Shallallahu 'alaihi 
wa sallam, beliau tidak tahu. Dan ini berlaku bagi Nabi-nabi yang lain. Lihatlah Nabi 
Ya'gub 'alaihissalam, anaknya Nabi Yusuf 'alaihissalam dibuang oleh saudara- 
saudaranya, namun beliau tidak tahu keberadaannya, beliau mengira bahwa Nabi Yusuf 
'alaihissalam meninggal dunia. Akhirnya beliau menangis setiap hari hingga buta. Akan 
tetapi ternyata Nabi Yusuf 'alaihissalam menjadi menteri di Mesir. 


Nabi Sulaiman 'alaihissalam yang memiliki pasukan jin, juga tudak tahu bahwa ada 
kerajaan di negeri Saba' yang dipimpin oleh Ratu Bilgis. Yang memberitahukan kepada 
beliau adalah burung hud-hud. Lihatlah bagaimana pada masa Nabi 
Sulaiman'alaihissalam sendiri tidak tahu tentang ada kerjaan lain di negeri saba’. Ini 
menunjukkan bahwa para Nabi tidak tahu ilmu gaib. Dan banyak dalil yang menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam tidak tahu tentang masa depan. 


Oleh karenanya juga tatkala ada budak wanita jariyah yang memuji Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam dengan berkata, 


Ola ci Ls ads ISS Gladi talang aile AU olo El JUS a yag Ls Ali Li ais 
“Bersama kami ada Nabi yang mengetahui apa yang bakal terjadi besok”. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam segera berkata: “Janganlah kamu mengatakan begitu, ucapkan 
saja syair yang tadi kalian lantunkan" 03). 


Akan tetapi Allah Subhanahu wa ta'ala memberitahukan sedikit hal gaib kepada Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam dan kepada malaikat, sebagai bukti bahwa Nabi Shallallahu 
'alaihi wa sallam adalah seorang Nabi. Oleh karenanya Allah Subhanahu wa ta'ala telah 
mengatakan, 


. 0 s 9 PE . w BAR 2 -_ o z- o 3 
Iz aal bo M3 oy Oo Ily SU Joi Oo HI ya VI Sl al Ale Jelas Gi Je 


“Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan kepada siapa pun tentang yang 
gaib itu, kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan di belakangnya.” (QS. AlJin : 26-27) 


Hanya saja kadar yang diberitahukan Allah Subhanahu wa ta'ala kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah sangat kecil jika dibandingkan dengan 
imu gaib Allah Subhanahu wa ta'ala yang sangat banyak. 


Tidak ada yang tahu di bumi mana dia akan mati 
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Para ulama menyebutkan bahwa kelima perkara ini adalah gaib mutlak, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali Allah Subhanahu wa ta'ala. 


2- Gaib nisbi 


Gaib nisbi bermakna mengetahui sebagian dan tidak mengetahui sebagian yang lain. Hal 
ini bisa berkaitan dengan tempat dan waktu. Contoh dalam tempat adalah, ada 
seseorang tahu tentang suatu tempat yang orang lain tidak tahu tentang tempat 
tersebut. Maka orang yang tidak tahu akan tempat tersebut menjadi gaib baginya. 
Contoh nyata akan hal ini adalah tentang kerajaan Ratu Bilgis. Nabi Sulaiman 
'alaihissalam tidak tahu apa yang ada dan terjadi di Saba', sementara Ratu Bilgis tahu 
apa yang ada di negara Saba'. Maka dari sini, apa yang ada di negeri Saba' adalah gaib 
bagi Nabi Sulaiman 'alaihissalam. Contoh lain adalah kondisi Nabi Yusuf 'alaihissalam. 
Bagi Nabi Ya'gub, kondisi Nabi Yusuf 'alaihissalam adalah gaib, sedangkan bagi Nabi 
Yusuf 'alaihissalam tidak. 


Adapun tentang waktu terbagi atas masa lalu, masa sekarang, dan masa depan. Kalau 
kita meninjau masa lalu, maka banyak dari masa lalu yang gaib bagi kita semua dan kita 
tidak tahu apa yang terjadi 1000 tahun yang lalu. Adapun masa sekarang juga banyak di 
antara kita yang tidak kejadian-kejadian yang ada saat ini. Maka apalagi dengan masa 
depan, kita sama sekali tidak tahu. 


Akan tetapi terkadang masa lalu menjadi tidak gaib ketika ada yang mengabarkan atau 
ketika kita membaca berita dan sejarah. Oleh karenanya banyak cerita-cerita para Nabi 
di masa lalu yang Allah Subhanahu wa ta'ala ceritakan kepada Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam yang Allah Subhanahu wa ta'ala sebut sebagai hal gaib. Contohnya adalah Allah 
Subhanahu wa ta'ala bercerita tentang kisah Nabi Nuh 'alaihissalam. Allah Subhanahu wa 
ta'ala berfirman, 


dan aall Ol Sab 155 Ji bo 2835 Vs cdi galu SS Ls II lezo a 


“Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak 
pernah engkau mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah, 
sungguh, kesudahan (yang baik) adalah bagi orang yang bertakwa." (QS. Hud : 49) 


Bagi Nabi Nuh 'alaihissalam cerita tentang beliau bukanlah hal gaib, akan tetapi bagi 
Nabi Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah hal gaib, yang kemudian Allah 
Subhanahu wa ta'ala ungkapkan (ceritakan) kepada beliau. 


Contoh lain adalah Allah Subhanahu wa ta'ala menceritakan kisah tentang Maryam. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Q oT -9% 2 SL gif os 2f- 29s] o oT -92 TT > NI Si 
3] eI ca las aiga da ART paal osil 3) pe a a oo a 
U CAIR 
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“Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), 
padahal engkau tidak bersama mereka ketika mereka melemparkan pena mereka (untuk 
mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. Dan engkau pun tidak 
bersama mereka ketika mereka bertengkar." (OS. Ali-Imran : 44) 


Allah Subhanahu wa ta'ala juga bercerita tentang Nabi Yusuf 'alaihissalam tatkala beliau 
di lempar oleh saudara-saudaranya ke dalam sumur. Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


3 F T en 3 aa o T ma 
OSjSAT pas absol Ia 3] Api) SS Las Al gi SI 50 U5 


“Itulah sebagian berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); padahal engkau 
tidak berada di samping mereka, ketika mereka bersepakat mengatur tipu muslihat (untuk 
memasukkan Yusuf ke dalam sumur)." (QS. Yusuf : 102) 


Ini adalah di antara gaib nisbi kategori waktu masa lalu. 


Gaib nisbi yang berkaitan dengan masa depan contohnya adalah hal yang berkaitan 
dengan alam kubur. Bagi kita ini adalah perkara yang gaib. Akan tetapi bagi orang yang 
telah meninggal tidak lagi menjadi hal gaib. Oleh karenanya ada dalam kategori gaib 
nisbi yang seseorang bisa tahu dengan cara tertentu, di antaranya adalah berita, 
bertanya, dan yang lainnya, akan tetapi ada juga gaib nisbi yang benar-benar seseorang 
tidak bisa tahu kecuali orang yang mengalaminya yaitu alam barzakh dan tentang surga 
dan neraka. 


2 ? 
„ži ¿le 


‘Ilmu Ghoib 


ilmu Ghoib ilmu Ghoib Nisbi 
a Allah beritahukan Berkaitan Berkaitan 
“ng aan sebagian kecil dengan dengan 
kepada para rasul waktu tempat 


Seperti sebagian 
kejadian di masa 


depan 


Kapan terjadinya 


hari kiamat 


Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab rahimahullahu ta'ala membawakan beberapa dalil 
tentang bahayanya para dukun. Di antaranya, 

Imam Muslim dalam Shahihnya meriwayatkan dari salah seorang dari istri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi bersabda, 


53i oi Bo a IE a 
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“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal, lalu menanyakan kepadanya tentang sesuatu, 
lalu membenarkannya, maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari." (HR. 
Muslim no. 2230; HR. Ahmad 4/68 no. 16689 dan 5/380 no. 23270) 


Abu Daud meriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 


alaus KIE AMI Sal ais le Jj la 585 355 J3å; lau a IE o o5 


“Barangsiapa yang mendatangi seorang dukun dan membenarkan apa yang dia ucapkan, 
maka dia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam." (HR. Tirmidzi no. 135: HR. Abu Daud no. 3904: HR. Ibnu Majah no. 639: HR. 
Ahmad 2/429 no. 9532: HR. Ad-Darimi no. 1136) 


Dan diriwayatkan dari Ashaabus Sunan al-Arbaah dan Al-Hakim, mereka menyatakan 
bahwa hadits ini sahih menurut kriteria mereka (Bukhari dan Muslim), dari Abu Hurairah 
radhiallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, 


w 


ag al JI lo atas ode Ja la, 55 345 Jgi la; a Un gl SIS il 95 


“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal atau dukun, lalu mempercayai apa yang 
mereka ucapkan, maka sungguh dia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam." (HR. Tirmidzi no. 135: HR. Abu Daud no. 3904: 
HR. Ibnu Majah no. 639: HR. Ahmad 2/429 no. 9532 dan 2/408 no. 9279, HR. Ad-Darimi 
no. 1136) 


Dan Abu Ya'la juga meriwayatkan hadits mauguf dari Ibnu Mas'ud seperti hadits di atas 
dengan sanad jayyid. 


Hadits-hadits ini menjelaskan tentang bahayanya seseorang yang pergi ke dukun. Dan 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengingatkan hal ini sejak dahulu. Para ulama 
menjelaskan bahwasanya orang-orang yang pergi ke dukun ada beberapa model. 


Tiga model seseorang mendatangi dukun 


Mendatangi dukun 
Mendatangi dukun untuk menguji, 
untuk mengingkari, atau 
membenarkannya mengungkap 
kebohongannya 


Mendatangi dukun 
untuk bertanya-tanya 


Perkara yang bagus dan 
Hukumnya haram Hukumnya haram bisa jadi dituntut dalam 
syariat 
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Pertama, menemui dukun untuk menguji, mengingkari, atau mengungkap 
kebohongannya. Ini adalah peraka yang bagus, dan bisa jadi hal tersebut dituntut dalam 
syariat. 


Hal ini pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, yaitu tatkala beliau 
mendengar kabar tentang Ibnu Shayyad. Ibnu Shayyad adalah orang hebat dan bisa 
meramal, yang diduga dia adalah Dajjal. Oleh karenanya Nabi Shallallahu 'alaihi wa 
sallam pernah mendatanginya untuk mengetesnya. Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
berkata kepadanya, 


w 


ol dasi alang ale AVI calo all Jos a JE EYI ss ju Uus II Ob5 55 SI 


S 


J3 3335 


“Sesungguhnya aku menyembunyikan sesuatu untuk engkau tebak.” Maka Ibnu Shayyad 
berkata, “Itu adalah ad-dukh (asap).” Maka Rasulullah Shallallahu “alaihi wa sallam berkata, 
“Tetaplah ditempatmu, engkau tidak akan melampaui kemampuanmu." (14) 


Kedua : menemui dukun untuk bertanya-tanya. Hukum akan hal ini adalah haram. 
Orang yang melakukan hal ini maka tidak diterima sholatnya selama 40 hari. 


Ketiga : menemui dukun untuk membenarkannya. Hukum akan hal ini juga haram, dan 
bahkan lebih berbahaya. Untuk yang kedua ini, terdapat khilaf dikalangan para ulama, 
apakah orang yang mempercayainya itu kafir atau tidak. 


Secara umum terdapat tiga pendapat dalam masalah ini yaitu, 


Pendapat pertama : Orang yang mendatangi dukun dihukumui kafir akbar, yaitu murtad 
(keluar dari Islam). Pendapat ini dipilih oleh Syaikh Ibnu "Utsaimin rahimahullah, Syaikh 
bin Baz rahimahullah, dan Lajnah Daimah, karena berdasarkan firman Allah Subhanahu 
wa ta'ala, 


Osis OLI Sa Las AU VI Sl uols Sa ð G3 Al y JS 


“Katakanlah: “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang 
ghaib, kecuali Allah”, dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan." (QS. An- 
Naml : 65) 


Maka jika ada orang yang datang ke dukun dan membenarkannya, maka seakan-akan 
dia telah meyakini bahwa dukun itu mengetahui hal-hal yang gaib. Sehingga dia telah 
mendustakan ayat Al-Quran (firman Allah), dan mendustakan Al-Quran adalah 
kekufuran. 


Pendapat Kedua : Orang yang mendatangi dukun itu Kufrun Ashgar (kafir kecil). Yang di 
maksud dengan kufur kecil adalah seseorang melakukan dosa besar namun tidak 
mengeluarkannya dari Islam. Hal ini berdasarkan salah satu hadits yang telah kita 
sebutkan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 


b3 gasal 3 AT Jaa a asiad senh as SIS ji 3 
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“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal, lalu menanyakan kepadanya tentang sesuatu, 
lalu membenarkannya, maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari." W5y 


Maka ketika Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengatakan bahwa seseorang yang 
mendatangi dukun dan membenarkannya itu tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari, maka sejatinya dia tetap harus melaksanakan shalat, hanya saja shalatnya 
tidak diterima selama empat puluh hari. Oleh karenanya para ulama mengatakan bahwa 
shalatnya orang yang seperti ini itu sah namun tidak berpahala. Hal ini sebagaimana 
juga sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam, 


bios Na Ia ana 


“Barangsiapa yang meminum khamr, maka tidak akan diterima shalatnya selama empat 
puluh hari.” 116) 


Pendapat Kedua ini menyebutkan bahwa jika seandainya orang yang mendatangi dukun 
dan membenarkannya itu kafir, maka tidak perlu Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
mengatakan bahwa shalatnya tidak diterima selama empat puluh hari. Akan tetapi 
tatkala Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam mengatakan bahwa orang yang mendatangi 
dukun dan membenarkannya tidak diterima shalatnya selama empat puluh hari, maka 
ini menunjukkan bahwa orang tersebut tetap wajib shalat dan dia belum kafir. Karena 
jika seseorang telah dihukumi kafir, maka tidak perlu lagi dia disuruh shalat, melainkan 
sudah boleh untuk dipenggal kepalanya (dibunuh). Akan tetapi karena redaksi hadits 
menunjukkan bahwa dia tetap wajib shalat, maka dia hanya dihukumi kafir asghar (kafir 
kecil). 


Pendapat Ketiga : Orang yang mendatangi dukun itu kafir dengan tawaqquf (abstain). 
Maksudnya adalah tidak dijelaskan apakah orang tersebut kafir besar atau kecil, karena 
kita hanya mengikuti apa yang dikatakan oleh Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam yang 
menyebutkan bahwa orang yang datang ke dukun dan membenarkannya itu kafir 
terhadap Alquran dan As-Sunnah. Hal ini sebagaimana hadits dari Abu Hurairah 
radhiallahu 'anhu yang telah disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, 


alus ab Al olo a ole Jaa 585 355 Se a Gab gl SITE xl 95 


“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal atau dukun, lalu mempercayai apa yang 
mereka ucapkan, maka sungguh dia telah kafir terhadap apa yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu “alaihi wa sallam." 


Adapun para ulama yang mengatakan bahwa orang yang mendatangi dukun itu kafir 
akbar (yaitu pendapat pertama) memberikan kritikan terhadap pendapat Kedua. Mereka 
mengatakan bahwa lafal hadits yang menyebutkan, 


(37 panai Oo A Inai a aiad sei GE Ilus GIE il 55 
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“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal, lalu menanyakan kepadanya tentang sesuatu, 
lalu membenarkannya, maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari." 


Datang melalui riwayat Imam Ahmad. Sedangkan hadits yang datang melalui riwayat 
Imam Muslim itu tanpa lafal 455523. Sehingga lafal Imam Muslim berbunyi, 


AT ya Sik DI AI seen 9 las 8132 xl ya 


“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal dan bertanya kepadanya tentang sesuatu, tidak 
akan diterima shalatnya selama empat puluh malam (hari)."(HR. Muslim 4/1751 no. 2230) 


Dari sini, para ulama yang mengatakan bahwa orang yang mendatangi dukun dan 
membenarkan itu kafir, mereka menganggap bahwa jika dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan bahwa orang yang datang ke dukun untuk bertanya-tanya tanpa 
membenarkan menyebabkan orang tersebut tidak diterima shalatnya selama empat 
puluh hari, maka jika dia mendatangi dan bertanya-tanya, kemudian membenarkannya, 
maka orang tersebut kafir. 


Hukum seseorang mendatangi dukun dan 
membenarkannya 


Kufur Akbar atau 
murtad (keluar dari 
Islam) menurut Syaikh 
Bin Bazz, Syaikh 


Kafir dengan sikap 
tawagguf, yaitu tidak Kufur Ashghar, dan 
dijelaskan apakah kufur tidak mengeluarkan 
AN 3 akbar atau kufur seseorang dari Islam 
'Utsaimin, dan Lajnah 


i Ashghar 
Daimah & 
QS. An-Naml : 25 HR. Abu Daud no. 3904 HR. Muslim no. 2230 


Manakah dari ketiga pendapat ini yang lebih kuat? Sebelumnya perlu untuk diperhatikan 
bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Imam Ahmad sama-sama 
shahih. Sehingga sulit jika harus mengatakan bahwa lafal tambahan 45Xa53 (lalu 
membenarkannya) yang terdapat dalam riwayat Imam Ahmad adalah syadz (dhoíf). Oleh 
karenanya Syaikh Sholeh Alu Syaikh memilih pendapat kedua, yaitu orang yang pergi ke 
dukun dan membenarkannya tidak sampai membuat seseorang menjadi murtad (kafir), 
melainkan statusnya adalah kufur ashghar (kafir kecl). Alasan yang dibawakan oleh 
Syaikh Sholeh Alu Syaikh antara lain, yang pertama adalah dalil hadits riwayat Imam 
Ahmad yang mengatakan bahwa orang yang pergi ke dukun dan membenarkan 
perkataannya tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari, sehingga ini 
menunjukkan bahwa dia masih muslim; yang kedua adalah orang yang pergi ke dukun 
itu memiliki syubhat, yaitu dia menyangkan bahwa dukun mengetahui hal gaib karena 
diberitahu oleh syaithan yang telah mengetahui berita-berita dari langit sebagaimana 
telah dijelaskan sebelumnya tentang cara syaithan mencuri berita dari langit, sehingga 
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orang tersebut mengatakan bahwa hal itu tidak lagi gaib karena telah diketahui oleh 
malaikat, didengar oleh syaithan yang kemudian disampaikan kepada dukun, sehingga 
orang yang membenarkan perkataan dukun hanya dikatakan bahwa dia terkena syubhat 
berupa sangkaan dukun mengetahui ilmu gaib karena diberitahu oleh syaithan. 


Akan tetapi saya (penulis) lebih condong kepada pendapat bahwasanya orang yang 
mendatangi dukun dan membenarkannya itu kafir akbar, karena ia meyakini bahwa ada 
yang mengetahui hal gaib selain Allah Subhanahu wa ta'ala. Lagi pula tidak semua orang 
yang mendatangi dukun itu meyakini bahwa dukun tersebut mengetahui ilmu gaib 
karena ada syaithan yang memberitahukan. Bahkan kebanyakan orang yang 
mendatangi dukun karena meyakini bahwa dukun tersebut adalah orang yang hebat 
dan bisa mengetahui ilmu gaib secara langsung. Jika mereka tahu bahwa sang dukun 
mendapat kabar dari syaitan mungkin justru mereka tidak pergi ke dukun tersebut. Lagi 
pula dukun tersebut tidak akan mengabarkan kepada masyarakat bahwa ia bekerja 
sama dengan jin atau syaitan untuk mengetahui berita masa depan. Demikian pula 
praktik perdukunan -sebagaimana telah lalu penjelasannya- tidak hanya terbatas pada 
pemberitahuan syaitan saja, akan tetapi banyak cara-cara yang ditempuh oleh para 
dukun dalam rangka meramal masa depan. 


Oleh karenanya pendapat pertama yang merupakan pendapat yang dipilih oleh Syaikh 
'Utsaimin, Syaikh bin Baz, dan Lajnah Daimah yang mengatakan bahwa orang yang pergi 
ke dukun dan membenarkan pertanyaannya itu murtad (keluar dari Islam) adalah 
pendapat yang lebih kuat. Dan ini menunjukkan bahayanya seseorang pergi ke dukun. 


Maka jika seseorang yang pergi ke dukun bisa dikatakan kafir, maka bagaiamana lagi 
dengan sang dukun tersebut? Tentunya tidak ada yang ragu akan kekufurannya 


Dan dari sahabat Imran bin Husain radhiallahu 'anhu meriwayatkan secara marfu' bahwa 
Rasulullah bersabda, 


Iga la, Ahad a ål jau si gaw SI AI oS Si og s LAI salat 3 Jala D2 Lo cad 
alas ale AMI al aai dE Jl lay as 383 owl 


“Tidak termsauk golongan kami orang yang melakukan atau meminta tathayyur baginya, 
meramal atau meminta diramalkan untuknya, menyihir atau meminta disihirkan: dan 
barangsiapa mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang diucapkannya, maka 
sesungguhnya dia telah kafir (ingkar) dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad." (HR. 
Al-Bazzar 9/52 no. 3578, dengan sanad jayyid) 


Dan hadits ini diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Ausath (4/301 no. 
4262) dengan sanad yang hasan dari Ibnu ‘Abbas tanpa penyebutan kalimat, “Dan 
barangsiapa mendatangi...” dan seterusnya. 


Hadits ini menjelaskan tentang bahayanya orang yang meramal atau meminta untuk 
diramalkan, bahayanya orang yang melakukan sihir atau meminta untuk melakukan 
praktik sihir untuknya, dan bahayanya orang yang pergi ke dukun dan membenarkan 


perkataan sang dukun. 
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Namun, jika ada orang yang pergi ke dukun, namun dia tidak tahu bahwa yang dia 
datangi adalah dukun, kemudian dia bertanya-tanya kepada dukun tersebut, dan dukun 
tersebut juga mengabarkan kepadanya, maka bagaimanakah hukum orang tersebut? 
Orang seperti ini diberi udzur karena ketidak tahuan dia bahwa orang tersebut adalah 
dukun. Terlebih lagi betapa banyak dukun di zaman sekarang ini yang tidak menamakan 
diri mereka dengan dukun, akan tetapi menamakan diri mereka dengan orang pintar, 
atau ahli spiritual. Bahkan betapa banyak dukun yang diberi gelar dengan ustadz atau 
kiyai, dan mereka berpenampilan islami. 


Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang yang menyihir sama hukumnya dengan orang 
yang minta untuk disihrkan, orang yang pergi ke dukun dan yang meminta untuk 
didukunkan maka hukumnya sama, yaitu sama-sama kafir. Para ulama mengatakan 
bahwa orang yang meminta untuk sihir atau didukunkan untuknya itu hukumnya kafir 
sama dengan orang yang melakukan sihir dan perdukunan. Hal ini karena menunjukan 
ia telah ridha dengan praktik kekufuran. Dan orang yang telah ridha dengan praktik 
kekufuran, maka dia telah terjerumus ke dalam kekufuran karena telah menganggap 
bahwa kekufuran itu adalah benar. Oleh karenanya hendaknya kita berhati-hati agar 
jangan sampai kita terjerumus dengan perkataan orang-orang liberal yang akhirnya 
membuat kita bisa-bisa ridha dengan praktik kesyirikan, padahal sikap tersebut 
merupakan kekufuran. 


Al-Baghawi berkata, 


133 3 3K3 Ill 0 K3 Gejlual JL lg A 28,35 67 Sal :CS1 Fall 
Masal! so LE JR sal ias "drill SS Sia 9S JK sll 53 als do 35. 


“Al-'Arraf (orang pintar) ialah orang yang mengaku mengetahui dengan menggunakan isyarat- 
isyarat untuk menunjukkan barang curian atau tempat barang hilang atau semacamnya. 
Adapula yang mengatakan: Dia (Al-'Arraf) adalah kahin (dukun), padahal kahin adalah orang 
yang memberitahukan tentang perkara-perkara yang akan terjadi di masa mendatang. Ada 
pula yang mengatakan: (Al-Kahin) Yaitu orang yang memberitahukan apa yang tersimpan 
dalam hati seseorang." 


Dan Abu Al-'Abbas Ibnu Taimiyah berkata, 
GI 0x0 252I 43725 53 ASI OA Aa JENI ai ya Ail lI 
“Al-Arraf adalah sebutan untuk tukang dukun, tukang nujum (peramal dengan bintang), 


peramal masa depan dan yang sebangsanya, yang menyatakan tahu tentang 
perkara-perkara (yang tidak diketahui orang lain) dengan cara-cara tersebut." 


Al-Baghowi adalah Abu Muhammad Al Husain bin Mas'ud bin Muhammad Al Farra', atau 
Ibn Farra' Al- Baghawi. Digelar Muhyi Sunnah. Kitab-kitab yang disusunnya antara lain: 
syarh as sunnah, al jami' baina ash shahihain. Lahir pada tahun 436 H (1044 M), dan 
meninggal tahun 510 H (1117 M). 
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Pembahasan ini tentang perbedaan antara Arroof dan Kaahin (dukun). Hal ini karena 
Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam telah membedakan diantara keduanya, beliau 
bersabda, 


SG al 55 
“Barangsiapa yang mendatangi '“arraf atau dukun," 


Sabda Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam ini menunjukkan bahwa ada perbedaan antara 
kahin (dukun) dan 'arraf. Para ulama khilaf tentang apa makna 'arraf 


Syaikh Muhammad bin AbdilWahhab menyebutkan beberapa pendapat tentang 
Al-Arraf. Dan pendapat yang lebih kuat -wallahu a'lam- adalah pendapat yang dipilih 
oleh Al-Baghawi bahwa Al-'Arraf adalah orang yang berbicara atau mengetahui tentang 
barang yang hilang atau hal-hal gaib yang terjadi saat ini. Adapun kaahin (dukun) adalah 
orang yang berbicara hal-hal gaib yang berkaitan dengan masa depan. 


Akan tetapi perlu untuk diingat dan diketahui kembali bahwa kedua orang ini, baik '“Arraf 
atau Kahin, sama-sama tidak boleh untuk didatangi. Karena mendatangi mereka dan 
membenarkan perkataan keduanya bisa kafir. 


Oleh karenanya dari sini kemudian kita ketahui bahwa yang disebut dengan 
dukun dan yang semisalnya bukan hanya orang yang mengetahui hal-hal 
berkaitan dengan masa depan. Akan tetapi orang-orang yang mengetahui hal-hal 
gaib yang terjadi saat ini seperti barang hilang, isi hati, dan yang lainnya, itu juga 
dianggap dukun atau hukum mendatanginya sama dengan dukun, sehingga 
mendatanginya adalah hal yang dilarang dalam agama. 


Sebagaimana dukun telah dikatakan bahwa dia kafir, maka 'Arraf juga dihukumi kafir. 
Sebabnya adalah karena mengetahui barang yang hilang tidak akan mungkin diketahui 
kecuali dengan bantuan dan kerjasama antara syaithan. Oleh karenanya Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


pal JET IS le JI soo JAS 95 le ALE Ja 


“Mauka Aku beritakan kepadamu, kepada siapa syaithan-syaithan itu turun? Mereka turun 
kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa." (QS. Asy-Syu'ara : 221-222) 


Yang dimaksud dengan pendusta lagi banyak dosa dalam ayat ini adalah para penyihir, 
dukun, atau para (tidak) normal, dan yang semisalnya. Mereka ini semua adalah teman- 
teman syaithan, dan yang bekerja sama dengan syithan hukumnya kafir. 


Maka jika seseorang mendapati ada orang yang mengetahui tentang masa depan atau 
barang hilang, maka itulah dukun dan 'arraf yang dikabarkan dan diingatkan oleh Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam untuk tidak sekali-sekali mendatanginya 


Ibnu ‘Abbas radhiallahu “anhu berkata tentang orang-orang yang menulis 'Abaajaad' dan 


melihat bintang-bintang, 
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WS Yo all sis a Jas bs sil l 


“Aku mengira bahwa orang yang mempraktikkan hal itu (meramal dengan Abaajaad dan 
bintang-bintang) tidak akan mendapatkan suatu bagian diakhirat oleh Allah." 


Ungkapan Ibnu “Abbas ini menunjukkan bahwa beliau mengkafirkan para dukun dan 
'arraf. Dan memang benar mereka telah kafir karena mengaku mengetahui ilmu gaib, 
sedangkan hanya Allah-lah yang mengetahui ilmu gaib. 


Terdapat perkataan yang indah dari penulis Fathul Majid Syarah Kitab At-tauhid yang 
bernama Abdurrahman bin Hasan bin Muhammad bin Abdil Wahhab. Beliau merupakan 
cucu dari Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab. Beliau Abdurrahman bin Hasan berkata, 


Usua agl ond ." AS alo Lao yg S3 "UUS Lang A olwg ade All Calo gail JS laglo 
& wll lawo s9 Los allg &Y Jl SN oo UI Jaw Uw yo Jb liS äl uig Bo 
l9S F? N5} lai Ag gis gi guail AS 3 VI olosa 1x8 UV aS calo Jala ol) yui Ul 
tetu oo pe ile pe pga ale SL JYI agili ol ‘sla olu uo lia gudo {ASau 
295 d dj ib SS gaio dg Touil ale blg slol ll lòs uggi ull Usil aso 
öllu yana aes al ay Gula abal Je liaa l igi walala 

go awis illo Y owal US L oulo Y Few abi solel oi» co owas SS ebol 
Pa eljy go a giat GEen OI 055 s 
däi syll eso USG agge AU leio yorasi Ul yo 009 s5 WIL jar S9 ao d SS 
Lo slal olio gd LaSo ao l pgi pi JI go 1095 Wë YI ogil gaiu Yg ig ode 
sls Sb jag vlas ag acl gw d aglio sð le UI 0,53 


“Oleh karenanya Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam berbicara tentang sifat para dukun 
dengan berkata, 'mereka melakukan kedustaan pada berita (dari syaithan) yang 
disampaikannya dengan seratus kedustaan’. Nabi Shallallahu “alaihi wa sallam menjelaskan 
bahwa mereka (dukun) benarnya hanya sesekali dan berdustanya (salah) seratus kali. 


Dan demikian kondisi orang-orang yang menempuh metode para dukun dari orang-orang 
yang mengaku dirinya seorang wali dan mengetahui apa yang ada di dalam diri (hati) 
manusia, padahal pengakuannya tersebut adalah dalil bahwa itu adalah kedustaannya. 
Karena pengkaunnya sebagai wali adalah bentuk menganggap dirinya suci, padahal itu 
dilarang sebagaimana firman Allah, ‘Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci'. 


Dan hal ini (mengaku wali) bukan merupakan kebiasaan (sifat) para wali, karena 
sesungguhnya keadaan (sifat) mereka para wali adalah menganggap diri mereka rendah dan 
mencela diri mereka (bukan malah memuji dan mengakusuci -pent), dan takut kepada Rabb 
mereka. Maka bagiamana mungkin ada orang yang datang kemudian berkata ‘Ketahuilah, 
sesungguhnya saya adalah wali dan saya mengetahui hal-hal gaib'? Dan di dalam hal 
tersebut terdapat unsur mencari kedudukan di hati-hati manusia dan untuk mencari dunia 
melalui perkara-perkara ini. 


Dan cukuplah bagimu dengan kondisi para sahabat, tabi'in radhiallahu 'anhum, mereka 
adalah pemimpin para wali. Apakah ada di antara mereka yang mengaku-ngaaku seperti itu 
sedikitpun? Tidak, Demi Allah, bahkan salah seorang dari mereka tidak bisa menahan tangis 
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tatkala membaca Alquran seperti Abu Bakar Ash-Shiddig radhiallahu “anhu, seperti Umar bin 
Khattab radhiallahu 'anhu yang isak tangisnya selalu terdengar dari belakang shaf karena 
menangis di waktu shalat. Dan dia (Umar bin Khattab) pernah membaca satu ayat di suatu 
malam, maka hal itu membuat beliau sakit berhari-hari sehingga para sahabat 
menjenguknya. Dan seperti Tamim Ad-Dari yang berbolak-balik di atas tempat tidurnya, dan 
tidak bisa tidur kecuali hanya sedikit karena takut dari ancaman api neraka, kemudian dia 
bangun menegakkan shalat. 


Dan cukup bagimu untuk mengetahui sifat wali-wali Allah melalui apa yang telah Allah 
seburkan di dalam surah Ar-Ra'd, Al-Mu'minun, Al-Firgan, Adz-Dzariat, dan Ath-Thur." UD 


Ada orang-orang yang menganggap bahwa orang yang bisa mengetahui isi hati 
seseorang adalah wali. Padahal orang yang mengaku bisa mengetahui isi hati adalah 
dukun. Orang seperti ini adalah adalah wali syaithan dan bukan wali Allah. Dan wali itu 
bukanlah yang mengakui dirinya sebagai wali. Jika ada seseorang yang selalu memuji 
dirinya, menganggap dirinya hebat, merekomendasikan dirinya (menganggap suci), 
maka yang demikian bukanlah ciri wali Allah. Ketahuilah bahwa para sahabat Nabi 
Shallallahu 'alaihi wa sallam adalah wali-wali Allah, akan tetapi mereka tidak pernah 
melakukan yang demikian dan mengikrarkan kewalian mereka. Cobalah baca firman- 
firman Allah Subhanahu wa ta'ala tentang sifat para wali, tidak ada di antara mereka 
yang menyobongkan diri. Di antaranya adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Laku Ii Oglolal Afi Ils 638 Sa oil gaS ss 


“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di 
atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan." (QS. Al-Furqan : 63) 


Akan tetapi datang orang-orang di zaman sekarang mengaku sebagai wali dengan 
sombongnya dan mengaku mengetahui ilmu gaib. Bahkan lebih parahnya ada sebagian 
orang menganggap orang gila sebagai wali. 


Kandungan bab ini: 


1. Tidak dapat bertemu dalam diri seorang mukmin antara iman kepada Al Qur'an 
dengan percaya kepada tukang ramal, dukun dan sejenisnya. 

2. Pernyataan Rasul Shalallahu 'alaihi wa Sallam bahwa mempercayai ucapan dukun 
adalah kufur. 

. Ancaman bagi orang yang minta diramalkan. 

. Ancaman bagi orang yang minta di-tathayyur-kan. 

. Ancaman bagi orang yang minta disihirkan. 

. Ancaman bagi orang yang menulis huruf-huruf leLI [untuk meramal masa depan). 


DAD UD» UW 


Perbedaan antara Kahin dan Arraf, (bahwa kahin/dukun ialah orang yang 
memberitahukan tentang perkara-perkara yang akan terjadi di masa mendatang yang 
diperoleh dari syetan penyadap berita di langit]. 
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(1) HR. Bukhari no. 4800 

(2P HR. Bukhari no. 5762 

(13) Fathul Bari 10/221 

4P HR. Bukhari no. 4800 

((5) Dishahihkan oleh Al-Albani di Sahih At-Targhib wa At-tarhib 3/98 no. 3048 


(6P Untuk mudah menghapalkan huruf-huruf ini biasanya disingkat menjadi sebagai 
berikut : 


Ela ISI dR AW 1 Sal salad 135 3 Sa 


(7D Contohnya adalah waktu penulis Tuhfatul Athfal, beliau Sulaiman Al-Jamzury 
menyebutkan dalam matan Tuhfatul Athfaal, 


List bal Sad A 

“Tanggalannya adalah : kabar gembira bagi yang mengertinya." 

Maka perhitungannya adalah, 

21198 51 45 #50 4100 # 400 + 10 450 + 40 + 30 + 10 + 200 + 300 + 2 gaib Hal sik 
Maka diketahuilah bahwa penulisan kitab Tuhfatul Athfal adalah tahun 1198 Hijriah. 


Demikian pula disebutkan bahwa Asy: Syaikh Siddiig Hasan Khaan menyebutkan bahwa 
tahun pernikahannya adalah PERS ? sls, yang kalau dihitung dan dijumlahkan = 1280, 
yaitu beliau menikah pada tahun 1280 H. 


Demikian jugan Asy-Syaikh Abdurrahman As-Sa'di tatkal menyebutkan tahun 
pembangunan Al-Masjid Al-jaami' beliau berkata : WJ £as! yaitu jika dijumlahkan = 1362 H 


(8) Ibnu Taimiyyah menjelaskan bahwa telah datang riwayat-riwayat yang menyebutkan 
bahwa huruf-huruf a-ul ini telah diajarkan oleh Allah kepada nabi Adam alaihis salam, 
demikian juga riwayat bahwa nabi Isa alaihis salam mengajarkan hal ini. Akan tetapi 
semua riwayat tersebut lemah bahkan dusta, tidak boleh dijadikan sandaran, meskipun 
telah disebutkan oleh sebagian ahli sejarah dan ahli tafsir dalam buku-buku mereka. 
(Lihat Majmuu' Al-Fataawaa 12/58-63) 


(9) Lihat Majmuu' Al-Fataawaa 4/82 
(10) Fathul Baari 11/351 


(11) HR. Muslim no. 8 
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((14P HR. Muslim no. 2930 

(15) HR. Muslim no. 2230: HR. Ahmad 4/68 no. 16689 dan 5/380 no. 23270 
(16) HR. Tirmidzi no. 1862 


(17) Fathul Majid - Syarah Kitab At-Tauhid 299-300 
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